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ABSTRAK

Kesimpulan disertasi ini adalah: konsep integrasi peran domestik dan
publik suami istri dalam keluarga Nabi Muhammad saw. memiliki karakter
komplementer dan kooperatif. Komplementer artinya keduanya saling
melengkapi, dan kooperatif artinya keduanya saling bekerja sama secara
sinergis. Potret keluarga Nabi Muhammad saw. menjadi contoh ideal
integrasi komplementer dan kooperatif peran suami istri, baik di ranah
domestik maupun publik. Integrasi peran yang demikian itu akan melahirkan
keseimbangan peran antara suami istri, yang pada akhirnya dapat
mengantarkan keduanya menuju kehidupan rumah tangga yang tenteram dan
harmonis.

Kesimpulan tersebut di atas diperoleh melalui analisis term al-Qur’an
dan Hadis terkait peran suami istri, yang dikuatkan dengan potret riil aktivitas
Nabi Muhammad saw. dan para istri beliau di ranah domestik dan publik.
Term al-Qur’an dan Hadis menunjukkan bahwa semua peran yang dilakukan
oleh pasangan suami istri merupakan satu kesatuan integral yang memiliki
karakter komplementer dan kooperatif dengan tujuan untuk menopang
kemaslahatan bersama. Hal itu juga tercermin dalam aktivitas keseharian
Nabi Muhammad saw. dan para istri beliau yang menunjukkan contoh ideal
integrasi komplementer dan kooperatif peran domestik dan publik suami istri.
Nabi Muhammad saw., di tengah kesibukannya sebagai pemimpin umat,
selalu menyediakan waktu yang cukup untuk membantu istri-istri beliau
melakukan segala aktivitas domestik di rumah. Sementara, para istri beliau,
meskipun mayoritas tugas utamanya adalah di rumah, namun kiprah mereka
di ranah publik tidak dapat dimungkiri.

Disertasi ini mendukung pandangan Talcott Parsons, Robert F. Bales,
Theodore Lidz, Vandana Shiva, Sayyid Quthub, as-Sya’rawi, Abdussalam
Yasin, Wafa’ Taufiq, Anisa Karkari, M. Quraish Shihab, Abdul Muchith
Muzadi, dan Ratna Megawangi. Pandangan mereka menekankan pentingnya
diferensiasi peran suami istri sebagai sebuah mekanisme komplementer dan
kooperatif antara keduanya untuk mewujudkan keseimbangan peran dan
keharmonisan dalam kehidupan rumah tangga.

Disertasi ini berbeda pandangan dengan sejumlah pemikir yang
mengusung teori sosial konflik, seperti Karl Marx, Friedrich Engels, Ralf
Dahrendorf, dan David Lockwood. Mereka berpandangan bahwa diferensiasi
peran dapat melanggengkan sistem sosial yang berstrata (memiliki struktur
hierarki), sehingga berpotensi besar melahirkan ketidakadilan dan
penindasan.

Penelitian disertasi ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library
research) dengan menggunakan metode kualitatif. Metodologi tafsir yang
digunakan adalah metode tafsir maudhu’i (tafsir tematik), dengan pendekatan
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komparatif yang membandingkan penafsiran para mufasir, dan dielaborasi
dengan metode takhrij hadis untuk mendapatkan informasi yang valid dan
komprehensif.
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ABSTRACT

The conclusion of this dissertation is: the concept of integration of
domestic and public roles of husband and wife in the family of the Prophet
Muhammad saw. has a complementary and cooperative character.
Complementary means that both complement each other, and cooperative
means that both work together synergistically. The portrait of the family of
the Prophet Muhammad saw. is an ideal example of complementary and
cooperative integration of the roles of husband and wife, both in the domestic
and public spheres. Such role integration will create a balance of roles
between husband and wife, which can ultimately lead both of them to a
peaceful and harmonious household life.

The above conclusion was obtained through an analysis of the terms of
the Qur'an and Hadith related to the roles of husband and wife, which is
strengthened by the description of the activities of the Prophet Muhammad
saw. and his wives in the domestic and public spheres. The terms of the
Qur'an and Hadith show that all roles carried out by a husband and wife are
an integral unit that has a complementary and cooperative character with the
aim of supporting mutual welfare. This is also reflected in the daily activities
of the Prophet Muhammad saw. and his wives who show an ideal example of
complementary and cooperative integration of the domestic and public roles
of husband and wife. Prophet Muhammad saw., in the midst of his busy life
as a leader of the people, always made enough time to help his wives do all
domestic activities at home. Meanwhile, his wives, although the majority of
their main duties were at home, their role in the public sphere cannot be
denied.

This dissertation support the views of Talcott Parsons, Robert F. Bales,
Theodore Lidz, Vandana Shiva, Sayyid Quthub, as-Sya’rawi, Abdussalam
Yasin, Wafa’ Taufiq, Anisa Karkari, M. Quraish Shihab, Abdul Muchith
Muzadi, and Ratna Megawangi. Their views emphasize the importance of
differentiation of husband and wife roles as a complementary and cooperative
mechanism between the two to realize role balance and harmony in
household life.

This dissertation differs from a number of thinkers who promote social
conflict theory, such as Karl Marx, Friedrich Engels, Ralf Dahrendorf, and
David Lockwood. They are of the view that role differentiation can
perpetuate a stratified social system (having a hierarchical structure), so that
it has great potential to give rise to injustice and oppression.

This dissertation research is a type of library research using qualitative
methods. The interpretation methodology used is the maudhu'i interpretation
method (thematic interpretation), with a comparative approach that compares



the interpretations of the commentators, and is elaborated with the takhrij
hadith method to obtain valid and comprehensive information.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fenomena double burden' (beban ganda) menjadi pemandangan yang
tidak asing dalam masyarakat dewasa ini. Double burden dalam peran
keluarga adalah kondisi suami istri yang salah satu pihak memikul beban
ganda atau beban lebih besar dibanding pihak yang lain, karena harus
menjalankan peran domestik dan peran publik sekaligus.”> Fenomena ini
sering menimpa kaum perempuan, terkhusus mereka yang bekerja atau
berkarier. Mereka sangat berpotensi memikul beban ganda, sebab disamping
harus menjalankan pekerjaan mereka di luar rumah, mereka juga tidak bisa
lepas dari urusan rumah, seperti mengurus anak, menyiapkan keperluan

stilah double burden dalam banyak karya ilmiyah, tidak hanya digunakan dalam
persoalan peran dalam keluarga. Istilah ini juga sering muncul dalam persoalan kesehatan,
seperti gizi buruk dan penyakit. Double burden terkait gizi buruk (double burden of
malnutrition), yaitu fenomena terjadinya kelebihan nutrisi dan sekaligus kekurangan nutrisi
dalam sebuah masyarakat di suatu daerah tertentu. Tania Sultana Tanwi, et al., “Double
burden of malnutrition among ever-married women in Bangladesh,” dalam Jurnal BMC
Women's Health, Vol. 19, No. 1, tahun 2019, hal. 1-8. Makiko Sekiyama, ef al., “Double
Burden of Malnutrition in Rural West Java,” dalam Jurnal Nutrients, Vol. 7, No. 10, tahun
2015, hal. 8376-8391. Adapun double burden terkait penyakit (double burden of diseases),
yaitu fenomena terjadinya peningkatan penyakit menular dan sekaligus penyakit tidak
menular dalam satu waktu di sebuah daerah tertentu. BMJ Publishing Group, “The double
burden of diseases in South Asia,” dalam British Medical Journal (BMJ), Vol. 328, No.
7443, tahun 2004.

"Nurul Hidayati, “Beban Ganda Perempuan Bekerja; antara Domestik dan Publik,”
dalam Jurnal Muwazanah, Vol. 7, No. 2, tahun 2015, hal. 109.

1



suami, dan mengurus urusan rumah tangga lainnya. Hal itu sebagaimana
istilah yang diungkapkan oleh Wahbah Zuhaili (w. 1436 H.), yaitu seorang
ibu, di samping harus menggerakkan ayunan dengan tangan kanannya, ia
juga harus berjuang mengais rezeki dengan tangan kirinya.> Fenomena
double burden ini dalam sejarah justru muncul akibat adanya kebijakan
negara yang mendorong kaum perempuan untuk bekerja, sebagaimana terjadi
di Rusia.

Sejarah mencatat bahwa pemerintah Rusia, paska Revolusi Bolshevik
tahun 1917 mengeluarkan kebijakan terkait partisipasi kaum perempuan di
ranah publik.* Sehingga ketika itu Rusia menjadi salah satu negara pelopor di
dunia yang memberikan hak pilih bagi kaum perempuan dan mendorong
mereka untuk bekerja. Diharapkan dengan kebijakan tersebut masyarakat
Rusia, khususnya kaum perempuan mendapatkan kesetaraan dan keadilan
dalam menjalankan aktifitas publiknya. Harapan tersebut terpenuhi, namun
menyisakan masalah besar di belakangnya. Kaum perempuan Rusia harus
memikul beban ganda, di samping bekerja di luar rumah, mereka juga harus
bertanggung jawab terhadap urusan rumah tangga sebagai ibu dan istri yang
baik. Hal itu sebagaimana diungkapkan oleh seorang ibu di Rusia yang
mengkritisi feminisme di negaranya tersebut, “Sebelum muncul feminisme di
Rusia, tugas perempuan adalah menjadi istri dan ibu yang baik. Sekarang
perempuan harus melakukan segalanya.”> Menurut Hilary Pilkington
pengalaman perempuan Rusia yang mengombinasikan antara peran ibu dan
pekerja merupakan pengalaman yang menindas, karena mengharuskan
perempuan untuk menjalankan dua peran sekaligus tanpa bantuan yang

3Wahbah Zuhaili, al-Qur’én Binyatuhu at-Tasyri’iyah wa Khashd ishuhu al-
Hadhariyah, Beirut: Dar Fikr al-Mu’ashir, t.th. hal. 140.

“Pasca-Revolusi Bolshevik, pemerintah Rusia mengeluarkan sejumlah kebijakan yang
bertujuan untuk melepaskan kaum perempuan dari belenggu peran domestik. Menurut
mereka peran domestik tradisional perempuan merupakan penghalang utama bagi perempuan
untuk berperan aktif di ranah publik dan dunia kerja. Di antara kebijakan tersebut adalah
legalisasi aborsi, liberalisasi perceraian, membebaskan kohabitasi antara laki-laki dan
perempuan, serta membentuk lembaga-lembaga komunal seperti dapur umum, binatu, dan
tempat penitipan anak. Semua itu bertujuan untuk membebaskan perempuan dari segala
pekerjaan domestik rumah tangga yang dianggap sebagai bentuk perbudakan yang
menghalangi partisipasi penuh perempuan dalam kehidupan publik dan produktif. Lily
Johnson, “What was Life Like for Women in Soviet Russia?” diposting pada 21 Januari 2022
dalam Attps://www.historyhit.com/women-in-russia-during-ussr/. Diakses pada 27 Juli 2025.

*Diana Bruk, “Akibat Beban Ganda Feminisme Rusia Alami Kemunduran,” Moskow:
Russia Beyond The Headlines (RBTH), diposting pada 12 Mei 2014 dalam
https://id.rbth.com/discover _russia/2014/05/12/akibat_beban_ganda_feminisme rusia_alam
i_kemunduran 23775. Diakses pada 6 April 2020.



berarti dari negara ataupun dari pasangan mereka.® Sehingga menjadi sesuatu
yang wajar, ketika rezim komunis runtuh dengan jatuhnya Uni Soviet, para
perempuan Rusia menyambut kembali dengan penuh suka cita peran-peran
gender tradisional. Mereka menganggap bahwa kembali kepada peran rumah
tangga dengan meninggalkan dunia kerja adalah suatu yang membebaskan,
karena dapat terlepas dari beban ganda yang selama bertahun-tahun
membelenggu mereka. Selain faktor kebijakan negara, sebagaimana yang
terjadi di Rusia, fenomena double burden juga sering dipicu oleh faktor
ekonomi.

Fenomena double burden yang muncul akibat faktor ekonomi, biasanya
terjadi di kalangan masyarakat ekonomi menengah ke bawah. Seorang istri
yang suaminya tidak mampu mencukupi kebutuhan keluarganya, karena
kondisi ekonomi yang sulit, tentu akan tertuntut untuk turut andil dalam
menopang ekonomi keluarga. Ia akan mencari pendapatan tambahan dengan
bekerja di luar rumah. Di sisi lain, ia tetap bertanggung jawab terhadap tugas-
tugas domestik di dalam rumah. Beberapa penelitian mengungkapkan banyak
perempuan di sejumlah daerah di Indonesia yang harus ikut memikul beban
ekonomi keluarga dengan bekerja di luar rumah. Di samping itu, mereka juga
tetap bertanggung jawab menjalankan tugas-tugas rumah tangga.

Kehidupan para perempuan pemulung di Kota Pekanbaru, Riau,
sebagaimana diungkapkan oleh Suhertina dan Darni dalam penelitiannya,’
mereka rela memikul beban ganda demi keberlangsungan hidup keluarga
mereka. Setiap hari mereka harus bangun sebelum subuh untuk menyiapkan
makanan dan membereskan pekerjaan rumah tangga lainnya. Jam enam pagi
mereka sudah harus berangkat untuk memulung sampai jam sepuluh. Lalu
mereka mengambil jeda waktu sampai zuhur untuk pulang ke rumah. Setelah
zuhur mereka melanjutkan pekerjaan memulung, bahkan ada yang sampai
malam hari. Ketika berada di rumah, mereka tetap harus berjibaku dengan
pekerjaan rumah tangga, seperti memasak, mencuci, mengurus anak, dan
yang lainnya.

Pengalaman serupa juga dialami oleh para perempuan penjual ikan di
pasar Awarannge, Kota Barru, Sulawesi Selatan. Mariamin Ibrahim dalam

Chris Corrin, “Superwomen and The Double Burden: Women’s Experiences of
Change in Central and Eastern Europe and The Former Soviet Union, Review,” Toronto:
Resources for Feminist Research, Vol. 22, Fall 1992/Winter 1993, hal. 90-91.

’Suhertina dan Darni, “Fenomena Double Burden Perempuan Pemulung Muslim
Dalam Pengelolaan Ekonomi Keluarga,” dalam Marwah: Jurnal Perempuan, Agama dan
Jender, Vol. 17 No. 2, tahun 2018, hal. 179-190.



penelitiannya® mengungkapkan bahwa para perempuan penjual ikan di pasar
Awarannge, mereka terjun menggeluti profesi tersebut, salah satunya karena
tuntutan ekonomi. Penghasilan para suami tidak cukup untuk menutupi
kebutuhan keluarga. Sehingga mendorong para istri untuk ikut menopang
ekonomi keluarga dengan bekerja sebagai penjual ikan. Di sisi lain mereka
tetap konsisten untuk menjalankan tugas-tugas kerumahtanggaan di rumabh.
Mereka mengatur waktu sedemikian rupa untuk dapat mengkompromikan
antara kerja dan tugas rumah. Jika berjualan di pagi hari, maka sepulang dari
berjualan mereka baru menyelesaikan tugas-tugas kerumahtanggaan. Apabila
mereka berjualan di sore hari, maka sebelum berangkat ke pasar, mereka
telah menyelesaikan terlebih dahulu tugas-tugas rumah mereka.

Fenomena double burden juga dialami oleh para perempuan pemetik
teh di Desa Keteleng, Batang, Jawa Tengah. Yunita Kusumawati
mengungkapkan dalam penelitiannya,’ bahwa faktor ekonomi menjadi salah
satu alasan para perempuan Desa Keteleng untuk terjun ke dunia kerja
dengan menjadi buruh pemitik teh. Sebagian besar dari mereka adalah ibu
rumah tangga. Profesi mereka sebagai pemetik teh tidak membuat beban
tugas kerumahtanggaan yang mereka pikul menjadi berkurang. Karena dalam
masyarakat tradisional jawa, tugas-tugas kerumahtanggaan dianggap sebagai
tugas eksklusif perempuan. Sehingga para perempuan yang bekerja secara
otomatis akan memikul beban ganda.

Budaya yang menganggap bahwa wilayah domestik merupakan
wilayah khusus bagi perempuan, juga turut andil dalam menciptakan beban
ganda bagi perempuan yang bekerja. Karena sesuai dengan budaya tersebut
seorang laki-laki akan dianggap tabu ketika menjalankan tugas
kerumahtanggaan seperti memasak, mencuci, ataupun mengasuh anak.
Implikasinya, pada saat istri harus terjun ke dunia kerja, hal itu tidak
membuat beban tugas kerumahtanggaan yang dipikulnya menjadi berkurang,
akibat kurangnya atau bahkan nihilnya partisipasi pasangannya dalam
wilayah domestik. Sehingga dalam kondisi demikian, seorang istri harus
memikul beban ganda yang tentu sangat memberatkan. '

Domestikasi perempuan juga dianggap sebagai salah satu faktor yang
memicu lahirnya double burden bagi perempuan. Karena dengan pola pikir
yang demikian membuat wilayah domestik menjadi eksklusif bagi
perempuan. Sehingga ketika perempuan harus bergelut dengan dunia kerja, ia

8Mariamin Ibrahim, “Double Burden Perempuan Penjual lkan Di Awarannge Desa
Siddo Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru,” dalam Jurnal Phinisi Integration
Review, Vol. 1 No. 2, tahun 2018, hal. 162-176.

Yunita Kusumawati, “Peran Ganda Perempuan Pemetik Teh,” dalam Jurnal
Komunitas, Vol. 4 No. 2, tahun 2012, hal. 157-167.

""Mariatul Qibtiyah Harun AR, “Rethinking Peran Perempuan Dalam Keluarga,”
dalam Jurnal Karsa, Vol. 23 No. 1, tahun 2015, hal. 17-35.



tetap harus secara penuh bertanggung jawab terhadap tugas-tugas
kerumahtanggaannya. Dalam konteks ajaran Islam, para ulama dan pemikir
Islam berbeda pandangan dalam memahami domestikasi perempuan. Di
antara mereka ada yang memahaminya secara longgar, ada yang menolaknya,
dan ada pula yang menerapkannya secara ketat doktrin ini. Pandangan yang
longgar direpresentasikan oleh sejumlah ulama, seperti Ibn Asyur (w. 1393
H.).!! Dan pandangan yang memegang teguh doktrin ini dipegang oleh para
ulama yang sejalan dengan pendapat al-Qurthubi (w. 671 H.).!? Sementara
pandangan yang menolaknya diusung oleh sejumlah pemikir seperti Asgar
Ali Enggineer (w. 2013 M.).!* Adapun akar perbedaan pandangan tersebut di
antaranya adalah keragaman pendapat dalam menafsirkan teks al-Qur’an
yang mengisyaratkan wajibnya perempuan berdiam di dalam rumah.

Pijakan normatif terkait keharusan perempuan berdiam di dalam rumah
adalah redaksi ayat (Sisw & 85 dalam QS. al-Ahzab/33: 33. Redaksi
tersebut menurut al-Qurthubi (w. 671 H.) mengandung makna perintah bagi
para perempuan untuk senantiasa berdiam di dalam rumah, dan tidak keluar
rumah kecuali jika ada keperluan yang penting. Meskipun perintah dalam
ayat tersebut secara redaksi ditunjukkan kepada para istri Nabi Muhammad
saw., namun menurut al-Qurthubi hukumnya berlaku juga untuk seluruh
muslimah, karena banyak teks agama yang mengindikasikan hal tersebut. '

Senada dengan al-Qurthubi (w. 671 H.), Ibn Katsir (w. 774 H.) juga
menyatakan bahwa ayat tersebut maknanya adalah keharusan bagi
perempuan untuk berdiam di dalam rumah, dan tidak keluar dari rumah
kecuali jika terdapat keperluan mendesak yang diperbolehkan oleh agama,
seperti shalat di masjid."

Muhammad Sayyid Thanthawi (w. 1431 H.) menjelaskan alasan
kenapa perempuan seharusnya lebih banyak di rumah, karena hal itu terkait
pekerjaan mengurus rumah dan mendidik anak yang menjadi kekhususan
mereka. Mereka lebih kompeten dalam masalah tersebut dari pada laki-laki.
Karena Allah telah menjadikan suami istri dengan peran khususnya masing-

""Muhammad Thahir ibn Muhammad Ibn Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, Tunisia: al-
Dar al-Tunisiyah, 1984, Juz 22, hal. 11.

2Muhammad ibn Ahmad Abu Abdullah al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkdmi al-Qur’dn,
Kairo: Darul Kutub al-Mishriyah, 1964, Juz 14, hal. 179.

BAsgar Ali Enggineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, diterjemahkan oleh Farid
Wajdi dan Cicik Farkha Assegaf dari judul The Rights of Women in Islam, Yogyakarta:
Lembaga Studi dan Pengembangan Perempuan dan Anak, t.th. hal. 136.

“Muhammad ibn Ahmad Abu Abdullah al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkdmi al-Qur’dn,
Kairo: Darul Kutub al-Mishriyah, 1964, Juz 14, hal. 179.

Isma’il ibn Umar Abu al-Fida’ Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’dn al-‘Adzim, Riyadh: Dar
Thaibah, 1999, Juz 6, hal. 409.



masing yang apabila dilalaikan akan mengganggu stabilitas kehidupan
keluarga.'¢

Sayyid Quthub (w. 1386 H.) lebih tegas lagi dalam masalah ini, ia
menyebutkan bahwa keluarnya perempuan dari rumah untuk bekerja adalah
sebuah bencana bagi kehidupan di dalam rumabh tersebut. Seorang perempuan
yang bekerja, ia akan kehilangan waktu untuk membuat kondisi rumah
menjadi nyaman, dan memberikan pengasuhan, serta pendidikan bagi anak-
anaknya. Oleh karena itu, menurut Sayyid Quthub kewajiban mencari natkah
dibebankan sepenuhnya kepada suami, sehingga seorang istri dapat
menjalankan perannya dalam mendidik anak dan mengurus rumah dengan
penuh ketenangan.!”

Pendapat lain mengatakan bahwa kewajiban berdiam di dalam rumah
bagi perempuan sebagaimana yang diperintahkan dalam Surah al-Ahzab di
atas hanya berlaku untuk para istri Nabi Muhammad saw. Sementara untuk
para muslimah lainnya hanya bersifat anjuran sebagai bentuk kesempurnaan.
Pandangan ini diungkapkan oleh Ibn Asyur (w. 1393 H.) dalam tafsirnya.'8
Yusuf Qaradhawi (w. 1444 H.) dalam fatwanya juga memiliki pendapat yang
senada. Ia menyatakan bahwa dalam Islam tidak ada larangan bagi
perempuan untuk bekerja di luar rumah. Hanya saja perannya di dalam rumah
dalam mendidik generasi masa depan hendaknya menjadi perioritas. Namun
demikian, menurut Yusuf Qaradhawi adakalanya keluarnya perempuan dari
rumahnya untuk bekerja menjadi sebuah tuntutan wajib. Sebagai contoh,
seorang janda yang tidak memiliki keluarga yang mampu mencukupi
kebutuhannya, sementara ia mampu untuk bekerja, maka ia dituntut untuk
bekerja agar terhindar dari kehinaan meminta-minta. Selain itu, terdapat juga
pekerjaan-pekerjaan tertentu di tengah masyarakat yang menuntut
keterlibatan perempuan di dalamnya, seperti dokter kandungan dan penyakit
khusus perempuan. '’

Pendapat senada juga diungkapkan oleh Muhammad Quthub (w. 1435
H.). Ia menegaskan bahwa Surah al-Ahzab di atas tidak menunjukkan
larangan bagi perempuan untuk bekerja di luar rumah. Pada dasarnya tidak
ada larangan dalam Islam bagi perempuan untuk bekerja. Namun demikian,
Islam juga tidak mendorong hal tersebut. Islam membolehkan perempuan
bekerja karena suatu kebutuhan, dan tidak menjadikannya sebagai tuntutan
utama yang dibebankan kepada perempuan. Kebutuhan yang dimaksud
adalah kebutuhan yang mengharuskan perempuan untuk bekerja, seperti

'Muhammad Sayyid Thanthawi, at-Tafsir al-Wasith li al-Qur’én al-Karim, Kairo:
Dar Nahdhah, 1998, Juz 11, hal. 206.

7Sayyid Quthub, F7 Dzildli al-Qur’dn. Kairo: Dar Syuruq, 1412, Juz 3, hal. 200.

¥ Muhammad Thahir ibn Muhammad Ibn Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, ... Juz 22,
hal. 11.

YYusuf Qaradhawi, Fatdwd Mu’dshirah, Kairo: Dar al-Qalam, 2000, Juz 1, hal. 303.



tuntutan untuk membiayai hidupnya karena tidak ada yang menaggungnya,
atau tuntutan dari masyarakat untuk menjalankan profesi-profesi tertentu
yang mengharuskan keterlibatan perempuan, semisal tenaga medis atau
tenaga pendidik khusus bagi kaum hawa. Menurut Muhammad Quthub
perempuan dan laki-laki memiliki derajat yang sama. Perbedaan peran yang
dijalankan, sama sekali bukan bertujuan untuk meninggikan derajat yang
satu, dan merendahkan yang lain, melainkan sebuah keniscayaan untuk
mewujudkan keharmonian. Allah telah menciptakan perempuan dengan
segala potensinya dan laki-laki dengan segala potensinya untuk saling
melengkapi dan saling bahu-membahu. Perempuan diciptakan oleh Allah
dengan potensi kelembutannya, kesabarannya, dan kasih sayangnya, sehingga
mampu mengemban tugas mengandung, melahirkan, menyusui, dan bahkan
mendidik anak-anaknya untuk menjadi generasi yang berkualitas. Sementara
kehidupan rumah tangga tidak akan berjalan dengan baik tanpa ada topangan
finansial yang memadahi. Oleh karena itu, Allah menciptakan laki-laki
dengan potensi fisiknya yang lebih kuat, dan keleluasaan waktunya, karena
tidak dibebankan kepadanya tugas mengandung, melahirkan, dan menyusui
anak, sehingga mampu untuk mengemban peran pemenuhan nafkah keluarga.
Demikianlah Allah membebankan kepada keduanya tugas yang berbeda
sesuai dengan potensi masing-masing yang Allah ciptakan pada diri
keduanya. Sehingga keduanya dapat saling melengkapi dan saling
menopang.?’ Dari sini dapat disimpulkan bahwa Muhammad Quthub
mendorong laki-laki dan perempuan untuk memperioritaskan peran utamanya
masing-masing, dengan semangat saling membantu dan melengkapi,
sehingga dapat terwujud kehidupan yang menentramkan dalam keluarga.
Namun demikian, hal tersebut tidak berarti menutup pintu bagi perempuan
untuk beraktifitas atau bekerja di luar rumah.

Pendapat Muhammad Quthub (w. 1435 H.) di atas sejalan dengan
pandangan Talcott Parsons (w. 1979 M.). Menurut Parsons peran dalam
keluarga setidaknya dapat dibagi menjadi dua, yaitu peran instrumental dan
peran ekspresif. Peran instrumental berhubungan dengan peran mencari
nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidup seluruh anggota keluarga. Peran ini
identik dengan peran publik, karena lebih memfokuskan bagaimana keluarga
menghadapi situasi eksternal. Seorang suami atau ayah diharapkan mampu
mengemban peran ini, agar tujuan keluarga secara keseluruhan dapat
tercapai. Adapun peran ekspresif adalah peran memberi kasih sayang,
kelembutan, dan perhatian. Peran ini dimaksudkan untuk menciptakan
ketentraman dan suasana harmonis dalam keluarga, serta meredam

20Muhammad Quthub, Syubuhdt Haula al-Isldm, Kairo: Dar al-Syuruq, 1992, hal. 79-
106.



ketegangan-ketegangan dan tekanan-tekanan yang muncul akibat adanya
interaksi sosial antar anggota keluarga atau antar individu di luar keluarga.
Peran ekspresif ini diharapkan mampu dijalankan oleh seorang istri atau ibu.
Maka dengan adanya pembagian peran semacam ini diharapkan dapat
terwujud suatu sistem keseimbangan, sehingga keharmonisan keluarga dapat
diraih.?!

Sementara Asgar Ali Enggineer (w. 2013 M.) dengan lantang menolak
segala bentuk domestikasi perempuan. Menurutnya pandangan yang
membatasi peran perempuan hanya pada ranah domestik saja bukanlah
pandangan yang sesuai dengan norma Islam. Karena tidak ada landasan
normatif dalam Islam yang mendukung pandangan tersebut. Justru al-Qur’an
menurut Asgar mendorong perempuan untuk menjalankan peran apa saja
selagi tidak melanggar batasan-batasan yang telah ditetapkan oleh Allah.
Terkait Surah al-Ahzab di atas, Asgar berpendapat bahwa perintah berdiam
diri di dalam rumah dalam ayat tersebut khusus berlaku bagi para istri Nabi
Muhammad saw. Posisi khusus yang ditempati oleh para istri Nabi saw.
tersebut berkonsekuensi diberlakukannya kepada mereka aturan-aturan
khusus yang lebih ketat dibanding para muslimah lainnya.??

Amina Wadud Muhsin menghadirkan interpretasi yang berbeda
terhadap Surah al-Ahzab di atas. la menafsirkan ayat tersebut dengan
menggabungkan antara perintah berdiam diri di dalam rumah dan larangan
berpenampilan seperti perempuan jahiliyah. Oleh karenanya, ia tidak setuju
dengan pandangan sebagian ulama yang menganggap bahwa ayat ini berisi
tentang larangan bagi perempuan untuk keluar rumah dalam segala
bentuknya. Menurutnya, yang dilarang dalam ayat ini adalah keluar rumah
dengan tujuan untuk memamerkan diri. Larangan tersebut tentu tidak
ditujukan kepada jenis kelamin tertentu. Karena baik laki-laki maupun
perempuan sama-sama dilarang keluar rumah dengan tujuan untuk
memamerkan diri, sehingga tercapai pada dirinya kualitas moral al-Qur’an.?

Perdebatan di atas tentu berimplikasi terhadap perilaku masyarakat.
Sebagian masyarakat yang meyakini bahwa peran utama perempuan adalah
di ranah domestik, mereka akan berusaha memenuhi peran utama tersebut, di
samping tuntutan peran di ranah publik. Dengan kondisi seperti itu, apabila
relasi antara suami istri tidak dibangun berdasarkan semangat kooperatif dan

'Herien Puspitawati, Gender dan Keluarga,; Konsep dan Realita di Indonesia, Bogor:
IPB Press, 2012, hal. 199.

22Asgar Ali Enggineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, diterjemahkan oleh Farid
Wajdi dan Cicik Farkha Assegaf dari judul The Rights of Women in Islam, ... hal. 136.

ZAmina Wadud Muhsin, Qur’an Menurut Perempuan; Meluruskan Bias Jender
dalam Tradisi Tafsir, diterjemahkan oleh Abdullah Ali dari judul Qur’an an Women,
Rereading The Sacred Text From a Women Perspectives, Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001,
hal. 166.



komplementer, maka perempuan dipastikan akan memikul beban ganda.
Karena di samping harus menjalankan sendirian peran domestiknya di dalam
rumabh, ia juga dituntut untuk melaksanakan peran publiknya, yaitu bekerja
demi menopang kebutuhan finansial keluarga.

Selain itu, terkait pembagian peran suami istri, terdapat dua kutub
ekstrim yang saling berseberangan, namun sama-sama berpotensi melahirkan
double burden bagi istri. Kutub pertama adalah kalangan yang menolak
adanya pembagian peran (division of labor) antara suami istri. Ketidakjelasan
peran antara suami istri dengan tidak adanya pembagian peran berpotensi
besar melahirkan double burden bagi istri. Karena peran domestik sulit untuk
dilepaskan dari sosok istri, sementara di sisi lain dia harus bersaing dengan
suami untuk mendapatkan pengakuan dalam hal kontribusi ekonomi. Kutub
kedua adalah kalangan tradisional yang membagi peran gender secara kaku
dan dikotomis. Peran domestik biasanya menjadi peran eksklusif bagi
seorang istri. Hal itu berpotensi melahirkan double burden bagi istri, ketika
dia harus menanggung seluruh beban domestik, sekaligus dituntut untuk
berkontribusi dalam menopang ekonomi keluarga, karena ketidakmampuan
suami menanggung seluruh nafkah keluarga.

Double burden adalah cermin ketidakseimbangan dalam pembagian
peran antara suami istri dalam keluarga. Hal tersebut tentu sangat
memberatkan, terutama bagi perempuan yang mengalaminya. Dapat
dibayangkan betapa lelahnya seorang istri yang seharian bekerja mencari
nafkah, lalu ketika pulang ke rumah harus dihadapkan pada tugas-tugas
rumah, seperti mengasuh anak, menyiapkan makan, mengurus rumah,
melayani suami, dan berbagai tugas kerumahtanggaan lainnya. Kondisi yang
demikian itu akan memunculkan persoalan yang dapat mengganggu keutuhan
dan kenyamanan keluarga. Sehingga menjadi sangat urgen untuk dicarikan
solusinya, terkhusus di Indonesia dan negara-negara berkembang lainnya
yang memang kondisi perempuan dalam keluarga rawan mengalami
ketidakadilan semacam itu.

Persoalan double burden ini tidak seharusnya terjadi jika pasangan
suami istri memahami tugas dan perannya masing-masing dalam keluarga.
Dan keduanya dalam menjalankan peran-peran tersebut menjunjung tinggi
semangat partnership dan kooperatif. Islam secara normatif sebenarnya
hanya memberikan rambu-rambu umum terkait pembagian peran antara
suami istri, selebihnya diserahkan kepada keduanya untuk dimusyawarahkan
bersama sesuai dengan kondisi dan tuntutan kebutuhan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa persoalan double
burden dapat melahirkan ketidakadilan terhadap perempuan. Permasalahan
ini menjadi perhatian peneliti. Sehingga mendorong peneliti untuk mencoba
menawarkan solusi melalui penelitian terkait pembagian peran, baik di ranah
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domestik ataupun publik antara suami istri perspektif al-Qur’an dan Hadis.
Pembagian peran yang dimaksud bukanlah pembagian peran yang dikotomis,
yang berpotensi melahirkan ketidakadilan, melainkan pembagian peran yang
integratif, yang saling melengkapi dan saling menopang. Sehingga beban
ganda yang sering menimpa istri dapat berubah menjadi peran ganda yang
sama-sama dijalankan oleh suami dan istri secara kooperatif dan saling
melengkapi. Selanjutnya, penelitian ini akan difokuskan pada praktik
keluarga Nabi Muhammad saw. dalam al-Qur’an dan Hadis. Hal ini
mengingat bahwa Nabi saw. merupakan suritauladan bagi seluruh umat.
Maka dari itu, seluruh sisi kehidupan beliau, termasuk kehidupan keluarga,
patut untuk diteliti dan diaktualisasikan, sehingga dapat dijadikan sebagai
role model menuju kehidupan keluarga yang harmonis. Berpijak dari hal
tersebut, maka dalam penelitian disertasi ini, peneliti mengambil judul
“Integrasi Peran Domestik dan Publik Keluarga Nabi Muhammad saw. dalam
al-Qur’an dan Hadis.”

B. Identifikasi Masalah

Beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasikan terkait dengan
penelitian ini diantaranya adalah:
1. Pembagian peran domestik dan publik antara suami istri dalam institusi
keluarga.
2. Polemik kebolehan perempuan berkiprah di ranah publik.
Persoalan domestikasi perempuan.
Berbagai persoalan keluarga yang muncul akibat ketidakseimbangan
pembagian peran antara suami istri.
Persoalan double burden yang sering menimpa kaum perempuan.
Model pembagian peran dalam rumah tangga menurut tradisi masyarakat.
Pembagian peran antara suami istri dalam hukum Islam.
Polemik terkait division of labor antara suami istri dan dampaknya
terhadap stabilitas kehidupan keluarga.
9. Permasalahan pembagian peran gender secara kaku dan bersifat
dikotomis eksklusif.

C. Pembatasan Masalah

B

S N

Pembatasan masalah diperlukan dalam sebuah penelitian, supaya
penelitian tersebut lebih fokus. Berdasarkan identifikasi masalah di atas,
maka masalah-masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini dibatasi
sebagai berikut:

1. Peran domestik dan publik suami istri dalam keluarga Nabi Muhammad
saw.

2. Term-term al-Qur’an dan Hadis terkait peran suami istri dalam institusi
keluarga.
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3. Integrasi peran domestik dan publik suami istri dalam al-Qur’an dan
Hadis.

4. Prinsip-prinsip penopang integrasi peran domestik dan publik suami istri
dalam al-Qur’an dan Hadis.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah: bagaimana konsep integrasi peran domestik dan publik
suami istri dalam keluarga Nabi Muhammad saw. perspektif al-Qur’an dan
Hadis?

Dari pertanyaan di atas terdapat beberapa pertanyaan turunan sebagai
rincian dari rumusan masalah, yaitu:

1. Bagaimana konsep integrasi peran suami istri di ranah domestik
dalam keluarga Nabi Muhammad saw. perspektif al-Qur’an dan
Hadis?

2. Bagaimana konsep integrasi peran suami istri di ranah publik dalam
keluarga Nabi Muhammad saw. perspektif al-Qur’an dan Hadis?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah:

1. Menemukan bentuk pembagian peran domestik dan publik suami istri
dalam institusi keluarga berdasarkan al-Qur’an dan Hadis.

2. Menformulasikan konsep integrasi peran domestik dan publik suami istri
berdasarkan praktik keluarga Nabi Muhammad saw. dalam al-Qur’an dan
Hadis.

3. Merumuskan prinsip-prinsip yang dapat menopang terwujudnya integrasi
peran domestik dan publik suami istri berdasarkan al-Qur’an dan Hadis.

4. Menjadikan konsep integrasi peran suami istri, baik di ranah domestik
maupun publik, sebagai solusi terhadap berbagai persoalan keluarga yang
muncul akibat ketidakseimbangan peran antara suami istri.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat dijelaskan dalam dua kategori, yaitu
manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Di antara manfaat teoritis dari penelitian ini adalah:
a. Memberikan sumbangsih pemikiran terkait tema keluarga dan
problematikanya, sehingga menambah hazanah pemikiran Islam
tentang keluarga.
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b. Menjadi salah satu sumber inspirasi bagi peneliti berikutnya untuk
mengadakan penelitian lanjutan terkait tema keluarga dan
problematikanya.

2. Manfaat Praktis

Di antara manfaat praktis dari penelitian ini adalah:

a. Menjadi salah satu solusi bagi permasalahan keluarga yang terjadi
pada masa dewasa ini, terkhusus masalah yang ditimbulkan karena
adanya ketidakseimbangan dalam pembagian peran antara suami istri.

b. Memberikan kesadaran kepada suami istri untuk saling membantu
dan melengkapi dalam menjalankan perannya masing-masing,
sehingga terwujud keharmonisan dalam kehidupan keluarga.

c. lkut berperan dalam menyukseskan proyek /iving al-Qur’an dan
Hadis, sehingga nilai dan konsep yang terkandung dalam al-Qur’an
dan Hadis dapat membumi dan teraplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari.

G. Kerangka Teori

Kata integrasi secara etimologis, berasal dari bahasa Latin infegratio
yang berarti pembentukan kembali menjadi utuh, atau menyatukan bagian-
bagian yang terpisah menjadi satu kesatuan.?* Maka dari itu, integrasi dalam
pengertian awalnya berkaitan dengan proses pemulihan atau penyatuan
elemen yang sebelumnya terpisah atau tidak koheren menjadi suatu
keseluruhan yang harmonis. Senada dengan itu, dalam KBBI integrasi
diartikan sebagai pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat.?
Adapun secara terminologis, integrasi didefinisikan sebagai proses
menyatukan unsur-unsur yang berbeda agar berfungsi secara sinergis dalam
suatu sistem yang kohesif. Istilah integrasi biasa digunakan dalam berbagai
ranah kajian, seperti kajian sosial, sains, pendidikan, dan budaya.

Pembahasan tentang keluarga masuk dalam kategori kajian sosial.
Maka dari itu, istilah integrasi yang digunakan dalam kajian keluarga
merujuk pada makna integrasi sosial. Menurut Smelser integrasi sosial adalah
kondisi ketika unit-unit dalam masyarakat bekerja sama secara harmonis
dengan nilai-nilai dan norma yang disepakati bersama.’® Integrasi sosial
menjadi kunci penting dalam menjaga stabilitas dan keberlangsungan struktur
masyarakat yang pluralistik. Jadi, integrasi sosial juga dapat dipahami

2], Simpson dan E. Weiner (ed.), Oxford English Dictionary, Oxfort University
Press, Vol. 3, 1989.

BKBBI Daring, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan Kemendikbud RI,
dalam https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/integrasi. Diakses pada 20 Mei 2025.

26Neil J. Smelser, “Personality and the Explanation of Political Phenomena at the
Social-System Level: A Methodological Statement,” dalam Journal of Social Issues, Vol. 24,
No. 3, tahun 1968.
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sebagai proses menyatunya berbagai elemen dalam masyarakat, sehingga
tercipta tatanan sosial yang stabil, harmonis, dan berkesinambungan. Secara
umum, integrasi sosial menunjukkan bagaimana individu dan kelompok
dalam masyarakat dapat hidup berdampingan dalam satu sistem nilai yang
disepakati bersama.

Integrasi sosial memiliki bentuk-bentuk yang berbeda bergantung pada
mekanisme dan struktur yang mendasarinya. Ada tiga bentuk integrasi sosial,
yaitu: Pertama, integrasi normatif, yaitu merupakan bentuk integrasi yang
terjadi karena adanya kesepakatan terhadap norma dan nilai yang dijadikan
acuan bersama oleh anggota masyarakat. Bentuk ini bersifat ideologis dan
mengandalkan legitimasi moral. Kedua, integrasi koersif, yaitu mengacu
pada penyatuan sosial yang tercipta melalui tekanan, kekuasaan, atau
pemaksaan oleh otoritas terhadap kelompok masyarakat, misalnya melalui
hukum atau aparat keamanan. Ketiga, integrasi fungsional, yaitu bentuk
integrasi yang tercapai ketika berbagai kelompok sosial menjalankan fungsi-
fungsi yang saling melengkapi dan mendukung keberlangsungan sistem
sosial secara keseluruhan. Dalam konteks ini, integrasi tidak memerlukan
kesamaan nilai atau pemaksaan, tetapi cukup dengan adanya saling
ketergantungan antar unsur sosial yang berbeda. Bentuk ini sangat relevan
dalam masyarakat plural yang menjunjung kerja sama fungsional antar
institusi dan kelompok.?” Ketiga bentuk integrasi tersebut (normatif, koersif,
dan fungsional) tidak bersifat eksklusif, melainkan bisa hadir secara
bersamaan dalam satu masyarakat. Dalam konteks pembangunan sosial,
upaya integrasi sering menggabungkan pendekatan normatif melalui
pendidikan dan sosialisasi nilai, koersif melalui regulasi dan sanksi hukum,
serta fungsional melalui kerja sama ekonomi dan institusional. Maka dari itu,
integrasi sosial menjadi salah satu indikator penting dalam stabilitas,
harmoni, dan kemajuan masyarakat modern.

Terkait integrasi peran suami istri dalam institusi keluarga, jika dilihat
dari tiga bentuk integrasi sosial yang ada, maka masuk dalam kategori
integrasi fungsional. Hal itu, karena dalam unit keluarga, suami dan istri
saling bergantung satu sama lain. Keduanya memiliki fungsi-fungsi dalam
keluarga yang saling melengkapi, guna mewujudkan stabilitas dan
keseimbangan yang harmoni dalam kehidupan keluarga.

Integrasi peran suami istri dalam keluarga merupakan bentuk integrasi
fungsional yang memiliki karakteristik komplementer dan kooperatif. Hal itu
didasarkan pada relasi suami istri yang bersifat integralistik, yaitu

YRinggana W. Wiguna, “Integrasi Sosial: Pengertian Bentuk Syarat dan Contohnya,”
diposting pada 26 Maret 2025 dalam https://www.brainacademy.id/blog/integrasi-sosial.
Diakses pada 15 Mei 2025.
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berpasangan, seperti sepasang kaki yang menopang tubuh. Keduanya saling
melengkapi dan saling bekerja sama dalam menopang bangunan keluarga
supaya tetap eksis dan kokoh.

Integrasi peran suami istri yang bersifat komplementer dan kooperatif
telah diisyaratkan dalam al-Qur’an, QS. an-Nisa’/4: 34:

rd\,,su,)wm,u@& i /amwu;u\&w Ja
wjzu;uuuuuﬁ; UM

Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri)
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian
vang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang
taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena
Allah telah menjaga (mereka). (QS. an-Nisa'/4: 34).

Ayat ini menjelaskan pembagian peran antara suami istri dalam
kehidupan rumah tangga. Berdasarkan ayat tersebut, suami dibebankan peran
giwamah, yaitu bertanggung jawab untuk mengayomi keluarga, termasuk di
dalamnya peran mencari nafkah. Adapun istri sebagai partner suami,
dibebankan atasnya peran hdfizhiyah, yaitu menjaga amanah-amanah suami
di dalam rumah dengan ketulusan hati, termasuk di dalamnya peran
reproduksi. Peran giwdmah suami dan peran hdfizhiyah istri tidaklah terpisah
secara diametral, melainkan menyatu secara integral. Integrasi peran
giwamah suami dan peran hdfizhiyyah istri ini adalah bentuk integrasi peran
suami istri yang bersifat komplementer dan kooperatif, dalam rangka
menopang keutuhan dan kebahagiaan rumah tangga secara bersama-sama.
Peran giwamah, meskipun identik dengan peran publik suami, namun tidak
bersifat eksklusif.?® Artinya ada porsi bagi suami untuk berkontribusi positif
dalam peran hdfizhiyyah istri, seperti bersama istri merawat rumah dengan
baik, mengasuh dan mendidik anak-anak dengan penuh kasih sayang, serta
menciptakan kesejukan di dalam rumah dengan menjadi panutan yang baik
bagi istri dan anak-anaknya. Demikian juga peran hdfizhiyyah istri yang
kebanyakan berada dalam wilayah domestik, tidak berarti membuat seorang
istri terlarang melakukan aktifitas publik. Karena pada dasarnya, baik laki-
laki maupun perempuan memiliki tanggung jawab yang sama dalam
menyemai dan menebar kebaikan di tengah-tengah masyarakat, sebagaimana
ditegaskan dalam firman Allah, QS. at-Taubah/9: 71:

2Wafa’ Taufiq, “at-Takdmul al-Wazhifiy baina az-Zaujaini wa Atsaruhu ‘ala al-
Istiqrar  al-Usariy,” diposting pada 3 Juni 2020, dalam https://www.aljamaa.net
/ar/160063/2- -0 ) 5-cpn 5 -cpe- sl gl)-JalSill/ Diakses pada 15 Mei 2025.
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Orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka menjadi
penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (berbuat) makruf dan
mencegah (berbuat) mungkar, menegakkan salat, menunaikan zakat, dan taat
kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh Allah.
Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. at-Taubah/9:
71).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa integrasi
peran suami istri, baik di ranah domestik maupun publik, memiliki karakter
komplementer dan kooperatif. Sehingga pembagian peran antara suami istri
dalam Islam tidak bersifat eksklusif dan dikotomis yang kaku, melainkan
bersifat integralistik yang komplementer dan kooperatif. Maka dari itu, peran
giwamah suami bukan penghalang bagi seorang suami untuk berkontribusi
dalam peran hdfizhiyyah, justru menjadi pendorong untuk itu. Demikian juga
peran hdfizhiyyah istri, tetap memberikan peluang bagi istri untuk memiliki
aktifitas di luar rumah. Karena pada dasarnya sebagai seorang muslim, baik
suami ataupun istri memiliki tanggung jawab yang sama untuk memberikan
kontribusi positif di tengah-tengah masyarakat.?’ Selain itu, interaksi yang
positif dengan masyarakat luas akan memperkaya dan memperluas wawasan
seorang istri. Sehingga dengan begitu, dia akan mampu menjalankan peran
hdfizhiyyah-nya secara lebih baik dan berkualitas, terutama dalam mendidik
anak-anak.*°

H. Tinjauan Pustaka

Telaah terhadap penelitian terdahulu tentu sangat penting bagi
keberlanjutan penelitian ini. Karena sebuah penelitian tidak mungkin
berangkat dari titik nol, melainkan bertolak dari penelitian-penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya. Sehingga terdapat ketersinambungan yang
dinamis antar penelitian yang relevan, dalam rangka mengembangkan dan
memperdalam, serta menemukan hal-hal yang belum terungkap dalam
penelitian-penelitian sebelumnya. Berikut ini beberapa penelitian terdahulu
yang relevan dengan tema penelitian disertasi ini:

YAnisa Karkari, “al-QiwAmah wa al-Hafizhiyyah baina at-Turits at-Tafsiri wa
Nazhariyah al-Manh4j an-Nabawi,” diposting pada 18 September 2021 dalam
https://www.aljamaa.net/posts/2- ssdill-&l yill-pp-dakdlall 54 sl Diakses pada 15 Mei 2025.

30Wafa’ Taufiq, “at-Takdmul al-Wazhifiy baina az-Zaujaini wa Atsaruhu ‘ala al-
Istigrar al-Usariy,” ... Diakses pada 15 Mei 2025.



16

Penelitian yang dilakukan oleh Salmah Intan, dengan judul:
“Kedudukan Perempuan dalam Domestik dan Publik Perspektif Gender.”
Dimuat dalam Jurnal Politik Profetik, UIN Alauddin Makasar, tahun 2014.3!
Penelitian ini menyoroti pandangan umum masyarakat yang seakan
melegitimasi adanya deskriminasi dalam pembagian peran antara suami istri.
Sehingga hal tersebut banyak merugikan perempuan, seperti harus
menanggung peran ganda bagi wanita karir. Maka solusi yang ditawarkan
oleh peneliti adalah merubah pola relasi antara suami istri yang cenderung
hirarkis ke bentuk relasi yang berwawasan gender, artinya relasi keduanya
didasarkan atas prinsip kesetaraan. Hal tersebut menurut peneliti tidak
bertentangan dengan tatanan normatifisme Islam. Karena Islam menurutnya
tidak mengatur wilayah laki-laki dan perempuan secara skematis.

Penelitian di atas memiliki persamaan dengan disertasi ini, yaitu sama-
sama menyoroti persoalan pembagian peran antara suami istri yang tidak
seimbang, sehingga berpotensi memunculkan ketidakadilan. Adapun
perbedaannya dengan disertasi ini adalah perspektif yang digunakan, dan
solusi yang ditawarkan.

Mariatul Qibtiyah Harun, menulis penelitian dengan judul: “Rethinking
Peran Perempuan dalam Keluarga.” Dimuat dalam Jurnal Karsa, 1AIN
Madura, tahun 2015.3? Penelitian ini bertolak dari masalah yang sama dengan
penelitian pertama, namun lebih menitikberatkan pada peran domestik
perempuan yang dianggapnya membelenggu perempuan dan deskriminatif.
Sehingga menurutnya harus ada kajian ulang terhadap peran domestik yang
selama ini diidentikkan dengan perempuan.

Penelitian di atas memiliki persamaan dengan disertasi ini dari sisi
masalah yang menjadi titik tolak, yaitu adanya pembagian peran yang tidak
seimbang, sehingga berpotensi menimbulkan deskriminasi dan ketidakadilan.
Adapun perbedaannya dengan disertasi ini terletak pada perspektif yang
digunakan dan solusi yang ditawarkan. Karena secara implisit peneliti di atas
menggunakan perspektif feminisme, meskipun dibalut dengan penggunaan
beberapa dalil dari al-Qur’an. Sementara dalam disertasi ini perspektif yang
digunakan adalah al-Qur’an dan Hadis dengan menggali konsep dan nilai-
nilai yang termuat di dalamnya.

Nurul Hidayati, menulis penelitian dengan judul: “Beban Ganda
Perempuan Bekerja antara Domestik dan Publik.” Dimuat dalam Jurnal
Muwazah, tahun 2015.3 Penelitian ini menyoroti persoalan double burden

31Salmah Intan, “Kedudukan Perempuan dalam Domestik dan Publik Perspektif
Jender,” dalam Jurnal Politik Profetik, Vol. 3, No. 1, tahun 2014.

32Mariatul Qibtiyah Harun, “Rethinking Peran Perempuan dalam Keluarga,” dalam
Karsa: Jurnal Sosial dan Budaya Keislaman, Vol. 23, No. 1, tahun 2015, hal. 17-35.

3Nurul Hidayati, “Beban Ganda Perempuan Bekerja antara Domestik dan Publik,”
dalam Muwazah: Jurnal Kajian Gender, Vol. 7, No. 1, tahun 2015, hal. 108-119.
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yang kerap menimpa kaum perempuan, terutama mereka yang bekerja.
Double burden menurut Hidayati termasuk bentuk ketidakadilan gender
dalam rumah tangga. Sehingga harus ditentang dengan memberikan
keleluasaan bagi perempuan untuk keluar dari wilayah domestiknya.
Menurutnya budaya patriarkhi yang menyeruak dalam pemahaman
keagamaan berandil besar dalam menciptakan ketidakadilan gender tersebut.

Nasaruddin Umar, menulis buku: Argumentasi Kesetaraan Gender
Perspektif al-Qur’an.>* Nasaruddin dalam bukunya ini mengkritisi konsepsi
gender yang selama ini dipahami oleh para pemikir Barat dan umat Islam
sendiri. la menawarkan konsep gender perspektif al-Qur’an. la juga
menunjukkan sejumlah kelemahan dalam konsepsi gender versi Barat, seperti
teori psikoanalisa, fungsionalis struktural, konflik, dan sejumlah teori feminis
lainnya. Dalam buku ini, ia juga membahas beberapa istilah dalam al-Qur’an
yang memakai pola berpasangan. Contohnya dalam QS. at-Tariq/86: 11-12,
diumpamakan langit sebagai suami dan bumi sebagai istri.

Zaitunah Subhan dengan bukunya: Tafsir Kebencian, Studi Bias
Gender dalam Tafsir al-Qur’an.®> Buku ini mengungkapkan tentang isu
gender yang sudah berkembang di kalangan masyarakat Indonesia,
khususnya akademisi. Konten buku ini antara lain membahas tentang hak-hak
dan pemberdayaan perempuan yang terdapat dalam ayat-ayat al-Qur’an dan
Hadis Nabi. Ia menyampaikan sejumlah kritikan terhadap penafsiran al-
Qur’an oleh para mufassir yang dianggap bias gender. Adapun mengenai
Hadis, kritikan tidak hanya ditujukan kepada pemahaman teks, tetapi juga
kepada validitas teks itu sendiri. Ia melakukan beberapa penafsiran ulang
terhadap ayat-ayat al-Qur’an tentang gender sebagai upaya untuk melakukan
rekonsiderasi terhadap konsep gender dalam Islam.

Herien Puspitawati dengan bukunya: Gender dan Keluarga; Konsep
dan Realita di Indonesia.*® Buku ini mengangkat masalah isu gender dan
keluarga secara nasional dan global dengan berbagai pro kontranya. Menurut
penulis, secara teori konsep gender dan keluarga adalah dua hal yang saling
bertolak belakang. Karena konsep gender berangkat dari teori konflik sosial,
sedangkan konsep keluarga pendekatannya lebih banyak didasari oleh teori
struktural fungsional. Sehingga akan menjadi suatu yang menarik
menyatukan dua hal yang bertolak belakang tersebut dalam memahami
problematika keluarga dan masyarakat.

3Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif al-Qur’an, Jakarta:
Paramadina, 2001.

35Zaitunah Subhan, al-Qur’an dan Perempuan, Menuju Kesetaraan Gender dalam
Penafsiran, Jakarta: Prenada Media Group, 2015.

3%Herien Puspitawati, Gender dan Keluarga Konsep dan Realita di Indonesia, Bogor:
IPB Press, 2012.
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Syifa Siti Aulia, et al., dalam artikelnya yang berjudul: “Women in
Gender Equality Movement: A Systematic Literature Review.”’’ Ia
menemukan bahwa kepemimpinan perempuan memainkan peran penting
dalam mendorong perubahan sosial yang berkelanjutan dengan meningkatkan
partisipasi perempuan dalam pengambilan keputusan, meningkatkan
kesadaran publik akan masalah gender, dan mengadvokasi kebijakan yang
mempromosikan kesetaraan gender. Selain itu temuan ini mengidentifikasi
tantangan utama yang dihadapi oleh para pemimpin perempuan dalam
gerakan sosial, termasuk stereotipe gender, hambatan kelembagaan, dan
ketidakadilan dalam akses sumber daya. Sebagai kesimpulan, memperkuat
kepemimpinan perempuan dalam gerakan sosial sangat penting untuk
memajukan kesetaraan gender, meskipun hambatan sistemik yang signifikan
masih harus ditangani untuk sepenuhnya mewujudkan potensi transformatif
dari kepemimpinan tersebut. Hal yang menjadi perbedaan dalam penelitian
ini adalah bahwa perempuan tidak hanya berkiprah dalam dunia rumah
tangga saja namun ia pun dapat berperan dalam kepemimpinan global,
organisasi dunia, meskipun kerap mendapatkan tantangan dari berbagai
steorotipe sosial di masyarakat, salah satunya adalah bias gender.

Herlina menulis disertasi dengan judul: “Peran Wanita Karier dalam
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Pekanbaru).”*® Ia menemukan
bahwa hasil penelitian menunjukkan adanya beberapa ketentuan syariat yang
mengatur masalah wanita karier, yaitu: (1) Pekerjaannya harus halal menurut
syariat. (2) Wanita karier yang bekerja di luar rumah harus senantiasa
menaati ketentuan syariat seperti tata cara berpakaian dan sikap, sebagaimana
disebutkan dalam QS. al-Ahzab, ayat 32. (3) Kewajiban sebagai istri dan ibu
harus diutamakan. (4) Suasana lingkungan kerja harus nyaman dan
mendukung hak-hak wanita dalam bekerja. Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa wirausaha dan jenis pekerjaan yang berkaitan
dengan profesi memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
kuantitas penghasilan dan kualitas pengelolaan waktu dalam keluarga dan
pekerjaan. Sehingga pemberdayaan ekonomi keluarga memperoleh hasil
yang optimal. Perbedaan dalam penelitian ini adalah menekankan aspek
yuridis formal dalam melakukan tindakan hukum, dan pembagian peran
perempuan yang berperan untuk mencari nafkah.

Mahrita Aprilya Lakburlawal menulis disertasi dengan judul:
“Kedudukan Perempuan dalam Sistem Pemerintahan Desa Adat (Suatu Kajian

3Qyifa Siti Aulia, at al., “Women in Gender Equality Movement: A Systematic
Literature Review,” dalam Frontiers in Sociology, Vol. 9, tahun 2024.

3¥Herlina, “Peran Wanita Karier dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di
Pekanbaru),” dalam Disertasi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, tahun
2020.
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Keadilan Gender dalam Hukum Adat).”° Ia menemukan, bahwa: (1) Pada
hakikatnya kepemimpinan perempuan dalam desa adat di Maluku masih
dipandang sebagai kepemimpinan alternatif atau pengganti. Hal ini karena
kepemimpinan dalam pandangan masyarakat hukum adat di Maluku adalah
kepemimpinan laki-laki. Dengan demikian, hukum, nilai-nilai adat, dan
budaya dalam masyarakat Maluku masih belum menempatkan perempuan
dalam kesetaraan dan keadilan, terutama terkait dengan kedudukan dalam
jabatan adat, perempuan berada pada posisi marginal dan stereotipe yang
merugikan perempuan. (2) Pada tataran implementasi perempuan telah turut
dalam sistem pemerintahan desa adat, baik sebagai kepala desa adat, maupun
anggota Badan Permusyawaratan Desa, namun dalam jumlah yang masih
sedikit, dan tidak sebanding dengan keberadaan laki-laki. Dalam
kepemimpinannya sebagai kepala desa adat, perempuan di Maluku
cenderung menerapkan kepemimpinan transformasional feminis dengan gaya
kepemimpinan pemerintahan yang demokratis. (3) Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa, sebagai ketentuan payung tentang desa, dan
Peraturan Daerah Provinsi Maluku tentang Penataan Desa Adat belum
mengatur dengan jelas kedudukan perempuan dalam jabatan kepala desa adat
yang menunjukkan adanya bias gender secara implisit, sehingga
menimbulkan ketidakpastian hukum terkait kedudukan perempuan sebagai
kepala pemerintahan desa adat. Perbedaan dalam penelitian tersebut, bahwa
yang menjadi objek dari penelitiannnya adalah wanita di desa adat di
Maluku, sedangkan dalam penelitian ini yang menjadi objek dari penelitian
adalah peran perempuan secara umum sesuai dengan pandangan Islam.
Sophia Francesca menulis artikel dengan judul: “The Electoral Quota, A
Form of Gender Quota to Increase Women’s Participation in Parliament: A
Quantitative Study from a Survey in the Middle East.”*® Ia menemukan bahwa
gender diartikan sebagai klasifikasi menjadi perempuan atau laki-laki tidak
hanya berdasarkan identifikasi biologis tetapi juga yang tertanam dalam
budaya, dan struktur kekuasaan dalam keluarga, masyarakat, dan negara,
yang memiliki gender itu sendiri, sebagai prinsip pengorganisasian. Masalah
perempuan (perselisihan perempuan) diidentifikasi sebagai masalah pribadi
dan sosial yang kompleks, dan karenanya tidak dapat ditolak sebagai
pencarian yang valid untuk kesamaan atau kesetaraan gender. Berdasarkan

3Mabhrita Aprilya Lakburlawal, “Kedudukan Perempuan dalam Sistem Pemerintahan
Desa Adat (Suatu Kajian Keadilan Gender dalam Hukum Adat),” dalam Disertasi,
Universitas Hasanudin, tahun 2021.

40Sophia Francesca D. Lu, “The Electoral Quota, A Form of Gender Quota to Increase
Women’s Participation in Parliament: A Quantitative Study from a Survey in the Middle
East,” dalam Journal of International Women'’s Studies, Vol. 21, No. 6, tahun 2020. hal. 390-
404.
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analisis kuantitatif dari kumpulan data survei yang dilakukan di antara
negara-negara Timur Tengah yang dipilih, kuota elektoral dan kursi yang
diduduki di parlemen sebelumnya mempengaruhi pencalonan perempuan di
parlemen saat ini. Kesimpulannya: penelitian menunjukkan bahwa kuota
elektoral untuk perempuan telah terbukti meningkatkan partisipasi
perempuan di parlemen. Hal yang membedakan dari penelitian ini adalah
bahwa dengan adanya kebebasan perempuan untuk berkiprah di parlemen
ternyata dapat meningkatkan tingkat pertisipasi para pemilih dan juga
anggota parlemen dari perempuan.

Penelitian yang dilakukan oleh Apriani Dorkas Rambu Atahau, et al,
dengan judul: “Gender and Renewable Energy Integration: The Mediating Role of
Green-Microfinance.”*! Temuan penelitian menunjukkan hubungan langsung
energi terbarukan pada LKM hijau, dan memberikan bukti empiris pada efek
mediasi LKM hijau. Ini menegaskan LKM hijau berkelanjutan, yang
beroperasi berdasarkan model integrasi pengarusutamaan gender di sektor
energi terbarukan. Hasilnya menyiratkan bahwa kebijakan pro-gender
pemerintah daerah dalam menanggapi ketersediaan energi terbarukan
didukung oleh pengembangan LKM hijau. Ini menandakan bahwa ada
hubungan yang erat antara penciptaan energi bersih-perubahan iklim dan
peran perempuan. Hal yang membedakan dari penelitian ini adalah adanya
ranah khusus tentang peran perempuan dalam mitigasi gender-energi bersih
dan peran perempuan secara umum dalam menjaga rumah tangga dan
lingkungannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Agnieszka Kanas dengan judul:
“Immigrant Women’s Economic Outcomes in Europe: The Importance of Religion
and Traditional Gender Roles.” ** Ia menggunakan data survei sosial eropa dan
model regresi bertingkat, dan ditemukan bahwa perempuan imigran religius
berpartisipasi lebih sedikit di pasar tenaga kerja, dan bekerja lebih sedikit jam
daripada perempuan imigran nonreligius. Sikap peran gender tradisional
perempuan imigran sebagian menjelaskan hubungan negatif antara
religiusitas individu dan hasil pasar tenaga kerja. Sementara religiusitas
negara penerima berhubungan negatif dengan hasil pasar tenaga kerja
perempuan imigran. Hubungan negatif ini secara signifikan lebih lemah bagi
perempuan imigran religius dan gender tradisional daripada bagi perempuan
nonreligius dan egaliter gender. Temuan ini menunjukkan bahwa manfaat
ekonomi dari tinggal di negara-negara yang mendukung pekerjaan

“ Apriani Dorkas Rambu Atahau, et al., “Gender and Renewable Energy Integration:
The Mediating Role of Green-Microfinance,” dalam Journal of Cleaner Production, Vol.
318, tahun 2021.

“2Agnieszka Kanas dan Katrin Miiller, “Immigrant Women’s Economic Outcomes in
Europe: The Importance of Religion and Traditional Gender Roles,” dalam International
Migration Review, Vol. 55, No. 4, tahun 2021, hal. 1231-1264.
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perempuan terbatas pada perempuan imigran yang siap dan diposisikan untuk
merangkul norma dan nilai egaliter gender.

Penelitian yang dilakukan Arif Zunaidi, et al., dengan judul: “The Role
Of Women in Improving The Family Economy.”* Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa wanita
memiliki peran dalam membantu perekonomian keluarga. Alasan utama
mengapa wanita harus bekerja di luar daripada pekerjaan domestik adalah
alasan ekonomi dan aktualisasi diri untuk membantu suami. Tuntutan
ekonomi keluarga menyebabkan wanita tersebut memilih menjadi buruh.
Tujuannya untuk membantu keuangan suami, membiayai kebutuhan, dan
arisan. Perbedaan dari penelitian ini terletak pada konsepsi dan aktifitas para
perempuan, bahwa ajaran Islam membolehkan perempuan untuk berperan
dalam membantu kegiatan suaminya.

Amaia Maseda, et al., melakukan penelitian dengan judul: “Mapping
Women’s Involvement in Family Firms: A Review Based on Bibliographic
Coupling Analysis.”** Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun ada
kemajuan dalam mengakui pengaruh perempuan di semua bidang kehidupan,
masyarakat belum sepenuhnya mengakui peran dan pengaruh perempuan
dalam bisnis. Untuk mengatasi kesenjangan ini, tinjauan ini bertujuan untuk
memetakan penelitian tentang keterlibatan perempuan dalam perusahaan
keluarga (WIFF), bentuk entitas bisnis yang paling umum di seluruh dunia,
yang tampaknya menyediakan lingkungan yang memungkinkan bagi
perempuan untuk bertindak sebagai pemimpin dan pengusaha. Pertama,
melalui proses sistematis, dengan memilih 225 makalah yang diidentifikasi
dari basis data Web of Science dan melakukan analisis penggabungan
bibliografi yang mengeksplorasi kumpulan data WIFF dengan dukungan
algoritma pengelompokan. Hasil tinjauan mengungkapkan lima kelompok
tematik: (1) Pengusaha perempuan dan perusahaan keluarga. (2) Perempuan
dalam tata kelola perusahaan keluarga. (3) Dinamika keluarga-bisnis. (4)
Perempuan dalam suksesi bisnis. (5) Dimensi temporal dan spasial
keterlibatan perempuan. Kedua, dengan melengkapi analisis bibliometrik
dengan kajian pustaka, yang meningkatkan pemahaman tentang topik
penelitian dan perspektif teoritis yang diadopsi, membantu mengembangkan
kerangka integratif dan merumuskan pertanyaan penelitian baru yang
mendukung pengembangan bidang penelitian yang menjanjikan ini. Dengan

$Arif Zunaidi dan Facrial Lailatul Maghfiroh, “The Role Of Women in Improving
The Family Economy,” dalam Dinar: Jurnal Ekonomi dan Keuangan Islam, Vol. 8, No. 1,
tahun 2021, hal. 61-79.

4Amaia Maseda, et al., “Mapping Women’s Involvement in Family Firms: A Review
Based on Bibliographic Coupling Analysis,” dalam International Journal of Management
Reviews, Vol. 24, No. 2, tahun 2022, hal. 279-305.
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demikian, kajian ini menyediakan peta jalan yang kuat untuk penyelidikan
lebih lanjut tentang isu-isu utama di bidang ini, yang dapat membantu
akademisi, pembuat kebijakan, dan praktisi.

Penelitian-penelitian terdahulu di atas memiliki relevansi dengan
penelitian disertasi ini, sehingga akan sangat berguna bagi penelitian ini
sebagai bahan rujukan untuk mengembangkan serta memperdalam konsep
dan teori yang telah ada. Penelitian ini memiliki persamaan dengan
penelitian-penelitian yang telah dilakukan tersebut, terutama dalam
menyoroti peran perempuan di ranah publik. Akan tetapi tentu saja terdapat
perbedaan yang menjadi nilai orisinilitas penelitian ini, baik itu dari segi
metodologi ataupun kontennya. Semisal, perspektif yang digunakan dalam
penelitian-penelitian tersebut mayoritas menggunakan perspektif kajian
gender, sementara dalam penelitian ini menggunakan perspektis al-Qur’an
dan Hadis sebagai sumber otoritatif dalam kajian Islam di berbagai ranah.

I. Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian disertasi ini
adalah kualitatif, dengan analisis deskriptif.*® Sebab jenis data dalam
penelitian ini termasuk jenis data kualitatif yang terdiri dari rangkaian kata
dan konsep-konsep pemikiran yang tertuang dalam berbagai literatur dan
dokumen tertulis lainnya. Dengan kata lain, penelitian ini merupakan
penelitian kepustakaan (library research) yang datanya diperoleh dari
literatur kepustakaan atau sumber data tertulis yang terkait dengan tema
penelitian, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Selanjutnya penelitian ini menggunakan metode fafsir Maudhu’i
sebagai metode analisis.*®* Adapun langkah-langkah operasional yang
ditempuh peneliti dalam kajian tematik ini adalah sebagai berikut:

1. Menentukan tema dari tema-tema yang ada dalam al-Qur’an, dalam hal ini
adalah integrasi peran domestik dan publik suami istri dalam keluarga.

2. Menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang relevan dengan tema di atas.

3. Menyusun ayat-ayat tersebut secara kronologis berdasarkan tertib
turunnya, dengan menyertakan sebab turunnya ayat.

“Metode penelitian kualitatif adalah metode riset yang sifatnya deskriptif,
menggunakan analisis, mengacu pada data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan
pendukung, serta menghasilkan suatu teori. Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Mefodologi
Penelitian Kualitatif, Bandung: Pustaka Setia 2009, hal. 58.

46Abd al-Hay al-Farmawi, al-Biddyah fi at-Tafsir al-Maudhu’iy, Mesir: Maktabah al
Jumhuriyat, 1977, hal. 52. Di sini al-Farmawi merumuskan metode tafsir maudhu'i sebagai
usaha menghimpun ayat-ayat al-Qur'an yang memiliki tujuan yang sama, menyusunnya
secara kronologis selama memungkinkan dengan memperhatikan sebab turunnya ayat,
menjelaskannya, mengaitkannya dengan surah tempat ia berada, menyimpulkannya, dan
menyusun kesimpulan tersebut ke dalam kerangka pengetahuan yang shahih.
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4. Menyusunnya secara sistematis menurut kerangka pembahasan yang
telah disusun, sehingga membentuk kesatuan tema yang utuh dan
sempurna.

Menyebutkan munasabat antar ayat atau antar surah.

6. Melengkapi kajian dengan hadis-hadis Nabi yang relevan, dan juga
literatur-literatur lain di luar tafsir dan hadis, sehingga dapat
mempertajam pembahasan.

7. Memberikan uraian, penjelasan, serta analisa yang komprehensif dengan
menggunakan teknik interpretasi seperti yang akan diuraikan kemudian.

8. Merumuskan konsep terkait tema integrasi peran domestik dan publik
suami istri dalam keluarga, yang ditemukan dalam penelitian.

9. Memahami ayat dan hadis dalam konteks kekinian, serta mengaitkan
makna dan konsep yang dikandungnya dengan kebutuhan serta tuntutan
masa kini

Penelitian ini juga akan menggunakan pendekatan semantik dalam
menggali makna yang terkandung dalam bahasa al-Qur’an. Dalam kajian
semantik mencakup beberapa teknik penafsiran, di antaranya:

e

a. Penafsiran Tekstual

Teknik penafsiran ini dapat digolongkan sebagai tafsir bil ma’tsur,
yaitu penafsiran data dengan menggunakan teks-teks al-Qur’an sendiri atau
riwayat Hadis Nabi. Teknik penafsiran ini dipergunakan untuk menggali
pengertian yang terkandung dalam kata, untuk kemudian memperoleh
kesimpulan dari kandungan ayat. Penafsiran tekstual ini menghasilkan
konsep yang lebih akurat dibanding penafsiran lainnya, karena bersumber
langsung dari al-Qur’an dan Hadis Nabi.

b. Penafsiran Linguistik

Teknik ini adalah penafsiran ayat al-Qur’an dengan menggunakan
pengertian-pengertian dan kaidah-kaidah bahasa. Teknik penafsiran ini
meliputi penafsiran gramatikal dan retorikal. Tujuannya adalah untuk
mendapatkan gambaran utuh dan sempurna terhadap ayat yang ditafsirkan.
Penafsiran gramatikal adalah dengan menggunakan kaedah-kaedah bahasa
seperti nahwu dan shorof. Adapun penafsiran retorikal adalah dengan
menggunakan ilmu balaghah.

c. Penafsiran Sistematis

Teknik ini adalah penafsiran ayat berdasarkan kedudukannya dalam
surah tempat ia berada baik sesudah atau sebelumnya. Teknik ini
menekankan pada munasabat ayat. Penggunaan teknik ini berangkat dari
pandangan bahwa al-Qur’an merupkan kitab suci yang saling berpautan satu
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sama lain, serta berhubungan secara sitematis dan logis.*’

d. Penafsiran Sosio-historis

Teknik ini adalah penafsiran dengan menggunkan data sejarah terkait
kehidupan masyarakat arab, termasuk dalam hal ini asbab nuzul ayat. Teknik
ini sudah dipergunakan sejak zaman shahabat sebagai teknik penafsiran.

e. Penafsiran Teologis

Penafsiran ini menggunakan kaidah-kaidah wushul figh. Teknik
penafsiran ini berangkat dari pandangan bahwa al-Qur’an diturunkan bukan
untuk menyulitkan, tapi untuk mempermudah manusia, sekaligus tuntunan
hidup untuk mencapai kebahagiaan.

f. Penafsiran Kultural

Teknik ini adalah penafsiran dengan menggunakan pengetahuan yang
relevan untuk memahami isi kandaungan al-Qur’an. Hal tersebut berangkat
dari pandangan bahwa pengetahuan yang didapat berdasarkan pengalaman
dan penalaran yang benar tidak kontradiktif dengan kandungan al-Qur’an itu
sendiri, bahkan justru menguatkan kebenaran wahyu.

g. Penafsiran Logis

Penafsiran Logis adalah penggunaan prinsip-prinsip logika dalam usaha
menafsirkan al-Qur’an. Kesimpulan akan diperoleh secara induktif atau
deduktif. Penggunaan teknik ini didasarkan kepada pandangan bahwa
memahami al-Qur’an merupan bagian dari kegiatan ilmiah yang memerlukan
penalaran ilmiah pula. Prinsip-prinsip berfikir logis dapat dijumpai dalam
kajian ushul figh dan ulumul Qur’an.*®

Selain menggunakan pendekatan-pendekatan di atas peneliti juga akan
menggunakan pendekatan takhrij hadis. Hal itu dimaksud untuk menemukan
dan menyaring hadis-hadis yang berkaitan dengan tema penelitian. Sehingga
dengan begitu akan ditemukan kevalidan hadis dan juga makna hadis secara
konprehensif. Takhrij adalah menelusuri buku-buku primer hadis yang
menjadi sumber riwayat. Sehingga dengan fakhrij akan terungkap jalur yang
dilalui oleh riwayat tersebut. Jalur tersebut dalam terminologi ilmu hadis
biasa disebut dengan sanad atau isnad. Dengan terkumpulnya seluruh jalur

4TAbd ar-Rahman Jalal ad-Din as-Suyuthi, al-Itgdn fi Uliim al-Qur’dn, Beirut: Dar al
Fikr, 1983, hal. 108-114.

“8pembahasan tentang qiyas merupakan bukti nyata penggunaan prinsip berfikir logis.
al-Syafi’i menyamakan qiyas dengan ijtihad sebagai penggalian hukum dengan cara

menacari petunjuk dari dalil-dalil agama secara benar. Muhammad ibn Idris as-Syafi’i, al-
Risdlah, Mesir: Musthafa al-Bab al-Halabi, 1969, hal. 205-206.
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hadis maka akan dapat terungkap validitas hadis dan juga makna hadis secara
holistik dan komprehensif.*’

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa pembahasan penelitian
disertasi ini merupakan penelitian kepustakaan (library reasearch), maka
sumber data yang digunakan bersal dari datar primer (Primery reasearch)
dan data sekunder (scoundary reasearch,).

a. Sumber Data Primer
Adapun sember data primer yang digunakan adalah ayat al-Qur’an
sendiri dan hadis-hadis Nabi saw. terkait tema penelitian.

b. Sumber Data Sekunder

Sementara sumber data sekunder adalah kitab-kitab tafsir, syuriih hadis,
dan sirah. Selain itu juga karya-karya ilmiah, baik klasik maupun kontemporer
yang relevan dengan tema penelitian.

J. Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilakukan kurang lebih selama tiga tahun. Tahapan
penelitian dimulai dengan mengumpulkan data-data penelitian dengan
melalui berbagai rujukan kepustakaan. Setelah itu dilanjutkan dengan
melakukan analisis data dengan menggunakan teori. Setelah semuanya
selesai, tahap selanjutnya adalah pembuatan laporan penelitian dalam bentuk
disertasi.

K. Sistematika Penulisan

Secara umum sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut, yaitu pembahasannya terbagi menjadi enam bab. Bab
pertama: merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka,
metodologi penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab kedua: membahas kajian teoritis tentang integrasi peran domestik
dan publik antara suami istri dalam institusi keluarga. Subbabnya terbagi
menjadi enam, yaitu: (a) Teori integrasi, (b) Pengertian peran domestik dan
publik. (c) Diskursus pembagian peran domestik dan publik antara suami istri
dalam institusi keluarga. (d) Persoalan domestikasi perempuan. (¢) Fenomena
double burden. (f) Pembagian peran domestik dan publik antara suami istri
dalam perspektif Islam.

“Abu Muhammad Abd al-Muhdi, Thuruq Takhrij Hadits Rasulillah, Kairo:
Maktabah al-Iman, 1986, hal. 9-11.



26

Bab ketiga: membahas tentang peran domestik dan publik suami istri
dalam keluarga Nabi Muhammad saw. Subbabnya terbagi menjadi empat,
yaitu: (a) Nabi Muhammad saw. dan peran domestik. (b) Nabi Muhammad
saw. dan peran publik. (c) Para istri Nabi Muhammad saw. dan peran
domestik. (d) Para istri Nabi Muhammad saw. dan peran publik.

Bab keempat. membahas tentang term al-Qur’an dan Hadis terkait
peran suami istri dalam institusi keluarga. Subbabnya terbagi menjadi dua,
yaitu: (a) Term-term al-Qur’an terkait peran suami istri dalam institusi
keluarga. (b) Term-term Hadis terkait peran suami istri dalam institusi
keluarga.

Bab kelima: membahas tentang integrasi komplementer dan kooperatif
peran domestik dan publik suami istri dalam keluarga Nabi Muhammad saw.
perspektif al-Qur’an dan Hadis. Subbabnya terbagi menjadi empat, yaitu: (a)
Integrasi komplementer dan kooperatif peran domestik dan publik suami istri
dalam keluarga Nabi Muhammad saw. perspektif al-Qur’an dan Hadis. (b)
Integrasi komplementer dan kooperatif peran suami istri di ranah domestik
dalam keluarga Nabi Muhammad saw. (c) Integrasi komplementer dan
kooperatif peran suami istri di ranah publik dalam keluarga Nabi Muhammad
saw. (d) Prinsip-prinsip penopang terwujudnya integrasi komplementer dan
kooperatif peran domestik dan publik suami istri perspektif al-Qur’an dan
Hadis.

Bab keenam: adalah penutup, yang isinya meliputi kesimpulan,
implikasi hasil penelitian, dan saran-saran.



BAB II
KAJIAN TEORITIS TENTANG INTEGRASI PERAN DOMESTIK
DAN PUBLIK SUAMI ISTRI DALAM INSTITUSI KELUARGA

A. Teori Integrasi

Subbab ini akan membahas tentang pengertian integrasi dan juga
penggunaan istilah integrasi dalam berbagai ranah kajian, terutama dalam
kajian sosial. Lalu pembahasan akan dilanjutkan terkait integrasi peran antara
suami istri dalam ranah kajian keluarga perspektif al-Qur’an dan Hadis.

1. Pengertian Integrasi

Secara etimologis, istilah integrasi berasal dari bahasa Latin integratio
yang berarti pembentukan kembali menjadi utuh, atau menyatukan bagian-
bagian yang terpisah menjadi satu kesatuan.! Kata dasar integer dalam
bahasa Latin merujuk pada sesuatu yang utuh, lengkap, dan tidak terpecah.
Oleh karena itu, integrasi dalam pengertian awalnya berkaitan dengan proses
pemulihan atau penyatuan elemen yang sebelumnya terpisah atau tidak
koheren menjadi suatu keseluruhan yang harmonis. Senada dengan itu, dalam
KBBI integrasi diartikan sebagai pembauran hingga menjadi kesatuan yang
utuh atau bulat.> Dalam konteks terminologis, integrasi didefinisikan sebagai
proses menyatukan unsur-unsur yang berbeda agar berfungsi secara sinergis
dalam suatu sistem yang kohesif.

!J. Simpson dan E. Weiner (ed.), Oxford English Dictionary, Oxfort University Press,
Vol. 3, 1989.

’KBBI Daring, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan Kemendikbud RI,
dalam https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/integrasi. Diakses pada 20 Mei 2025.
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Istilah integrasi biasa digunakan dalam berbagai ranah kajian. Ranah
sains dan pendidikan misalnya, istilah integrasi sering digunakan untuk
merujuk pada pendekatan lintas-disiplin yang menggabungkan berbagai
perspektif dan metodologi untuk menjawab permasalahan yang kompleks.
Misalnya, dalam pendidikan STEM (Science, Technology, Engineering,
Mathematics), integrasi antar disiplin dianggap mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap hubungan antar konsep dan keterampilan abad
ke-21.% Integrasi ilmu dalam konteks ini tidak hanya bersifat kognitif, tetapi
juga aplikatif dalam menyelesaikan persoalan nyata.

Dalam konteks budaya, integrasi mencerminkan proses asimilasi dan
akomodasi antar kelompok etnis, budaya, atau agama dalam satu sistem
sosial. Menurut Berry, integrasi budaya terjadi ketika kelompok minoritas
tetap mempertahankan identitas budayanya sambil turut serta dalam
kehidupan sosial masyarakat yang lebih luas.* Integrasi budaya menjadi
alternatif dari asimilasi total, segregasi, maupun marginalisasi, karena
memungkinkan koeksistensi yang produktif dalam keberagaman.

Sedangkan dalam ilmu politik dan hukum, integrasi sering dikaitkan
dengan upaya membangun kesatuan dalam negara multietnis atau
multikultural. Contohnya adalah integrasi nasional yang bertujuan
menyatukan berbagai golongan dalam satu identitas kebangsaan yang utuh.
Gurr menekankan pentingnya pengakuan dan pemenuhan hak-hak kelompok
minoritas sebagai strategi untuk mencapai integrasi politik yang
berkelanjutan dan menghindari disintegrasi atau konflik horizontal.®

Sedangkan dalam studi keislaman, konsep integrasi banyak
dikembangkan untuk menyatukan antara ilmu-ilmu agama (uliim ad-din) dan
ilmu-ilmu rasional atau sains modern. Al-Attas menekankan pentingnya
integrasi antara wahyu dan akal sebagai landasan epistemologis pendidikan
Islam yang autentik.® Integrasi dalam konteks ini tidak sekadar mencampur
dua sistem keilmuan, tetapi menyatukan keduanya dalam kerangka tauhid
sebagai asas dasar pemikiran dan praksis keislaman.

Secara konseptual, teori integrasi memiliki peran signifikan dalam
pendekatan interdisipliner yang menjadi tren dalam berbagai penelitian

3S. Z. Beers, “21st Century Skills: Preparing Students for Their Future,” dalam STEM,
tahun 2011, hal. 1-6.

“John W. Berry, “Integration: A Psychological and Cultural Perspective,” dalam
Tallinn Conference on Conceptualising Integration, tahun 2008, hal. 23-32.

STed Robert Gurr, Peoples versus States: Minorities at Risk in the New Century, US
Institute of Peace Press, 2000.

®Agus Riwanda, “Comparative Typology of Science and Religion Integration of Syed
Muhammad Naquib Al-Attas and Amin Abdullah and Its Implications for Islamic
Education,” dalam Journal of Islamic Civilization, Vol. 5, No. 1, tahun 2023, hal. 91-111.



29

kontemporer. Integrasi memungkinkan terjadinya dialog antara berbagai
disiplin, nilai, dan sistem pengetahuan untuk menghasilkan solusi yang lebih
holistik. Hal ini sesuai dengan pandangan Edgar Morin tentang pentingnya
berpikir kompleks (complex thinking), yang tidak memisahkan ilmu dan nilai,
melainkan menyatukannya dalam satu struktur pemahaman yang utuh dan
adaptif terhadap dinamika sosial-kultural global.

2. Integrasi dalam Kajian Sosial

Menurut Smelser integrasi sosial adalah kondisi ketika unit-unit dalam
masyarakat bekerja sama secara harmonis dengan nilai-nilai dan norma yang
disepakati bersama.’” Integrasi sosial menjadi kunci penting dalam menjaga
stabilitas dan keberlangsungan struktur masyarakat yang pluralistik. Integrasi
ini bisa bersifat struktural, normatif, dan fungsional.

Integrasi sosial merupakan proses menyatunya berbagai elemen dalam
masyarakat, sehingga tercipta tatanan sosial yang stabil, harmonis, dan
berkesinambungan. Secara umum, integrasi sosial menunjukkan bagaimana
individu dan kelompok dalam masyarakat dapat hidup berdampingan dalam
satu sistem nilai yang disepakati bersama. Emile Durkheim (w. 1917 M.)
memandang integrasi sebagai bagian tak terpisahkan dari kohesi sosial, yaitu
kekuatan yang mengikat individu ke dalam masyarakat. Menurutnya, terdapat
dua bentuk utama solidaritas sosial sebagai fondasi integrasi, yaitu:
solidaritas mekanik dalam masyarakat homogen dan solidaritas organik
dalam masyarakat modern yang heterogen.

Talcott Parsons (w. 1979 M.) melanjutkan wacana integrasi sosial
melalui teori sistem sosial yang terkenal dengan model AGIL (Adaptation,
Goal attainment, Integration, Latency). Dalam kerangka ini, integrasi adalah
fungsi yang menjaga kohesi dan koordinasi antarsubsistem sosial. Menurut
Parsons, stabilitas sosial hanya bisa dicapai apabila fungsi integrasi berjalan
dengan baik, yaitu ketika norma dan nilai dijalankan oleh seluruh elemen
masyarakat secara konsisten.® Peter L. Berger (w. 2017 M.) dan Thomas
Luckmann (w. 2016 M.) juga menyoroti integrasi sosial dari perspektif
konstruktivisme sosial. Mereka menyatakan bahwa integrasi terjadi karena
adanya proses institusionalisasi, yakni internalisasi norma dan nilai melalui
tindakan sosial yang berulang.’ Realitas sosial yang terintegrasi terbentuk

"Neil J. Smelser, “Personality and the Explanation of Political Phenomena at the
Social-System Level: A Methodological Statement,” dalam Journal of Social Issues, Vol. 24,
No. 3, tahun 1968.

8Talcott Parsons, The Social System, United of Kingdom: Routledge and Kegon Paul
Ltd, 1951.

Peter L. Berger, Tafsir Sosial atas Kenyataan: Risalah Tentang Sosiologi
Pengetahuan, Jakarta: LP3ES, 1990.
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karena pemaknaan kolektif yang dilembagakan oleh masyarakat, sehingga
norma menjadi kenyataan obyektif yang dijalani oleh individu-individu.

Anthony Giddens menawarkan pendekatan modern dalam melihat
integrasi sosial dalam konteks globalisasi dan masyarakat refleksif.!® Ia
menekankan pentingnya institusi modern seperti pendidikan, hukum, dan
kebijakan negara dalam menciptakan integrasi sosial. Dalam masyarakat
global, integrasi menjadi semakin kompleks karena meningkatnya mobilitas
sosial dan keberagaman budaya. Maka, integrasi bukan lagi sekadar kohesi,
tetapi juga kapasitas adaptasi terhadap perubahan sosial.

Integrasi sosial memiliki bentuk-bentuk yang berbeda bergantung pada
mekanisme dan struktur yang mendasarinya. Ada tiga bentuk integrasi sosial,
yaitu:

Pertama, integrasi normatif, yaitu merupakan bentuk integrasi yang
terjadi karena adanya kesepakatan terhadap norma dan nilai yang dijadikan
acuan bersama oleh anggota masyarakat. Bentuk ini bersifat ideologis dan
mengandalkan legitimasi moral.

Kedua, integrasi koersif, yaitu mengacu pada penyatuan sosial yang
tercipta melalui tekanan, kekuasaan, atau pemaksaan oleh otoritas terhadap
kelompok masyarakat, misalnya melalui hukum atau aparat keamanan.

Ketiga, integrasi fungsional, yaitu bentuk integrasi yang tercapai ketika
berbagai kelompok sosial menjalankan fungsi-fungsi yang saling melengkapi
dan mendukung keberlangsungan sistem sosial secara keseluruhan. Dalam
konteks ini, integrasi tidak memerlukan kesamaan nilai atau pemaksaan,
tetapi cukup dengan adanya saling ketergantungan antar unsur sosial yang
berbeda. Bentuk ini sangat relevan dalam masyarakat plural yang menjunjung
kerja sama fungsional antar institusi dan kelompok.'!

Ketiga bentuk integrasi tersebut (normatif, koersif, dan fungsional)
tidak bersifat eksklusif, melainkan bisa hadir secara bersamaan dalam satu
masyarakat. Dalam konteks pembangunan sosial, upaya integrasi sering
menggabungkan pendekatan normatif melalui pendidikan dan sosialisasi
nilai, koersif melalui regulasi dan sanksi hukum, serta fungsional melalui
kerja sama ekonomi dan institusional. Maka dari itu, integrasi sosial menjadi
salah satu indikator penting dalam stabilitas, harmoni, dan kemajuan
masyarakat modern.

"9Anthony Giddens dan Christopher Pierson, Conversations with Anthony Giddens:
Making Sense of Modernity, Stanford University Press, 1998.

""Ringgana W. Wiguna, “Integrasi Sosial: Pengertian Bentuk Syarat dan Contohnya,”
diposting pada 26 Maret 2025 dalam https://www.brainacademy.id/blog/integrasi-sosial.
Diakses pada 15 Mei 2025.
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3. Integrasi Peran Suami Istri Perspektif al-Qur’an dan Hadis

Islam melalui pijakan al-Qur’an dan hadis secara normatif telah
meletakkan rambu-rambu umum sebagai pedoman bagi suami istri dalam
pembagian peran dan tanggung jawab. Islam menekankan adanya
keseimbangan peran antara suami istri dalam keluarga. Dalam Islam, peran
suami istri memiliki karakteristik komplementer dan kooperatif, serta saling
menopang satu sama lain untuk mewujudkan kemaslahatan bersama. Hal
yang demikian itu akan melahirkan keseimbangan peran di antara keduanya.
Sehingga tidak akan terjadi pembebanan yang berlebihan terhadap salah satu
pihak. Justru keduanya saling meringankan satu sama lain.'?

Menurut Ummu Abdirrahman, setidaknya ada tiga bentuk relasi antar
individu: (1) relasi persaingan yang sifatnya individual, yaitu saling berlomba
untuk menjadi yang terbaik (2) relasi konflik yang sifatnya opresif, yaitu
saling berseteru untuk menjadi pemenang, dan yang kalah akan tersisih (3)
dan relasi integralistik, yang sifatnya saling melengkapi dan saling
membutuhkan.!®* Bentuk relasi suami istri dalam kehidupan rumah tangga
idealnya adalah yang ketiga, yaitu relasi integralistik. Hal itu, karena
keduanya ibarat satu tubuh yang memiliki dua kaki, kanan dan kiri. Kaki
kanan berbeda dengan kaki kiri. Namun keduanya saling melengkapi dan
bersinergi secara kooperatif dalam menopang tubuh sehingga dapat berdiri
dan berjalan dengan seimbang. Relasi integralistik tersebut meniscayakan
sebuah integrasi peran antara keduanya dalam menjalankan seluruh tanggung
jawab rumah tangga.

al-Qur’an telah mengisyaratkan hal tersebut. Kata zs) yang artinya
pasangan dipilih untuk menyebut istri bagi suami dalam ikatan pernikahan
yang bahagia dengan terpenuhinya tujuan-tujuan pernikahan yang

12Sebagai contoh, tatkala suami mampu menjalankan perannya dengan baik dalam
mencari nafkah, maka hakikatnya dia telah meringankan beban istri, sehingga tidak perlu
lagi bersusah payah untuk memenuhi kebutuhan ekonominya. Demikian juga sebaliknya,
pada saat istri mampu menjalankan perannya dengan baik dalam mengelola urusan rumabh,
maka hakikatnya dia telah meringankan beban suami dalam menjaga dan mengurus rumah.
Lebih dari itu, sebagai manifestasi karakter kooperatif, suami istri diharapkan saling
membantu dan bahu membahu dalam menjalankan perannya masing-masing. Ketika sedang
berada di rumah, hendaknya suami membantu istrinya dalam mengerjakan urusan rumabh.
Demikian juga istri, ketika suaminya dalam kesulitan ekonomi, turut berkotribusi untuk
meringankan kesulitannya tersebut.

BUmmu Abdirrahman, “Takdmul al-Adwér fi al-Hiyah az-Zaujiyyah,” diposting
pada 9 Agustus 2014 dalam https://ar.islamway.net/ article/35857/%us s il-3Ladl b )] 0¥l LolSi
Diakses pada 15 Mei 2025.
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diharapkan.'* Seperti dalam QS. al-Bagarah/2: 35, pada saat menceritakan
kisah Nabi Adam dan istrinya, Allah berfirman:

-
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Kami berfirman: Wahai Adam, tinggallah engkau dan istrimu di dalam
surga, makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) yang ada di sana
sesukamu, dan janganlah kamu dekati pohon ini, sehingga kamu termasuk
orang-orang zalim. (QS. al-Bagarah/2: 35).

Penggunaan redaksi zs) dalam al-Qur’an untuk menunjukkan kondisi
harmonis sebuah pernikahan mengisyaratkan bahwa dalam kehidupan rumah
tangga suami istri hendaknya membangun relasi keberpasangan yang
integralistik guna mewujudkan keharmonisan rumah tangga. Bintu Syathi’
(w. 1419 H.) dalam Tafsirnya mengemukakan bahwa kata zs) dalam al-
Qur’an tidak pernah digunakan dalam bentuk mu’annats meskipun untuk
menunjukkan makna istri.'> Hal itu menegaskan adanya relasi integralistik
antara suami istri sebagai pasangan yang saling melengkapi dan saling
bergantung serta bahu membahu satu sama lain. Ketidakhadiran atau
ketidakberfungsian salah satu dari keduanya tentu akan menimbulkan
persoalan dalam kehidupan rumah tangga.

Ralasi integralistik antara suami istri bersifat komplementer dan
kooperatif. = Komplementer artinya keduanya saling melengkapi.
Ketidakberfungsian salah satu dari keduanya akan menimbulkan
ketimpangan dan distabilitas. Jika diibaratkan, maka pasangan suami istri
laiknya sepasang sayap burung, apabila salah satunya mengalami cedera,
maka tidak akan bisa terbang dengan sempurna. Oleh karena itu, suami dan
istri hendaknya menjalankan perannya masing-masing dengan penuh amanah

“Kata zs) dalam al-Qur’an untuk menunjukkan kondisi yang demikian itu, seperti
dalam QS. al-Baqarah/2: 35, QS. al-A’raf/7: 19, dan QS. Thaha/20: 117, ketika menceritakan
kisah Nabi Adam dan istrinya. Berbeda ketika menyebut istri al-Aziz dalam QS. Yusuf/12:
30 dan 51, istri Nabi Nuh dan Nabi Luth dalam QS. at-Tahrim/66: 10, al-Qur’an
menggunakan redaksi 3/« untuk menunjukkan bahwa ikatan pernikahan mereka memiliki
masalah, baik berupa penghianatan dan pembangkangan salah satu pihak, atau
ketidakselarasan jalan hidup yang ditempuh karena berbeda keyakinan, seperti kisah Fir’aun
dan istrinya dalam QS. at-Tahrim/66: 11, atau bahkan ketidaksempurnaan pernikahan, karena
salah satu tujuannya tidak terpenuhi, seperti kisah Nabi Zakariya dan istrinya yang tidak
kunjung diberi keturunan dalam QS. Ali Imran/3: 40. Lalu ketika Allah memberikan
kesuburan pada istrinya, sehingga dapat memberinya keturunan, al-Qur’an pun mengubah
redaksi 31« menjadi z 5 dalam QS. al-Anbiya’/21: 90.

SAisyah Abdurrahman Bintu Syathi’, al-I’jéz al-Baydni li al-Qur’dn wa Masd il Ibn
al-Azraq, Mesir: Dar al-Ma’arif, t.th., hal. 229-231.
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dan ketulusan, sehingga tercipta keseimbangan dan harmoni dalam
kehidupan keluarga. Adapun kooperatif artinya saling bersinergi dan bekerja
sama dalam menjalankan peran dan tanggung jawabnya masing-masing.
Seperti sepasang sayap burung yang bahu membahu, mengepak di udara,
membuat seekor burung dapat terbang tinggi dengan sempurna. Sehingga
dengan pola relasi integralistik seperti itu, tidak ada pemisahan secara
dikotomis antara peran suami dan istri. Melainkan keduanya menyatu secara
integral, saling melengkapi dan bahu membahu satu sama lain.

Integrasi peran suami istri bukan berarti tidak ada pembagian peran di
antara keduanya. Justru suami dan istri memiliki peran masing-masing.
Hanya saja, peran keduanya merupakan satu kesatuan yang integral, tidak
berdiri sendiri-sendiri secara terpisah. Karena peran keduanya sama-sama
menjadi pilar penopang bangunan keluarga, hingga dapat berdiri kokoh dan
seimbang. Integralistik peran suami istri yang demikian itu meniscayakan
adanya kerja sama yang sinergis antara suami dan istri dalam
menjalankannya.!® Sehingga tercipta keharmonisan dalam kehidupan
keluarga.

Islam telah memberikan pedoman terkait pembagian peran suami istri
dalam kehidupan rumah tangga. Secara umum hal itu telah diisyaratkan
dalam al-Qur’an, QS. an-Nisa’/4: 34:

rd\,,s W\@,ﬁ&)“mwu;u\&w Jah
wjzu;uuuuuﬁ; 3 ELlG

Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri)
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian
vang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang
taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena
Allah telah menjaga (mereka). (QS. an-Nisa'/4: 34).

Ayat ini menjelaskan pembagian peran antara suami istri dalam
kehidupan rumah tangga. Berdasarkan ayat tersebut, suami dibebankan peran
giwamah, yaitu bertanggung jawab untuk mengayomi keluarga, termasuk di
dalamnya peran mencari nafkah. Adapun istri sebagai partner suami,
dibebankan atasnya peran hdfizhiyah, yaitu menjaga amanah-amanah suami
di dalam rumah dengan ketulusan hati, termasuk di dalamnya peran
reproduksi. Peran giwdmah suami identik dengan ranah publik. Sementara
peran hdfizhiyah istri identik dengan ranah domestik. Namun meskipun

1Ummu Abdirrahman, “Takdmul al-Adwar fi al-HAyah az-Zaujiyyah,” ... Diakses
pada 15 Mei 2025.



34

demikian, tidak berarti keduanya terpisah secara diametral, melainkan
menyatu secara integral. Integrasi peran giwdmah suami dan peran
hdfizhiyyah istri ini adalah bentuk integrasi peran domestik dan publik suami
istri yang bersifat komplementer dan kooperatif, dalam rangka menopang
keutuhan dan kebahagiaan rumah tangga secara bersama-sama. Peran
giwamah, meskipun identik dengan peran publik suami, namun tidak bersifat
eksklusif.!” Artinya ada porsi bagi suami untuk berkontribusi positif dalam
peran hdfizhiyyah istri, seperti bersama istri merawat rumah dengan baik,
mengasuh dan mendidik anak-anak dengan penuh kasih sayang, serta
menciptakan kesejukan di dalam rumah dengan menjadi panutan yang baik
bagi istri dan anak-anaknya. Demikian juga peran hdfizhiyyah istri yang
kebanyakan berada dalam wilayah domestik, tidak berarti membuat seorang
istri terlarang melakukan aktifitas publik. Karena pada dasarnya, baik laki-
laki maupun perempuan memiliki tanggung jawab yang sama dalam
menyemai dan menebar kebaikan di tengah-tengah masyarakat, sebagaimana
ditegaskan dalam firman Allah, QS. at-Taubah/9: 71:

Rysetip J§\~J‘ o dﬂrv Syl O)f‘\‘ s A0 sy S35 S5l
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Orang—orang mukmin, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka menjadi
penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (berbuat) makruf dan
mencegah (berbuat) mungkar, menegakkan salat, menunaikan zakat, dan taat
kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh Allah.
Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. at-Taubah/9:
71).
Selain itu, seorang istri juga terbuka untuk menjadi penopang ekonomi
keluarga, meski bukan merupakan sebuah kewajiban.

Integrasi peran suami istri yang bersifat komplementer dan kooperatif,

sebagaimana penjelasan di atas, diisyaratkan dengan kuat dalam QS. ar-
Rum/30 21:

w\‘%joy@y})ww%}\@\ rﬁgi,dmxw
& 538l T s

Termasuk tanda-tanda (kebesaran)-Nya (Allah) adalah Dia menciptakan
pasangan-pasangan (para istri) untuk kalian dari (jenis) diri kalian sendiri

"Wafa’ Taufig, “at-Takdmul al-Wazhifiy baina az-Zaujaini wa Atsaruhu ‘ala al-
Istiqrar  al-Usariy,” diposting pada 3 Juni 2020, dalam https://www.aljamaa.net
/ar/160063/2- -0 ) 5-cpn 5 -cpe- sl gl)-JalSill/ Diakses pada 15 Mei 2025.
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supaya kalian merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antara kalian
(vaitu di antara kalian dan para istri kalian) rasa cinta dan kasih sayang.
Sesungguhnya di dalam yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. (QS. ar-Rum/30: 21).

Allah memilih kata zs3V dalam ayat ini yang artinya pasangan untuk
menyebut istri, hal itu menjadi isyarat kuat bahwa relasi suami istri adalah
relasi berpasangan (integralistik). Seperti sepasang kaki, keduanya berbeda,
dan juga memiliki peran yang berbeda, kaki kanan berperan menopang tubuh
sebelah kanan, dan kaki kiri berperan menopang tubuh sebelah kiri. Namun
meskipun demikian, keduanya menjadi satu kesatuan yang saling melengkapi
dan saling bekerja sama untuk menopang tubuh hingga dapat berdiri dan
berjalan dengan sempurna. Dalam ayat yang sama, Allah juga menegaskan
bahwa ralasi integralistik suami istri yang demkian itu dibangun atas dasar
mawaddah (saling mencintai)'® dan rahmah (saling memberikan kasih
sayang),'” sehingga karakter komplementer dan kooperatif dalam relasi
keduanya semakin kuat, dan menjadi sebuah keniscayaan untuk meraih
keharmonisan rumah tangga dan kebahagiaan bersama lahir dan batin, di
dunia dan di akhirat, sebagaimana diisyaratkan dengan kata (Sl (yang
berarti ketenangan dan ketenteraman) dalam ayat di atas sebagai tujuan yang
hendak diraih pasangan suami istri dalam kehidupan berumah tangga.

Integrasi peran giwdmah dan hdfizhiyyah sebagaimana paparan di atas
diisyaratkan juga oleh Nabi Muhammad saw. dalam sebuah riwayat hadis
berikut ini.

risj@ris J6 3 ucamupam wmd@,&u,\f
ok J¢ &el5 \;Jb MJ‘“‘&“&J J"JJ\) 9‘)/&“} <3 u—CJ}-*‘
warﬁfﬁbr%: 53 s

¥Mawaddah adalah perasaan cinta sejati yang tumbuh dari ketiadaan kehendak buruk
dalam hati terhadap orang yang dicintai. Sehingga hanya kebaikan yang dikehendaki
untuknya. M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Jakarta: Lentera Hati, 2005, Vol. 11, hal. 36.

YRahmah adalah sebuah karakter jiwa yang dapat mendorong seseorang berperilaku
baik kepada orang lain. Muhammad Thahir ibn Muhammad Ibn Asyur, at-Tahrir wa at-
Tanwir, Tunisia: al-Dar al-Tunisiyah, 1984, Juz 21, hal. 72.

2OMuhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab an-nikdh, bab
al-mar’atu rvd iyatun fi baiti zaujuhd, no. hadis 5200, Beirut: Dar Thauq an-Najah, 1422, Juz
7, hal. 31. Dan Muslim ibn al-Hajjaj, dengan redaksi yang sedikit berbeda, dalam Shahih
Muslim, kitab al-imdrah, bab al-hatstsu ‘ald ar-rifqi bi ar-ra’iyyah, no. hadis 1829, Beirut:
Dar Thya’ at-Turats al-Arabi, t.t., Juz 3, hal. 1459.
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Diriwayatkan dari Ibn Umar, dari Nabi shallallahu alaihi wa sallam, beliau
bersabda: Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas keluarganya,
dan ia akan dimintai pertanggungjawaban atas hal itu. Dan perempuan
(istri) adalah penanggung jawab atas rumah suaminya dan anak-anaknya,
dan ia akan dimintai pertanggungjawaban atas hal itu. (HR. al-Bukhari dan
Muslim dari Ibn Umar).

Hadis di atas dapat dipahami bahwa setiap orang memikul amanah dan
tanggung jawab sesuai dengan posisinya masing-masing dalam lingkup
sosialnya. Seorang pemimpin bertanggung jawab untuk menjaga rakyatnya.
Adapun seorang suami bertanggung jawab untuk mengayomi istri dan
keluarganya. Sementara seorang istri bertanggung jawab untuk menjaga
amanah suami, dan anak-anaknya. Semua orang memikul tanggung jawab,
dan dituntut untuk menunaikannya dengan sebaik-baiknya, karena kelak di
akhirat akan dimintai pertanggungjawaban. Tanggung jawab suami dan istri
yang disebutkan dalam hadis di atas menggambarkan dengan jelas peran
qiwdmah suami dan peran hdfizhiyyah istri dalam kehidupan keluarga. Hadis
ini berfungsi sebagai baydn tagrir, yaitu menguatkan hukum atau informasi
yang terkandung di dalam al-Qur’an.’! Makna tanggung jawab suami
terhadap istri dan keluarganya tercermin dalam peran giwdmah suami, yaitu
mengayomi, membimbing, dan mensejahterakan mereka. Adapun tanggung
jawab istri terhadap rumah suami dan anak-anaknya dalam hadis tersebut
mengandung makna pentingnya peran hdfizhiyyah istri. Seorang istri adalah
aktor utama dalam menciptakan rumah menjadi tempat berteduh yang
menyejukkan bagi semua anggota keluarga. Integralistik dua peran tersebut,
yaitu giwamah suami dan hdfizhiyyah istri akan mengantarkan pasangan
suami istri pada kehidupan rumah tangga yang sakinah. Kedua peran tersebut
merupakan dua pilar penyangga kehidupan keluarga. Oleh karena itu,
keduanya harus selalu berdiri kokoh beriringan secara sinergis. Artinya saling
melengkapi, dan saling menopang satu sama lain, bukan berdiri secara
terpisah dan saling bersaing. Sehingga dengan begitu, bangunan keluarga
akan berdiri dengan kokoh, dan kehidupan rumah tangga yang sakinah pun
akan terwujud.

2'Hadis sebagai penjelas al-Qur’an, setidaknya memiliki empat fungsi: (1) Baydn
taqrir, yaitu penjelasan yang menguatkan hukum atau informasi dalam al-Qur’an. (2) Baydn
tafshil, yaitu penjelasan yang memperinci keglobalan hukum atau informasi dalam al-
Qur’an. (3) Baydn takhshish dan taqyid, yaitu penjelasan yang sifatnya mengkhususkan dan
membatasi keumuman dan kemutlakan hukum atau informasi dalam al-Qur’an. (4) Baydn
tasyri’, yaitu penjelasan berupa hukum atau informasi yang tidak disebutkan dalam al-
Qur’an. Abd al-Muhdi, al-Madkhal ila as-Sunnah an-Nabawiyyah, Buhiits fi al-Qadhdyad al-
Asdsiyyah ‘an as-Sunnah an-Nabawiyyah, Kairo: Maktabah al-Iman, 2007, hal. 135-148.
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Uraian di atas secara umum menunjukkan bahwa al-Qur’an dan Hadis
memberikan rambu-rambu sebagai pedoman bagi suami istri dalam
pembagian peran rumah tangga. Secara normatif suami adalah kepala
keluarga yang memiliki peran giwdmah.”> Peran giwdmah suami
termanifestasikan dalam sejumlah tanggung jawab. Setidaknya ada tiga
tanggung jawab utama dalam peran g¢iwdmah, yaitu mengayomi,
membimbing, dan mensejahterakan seluruh anggota keluarga, terkhusus istri
dan anak-anak.?> Sementara istri, dengan peran hdfizhiyyah-nya bertanggung
jawab untuk menjaga amanah-amanah suami di dalam rumah dengan
ketulusan hati, sehingga tercipta suasana rumah yang damai dan
menyejukkan sebagai tempat berteduh bagi seluruh anggota keluarga,
terkhusus suami dan anak-anak.?* Namun, pembagian peran yang demikian
itu tidak bersifat eksklusif dan dikotomis yang kaku, melainkan bersifat

2Menurut Yunahar Ilyas kepemimpinan suami dalam keluarga bersifat normatif,
bukan kontekstual. Hal tersebut didukung oleh pendapat sejumlah mufasir ketika
menjelaskan kata gawwdm dalam QS. an-Nisa’/4: 34. Mereka, baik dari kalangan klasik
seperti Ibn Katsir, az-Zamakhsyari, Fakhruddin ar-Razi, dan al-Alusi, maupun dari kalangan
modern seperti Muhammad Abduh, al-Maraghi, Wahbah az-Zuhaili, Hamka, Hasbi ash-
Shiddieqy, dan Quraish Shihab sepakat bahwa laki-laki (suami) adalah pemimpin dalam
keluarga. Pendapat berbeda diungkapkan oleh pemikir muslim feminis, Asghar Ali Engineer,
yang menyatakan bahwa kepemimpinan suami dalam keluarga bersifat kontekstual, sehingga
dapat berubah sesuai dengan konteks sosial yang berlaku. Yunahar Ilyas, “Kepemimpinan
dalam Keluarga, Pendekatan Tafsir,” Jurnal al-Insan, Vol. 2, No. 3, tahun 2006, hal. 39-40.
Penulis lebih cenderung kepada pendapat pertama. Hal itu berdasarkan nature penciptaan
laki-laki yang memang telah dipersiapkan oleh Allah untuk memikul tugas giwdmah
(mengayomi) dalam keluarga. Sementara perempuan, sebagai partner laki-laki dalam
keluarga, dengan segala keistimewaannya dipersiapkan oleh Allah untuk mengemban tugas
hdfizhiyyah (menjaga). Sehingga kedunya dapat saling melengkapi dan bersinergi dalam
menahkodai bahtera rumah tangga. Selain itu, kontekstualitas kepemimpinan dalam keluarga
membuka pintu persaingan antara suami istri, yang dapat mengakibatkan terganggunya
kondusifitas dan keharmonisan kehidupan keluarga. Namun demikian, perlu ditegaskan
bahwa kepemimpinan suami dalam keluarga tidak boleh sewenang-wenang dan otoriter.
Namun harus berdasarkan prinsip musyawarah dan mu’dsyarah bi al-ma’rif (saling
memperlakukan dengan baik), sebagaimana diisyaratkan dalam QS. Ali Imran/3: 159, dan
QS. an-Nisa’/4: 19.

PMuhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, Mesir: al-Hai’ah al-Mishriyah al-
Ammah lil Kitab, 1990, Juz 5, hal. 55. Muhammad Thahir ibn Muhammad Ibn Asyur, at-
Tahrir wa at-Tanwir, ... Juz 5, hal. 38.

24az7-Zamakhsyari menjelaskan bahwa diantara amanah yang harus dijaga oleh istri
adalah kehormatannya, harta yang ditinggalkan suami, dan rumah tempat berkumpulnya
seluruh anggota keluarga. Tiga hal tersebut apabila dapat terjaga dan terpelihara dengan baik,
niscaya kehidupan keluarga di dalam rumah akan menjadi kondusif, menyenangkan, dan
selalu dirindukan oleh setiap anggota keluarga. Mahmud ibn Amr ibn Ahmad Abu al-Qasim
az-Zamakhsyari, al-Kasysydf ‘an Haqd’igi Gawamidh at-Tanzil, Beirut: Dar al-Kitab al-
Arabi, 1407, Juz 1, hal. 506.
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integralistik yang kooperatif dan komplementer. Peran giwdmah suami bukan
penghalang bagi seorang suami untuk berkontribusi dalam peran Adfizhiyyah,
justru menjadi pendorong untuk itu. Demikian juga peran hdfizhiyyah istri,
tetap memberikan peluang bagi istri untuk memiliki aktifitas di luar rumah.
Karena pada dasarnya sebagai seorang muslim, baik suami ataupun istri
memiliki tanggung jawab yang sama untuk memberikan kontribusi positif di
tengah-tengah masyarakat.”> Selain itu, interaksi yang positif dengan
masyarakat luas akan memperkaya dan memperluas wawasan seorang istri.
Sehingga dengan begitu, dia akan mampu menjalankan peran hdfizhiyyah-
nya secara lebih baik dan berkualitas, terutama dalam mendidik anak-anak.?®

Di sisi lain, al-Qur’an juga telah menegaskan bahwa ralasi suami istri
hendaknya dibangun atas dasar mawaddah (saling mencintai) dan rahmah
(saling memberikan kasih sayang). Oleh karena itu, suami dan istri dalam
menjalankan perannya masing-masing tidak boleh menzalimi pasangannya,
dan harus saling menghargai, serta saling meringankan satu sama lain, untuk
meraih kebahagiaan bersama lahir dan batin, di dunia dan di akhirat.

Konsep integrasi peran suami istri yang bersifat komplementer dan
kooperatif sebagaimana penjelasan di atas, sejalan dengan pandangan
sejumlah pemikir yang menekankan pentingnya diferensiasi peran suami istri
sebagai sebuah mekanisme komplementer kooperatif di antara keduanya
untuk mencapai keseimbangan dan keharmonisan kehidupan dalam keluarga.

Talcott Parsons (w. 1979 M.) dan Robert F. Bales (w. 2004 M.),
pengusung teori struktural-fungsional, membagi peran dalam keluarga
menjadi dua kategori, yaitu peran instrumental dan peran ekspresif. Peran
instrumental dikaitkan dengan peran mencari nafkah untuk memenuhi
kebutuhan hidup keluarga. Peran ini diharapkan dapat dilakukan oleh sosok
ayah atau suami. Adapun peran ekspresif adalah peran untuk menciptakan
suasana sejuk dan harmonis dalam keluarga dengan memberikan kasih
sayang dan kelembutan. Peran ekspresif ini diharapkan dapat dijalankan oleh
sosok ibu atau istri.>” Menurut Parsons dan Bales adanya pembagian peran
(division of labor) seperti ini dalam kehidupan keluarga diharapkan dapat
mengantarkan sebuah keluarga menuju suatu sistem keseimbangan
(equilibrium state).

2 Anisa Karkari, “al-QiwAmah wa al-Hafizhiyyah baina at-Turits at-Tafsiri wa
Nazhariyah al-Manh4j an-Nabawi,” diposting pada 18 September 2021 dalam
https://www.aljamaa.net/posts/2- ssdill-&l yill- pp-dakadlall 54 sl Diakses pada 15 Mei 2025.

26Wafa’ Taufiq, “at-Takdmul al-Wazhifiy baina az-Zaujaini wa Atsaruhu ‘ala al-
Istigrar al-Usariy,” ... Diakses pada 15 Mei 2025.

?TTalcott Parsons dan Robert F. Bales, Family Socialization and Interaction Proccess,
New York: The Free Press, 1955, hal. 47.
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Theodore Lidz (w. 2001 M.), seorang pakar ahli jiwa dari Amerika,
berpendapat bahwa diferensiasi peran merupakan sesuatu yang alamiah,
karena selaras dengan determinasi biologis dan psikologis manusia.?
Seorang bayi misalnya, membutuhkan perlindungan yang selaras dengan
kebutuhan alamiah perempuan sebagai seorang ibu. Demikian juga istri dan
anak-anak memerlukan perlindungan dan pengayoman yang sesuai dengan
kebutuhan alamiah laki-laki sebagai seorang suami dan ayah. Sehingga
dengan demikian, diferensiasi peran antara laki-laki dan perempuan bukan
merupakan alat untuk saling menindas, melainkan lebih merupakan sebuah
mekanisme komplementer.

Vandana Shiva, seorang tokoh ekofeminisme, mengungkapkan bahwa
diferensiasi peran tradisional laki-laki dan perempuan hendaknya dipandang
sebagai dua peran yang berbeda, bukan dua peran yang tidak setara. Karena
keduanya sama-sama penting dan saling melengkapi, meskipun bentuk dan
aktivitasnya berbeda.?’

Sayyid Quthub (w. 1385 H.) dan as-Sya’rawi (w. 1418 H.) ketika
menafsirkan ayat QS. an-Nisa’/4: 34, mengungkapkan bahwa pembagian
peran antara laki-laki (suami) dan perempuan (istri) didasarkan pada potensi
kodrati yang menopangnya. Peran giwdmah suami (yaitu sebagai pengayom
dan pencari nafkah) ditopang oleh potensi kodrati yang Allah ciptakan pada
diri laki-laki, dan itu mencakup potensi fisik, akal, dan psikis yang
menunjang pemenuhan tanggung jawab giwdmah. Di sisi lain, Allah juga
menciptakan potensi kodrati yang menjadi keunggulan perempuan, seperti
kelembutan yang alami, kehalusan rasa, dan juga struktur biologis yang
membuat seorang istri mampu menjalankan peran reproduksi dengan
sempurna.® Oleh karena itu, baik suami maupun istri sama-sama
mengemban peran penting dalam kehidupan keluarga sesuai dengan fitrah
penciptaannya masing-masing. Keduanya saling melengkapi dan saling bahu
membahu satu sama lain, sehingga tercipta keseimbangan dan keharmonisan
dalam kehidupan keluarga.®!

Senada dengan itu, Abdussalam Yasin (w. 1434 H.), pendiri Jamd ah
al-Adl wa al-Ihsdn, Maroko, diikuti oleh Wafa’ Taufiq dan Anisa Karkari
membagi peran suami istri menjadi dua, yaitu: peran giwamah (kepala

Theodore Lidz, The Family and Human Adaptation, New York: International
Universities Press, 1963, hal. 54-55.

¥Vandana Shiva, “Development as A New Project of Western Patriarchy,” dalam
Irene Diamond dan Gloria Feman Orenstein (ed.), Reweaving The World: The Emergence of
Ecofeminism, San Francisco: Sierra Club Books, 1990, hal. 192-193.

30Sayyid Quthub, fi Dzildl al-Qur’dn, Kairo: Dar Syuruq, 1412, Juz 2, hal. 650.

3'Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi, Tafsir asy-Sya rdwiy, Kairo: Percetakan
Akhbar al-Yaum, 1997, Juz 4, hal. 2195.
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keluarga) yang dipikulkan kepada suami, dan peran hdfizhiyah (penjaga
amanah keluarga) yang diembankan kepada istri. Kedua peran tersebut
menurut Wafa’ Taufiq tidak berdiri sendiri-sendiri secara terpisah, melainkan
satu kesatuan yang integral, saling melengkapi, dan dijalankan secara
kooperatif. Seorang suami, meskipun peran utamanya adalah peran giwdamah,
namun memiliki porsi dalam peran hdfizhiyyah yang harus dijalankannya
bersama istri dengan prinsip saling meringankan dan saling bekerja sama
antara keduanya. Demikian juga sebaliknya, seorang istri hendaknya selalu
menjalin kerja sama dengan suami, baik dalam menjalankan peran utamanya,
maupun dalam memberikan kontribusi positif yang mendorong kesuksesan
peran giwdmah suami. Sehingga dengan demikian akan terwujud integrasi
peran yang sinergis antara keduanya.

M. Quraish Shihab dalam Tafsirnya, ketika menafsirkan ayat QS. al-
Baqgarah/2: 228, mengungkapkan bahwa keseimbangan hak dan kewajiban
antara suami istri (yang diisyaratkan dengan kata Jiw/sebanding dalam ayat
tersebut) tidak harus dimaknai dengan bentuk pekerjaan yang sama. Boleh
jadi berbeda bentuk pekerjaannya, namun memiliki urgensi yang sama. Hal
yang demikian itu akan membuat keduanya tertuntut untuk saling bekerja
sama secara baik.>?

Seorang ulama nahdhiyin harismatik, Abdul Muchith Muzadi (w. 2015
M.) juga memiliki pendapat yang tidak jauh berbeda. Menurut Muchith
Muzadi laki-laki dan perempuan diciptakan oleh Allah dan diberi peranan
sesuai dengan karakter, potensi bawaan, dan kepentingannya masing-masing.
Hal itu berdasarkan kemahasempurnaan Allah dan kemahabijaksanaan-Nya.
Allah telah memberikan kepada laki-laki dan perempuan fitrah (potensi
kodrati) yang dapat menunjang peran dan tanggung jawabnya masing-
masing.>* Sehingga dengan begitu keduanya dapat saling melengkapi dan
bahu-membahu.

Ratna Megawangi, pendiri Indonesia Heritage Foundation, juga
memiliki pendapat serupa terkait pentingnya diferensiasi peran antara laki-
laki dan perempuan. Menurutnya keragaman biologis yang memiliki dampak
terhadap munculnya diferensiasi peran antara laki-laki dan perempuan dapat
diibaratkan seperti apa yang berlaku dalam masyarakat tawon. Masing-
masing jenis kelamin dalam masyarakat tawon memiliki peran yang berbeda,
bertindak untuk saling melengkapi, hidup secara harmonis, dan mempunyai

322Wafa’ Taufiq, “at-Takdmul al-Wazhifiy baina az-Zaujaini wa Atsaruhu ‘ala al-
Istigrar al-Usariy,” ... Diakses pada 15 Mei 2025.

3M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, ...
Vol. 1, hal. 458.

3M. Noor Harisudin, “Risalah Figh Wanita: Pemikiran Figh Perempuan Progresif
KH. Muchith Muzadi,” dalam Jurnal Justitia Islamica, Vol. 10, No. 1, tahun 2013, hal. 174.
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tujuan hidup bersama. Diferensiasi peran yang demikian itu ditujukan supaya
ada mekanisme untuk saling melengkapi dan bekerja sama, sehingga dapat
tercipta hubungan kesatuan yang harmonis. Tidak bisa dikatakan bahwa ratu
tawon memiliki peran yang lebih bergengsi daripada tawon pejantan atau
tawon pekerja, karena masing-masing memiliki peran yang berbeda, dan
saling melengkapi satu sama lain.*

Sementara pandangan berbeda diungkapkan oleh sejumlah pemikir
yang mengusung teori sosial konflik, seperti Karl Marx (w. 1883 M.),
Friedrich Engels (w. 1895 M.), Ralf Dahrendorf (w. 2009 M.), dan David
Lockwood (w. 2014 M.). Mereka berpendapat bahwa diferensiasi peran dapat
melanggengkan sistem sosial yang berstrata (memiliki struktur hierarki).
Adanya struktur hierarki dalam sebuah unit sosial biasanya akan melahirkan
ketidakadilan dan penindasan. Hal itu berangkat dari asumsi dasar yang
melandasi teori ini (sosial konflik), yaitu bahwa karakter manusia pada
dasarnya cenderung selfish (egois). Dan karakter selfish ini akan memicu
terbentuknya diferensiasi kekuasaan yang pada akhirnya akan menimbulkan
penindasan dari individu yang berkuasa terhadap individu lainnya yang
dikuasai. Oleh karena itu, menurut persepsi teori sosial konflik diferensiasi
peran antara suami istri dalam institusi keluarga akan memunculkan struktur
hierarki yang pada akhirnya melahirkan pola relasi yang opresif. Seorang
suami dengan posisinya sebagai kepala keluarga, dengan kekuasaannya akan
melakukan penindasan kepada istrinya yang berada di bawah kekuasaannya.
Karena asumsi dasarnya adalah siapa yang berkuasa cenderung akan
menindas siapa yang dikuasainya. Pandangan ini menurut hemat penulis
tidak sepenuhnya tepat. Hal itu sebagaimana diungkapkan oleh Ratna
Megawangi bahwa struktur hierarki hampir dapat dijumpai di semua unit
sosial, dan bahkan bisa dikatakan bersifat universal. Dan pada faktanya tidak
semua sistem sosial yang berstruktur hierarki memiliki pola relasi antar
individu yang bersifat opresif.*® Hal ini menunjukkan bahwa pola relasi yang
diterapkan lebih dipengaruhi oleh tingkat moral individu daripada bentuk
struktur yang ada. Jadi, apabila individu memiliki tingkat moral yang tinggi,
ketika dia jadi pemimpin dalam sistem sosial dengan bentuk struktur seperti
apa pun, dia akan menjadi pemimpin yang berjiwa demokratis, mengayomi,
dan mensejahterakan, bukan menindas sebagaimana yang diasumsikan dalam
pandangan sosial konflik.

35Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda; Sudut Pandang Baru tentang Relasi
Gender, Depok: Indonesia Heritage Foundation (IHF), 2014, hal. 257.

3%Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda; Sudut Pandang Baru tentang Relasi
Gender, ... hal. 285-290.
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B. Pengertian Peran Domestik dan Publik

Setiap individu diharapkan memiliki perilaku sesuai dengan statusnya dalam
lingkup sosial. Sebagai contoh, seorang kepala desa diharapkan berperilaku
yang mencerminkan tugasnya di dalam masyarakat. Seorang ayah misalnya
dalam lingkup keluarga, diharapkan berperilaku yang mencerminkan
statusnya sebagai ayah, dan seterusnya. Perilaku yang diharapkan dari
individu sesuai dengan status sosialnya tersebut, dalam kajian sosiologi
sering diistilahkan dengan peran. Sementara itu, kata peran sendiri secara
etimologi biasanya diasosiasikan kepada dunia teater atau perfilman. Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyebutkan bahwa kata peran salah satu
artinya adalah pemain sandiwara atau film. Hal itu dikarenakan seorang
pemain film harus memainkan sosok tertentu, dan posisinya sebagai sosok
tertentu tersebut menuntutnya untuk berperilaku secara tertentu. Kemudian
dalam ranah sosial, hal tersebut dianalogikan dengan posisi individu dalam
sebuah komonitas tertentu yang menuntutnya berperilaku sesuai dengan
posisinya itu.?’” Oleh karena itu, dalam Kamus Besar Bahasa Indosesia
(KBBI) disebutkan juga bahwa selain memiliki arti pemain film, kata peran
juga berarti perilaku yang diharapkan dari individu sesuai kedudukannya
dalam masyarakat.®® Edy Suhardono menyebutkan bahwa kata peran
diartikan sebagai karakterisasi yang dibuat untuk dimainkan oleh seorang
aktor dalam pentas teater. Selanjutnya kata ini dibawa ke ranah sosial dan
diartikan sebagai fungsi yang dijalankan oleh seseorang pada saat ia
menempati posisi tertentu dalam struktur sosial.>

Adapun dalam bahasa Inggris, kata peran biasanya dibahasakan dengan
kata role, artinya fungsi yang diharapkan dimiliki oleh seseorang dalam suatu
organisasi, masyarakat, atau relasi.** Sementara bahasa Arab membahasakan
peran dengan kata s (daur) yang salah satu maknanya adalah fungsi dan
tugas. Kata =WV Ll (al-daur al-ijtimd’7) yang biasa diterjemahkan
dengan peran sosial, dalam kamus bahasa Arab kontemporer dimaknai
sebagai perilaku yang diharapkan dari individu dalam komonitasnya, atau

3Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-teori Psikologi Sosial, Jakarta: Rajawali Pers,
2015, hal. 215.

3KBBI Daring, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan Kemendikbud RI,
dalam https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/peran. Diakses pada 10 Februari 2020.

3Edy Suhardono, Teori Peran; Konsep Derivasi dan Implikasinya, Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 1994, hal. 3.

400xford Learner’s Dictionaries, Oxford University Press, dalam

https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/definition/english/role? g=role. Diakses pada 10
Februari 2020.
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corak budaya tertentu pada perilaku individu yang memiliki kedudukan
tertentu.*!

Kemudian secara terminologi, makna peran menurut sejumlah pakar
tidak berbeda jauh dengan maknanya secara bahasa. Menurut Soerjono
Soekanto peran adalah aspek dinamis kedudukan, jika seseorang
menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia
telah melakukan suatu peran.*’ Demikian juga Stephen P. Robbins, ia
mengungkapkan bahwa peran adalah seperangkat pola perilaku yang
diharapkan pada diri seseorang yang menempati posisi tertentu dalam sebuah
unit masyarakat.*> Senada dengan itu, Mahmud Audah juga menyebutkan
bahwa peran merupakan sejumlah ekspektasi yang berhubungan dengan
perilaku individu tertentu dalam sebuah kelompok.** Sementara Bruce J.
Biddle mengatakan bahwa peran adalah perilaku khas dari satu atau lebih
individu dalam suatu konteks. Definisi Biddle ini memuat empat struktur
terminologi yang menjadi syarat suatu aktifitas dikatakan peran, yaitu: (1)
Aktifitas tersebut berbentuk perilaku yang dapat diobservasi, seperti
menangkap penjahat bagi seorang polisi. (2) Aktifitas tersebut dilakukan oleh
individu (manusia). Jika dilakukan oleh selain manusia, seperti binatang,
maka tidak dikatakan peran. (3) Aktifitas tersebut terkait erat dengan konteks,
yaitu posisi individu dalam sebuah komonitas tertentu. Dalam hal ini peran
akan berubah seiring perubahan konteks. Sebagai contoh seorang ayah di
rumah akan berubah perannya ketika ia berada di luar rumah sebagai
pemimpin perusahaan. (4) Aktifitas tersebut memiliki kekhasan, dan bukan
merupakan perbuatan di luar kekhasan. Misalnya, seorang guru memiliki
aktifitas yang menjadi kekhasannya, yaitu mengajar di dalam kelas. Apabila
ia tidur di dalam kelas, maka perbuatan tersebut tidak dikatakan peran.*’

Berdasarkan uraian di atas, bisa ditarik kesimpulan, bahwa peran dapat
didefinisikan sebagai fungsi yang harus dijalankan oleh individu sesuai
dengan posisi atau kedudukannya dalam sebuah unit sosial. Apabila ditarik
ke dalam ranah keluarga, maka peran dapat dimaknai sebagai fungsi yang
harus dijalankan oleh setiap individu dalam keluarga sesuai dengan posisinya
masing-masing di dalam keluarga tersebut. Sebagai contoh, dalam keluarga

' Ahmad Mukhtar Umar, Mu jam al-Lugah al-‘Arabiyah al-Mu dshirah, Kairo: Alam
al-Kutub, 2008, Juz 1, hal. 784.

4Soejono Soekanto, Teori Peranan, Jakarta: Bumi Aksara, 2002, hal. 243.

“3Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Organizational Behavior, New Jersey:
Prentice Hall, 2013, hal. 277.

“Mahmud Audah, Usus Ilmi al-Ijtimd’, Beirut: Dar al-Nahdhah al-Arabiyah, t.th.,
hal. 97.

“Bruce J. Biddle, Role Theory, Expectations Identities and Behaviors, New York:
Academic Press, 2013, hal. 58.
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inti terdapat kepala keluarga, ayah, ibu, dan anak, maka posisi-posisi tersebut
memiliki fungsi masing-masing yang harus dijalankan. Setiap individu yang
telah menjalankan fungsinya, seperti ayah yang telah melaksanakan tugas dan
kewajibannya sebagai seorang ayah dalam sebuah keluarga, maka ia telah
menjalankan perannya.

Secara garis besar peran dalam keluarga dapat dibagi menjadi dua
macam, yaitu peran domestik dan publik. Peran domestik sering diidentikkan
dengan peran reproduktif, ekspresif, dan peran di dalam rumah. Sementara
peran publik sering dikaitkan dengan peran produktif, instrumental, dan
peran di luar rumah.

Nurul Hidayati menyebutkan bahwa peran menurut tujuannya dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu peran domestik dan peran publik. Peran
domestik didefinisikan sebagai segala aktifitas individu yang dilakukan di
dalam rumah, dan biasanya tidak dinilai secara ekonomis, atau tidak
mendatangkan  pendapatan, melainkan  hanya  bersifat  kegiatan
kerumahtanggaan. Adapun peran publik dimaknai sebagai segala bentuk
aktifitas yang biasanya dilakukan oleh individu di luar rumah, dan bersifat
produktif, yaitu dimaksudkan untuk mendatangkan pendapatan.*®

Muassomah mengungkapkan bahwa peran domestik adalah melahirkan,
menyusui, dan membesarkan anak, atau biasa disebut dengan peran
reproduktif. Sementara peran publik adalah mencari nafkah, atau biasa
disebut dengan peran produktif.*’

Umaimah Wahid dan Ferrari Lancia mendefinisikan peran domestik
sebagai segala kegiatan yang dilakukan di dalam lingkungan rumah, seperti
ancka ragam pekerjaan rumah tangga, mulai dari membereskan rumah
sampai mengurus kebutuhan keluarga. Sedangkan peran publik adalah
kebalikannya, yaitu segala pekerjaan yang ruang lingkupnya berada di luar
lingkungan rumah.*8

Ida Krisnawati, et al. mendeskripsikan peran domestik dengan suatu
kegiatan yang dijalankan oleh individu sesuai dengan kedudukannya di
dalam ranah rumah tangga, atau di dalam lingkungan rumah, seperti
pekerjaan rumah tangga; membereskan rumah, mencuci, memasak, dan

4Nurul Hidayati, “Beban Ganda Perempuan Bekerja; antara Domestik dan Publik,”
dalam Jurnal Muwazah, Vol. 7, No. 2, tahun 2015, hal. 111-112.

“’Muassomah, “Domestikasi Peran Suami dalam Keluarga,” dalam Egalita: Jurnal
Kesetaraan dan Keadilan Gender, Pusat Studi Gender (PSG) UIN Maulana Malik Ibrahim,
Malang, Vol. 4, No. 2, tahun 2009, hal. 222.

“Umaimah Wahid dan Ferrari Lancia, “Pertukaran Peran Domestik dan Publik
Menurut Perspektif Wacana Sosial Halliday,” dalam Mediator: Jurnal Komunikasi, Vol. 11,
No. 1, tahun 2018, hal. 110.



45

mengasuh anak.*’ Sementara itu, peran publik ranahnya adalah di luar
lingkungan rumah yang menurut Abdul Madjid Latief dan Aas Siti Sholichah
melingkupi banyak bidang, seperti ekonomi, pendidikan, politik, agama, dan
lain sebagainya.’® Sehingga peran publik dalam hal ini mencakup peran
ekonomis yang mendatangkan penghasilan, dan peran sosial yang sifatnya
volunter.

Talcott Parsons (w. 1979 M.) dan Robert F. Bales (w. 2004 M.) juga
membagi peran dalam keluarga menjadi dua kategori, yaitu peran
instrumental dan peran ekspresif.’! Peran instrumental dikaitkan dengan
peran mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidup seluruh anggota
keluarga. Peran ini identik dengan peran publik, karena lebih menitikberatkan
pada bagaimana keluarga menghadapi situasi eksternal.’> Adapun peran
ekspresif adalah peran memberi kasih sayang, kelembutan, dan perhatian.
Peran ini bertujuan untuk menciptakan suasana harmonis dalam lingkungan
keluarga, dan menetralisir tekanan-tekanan yang terjadi akibat adanya
interaksi sosial antar individu di luar lingkungan keluarga.>

Uraian di atas membawa kepada sebuah kesimpulan bahwa peran
domestik adalah aktifitas di dalam rumah, berupa tugas kerumahtanggaan,
yang biasanya tidak mendatangkan penghasilan, dan sifatnya ekspresif
reproduktif. Sedangkan peran publik adalah tugas atau aktifitas di luar rumah,
baik yang mendatangkan penghasilan, yaitu bersifat produktif, ataupun yang
sifatnya volunter seperti peran sosial. Namun, identifikasi peran domestik
dan publik dengan karakteristik yang telah disebutkan di atas, masih
menyisakan celah. Karena adakalanya sebuah peran dilakukan di dalam
rumah dan tidak mendatangkan penghasilan, namun bukan termasuk peran
domestik, seperti peran sosial yang dilakukan di dalam rumah. Contohnya
menyampaikan ilmu atau dakwah kepada masyarakat (majlis taklim) dengan
lokasi di dalam rumah. Peran seperti ini tidak dikatakan peran domestik, tapi
termasuk peran publik, karena terdapat interaksi dengan komponen

“Ida Krinawati, et al., “Implikasi Pendidikan Tinggi terhadap Pelaksanaan Peran
Domestik,” dalam Jurnal Solidarity, Universitas Negeri Semarang, Vol. 5, No. 1, tahun
2016, hal. 6.

Abdul Madjid Latief dan Aas Siti Sholichah, “Education Gender Assertive in the
Perspective of the Qur’an,” dalam International Journal of Contemporary Research and
Review, Vol. 8, No. 5, tahun 2017, hal. 20201.

SIMiftahul Jannah, “Konsep Keluarga Idaman dan Islami,” dalam Jurnal Gender
Equality, Vol. 4, No. 2, tahun 2018, hal. 96.

2Talcott Parsons dan Robert F. Bales, Family Socialization and Interaction Proccess,
New York: The Free Press, 1955, hal. 47.

33Herien Puspitawati, Gender dan Keluarga, Konsep dan Realita di Indonesia, Bogor:
IPB Press, 2012, hal. 199.
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masyarakat di luar rumah atau publik. Jadi dapat ditambahkan, bahwa
termasuk peran publik juga adalah segala aktifitas yang mengharuskan
adanya interaksi dengan komponen masyarakat di luar rumah. Sehingga
mencakup seluruh aktifitas publik, meskipun pelaksanaannya di dalam
rumah. Sebaliknya, dalam peran domestik, interaksi yang terjadi biasanya
hanya sebatas dengan orang-orang yang tinggal di dalam rumabh.

Kamal Ibrahim Mursi membagi peran suami istri dalam kehidupan
keluarga menjadi empat kelompok: (1) Peran suami istri dalam memenuhi
kebutuhan pasangannya, yaitu mencakup kewajiban-kewajiban yang harus
dijalankan oleh masing-masing suami istri untuk memenuhi hak
pasangannya. (2) Peran pengurusan rumah, yaitu meliputi seluruh pekerjaan
rumah tangga, mulai dari membereskan rumah, menyiapkan makanan,
mencuci, dan lain sebagainya. (3) Peran sebagai ayah dan ibu, yaitu berkaitan
dengan pengasuhan dan pendidikan anak. (4) Peran pencari nafkah, yaitu
berhubungan dengan pekerjaan yang dapat mendatangkan penghasilan untuk
memenuhi kebutuhan keluarga.>*

Pengelompokan peran suami istri sebagaimana disebutkan di atas
menurut hemat peneliti paling tidak dapat diklasifikasikan menjadi dua
kategori. Pertama: peran domestik dalam kehidupan keluarga yang meliputi
tiga peran, yaitu: (1) pemenuhan kebutuhan suami dan istri, (2) pengurusan
rumah, (3) pengasuhan dan pendidikan anak. Kedua: peran publik dalam
kehidupan keluarga yang mencakup setidaknya dua peran, yaitu: (1)
pemenuhan nafkah keluarga, (2) peran sosial.’> Peran sosial masuk dalam
kategori ini, karena terkait erat dengan aktifitas suami dan istri di sektor
publik, di luar mencari nafkah untuk kebutuhan keluarga.

C. Diskursus Pembagian Peran Domestik dan Publik Suami Istri dalam
Institusi Keluarga

Peran suami istri dalam institusi keluarga setidaknya terbagi menjadi
dua kategori, peran domestik dan peran publik. Pembagian peran tersebut,
dalam kajian gender tidak lepas dari tiga teori utama, yaitu: teori nature, teori

4Kamal Ibrahim Mursi, al- ‘lldgah az-Zaujivah wa as-Shihah an-Nafsiyah fi al-Islam
wa ‘llmi an-Nafsi, Kuwait: Dar al-Qalam, 1995, hal. 145.

3Peran sosial di sini maksudnya adalah peran individu sebagai anggota masyarakat
dalam memberikan kontribusi positif di tengah masyarakat. Biasanya bersifat volunter, yaitu
tidak dimaksudkan untuk mendatangkan keuntungan ekonomis. Contohnya adalah kegiatan
sosial kemasyarakatan seperti kegiatan pkk, karang taruna dan yang semisalnya, atau
kegiatan sosial keagamaan seperti pengajian majlis ta’lim dan lain sebagainya. Ninin
Ramadani, “Implikasi Peran Ganda Perempuan dalam Kehidupan Keluarga dan Lingkungan
Masyarakat,” dalam Jurnal Sosietas, Vol. 6, No. 2, tahun 2016, hal. 3.
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nurture, dan teori equilibrium.>® Subbab ini akan membahas tiga teori
tersebut. Lalu dilanjutkan dengan pembahasan tentang teori-teori keluarga
yang berpengaruh terhadap pola pembagian peran suami istri dalam keluarga,
dan akan ditutup dengan pembahasan terkait tipe-tipe keluarga berdasarkan
pola pembagian peran suami istri yang berlaku di dalamnya.

1. Teori-Teori yang Melandasi Pembagian Peran Gender

a. Teori Nature

Teori nature’” berargumen bahwa perbedaan karakter antara laki-laki
dan perempuan ditentukan oleh faktor biologis yang sifatnya kodrati.
Keduanya memiliki perbedaan karakter secara alami atau natural. Perbedaan
tersebut sangat berpengaruh terhadap peran gender masing-masing, karena
secara alami atribut maskulin melekat pada diri laki-laki dan atribut feminin
melekat pada diri perempuan.®® Namun, perbedaan atribut tersebut tidak serta
merta membuat salah satu dari keduanya lebih baik atau superior dari yang
lain.>® Perbedaan yang ada sejatinya saling melengkapi demi terciptanya
keharmonisan sosial dan kesetaraan yang adil dalam keberagaman,
sebagaimana tujuan yang hendak dicapai oleh para penggagas teori ini.*°
Salah satu pengusung teori ini dalam kajian gender adalah Alice Rossi (w.
2009 M.). Ia berpendapat bahwa keberagaman jenis kelamin memunculkan
perbedaan peran gender yang memiliki tujuan dasar untuk keberlangsungan
spesies manusia.®' Selain itu, salah satu gagasan pokok yang dilontarkannya
juga adalah tidak akan tergantikan oleh siapapun figur ibu sebagai seorang
pengasuh. Menurutnya, peran feminim ini muncul terkait erat dengan
pengalaman perempuan dalam proses reproduksi yang secara natural
dialaminya (yaitu hamil, melahirkan, dan menyusui), sehingga tumbuh dalam

SRudi Aldianto, et al., “Kesetaraan Gender Masyarakat Transmigrasi Etnis Jawa,”
dalam Jurnal Equilibrium Pendidikan Sosiologi, Vol. 3, No. 1, tahun 2015, hal. 89.

STKata “nature” secara etimologi berarti sifat atau karakteristik bawaan yang melekat
pada seseorang atau sesuatu. Kata ini sudah dipergunakan sejak abad ke-14. Ia berasal
diantaranya dari Bahasa Latin “natura” yang artinya dilahirkan. Merriam-Webster
Dictionary, dalam https.//www.merriam-webster.com/dictionary/nature. Diakses pada 9
November 2020.

¥Moh. Khuza’i, “Problem Definisi Gender; Kajian atas Konsep Nature dan Nurture,”
dalam Kalimah: Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, Vol. 2, No. 1, tahun 2013, hal.
106.

SRichard A. Lippa, Gender Nature and Nurture, New York: Psychology Press, 2014,
hal. 5.

%Moh. Khuza’i, “Problem Definisi Gender; Kajian atas Konsep Nature dan Nurture,”
... hal. 107.

®1Carl N. Degler, In Search of Human Nature: The Decline and Revival of Darwinism
in American Social Thought, New York: Oxford University Press, 1991, hal. 294.
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dirinya insting keibuan.®? Jadi, perbedaan karakter dan perilaku antara laki-
laki dan perempuan menurut teori nature adalah sebuah kodrat, sehingga
tidak dapat berubah dan bersifat universal. Perbedaan alami antara laki-laki
dan perempuan tersebut memunculkan perbedaan peran antara keduanya
yang saling melengkapi, untuk menciptakan suatu kehidupan yang seimbang
dan harmonis.®® Berbeda dengan teori ini, terdapat pandangan yang
menyatakan bahwa perbedaan antara laki-laki dan perempuan merupakan
hasil dari polesan budaya dan lingkungan yang turun temurun. Pandangan ini
selanjutnya dikenal dengan teori nurture.

b. Teori Nurture

Teori nurture® berpendapat bahwa perbedaan karakter antara laki-
laki dan perempuan (maskulin dan feminin) bukan ditentukan oleh faktor
biologis, melainkan oleh konstruksi sosial, dan faktor budaya. Dikenal
dengan nurture, karena menekankan faktor sosial dan budaya sebagai
penentu terciptanya atribut gender pada jenis kelamin tertentu. Proses
terciptanya atribut tersebut adalah melalui interaksi di dalam keluarga,
terkhusus pengasuhan orang tua, dan interaksi dengan masyarakat sekitar.
Hal tersebut terjadi dengan berulang-ulang, sehingga membentuk perilaku
atau atribut yang diwariskan secara turun-temurun.® Dikarenakan teori ini
berpatokan pada faktor budaya dalam menentukan atribut gender, maka tidak
jarang dikenal juga dengan konsep culture.’® Teori ini juga menegaskan
bahwa peran gender dibentuk melalui proses sosialisasi dan kulturisasi. Peran
tertentu yang dijalankan laki-laki ataupun perempuan dalam masyarakat

62Siminto dan Retno purnama Irawati, “Konstruksi Gender terhadap Mitos Kesehatan
Reproduksi Perempuan Suku Dayak di Palangkaraya,” dalam Jurnal Studi Agama dan
Masyarakat, STAIN Palangkaraya, Vol. 6, No. 2, tahun 2012, hal. 108-109.

%Fernanda Maulina dan Refti Handini Listyani, “Peran Perempuan Anggota
Komunitas Pahlawan Ekonomi dalam Meningkatkan Perekonomian Keluarga,” dalam Jurnal
Paradigma, Universitas Negeri Surabaya (Unesa), Vol. 9, No. 1, tahun 2020, hal. 5.

%4Kata “nurture” secara etimologi berarti pelatihan, pengasuhan, dan pemeliharaan,
atau sejumlah faktor lingkungan yang mempengaruhi perilaku dan sifat suatu organisme.
Kata ini sudah dipergunakan sejak abad ke-14. Ia berasal diantaranya dari Bahasa Latin
“nutritura” yang artinya aktifitas pemeliharaan atau perawatan. Merriam-Webster
Dictionary, dalam https://www.merriam-webster.com/dictionary/nurture. Diakses pada 9
November 2020.

8Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda; Sudut Pandang Baru tentang Relasi
Gender, ... hal. 107.

%Margaret Mead, salah seorang peletak dasar teori nurture mengungkapkan bahwa
teori ini sering disebut dengan konsep culture, karena adanya faktor budaya (culture) di
dalamnya. Qori Kartika dan Rabial Kanada, “Peran Ganda Perempuan pada Masyarakat
Petani; Kasus Istri Petani di Kecamatan Merapi Selatan Kabupaten Lahat,” dalam An-Nisa’a:
Jurnal Kajian Gender dan Anak, Vol. 12, No. 2, Desember 2017, hal 155.
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berdasarkan atribut gender yang melekat, menurut teori ini bukan merupakan
suatu kodrat yang tidak dapat berubah, melainkan produk budaya dan hasil
konstruksi sosial. Sehingga peran gender memungkinkan untuk berubah dan
dapat dipertukarkan.®” Berdasarkan teori nurture ini, para pengusungnya
seperti Judith Bulter’® berpandangan bahwa tidak ada jalan lain untuk
menghilangkan ketidakadilan akibat adanya perbedaan peran gender, kecuali
dengan mewujudkan kesetaraan secara kuantitatif dan menyeluruh tanpa
memandang jenis kelamin.®® Karena perbedaan peran gender yang selama ini
eksis di tengah masyarakat, sejatinya adalah hasil dari konstruksi sosial,
artinya dapat dirubah dan dapat dipertukarkan untuk mewujudkan kesetaraan
peran tanpa melihat jenis kelamin. Sehingga dengan demikian keadilan
gender benar-benar dapat diraih. Di samping teori nature dan nurture,
terdapat teori lain yang Dbersifat kompromistis dengan tidak
mempertentangkan peran laki-laki dan perempuan, yaitu teori keseimbangan
atau equilibrium.

c. Teori Equilibrium

Teori equilibrium’® berpandangan bahwa peran laki-laki dan
perempuan tidak perlu dipertentangkan, karena keduanya dapat bekerjasama
dalam meraih suatu tujuan. Menurut pengusung teori ini, Edward Wilson dari
Harvard University, kesenjangan gender disebabkan oleh faktor nature dan
nurture. Oleh karena itu, perlu sebuah teori kompromistis guna

70

®Danik Fujiati, “Relasi Gender dalam Institusi Keluarga dalam Pandangan Teori
Sosial dan Feminis,” dalam Jurnal Muwazah, Vol. 6, No. 1, tahun 2014, hal 37.

88Judith Bulter, Undoing Gender, New York: Routledge, 2004, hal. 2. Menurut Bulter
setiap orang sejatinya memiliki kehendak untuk menjadi gender sesuai dengan keinginannya,
namun tuntutan norma sosial memaksanya untuk menjadi gender sesuai dengan jenis
kelaminnya.

Moh. Khuza’i, “Problem Definisi Gender; Kajian atas Konsep Nature dan Nurture,”
... hal. 110.

"Kata “equilibrium” secara etimologi berarti keadaan seimbang atau kesetimbangan,
yaitu keadaan mantap karena adanya keseimbangan antara kekuatan atau pengaruh yang
berbeda. Kata ini berasal dari bahasa Latin “aequilibris” yang berarti berada dalam
keseimbangan. Dalam bahasa Indonesia diterjemahkan dengan kata “ekuilibrium” yang
memiliki makna kesetimbangan. Kata equilibrium biasa digunakan dalam berbagai keilmuan
—seperti biologi, kimia, fisika, dan ekonomi- sebagai term yang memiliki makna khusus,
namun kesemuanya mengacu pada makna keseimbangan antara kekuatan atau pengaruh
yang saling bersaing. Merriam-Webster Dictionary, dalam https:/www.merriam-
webster.com/dictionary/equilibrium. Diakses pada 4 April 2021. Oxford Learner’s

Dictionaries, dalam https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/definition/
english/equilibrium. Diakses pada 4 April 2021. KBBI Daring, Badan Pengembangan
Bahasa dan Perbukuan Kemendikbud RI, dalam https://

kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ekuilibrium. Diakses pada 4 April 2021.
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menjembatani hal tersebut, yaitu teori equilibrium.”! Teori ini menekankan
pada keseimbangan dengan menerapkan konsep kemitraan dan keharmonisan
hubungan antara laki-laki dan perempuan. Peran yang dijalankan oleh laki-
laki atau perempuan menurut teori ini sifatnya adalah kontekstual dan
situasional, sehingga tidak berlaku universal. Jadi, suatu peran dapat berubah
dan bertukar sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi serta tuntutan
kebutuhan. Namun, dalam peran apapun yang dilakukan, keduanya harus
tetap bekerjasama untuk menjaga keseimbangan peran dan keharmonisan
hubungan.”

Secara umum, tiga teori di atas melandasi pembagian peran gender
dalam masyarakat, termasuk dalam ranah keluarga antara suami istri.
Pembagian peran suami istri dalam keluarga memiliki pola yang beragam.
Berikut ini akan dibahas tentang teori-teori keluarga yang berpengaruh
terhadap pola pembagian peran antara suami istri atau antara anggota
keluarga dalam sebuah institusi keluarga.

2. Teori-Teori Keluarga yang Berpengaruh terhadap Pola Pembagian
Peran Suami Istri

a. Teori Struktural Fungsional

Teori struktural fungsional awal mulanya diperkenalkan dalam kajian
sosiolagi. Teori ini digunakan untuk menganalisis kondisi sosial masyarakat
secara umum. Kemunculan teori ini dilatarbelakangi oleh keresahan sejumlah
sosiolog terhadap kekacauan tatanan sosial di masyarakat Barat, akibat krisis
sosial yang melanda paska revolusi industri.”® Beberapa ilmuan yang berjasa
dalam mengembangkan teori ini dalam kajian sosiolagi diantaranya adalah
Auguste Comte (w. 1857 M.), Herbert Spencer (w. 1903 M.), Emile
Durkheim (w. 1917 M.), dan Talcott Parsons (w. 1979 M.).”* Nama terakhir
merupakan salah satu sosiolog ternama yang kemudian menerapkan teori
sosiologi ini dalam kehidupan keluarga pada abad 20.”> Penerapan teori ini

"Laili Fitri dan Syarifuddin Hasyim, “Kesenjangan Partisipasi antara Laki-Laki dan
Perempuan dalam Musrenbang; Studi di Kampung Toweren Toa Kecamatan Lut Tawar
Kabupaten Aceh Tengah,” dalam Jurnal llmiah Mahasiswa FISIP Unsyiah, Vol. 3, No. 1,
tahun 2018, hal. 4.

2Rudi Aldianto, et al., “Kesetaraan Gender Masyarakat Transmigrasi Etnis Jawa,” ...
hal. 90.

Nancy Kingsbury dan John Scanzoni, “Structural-Functionalism,” dalam Pauline
Boss, et al. (ed.), Sourcebook of Family Theories and Methods A Contextual Approach, New
York: Springer, 2004, hal. 199-200.

"41.B. Wirawan, Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma; Fakta Sosial Definisi
Sosial dan Perilaku Sosial, Jakarta: Prenadamedia Group, 2012, hal. 41.

"*Herien Puspitawati, Gender dan Keluarga, Konsep dan Realita di Indonesia, ... hal.
77.
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pada ranah kehidupan keluarga oleh Parsons merupakan bentuk reaksi dari
pemikiran-pemikiran tentang meredupnya fungsi keluarga karena arus
modernisasi. Parsons berpendapat sebaliknya, bahwa fungsi keluarga akan
terasa semakin penting pada era modern, terutama dalam hal sosialisasi anak
dan menejemen ketegangan untuk tiap-tiap anggota keluarga.”®

Teori struktural fungsional menekankan pada keseimbangan dan
kestabilan sistem dalam keluarga dan masyarakat. Hal itu berangkat dari
asumsi dasar yang melandasi teori ini, yaitu bahwa masyarakat senantiasa
berusaha untuk mencari suatu titik keseimbangan.”’ Keseimbangan tersebut
akan terwujud apabila ada ketertiban sistem sosial. Dan untuk menciptakan
ketertiban yang diharapkan dibutuhkan struktur sosial yang berfungsi dengan
baik. Keluarga sebagai sebuah unit sosial tidak berbeda dengan unit-unit
sosial lainnya. Maka dari itu, keseimbangan sistem dalam keluarga juga
bergantung pada adanya ketertiban yang dapat diciptakan melalui struktur
sosial dalam keluarga yang berfungsi dengan baik.

Struktur keluarga menurut teori ini terdiri dari tiga elemen yang saling
terkait satu sama lain, sehingga institusi keluarga menjadi sebuah sistem
kesatuan.”® Tiga elemen tersebut adalah: (1) Status sosial.”” Setiap institusi
sosial tentu memiliki struktur yang mengharuskan adanya diferensiasi status
sosial. Sebagai contoh ada individu yang berstatus sebagai pengurus dalam
organisasi dan ada juga yang berstatus sebagai anggota. Pengurus dalam
sebuah organisasi juga memiliki status yang berbeda beda, ada yang
menjabat sebagai ketua, sekretaris, dan selanjutnya. Keberagaman status
tersebut secara intrinsik menggambarkan adanya hubungan kerjasama yang
saling menguntungkan antar individu yang memiliki status berbeda-beda

6Talcott Parsons dan Robert F. Bales, Family Socialization and Interaction Proccess,
... hal. 353-354.

""Seperti  konsep homeostasis, yaitu kecenderungan organisme untuk selalu
mempertahankan kondisi stabil seluruh komponen tubuhnya di tengah perubahan lingkungan
yang terjadi, sehingga keberlangsungan hidupnya dapat terjaga. Jika terjadi perubahan pada
salah satu komponennya, maka komponen yang lain akan menyesuaikan untuk mendapatkan
kestabilan baru. Nancy Kingsbury dan John Scanzoni, “Structural-Functionalism,” dalam
Pauline Boss, et al. (ed.), Sourcebook of Family Theories and Methods A Contextual
Approach, ... hal. 196.

8Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda; Sudut Pandang Baru tentang Relasi
Gender, ... hal. 62-64.

"Status sosial didefinisikan sebagai posisi individu dalam hubungannya dengan orang
lain pada sebuah unit sosial tertentu. Contohnya pada unit sosial keluarga, individu di
dalamnya memiliki status sosial yang terdiri dari ayah/suami, ibu/istri, anak/saudara, dan
seterusnya. Lexico Dictionary, dalam https:// www.lexico.com/definition/social _status.
Diakses pada 10 April 2021. KBBI Daring, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan
Kemendikbud RI, dalam https:// kbbi.kemdikbud.go.id/entri/status sosial. Diakses pada 10
April 2021.
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dalam satu sistem untuk mewujudkan tujuan bersama. Hal yang demikian itu
akan memberikan sense of belonging dalam diri setiap individu terhadap
institusi yang menjadi afiliasinya tersebut. Demikian juga dalam kehidupan
keluarga, tidak jauh berbeda dengan cara kerja sebuah organisasi atau
institusi sosial lainnya. Misalnya dalam keluarga inti (nuclear family), sebuah
bentuk keluarga yang dikembangkan oleh teori ini, anggota keluarga
biasanya terdiri dari tiga struktur utama berdasarkan status sosialnya, yaitu
ayah atau suami, ibu atau istri, dan anak-anak. Mereka semua dengan status
sosial yang berbeda-beda dalam keluarga, saling kerjasama dan bahu-
membahu untuk mewujudkan tujuan bersama, yaitu meraih kesejahteraan dan
kebahagiaan keluarga. (2) Fungsi sosial.®® Setiap individu dalam struktur
keluarga memiliki peran masing-masing sesuai dengan status sosialnya di
dalam keluarga. Menurut Parsons (w. 1979 M.) dan Bales (w. 2004 M.) peran
dalam keluarga dapat dibagi menjadi dua, yaitu peran instrumental dan peran
ekspresif.®! Peran instrumental biasanya dikaitkan dengan peran untuk
memenuhi kebutuhan nafkah keluarga demi keberlangsungan hidup seluruh
anggota keluarga. Peran ini diharapkan dapat dilakukan oleh sosok ayah atau
suami. Adapun peran ekspresif adalah peran untuk menciptakan suasana
sejuk dan harmonis dalam keluarga dengan memberikan kasih sayang dan
kelembutan. Peran ekspresif ini diharapkan dapat dijalankan oleh sosok ibu
atau istri. Adanya pembagian peran (division of labor) seperti ini dalam
kehidupan keluarga diharapkan dapat mengantarkan sebuah keluarga menuju
suatu sistem keseimbangan (equilibrium state). (3) Norma sosial.®* Keluarga

80Fungsi sosial adalah peran yang dalam perspektif fungsionalisme dipahami sebagai
ekspektasi normatif komunal yang menentukan dan menjelaskan perilaku individu dalam
sistem sosial. B. J. Biddle, “Recent Developments in Role Theory,” dalam Jurnal Annual
Review of Sociology, Vol. 12, tahun 1986, hal. 70. Jadi yang dimaksud fungsi sosial di sini —
dalam konteks keluarga- adalah peran yang diharapkan dari setiap individu di dalam
keluarga sesuai dengan statusnya masing-masing. Contohnya seorang ayah sebagai kepala
keluarga diharapkan dapat berperan untuk mengayomi dan memenuhi kebutuhan nafkah
seluruh anggota keluarga.

81Talcott Parsons dan Robert F. Bales, Family Socialization and Interaction Proccess,
... hal. 45-47.

82Kata norma biasanya disebutkan oleh para sosiolog untuk menunjukkan makna
seperti ekspektasi sosial, spesifikasi perilaku yang pantas dan tidak pantas, cetak biru
perilaku, dan aturan perilaku. Menurut Jack Gibbs norma paling tidak harus memiliki tiga
atribut: (1) Evaluasi perilaku secara kolektif terkait dengan apa yang seharusnya dilakukan.
(2) Harapan kolektif seperti apa perilaku yang akan dilakukan. (3) Reaksi tertentu terhadap
perilaku, termasuk upaya untuk menerapkan sanksi atau sebaliknya guna mendorong
terwujudnya jenis perilaku tertentu. Dari sini, singkatnya norma sosial dapat didefinisikan
sebagai pedoman bersama yang sah secara sosial untuk pola perilaku yang diterima dan
diharapkan dalam masyarakat atau unit sosial tertentu. Arnold Birenbaum dan Edward
Sagarin, Norms and Human Behavior, New York: Praeger Publishers, 1976, hal. 10-11.
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sebagai sebuah sistem harus memiliki peraturan atau nilai yang disepakati
bersama untuk dijadikan sebagai acuan bagi setiap anggota keluarga dalam
menjalankan fungsinya masing-masing. Setiap anggota keluarga wajib
mematuhi norma atau nilai yang telah menjadi konsensus bersama tersebut.
Nilai ini sebagai aturan main yang melandasi struktur keluarga, sehingga
dapat berjalan dengan baik yang ditandai dengan terciptanya ketertiban dan
kestabilan sistem dalam keluarga. Nilai yang dimaksud biasanya berasal dari
adat, budaya, atau agama yang menjadi pandangan hidup masyarakat secara
umum. Contohnya setiap anggota keluarga harus memiliki rasa tanggung
jawab terhadap tugasnya masing-masing. Setiap anggota keluarga hendaknya
saling bekerjasama dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Dan
lain sebagainya.

Struktur dalam keluarga dengan elemen-elemen di dalamnya harus
berfungsi dengan baik untuk mewujudkan keseimbangan dan kestabilan
sistem. Menurut Marion J. Levy (w. 2002 M.) terdapat sejumlah syarat yang
harus dipenuhi agar struktur sosial dalam keluarga dapat berfungsi dengan
baik.®* Syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut: (1) Diferensiasi peran,
yaitu alokasi peran atau pembagian tugas dan aktivitas untuk setiap individu
dalam keluarga. (2) Alokasi solidaritas, yaitu terkait distribusi hubungan
antar anggota keluarga. (3) Alokasi ekonomi, yaitu menyangkut distribusi
barang dan jasa antar individu dalam keluarga. (4) Alokasi politik, yaitu
berkaitan dengan distribusi kekuasaan dalam keluarga. (5) Alokasi integrasi
dan ekspresi, yaitu mencakup tehnik sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai
dan perilaku pada tiap individu dalam keluarga. Kelima syarat ini akan dapat
terpenuhi apabila seluruh individu dalam keluarga menjalankan perannya
masing-masing sesuai dengan ketentuan dan berkomitmen untuk selalu
menjaga keutuhan keluarga.

Teori struktural fungsional tidak lepas dari kritik. Teori ini dianggap
terlalu idealis. Bahkan Ralf Dahrendorf (w. 2009 M.) menganggapnya
sebagai utopia.®* Hal itu, karena teori ini menurutnya terlalu menekankan
pada kestabilan dan keseimbangan sistem. Padahal dalam pandangannya,
masyarakat selalu berubah dan dalam suasana konflik. Suatu kondisi yang
tentunya akan memunculkan ketidakseimbangan. Dahrendorf (w. 2009 M.)
dalam hal ini menekankan pada asumsi bahwa sifat dasar manusia adalah
cenderung selfish (mementingkan diri sendiri), sehingga selalu menimbulkan
konflik dalam setiap sistem kehidupan. Kritik ini dijawab oleh Parsons

8Marion J. Levy, Modernization and The Structure of Societies, New Jersey:
Princeton University Press, 1966, hal. 178-184.

84Ralf Dahrendorf, “Out of Utopia: Toward Reorientation of Sociological Analysis,”
dalam The American Journal of Sociology, Vol. 64, No. 2, tahun 1958, hal. 115-127.
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dengan memunculkan konsep dynamic equilibrium.®®> Konsep ini

mengibaratkan keluarga sebagai makhluk hidup berdarah panas yang mampu
mengatur suhu tubuhnya agar tetap stabil, meskipun kondisi lingkungan
berubah. Keluarga selalu dapat menyesuaikan diri dengan baik di hadapan
perubahan lingkungan yang terjadi. Setiap perubahan menurut teori ini akan
senantiasa mencari keseimbangan baru melalui proses adaptasi.®®

Diferensiasi peran (division of labor) dalam teori struktural fungsional
juga menjadi satu bahan kritik, karena dianggap melanggengkan sistem
masyarakat yang berstrata.’’” Adanya strata dalam masyarakat biasanya
melahirkan ketidakadilan dan penindasan.®® Kritik ini dijawab oleh para
fungsionalis dengan menunjukkan pentingnya diferensiasi peran dalam
sebuah sistem sosial.®® Diferensiasi peran menurut mereka hampir dapat
ditemukan di seluruh institusi sosial, termasuk keluarga. Hal itu
menunjukkan bahwa keberadaannya bersifat universal, karena memang

8Joe Hudson mengungkapkan bahwa konsep dynamic equilibrium dalam suatu
sistem, atau terkadang juga disebut dengan moving equilibrium bukan berarti sebuah sistem
itu selalu dalam kondisi stabil, melainkan sebuah sistem memiliki kemampuan untuk
mencapai stabilitasnya kembali setiap kali terjadi gangguan. Joe Hudson, “Structural
Functional Theory, Social Work Practice and Education,” dalam The Journal of Sociology
and Social Welfare, Western Michigan University, Vol. 5, No. 4, tahun 1978, hal. 432.

%Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda; Sudut Pandang Baru tentang Relasi
Gender, ... hal. 62.

8Linda L. Lindsey, Gender Roles A Sociological Perspective, New Jersey: Prentice
Hall, 1990, hal. 6

8Struktur hierarki dalam sistem sosial menurut pandangan sosial konflik (seperti
Marx dan Engels) mencerminkan pola relasi yang opresif. Karena individu yang lebih kuat
(memiliki sumber daya dan kekuasaan) selalu diasumsikan sebagai penindas bagi yang lebih
lemah. Randall Collins, Conflict Sociology, Toward an Explanatory science, New York:
Academic Press, 1975, hal. 228-254. Pandangan berbeda diungkapkan oleh Ratna
Megawangi. Menurutnya struktur hierarki hampir dapat dijumpai di semua unit sosial, dan
bahkan bisa dikatakan bersifat universal. Kenyataannya tidak semua sistem sosial yang
berstruktur hierarki memiliki pola relasi antar individu yang bersifat opresif. Hal itu
menunjukkan bahwa pola relasi yang diterapkan lebih dipengaruhi oleh tingkat moral
individu daripada bentuk struktur yang ada. Jadi, apabila individu memiliki tingkat moral
yang tinggi, ketika ia jadi pemimpin dalam sistem sosial dengan bentuk struktur seperti apa
pun, ia akan menjadi pemimpin yang berjiwa demokratis, mengayomi, dan mensejahterakan,
bukan menindas sebagaimana yang diasumsikan dalam pandangan sosial konflik. Ratna
Megawangi, Membiarkan Berbeda, Sudut Pandang Baru tentang Relasi Gender, ... hal. 285-
290.

8Menurut Emile Durkheim keharmonisan sosial dapat dicapai melalui division of
labor (pembagian peran). Karena dengan adanya pembagian peran secara otomatis akan
terjadi kerjasama antar individu dalam sebuah sistem sosial, sehingga tumbuh solideritas
sosial yang pada akhirnya dapat melahirkan keseimbangan dan keharmonisan. Emile
Durkheim, The Division of Labor in Society, London: The Macmillan Company, 1933, hal.
200.
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diperlukan untuk menopang keberlangsungan hidup masyarakat secara
umum. Bahkan Theodore Lidz (w. 2001 M.), seorang pakar ahli jiwa dari
Amerika, berpendapat bahwa diferensiasi peran merupakan sesuatu yang
alamiah, karena selaras dengan determinasi biologis dan psikologis
manusia.” Seorang bayi misalnya, membutuhkan perlindungan yang selaras
dengan kebutuhan alamiah perempuan sebagai seorang ibu. Demikian juga
istri dan anak-anak memerlukan perlindungan dan pengayoman yang sesuai
dengan kebutuhan alamiah laki-laki sebagai seorang suami dan ayah.
Perbedaan peran antara laki-laki dan perempuan menurut para fungsionalis
bukan merupakan alat untuk saling menindas, melainkan lebih merupakan
sebuah mekanisme komplementer.

b. Teori Sosial Konflik

Teori ini muncul sebagai kritik terhadap teori struktural fungsional.
Berkembangnya teori ini tidak lepas dari menguatnya gelombang kebebasan
individu di Barat. Pencarian kepuasan individu pada saat itu menjadi tema
utama yang diusung dalam berbagai aspek kehidupan, sehingga dikenal
dengan era celebration of self interest. David Lockwood (w. 2014 M.), salah
satu pengusung teori sosial konflik, memberikan kritikan tajam terhadap teori
struktural fungsional. Materi yang melandasi kritikannya tidak jauh berbeda
dengan para pengkritik lainnya sebagaimana telah disebutkan sebelumnya.
Adanya konsensus terhadap nilai tertentu yang dapat mengintegrasikan suatu
sistem dalam teori struktural fungsuional menurut Lockwood bertolak
belakang dengan sifat dasar manusia yang selfish, yaitu cenderung
mementingkan diri sendiri ketimbang tunduk pada sebuah konsensus.
Karakter selfish ini akan melahirkan diferensiasi kekuasaan yang pada
akhirnya akan menimbulkan penindasan dari individu yang berkuasa
terhadap individu lainnya yang dikuasai. Kondisi seperti itu tentu akan
membuat masyarakat selalu dalam suasana konflik. Selain itu, menurut
Lockwood setiap individu dipastikan memiliki keinginan yang berbeda-beda,
bahkan seringkali saling berseberangan. Hal itu sudah barang tentu akan
lebih berpotensi menimbulkan konflik daripada terwujudnya sebuah
konsensus.’!

Teori sosial konflik menganut paradigma konflik. Asumsi dasar yang
melandasinya adalah bahwa karakter manusia pada dasarnya cenderung

NTheodore Lidz, The Family and Human Adaptation, New York: International
Universities Press, 1963, hal. 54-55.

°'David Lockwood, “Some Remarks on The Social System,” dalam The British
Journal of Sociology, Vol. 7, No. 2, tahun 1956, hal. 134-146.



56

selfish, dan tidak mau tunduk pada konsensus.”? Sehingga tingkat masyarakat
yang normal menurut teori ini lebih condong memiliki konflik ketimbang
harmoni. Teori ini memiliki akar sejarah yang tersambung dengan paham
materialisme. Thomas Hobbes (w. 1679 M.), penganut paham materialisme
yang paling berpengaruh, mengatakan bahwa manusia adalah serigala bagi
sesamanya (homo homini lupus). Hal itu dikarenakan sifat dasar manusia
yang selalu mementingkan egonya.”> Sebelum Hobbes, Niccolo Marchiavelli
(w. 1527 M.) juga berpendapat senada, bahwa sifat dasar manusia adalah
rakus dan tidak pernah merasa puas. Sehingga pola relasi antar individu
dalam masyarakat cenderung saling berkompetisi dan bahkan saling
menindas untuk memperebutkan materi yang sifatnya terbatas.’* Dengan
kondisi yang demikian itu, suasa konflik tentu akan selalu mewarnai
kehidupan dalam masyarakat. Di antara ilmuan yang berjasa dan berpengaruh
mengembangkan teori sosial konflik dalam struktur masyarakat, termasuk
institusi keluarga adalah Karl Marx (w. 1883 M.), Friedrich Engels (w. 1895
M.), dan Ralf Dahrendorf (w. 2009 M.).%

Keluarga sebagai salah satu institusi sosial, dalam perspektif teori
sosial konflik juga tidak luput dari suasana yang penuh konflik. Struktur
hierarkis dalam keluarga model struktural fungsional dianggap menjadi
sumber konflik dalam keluarga, karena akan melahirkan pola relasi yang
opresif, akibat adanya perbedaan kekuasaan. Asumsi dasar yang melandasi
pandangan ini adalah siapa yang berada di atas dan berkuasa, maka dia akan
menindas siapapun yang berada di bawah kekuasaannya. Menurut Randall
Collins, dan senada dengan pendapat Dahrendorf (w. 2009 M.), kehidupan
keluarga yang harmonis ala struktural fungsional bukan merupakan kondisi
yang sebenarnya, melainkan lebih merupakan bentuk pemaksaan yang
dilegitimasi oleh suatu norma tertentu yang berlaku.’® Akibatnya setiap
individu dengan statusnya masing-masing di dalam keluarga terpaksa harus
tunduk dan menjalankan fungsinya sesuai dengan norma tersebut. Lebih
lanjut Collins berpendapat bahwa keluarga ideal menurutnya adalah yang

2Herien Puspitawati, Gender dan Keluarga, Konsep dan Realita di Indonesia, ... hal.
82.

“Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda; Sudut Pandang Baru tentang Relasi
Gender, ... hal. 74.

%4Keith Farrington dan Ely Chertok, “Social Conflict Theories of The Family,” dalam
Pauline Boss, et al. (ed.), Sourcebook of Family Theories and Methods A Contextual
Approach, New York: Springer, 2004, hal. 358-359.

®Linda L. Lindsey, Gender Roles A Sociological Perspective, New Jersey: Prentice
Hall, 1990, hal. 6-7. Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda, Sudut Pandang Baru tentang
Relasi Gender, ... hal. 76-83.

%Ralf Dahrendorf, “Out of Utopia: Toward Reorientation of Sociological Analysis,”
... hal. 127.
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memiliki pola relasi horizontal (companionship). Pola yang demikian itu
dianggap lebih fair, karena mengedepankan kesetaraan seluruh anggota
keluarga dan menegasikan adanya perbedaan kekuasaan.’’

Paradigma sosial konflik selalu menempatkan kepentingan individu
untuk mengaktualisasikan dirinya di atas kepentingan kelompok. Oleh karena
itu, peran domestik dalam kehidupan keluarga yang sering dilakukan oleh
istri dipandang sebagai penghalang bagi perempuan (dalam hal ini istri)
untuk dapat mengaktualisasikan dirinya. Sebab pekerjaan domestik ditujukan
untuk kepentingan seluruh anggota keluarga, bukan untuk kepentingan
pribadi individu yang bersangkutan. Maka dari itu, menurut perspektif sosial
konflik perempuan harus dibebaskan dari belenggu keluarga, sehingga dapat
menjadi individu yang mandiri dan bebas untuk mengaktualisasikan dirinya.
Paradigma yang demikian itu membuat institusi keluarga menjadi common
enemy bagi sejumlah aktifis perempuan di Barat.”® Brigitte Berger (w. 2015
M.) dan suaminya, Peter L. Berger (w. 2017 M.) mengungkapkan bahwa para
feminis di AS era 70-an sangat gigih menyuarakan propaganda anti keluarga.
Mereka menganggap bahwa institusi keluarga merupakan penghalang
terbesar bagi kebebasan perempuan. Keluarga diibaratkan oleh pasangan
suami istri, Berger ini seperti setan tua yang menakutkan, dan peran keibuan
dianggap laiknya perbudakan.”

3. Tipe-Tipe Keluarga Berdasarkan Pola Pembagian Peran antara
Suami Istri

Dua teori keluarga di atas merupakan teori besar yang melandasi pola
relasi suami istri dalam institusi keluarga. Pola relasi yang ada, terutama
dalam hal mekanisme pembagian peran antara suami istri menggambarkan
ragam tipe keluarga yang dapat dijumpai dalam masyarakat. Berikut ini
pemaparan tentang tipe-tipe keluarga yang eksis dalam masyarakat, dilihat
dari bagaimana pola pembagian peran antara suami istri yang berlaku di
dalamnya.'%

’Randall Collins dan Scott Coltrane, Sociology of Marriage and The Family: Gender,
Love, and Property, USA: Wadsworth, 2001, hal. 155.

%Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda; Sudut Pandang Baru tentang Relasi
Gender, ... hal. 154.

“Brigitte Berger dan Peter L. Berger, The War over The Family, Capturing The
Middle Ground, New York: Anchor Press, 1983, hal. 25.

10Farhana E. Devi Attamimi, et al., “New Perspective of Gender Equality at Home,
Who Rules The House?” Tokyo: Hakuhodo Institute of Life and Living ASEAN (HILL
ASEAN), dipresentasikan dalam Sei-Katsu-Sha Forum 2017, hal. 6.
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a. Tipe Tradisional

Tipe ini menggambarkan pola pembagian peran antara suami istri
dalam masyarakat tradisional. Istri dalam tipe ini biasanya memegang peran
domestik 100 persen, dan suami berperan mencari nafkah untuk
keberlangsungan hidup keluarga. Umumnya peran mencari nafkah ini
dilakukan di luar rumah. Tipe tradisional identik dengan paradigma struktural
fungsional yang lebih menekankan peran instrumental atau pencari nafkah
kepada suami, dan peran ekspresif atau pemberi kesejukan di dalam rumah
kepada istri.

Tipe tradisional masih banyak dijumpai dalam masyarakat modern,
terutama dalam keluarga yang tidak memiliki persoalan ekonomi, karena
suami mampu mengover seluruh kebutuhan ekonomi keluarga, dan istri
berkeinginan untuk fokus dalam merawat dan mendidik anak-anaknya.'®!
Konflik peran dalam tipe keluarga seperti ini tentu jarang ditemui dengan
terfokusnya masing-masing suami istri dalam satu peran.'”” Namun

1IAgung Bimono, “Peran Ganda Perempuan Pedagang di Pasar Beringharjo
Yogyakarta,” dalam Jurnal Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, tahun 2017, hal. 8.
Keluarga tradisional ternyata menjadi tren baru di Eropa. Danielle, seorang ibu rumah tangga
asal Amerika Serikat dengan dua orang anak, menegaskan bahwa menjadi ibu rumah tangga
adalah pilihannya sendiri, tanpa paksaan. Menurutnya hal itu merupakan cermin dari
otonomi perempuan, karena Ibu rumah tangga tradisional di abad 21 ini justru lebih
menggambarkan suatu pembebasan dari pada suatu penindasan. Kondisi keuangan keluarga
yang mendukung membuat Danielle leluasa memilih keputusan untuk menjadi ibu rumah
tangga tradisional. Hal itu dimaksudkan agar ia dapat merawat anak-anaknya dengan baik. la
merasa bangga dapat menata rumahnya dengan baik dan teratur. Pilihan untuk menjadi ibu
rumah tangga tradisional memang tidak mudah. Karena menjadi pilihan istimewa di tengah
mahalnya biaya hidup, terlebih di daerah perkotaan. Hanya keluarga dengan dukungan
ekonomi kuat dari suami yang dapat leluasa menerapkan tipe keluarga seperti ini,
sebagaimana diungkapkan oleh Mary Lou Rasmussen, Guru Besar Sosiologi di Australian
National University (ANU), Canberra. Bridget Judd, “Tradwives have been labelled
Subservient, but These Women Reject Suggestions They’re Oppressed,” Australia: ABC
News, diposting pada 24 Februari 2020 dalam https:// www.abc.net.au/news/2020-02-
24/tradwives-women-say-the-movement-is-empowering-not-oppressive/11960910.  Diakses
pada 17 April 2021.

102K onflik peran akan terjadi apabila terdapat lebih dari satu peran yang dijalankan
oleh seseorang, sehingga muncul serangkaian tekanan yang berlawanan dari partisipasi
dalam peran yang berbeda. Hal ini lebih dikenal dengan istilah interrole conflict (konflik
peran ganda). Seperti konflik dalam work-family conflict yang sering dialami oleh ibu rumah
tangga yang bekerja. Mereka mendapatkan tekanan yang berlawanan dari peran sebagai
pekerja dan peran sebaga ibu rumah tangga. Jeffrey H. Greenhaus dan Nicholas J. Beutell,
“Sources of Conflict between Work and Family Roles,” dalam Jurnal The Academy of
Management Review, Vol. 10, No. 1, tahun 1985, hal. 77. Suami istri dalam tipe keluarga
tradisional relatif tidak mengalami konflik peran, karena masing-masing fokus pada satu
peran.
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demikian, tingkat kepuasan atas peran yang dijalankan tidak seimbang antara
keduanya, sebagaimana diungkapkan oleh Farhana E. Devi Attamimi,
Direktur Hakuhodo Institute of Life and Living ASEAN. Tingkat kepuasan
istri lebih rendah daripada suami.!® Hal itu karena istri merasa beban
tanggung jawab domestik jauh lebih berat daripada pekerjaan suami, belum
lagi tugas-tugas domestik cenderung lebih beragam.!'® Oleh karena itu, suami
dalam tipe keluarga tradisional seperti ini harus memiliki kepekaan untuk
membantu istri ketika di rumah. Kepedulian suami terhadap pekerjaan
domestik istri diharapkan mampu mendongkrak tingkat kepuasan istri
terhadap perannya dengan berkurangnya beban yang dipikul.

b. Tipe Task-Based Sharing (Bertukar Pikiran)

Ini adalah tipe pembagian peran dalam keluarga berbasis musyawarah
mufakat. Ada diskusi dan sharing pendapat dalam pembagian peran antara
suami istri. Tipe ini biasanya berlaku pada keluarga yang memiliki mindset
demokratis. Pembagian peran dalam tipe ini sifatnya lentur, sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan keluarga dengan melalui proses musyawarah.

Tipe task-based sharing ini dianggap paling ideal, sehingga menurut
Farhana tingkat kepuasannya dari kedua belah pihak (suami istri) sama-sama
tinggi.!% Selain itu, tipe ini jika dilihat dari praktiknya dalam kehidupan
keluarga, sebenarnya bisa masuk dalam semua model keluarga, baik model
tradisional yang identik dengan struktur hierarkisnya, ataupun model
keluarga modern dengan karakter egaliternya.

c. Tipe Flexible Sharing (Pemenuhan Peran secara Fleksibel)

Tipe flexible sharing dipahami sebagai pemenuhan peran secara
fleksibel dalam kehidupan keluarga oleh suami dan istri. Tidak ada
pembagian peran secara definitif dalam tipe ini. Suami istri berbagi peran
secara fleksibel sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masing-masing.
Biasanya tipe seperti ini berlaku pada keluarga modern egaliter yang suami
dan istri sama-sama bekerja.!

Tipe ini terlihat ideal, karena adanya fleksibilitas pemenuhan peran
dalam keluarga. Namun demikian, tingkat kepuasan suami dan istri atas

103Farhana E. Devi Attamimi, et al., “New Perspective of Gender Equality at Home,
Who Rules The House?” ... hal. 10.

1%4Clara Ermaningtiastuti, “Alasan Pembagian Peran Rumah Tangga Berpengaruh
Penting,” diposting pada 6 April 2019 dalam https://www.marketeers.com/alasan-
pembagian-peran-rumah-tangga-berpengaruh-penting/. Diakses pada 17 April 2021.

105Farhana E. Devi Attamimi, et al., “New Perspective of Gender Equality at Home,
Who Rules The House?” ... hal. 12.

10Randall Collins dan Scott Coltrane, Sociology of Marriage and The Family:
Gender, Love, and Property, ... hal. 390-391.
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peran yang dijalankannya masing-masing dalam tipe ini tidak seimbang,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Farhana. Tingkat kepuasan istri lebih
rendah daripada suami.!”” Hal itu dikarenakan istri tetap merasa tugasnya
lebih banyak daripada suami, meskipun menurut suami telah dibagi sama
rata.'% Bahkan tidak jarang istri harus memikul beban ganda, akibat tidak
adanya pembagian peran secara jelas. Paradigma yang digunakan dalam tipe
ini adalah paradigma sosial konflik yang menekankan kesetaraan antara laki-
laki dan perempuan dalam segala hal. Sehingga pembagian peran secara
definitif (division of labor) tidak dijumpai dalam keluarga tipe ini, karena
dianggap dapat menyebabkan ketidaksetaraan dan menjadi sumber konflik.

d. Tipe Switched (Terbalik)

Ini adalah tipe terbalik, yaitu kebalikan dari tipe tradisional. Ada
pergeseran peran antara suami istri dalam tipe ini. Istri berperan mencari
nafkah untuk kebutuhan keluarga, sementara suami di rumah bertugas
menjalankan  peran domestik. Istilah yang berkembang untuk
menggambarkan pergeseran peran suami dalam tipe ini adalah stay at home
dad atau bapak rumah tangga.'%

Tipe switched ini masih sedikit dijumpai dalam masyarakat. Karena
sosok suami sebagai penanggung jawab utama dalam mencari natkah masih
menjadi nilai universal dalam masyarakat.!'® Belum lagi kendala alamiyah
seorang istri untuk bekerja secara kontinyu, seperti mengandung, melahirkan,
dan menyusui anak akan menjadi masalah, jika suami sama sekali tidak
memiliki pemasukan. Tipe keluarga seperti ini biasanya dapat dijumpai pada
keluarga yang sang suami terkendala untuk menjalankan fungsi ekonominya
sebagai pencari nafkah, dan di sisi lain sang istri memiliki peluang bagus di
dunia kerja.''! Adapun terkait tingkat kepuasan masing-masing atas peran
yang dijalankannya, diungkapkan oleh Farhana bahwa tingkat kepuasan istri

197Farhana E. Devi Attamimi, et al., “New Perspective of Gender Equality at Home,
Who Rules The House?” ... hal. 14.

1%8Clara Ermaningtiastuti, “Alasan Pembagian Peran Rumah Tangga Berpengaruh
Penting,” ... Diakses pada 17 April 2021.

19Cindy Widhiastuti dan Maria Dwi Yanika Hesti Nugraha, “Peranan Stay at Home
Dad dalam Membentuk Keluarga Sehat dan Harmonis,” dalam Jurnal Psibernetika, Vol. 6,
No. 2, tahun 2013, hal. 60.

""OMenurut M. Quraish Shihab tanggung jawab suami untuk menafkahi keluarganya
merupakan kenyataan umum dalam masyarakat sepanjang sejarah umat manusia, dari zaman
dulu hingga sekarang. M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian
al-Qur’an, Jakarta: Lentera Hati, 2005, Vol. 2, hal. 428.

"""Nazhra Aulia Pramanada dan Adi Dinardinata, “Pengalaman Suami Menjadi Stay
at Home Dad pada Usia Dewasa Awal,” dalam Jurnal Empati, Vol. 7, No. 2, tahun 2018,
hal. 345.
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dalam tipe ini tidak jauh berbeda dengan tipe sebelumnya, yaitu lebih rendah
daripada tingkat kepuasan suami.!'> Hal itu menurutnya disebabkan oleh
masih kuatnya nilai dalam masyarakat yang mengharuskan suami untuk
menjadi penanggung jawab utama persoalan nafkah keluarga. Sehingga
penerimaan masyarakat terhadap tipe keluarga seperti ini masih kurang baik.

D. Persoalan Domestikasi Perempuan

Domestikasi dapat dimaknai sebagai proses adaptasi seseorang atau
kondisi seseorang dengan kehidupan domestik.!!® Secara etimologi berasal
dari bahasa Latin domus yang artinya rumah.''* Kata ini biasanya digunakan
dalam konteks kehidupan hewan dan tumbuhan, yaitu didefinisikan sebagai
pengadaptasian binatang atau tumbuhan dari kehidupan liar, di hutan
misalnya, ke dalam kehidupan di bawah pemeliharaan manusia. Atau dengan
kata lain dapat diartikan sebagai proses penjinakan terhadap margasatwa atau
tumbuhan liar.'"> Arti inilah yang disebutkan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI).!'® Sementara dalam konteks keluarga, Barbara Rogers
mendefinisikan domestikasi perempuan sebagai suatu proses untuk
membatasi peran perempuan (istri) hanya di wilayah domestik (rumah)
saja.!'” Hal senada diungkapkan oleh Siti Nurul Hidayah. Domestikasi
perempuan menurutnya dapat dipahami sebagai suatu upaya untuk
membatasi peran istri hanya pada urusan kerumahtanggaan saja.''® Term
domestikasi yang dikaitkan erat dengan perempuan menunjukkan bahwa
peran domestik selama ini selalu diidentikkan dengan peran istri dalam
kehidupan keluarga.

Peran domestik dalam sejarah kehidupan keluarga, memang acapkali
menjadi domain istri. Sejak zaman berburu dan meramu, manusia telah

"2Farhana E. Devi Attamimi, et al., “New Perspective of Gender Equality at Home,
Who Rules The House?” ... hal. 16.

"3Merriam-Webster Dictionary, dalam https.//www.merriam-webster.com/dictionary
/domestication. Diakses pada 19 April 2021.

'14yYuval Noah Harari, Sapiens: Sejarah Ringkas Umat Manusia dari Zaman Batu
hingga Perkiraan Kepunahannya, diterjemahkan oleh Yanto Musthofa dari judul Sapiens: A
Brief History of Humankind, Ciputat: Pustaka Alvabet, 2017, hal. 95.

SEncyclopaedia Britannica, dalam https.//www.britannica.com/science
/domestication. Diakses pada 19 April 2021.

116K BBI Daring, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan Kemendikbud RI,
dalam https:// kbbi.kemdikbud.go.id/entri/domestikasi. Diakses pada 19 April 2021.

'""Barbara Rogers, The Domestication of Women; Discrimination in Developing
Societies, New York: St. Martin’s Press, 1979, hal. 22.

!185iti Nurul Hidayah, “Formalisasi Syariah dan Domestikasi Perempuan,” diposting
pada 2 Oktober 2018 dalam https.//beritagar.id/artikel/telatah/formalisasi-syariah-dan-
domestikasi-perempuan. Diakses pada 19 April 2021.
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melakukan pembagian peran antara suami istri, dengan pola suami sebagai
pemburu dan istri sebagai peramu dan pengasuh anak-anak.!'” Pada
masyarakat Eropa, sampai pertengahan abad 20, bentuk relasi keluarga yang
berlaku secara umum adalah pola relasi struktural fungsional. Pola ini
membagi peran dalam kehidupan keluarga dalam dua bentuk, yaitu peran
instrumental (pencari nafkah) yang diharapkan dapat dipenuhi oleh suami,
dan peran ekspresif (pemberi kasih sayang) yang diharapkan dapat dipenuhi
oleh istri. Setelah muncul gelombang kebebasan individu di barat, struktur
keluarga pun banyak yang berubah, bahkan semakin tereduksi fungsinya.'?
Kemudian setelah itu, muncul gerakan neo-fungsionalisme yang ingin
mengukuhkan kembali nilai-nilai keluarga dalam masyarakat.'?! Di indonesia
sendiri, secara umum pola keluarga tradisional menempatkan suami sebagai
pencari nafkah dan istri berperan utama dalam urusan rumah dan pengasuhan
anak. Meski pada era modern ini, telah terjadi pergeseran pola pembagian
peran antara suami istri dengan semakin banyaknya keterlibatan perempuan
dalam ranah publik.!'??

Uraian di atas menunjukkan bahwa keterlibatan penuh perempuan
dalam peran domestik adalah sebuah fakta. Hal itu membuat peran domestik
sangat identik dengan perempuan. Maka dari itu, domestikasi perempuan
menjadi suatu hal yang sulit untuk dinafikan. Jika demikian halnya, apakah
domestikasi perempuan selalu berimplikasi negatif. Tentunya hal ini berbeda-
beda sesuai dengan motifasi dan spirit yang melandasi pola relasi antara
suami istri dalam kehidupan keluarga. Pola relasi suami istri dengan spirit
partnership akan membuat istri menerima sepenuh hati peran
domestiknya.!”* Karena pola relasi dengan spirit semacam ini menuntut

YRebecca Bird, “Cooperation and Conflict: The Behavioral Ecology of The Sexual
Division of Labor,” dalam Jurnal Evolutionary Anthropology, Vol. 8, No. 2, tahun 1999, hal.
65.

120William H. Young, “Marriage and Family in Western Civilization,” New York:
National  Association of Scholars, diposting pada 1 September 2011 dalam
https://www.nas.org/blogs/article/marriage  and family in western civilization. Diakses
pada 20 April 2021.

12IRatna Megawangi, Membiarkan Berbeda; Sudut Pandang Baru tentang Relasi
Gender, ... hal. 72.

122Dien Sumiyatiningsih, “Pergeseran Peran Laki-Laki dan Perempuan dalam Kajian
Feminis,” dalam Waskita: Jurnal Studi Agama dan Masyarakat, Vol. 4, No. 2, tahun 2013,
hal. 145.

1238pirit partnership dapat dimaknai sebagai kesadaran untuk saling kerjasama dan
saling membantu dalam balutan sikap moral saling menghargai dan menghormati. Erika
Revida dan Sukarman Purba, “Persepsi Suami terhadap Kemitrasejajaran dalam Keluarga
Etnis Simalungun di Kota Medan Sumatera Utara,” dalam Mimbar: Jurnal Sosial dan
Pembangunan, Vol. 20, No. 3, tahun 2004, hal. 280. Namun spirit partnership apabila
dimaknai sebagai sikap saling menuntut, akibat ekspektasi yang berlebih kepada pasangan
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kesadaran dan sikap kooperatif suami untuk terlibat dalam membantu tugas
istri. Di sisi lain, adanya spirit partnership dalam pembagian peran, juga akan
membuka lebar peluang istri untuk berkiprah di ranah publik.'?* Sebaliknya,
apabila pola relasi yang ada dibangun di atas spirit individualisme dan sikap
opresif, tentu beban perempuan dalam menjalankan peran domestiknya akan
terasa berat dan menyiksa. Sehingga domestikasi perempuan dalam relasi
semacam ini, jelas akan menimbulkan dampak negatif bagi perempuan.
Karena perempuan akan merasa tersiksa dan terkungkung di dalam
rumahnya. Selain itu, pola relasi dengan spirit seperti ini berimplikasi
terhadap absennya keterlibatan suami dalam ranah domestik. Akibatnya istri
hurus sendirian memikul beban berat dalam menjalankan tugas domestiknya
yang beragam dan tidak mengenal waktu operasional. Bahkan tidak sedikit
dari para istri harus memikul beban ganda. Karena domestikasi perempuan
dalam konteks pola relasi suami istri yang opresif akan memunculkan pola
pikir yang menganggap bahwa peran domestik merupakan peran eksklusif
bagi perempuan.'? Sehingga jika istri harus bekerja karena tuntutan ekonomi
misalnya, dia tetap harus bertanggung jawab secara penuh terhadap tugas-
tugas domestiknya tanpa keterlibatan sang suami.

Domestikasi perempuan banyak ditentang oleh sejumlah pakar Barat,
terutama para pengusung paham sosial konflik, seperti Karl Marx (w. 1883
M.) dan Friedrich Engels (w. 1895 M.).!?° Hal itu berpijak pada pandangan
bahwa manusia itu pada dasarnya bersifat individualis. Setiap individu akan
selalu bersaing dengan individu yang lain untuk mendapatkan materi yang
terbatas. Dengan asumsi demikian itu, maka domestikasi perempuan
dianggap sebagai bentuk perbudakan terhadap kaum hawa. Marx memandang
bahwa perempuan dalam struktur keluarga kapitalis adalah pihak yang selalu
tertindas. Perannya yang hanya dibatasi pada wilayah domestik membuat
perempuan selalu berada di posisi subordinat. Sehingga mereka layaknya
seperti budak bagi kaum laki-laki.'*” Sementara Engels pernah menyatakan

sebagai refleksi kesetaraan status dan posisi, maka akan berimplikasi negatif terhadap relasi
suami istri. Potensi konflik akan lebih terbuka dengan pemaknaan yang demikian itu
daripada potensi keserasian dan keharmonisan. Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda;
Sudut Pandang Baru tentang Relasi Gender, ... hal. 162.

24Mariatul Qibtiyah Harun, “Rethinking Peran Perempuan dalam Keluarga,” dalam
Jurnal Karsa, Vol. 23, No. 1, tahun 2015, hal. 33.

12Nur Aisyah, “Relasi Gender dalam Institusi Keluarga: Pandangan Teori Sosial dan
Feminis,” dalam Jurnal Muwazah, Vol. 5, No. 2, tahun 2013. hal. 213-214.

126Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda; Sudut Pandang Baru tentang Relasi
Gender, ... hal. 141.

1277illah R. Eisenstein, “Developing A Theory of Capitalist Patriarchy and Socialist
Feminism,” dalam Zillah R. Eisenstein (ed.), Capitalist Patriarchy and Case For Socialist
Feminism, New York: Monthly Review Press, 1979, hal. 11.
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bahwa istri dalam kehidupan keluarga laiknya kepala pembantu. Keluarga
menjadi tempat perbudakan istri dengan peran domestiknya.'”® Senada
dengan itu, menurut pasangan suami istri, Berger, peran ibu dalam keluarga
takubahnya seperti perbudakan.'?® Gambaran negatif tentang peran domestik
tersebut membuat image peran sebagai ibu rumah tangga terdegradasi,
dianggap rendah, tidak memiliki prestise, dan tidak membawa manfaat apa
pun. Bahkan menjadi penghalang terbesar bagi kemajuan perempuan. Hal itu
sebagaimana diungkapkan oleh Vladimir Lenin (w. 1924 M.) bahwa peran
domestik atau pekerjaan rumah merupakan pekerjaan yang paling tidak
produktif, paling biadab, dan paling sulit yang bisa dikerjakan oleh seorang
wanita. [a tidak bernilai dan tidak mendatangkan manfaat apa pun bagi
kemajuan perempuan.'*® Pandangan yang demikian itu tentu memunculkan
anggapan bahwa domestikasi perempuan selalu akan berimplikasi negatif
terhadap kehidupan perempuan. Selain itu, domestikasi perempuan menurut
Barbara Rogers merupakan sumber diskriminasi bagi perempuan di ranah
publik. Perempuan dianggap tidak perlu berpendidikan tinggi, karena
ujungnya hanya akan menjadi ibu rumah tangga. Apabila perempuan bekerja,
gaji yang didapatkannya tidak sebanding dengan laki-laki, karena dianggap
pada akhirnya nanti dia akan menikah dengan seorang laki-laki yang akan
memenuhi seluruh kebutuhannya dan anak-anaknya. Diskriminasi semacam
itu menurut Barbara diakibatkan oleh stereotip terhadap perempuan sebagai
makhluk domestik.!*! Sementara itu, dalam kacamata para ulama dan pemikir
Islam, domestikasi perempuan juga menjadi topik yang diperdebatkan.
Fokusnya adalah pada persoalan boleh atau tidaknya seorang perempuan
keluar rumah untuk bekerja.

Domestikasi perempuan merupakan salah satu topik yang
diperdebatkan oleh para ulama dan pemikir Islam. Di antara mereka ada yang
memegang teguh doktrin domestikasi perempuan secara kuat, seperti al-
Qurthubi (w. 671 H.).!*? Di sisi lain ada pula yang menerapkannya secara

128Friedrich Engels, Origins of The Family, Private Property and The State, Australia:
Resistance Books, 2004, hal. 80.

12Brigitte Berger dan Peter L. Berger, The War over The Family, Capturing The
Middle Ground, ... hal. 25.

130V]adimir I. Lenin, “The Tasks of The Working Women’s Movement in The Soviet
Republic,” dalam George Hanna (ed.), V. I. Lenin Collected Works, Vol. 30, September
1919-April 1920, Moscow: Progress Publishers, 1965, hal. 43.

B1Barbara Rogers, The Domestication of Women; Discrimination in Developing
Societies, ... hal. 24-25.

132Muhammad ibn Ahmad Abu Abdullah al-Qurthubi, al-Jdmi’ li Ahkdmil Qur’dn,
Kairo: Darul Kutub al-Mishriyah, 1964, Juz 14, hal. 179.
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longgar, seperti Ibn Asyur (w. 1393 H.).!* Dan ada juga yang menolaknya
secara tegas, seperti Asgar Ali Enggineer (w. 2013 M.)."** Adapun akar
perdebatan tersebut di antaranya adalah perbedaan pandangan dalam
menafsirkan ayat al-Qur’an yang mengisyaratkan adanya kewajiban bagi
perempuan untuk berdiam diri di dalam rumah.

Ayat al-Qur’an yang sering dijadikan sebagai pijakan normatif terkait
keharusan perempuan berdiam diri di dalam rumah adalah QS. al-Ahzab/33
ayat 33:

A AL £ Gl skl sy Y e 2 5508 N 56 ERS
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Dan hendaklah kalian para perempuan (para istri Nabi) tetap berada dz
rumah kalian, dan janganlah kalian berhias dan berperilaku seperti orang-
orang jahiliyah terdahulu, dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, serta
taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak
menghilangkan dosa dari diri kalian para ahli bait, dan membersihkan
kalian sebersih bersihnya.

Redaksi oSise & G085 (wa qarna fi buyiiti kunna) dalam ayat di atas
menurut al-Qurthubi menunjukkan makna perintah bagi para perempuan
untuk selalu berada di dalam rumah, dan tidak keluar rumah kecuali apabila
ada keperluan yang mendesak. Perintah dalam ayat tersebut secara redaksi
ditujukan kepada para istri Nabi Muhammad saw. Namun meskipun
demikian, menurut al-Qurthubi (w. 671 H.) hukumnya berlaku umum untuk
seluruh perempuan muslimah, karena banyak nas agama yang menunjukkan
hal tersebut.!*® Ibn Katsir (w. 774 H.) juga berpendapat serupa bahwa ayat di
atas memiliki makna yang menunjukkan keharusan bagi perempuan untuk
berdiam diri di dalam rumah, dan tidak keluar dari rumah kecuali jika
memiliki urusan penting yang diperbolehkan oleh agama, seperti keluar
rumah untuk menjalankan salat fardu di masjid.'*®* Muhammad Sayyid ath-
Thanthawi (w. 1431 H.) memberikan penjelasan kenapa perempuan
seharusnya lebih banyak di rumah. Hal itu berkaitan dengan tugas mengurus

133Muhammad Thahir ibn Muhammad Ibn Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, Tunisia:
al-Dar al-Tunisiyah, 1984, Juz 22, hal. 11.
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Lembaga Studi dan Pengembangan Perempuan dan Anak, t.th., hal. 136.
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13¢]sma’il ibn Umar Abu al-Fida’ Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’dn al- ‘Azhim, Riyadh: Dar
Thaibah, 1999, Juz 6, hal. 409.
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rumah dan mendidik anak yang menjadi kekhususan mereka. Mereka lebih
kompeten dalam masalah tersebut dari pada laki-laki. Karena Allah telah
menjadikan suami istri dengan peran khususnya masing-masing yang apabila
dilalaikan akan mengganggu stabilitas dan keharmonisan kehidupan
keluarga.'3” Sayyid Quthub (w. 1385 H.) lebih tegas lagi dalam masalah ini.
Ia menyatakan bahwa keluarnya perempuan dari rumah untuk bekerja
merupakan sebuah bencana bagi kehidupan di dalam rumah tersebut.
Perempuan yang bekerja di luar rumah tentu akan kehilangan banyak waktu
untuk membuat kondisi rumah menjadi nyaman dan sejuk. Pengasuhan dan
pendidikan bagi anak-anak pun akan terabaikan karena kesibukan mereka di
dunia kerja yang tentunya menyita banyak waktu dan menguras tenaga. Maka
dari itu, menurut Sayyid Quthub (w. 1385 H.) kewajiban mencari nafkah
dibebankan sepenuhnya ke pundak suami, sehingga seorang istri dapat
menjalankan perannya dalam mendidik anak dan mengurus rumah dengan
penuh ketenangan. !

Talcott Parsons (w. 1979 M.) memiliki pandangan yang sejalan dengan
pendapat di atas. Parsons berpendapat bahwa peran dalam keluarga
setidaknya terbagi menjadi dua, yaitu peran instrumental dan peran
ekspresif.'*” Peran instrumental terkait erat dengan tugas mencari nafkah
untuk keberlangsungan hidup seluruh anggota keluarga. Seorang suami atau
ayah menurut Parsons diharapkan mampu mengemban peran ini, agar
kebutuhan finansial keluarga dapat terpenuhi, dan tujuan keluarga secara
keseluruhan dapat tercapai. Sedangkan peran ekspresif adalah peran memberi
kasih sayang, kelembutan, dan perhatian. Peran ini tujuannya adalah untuk
menciptakan ketentraman, kesejukan, dan suasana harmonis dalam keluarga.
Peran ini juga dimaksudkan untuk menetralisir ketegangan-ketegangan yang
mungkin muncul akibat interaksi sosial yang dilakukan oleh setiap anggota
keluarga. Peran ekspresif yang demikian itu diharapkan mampu dijalankan
oleh seorang istri atau ibu dengan nature femininnya. Jadi, dengan adanya
pembagian peran semacam ini diharapkan dapat terwujud suatu sistem
equilibrium (keseimbangan), sehingga keharmonisan keluarga dapat tercipta.

Pendapat berbeda dinyatakan oleh Ibn Asyur (w. 1393 H.) dalam
tafsirnya.'* Ia mengatakan bahwa kewajiban berdiam diri di dalam rumah
bagi perempuan sebagaimana disebutkan dalam Surah al-Ahzab di atas hanya

3"Muhammad Sayyid ath-Thanthawi, at-Tafsir al-Wasith li al-Qur’dn al-Karim,
Kairo: Dar Nahdhah, 1998, Juz 11, hal. 206.

138Sayyid Quthub, fi Dzildl al-Qur’dn, Kairo: Dar Syuruq, 1412, Juz 3, hal. 200.

39Talcott Parsons dan Robert F. Bales, Family Socialization and Interaction
Proccess, ... hal. 23.

14'Muhammad Thahir ibn Muhammad Ibn Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, ... Juz 22,
hal. 11.
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berlaku bagi para istri Nabi Muhammad saw. Adapun hukumnya bagi para
perempuan muslimah lainnya hanya bersifat anjuran sebagai bentuk
kesempurnaan. Pandangan serupa juga diungkapkan oleh Yusuf al-
Qaradhawi (w. 1444 H.) dalam fatwanya. [a menyatakan bahwa dalam Islam
tidak ada larangan bagi perempuan untuk bekerja di luar rumah. Hanya saja,
perannya sebagai madrasah pertama bagi anak-anaknya hendaknya menjadi
perioritas utama. Namun demikian, menurut al-Qaradhawi adakalanya
keluarnya perempuan dari rumahnya untuk bekerja menjadi sebuah tuntutan
yang sifatnya wajib. Sebagai contoh, seorang janda yang tidak memiliki
keluarga yang mampu mencukupi kebutuhannya, sementara ia mampu untuk
bekerja, maka ia dituntut untuk bekerja agar terhindar dari kehinaan
meminta-minta. Selain itu, terdapat juga pekerjaan-pekerjaan tertentu di
tengah masyarakat yang menuntut keterlibatan perempuan di dalamnya,
seperti dokter kandungan dan penyakit khusus perempuan.'#!

Pendapat di atas juga diamini oleh Muhammad Quthub (w. 1435 H.). Ia
menegaskan bahwa Surah al-Ahzab di atas tidak menunjukkan larangan bagi
perempuan untuk bekerja di luar rumah. Pada dasarnya tidak ada larangan
dalam Islam bagi perempuan untuk bekerja. Namun demikian, Islam juga
tidak mendorong hal tersebut. Islam membolehkan perempuan bekerja karena
suatu kebutuhan, dan tidak menjadikannya sebagai tuntutan utama yang
dibebankan kepada perempuan. Kebutuhan yang dimaksud adalah kebutuhan
yang mengharuskan perempuan untuk bekerja, seperti tuntutan untuk
membiayai hidupnya karena tidak ada yang menaggungnya, atau tuntutan
dari masyarakat untuk menjalankan profesi-profesi tertentu yang
mengharuskan keterlibatan perempuan, semisal tenaga medis atau tenaga
pendidik khusus bagi kaum hawa. Muhammad Quthub (w. 1435 H.)
menegaskan bahwa suami dan istri memiliki derajat yang sama. Perbedaan
peran yang dijalankan, sama sekali bukan bertujuan untuk meninggikan
derajat yang satu, dan merendahkan yang lain, melainkan sebuah keniscayaan
untuk mewujudkan keharmonian dalam kehidupan rumah tangga. Allah telah
menciptakan perempuan (istri) dengan segala potensinya, dan laki-laki
(suami) dengan segala potensinya untuk saling melengkapi dan saling
kooperatif, bahu-membahu dalam meraih tujuan bersama, yaitu mewujudkan
keluarga yang sakinah, bahagia di dunia dan akhirat. Perempuan diciptakan
Allah dengan potensi kelembutan, kesabaran, dan kasih sayangnya, sehingga
mampu mengemban tugas mengandung, melahirkan, menyusui, dan bahkan
mendidik anak-anaknya untuk menjadi generasi yang berkualitas. Di sisi lain,
kehidupan keluarga tidak akan berjalan dengan baik tanpa ditopang oleh
finansial yang memadahi. Maka dari itu, Allah menciptakan laki-laki dengan

"yusuf Qaradhawi, Fatdwd Mu’dshirah, Kairo: Dar al-Qalam, 2000, Juz 1, hal. 303.
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potensi fisiknya yang lebih kuat, dan keleluasaan waktunya, karena tidak
dibebankan kepadanya tugas mengandung, melahirkan, dan menyusui anak,
sehingga mampu untuk mengemban peran pemenuhan nafkah keluarga.
Demikianlah, Allah membebankan kepada suami istri tugas yang berbeda
sesuai dengan potensi masing-masing yang Allah ciptakan pada diri
keduanya. Dengan begitu, keduanya dapat saling melengkapi dan saling
kooperatif.!'*> Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Muhammad
Quthub (w. 1435 H.) mendorong suami dan istri untuk memperioritaskan
peran utamanya masing-masing, dengan semangat saling membantu
(kooperatif) dan melengkapi (komplementer), sehingga dapat terwujud
kehidupan yang menyejukkan dalam keluarga. Namun demikian, hal tersebut
tidak berarti menutup pintu bagi istri untuk memilki aktifitas di luar rumah
secara proporsional.

Pendapat berbeda diungkapkan oleh Asgar Ali Enggineer (w. 2013 M.).
Ia menolak segala bentuk domestikasi perempuan. Menurutnya pandangan
yang menyatakan bahwa peran perempuan hanya terbatas pada ranah
domestik saja merupakan pandangan yang tidak sesuai dengan norma Islam.
Tidak ada landasan normatif dalam Islam yang menopang pandangan
tersebut. al-Qur’an menurut Asgar justru mendorong perempuan untuk
melakukan peran apapun selama tidak melanggar batasan-batasan yang telah
ditetapkan oleh Allah. Berkaitan dengan Surah al-Ahzab di atas, Asgar
berpendapat bahwa perintah untuk berdiam diri di rumah bagi perempuan
sebagaimana yang termaktub dalam ayat tersebut hanya ditujukan kepada
para istri Nabi Muhammad saw. Kekhususan yang demikian itu disebabkan
karena posisi khusus yang ditempati oleh para istri Nabi saw., sehingga
berlaku bagi mereka aturan-aturan khusus yang lebih ketat dibandingkan
dengan para muslimah pada umumnya.'* Pendapat senada juga datang dari
Jamal al-Banna. Jamal sangat mendorong keterlibatan istri dalam dunia kerja.
Menurutnya, membatasi diri hanya pada peran domestik saja bagi seorang
istri adalah suatu hal yang buruk. Karena dengan begitu ia tidak akan
memiliki bargaining position yang bagus di hadapan suaminya, sehingga
akan selalu berada dalam posisi subordinat. Oleh karena itu, istri harus
memiliki kemandirian secara ekonomi dengan bekerja, agar dapat terlepas
dari dominasi sang suami. Selain itu, dengan bekerja, menurut Jamal, seorang
istri juga dapat mengembangkan dan mengasah potensi dirinya dengan lebih

“Muhammad Quthub, Syubuhdt Haula al-Isldm, Kairo: Dar al-Syuruq, 1992, hal.
79-106.
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Wajdi dan Cicik Farkha Assegaf dari judul The Rights of Women in Islam, ... hal. 136.
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baik.!* Amina Wadud Muhsin juga berpendapat serupa. Ia menolak
pandangan domestikasi perempuan. Namun dalam menafsirkan ayat dari
Surah al-Ahzab di atas, Amina menyajikan interpretasi yang berbeda. Ia
menafsirkan ayat tersebut dengan menggabungkan antara perintah berdiam
diri di dalam rumah dan larangan berpenampilan seperti perempuan jahiliyah.
Artinya, yang dilarang dalam ayat tersebut adalah keluar rumah dengan
tujuan untuk memamerkan diri. Larangan yang demikian itu tentu tidak
hanya berlaku untuk jenis kelamin tertentu. Karena baik laki-laki maupun
perempuan, keduanya sama-sama dilarang keluar rumah dengan tujuan untuk
memamerkan diri, sehingga tercapai pada dirinya kualitas moral al-Qur’an.
Oleh karena itu, Amina tidak setuju dengan pandangan sebagian ulama yang
menganggap bahwa ayat ini berisi tentang larangan bagi perempuan untuk
keluar rumah dalam segala bentuknya.!'*

Perdebatan di atas menunjukkan adanya pandangan yang beragam
terkait persoalan domestikasi perempuan. Setidaknya terdapat tiga pandangan
utama di kalangan para pakar; (1) Pertama: keberadaan perempuan (istri)
dalam ranah domestik adalah suatu keharusan. Seorang istri tidak
diperkenankan keluar rumah, kecuali untuk keperluan yang mendesak.
Pandangan ini diungkapkan oleh al-Qurthubi'*® dan para pakar yang
sependapat dengannya,'*’ berdasarkan interpretasi terhadap perintah berdiam
diri di rumah bagi para istri yang terdapat dalam Surah al-Ahzab ayat 33.
Menurut pandangan ini, sudah menjadi sunnatullah suami istri memiliki
tugas masing-masing dalam kehidupan rumah tangga. Ketika suami
dibebankan tugas untuk mencari nafkah, sehingga mengharuskannya keluar
rumah, maka istrilah yang menempati pos di dalam rumah sebagai manajer

44Jamal al-Banna, al-Mar’ah al-Muslimah baina Tahrir al-Qur’dn wa Taqyid al-
Fugaha’, Kairo: Dar al-Fikr al-Islami, 1998, hal. 182-183.

1 Amina Wadud Muhsin, Qur’an Menurut Perempuan; Meluruskan Bias Jender
dalam Tradisi Tafsir, diterjemahkan oleh Abdullah Ali dari judul Qur’an an Women,
Rereading The Sacred Text From a Women Perspectives, Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001,
hal. 166.
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istri juga sejalan dengan pendapat ini. Pendapat ini sebenarnya tidak melarang seorang istri
untuk keluar rumah secara mutlak. Hal itu sebagaimana dijelaskan oleh Ibn Katsir bahwa
seorang perempuan boleh keluar rumah apabila ada keperluan yang dibenarkan oleh syariat
seperti salat berjamaah di masjid. Isma’il ibn Umar Abu al-Fida’ Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’dn
al-‘Azhim, ... Juz 6, hal. 409.
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rumah. Oleh karena itu, keberadaan istri di dalam rumah menjadi sangat
penting untuk menciptakan keseimbangan sistem dalam kehidupan keluarga.
Selain itu, keleluasaan waktu seorang istri di rumah akan menjadi modal
berharga untuk bisa sepenuhnya mencurahkan perhatian terhadap tumbuh
kembangnya anak-anak di lingkungan keluarga yang kondusif. (2) Kedua:
pada dasarnya tidak ada larangan bagi seorang istri untuk beraktifitas atau
bekerja di luar rumah, namun hal tersebut juga bukan merupakan tuntutan
yang dibebankan kepadanya. Ini adalah pandangan yang diusung oleh
Muhammad Quthub (w. 1435 H.)!*® dan sejumlah pakar yang sependapat
dengannya.'* Menurut pandangan ini, seorang istri telah dipersiapkan oleh
Allah dengan segala potensi dan karakter yang menyertainya untuk memikul
tugas berat yang tidak kalah penting dan mulia, yaitu sebagai ibu dalam arti
yang sebenarnya bagi anak-anaknya. Oleh karena itu, sebagai wujud keadilan
Allah, tidak dibebankan di pundak istri tugas mencari nafkah, supaya tidak
memikul beban ganda. Namun demikian, hal tersebut tidak menutup pintu
bagi perempuan (istri) untuk berperan secara proporsional di ranah publik,
sebagaimana diungkapkan oleh Abdul Muchith Muzadi (w. 2015 M.)!*°
dengan tidak memaksa atau memprovokasi mereka agar meninggalkan peran
domestiknya yang tidak kalah pentingnya dalam menciptakan keharmonisan
hidup keluarga.'! (3) Ketiga: domestikasi perempuan adalah sebuah bentuk
diskriminasi. Oleh karena itu, perempuan harus didorong untuk berani
meninggalkan peran domestiknya menuju peran-peran publik. Ini adalah
pandangan yang disuarakan oleh para feminis Barat secara umum,'>? seperti

“8Muhammad Quthub, Syubuhdt Haula al-Isldm, ... hal. 79-106.

9Seperti Ibn Asyur, dan Yusuf Qaradhawi. Pendapat senada juga diungkapkan oleh
Abdul Muchith Muzadi dalam bukunya Risalah Figh Wanita, terbit tahun 1979. M. Noor
Harisudin, “Risalah Figh Wanita: Pemikiran Figh Perempuan Progresif KH. Muchith
Muzadi,” dalam Jurnal Justitia Islamica, Vol. 10, No. 1, tahun 2013, hal. 159-182.

15M. Noor Harisudin, ‘“Pemikiran Feminis Muslim di Indonesia tentang Figh
Perempuan,” dalam Jurnal Al-Tahrir, Vol. 15, No. 2, tahun 2015, hal. 257.

5Ini adalah pendapat yang paling moderat, karena memberikan kesempatan lebih
luas bagi perempuan untuk berkiprah di ranah publik, dengan tetap memprioritaskan
perannya di dalam rumah yang tidak kalah penting dan mulianya. Sehingga perempuan
memiliki ruang yang proporsional baik di ranah domestik maupun publik dalam kehidupan
keluarga. Seorang ulama nahdhiyin harismatik, Abdul Muchith Muzadi telah menegaskan
bahwa untuk memartabatkan perempuan tidak harus dengan mendorong mereka keluar dari
ranah domestik, melainkan memberikan mereka ruang yang proporsional sesuai dengan nilai
keislaman yang universal. M. Noor Harisudin, ‘“Risalah Figh Wanita: Pemikiran Figh
Perempuan Progresif KH. Muchith Muzadi,” ... hal. 171.

132Paham feminisme modern seperti liberal, sosialis, dan radikal menjadi paham
dominan di Barat pada awal abad 20 hingga akhir 1970-an. Ketiga paham feminisme ini
cenderung menganggap institusi keluarga sebagai sumber penindasan bagi perempuan.
Menurut mereka peran domestik perempuan dalam keluarga tidak ubahnya seperti
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Friedrick Engels (w. 1895 M.),!>? Sarah Grimke (w. 1873 M.),!>* Barbara
Rogers, ! dan yang lainnya. Menurut mereka peran domestik yang dilakukan
oleh istri tak ubahnya seperti perbudakan, karena tidak memiliki nilai
ekonomis yang dapat melepaskan perempuan dari ketergantungan kepada
laki-laki. Cara satu-satunya agar seorang istri dapat terbebas dari dominasi
dan ketergantungan kepada suami adalah dengan didorong untuk terjun ke
dalam dunia kerja produktif di ranah publik. Sehingga istri dapat mandiri
secara ekonomi, dan tentunya posisinya akan menjadi setara dengan suami.
Maka dari itu, domestikasi perempuan harus ditentang, karena bukannya
menguntungkan perempuan, justru menindas.

Pandangan yang beragam di atas mengindikasikan bahwa domestikasi
perempuan tidak selamanya berdampak negatif terhadap kehidupan
perempuan (istri) dalam keluarga. Setidaknya terdapat dua syarat agar peran
domestik perempuan berdampak positif bagi perempuan yang menjalaninya.
(1) Syarat pertama: adanya penghargaan yang tinggi di dalam masyarakat
terhadap peran domestik perempuan. Peran domestik seorang istri atau ibu
tidak hanya penting, tetapi juga mulia, karena sangat menentukan masa depan
anak-anak yang akan menjadi generasi penerus, di samping juga memberikan
kontribusi yang besar terhadap kestabilan sosial secara umum. Membangun
image negatif terhadap peran domestik perempuan adalah suatu yang
kontraproduktif, karena ujungnya akan merendahkan perempuan itu sendiri.
(2) Syarat kedua: keterlibatan perempuan dalam ranah domestik harus
dibangun di atas relasi suami istri yang demokratis, komplementer, dan

perbudakan. Berbeda dengan pandangan mainstream tersebut, ekofeminisme yang muncul
belakangan mencoba merubah paradigma berpikir dengan menekankan pentingnya
melestarikan kualitas feminin bagi perempuan, sehingga dapat mengimbangi dominasi
kualitas maskulin dan mengembalikan keseimbangan alam. Implikasi dari pandangan ini
adalah timbulnya penghargaan terhadap peran feminin perempuan seperti mengasuh,
memelihara, dan menciptakan kedamaian. Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda, Sudut
Pandang Baru tentang Relasi Gender, ... hal. 126-218. Vandana Shiva, seorang tokoh
ekofeminisme, mengungkapkan bahwa diferensiasi peran tradisional laki-laki dan perempuan
hendaknya dipandang sebagai dua peran yang berbeda, bukan dua peran yang tidak setara.
Karena keduanya sama-sama penting dan saling melengkapi, meskipun bentuk dan
aktivitasnya berbeda. Vandana Shiva, “Development as A New Project of Western
Patriarchy,” dalam Irene Diamond dan Gloria Feman Orenstein (ed.), Reweaving The World:
The Emergence of Ecofeminism, San Francisco: Sierra Club Books, 1990, hal. 192-193.

53Friedrich Engels, Origins of The Family, Private Property and The State, ... hal. 80.

14Grimke menyebut kekuasaan suami atas istri sebagai tiran. Karena menurutnya
suami memiliki kekuasaan yang tak terbatas dan brutal terhadap istri. Sarah M. Grimke,
Letters on The Equality of The Sexes and The Condition of Woman, New York: Source Book
Press, 1970, hal. 85.

55Barbara Rogers, The Domestication of Women; Discrimination in Developing
Societies, ... hal. 22.
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kooperatif. Pola relasi yang demikian itu meniscayakan keterlibatan suami
dalam tugas-tugas domestik, sehingga istri akan merasa terbantu. Selain itu,
kesempatan istri untuk berkiprah di ranah publik juga menjadi terbuka
dengan adanya keterlibatan suami dalam ranah domestik. Adapun dampak
negatif domestikasi perempuan tidak jauh dari kondisi ketidakadilan yang
dialami istri, karena harus menanggung sendiri beban yang tidak ringan
berupa tugas-tugas kerumahtanggaan yang beragam dan tidak mengenal jam
operasional. Hal itu akan semakin terasa berat bagi istri, jika dituntut juga
harus bekerja untuk menutupi kebutuhan ekonomi keluarga. Sehingga dalam
kondisi seperti itu, seorang istri dipastikan akan memikul beban ganda yang
tentunya sangat memberatkan. Karena, di samping harus menjalankan tugas-
tugas domestiknya, ia juga dituntut untuk melaksanakan peran publiknya
sebagai pencari nafkah. Eksklusivitas peran domestik hanya bagi kaum hawa,
tanpa keterlibatan suami di dalamnya akan menimbulkan ketidakadilan yang
berpotensi mengancam keutuhan keluarga. Oleh karena itu, diperlukan sikap
kooperatif baik dari suami ataupun istri dalam menjalankan perannya
masing-masing, dengan harapan akan tercipta kerja sama yang sinergis antara
keduanya demi terwujudnya bangunan keluarga yang kokoh.

E. Fenomena Double Burden

Double burden secara etimologi berarti beban ganda.!>® Istilah double
burden dapat dijumpai dalam persoalan kesehatan, seperti gizi buruk dan
penyakit. Double burden dalam hal gizi buruk (double burden of
malnutrition), yang dimaksud adalah situasi meningkatnya prevalensi
kelebihan berat badan dan obesitas dengan prevalensi berat badan kurang
yang terus berlanjut dalam sebuah masyarakat di suatu daerah tertentu.!®’
Atau secara singkat dapat juga dipahami sebagai koeksistensi gizi lebih dan
gizi kurang dalam suatu daerah tertentu.!’® Adapun double burden dalam
kaitannya dengan masalah penyakit (double burden of diseases), maksudnya

136Kata “burden” berasal dari bahasa Inggris yang artinya beban, kewajiban, atau
tanggung  jawab.  Merriam-Webster  Dictionary, dalam  https:/www.merriam-
webster.com/dictionary/burden. Diakses pada 5 Mei 2021. Jadi double burden secara bahasa
dapat berarti beban ganda, kewajiban ganda, atau tanggung jawab ganda. Makna double
burden secara bahasa ini sesuai dengan maknanya secara terminologi, yaitu beban atau
tanggung jawab ganda yang dipikul oleh seseorang, karena harus menghadapi dua atau lebih
persoalan dalam satu waktu, atau menjalankan dua atau lebih tugas dalam waktu yang
bersamaan.

57Tania Sultana Tanwi, et al., “Double Burden of Malnutrition among Ever-Married
Women in Bangladesh,” dalam Jurnal BioMed Central (BMC) Women's Health, London,
Vol. 19, No. 24, tahun 2019, hal. 2.

158Makiko Sekiyama, et al., “Double Burden of Malnutrition in Rural West Java,”
dalam Jurnal Nutrients, Basel, Vol. 7, No. 10, tahun 2015, hal. 8377.
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adalah fenomena terjadinya peningkatan penyakit menular dan sekaligus
penyakit tidak menular dalam satu waktu di sebuah daerah tertentu.'>® Selain
itu, istilah double burden juga sering digunakan dalam konteks sosiologi,
yaitu untuk menggambarkan ekspektasi yang dipegang oleh individu yang
terlibat dalam pekerjaan produktif (berbayar) dan sekaligus memiliki
tanggung jawab signifikan dalam pekerjaan domestik (rumah tangga) yang
tidak berbayar.'®® Atau dengan kata lain, istilah ini dapat didefinisikan
sebagai beban kerja seseorang yang menjalankan dua pekerjaan sekaligus,
yaitu pekerjaan berbayar di ranah publik dan pekerjaan domestik (rumah
tangga) yang tidak berbayar.!! Apabila ditarik ke dalam ranah kehidupan
keluarga istilah double burden ini dapat dipahami sebagai kondisi suami istri
yang salah satu pihak memikul beban ganda atau beban lebih besar dibanding
pihak yang lain, karena harus menjalankan peran publik (pekerjaan berbayar
di luar rumah) dan peran domestik (tugas-tugas kerumahtanggaan yang tidak
berbayar) sekaligus.'> Double burden dalam konteks kehidupan keluarga
sering juga disebut dengan istilah lain, yaitu seperti double duty, double day,
dan second shift.'®> Dalam bahasa Arab, istilah ini diterjemahkan dengan
gl el yang menurut Hindun Ahmad Zaki hampir kebanyakan
menimpa perempuan. Seorang perempuan yang telah berkeluarga dan terjun
ke dalam dunia kerja hampir dipastikan akan mengalami beban ganda.'®

5%Rodrigo Rodriguez-Fernandez, et al, “The Double Burden of Disease among
Mining Workers in Papua, Indonesia: at The Crossroads between Old and New Health
Paradigms,” dalam Jurnal BioMed Central (BMC) Public Health, London, Vol. 16, No. 951,
tahun 2016, hal. 2.

19Dorothy Riddle, “Double Burden,” dalam https.//www.servicegrowth.com/world-
of-work/double-burden/. Diakses pada 7 Mei 2021.

16lKayla Van Gorp, “The Second Shift: Why It is Diminishing but Still An Issue,”
dalam The Review: A Journal of Undergraduate Student Research, Vol. 14, No. 7, tahun
2013, hal. 32.

1©2Nurul Hidayati, “Beban Ganda Perempuan Bekerja; antara Domestik dan Publik,”
... hal. 109.

163Suzanna Smith dan Diana Converse, “Double Day Work: How Women Cope with
Time Demands,” transkrip dari Program Family Album Radio, Universitas Florida, The
Institute of Food and Agricultural Sciences (IFAS) Extension, 2009. Arlie Hochschild
menulis sebuah buku tentang fenomena double burden yang dialami oleh perempuan dengan
diberi judul Second Shift. Double burden dalam buku ini dipahami sebagai dua sif yang
dijalankan sekaligus oleh kebanyakan perempuan atau ibu yang bekerja, yaitu sif pertama
pekerjaan di kantor atau di pabrik, dan sif kedua pekerjaan di rumah. Arlie Hochschild dan
Anne Machung, The Second Shift, New York: Avon Books, 1989, hal. 4.

14Hindun Ahmad Zaki, “an-Nisd’ wa al-‘Amal: ‘Ab’un Muzdawaj wa Qadhaya
maskit ‘Anha,” Dubai: CNN Arabic, diposting pada 24 April 2015 dalam https:/
arabic.cnn.com/business /2015/04/24/ opinion-shorouk-women-labor-force-egypt. Diakses
pada 9 Mei 2021.
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Karena di samping menjalankan peran produktifnya, dia juga tetap harus
menunaikan peran reproduktif sebagai peran tradisionalnya, tanpa bantuan
pasangan atau pihak lain dalam banyak kasus.

Fenomena double burden (beban ganda) menjadi pemandangan yang
lazim dijumpai dalam masyarakat dewasa ini. Fenomena ini sering menimpa
kaum hawa, terlebih mereka yang sudah berkeluarga dan memiliki pekerjaan
di luar rumah atau karier. Memikul beban ganda, hampir menjadi sebuah
keniscayaan bagi mereka. Sebab dua tanggung jawab harus mereka tunaikan
sekaligus, yaitu tanggung jawab pekerjaan profesional yang mereka jalankan
di luar rumah, dan tanggung jawab pekerjaan rumah tangga di dalam rumabh,
seperti mengurus anak, membantu menyiapkan keperluan suami, dan
mengurus urusan rumah tangga lainnya. Jadi, seorang ibu yang bekerja untuk
memenuhi kebutuhan nafkah keluarganya, sebagaimana digambarkan oleh
Wahbah az-Zuhaili (w. 1436 H.), harus menggerakkan kedua tangannya
sekaligus. Di samping harus menggerakkan tangan kanannya untuk
menggoyang ayunan, ia juga harus menggerakkan tangan kirinya untuk
mengais rezeki.'®

Kemunculan double burden yang dialami oleh kaum perempuan tidak
lepas dari adanya upaya mendorong perempuan untuk terlibat dalam kerja
produktif, sementara mereka tidak bisa begitu saja meninggalkan peran
tradisional yang selama ini mereka jalankan. Sehingga tidak sedikit dari
mereka harus menjalankan dua peran sekaligus dalam waktu yang
bersamaan. Hal itu salah satunya dapat kita lihat di Rusia. Kebijakan negara
di sana yang mendorong kaum perempuan untuk bekerja, justru
memunculkan masalah double burden bagi perempuan.

Sejarah mencatat bahwa pemerintah Rusia, setelah Revolusi Bolshevik
tahun 1917 menetapkan kebijakan untuk mendorong partisipasi kaum
perempuan di ranah kerja produktif dan di sektor publik secara umum.
Sehingga pada saat itu, Rusia menjadi salah satu negara pionir di dunia yang
memberikan hak pilih bagi perempuan dan mendorong mereka untuk bekerja.
Kebijakan tersebut bertujuan untuk mewujudkan kesetaraan dan keadilan
bagi kaum perempuan Rusia dalam menjalankan aktifitas publiknya. Tujuan
yang diharapkan tersebut sebenarnya sudah dapat diwujudkan, dengan
meningkatnya partisipasi perempuan dalam ranah publik. Namun, kesuksesan
itu ternyata masih meninggalkan masalah besar di belakangnya. Kaum
perempuan Rusia terpaksa harus memikul beban ganda, di samping bekerja
di luar rumah, mereka tetap harus bertanggung jawab terhadap selaga urusan
rumah tangga sebagai ibu dan istri. Dalam kultur masyarakat Rusia pekerjaan

165Wahbah az-Zuhaili, al-Qur’an Binyatuhu at-Tasyri’ivah wa Khasha'ishuhu al-
Hadhariyah, Beirut: Dar Fikr al-Mu’ashir, t.th., hal. 140.
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rumah seperti memasak, mencuci, menyapu, dan mengurus anak dianggap
sebagai strictly women’s job (pekerjaan eksklusif perempuan).'®® Akibatnya
ketika perempuan didorong untuk bekerja, tidak ada pilihan bagi mereka
kecuali harus memikul beban ganda, karena sulit untuk melibatkan para
suami dalam peran domestik. Kondisi demikian itu sebagaimana
diungkapkan oleh seorang ibu di Rusia yang mengkritisi feminisme di
negaranya tersebut, “Sebelum muncul feminisme di Rusia, tugas perempuan
adalah menjadi istri dan ibu yang baik. Sekarang perempuan harus
melakukan segalanya.”'%” Menurut Hilary Pilkington pengalaman perempuan
Rusia yang mengombinasikan antara peran ibu dan pekerja merupakan
pengalaman yang menindas, karena mengharuskan perempuan untuk
menjalankan dua peran sekaligus tanpa bantuan yang berarti dari negara
ataupun dari pasangan mereka.!®® Sehingga menjadi sesuatu yang wajar,
ketika rezim komunis runtuh dengan jatuhnya Uni Soviet, para perempuan
Rusia menyambut kembali dengan penuh suka cita peran-peran gender
tradisional. Mereka menganggap bahwa kembali kepada peran rumah tangga
dengan meninggalkan dunia kerja adalah suatu yang membebaskan, karena
dapat terlepas dari beban ganda yang selama bertahun-tahun membelenggu
mereka.

Sementara di Amerika, menurut Sylvia Ann Hewlett, mayoritas
perempuan di sana telah mendapatkan dua pesan yang mendorong mereka
terobsesi untuk menjadi superwoman, yaitu sebuah istilah yang sering
digunakan untuk menggambarkan wanita karier yang sukses dalam karier
sekaligus dalam membina keluarga. Dua pesan tersebut adalah: yang pertama
datang dari para feminis, berupa dorongan penuh kepada perempuan untuk
terjun di ranah publik dan berkompetisi dengan laki-laki di semua sektor
publik. Pesan yang kedua datang dari paham wultradomesticity, yang menilai
bahwa letak kesuksesan perempuan adalah apabila mereka dapat membina
keluarga dan mengasuh anak-anak mereka dengan baik. Berkurangnya
pengabdian kepada keluarga dapat mengakibatkan kegagalan dalam membina
keluarga. Jika hal itu terjadi, berarti seorang perempuan menurut paham ini,
telah menipu dirinya sendiri dan anak-anaknya. Dua pesan di atas telah

1%David B. Lynn, The Father: His Role in Child Development, California:
Wadsworth Publishing Company, 1974, hal. 47.

17Dijana Bruk, “Akibat Beban Ganda Feminisme Rusia Alami Kemunduran,”
Moskow: Russia Beyond The Headlines (RBTH) Indonesia, diposting pada 12 Mei 2014
dalam https://id.rbth.com/discover _russia/2014/05/12/akibat_beban_ganda_feminisme
rusia_alami_kemunduran_23775. Diakses pada 10 Mei 2021.

18Chris Corrin, “Superwomen and The Double Burden: Women's Experiences of
Change in Central and Eastern Europe and The Former Soviet Union, Review,” dalam
Resources for Feminist Research, Toronto, Vol. 22, Fall 1992/Winter 1993, hal. 90-91.
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diterima oleh mayoritas perempuan Amerika. Sehingga muncul fenomena
double burden yang tidak mungkin mereka hindari, apabila hendak
mewujudkan kedua pesan tersebut secara bersamaan dalam alam realitas.'®
Namun, obsesi yang demikian itu, menurut Hewlett, sulit untuk dicapai,
bahkan mustahil, jika tanpa dukungan dan bantuan dari pihak lain. Justru
yang akan terjadi adalah keterpurukan perempuan, karena harus memikul
beban ganda yang sangat berat, dan tidak jarang berujung pada kondisi
depresi, sebagaimana pengalaman Hewlett.!”® Selain faktor kebijakan negara
dan dorongan sosial, sebagaimana yang terjadi di Rusia dan Amerika,
fenomena double burden juga sering dipicu oleh faktor ekonomi.

Fenomena double burden yang muncul akibat faktor ekonomi, biasanya
terjadi di kalangan masyarakat ekonomi menengah ke bawah. Seorang istri
yang suaminya berpenghasilan pas-pasan, sementara kebutuhan keluarga
semakin meningkat, tentu akan tertuntut untuk ikut terlibat dalam menyangga
ekonomi keluarga. Ia akan bekerja ke luar rumah untuk mendapatkan
tambahan penghasilan. Namun di sisi lain, ia tetap harus bertanggung jawab
penuh dengan seluruh tugas-tugas domestik di dalam rumah. Kondisi yang
demikian itu membuatnya tidak bisa mengelak dari beban ganda. Beberapa
penelitian mengungkapkan banyak perempuan di sejumlah daerah di
Indonesia yang harus memikul beban ganda, karena persoalan ekonomi.
Mereka ikut memikul beban ekonomi keluarga dengan bekerja di luar rumah,
dan dalam waktu yang bersamaan beban tanggung jawab urusan rumah,
seperti memasak, mencuci, membersihkan rumah, dan mengasuh anak tetap
berada di pundak mereka.

Suhertina dan Darni dalam penelitiannya, menceritakan bagaimana
kehidupan para istri yang bekerja sebagai pemulung di Kota Pekanbaru,
Riau.!”! Mereka rela memikul beban ganda demi keberlangsungan hidup
keluarga mereka. Hampir menjadi rutinitas, setiap hari mereka harus bangun
sebelum subuh untuk menyiapkan makanan dan membereskan pekerjaan
rumah lainnya. Pukul enam pagi mereka sudah harus berangkat untuk
memulung sampai pukul sepuluh. Lalu mereka mengambil jeda waktu
sampai zuhur untuk pulang ke rumah. Setelah zuhur mereka melanjutkan
pekerjaan memulung, bahkan ada yang sampai malam hari. Dan pada saat

19Florence A. Ruderman, “Book Review: A Lesser Life, The Myth of Women’s
Liberation in America, By Sylvia Ann Hewlett,” dalam Constitutional Commentary, Vol. 4,
No. 155, tahun 1987, hal. 156-157.

179Sylvia Ann Hewlett, 4 Lesser Life: The Myth of Women'’s Liberation in America,
New York: William Morrow and Company, 1986, hal. 27.

7ISuhertina dan Darni, “Fenomena Double Burden Perempuan Pemulung Muslim

Dalam Pengelolaan Ekonomi Keluarga,” dalam Marwah: Jurnal Perempuan, Agama dan
Jender, Vol. 17, No. 2, Tahun 2018, hal. 179-190.
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berada di rumah, mereka tetap harus berurusan dengan semua pekerjaan
rumah, seperti memasak, mencuci, mengurus anak, dan yang lainnya.
Kondisi yang demikian itu tentunya sangat melelahkan dan memberatkan.

Kondisi yang tidak jauh berbeda juga dialami oleh para perempuan
penjual ikan di Pasar Awarannge, Kota Barru, Sulawesi Selatan. Mariamin
Ibrahim dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa para perempuan penjual
ikan di Pasar Awarannge, rela terjun menggeluti profesi tersebut, salah
satunya adalah karena desakan kebutuhan ekonomi.'”” Pendapatan para
suami mereka tidak mencukupi, akibat semakin meningkatnya kebutuhan
keluarga. Sehingga hal itu mendorong mereka untuk ikut berkontribusi dalam
menopang ekonomi keluarga dengan bekerja sebagai penjual ikan. Di sisi
lain mereka tetap komitmen untuk menjalankan tugas-tugas rumah sebagai
ibu dan istri, demi terjaganya keutuhan rumah tangga mereka. Beban ganda
pun tak bisa mereka hindari. Mereka hanya bisa mensiasati hal itu dengan
berusaha mengatur waktu sedemikian rupa untuk mengkompromikan antara
kerja dan tugas rumah. Misalnya, jika berjualan di pagi hari, maka sepulang
dari berjualan, mereka baru menyelesaikan tugas-tugas rumah mereka. Dan
apabila berjualannya di sore hari, maka sebelum berangkat ke pasar, mereka
telah menyelesaikan terlebih dahulu tugas-tugas rumah yang harus mereka
selesaikan. Sebuah rutinitas yang tentunya sangat melelahkan, tapi harus
dijalani, karena mereka tidak memiliki pilihan lain.

Fenomena double burden juga dapat dijumpai di kalangan para
perempuan yang berprofesi sebagai pemetik teh di Desa Keteleng, Batang,
Jawa Tengah. Yunita Kusumawati'!”® dalam penelitiannya mengungkapkan
bahwa faktor kebutuhan ekonomi keluarga menjadi salah satu alasan utama
para perempuan di Desa Keteleng untuk terjun ke dalam dunia kerja sebagai
buruh pemetik teh. Mayoritas mereka adalah ibu rumah tangga. Bekerja
sebagai pemetik teh, tidak membuat beban tugas-tugas mereka sebagai istri
dan ibu di rumah menjadi berkurang. Karena dalam kultur masyarakat jawa
pada umumnya, tugas-tugas kerumahtanggaan di dalam rumah dianggap
sebagai tugas eksklusif perempuan.!’® Sehingga seorang istri yang bekerja
secara otomatis akan memikul beban ganda.

”2Mariamin Ibrahim, “Double Burden Perempuan Penjual lkan Di Awarannge Desa
Siddo Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru,” dalam Phinisi Integration Review, Vol.
1, No. 2, tahun 2018, hal. 162-176.

3Yunita Kusumawati, “Peran Ganda Perempuan Pemetik Teh,” dalam Jurnal
Komunitas, Vol. 4, No. 2, tahun 2012, hal. 157-167.

7Dyah Purbasari Kusumaning Putri dan Sri Lestari, “Pembagian Peran dalam
Rumah Tangga pada Pasangan Suami Istri Jawa,” dalam Jurnal Penelitian Humaniora, Vol.
16, No. 1, tahun 2015, hal. 74.
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Beban ganda bagi perempuan juga lazim terjadi di masyarakat
perkotaan. Biaya hidup yang tinggi di kota membuat sebuah keluarga tidak
cukup hanya mengandalkan pendapatan dari satu pihak, yaitu suami.
Sehingga model keluarga dual-earner banyak dijumpai di masyarakat
perkotaan.!”® Suami dan istri sama-sama bekerja untuk memberikan
kontribusi dalam menopang ekonomi keluarga.!’”® Sementara dalam hal
pekerjaan domestik, yaitu tugas-tugas di rumabh, istri pada umumnya masih
tetap menjadi penanggung jawab utama. Dengan kondisi yang demikian itu,
tentu double burden bagi istri menjadi sebuah keniscayaan.!”’

Kultur masyarakat yang cenderung meletakkan wilayah domestik
sebagai wilayah privat bagi perempuan, sedikit banyak memberikan andil
dalam menciptakan double burden bagi para istri yang bekerja.!”® Kultur
yang demikian itu membuat para suami merasa tidak memiliki tanggung
jawab untuk bersama-sama sang istri dalam menunaikan tugas-tugas rumah,
seperti memasak, mencuci, membereskan rumah, ataupun mengasuh anak.
Bahkan tidak jarang dijumpai nilai dalam sebuah masyarakat yang
menganggap tabu atau tidak wajar apabila seorang suami ikut terlibat dalam
menjalankan tugas-tugas kerumahtanggaan tersebut.!” Implikasinya, pada
saat istri harus terjun ke dunia kerja, secara otomatis ia akan memikul beban
ganda, yaitu beban kerja dan beban mengurus rumah serta anak, akibat
kurangnya atau bahkan nihilnya partisipasi sang suami dalam wilayah
domestik. Beban ganda yang dipikul oleh para istri yang bekerja tentu sangat
memberatkan, meskipun tidak jarang mereka melakukan hal itu dengan
sukarela, karena tuntutan dan tingkat moral serta spiritualitas mereka yang
tinggi. '8¢

' Dual-earner family secara sederhana dapat dipahami sebagai pasangan suami istri
dalam sebuah keluarga yang sama-sama bekerja untuk mendapatkan income. Biasanya
keduanya bekerja di luar rumah, meskipun hanya separuh waktu. Jack dan Judith Balswick,
The Dual-Earner Marriage: The Elaborate Balancing Act, Michigan: Fleming H. Revell,
1995, hal. 14. Ada beberapa istilah yang biasa digunakan dalam literatur untuk menyebut
istilah ini, seperti dual-career family, dual-worker family, dan dual-income family. Tenri
Pada Rustham, “Dual Earner Family dan Pengaruhnya Pada Kesejahteraan Psikologis Anak:
Sebuah Studi Literatur,” dalam Jurnal In Sight, Vol. 21, No. 1, tahun 2019, hal. 23.

7Thung Ju Lan, “Perempuan dan Modernisasi,” dalam Jurnal Masyarakat dan
Budaya, Vol. 17, No. 1, tahun 2015, hal. 22.

7TAgung Bimono, “Peran Ganda Perempuan Pedagang di Pasar Beringharjo
Yogyakarta,” ... hal. 10.

"8Mariatul Qibtiyah Harun, “Rethinking Peran Perempuan Dalam Keluarga,” ... hal.
19.

1 Akif Khilmiyah, “Stres Kerja Guru Perempuan di Kecamatan Kasihan Bantul
Yogyakarta,” dalam Jurnal Lentera Pendidikan, Vol. 15, No. 2, tahun 2012, hal. 139.

180y ynita Kusumawati, “Peran Ganda Perempuan Pemetik Teh,” ... hal. 162.
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Double burden yang sering dialami oleh kaum istri termasuk gambaran
ketidakseimbangan pembagian peran antara suami istri dalam keluarga.
Ketimpangan tersebut terkadang diperparah oleh ketidakhadiran bantuan dari
pihak lain, khususnya suami dalam peran domestik. Dapat dibayangkan
betapa lelahnya seorang istri yang seharian bekerja mencari nafkah, lalu
ketika pulang ke rumah harus dihadapkan pada tugas-tugas rumah, seperti
mengasuh anak, menyiapkan makan, mengurus rumah, melayani keperluan
suami, dan berbagai tugas kerumahtanggaan lainnya. Kondisi yang demikian
itu akan memunculkan persoalan yang dapat mengganggu keutuhan dan
keharrmonisan keluarga.'®! Selain juga berdampak negatif bagi diri seorang
istri yang mengalami double burden itu sendiri. Kelelahan fisik dan tekanan
psikis tentu akan menjadi sebuah konsekuensi yang sulit untuk dielakkan
bagi para istri yang menjalankan beban ganda.'®> Dan pada taraf tertentu
berpotensi besar menimbulkan stres dan bahkan depresi yang dapat
mengganggu kesehatan tubuh.'®® Kondisi stres akan berpengaruh buruk
terhadap kesehatan seseorang, dan tentunya akan membuat ketahanan
tubuhnya menurun, sehingga dapat memicu terjangkitnya banyak penyakit
yang sering disebut dengan istilah psikosomatik.'®* Hal yang demikian itu
sangat tidak diinginkan, karena menimbulkan ketidakadilan bagi istri, yang
apabila tidak segera ditangani dengan bijak oleh pasangan suami istri akan
mendatangkan banyak persoalan disharmonisasi dalam rumah tangga.

Persoalan double burden ini seharusnya dapat diatasi apabila pasangan
suami istri sama-sama memiliki komitmen yang tinggi untuk menjaga
keutuhan dan kekokohan bangunan rumah tangga. Komitmen tersebut
diharapkan mampu menekan ego masing-masing, sehingga yang menjadi
tujuan hidup keduanya adalah meraih kesejahteraan dan kebahagiaan
bersama. Kesuksesan suami adalah kesuksesan istri, dan begitu juga
sebaliknya, kesuksesan istri adalah kesuksesan suami. Guna menumbuhkan
komitmen yang demikian itu perlu ditanamkan kesadaran bahwa suami istri
diciptakan oleh Allah secara berpasangan. Keberpasangan suami istri

¥1Leny Nofianti, “Perempuan di Sektor Publik,” dalam Jurnal Marwah, Vol. 15, No.
1, tahun 2016, hal. 60.

2Agung Bimono, “Peran Ganda Perempuan Pedagang di Pasar Beringharjo
Yogyakarta,” ... hal. 10.

8Fathia Rachma Aurelia Z. N., “Memahami Beban Ganda dan Stres pada Perempuan
Bekerja,” diposting pada 24 Maret 2021 dalam http.//vayasanpulih.org/2021/03/memahami-
beban-ganda-dan-stres-pada-perempuan-bekerja/. Diakses pada 28 Mei 2021.

%4Gangguan psikosomatik dalam kamus psikologi dimaknai sebagai gejala jasmani
atau penyakit fisik yang timbul karena adanya konflik psikis. Fuad Hassan, et al., Kamus
Istilah Psikologi, Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1981, hal. 25.
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memiliki makna bahwa keduanya adalah dua entitas yang saling melengkapi,
dan saling membutuhkan.'®> Kesadaran seperti itu akan mendorong suami
istri menjalankan peran-peran dalam kehidupan rumah tangga secara
integratif, komplementer, dan kooperatif dengan spirit gotong royong, ingin
saling meringankan, dan saling memberikan pengabdian yang terbaik untuk
kemaslahatan seluruh anggota keluarga.'8® Tingkat kesadaran yang demikian
itu merupakan cerminan dari taraf moral dan religiusitas individu yang
tinggi.'®” Hal itu sejalan dengan konsep mawaddah (cinta) dan rahmah (kasih
sayang) dalam Islam.!'®® Manifestasi dari konsep tersebut adalah terciptanya
relasi suami istri yang saling peduli, dan saling mengasihi, bukan sebaliknya,
yaitu saling menuntut dan saling menindas. Islam mendorong suami istri
untuk menjadikan beban tanggung jawab dalam kehidupan rumah tangga

35Ummu Abdirrahman, “Takdmul al-Adwar fi al-Hayah az-Zaujiyyah,” diposting
pada 9 Agustus 2014 dalam https://ar.islamway.net/ article/35857/%us s ill-3Ladl- b )] oY) LolSi
Diakses pada 3 Juni 2021. al-Qur’an mengisyaratkan hal tersebut. Kata zs) yang artinya
pasangan dipilih oleh al-Qur’an untuk menyebut istri bagi suami dalam ikatan pernikahan
yang bahagia dengan terpenuhinya tujuan-tujuan pernikahan yang diharapkan. Aisyah
Abdurrahman, al-I’jaz al-Bayani li al-Qur’an wa Masa’il Ibn al-Azraq, Mesir: Dar al-
Ma’arif, t.th., hal. 229-231. Penggunaan redaksi zs) dalam al-Qur’an untuk menunjukkan
kondisi harmonis sebuah pernikahan mengisyaratkan bahwa dalam kehidupan rumah tangga
suami istri hendaknya membangun relasi keberpasangan yang integralistik guna mewujudkan
keharmonisan rumah tangga.

186Seluruh peran suami istri harus dipandang secara integralistik, yaitu sebagai peran
bersama suami istri yang dijalankan secara komplementer dan kooperatif. Meskipun
keduanya memiliki peran utama masing-masing, namun harus tetap saling membantu dan
menopang satu sama lain. Supartiningsih, “Peran Ganda Perempuan, Sebuah Analisis
Filosofis Kritis,” dalam Jurnal Filsafat, Vol. 33, No. 1, tahun 2003, hal. 51.

¥Imannatul Istigomah dan Mukhlis, “Hubungan antara Religiusitas dan Kepuasan
Perkawinan,” dalam Jurnal Psikologi, Vol. 11, No. 2, tahun 2015, hal. 75. Semakin tinggi
tingkat religiusitas seseorang, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan pernikahan yang
dijalaninya. Hal itu menunjukkan bahwa tingkat moral dan religiusitas seseorang akan
menentukan bentuk relasi yang dijalankannya dalam kehidupan rumah tangga, apakah
opresif atau sebaliknya. Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda, Sudut Pandang Baru
tentang Relasi Gender, ... hal. 285-287.

8Hal itu ditunjukkan dalam al-Qur’an QS. ar-Rum/30: 21. Mawaddah artinya rasa
cinta. Cinta yang tumbuh antara suami istri merupakan anugerah besar dari Allah. Karena
dengan itu hati keduanya menjadi tertaut, sehingga akan melahirkan sikap saling menyayangi
dan rela berkorban antar keduanya. Adapun rahmah memiliki arti rasa welas asih atau
karakter dalam diri seseorang yang dapat mendorongnya untuk selalu memperlakukan orang
lain dengan baik. Karakter ini akan menjauhkan suami istri dari perilaku opresif dan otoriter,
sehingga akan tumbuh kepedulian yang tinggi di antara keduanya, dan terbentuk sikap saling
meringankan dan bahu-membahu satu sama lain dalam menjalankan seluruh tugas-tugas
rumah tangga. Isma’il ibn Umar Abu al-Fida’ Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’dn al- ‘Azhim, ... Juz
6, hal. 309. Muhammad Thahir ibn Muhammad Ibn Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, ... Juz
21, hal. 72.
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sebagai beban bersama antara suami istri. Sehingga tidak dibenarkan
memberikan beban yang berlebih kepada salah satu pihak, karena hal itu
bertentangan dengan konsep mawaddah dan rahmah. Seorang suami
meskipun kewajiban utamanya adalah mencari nafkah untuk memenuhi
kebutuhan finansial keluarga, namun ia juga memiliki tanggung jawab untuk
membantu istrinya dalam tugas-tugas domestik. Demikian juga sebaliknya.
Sehingga tidak ada tugas eksklusif, yang ada adalah tugas utama berdasarkan
prioritas peran masing-masing sesuai dengan tuntutan kebutuhan dan kondisi
untuk meraih predikat sakinah!'®® dalam kehidupan berkeluarga.

F. Pembagian Peran Domestik dan Publik Suami Istri dalam Pandangan
Islam

Islam melalui pijakan al-Qur’an dan Hadis secara normatif telah
meletakkan rambu-rambu umum sebagai pedoman bagi suami istri dalam
pembagian peran dan tanggung jawab. Islam menekankan adanya
keseimbangan peran antara suami istri dalam keluarga. Sehingga tidak ada
pihak yang merasa beban tanggung jawabnya lebih berat daripada yang lain.
Justru antara suami istri dituntut untuk saling menopang dan saling
meringankan satu sama lain.

1. Keseimbangan Peran antara Suami Istri dalam Islam

Peran suami istri dalam kehidupan keluarga terkait erat dengan hak dan
kewajiban yang harus ditunaikan masing-masing. Islam telah mengatur hak
dan kewajiban suami istri dengan didasarkan pada prinsip keseimbangan
antara hak dan kewajiban. Kewajiban suami merupakan hak istri yang harus
dipenuhi, dan demikian juga kewajiban istri adalah hak suami yang harus
dipenuhi. Ada pola timbal balik dalam memenuhi hak dan menunaikan

¥ Memperoleh kehidupan yang sakinah merupakan harapan seluruh pasangan suami
istri dalam menjalankan bahtera rumah tangga. Hal itu sejalan dengan apa yang diungkapkan
dalam al-Qur’an QS. ar-Rum/30: 21. Kehidupan rumah tangga yang sakinah adalah yang
memberikan ketentraman dan ketenangan. Suami merasa bahagia, tenang, dan tentram
dengan hadirnya sosok istri di sampingnya yang siap menjadi pelipur lara dan meringankan
segala beban yang dipikulnya. Demikian juga sebaliknya, istri merasa tenang, tentram, dan
bahagia dengan hadirnya sosok suami di sisinya yang siap mengayomi, melindungi, dan
memenuhi segala kebutuhannya. Inilah esensi sakinah yang diambil dari kalimat ) ) siSusil
dalam ayat di atas. Asal katanya adalah OsSwl yang artinya diam setelah bergerak atau
bergoncang. al-Husain ibn Muhammad Abu al-Qasim ar-Raghib al-Ashfahani, Mufradat
alfazh al-Qur’an, Damaskus: Dar al-Qalam, 1412, hal. 417. Lalu dimaknai secara metafora
dengan ketentraman jiwa dan ketenangan hati setelah mengalami gejolak, seperti diamnya
tubuh setelah bergoncang. Muhammad Thahir ibn Muhammad Ibn Asyur, at-Tahrir wa at-
Tanwir, ... Juz 21, hal. 72.
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kewajiban, karena pada dasarnya suami dan istri itu adalah sekufu.!” Sebagai
contoh, jika seorang istri telah memberikan kontribusinya dengan baik
sebagai manajer rumah tangga, dan pengasuh utama anak-anak, maka sebagai
timbal baliknya, suami harus bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan
nafkah sang istri dan anak-anaknya. Contoh lain, apabila seorang istri telah
menunjukkan kesetiaan dan kepatuhannya kepada suami dengan penuh
sukarela, maka wajib bagi suami sebagai timbal baliknya, untuk
memperlakukan sang istri dengan baik dan penuh kasih sayang, serta
mengayominya. Dan demikian seterusnya. Hal itu ditunjukkan oleh al-Qur’an
dalam QS. al-Baqarah/2: 228:

5 W\,J\d‘m\&,u 285 51 3 14N 5 ety g Skl
Jos ”3\;\)»2! 53050 &Eé\b;gjeéf RNy ,.ﬂ s A g S
e A3 35 Gele Jals d)ﬁ*ﬂ\*ﬁﬂj@&\“

Para istri yang dzceralkan (wa]lb) menahan diri mereka (menunggu) tiga kali
qurit’ (suci atau haid). Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada Allah
dan hari Akhir. Suami-suami mereka lebih berhak untuk kembali kepada
mereka dalam (masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Mereka (para
perempuan) mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara
yvang patut. Akan tetapi, para suami mempunyai kelebihan atas mereka. Allah
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. al-Baqarah/2: 228).

Ayat di atas pada redaksi <52l Ogle 3 Jie el s menjelaskan prinsip
dasar terkait pembagian tugas dan tanggung jawab antara suami istri, yaitu
keseimbangan antara hak dan kewajiban. Hak yang didapat sebanding dengan
kewajiban yang dijalankan. Hal itu mengandung makna bahwa hak dan
kewajiban istri setara dengan hak dan kewajiban suami. Inilah prinsip
keadilan yang sangat ditekankan oleh Islam dalam relasi suami istri. Susunan
redaksi ayat di atas dengan menyebutkan terlebih dahulu perintah untuk
memenuhi hak istri, mengisyaratkan perhatian khusus terhadap hak-hak istri
yang memang pada waktu sebelum Islam banyak diremehkan dan tidak
dianggap.'”! Pembaharuan dibawa oleh Islam dengan mengangkat hak istri
hingga sejajar dengan hak suami. Karena sejatinya keduanya sama-sama
merupakan manusia yang sempurna, dan memiliki kedudukan yang sama di

YYMuhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, Mesir: al-Hai’ah al-Mishriyah al-
Ammabh lil Kitab, 1990, Juz 2, hal. 298.

Y"Muhammad Thahir ibn Muhammad Ibn Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, ... Juz 2,
hal. 396.
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hadapan Allah, serta sama-sama dibekali oleh Allah akal yang sempurna
untuk menjadi partner dalam mengemban tanggung jawab khalifah di bumi.
Sehingga bukan merupakan suatu yang adil jika terjadi dominasi dan
penindasan salah satu dari keduanya terhadap yang lain. Pasangan suami istri
tidak akan meraih kehidupan yang bahagia kecuali apabila terbina di antara
mereka sikap saling menghormati, dan sama-sama komitmen dalam
memenuhi hak pasangannya.'®> Ayat tersebut di atas adalah tonggak utama
dan pertama diberlakukannya aturan yang mengukuhkan keadilan dan
keseimbangan hak dan kewajiban antara suami istri.'">

Kata Jie (mits/) dalam ayat di atas memiliki arti dasar sebanding dan
serupa.'® Menurut ath-Thabari (w. 310 H.) keserupaan tanggung jawab
antara suami dan istri dalam ayat ini maksudnya adalah serupa dalam hal
menghindarkan pasangan dari kemudaratan, meskipun bentuk pekerjaannya
berbeda.!”® Suami istri memiliki tanggung jawab yang dalam jenis
pekerjaannya mungkin berbeda, namun sama dalam esensi dan urgensinya,
yaitu untuk menghindarkan pasangan dari segala bentuk kemudaratan.
Sementara az-Zamakhsyari (w. 538 H.) memaknainya dengan tuntutan
kewajiban yang sebanding antara suami dan istri, dalam arti sama-sama
mendatangkan kebaikan kepada pasangannya, walaupun dalam bentuk
pekerjaan yang berbeda.'”® Hal senada juga diungkapkan oleh Quraish
Shihab dalam tafsirnya, bahwa keseimbangan hak dan kewajiban antara
suami istri tidak harus dimaknai dengan bentuk pekerjaan yang sama. Boleh
jadi berbeda bentuk pekerjaannya, namun memiliki urgensi yang sama. Hal
yang demikian itu akan membuat keduanya tertuntut untuk saling bekerja
sama secara baik.!’ Senada dengan itu, al-Maraghi (w. 1371 H.) menegaskan
bahwa maksud dari kata Ji (mits/) dalam ayat di atas adalah adanya
mekanisme timbal balik yang seimbang dalam memberlakukan hak dan
kewajiban antara suami istri.'”® Artinya, kewajiban yang ditunaikan suami

2Muhammad Imarah, Haqd iq wa Syubuhdt haula Makdnati al-Mar’ah fi al-Islam,
Kairo: Dar as-Salam, 2010, hal. 63-64.

19SMuhammad Thahir ibn Muhammad Ibn Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, ... Juz 2,
hal. 398.

Y"Muhammad ibn al-Hasan ibn Duraid Abu Bakr al-Azdi, Jamharah al-Lugah,
Beirut: Dar al-Ilm li al-Malayin, 1987, Juz 1, hal. 432. Muhammad Thahir ibn Muhammad
Ibn Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, ... Juz 2, hal. 398.

19SMuhammad ibn Jarir ibn Yazid Abu Ja’far ath-Thabari, Jdmi’ al-Bayédn ‘an Ta 'wil
Aiy al-Qur’an, Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 2000, Juz 4, hal. 533.

1%Mahmud ibn Amr ibn Ahmad Abu al-Qasim az-Zamakhsyari, al-Kasysydf ‘an
Haqd'iqi Gawamidh at-Tanzil, Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1407, Juz 1, hal. 272.

Y9M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, ...
Vol. 1, hal. 458.

%8 Ahmad ibn Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maragi, ... Juz 2, hal. 166.
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untuk istri menuntut istri melakukan kewajiban yang sepadan untuk suami,
meskipun dalam bentuk pekerjaan yang berbeda. Kesimpulannya, kesetaraan
hak dan kewajiban antara suami dan istri tidak harus berwujud pekerjaan
yang sama bentuknya, melainkan sering kali dalam bentuk pekerjaan yang
berbeda, namun memiliki nilai dan urgensi yang sama. Hal itu dikarenakan
suami istri diciptakan oleh Allah secara berpasangan dengan tujuan untuk
saling melengkapi. Keberpasangan suami istri berkonsekuensi adanya
sejumlah tanggung jawab yang berbeda, namun tetap bersifat integralistik,
karena keduanya dituntut untuk saling membantu dan bekerja sama.

Tanggung jawab yang dijalankan oleh suami istri haruslah menurut
cara yang makruf. Kata <52« (ma’rif) dalam ayat di atas secara bahasa
berarti segala sesuatu yang dianggap baik dalam timbangan akal sehat dan
syarak (tuntunan agama).'”” Ibn Asyur (w. 1393 H.) memaknai kata ini
dengan segala sesuatu yang diterima oleh akal sehat, yaitu akal yang terbebas
dari hawa nafsu, dan adat istiadat, serta ajaran yang menyimpang. Lebih
lanjut Ibn Asyur (w. 1393 H.) menjelaskan bahwa term makruf dalam istilah
syarak memiliki pengertian yang sama dengan term hasan, yaitu segala
bentuk perbuatan yang dibenarkan oleh syarak, atau sesuai dengan tujuan-
tujuan syarak (magqdshid asy-syari’ah), atau didasarkan pada kemaslahatan
umum yang tidak berseberangan dengan aturan syarak.>’’ Jadi, berdasarkan
ayat di atas, pembagian tanggung jawab antara suami istri harus dilakukan
secara adil, seimbang, dan disertai dengan cara-cara yang makruf. Tidak
dibenarkan dalam Islam pembagian tanggung jawab yang dipaksakan atau
memberatkan salah satu pihak. Oleh karena itu, suami istri dituntut untuk
saling membantu dan bekerja sama dalam menjalankan tanggung jawabnya
masing-masing, dengan diliputi suasana penuh cinta dan kasih sayang,
sehingga terbina keluarga sakinah yang diidamkan. Berikut ini adalah
penjelasan secara terperinci tentang bentuk-bentuk hak dan kewajiban suami
istri menurut pandangan Islam.

2. Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Islam

Islam menekankan keseimbangan hak dan kewajiban antara suami istri.
Keseimbangan tersebut tercermin dalam mekanisme timbal balik yang
berlaku saat keduanya menjalankan hak dan kewajiban masing-masing.
Kewajiban yang ditunaikan oleh suami adalah dalam rangka memenuhi hak
istri. Demikian juga sebaliknya, kewajiban yang ditunaikan oleh istri adalah
dalam rangka memenuhi hak suami. Keseimbangan hak dan kewajiban antara

199 ]-Husain ibn Muhammad Abu al-Qasim ar-Raghib al-Ashfahani, Mufiaddt alfazh
al-Qur’an, ... hal. 561.

200Myhammad Thahir ibn Muhammad Ibn Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, ... Juz 2,
hal. 400.



85

suami istri merupakan bentuk keadilan Islam. Keseimbangan yang dimaksud
mengandung makna bahwa hak dan kewajiban suami sejajar dengan hak dan
kewajiban istri. Kesejajaran hak dan kewajiban suami istri tidak selalu berarti
harus melakukan jenis pekerjaan yang sama. Ketika suami wajib memberikan
nafkah kepada istri, bukan bararti istri juga wajib memberikan nafkah kepada
suami. Namun kesejajaran yang dimaksud adalah sebanding dari segi nilai
dan urgensinya, walaupun dalam bentuk pekerjaan yang berbeda. Seperti
kewajiban suami memberi nafkah istri sebanding dengan kontribusi istri
dalam mengatur urusan dalam rumah. Karena kedua tanggung jawab tersebut
memiliki nilai dan urgensi yang sama dalam mewujudkan keharmonisan
keluarga. Perbedaan tanggung jawab antara keduanya tidak bersifat
dikotomis, melainkan integralistik. Tanggung jawab suami dan tanggung
jawab istri merupakan satu kesatuan yang integral dan komplementer,
sehingga menuntut keduanya untuk saling meringankan, membantu, dan
bekerja sama secara sinergis.?’!

Para ulama telah banyak berbicara mengenai apa saja yang menjadi hak
dan kewajiban suami dan istri. Terjadi perbedaan pendapat di kalangan
mereka dalam pembahasan detailnya terkait permasalahan ini. Hal itu wajar,
dan merupakan sebuah keniscayaan. Karena pembahasan detail terkait
persoalan ini termasuk dalam wilayah ijtihad. Berikut ini adalah rincian
bentuk-bentuk hak dan kewajiban suami istri dalam kehidupan rumah tangga
menurut pandangan Islam.

a. Kewajiban Suami

Kewajiban suami merupakan tugas dan tanggung jawab suami yang
harus dijalankan dalam rangka memenuhi hak istri. Jadi, kewajiban suami
adalah hak istri yang harus dipenuhi. Kewajiban tersebut terdiri dari:

1). Menjaga dan Mengayomi Istri
Suami wajib menjadi pengayom dan pelindung bagi istrinya. Hal itu
tersirat dalam firman Allah QS. an-Nisa’/4: 34:

o e 3 T B i e et 00, T 53055 Jaf
Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri)
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian
vang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari hartanya... (QS. an-Nisa'/4: 34).

20'Wafa’ Taufig, “at-Takdmul al-Wazhifiy baina az-Zaujaini wa Atsaruhu ‘ala al-
Istigrar al-Usariy,” ... Diakses pada 14 Juni 2021.
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Kata 58 (gqawwdm) dalam ayat tersebut mengisyaratkan makna
pemeliharaan dan pengayoman.’”> Seorang suami berkewajiban untuk
menjaga, melindungi, dan mengayomi istrinya dari segala bentuk keburukan
dan kemudaratan. Ibn Katsir (w. 774 H.) dalam menafsirkan ayat di atas
menegaskan bahwa laki-laki adalah pemimpin bagi perempuan.’® Tentunya
pemimpin yang dimaksud adalah pemimpin yang mengayomi dan
melindungi, sebagaimana ditunjukkan oleh makna kata »ls8 itu sendiri.
Sementara as-Syaukani (w. 1250 H.) dalam tafsirnya mengungkapkan bahwa
seorang suami bertanggung jawab untuk mengayomi istrinya, laiknya
seorang pemimpin yang wajib mengayomi rakyatnya.?** Senada dengan itu,
Rasyid Ridha (w. 1354 H.) juga berpendapat bahwa di antara tanggung jawab
para suami yang telah diketahui dan diakui secara umum adalah memberikan
perlindungan, pengayoman, penjagaan, dan kesejahteraan kepada para
istri.2%® Pendapat yang demikian itu juga diungkapkan oleh sejumlah mufasir,
seperti Abu ath-Thayyib al-Qannuji (w. 1307 H.),2°® Muhammad Ali as-Sais
(w. 1396 H.),?"” dan Muhammad Ali ash-Shabuni (w. 1442 H.).?% Kewajiban
suami yang demikian itu dikuatkan juga oleh hadis yang diriwayatkan oleh
al- Bukhari dan Muslim dari Abdullah ibn Umar:

)-“)
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2023]-Husain ibn Muhammad Abu al-Qasim ar-Raghib al-Ashfahani, Mufiaddt alfazh
al-Qur’an, ... hal. 690.

203[sma’il ibn Umar Abu al-Fida’ Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’dn al- ‘Azhim, ... Juz 2, hal.
292,

204Muhammad ibn Ali asy-Syaukani, Fath al-Qadir, Damaskus: Dar Ibn Katsir, 1414,
Juz 1, hal. 531.

205Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, ... Juz 5, hal. 55.

206Myhammad Shiddiq Khan Abu ath-Thayyib al-Qannuji, Nail al-Marédm min Tafsir
ffydt al-Ahkam, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2003, hal. 167.

20"Myhammad Ali as-Sais, Tafsir Aydt al-Ahkdm, Beirut: al-Maktabah al-Ashriyah,
2002, hal. 281.

208Myhammad Ali ash-Shabuni, Rawd i’ al-Baydn Tafsir Aydt al-Ahkdm, Damaskus:
Maktabah al-Ghazali, 1980, Juz 1, hal. 466.

209Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab
an-nikdh, bab al-mar’atu rd’iyatun fi baiti zaujuhd, no. hadis 2409, ... Juz 3, hal. 120. Dan
Muslim ibn al-Hajjaj, dengan redaksi yang sedikit berbeda, dalam Shahih Muslim, kitab al-
imdrah, bab al-hatstsu ‘ald ar-rifqi bi ar-ra’iyyah, no. hadis 1829, ... Juz 3, hal. 1459.
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Diriwayatkan dari Abdullah ibn Umar, dia mendengar Rasulullah saw.
bersabda: Setiap kalian adalah penanggung jawab, dan kelak akan dimintai
pertanggungjawaban atas apa yang menjadi tanggung jawabnya. Seorang
pemimpin adalah penanggung jawab, dan dia kelak akan dimintai
pertanggungjawaban atas apa yang menjadi tanggung jawabnya. Seorang
laki-laki (suami) bertanggung jawab untuk mengurus keluarganya, dan kelak
akan dimintai pertanggungjawabnnya atas hal itu. Demikian juga seorang
perempuan (istri), dia bertanggung jawab untuk mengurus rumah suaminya,
dan kelak akan dimintai pertanggungjawabannya atas hal tersebut. (HR. al-
Bukhari dan Muslim dari Abdullah ibn Umar).

Kata ¢, dalam hadis di atas asal katanya adalah 4\e )1\ (ar-ri’dyah)
yang berarti menjaga dan mengawasi dengan baik.?!" Hadis tersebut dapat
dipahami bahwa setiap orang memikul amanah dan tanggung jawab sesuai
dengan posisinya masing-masing dalam lingkup sosialnya. Seorang
pemimpin bertanggung jawab untuk menjaga rakyatnya. Adapun seorang
suami bertanggung jawab untuk mengayomi istri dan keluarganya. Sementara
seorang istri bertanggung jawab untuk menjaga amanah suami, dan anak-
anaknya. Jadi, berdasarkan hadis di atas, suami dituntut untuk menjadi
pemimpin keluarga yang dapat mengayomi dan menjaga istri dan anak-
anaknya, dengan mensejahterakan mereka dan melindungi mereka dari segala
bentuk kemudaratan.?!!

2). Memberikan Mahar dan Nafkah kepada Istri

Kewajiban memberikan mahar ditegaskan dalam al-Qur’an, QS. an-
Nisa’/4: 4:
&£

56 ke 8 32 Kk 4 T spia da
Berikanlah mahar kepada wanita (vang kalian nikahi) sebagai pemberian
vang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan kepada kalian
sebagian dari (mahar) itu dengan senang hati, terimalah dan nikmatilah
pemberian itu dengan senang hati. (QS. an-Nisa'/4: 4).

Kata =5 (nihlah) dalam ayat ini mengandung makna pemberian wajib,
yaitu berupa mahar, sebagaimana penafsiran Aisyah (w. 58 H.) ummul
mu’minin.®'> Penafsiran serupa juga datang dari Qatadah (w. 117 H.),

20Abdurra’uf ibn Ali al-Munawi, Faidhul Qadir, Mesir: al-Maktabah at-Tijariyah al-
Kubra, 1356, Juz 5, hal. 38.

2'"Muhyiddin Yahya ibn Syaraf Abu Zakariya an-Nawawi, al-Minhdj Syarh Shahih
Muslim bin al-Hajjdj, Beirut: Dar Thya’ at-Turats al-Arabi, 1392, Juz 12, hal. 213.

22Abdurrahman Ibn Abi Hatim ar-Razi, Tafsir al-Qur’dn al- ‘Azhim, Arab Saudi:
Maktabah Nazar Musthafa al-Baz, 1419, Juz 3, hal. 861.
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Mugqatil (w. 150 H.), dan Ibn Juraij (w. 150 H.).!3 Berdasarkan ayat tersebut,
para ulama sepakat bahwa memberikan mahar hukumnya wajib bagi suami
kepada istri.’'* Dan dianjurkan untuk menyebutkannya pada saat akad nikah,
sebagaimana pendapat ulama di kalangan Mazhab Syafi’i dan Hanbali.?!® Hal
yang demikian itu untuk menghindari terjadinya sengketa mahar.>!'¢

Selain mahar, suami juga wajib memberikan nafkah kepada istri. Hal
itu berdasarkan sejumlah ayat dalam al-Qur’an, seperti QS. al-Baqarah/2:
233:

54 SUSIN :*5\»6-“ 3 313051 5 Gl il AN Gaes wl@}
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Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagz
yvang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah menanggung
makan dan pakaian mereka dengan cara yang patut... (QS. al-Baqarah/2:
233).

Ayat senada yang menunjukkan kewajiban suami untuk memberikan
nafkah istri juga terdapat dalam QS. ath-Thalagq/65: 6 dan 7. Tiga ayat
tersebut menunjukkan secara tegas kewajiban seorang suami untuk
menafkahi istrinya. Kewajiban menafkahi istri bagi suami juga ditegaskan
dalam hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir ibn Abdillah:

W o J@@j‘wﬁ\:\;&wgvjbuwﬁbmJ;,cwi\;f
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2BIsma’il ibn Umar Abu al-Fida’ Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’dn al- ‘Azhim, ... Juz 2, hal.
213.

2“Muhammad ibn Ahmad Abu Abdullah al-Qurthubi, al-Jdmi’ li Ahkdmil Qur’an, ...
Juz 5, hal. 24.

25Muhammad ibn Ahmad al-Khathib as-Syarbini as-Syafi’i, Mugni al-Muhtdj ild
Ma’rifati Ma’ani Alfazh al-Minhdj, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1994, Juz 4, hal. 367.
Musthafa ibn Sa’d ar-Ruhaibani al-Hanbali, Mathalib Uli an-Nuha fi Syarh Gayah al-
Muntahad, Beirut: al-Maktab al-Islami, 1994, Juz 5, hal. 174.

218K ementerian Wakaf Kuwait, al-Mausii’ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait:
Percetakan Kementerian Wakaf Kuwait, 1427, Juz 39, hal. 152.

21"Hadis riwayat Muslim ibn al-Hajjaj, dalam Shahih Muslim, kitab al-hajj, bab hajjat
an-nabi, no. hadis 1218, ... Juz 2, hal. 886.
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Diriwayatkan dari Jabir ibn Abdillah dalam hadis panjang tentang kisah haji
wada’, yang di dalamnya Nabi saw. bersabda: Bertakwalah kalian kepada
Allah dalam urusan perempuan. Sesungguhnya kalian membawa mereka
(dengan menikahi mereka) sebagai amanah dari Allah (yang harus
diperlakukan dengan baik). Dan kalian dihalalkan menjimak mereka dengan
perintah dan aturan dari Allah. Kalian berhak untuk melarang mereka
memasukkan siapa pun yang kalian tidak sukai ke dalam rumah. Jika mereka
melakukan itu (memasukkan orang asing ke dalam rumah) maka kalian boleh
memukul mereka dengan pukulan yang tidak menyakiti. Dan wajib bagi
kalian (para suami) menafkahi dan memberikan pakaian kepada mereka
(para istri) menurut cara yang makruf. (HR. Muslim dari Jabir ibn Abdillah).

An-Nawawi (w. 676 H.) menjelaskan bahwa hadis di atas, yaitu pada
redaksi <52l OgismSs 0685, oSle eds menunjukkan wajibnya seorang
suami menafkahi istrinya. Hukum tersebut dikuatkan dengan ijmak.>'* Oleh
karena itu, para ulama sepakat bahwa hukum memberikan nafkah bagi suami
kepada istri adalah wajib.>!” Nafkah yang wajib dipenuhi adalah berupa
pangan, sandang, papan, dan kebutuhan lain yang diperlukan istri, termasuk
kebutuhan untuk berobat jika sakit, kebutuhan untuk merawat diri, dan juga
upah pembantu rumah tangga jika diperlukan. Semua itu harus dipenuhi oleh
suami sesuai dengan kemampuannya. Hal itu berdasarkan ayat dalam QS.
ath-Thalaq/65: 7:
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Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi nafkah menurut

kemampuannya, dan orang yang disempitkan rezekinya, hendaklah memberi

nafkah dari apa (harta) yang dianugerahkan Allah kepadanya. Allah tidak

membebani kepada seseorang melainkan (sesuai) dengan apa yang

dianugerahkan Allah kepadanya. Allah kelak akan menganugerahkan
kelapangan setelah kesempitan. (QS. at-Talaq/65: 7).

Ayat ini menunjukkan bahwa kondisi ekonomi setiap orang itu
beragam, ada yang kaya, dan ada juga yang miskin. Oleh karena itu,
kewajiban suami memberikan nafkah, kadarnya disesuaikan dengan kondisi
ekonominya. Jika ia seorang yang kaya, maka hendaknya melapangkan

28Muhyiddin Yahya ibn Syaraf Abu Zakariya an-Nawawi, al-Minhdj Syarh Shahih
Muslim bin al-Hajjdj, ... Juz 8, hal. 184.

2UIbn al-Mundzir menyatakan bahwa para ulama sepakat dengan hukum wajibnya
suami menafkahi istri, kecuali apabila terjadi nusyuz dari istri. Abu Bakr Muhammad ibn
Ibrahim ibn al-Mundzir, al-Isyrdf ‘ald Madzdhib al- ‘Ulamd’, Uni Emirat Arab: Maktabah
Makkah ats-Tsaqafiyah, 2004, Juz 5, hal. 154.
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nafkah yang diberikan kepada istrinya. Dan apabila ia seorang yang miskin,
maka tidak dibebankan kepadanya, kecuali apa yang ia mampu.’?® Ayat
tersebut juga mengisyaratkan bahwa seorang istri diharapkan untuk bersikap
kanaah, yaitu tidak menuntut hak nafkah melebihi apa yang menjadi
kemampuan suami. Karena Allah tidak pernah membebankan kepada hamba-

Nya sesuatu yang di luar kemampuan hamba tersebut.??!

3). Memenuhi Kebutuhan Seksual Istri

Salah satu tujuan pernikahan adalah untuk memenuhi kebutuhan
seksual pasangan menurut jalan yang dibenarkan oleh syarak. Hasrat seksual
merupakan fitrah yang diberikan Allah kepada setiap manusia, baik laki-laki
maupun perempuan. Oleh karena itu, Allah mensyariatkan pernikahan untuk
memenuhi salah satu kebutuhan alami manusia tersebut secara halal 2?2
Dengan demikian, kebutuhan menyalurkan hasrat seksual merupakan
kebutuhan bersama antara suami dan istri, sehingga keduanya sama-sama
memiliki kewajiban untuk memenuhinya. Artinya suami wajib memenuhi
kebutuhan seksual istri, sebagaimana istri juga wajib memenuhi kebutuhan
seksual suami. Hal itu diisyaratkan dalam firman Allah, QS. al-Baqarah/2:
187.

@ 5 /(w ris rﬁuJ\;;;,usurﬁJ,s

Dihalalkan bagi kalian pada malam puasa bercampur dengan istri kalian.
Mereka adalah pakaian bagi kalian dan kalian adalah pakaian bagi mereka.
(QS. al-Baqgarah/2: 187).

Ayat ini mengungkapkan bahwa istri adalah pakaian bagi suami dan
suami adalah pakaian bagi istri. Pakaian di sini diartikan secara metafora
sebagai kondisi menyatunya dua tubuh tatkala suami istri melakukan jimak
untuk menyalurkan hasrat seksualnya, seperti menyatunya pakaian dengan
tubuh pemakainya.?”® Hal itu menunjukkan bahwa suami istri sama-sama
memiliki kebutuhan seksual yang harus dipenuhi oleh pasangannya.
Kewajiban suami untuk memenuhi kebutuhan seksual istri dikuatkan juga
dengan riwayat hadis berikut.

22Muhammad ibn Ahmad Abu Abdullah al-Qurthubi, al-Jdmi’ li Ahkdmil Qur’én, ...
Juz 18, hal. 170.

22IMuhammad Thahir ibn Muhammad Ibn Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, ... Juz 28,
hal. 331.

22Wahiduddin Khan, al-Mar’ah Baina Syari’ah al-Isldim wa al-Hadhdrah al-
Garbiyah, Kairo: Dar ash-Shahwah, 1994, hal. 220.

22Ali ibn Ahmad Abu al-Hasan al-Wahidi, al-Wasith fi Tafsir al-Qur’én al-Majid,
Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1994, Juz 1, hal. 286.
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Diriwayatkan dari Abdullah ibn Amr, dia berkata: Rasulullah saw. datang
menemuiku. Lalu Ibn Amr menyebutkan hadis, yaitu sabda Rasulullah saw:
Sesungguhnya tamumu memiliki hak atas kamu, dan sesungguhnya istrimu
memiliki hak atas kamu. (HR. al-Bukhari dan Muslim dari Abdullah ibn Amr
ibn al-Ash).

Hak istri sebagaimana yang disebutkan dalam hadis di atas, mencakup
kebutuhan seksual istri yang harus dipenuhi oleh suami. Menurut Ibn Bathal
(w. 449 H.) hadis ini menjelaskan bahwa seorang suami tidak dibenarkan
menyibukkan diri dengan ibadah mahdhah secara berlebihan, hingga
melalaikan hak-hak istrinya, seperti pemenuhan kebutuhan seksual, dan juga

pemenuhan nafkah.??

; \

4). Memperlakukan Istri dengan Baik

Termasuk kewajiban suami adalah memperlakukan istri dengan sebaik-
baiknya. Perlakuan baik terhadap istri mencakup perilaku dan ucapan. Tidak
dibenarkan seorang suami melakukan kekerasan atau bahkan tindakan yang
tidak menyenangkan kepada istri, baik dalam bentuk verbal ataupun
nonverbal. Kewajiban suami yang demikian itu didasarkan pada firman Allah
dalam QS. an-Nisa’/4: 19:
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Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kalian mewarisi
perempuan dengan jalan paksa. Janganlah kalian menyusahkan mereka
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kalian
berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang
nyata. Pergaulilah mereka dengan cara yang patut. Jika kalian tidak
menyukai mereka, (bersabarlah) karena boleh jadi kalian tidak menyukai

22%Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab
an-nikah, bab i zaujika alaika haqq, no. hadis 5199, ... Juz 7, hal. 31. Dan Muslim ibn al-
Hajjaj, dalam Shahih Muslim, kitab as-shiyam, bab an-nahyu an as-shaum ad-dahr li man
tadharrara bihi, no. hadis 1159, ... Juz 2, hal. 817.

22Ali ibn Khalaf Abu al-Hasan Ibn Bathal, Syarh Shahih al-Bukhdriy, Riyadh:
Maktabah ar-Rusyd, 2003, Juz 7, hal. 320.
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sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak di dalamnya. (QS.
an-Nisa'/4: 19).

Perintah al-mu’dsyarah bi al-ma’rif dalam ayat ini menunjukkan
makna bahwa suami wajib memperlakukan istrinya dengan sebaik-baik
perlakuan.??® a/-Mu dsyarah menurut Ibn al-Arabi (w. 543 H.) memiliki akar
kata ‘asyara yang berarti paripurna dan sempurna.??’ Hal ini mengisyaratkan
jalinan kedekatan yang sempurna antara suami istri, sehingga menuntut
keduanya untuk saling memperlakukan pasangannya dengan perlakuan baik
yang paripurna.??® Karena perlakuan yang demikian itu lebih dapat menjamin
terwujudnya ketenangan, kedamaian, dan kebahagiaan bagi keduanya dalam
mengarungi bahtera kehidupan rumah tangga. Sebaliknya, apabila suami dan
istri abai dengan perintah al-mu’dasyarah bi al-ma’rif, maka akan tercipta
kerenggangan, yang pada akhirnya dapat mengakibatkan pudarnya dan
bahkan putusnya jalinan kedekatan antara keduanya. Sehingga perceraian
pun menjadi pilihan yang tidak terelakkan.??’

264]-Mu’dsyarah bi al-ma’riif adalah perlakuan baik dan layak dari seorang suami
kepada istri, demikian juga sebaliknya dari seorang istri kepada suami. Perlakuan baik
terhadap istri mencakup bagaimana seorang suami memperhalus tutur kata, memperbaiki
perilaku, dan memperindah diri tatkala sedang bersama istrinya. Isma’il ibn Umar Abu al-
Fida’ Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, ... Juz 2, hal. 242. al-Mu’asyarah bi al-ma rif
hukumnya wajib bagi suami. Demikian pendapat yang ditegaskan dalam Mazhab Maliki.
Sementara dalam Mazhab Hanafi dan Hanbali, hal itu hukumnya dianjurkan. Ala’uddin Abu
Bakr ibn Mas’ud ibn Ahmad al-Hanafi al-Kasani, Badd’i’ ash-Shand’i’ fi Tartib asy-
Syard’i’, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1986, Juz 2, hal. 334. Mansur ibn Yunus al-
Hanbali al-Buhuti, Kasysydf al-Qind’ ‘an Matni al-Ignd’, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah,
t.th., Juz 5, hal. 185. Namun, menurut hemat penulis hukum wajib lebih dekat dengan
kebenaran. Karena dalam al-Qur’an redaksi yang digunakan berbentuk perintah yang
mengindikasikan makna wajib. Selain itu, salah satu tujuan pernikahan adalah untuk
mewujudkan keluarga yang harmonis, penuh dengan cinta dan kasih sayang, sebagaimana
diisyaratkan dalam QS. ar-Rum/30: 21. Tujuan tersebut tidak mungkin diwujudkan kecuali
terdapat al-mu’asyarah bi al-ma’rif antara suami dan istri. Jadi, untuk mewujudkan salah
satu tujuan pernikahan tersebut, baik suami ataupun istri dituntut untuk menjalankan al-
mu’asyarah bi al-ma rif.

22’Muhammad ibn Abdillah Abu Bakr ibn al-Arabi, Ahkdm al-Qur’dn, Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, 2003, Juz 1, hal. 468.

228Menurut al-Jashshash termasuk al-mu’dsyarah bi al-ma’riif bagi suami terhadap
istri adalah memenuhi hak-hak istri dengan sebaik-baiknya, seperti mahar, nafkah, dan
pembagian yang adil bagi yang berpoligami. Tidak menyakiti istri dengan perkataan yang
kasar atau perilaku yang tidak menyenangkan, serta tidak bermuka masam di hadapan istri,
semua itu juga termasuk al-mu’dsyarah bi al-ma’riif. Ahmad ibn Ali Abu Bakr al-Hanafi al-
Jashshash, Ahkdm al-Qur’an, Beirut: Dar Thya’ at-Turats al-Arabi, 1405, Juz 3, hal. 47.

22Muhammad ibn Abdillah Abu Bakr ibn al-Arabi, 4hkdm al-Qur’dn, ... Juz 1, hal.
468.
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Ibn Katsir (w. 774 H.) pada saat menafsirkan ayat: QS. an-Nisa’/4: 19
di atas, menjelaskan bahwa perlakuan baik terhadap istri mencakup
bagaimana seorang suami memperhalus tutur kata, memperbaiki perilaku,
dan memperindah diri tatkala sedang bersama istrinya.?* Hal seperti itulah
yang dicontohkan Nabi Muhammad saw. ketika sedang bersama para
istrinya. Sehingga beliau bersabda menggambarkan kreteria suami yang
paling baik, yaitu suami yang paling baik perlakuannya terhadap istri:

AN Sid s g e N (oA Jy25 J6 206 e W o, KEE 52
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Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah bersabda: Sebaik-baik
kalian adalah yang paling baik perlakuannya terhadap keluarganya
(istrinya), dan aku adalah orang yang paling baik di antara kalian terhadap
keluargaku (istri-istriku). (HR. at-Tirmidzi dari Aisyah).

Hadis ini menunjukkan bagaimana Nabi Muhammad saw. memuji para
suami yang memperlakukan istrinya dengan sebaik-baiknya. Nabi saw. dalam
hal ini menjadi role model para suami, karena beliau adalah sebaik-baik
orang yang memperlakukan istri-istrinya dengan penuh kasih sayang.
Sebagai contoh, beliau tidak merasa keberatan mengajak Aisyah berlomba
lari, atau bahkan meminum air dari bekas mulutnya, untuk menyenangkan
hati sang istri. Ketika Shafiyah bint Huyai, istri beliau, hendak menaiki unta,
beliau sediakan paha beliau sebagai tempat pijakan Shafiyah, hingga
memudahkannya naik ke atas unta. Itulah sekelumit kisah bagaimana Nabi
Muhammad saw. memperlakukan istri-istrinya dengan penuh cinta dan kasih

sayang.?3?

b. Kewajiban Istri

Istri juga memiliki kewajiban, yaitu tugas dan tanggung jawab yang
harus ditunaikan untuk memenuhi hak suami. Pembagian tanggung jawab
antara suami dan istri bersifat timbal balik dan integralistik. Artinya tanggung
jawab suami dan tanggung jawab istri terbagi secara berimbang, dan berjalan
beriringan secara sinergis. Tanggung jawab suami tercermin dalam
kewajiban yang harus dijalankannya guna memenuhi hak istri. Demikian juga

2%Isma’il ibn Umar Abu al-Fida’ Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’dn al- ‘Azhim, ... Juz 2, hal.
242.

23'Hadis riwayat Muhammad ibn Isa at-Tirmidzi, dalam Sunan at-Tirmidzi, kitab al-
mandqib, bab fi fadhl azwaj an-nabi, no. hadis 3895, Maktabah Mushthafa al-Babi al-Halbi,
1975, Juz 5, hal. 709. Menurut at-Tirmidzi hadis ini derajatnya adalah hasan shahih.

2Z2Abdurra’uf ibn Ali al-Munawi, Faidhul Qadir, Mesir: al-Maktabah at-Tijariyah al-
Kubra, 1356, Juz 3, hal. 495-496.
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tanggung jawab istri tercermin dalam kewajiban yang harus ditunaikannya
dalam rangka memenuhi hak suami. Kewajiban istri yang menjadi hak suami
tersebut di antaranya adalah:

1). Menaati Suami

Suami sebagai kepala rumah tangga berkewajiban untuk mengayomi
dan menjaga istrinya, dengan memberikan pelayanan yang terbaik kepada
sang istri, dan menghindarkannya dari segala hal yang dapat mendatangkan
kemudaratan. Bentuk timbal balik dari kewajiban suami tersebut adalah
ketaatan istri kepada suami. Ketaatan yang dimaksud bukan ketaatan buta
yang membelenggu, melainkan ketaatan yang dijalankan dalam suasana yang
penuh cinta kasih, karena lahir dari sebuah kesadaran untuk meraih
kemaslahatan dan kebahagiaan bersama. Konsep ketaatan seperti ini telah
dnsyaratkan dalam al-Qur’an, yaitu QS. an-Nisa’/4: 34:

ﬁhf\ 8 B ek e g A 58 g, L &5 35;“ Jah
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Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri)
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian
vang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang
taat (kepada Allah dan suaminya) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak
ada karena Allah telah menjaga (mereka)... (QS. an-Nisa'/4: 34).

Kata @5 (gdnitdr) dalam ayat di atas maknanya adalah para istri yang
taat kepada Allah dan suaminya.”** Hal itu menunjukkan bahwa kesalehan
seorang istri dinilai salah satunya dari ketaatannya kepada sang suami, dalam
rangka taat kepada Allah. Kata <88 sendiri berasal dari kata <58 (quniir)
yang berarti ketaatan yang tulus, sebagaimana diungkapkan oleh Bintu
Syathi’ (w. 1419 H.).** Tulus di sini artinya lahir dari hati dengan penuh
kerelaan, bukan karena dipaksa atau terpaksa. Ketaatan yang tulus dari istri
kepada suami dapat terwujud apabila didasarkan pada prinsip-prinsip
ketaatan yang mencerminkan keseimbangan relasi antara keduanya. Prinsip-
prinsip ketaatan tersebut di antaranya adalah: (1) Taat dalam hal yang
makruf. (2) Taat dalam suasana saling membantu. (3) Taat dalam suasana
saling menghormati dan menghargai. (4) Taat dalam suasana saling
mencintai dan menyayangi. (5) Taat yang disandarkan pada prinsip

233Muhammad ibn Jarir ibn Yazid Abu Ja’far ath-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta wil
Aiy al-Qur’an, ... Juz 8, hal. 294.

24 Aisyah Abdurrahman, al-I’jdz al-Baydni li al-Qur’dn wa Masd’il Ibn al-Azraq, ...
hal. 405.
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musyawarah. (6) Taat dalam suasana saling menasihati, saling berkorban, dan
saling berkomitmen untuk mematuhi aturan syariat.?*

2). Menjaga Amanah Suami

Amanah suami adalah segala yang dititipkan suami, berupa harta,
rumah, anak, dan juga kehormatan diri seorang istri. Menjadi kewajiban istri
untuk menjaga amanah-amanah tersebut, terlebih ketika suami sedang berada
di luar rumah untuk menjalankan kewajibannya dalam mencari nafkah.
Sebenarnya tanggung jawab menjaga harta, rumah, anak, dan kehormatan
merupakan tanggung jawab bersama suami istri. Namun, tatkala suami
berhalangan, karena harus menjalankan tanggung jawab utamanya, maka itu
semua menjadi amanah yang harus dijaga oleh istri. Hal yang demikian itu
berdasarkan firman Allah dalam QS. an-Nisa’/4: 34, sebagaimana telah
disebutkan di atas.

Kata sl @lbdls (hdfizhdtul lil gaib) dalam ayat tersebut di atas
mengandung makna bahwa istri bertanggung jawab untuk menjaga amanah
yang dititipkan oleh suami, tatkala sang suami sedang tidak berada di rumah
bersamanya. Amanah tersebut mencakup harta, rumah, anak, dan kehormatan
dirinya.?*® Hal itu ditegaskan juga dalam riwayat hadis berikut:

55
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Diriwayatkan dari Ibn Umar, dari Nabi shallallahu alaihi wa sallam, beliau

bersabda: Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas keluarganya,

dan ia akan dimintai pertanggungjawaban atas hal itu. Dan perempuan

(istri) adalah penanggung jawab atas rumah suaminya dan anak-anaknya,

dan ia akan dimintai pertanggungjawaban atas hal itu. (HR. al-Bukhari dan
Muslim dari Ibn Umar).

Kata 4| ) pada redaksi 4!, 3l )l dalam hadis di atas berasal dari kata

4le ) yang berarti menjaga dan memberikan perhatian dengan baik.?*® Jadi,

235 Abu al-Hamd Rabi’, al-Bait al-Muslim al-Qudwah, Amal Yahtdju ild ‘Amal, Kairo:
Dar at-Tauzi’ wa an-Nasyr al-Islamiyah, 2005, hal. 32.

26Mahmud ibn Amr ibn Ahmad Abu al-Qasim az-Zamakhsyari, al-Kasysydf ‘an
Haqd’iqi Gawamidh at-Tanzil, ... Juz 1, hal. 506.

2"Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab an-nikdh, bab
al-mar’atu va’iyatun fi baiti zaujuhd, no. hadis 5200, ... Juz 7, hal. 31. Dan Muslim ibn al-
Hajjaj, dengan redaksi yang sedikit berbeda, dalam Shahih Muslim, kitab al-imarah, bab al-
hatstsu ‘ald ar-rifqi bi ar-ra’iyyah, no. hadis 1829, ... Juz 3, hal. 1459.



96

hadis tersebut menunjukkan makna bahwa seorang istri memiliki tanggung
jawab untuk menjaga dengan baik rumah dan anak-anak yang menjadi
amanah suaminya.”** Menjaga rumah maksudnya mengelola urusan rumah
dengan baik dan memeliharanya dari kerusakan. Adapun menjaga anak-anak
maksudnya adalah mengasuh dan mendidik mereka dengan baik.>*
Kewajiban istri menjaga amanah suami ini tentunya didasarkan pada prinsip
kooperatif yang menekankan sikap saling membantu, dan meringankan satu
sama lain. Oleh karena itu, jika ada tugas-tugas rumah tangga yang sekiranya
memberatkan istri, seperti memasak, mencuci, dan membereskan rumabh,
maka wajib bagi suami meluangkan waktu untuk membantunya, atau
menghadirkan asisten rumah tangga untuk menjalankan tugas-tugas
tersebut.?*! Karena pada dasarnya tugas-tugas yang demikian itu menjadi
tanggung jawab bersama suami istri sebagai salah satu bentuk implementasi
al-mu’dsyarah bi al-ma’riif di antara keduanya.?*?

28Ali ibn Muhammad al-Mula al-Qari, Mirqdt al-Mafdtih Syarh Misykdt al-
Mashabih, Beirut: Dar al-Fikr, 2002, Juz 6, hal. 2402.

2¥Termasuk amanah suami yang harus dijaga juga oleh istri menurut al-Maraghi
adalah rahasia pribadi terkait apa yang berlaku di antara keduanya di saat melakukan
hubungan intim suami istri. Ahmad ibn Musthafa al-Maraghi dalam Tafsir al-Maragi, ... Juz
5, hal. 28.

240Myhammad ibn Ali ibn Muhammad ibn Allan ash-Shiddiqi, Dalil al-Falihin Ii
Thuruqi Riyddh ash-Shalihin, Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2004, Juz 3, hal. 111-112.

241Para ulama berbeda pendapat tentang hukum wajibnya seorang istri melakukan
pelayanan terkait tugas-tugas rumah, seperti memasak, mencuci, membereskan rumah, dan
yang semisalnya. Mayoritas ulama dari kalangan Mazhab Syafi’i, Hanbali, dan sebagian
Mazhab Maliki menyatakan bahwa hal itu tidak wajib. Sementara Mazhab Hanafi
mengatakan wajib. Kementerian Wakaf Kuwait, al-Mausii’ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, ...
Juz 19, hal. 44. Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, a/-Mugni, Kairo:
Maktabah al-Qahirah, 1968, Juz 7, hal. 295-296. Di sisi lain jumhur ulama berpendapat
bahwa suami wajib mendatangkan asisten rumah tangga untuk menangani tugas-tugas rumah
tersebut, apabila dia mampu, dan istrinya merupakan tipe perempuan yang tidak terbiasa
untuk melakukan tugas-tugas itu. Karena hal yang demikian itu termasuk perwujudan a/-
mu’dsyarah bi al-ma’rif dari suami kepada istri. Muhyiddin Yahya ibn Syaraf Abu Zakariya
an-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhadzdzab, Beirut: Dar al-Fikr, t.th., Juz 18, hal. 259.
Kementerian Wakaf Kuwait, al-Mausii’ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, ... Juz 19, hal. 39.
Berdasarkan perbedaan pandangan para ulama tersebut, penulis menyimpulkan bahwa tugas-
tugas rumah yang seperti itu merupakan tanggung jawab bersama antara suami istri yang
hendaknya dijalankan dengan berpijak pada prinsip komplementer dan kooperatif yang
saling meringankan satu sama lain. Hal itu sebagai bentuk implementasi a/-mu 'asyarah bi al-
ma rif di antara keduanya. Hal serupa juga berlaku dalam kaitannya dengan tanggung jawab
mengasuh dan mendidik anak. Kementerian Wakaf Kuwait, al-Mausii’ah al-Fighiyah al-
Kuwaitiyah, ... Juz 17, hal. 301-302.

M24]-Mu’dsyarah bi al-ma’rif adalah perlakuan baik dan layak dari seorang suami
kepada istri, demikian juga sebaliknya dari seorang istri kepada suami.
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3). Memenuhi Kebutuhan Seksual Suami

Kebutuhan seksual adalah kebutuhan yang bersifat fitrah yang harus
dipenuhi, baik oleh suami ataupun istri. Oleh karena itu, keduanya wajib
memenuhi kebutuhan seksual pasangannya. Pemenuhan kebutuhan seksual
antara suami istri menjadi salah satu faktor utama terjalinnya ikatan
mawaddah (cinta) dan rahmah (kasih sayang) di antara keduanya. Kedua
ikatan tersebut akan mengantarkan suami istri pada kehidupan rumah tangga
yang sakinah. Hal itu telah diisyaratkan oleh al-Qur’an dalam QS. ar-
Rum/30: 21:
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Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan
pasangan-pasangan untuk kalian dari (jenis) diri kalian sendiri agar kalian
merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antara kalian rasa cinta dan
kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. (QS. ar-Rum/30:
21).

4

Ibn Abbas (w. 68 H.) menafsirkan kata mawaddah dalam ayat ini
dengan jimak, dan kata rahmah dengan anak.?* Penafsiran yang demikian itu
tentu memiliki korelasi yang erat dengan makna asal dari kedua kata tersebut.
Kata mawaddah memiliki akar kata yang sama dengan al-wudd yang artinya
rasa cinta.’** Jimak sangat erat korelasinya dengan rasa cinta. Salah satu
manifestasi rasa cinta antara suami istri adalah jimak, yaitu saling memenuhi
hasrat seksual dengan penuh cinta kasih. Lebih dari itu, Jimak merupakan
salah satu pemicu utama tumbuh dan suburnya rasa cinta dalam diri pasangan
suami istri. Adapun kata rahmah yang dimaknai dengan anak, juga
berkorelasi erat dengan makna asalnya. Kata rahmah mempunyai akar kata
yang sama dengan ar-rahm yang artinya kasih sayang.’*> Sementara anak
adalah buah dari kasih sayang dan cinta kasih suami istri. Pada saat yang
sama, kehadiran seorang anak akan menjadi pengikat yang kuat jalinan kasih
sayang antara keduanya. Dari sini dapat diketahui pentingnya tanggung
jawab untuk memenuhi kebutuhan seksual pasangan bagi suami dan istri.
Pemenuhan kebutuhan seksual antara suami istri dengan cara yang makruf

283Ali ibn Ahmad Abu al-Hasan al-Wahidi, at-Tafsir al-Basith, Riyadh: Pusat
Penelitian Universitas Islam Imam Muhammad bin Saud, 1430, Juz 18, hal. 34.

2¥Murtadha Muhammad ibn Muhammad az-Zabidi, 74Gj al- ‘Aris min Jawéhir al-
Qdmas, Kuwait: Dar al-Hidayah, 1965, Juz 9, hal. 278.

25Abu al-Husain Ahmad ibn Faris, Mu jam Maqdyis al-Lugah, Beirut: Dar al-Fikr,
1979, Juz 2, hal. 498.
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dapat menumbuhkan dan menyuburkan rasa cinta kasih di antara keduanya.
Di saat yang bersamaan, hal itu menjadi wasilah hadirnya buah hati yang
dapat memperkokoh jalinan kasih sayang di antara suami istri.

4). Memperlakukan Suami dengan Baik
Kewajiban istri untuk memperlakukan suami dengan baik didasarkan
pada firman Allah dalam QS. an—lea /4:19:
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Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kalian mewarisi
perempuan dengan jalan paksa. Janganlah kalian menyusahkan mereka
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kalian
berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang
nyata. Pergaulilah mereka dengan cara yang patut. Jika kalian tidak
menyukai mereka, (bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai
sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak di dalamnya. (QS.
an-Nisa'/4: 19).

Redaksi < somal 8 5 5idle 5 (wa ‘dsyird hunna bil ma’rif) dalam ayat di
atas maknanya adalah perintah untuk memperlakukan pasangan dengan baik.
Redaksi tersebut meskipun konteks perintahnya ditujukan kepada para suami,
namun mengandung makna saling.*® Artinya, suami dan istri sama-sama
berkewajiban untuk memperlakukan pasangannya dengan sebaik-baiknya.
Perlakuan baik (al-mu’dsyarah bi al-ma’rif) kepada pasangan memiliki
cakupan makna yang luas. Termasuk di antaranya adalah memenuhi hak
pasangan dengan baik, memperlihatkan perilaku dan akhlak yang terpuji,
bertutur kata halus, tidak menyakiti pasangan, tidak bermuka masam di
hadapan pasangan, saling menasihati untuk kebaikan, saling memberikan
pelayanan yang terbaik, dan lain sebagainya.?*’ Inti dari al-mu dsyarah bi al-
ma 'rif antara suami istri tidak lain adalah bagaimana seorang suami menjadi
tempat kebahagiaan istri, dan begitu juga sebaliknya, istri menjadi tempat
kebahagiaan suami.?*® Contoh perlakuan baik seorang istri kepada suami di

24Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, ... Juz 4, hal. 374.
247 Abdurrahman ibn Nashir as-Sa’di, Taisi al-Lathif al-Manndn fi Khaldshah Tafsir

al-Qur’an, Arab Saudi: Kementrian Urusan Islam Dakwah dan Penyuluhan Arab Saudi,
1422, hal. 132.

2¥Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, ... Juz 4, hal. 374.
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antaranya adalah sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah riwayat hadis
berikut:
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: Nabi saw. ditanya tentang
siapa perempuan yang paling baik (di antara para istri)? Beliau menjawab:
Istri yang menyenangkan suami ketika melihatnya, menaati suami ketika
menyuruhnya (dalam kebaikan), dan tidak menyelisihi suami dalam hal yang
tidak disukainya, terkait kehormatan diri dan harta (yang dititipkan
kepadanya). (HR. Ahmad dari Abu Hurairah).

Hadis di atas menjelaskan beberapa bentuk al-mu’asyarah bi al-ma’rif
dari seorang istri kepada suaminya. Yaitu di antaranya, menyenangkan hati
suami dengan penampilan dan akhlaknya, mematuhi suami dalam hal yang
makruf, dan menjaga amanah suami terkait kehormatan diri dan harta yang
dititipkannya.?>® Bentuk al-mu ’dsyarah bi al-ma’riif yang demikian itu tentu
berlaku secara timbal balik antara suami dan istri. Sehingga dengan begitu
akan terjalin di antara keduanya hubungan yang harmonis, sebagai titik tolak
menuju kehidupan yang sakinah.

24 Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal as-Syaibani, dalam Musnad Ahmad, no. hadis
9587, Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 2001, Juz 15, hal. 360. Menurut Syu’aib al-Arna’uth
hadis ini sanadnya kuat.

20Ali ibn Muhammad al-Mula al-Qari, Mirqgdt al-Mafdtih Syarh Misykdt al-
Mashabih, ... Juz 5, hal. 2132.
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BAB III
PERAN DOMESTIK DAN PUBLIK SUAMI ISTRI
DALAM KELUARGA NABI MUHAMMAD SAW

Peran suami istri dalam kehidupan keluarga baik lingkup domestik
maupun publik setidaknya dapat dibagi dalam lima kategori,' yaitu: (1) Peran
pemenuhan kebutuhan suami dan istri. (2) Peran pengurusan rumah. (3) Peran
pengasuhan dan pendidikan anak. (4) Peran pemenuhan natkah keluarga. Dan
(5) Peran sosial. Dalam bab ini akan dijelaskan peran domestik dan publik yang
dijalankan oleh Nabi Muhammad saw. dan para istri beliau. Penjelasan dalam
bab ini akan dikelompokkan ke dalam lima katagori peran di atas dan
diklasifikasikan dalam peran domestik dan publik.

A. Nabi Muhammad saw. dan Peran Domestik

Peran domestik yang dijalankan Nabi Muhammad saw. menunjukkan
bahwa kehidupan beliau di rumah tidak terpisah dari ajaran dan praktik
keagamaan. Beliau terlibat aktif dalam pekerjaan rumah tangga, membantu
istri-istrinya dalam pekerjaan rumah, dan mendidik anak-anaknya dengan
sabar dan kasih sayang. Hal itu menantang persepsi tradisional tentang peran
gender yang kaku, dan menunjukkan bahwa kepemimpinan sejati tidak hanya
diukur dari pencapaian publik, tetapi juga dari komitmen terhadap tanggung
jawab pribadi dan keluarga. Contoh-contoh interaksi beliau dengan keluarga,
yang direkam dalam hadis, menunjukkan keakraban, kehangatan, dan rasa
hormat yang mendalam di antara anggota keluarga. Keteladanan ini menjadi

'Kamal Ibrahim Mursi, al- ‘lldqah az-Zaujiyah wa as-Shihah an-Nafsiyah fi al-Islam
wa ‘Ilmi an-Nafsi, Kuwait: Dar al-Qalam, 1995, hal. 145.
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pilar penting dalam membangun keluarga yang harmonis dan berfungsi
sebagai pondasi bagi masyarakat yang stabil.?

Peran domestik Nabi Muhammad saw. tidak hanya menjadi contoh
teladan dalam kehidupan pribadi, tetapi juga menawarkan perspektif yang
berharga bagi studi kepemimpinan, studi keluarga, dan studi gender.
Kehidupan beliau yang sederhana, jauh dari kesombongan dan kekuasaan,
menunjukkan bahwa kepemimpinan sejati tidak hanya diukur dari pencapaian
publik, tetapi juga dari komitmen terhadap tanggung jawab pribadi, keluarga,
dan keseimbangan antara kehidupan publik dan domestik. Berikut ini sejumlah
keteladanan beliau dalam ranah domestik.

1. Peran Pemenuhan Kebutuhan Suami Istri

Pasangan suami istri dalam kehidupan rumah tangga saling berbagi
peran untuk memenuhi kebutuhan bersama. Kebutuhan istri merupakan
kewajiban yang harus dipenuhi oleh suami, demikian juga sebaliknya. Relasi
suami istri dalam memenuhi kebutuhan masing-masing, baik biologis maupun
psikis bersifat kesalingan. Keduanya saling membutuhkan, artinya saling
memenuhi kebutuhan pasangannya secara timbal balik.* Berikut ini sejumlah
aktivitas domestik Nabi Muhammad saw. terkait pemenuhan kebutuhan istri,
terkhusus kebutuhan biologis dan psikis.

a. Memenuhi Kebutuhan Istri dan Memperlakukannya dengan Baik

Nabi Muhammad saw. menjadi suri tauladan dan panutan utama bagi
umat dalam memenuhi kebutuhan istri dan memperlakukannya dengan baik.
Hal itu tercermin dalam sabda beliau:
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N. Nurbayani, “Pembinaan Iklim Kasih Sayang Terhadap Anak Dalam Keluarga,”
Gender Equality: International Journal of Child, Vol. 5, No. 1, tahun 2019, hal. 59-72.

3H. Morel, Gender Equality: Past, Present and Future Perspectives, New York: Nova
Science Publishers, 2021.

4al-Qur’an telah meletakkan aturan yang adil dalam pembagian tugas suami istri,
sebagaimana yang ditegaskan oleh QS. al-Baqarah/2: 228. Ayat tersebut menjelaskan prinsip
timbal balik dengan menyeimbangkan antara hak dan kewajiban dalam pembagian tugas
rumah tangga antara suami dan istri. Di setiap kewajiban yang dibebankan terdapat hak yang
diperoleh sebagai timbal baliknya. Sehingga antara kewajiban dan hak dapat berjalan secara
seimbang. Muhammad ibn Ahmad Abu Zahrah, Zahrah at-Tafasir, Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi,
t.th., Juz 2, hal. 768.

SHadis riwayat Muhammad ibn Isa at-Tirmidzi, dalam Sunan at-Tirmidzi, kitab al-
mandqib, bab fi fadhl azwdj an-nabi, no. hadis 3895, Mesir: Maktabah Mushthafa al-Babi al-
Halbi, 1975, Juz 5, hal. 709. Menurut at-Tirmidzi hadis ini derajatnya adalah hasan shahih.
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Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah saw. bersabda: Sebaik-baik
kalian  adalah yang paling baik perlakuannya terhadap keluarganya
(istrinya), dan aku adalah orang yang paling baik di antara kalian terhadap
keluargaku (istri-istriku). (HR. at-Tirmidzi dari Aisyah).

Ibn Katsir (w. 774 H.) menjelaskan hadis di atas dengan mengatakan
bahwa di antara akhlak mulia Nabi Muhammad saw. adalah keindahan sikap
beliau dalam memperlakukan istri-istrinya. Beliau selalu menampakkan muka
yang ramah di hadapan mereka, senantiasa menyenangkan hati mereka,
bersikap lemah lembut, dan mencukupi kebutuhan mereka. Tidak jarang beliau
mengajak mereka makan bersama, atau sekedar berbincang setelah salat isya’
sebelum tidur.®

b. Menyenangkan Hati Istri

Salah satu istri tercinta Nabi Muhammad saw. adalah Aisyah. Beliau
tidak merasa keberatan mengajaknya berlomba lari, atau bahkan memakan
makanan dan meminum air dari bekas mulutnya, untuk menyenangkan hati
sang istri. Hal itu seperti yang diceritakan dalam riwayat hadis berikut:
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Diriwayatkan dari Aisyah, suatu ketika dia pernah menyertai Nabi saw. dalam
sebuah perjalanan. Dia bercerita: ketika itu aku berlomba lari dengan Nabi,
dan aku menang. Lalu pada saat tubuhku telah berlemak, aku kembali
berlomba lari dengan beliau, dan beliau menang kala itu. Lantas beliau
bersabda: kemenangan ini adalah balasan untuk kekalahan yang lalu. (HR.
Abu Dawud dari Aisyah).

Hadis di atas menggambarkan dengan sangat jelas bagaimana Nabi
Muhammad saw. memperlakukan sang istri dengan penuh kehangatan dan
kasih sayang. Beliau meluangkan waktu untuk sekedar bersantai
menemaninya, dan menyenangkan hatinya. Hal yang demikian itu tentu sangat
menyenangkan hati sang istri, sehingga secara psikis membuatnya merasa
nyaman dan bahagia.® Selain itu, beliau juga tidak sungkan untuk

SIsma’il ibn Umar Abu al-Fida’ Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’dn al-‘Azhim, Riyadh: Dar
Thaibah, 1999, Juz 2, hal. 242.

"Hadis riwayat Sulaiman ibn al-Asy’as as-Sajistani Abu Dawud, dalam Sunan Abi
Dawud, kitab al-jihdd, bab fa as-sabaq ala ar-rijl, no. hadis 2578, Beirut: al-Maktabah al-
Ashriyah, t.th., Juz 3, hal. 29. Dan Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal as-Syaibani, dalam
Musnad Ahmad, no. hadis 24118, Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 2001, Juz 40, hal. 144.
Menurut Syu’aib al-Arna’uth sanad hadis ini derajatnya adalah shahih sesuai dengan syarat
al-Bukhari dan Muslim.

8Menyenangkan hati istri termasuk manifestasi dari prinsip al-mu dsyarah bi al-ma 'riif
(yaitu saling memperlakukan dengan baik antara suami istri), sebagaimana yang diperintahkan
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memperlihatkan sikap romantis yang dapat membuat hati sang istri berbunga-
bunga. Hal itu sebagaimana terekam dalam riwayat hadis berikut ini.
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Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata: suatu ketika aku memakan daging
vang masih ada tulangnya dengan menggigitnya, lalu aku memberikan
(sebagiannya) kepada Nabi saw. Beliau lantas memakannya dengan
meletakkan mulutnya di bekas mulutku. Dan aku juga meminum minuman, lalu
memberikan (sebagiannya) kepada beliau. Lantas beliau pun meminumnya
dengan meletakkan mulutnya di tempat (bekas wmulutku) saat aku
meminumnya. (HR. Abu Dawud dari Aisyah).

Hadis ini menunjukkan betapa romantisnya Nabi Muhammad saw.
kepada istri beliau. Meskipun beliau hanya melakukan suatu hal yang
sederhana, namun hal itu memberikan kesan mendalam kepada sang istri,
karena merasa dimuliakan dan merasa tersanjung dengan cara beliau
menempelkan mulut tanpa rasa jijik sedikit pun di bekas mulut sang istri pada
saat makan dan minum. Ketauladanan beliau yang demikian itu mencerminkan
kepemimpinan keluarga yang penuh kasih sayang dan cinta kasih.

c. Memuliakan Istri

Nabi Muhammad saw. juga memberikan contoh yang sangat berkesan
bagaimana beliau menjalankan peran al-mu’dsyarah bi al-ma’riuf dengan
sempurna.'® Beliau tidak hanya selalu bersikap lembut kepada istri, tapi lebih

dalam QS. an-Nisa'/4: 19. Nabi Muhammad adalah suri tauladan utama dalam hal tersebut.
Beliau selalu menampakkan muka yang ramah di hadapan para istri beliau. Tidak pernah beliau
menyakiti mereka, baik secara fisik maupun psikis. Beliau senantiasa menyenangkan hati
mereka, bersikap lemah lembut, dan penuh kasih sayang terhadap mereka. Isma’il ibn Umar
Abu al-Fida’ Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azhim, ... Juz 2, hal. 242.

Hadis riwayat Sulaiman ibn al-Asy’as as-Sajistani Abu Dawud, dalam Sunan Abi
Dawud, kitab at-Thahdrah, bab fi mu’dkalah al-hd’idh wa mujama’atihd, no. hadis 259, ... Juz
1, hal. 68. Menurut al-Albani hadis ini derajatnya adalah shahih.

04]-Mu’dsyarah bi al-ma’riif dapat dipahami sebagai perlakuan baik dan layak dari
seorang suami kepada istri, demikian juga sebaliknya dari seorang istri kepada suami. Karena
kata 3 s\xdll (al-mu dsyarah) mengikuti bentuk kata e\&all (a/-mufi alah) yang menunjukkan
makna saling. Perlakuan baik yang dimaksud adalah mencakup perilaku, ucapan, dan juga
penampilan. Ibn Katsir pada saat menafsirkan term tersebut menjelaskan bahwa perlakuan baik
terhadap istri mencakup bagaimana seorang suami memperhalus tutur kata, memperbaiki
perilaku, dan memperindah diri tatkala sedang bersama istrinya. Isma’il ibn Umar Abu al-Fida’
Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’dn al-‘Azhim, ... Juz 2, hal. 242. Nabi Muhammad saw. merupakan
teladan yang sempurna dalam hal al-mu 'asyarah bi al-ma 'riif. Beliau selalu bersikap lembut,
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dari itu, beliau sangat memuliakan istri-istri beliau. Hal itu terlihat dengan jelas
bagaimana beliau memperlakukan Shafiyah bint Huyai, salah satu istri beliau,
seperti yang terekam dalam riwayat hadis berikut.
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Diriwayatkan dari Anas ibn Malik, dia bercerita tentang pernikahan Nabi
dengan Shafiyah bint Huyai ibn Ahthab, lalu berkata: kemudian kami
berangkat menuju Madinah. Aku melihat Nabi saw. menyediakan untuk
Shafiyah pelana tertutup dari kain jubah di atas unta di belakang beliau. Lalu
beliau duduk jongkok di samping unta, dan menjadikan lutut beliau sebagai
pijakan bagi kaki Shafiyah untuk naik ke atas unta. (HR. al-Bukhari dari Anas
ibn Malik).

Hadis ini menjelaskan bagaimana beliau memuliakan salah satu istrinya,
yaitu Shafiyah. Ketika Shafiyah hendak menaiki unta, beliau sediakan lutut
beliau sebagai tempat pijakan kaki sang istri, sehingga memudahkan baginya
untuk naik ke atas unta. Demikian itu adalah gambaran kemuliaan dan
keindahan akhlak beliau dalam memperlakukan istri-istri beliau dengan penuh
kelembutan, cinta, dan kasih sayang.

d. Bersikap Adil dalam Memberikan Nafkah Batin kepada Semua Istri

Nabi Muhammad saw. juga selalu berlaku adil dalam memenuhi
kebutuhan nafkah batin para istri beliau. Hal itu terlihat bagaimana beliau
memberikan jatah hari yang sama untuk setiap istri. Hadis berikut ini
menceritakan hal tersebut.
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tidak pernah sekalipun menyakiti istri-istri beliau. Tidak ada ucapan kasar, tidak ada perlakuan
kasar, semua yang beliau lakukan adalah cermin dari akhlak beliau yang penuh dengan
kelembutan dan kasih sayang. al-Qur’an sendiri telah memuji keindahan dan kemuliaan akhlak

beliau. Allah berfirman dalam QS. al-Qalam/68: 4:

Sesungguhnya engkau benar-benar memiliki akhlak yang agung. (QS. al-Qalam/68: 4).

""Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab al-
magdzi, bab gazwah khaibar, no. hadis 4211, Beirut: Dar Thauq an-Najah, 1422, Juz 5, hal.
135.
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Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah saw. apabila hendak
bepergian, beliau mengundi para istrinya. Lalu siapa pun dari mereka yang
namanya keluar dalam undian, akan menyertai beliau dalam bepergian
tersebut. Beliau juga memberikan jatah giliran kepada para istrinya. Setiap
orang dari mereka mendapatkan jatah sehari semalam, kecuali Saudah bint
Zam’ah yang memberikan jatah harinya kepada Aisyah, karena ingin mencari
rida Rasulullah saw. (HR. al-Bukhari dari Aisyah).

Hadis di atas menunjukkan betapa Nabi Muhammad saw. senantiasa
berlaku adil dan bijaksana dalam memperlakukan istri-istri beliau. Beliau
memberikan jatah giliran yang sama untuk setiap istri, yaitu sehari semalam.
Dengan begitu, beliau telah memenuhi kebutuhan natkah batin setiap istri
beliau dengan adil dan baik, tanpa ada satu pun yang terzalimi. Semua istri
beliau merasakan ketenangan dan kebahagiaan menjalani kehidupan rumah
tangga bersama beliau sampai akhir hayat beliau. Setiap perlakuan beliau
kepada para istri beliau yang penuh dengan kelembutan, keadilan, dan kasih
sayang menunjukkan dengan sangat jelas keindahan dan kemuliaan akhlak
beliau dalam memperlakukan para istrinya. Sehingga beliau benar-benar
menjadi panutan utama bagi umat, terkhusus para suami dalam
memperlakukan istri-istri mereka, sebagaimana hal itu telah beliau isyaratkan
dalam sabda beliau, yang telah disebutkan di awal pembahasan bab: “Dan aku
adalah orang yang paling baik di antara kalian terhadap istri-istriku. >

Keteladanan Nabi Muhammad saw. dalam berinteraksi dengan istri-
istrinya sebagaimana paparan di atas, menepis pandangan keliru bahwa
poligami selalu identik dengan ketidakadilan. Nabi Muhammad saw.,

12Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab al-
hibah, bab hibah al-mar’ah li gair zaujihd wa itqihd, no. hadis 2593, ... Juz 3, hal. 159.

3Apa yang dikatakan oleh Nabi Muhammad saw. tentang diri beliau tersebut telah
diakui dengan sangat kuat oleh para sahabat. Di antaranya sebagaimana yang diungkapkan
oleh Anas ibn Malik tentang beliau:
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Diriwayatkan dari Anas ibn Malik, dia berkata: Aku tidak pernah melihat seorang pun yang
lebih penyayang kepada keluarganya dari Rasulullah saw. (HR. Muslim dari Anas ibn Malik).
Hadis di atas menunjukkan betapa tinggi kasih sayang beliau kepada keluarganya. Tidak ada
contoh yang paling sempurna dalam hal mengekspresikan rasa kasih sayang terhadap keluarga
kecuali apa yang telah beliau praktikkan sehari-sehari tatkala berinteraksi dengan para istri
beliau. Paling tidak ada tiga karakter yang paling menonjol dalam interaksi beliau dengan istri-

istri beliau, sebagai bentuk ekspresi rasa cinta dan kasih sayang beliau kepada keluarga. Yaitu
(1) lemah lembut, (2) adil, dan (3) menghargai.
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meskipun memiliki beberapa istri, beliau selalu memperlakukan mereka semua
dengan adil dan penuh kasih sayang. Hal itu menunjukkan bahwa poligami
tidak selalu negatif jika dijalankan dengan bijaksana dan adil, dan justru dapat
menjadi bentuk keadilan sosial dan solusi atas permasalahan sosial tertentu
dalam konteks historisnya.'* Namun, penting untuk menekankan bahwa model
ini harus dipahami dalam konteks sejarah dan budaya yang spesifik, dan tidak
bisa diartikan secara universal tanpa memperhatikan konteks tersebut.

e. Menjadi Problem Solver bagi Persoalan Istri

Menelusuri lebih jauh peran Nabi Muhammad saw. dalam menjalankan
al-mu’dsyarah bi al-ma’rif, juga dapat melihat aspek komunikasi yang beliau
praktikkan dalam keluarganya."> Komunikasi yang terbuka dan penuh
pengertian antara anggota keluarga (yaitu beliau dan para istri beliau) menjadi
salah satu kunci keharmonisan dalam rumah tangga beliau. Beliau senantiasa
memberikan kesempatan kepada anggota keluarganya untuk berbicara,
mengemukakan pendapat, dan mengekspresikan perasaan mereka. Hal ini
tidak hanya menciptakan suasana yang nyaman, tetapi juga menunjukkan
pentingnya menghargai suara dan pandangan setiap individu dalam keluarga.
Praktik ini menciptakan rasa saling percaya dan keterhubungan yang
mendalam, yang esensial untuk perkembangan hubungan yang sehat dalam
keluarga. Gambaran kondisi yang demikian itu dapat dilihat dengan jelas
dalam sebuah hadis berikut ini.
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14S. Naseer, “Positive Evidences of Polygamous Family Structures: A Qualitative
Analysis through Interpretive Phenomenological Approach,” dalam Pakistan Journal of
Psychological Research, Vol. 39, No. 2, tahun 2024, hal. 267-281.

541-Mu’dsyarah bi al-ma’rif adalah perlakuan baik dan layak dari seorang suami
kepada istri, demikian juga sebaliknya dari seorang istri kepada suami. Perlakuan baik
terhadap istri mencakup bagaimana seorang suami memperhalus tutur kata, memperbaiki
perilaku, dan memperindah diri tatkala sedang bersama istrinya. Isma’il ibn Umar Abu al-Fida’
Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’dn al- ‘Azhim, ... Juz 2, hal. 242.

18Hadis riwayat Muhammad ibn Yazid al-Qazwaini Ibn Majah, dalam Sunan Ibn Majah,
kitab an-nikah, bab husn mu’dsyarah an-nisd’, no. hadis 1981, Mesir: Dar Thya’ al-Kutub al-
Arabiyah, t.th., Juz 1, hal. 637. Menurut al-Bushairi hadis ini derajatnya adalah shahih
sanadnya sesuai dengan syarat Muslim. Syihabuddin Ahmad ibn Abi Bakr al-Bushairi, Misbhdh
az-Zujdjah fi Zawa'id Ibn Mdjah, Beirut: Dar al-Arabiyah, 1403, Juz 2, hal. 118.
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Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata: Aku tidak tahu menahu, hingga Zainab
masuk ke rumahku tanpa izin dalam kondisi marah. Lalu dia berkata di
hadapan Rasulullah: Wahai Rasulullah apakah sudah cukup bagimu, jika putri
Abu Bakr ini (yaitu Aisyah) memakai gelang di kedua kakinya. Lalu Zainab
menghadap ke arahku, lantas aku memalingkan diri darinya. Kemudian Nabi
saw. berkata kepadaku: Dia mempersoalkanmu, apa tanggapanmu. Aku pun
menanggapinya untuk membela diri. Sampai akhirnya aku melihatnya hanya
diam, tidak menjawab satu kata pun atas pembelaanku. Maka setelah itu aku
pun melihat wajah Nabi saw. berseri. (HR. Ibn Majah dari Aisyah).

Hadis ini menggambarkan bagaimana Nabi Muhammad saw.
mendamaikan kedua istrinya yang sedang berselisih dengan sangat bijaksana.
Beliau membiarkan keduanya mengekspresikan perasaannya dan
mengungkapkan pendapatnya. Sampai akhirnya keduanya sama-sama insaf.
Beliau tidak marah dan tetap bersikap lembut kepada keduanya. Komunikasi
terbuka yang demikian itu dengan disertai kelembutan dan kesabaran akan
mencairkan suasana, dan membuat setiap individu merasa dihargai. Sehingga
muncul kesadaran di antara anggota keluarga untuk saling menghargai dan
menghormati satu sama lain. Kesadaran seperti itu tentunya akan semakin
menguatkan ikatan keluarga dan menjadi pondasi terwujudnya keluarga
sakinah.

Lebih jauh lagi, peran domestik Nabi Muhammad saw. menawarkan
wawasan yang berharga tentang pentingnya komunikasi yang efektif dan
pemahaman dalam hubungan keluarga. Beliau dikenal sebagai pendengar yang
baik, sabar dalam menghadapi perbedaan pendapat, dan selalu berusaha untuk
mencapai konsensus dan menyelesaikan konflik dengan bijaksana. Sikap
beliau yang penuh hormat terhadap istri-istrinya, menunjukkan komitmen
beliau terhadap prinsip-prinsip keadilan dan kesetaraan dalam rumah tangga.
Hal yang demikian itu secara implisit ditunjukkan oleh hadis di atas.
Pendekatan beliau yang berbasis pada kasih sayang, dialog, dan saling
menghormati, menawarkan model alternatif bagi hubungan keluarga yang
didasarkan pada kekuasaan dan dominasi.!”

Melanjutkan pembahasan tentang keteladanan Nabi Muhammad saw.
dalam membangun interaksi yang sehat dan baik dengan para istri beliau, perlu
ditekankan bahwa nilai-nilai yang beliau terapkan dalam kehidupan keluarga
beliau, tidak hanya relevan untuk konteks zaman beliau saja, melainkan juga
memiliki signifikansi yang mendalam dalam kehidupan keluarga modern.
Misalnya, prinsip komunikasi terbuka yang beliau praktikkan memungkinkan
keluarga untuk saling memahami, dan menghasilkan ikatan emosional yang

17P. O’Leary, “Child Protection with Muslim Communities: Considerations for Non-
Muslim-Based Orthodoxies/Paradigms in Child Welfare and Social Work,” dalam British
Journal of Social Work, Vol. 50, No. 4, tahun 2020, hal. 1201-1218.
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kuat antara suami istri.'® Ketika suami sebagai kepala keluarga, memberikan
ruang kepada istrinya untuk berbicara dan mengekspresikan pikiran serta
perasaannya, maka hal itu akan melahirkan sikap saling menghormati dan
menghargai. Dengan cara ini, masyarakat saat ini dapat melihat bagaimana
komunikasi efektif menjadi pondasi yang penting untuk terwujudnya rumah
tangga yang harmonis.

2. Peran Pengurusan Rumah

Rumah adalah tempat bernaung bagi suami istri dan seluruh anggota
keluarga lainnya, termasuk anak-anak. Sehingga perlu pengurusan yang baik.
Suami dan istri sebagai penanggung jawab utama keluarga, berbagi peran
secara kooperatif dalam mengurus dan mengelola rumah, supaya menjadi
tempat bernaung dan berteduh yang nyaman, kondusif, dan menyenangkan.
Sebagai kepala keluarga, suami bertanggung jawab penuh atas penjagaan dan
pengurusan rumah. Sementara istri menjadi partner suami dalam menjaga
kenyamanan dan kondusifitas rumah. Tanggung jawab yang demikian itu
tersirat dalam hadis Nabi saw. berikut ini:
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Diriwayatkan dari Abdullah ibn Umar, dia mendengar Rasulullah saw.
bersabda: Setiap kalian adalah penanggung jawab, dan kelak akan dimintai
pertanggungjawaban atas apa yang menjadi tanggung jawabnya. Seorang
pemimpin adalah penanggung jawab, dan dia kelak akan dimintai
pertanggungjawaban atas apa yang menjadi tanggung jawabnya. Seorang
laki-laki (suami) bertanggung jawab untuk mengurus keluarganya, dan kelak
akan dimintai pertanggungjawabnnya atas hal itu. Demikian juga seorang
perempuan (istri), dia bertanggung jawab untuk mengurus rumah suaminya,
dan kelak akan dimintai pertanggungjawabannya atas hal tersebut. (HR. al-
Bukhari dan Muslim dari Abdullah ibn Umar).

8H. N. Tan, “An Analysis of the 4th and 5th Grade RCMK Curriculum and Textbooks
in Terms of the Perception of God,” dalam Ankara Universitesi llahiyat Fakultesi Dergisi, Vol.
64, No. 2, tahun 2023, hal. 659-697.

YHadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab an-
nikdh, bab al-mar atu rd ’iyatun fi baiti zaujuhd, no. hadis 2409, ... Juz 3, hal. 120. Dan Muslim
ibn al-Hajjaj, dengan redaksi yang sedikit berbeda, dalam Shahih Muslim, kitab al-imdrah, bab
al-hatstsu ‘ala ar-rifqi bi ar-ra’iyyah, no. hadis 1829, Beirut: Dar Thya’ at-Turats al-Arabi,
t.th., Juz 3, hal. 1459.
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Hadis ini menunjukkan peran suami istri dalam menjaga dan memelihara
rumah seisinya, termasuk di dalamnya anak-anak. Keduanya berbagi tugas
dalam aktivitas domestik ini. Nabi Muhammad saw. memberikan banyak
keteladanan dalam menjalankan pekerjaan rumah, dan membantu istri-istri
beliau di ranah tugas-tugas domestik. Berikut ini keteladanan dan kontribusi
Nabi Muhammad saw. terkait tugas pengurusan rumah.

a. Menjalankan Peran sebagai Kepala Keluarga

Nabi Muhammad saw. selain sebagai pemimpin umat, beliau adalah
kepala keluarga yang menjadi nahkoda bagi bahtera rumah tangga beliau. Hal
itu didasarkan pada sabda beliau dalam hadis di atas yang menyatakan bahwa
laki-laki atau suami adalah penanggung jawab utama bagi keluarganya. la
bertanggung jawab penuh atas keberlangsungan hidup istri dan anak-anaknya,
dengan mengayomi, membimbing, dan mensejahterakan mereka. Kata g!_
dalam hadis di atas yang berasal dari kata 4le )l mengisyaratkan semua makna
yang menjadi tanggung jawab utama seorang kepala keluarga, seperti
mengayomi, menjaga, mengurus, membimbing, dan juga mensejahterakan
seluruh anggota keluarga.?’

Sebagai kepala keluarga, Nabi Muhammad saw. telah memberikan
banyak keteladanan yang menjadi tuntunan dan petunjuk bagi umat muslim,
terutama para suami dalam menahkodai bahtera rumah tangga menuju
kebahagiaan yang diidamkan. Keteladanan beliau dalam memimpin rumah
tangga tercermin dalam beberapa hal berikut.

1). Visi Strategis Nabi Muhammad saw. sebagai Kepala Keluarga

Visi strategis Nabi saw. sebagai kepala keluarga mencakup pembentukan
lingkungan yang mendukung kesuksesan spiritual dan sosial keluarga. Dalam
pandangan beliau, keluarga bukan saja unit sosial yang berfungsi untuk
memenuhi kebutuhan material, tetapi juga sebagai tempat pendidikan moral

20peran suami sebagai kepala keluarga sebagaimana diisyaratkan kata ¢ dalam hadis
tersebut, menegaskan apa yang diisyaratkan oleh al-Qur’an dengan kata ¢! dalam QS. an-
Nisa’/4: 34. al-Qur’an memilih kata | 58 sebagai redaksi untuk menunjukkan makna pemimpin
(yaitu kepala keluarga), hal itu mengisyaratkan bahwa suami sebagai kepala keluarga harus
benar-benar bertanggung jawab untuk mengayomi, membimbing, dan mensejahterakan
seluruh anggota keluarganya. Karena kata o' sendiri secara bahasa merupakan bentuk
mubdlagah dari kata =3 e 28 yang artinya orang yang bertanggung jawab atas sesuatu,
yaitu yang berkewajiban untuk mengurus, memelihara, dan menjaganya. Muhammad Sayyid
ath-Thanthawi, at-Tafsir al-Wasith li al-Qur’dn al-Karim, Kairo: Dar Nahdhah, 1998, Juz 3,
hal. 136. Makna pemimpin yang ditunjukkan oleh kata /s dalam ayat di atas maksudnya
adalah pengemban tanggung jawab, bukan penguasa yang otoriter dan opresif. Oleh karena
itu, kepemimpinan yang dimaksud hendaknya tidak menjadi legitimasi untuk melakukan
tindakan sewenang-wenang. Karena al-Qur’an sendiri telah memerintahkan laki-laki dan
perempuan untuk saling tolong menolong. Selain itu, al-Qur’an juga menekankan pentingnya
musyawarah bagi suami dan istri dalam mengelola rumah tangga dan mengatasi segala
persoalannya.
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spiritual dan pembentukan karakter. Nabi Muhammad saw. menekankan
pentingnya pendidikan yang berbasis nilai-nilai agama dalam keluarga,
terutama dalam mendidik anak-anak, agar mereka dapat memahami tujuan
hidup yang lebih besar dari sekadar pencapaian duniawi. Beliau senantiasa
mendidik anak-anak di lingkungan keluarga beliau dengan akhlak mulia,
mengajarkan mereka tentang ketakwaan, dan memberikan contoh langsung
melalui tindakan sehari-hari. Hal itu terlihat pada didikan beliau terhadap putri-
putri beliau, cucu-cucu beliau, dan juga anak-anak yang sering membersamai
beliau di lingkungan keluarga beliau, seperti Anas ibn Malik, Abdullah ibn
Abbas, Abdullah ibn az-Zubair dan yang lainnya. Beliau sering memberikan
mereka nasihat tentang kesabaran, keberanian, dan keteguhan hati dalam
menghadapi segala persoalan. Pengajaran dan pendidikan nilai-nilai agama
yang kuat di dalam keluarga dapat menciptakan dasar moral yang kokoh bagi
generasi penerus.?! Sebagai contoh, nasihat beliau kepada Abdullah ibn Abbas,
anak paman beliau dalam riwayat hadis berikut ini:
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Diriwayatkan dari Ibn Abbas, bahwasanya suatu hari dia sedang berada di
belakang Rasulullah saw. Lantas Rasulullah saw. menasihatinya dengan
bersabda: Wahai anakku, sesungguhnya aku akan ajarkan kepadamu sejumlah
kata-kata (berisi pelajaran penting). Jagalah hak Allah (dengan menaati-
Nya), niscaya Allah akan menjagamu (dari keburukan dunia dan akhirat).
Jagalah hak Allah, maka kamu akan mendapatkan pertolongan dan
kemurahan-Nya. Jika kamu meminta, maka mintalah hanya kepada Allah, dan
Jika kamu meminta pertolongan, maka mintalah pertolongan hanya kepada
Allah. (HR. at-Tirmidzi dari Ibn Abbas).

Hadis di atas menceritakan momen ketika Nabi saw. memberikan nasihat
penting kepada Ibn Abbas, salah seorang anak paman beliau. Nabi saw.
memberikan nasihat terkait prinsip-prinsip penting dalam Islam, untuk
memperkokoh keimanan, seperti menekankan keharusan taat kepada Allah
supaya selamat di dunia dan akhirat, dan menanamkan keyakinan yang kuat

2IF. Bulut, “Values In The Novels Of Ozgiir Aras Tiifek’s Tiirkcenin Muhafizlari Serisi
(Series Of Conservers Of Turkish),” dalam Milli Egitim, Vol. 50, No. 230, tahun 2021, hal.
769-793.

2?Hadis riwayat Muhammad ibn Isa at-Tirmidzi, dalam Sunan at-Tirmidzi, kitab sifat
al-giyamah wa ar-raqd’iqg wa al-wara’, bab tanpa judul, no. hadis 2516, ... Juz 4, hal. 667.
Menurut at-Tirmidzi hadis ini derajatnya adalah hasan shahih.
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bahwa hanya kepada Allah-lah sepatutnya seorang hamba menyandarkan
segala urusannya.

Selain itu, visi strategis Nabi Muhammad saw. juga mengedepankan
keseimbangan antara kehidupan duniawi dan ukhrawi. Sebagai kepala
keluarga, beliau sangat memperhatikan kebutuhan materiel keluarga, namun
tidak pernah mengabaikan aspek spiritual. Nabi Muhammad saw. selalu
menekankan bahwa kehidupan dunia adalah sarana untuk mencapai kehidupan
akhirat. Misalnya, beliau mengajarkan agar setiap tindakan yang dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari, seperti bekerja, berinteraksi dengan sesama, atau
mengurus keluarga, selalu dilandasi dengan niat yang ikhlas untuk mencari
keridaan Allah. Dalam konteks ini, beliau menunjukkan bahwa visi strategis
dalam keluarga harus mampu mengintegrasikan keduanya, yaitu kesejahteraan
dunia dan kebahagiaan akhirat. Keluarga yang memiliki visi yang mencakup
keduanya, dunia dan akhirat, akan menciptakan lingkungan yang harmonis dan
seimbang dalam kehidupan keluarga.?

Nabi Muhammad saw. juga dikenal sebagai sosok yang sangat
menghargai hak dan kewajiban setiap anggota keluarga. Beliau menekankan
pada pembagian tugas yang adil dan saling membantu antara suami, istri, dan
anak-anak dalam kehidupan keluarga. Sebagai contoh, meskipun beliau
memiliki tugas yang sangat berat sebagai pemimpin umat, beliau tidak pernah
melupakan perannya sebagai suami dan ayah. Nabi Muhammad saw.
senantiasa berusaha memenuhi kebutuhan materiel dan imateriel anggota
keluarganya, tanpa mengesampingkan tugas-tugas besar yang diembannya
sebagai Rasul dan pemimpin umat. Hal ini menunjukkan bahwa visi strategis
dalam kepemimpinan keluarga beliau sangat mengutamakan keadilan dan
keseimbangan dalam memenuhi hak-hak setiap anggota keluarga.
Kepemimpinan yang demikian itu dapat menciptakan kedamaian dan harmoni
yang berkelanjutan dalam kehidupan keluarga.

Lebih lanjut, Nabi Muhammad saw. juga menunjukkan bagaimana visi
strategis dalam keluarga melibatkan pengelolaan waktu yang efektif. Sebagai
kepala keluarga yang sekaligus juga pemimpin umat, beliau sangat menghargai
pentingnya waktu. Beliau mengatur waktu dengan bijak antara tugas-tugas
kenabian, kewajiban sebagai suami dan ayah, serta ibadah kepada Allah. Setiap
aspek kehidupan beliau, dijalaninya dengan tujuan yang jelas dan waktu yang
terorganisir dengan baik, sehingga tidak ada yang terabaikan.?* Dalam konteks
ini, beliau mengajarkan bahwa seorang kepala keluarga harus memiliki

BM. S. Hamid, “Empirical Investigation into Teachers’ Attitudes towards Inclusive
Education: A Study of Future Faculty of Qatari Schools,” dalam Cypriot Journal of
Educational Sciences, Vol. 16, No. 2, tahun 2021, hal. 580-593.

2C. Cinantya, “The Strategy of Religious-Based Character Education in Early
Childhood Education,” International Journal of Innovation, Creativity, and Change, Vol. 5,
No. 5, tahun 2019, hal. 174-189.
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keterampilan manajemen waktu yang baik agar dapat menjalankan perannya
dengan efektif. Manajemen waktu yang baik dalam keluarga dapat membantu
menciptakan suasana yang lebih terorganisir dan efektif dalam menjalani
kehidupan sehari-hari.

Nabi Muhammad saw. juga sangat memperhatikan aspek emosional
dalam keluarga. Beliau menekankan pentingnya kasih sayang, saling
menghargai, dan memberi perhatian kepada setiap anggota keluarga. Sebagai
contoh, beliau sering memberikan perhatian khusus kepada istri-istri beliau,
mendengarkan keluhan mereka, dan berusaha memecahkan masalah dengan
cara yang bijak dan penuh pengertian. Nabi Muhammad saw. memberikan
contoh yang sangat baik tentang bagaimana seorang kepala keluarga harus
mampu mengelola emosi dan membangun hubungan yang penuh kasih sayang.
Dalam hal ini, visi strategis beliau mengutamakan pembentukan keluarga yang
bukan hanya sukses secara materiel, tetapi juga bahagia secara emosional dan
spiritual. Hubungan emosional yang kuat dalam keluarga merupakan salah satu
faktor penting dalam menciptakan suasana yang damai dan harmonis, yang
pada akhirnya dapat memfasilitasi perkembangan pribadi dan spiritual anggota
keluarga.

Selain mengedepankan keseimbangan duniawi dan ukhrawi, visi
strategis Nabi Muhammad saw. juga mencakup pentingnya komunikasi yang
terbuka dalam keluarga. Sebagai pemimpin, beliau selalu memberikan ruang
bagi anggota keluarga untuk mengungkapkan pendapat dan keluh kesah
mereka. Misalnya, dalam interaksi beliau dengan istri-istrinya, beliau tidak
pernah menutup diri dari segala bentuk masukan yang konstruktif, meskipun
sebagai pemimpin yang sangat dihormati. Beliau pernah menerima saran solusi
dari Ummu Salamah, salah seorang istri beliau, tatkala menghadapi persoalan
umat. Hal itu seperti yang terekam dalam riwayat hadis berikut ini:
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Diriwayatkan dari al-Miswar ibn Makhramah, dia menceritakan secara
panjang lebar peristiwa perjanjian Hudaibiyah, hingga berkata: Ketika
perjanjian (Hudaibiyah) telah selesai ditulis, Nabi Muhammad saw. lantas
memerintahkan kepada para sahabat, sembari berkata: Sembelihlah hewan
sembelihan kalian dan cukurlah rambut kalian (dengan niat tahalul dari ihram
umrah)! Maka demi Allah tidak seorang pun dari mereka yang mengikuti
perintah tersebut, hingga Nabi saw. mengulanginya sampai tiga kali. Pada
saat tidak ada seorang pun yang mengikuti perintahnya, Nabi saw. pun pergi
menemui Ummu Salamah, istri beliau. Beliau menceritakan kepada Ummu
Salamah perihal masalah beliau tersebut. Lalu Ummu Salamah memberikan
saran kepada beliau sembari berkata: Wahai Nabi Allah, jika engkau
menginginkan itu (vaitu agar mereka mengikutimu), maka keluarlah, dan
jangan bicara apa pun, hingga engkau meyembelih hewan sembelihanmu di
hadapan mereka, dan mintalah tukang cukurmu untuk mencukurmu.
Kemudian Nabi saw. keluar mengikuti saran Ummu Salamah. Beliau tidak
bicara apa pun hingga menyembelih hewan sembelihannya di hadapan para
sahabat, dan meminta tukang cukurnya untuk mencukur rambut beliau.
Seketika itu, tatkala para sahabat melihat apa yang beliau lakukan, mereka
pun segera melakukan seperti apa yang beliau lakukan. Mereka menyembelih
hewan sembelihan mereka, dan saling mencukur rambut mereka hingga
berdesak-desakan. (HR. al-Bukhari dari al-Miswar ibn Makhramah).

Hadis ini mengisahkan bahwa pada saat peristiwa Hudaibiyah, Nabi saw.
menginstruksikan kepada kaum muslimin untuk menyempurnakan umrah
mereka dengan bertahalul. Namun, kaum muslimin ketika itu tidak mau
mengikuti instruksi beliau. Lantas atas saran Ummu Salamah, beliau keluar
dan bertahalul di hadapan kaum muslimin. Maka seketika itu pula, tanpa
diperintahkan, mereka semua mengikuti apa yang beliau lakukan.

Nabi saw. selalu menanggapi persoalan apa pun dengan sabar dan penuh
pengertian, memberikan solusi yang berbasis pada prinsip-prinsip keadilan dan
kasih sayang.?® Komunikasi yang baik dalam keluarga ini memastikan bahwa

2Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab
asy-syurtith, bab asy-syurith fi al-jihdd, no. hadis 2731, ... Juz 3, hal. 193.

2Hal itu seperti yang Nabi saw. lakukan ketika menghadapi istri-istri beliau yang
terkadang merasa cemburu satu sama lain. Contohnya ketika beliau mendamaikan Zainab bint
Jahsy yang sedang cemburu kepada Aisyah. Beliau membiarkan keduanya mengekspresikan
perasaannya dan mengungkapkan pendapatnya. Sampai akhirnya keduanya sama-sama insaf.
Beliau tidak marah dan tetap bersikap lembut kepada keduanya. Komunikasi terbuka yang
demikian itu dengan disertai kelembutan dan kesabaran akan mencairkan suasana, dan
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setiap masalah dapat diselesaikan secara bersama-sama tanpa menimbulkan
ketegangan atau rasa tidak dihargai. Komunikasi terbuka dalam keluarga
sangat penting untuk menciptakan hubungan yang harmonis, dan mencegah
terjadinya misinterpretasi yang dapat memicu konflik.

Lebih lanjut, Nabi Muhammad saw. mencontohkan pentingnya
pembagian tugas yang jelas dalam keluarga untuk menciptakan keseimbangan
dalam menjalani kehidupan keluarga. Meskipun beliau adalah seorang
pemimpin umat, beliau tidak segan untuk terlibat dalam pekerjaan rumah
tangga, seperti menyediakan makanan, mengurus rumah, dan mengasuh anak-
anak. Hal itu menunjukkan bahwa sebagai kepala keluarga, beliau tidak hanya
menuntut hak dari anggota keluarga, tetapi juga memberi contoh dalam
menjalankan kewajiban. Pembagian tugas yang adil dengan semangat saling
membantu ini menjadi dasar bagi keluarga yang harmonis, yang di dalamnya
setiap orang merasa dihargai, dan berperan aktif dalam menjalani kehidupan
sehari-hari. Pembagian tugas yang adil dalam keluarga dengan prinsip saling
membantu dapat meningkatkan kerjasama dan mengurangi beban psikologis
yang dirasakan oleh salah satu pihak, sehingga tercipta lingkungan keluarga
yang kondusif dan harmonis.

Dalam menjalankan visinya, Nabi Muhammad saw. juga mengajarkan
tentang pentingnya pendidikan karakter, baik bagi anak-anak maupun untuk
anggota keluarga lainnya. Salah satu contoh yang jelas adalah bagaimana
beliau mendidik anak-anak di lingkungan keluarga beliau untuk memiliki
keteguhan hati, keberanian, dan integritas yang tinggi. Beliau sering
memberikan pelajaran moral yang mengedepankan pentingnya kejujuran,
kesabaran, dan rasa empati terhadap sesama. Sebagai kepala keluarga, beliau
menanamkan nilai-nilai ini bukan hanya melalui kata-kata, tetapi melalui
tindakan nyata yang beliau praktikkan sehari-hari. Pendidikan karakter dalam
keluarga sangat penting dalam membentuk pribadi yang tangguh dan
bertanggung jawab dalam menghadapi tantangan kehidupan.

Nabi Muhammad saw. sebagai kepala keluarga juga melibatkan
pembinaan hubungan yang sehat dan saling mendukung antara suami dan istri.
Beliau selalu menekankan pentingnya saling menghargai, mendukung, dan
berusaha memahami satu sama lain dalam peran masing-masing. Salah satu
tuntunan beliau dalam konteks ini adalah bahwa suami dan istri harus saling
membantu dan menjadi penyejuk hati satu sama lain.?” Ketika istri-istri beliau

membuat setiap individu merasa dihargai. Sehingga muncul kesadaran untuk saling
menghargai dan menghormati satu sama lain. Muhammad ibn Yazid al-Qazwaini Ibn Majah,
dalam Sunan Ibn Majah, kitab an-nikdh, bab husn mu’dsyarah an-nisd’, no. hadis 1981, ... Juz
1, hal. 637.

Y’Sikap saling menopang dan membantu antara suami istri ini didasarkan pada prinsip
al-mu’dsyarah bi al-ma’riif, yaitu perlakuan baik dan layak dari seorang suami kepada istri,
demikian juga sebaliknya dari seorang istri kepada suami. Hal itu sebagaimana ditegaskan
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menghadapi kesulitan atau masalah, beliau selalu siap memberikan dukungan
emosional dan moral. Pendekatan ini tidak hanya membangun hubungan yang
kuat antara suami dan istri, tetapi juga memperkuat fondasi keluarga secara
keseluruhan. Saling mendukung antara suami dan istri merupakan kunci dalam
menciptakan rumah tangga yang bahagia dan sukses, yang akan memberikan
dampak positif bagi seluruh keluarga.

Salah satu pelajaran penting yang dicontohkan Nabi Muhammad saw.
dalam memimpin keluarga adalah bagaimana beliau mengajarkan prinsip
kesabaran dan saling mendukung dalam menghadapi ujian hidup. Ketika
terjadi kesulitan atau ujian berat dalam keluarga, beliau selalu menanggapi
dengan ketenangan, dan memberikan contoh sikap sabar dan penuh
pengharapan kepada Allah. Misalnya, ketika beliau kehilangan putra putrinya,
beliau mengajarkan bagaimana menerima takdir dengan lapang dada dan
bersabar atas segala ujian yang datang. Seperti halnya ketika Ibrahim, putra
beliau wafat, beliau merasa sedih hingga menitikkan air mata. Namun
demikian, beliau menerima dengan penuh keikhlasan dan kesabaran apa yang
telah menjadi ketentuan Allah. Beliau bersabda ketika itu, sebagaimana
termaktub dalam riwayat hadis berikut:
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Diriwayatkan dari Anas ibn Malik, dia berkata, bahwa Nabi saw. bersabda:
Sesungguhnya mata ini menitikkan air mata, dan hati ini bersedih, akan tetapi
tidaklah kami mengucapkan kecuali apa yang diridai Allah. Sesungguhnya
kami bersedih dengan kepergianmu wahai Ibrahim. (HR. al-Bukhari dari Anas
ibn Malik).

Hadis ini menunjukkan bahwa musibah apa pun yang menimpa, selalu
dihadapi oleh Nabi saw. dengan kesabaran. Hanya kata-kata yang Allah ridai,
yaitu kata-kata yang menyiratkan kesabaran dan keikhlasan dalam menerima
ketentuan Allah, yang terucap dari mulut beliau. Hal itu menandakan
kesabaran dan keridaan dalam hati, meskipun ada air mata dan kesedihan.
Dalam hal ini, visi beliau sebagai kepala keluarga adalah untuk membentuk
keluarga yang tidak hanya mampu bertahan dalam ujian hidup, tetapi juga
tumbuh dan berkembang melalui ujian tersebut. Keluarga yang dipimpin

dalam al-Qur’an, QS. an-Nisa'/4: 19. Perlakuan baik yang dimaksud adalah mencakup
perilaku, ucapan, dan juga penampilan. Isma’il ibn Umar Abu al-Fida’ Ibn Katsir, 7afsir al-
Qur’dn al-‘Azhim, ... Juz 2, hal. 242.

28Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab al-
jand’iz, bab qaul an-nabi innd bika la mahzinin, no. hadis 1303, ... Juz 2, hal. 83.
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dengan keteladanan dalam kesabaran akan memiliki ketahanan emosional
yang kokoh dalam menghadapi berbagai tantangan dan kesulitan hidup.

Selain kesabaran, Nabi Muhammad saw. juga mengajarkan pentingnya
pengorbanan dalam menjalankan visi keluarga. Beliau selalu memberikan
prioritas yang besar pada keluarga, meskipun beliau memiliki tugas berat
sebagai pemimpin umat. Salah satu contoh pengorbanan beliau adalah
bagaimana beliau membagi waktunya antara dakwah dan keluarga. Beliau
sering terlibat langsung dalam pekerjaan domestik rumah tangga, seperti
membantu istri-istrinya dalam mengurus rumah, mengasuh anak-anak, dan
memastikan bahwa kebutuhan keluarga terpenuhi. Hal itu sebagaimana
digambarkan oleh Aisyah, terkait aktivitas beliau ketika sedang berada di
rumah.
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Diriwayatkan dari Aisyah, dia ditanya: Apa yang senantiasa Nabi saw.
kerjakan, ketika beliau sedang berada di rumah? Aisyah menjawab. Beliau
senantiasa mengerjakan pekerjaan rumah keluarganya (istrinya) -yaitu
membantu pekerjaan rumah keluarganya (istrinya)-. Lalu apabila waktu salat
telah tiba, beliau keluar untuk mengerjakan salat. (HR. al-Bukhari dari
Aisyah).

Bahkan dalam situasi yang penuh tekanan, beliau tetap menunjukkan
kepedulian yang mendalam terhadap anggota keluarganya. Pengorbanan
dalam keluarga menciptakan ikatan yang kuat antara anggota keluarga, yang
pada gilirannya meningkatkan kualitas hubungan antar anggota keluarga, dan
mendukung pencapaian tujuan bersama dalam kehidupan rumah tangga.

Dalam mendidik anak-anak, visi strategis Nabi Muhammad saw. sebagai
kepala keluarga adalah memberikan pendidikan dan keteladanan kepada
mereka dengan lemah lembut, penuh perhatian, dan kasih sayang. Namun di
sisi lain beliau juga tidak ragu untuk memberikan arahan yang tegas mengenai
perilaku yang diinginkan dalam keluarga. Nabi Muhammad saw. mengajarkan
anak-anak untuk selalu bertindak dengan integritas dan mengikuti prinsip-
prinsip moral yang tinggi. Misalnya, beliau sering mengingatkan mereka
tentang pentingnya menepati janji, menghormati orang tua, dan berbuat baik
kepada sesama. Pendidikan yang beliau berikan kepada mereka tidak hanya
berbasis pada kekuatan emosi, tetapi juga pada pembentukan karakter yang
kuat yang didasarkan pada nilai-nilai agama. Penerapan disiplin yang

2Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab al-
adzdn, bab man kdna fi hdjati ahlihi fa ugimat as-shalah fa kharaja, no. hadis 676 ... Juz 1,
hal. 136.
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bijaksana dan penuh kasih sayang dalam keluarga dapat membantu anak-anak
tumbuh menjadi individu yang bertanggung jawab dan mampu membuat
keputusan yang baik di masa depan.

Selain itu, visi strategis Nabi Muhammad saw. sebagai kepala keluarga
juga terlihat dalam cara beliau merawat hubungan antar anggota keluarga
dengan menciptakan lingkungan yang penuh kasih sayang dan penghargaan.
Salah satu contoh konkretnya adalah bagaimana beliau selalu memperlakukan
istri-istrinya dengan hormat dan penuh kasih sayang. Nabi Muhammad saw.
memastikan bahwa hak-hak istri-istri beliau dipenuhi dengan baik, serta selalu
mendengarkan mereka dan memberikan perhatian yang layak. Dalam relasi
suami istri, beliau mengajarkan bahwa saling pengertian dan saling
menghargai adalah kunci untuk menciptakan rumah tangga yang damai dan
harmonis. Nabi saw. bahkan mengingatkan bahwa istri adalah pasangan hidup
yang harus diperlakukan dengan baik. Beliau pernah menyatakan bahwa
sebaik-baik suami adalah dia yang paling baik terhadap istrinya. Hal itu
sebagaimana termaktub dalam riwayat hadis berikut.

AN S S g e Al (oAl 525 8206 e Al o, 35 52
PRS2 6

Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah bersabda: Sebaik-baik
kalian adalah yang paling baik perlakuannya terhadap keluarganya (istrinya),
dan aku adalah orang yang paling baik di antara kalian terhadap keluargaku
(istri-istriku). (HR. at-Tirmidzi dari Aisyah).

Nabi saw. merupakan sosok suami yang menjadi teladan utama, karena
sikap beliau yang selalu memperlakukan istri dengan baik. Hubungan yang
penuh kasih sayang antara suami dan istri, sebagaimana yang dicontohkan oleh
Nabi saw. dapat meningkatkan kebahagiaan dan kestabilan dalam keluarga,
yang berdampak positif pada kesejahteraan seluruh anggota keluarga, baik
secara lahir maupun batin.

Di antara visi strategis Nabi Muhammad saw. sebagai kepala keluarga
juga adalah selalu mengajarkan kepada keluarganya untuk hidup sederhana,
jauh dari sifat berlebihan, dan senantiasa berbagi serta membantu sesama. Hal
itu nampak bagaimana para istri beliau memilih untuk hidup sederhana dengan
ditopang keteguhan hati dalam menjalankan ketaatan kepada Allah dan Rasul-
Nya, guna meraih kebahagiaan yang abadi di akhirat. Pola hidup sederhana
yang demikian itu dipilih oleh keluarga Nabi saw. sebagaimana yang
diisyaratkan dalam ayat takhyir, yaitu QS. al-Ahzab/33: 28-29:

30Hadis riwayat Muhammad ibn Isa at-Tirmidzi, dalam Sunan at-Tirmidzi, kitab al-
mandqib, bab fi fadhl azwdj an-nabi, no. hadis 3895, ... Juz 5, hal. 709. Menurut at-Tirmidzi
hadis ini derajatnya adalah hasan shahih.
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Wahai Nabi, katakanlah kepada para istrimu: Jikalau kalian menginginkan
kehidupan dunia dan perhiasannya, maka kemarilah akan aku berikan kepada
kalian mut ‘ah (kenikmatan dunia) dan aku ceraikan kalian dengan cara yang
baik. Dan jikalau kalian menginginkan Allah, Rasul-Nya, dan negeri akhirat,
sesungguhnya Allah telah menyediakan pahala yang besar bagi siapa yang
berbuat baik di antara kalian. (QS. al-Ahzab/33: 28-29).

Ayat ini menjelaskan bagaimana Nabi saw. diperintahkan oleh Allah
untuk memberikan pilihan kepada para istri beliau antara kesenangan dunia
atau ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. Maka tidak satu pun dari mereka
yang memilih kesenangan dunia, melainkan semuanya satu suara memilih
ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. Hal itu sebagaimana dikisahkan oleh
Aisyah, ketika turun ayat di atas, Nabi saw. memulainya dari Aisyah, lalu satu
persatu beliau memberikan pilihan yang sama kepada semua istri beliau, dan
mereka semua dengan penuh ketulusan memilih Allah dan Rasul-Nya.>!

Beliau menekankan kepada setiap anggota keluarga pentingnya hidup
sederhana, dan di sisi lain, beliau mengajarkan kepada mereka untuk selalu
berbagi dan membantu orang lain yang membutuhkan. Beliau juga senantiasa
mengingatkan mereka untuk selalu bersyukur atas nikmat yang diberikan oleh
Allah. Lebih dari itu, dalam menjalankan kepemimpinan keluarga, beliau juga
selalu memberikan keteladanan dalam hal kesederhanaan. Tidak pernah beliau
menunjukkan sifat materialistik, melainkan lebih menekankan pada
penggunaan harta untuk tujuan yang bermanfaat bagi umat dan masyarakat.
Pola hidup sederhana, pengelolaan harta yang bijak, dan selalu berbagi dengan
sesama, semua itu apabila diimplementasikan dengan baik dalam kehidupan
keluarga akan menciptakan suasana yang penuh berkah, saling berempati, dan
saling tolong-menolong dalam keluarga.

2). Kemampuan Berdiplomasi Nabi Muhammad saw. dalam Keluarga
Diplomasi merupakan salah satu karakteristik utama dari kepemimpinan
Nabi Muhammad saw. dalam keluarga. Sebagai kepala keluarga, beliau selalu
menunjukkan pendekatan yang lembut, penuh pengertian, dan mampu
merangkul setiap anggota keluarga dengan kasih sayang. Nabi saw. tidak hanya
bertindak sebagai pemimpin yang memutuskan segala sesuatu, tetapi juga
sebagai pendengar yang baik, dan penengah yang adil dalam berbagai situasi.

3'Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhdri, kitab tafsiv al-qur’dn, bab
qaulihi ta’dla (fi surah al-ahzab: 29), no. hadis 4786, ... Juz 6, hal. 117.
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Diplomasi beliau menjadi contoh nyata bagaimana komunikasi yang efektif
dapat menciptakan keharmonisan di dalam rumah tangga, sekaligus
memperkuat ikatan emosional antar anggota keluarga.

Nabi Muhammad saw. sering menggunakan dialog sebagai sarana untuk
menyelesaikan permasalahan di dalam keluarga. Ketika terjadi perbedaan
pendapat atau konflik kecil, beliau tidak langsung memberikan keputusan
sepihak, melainkan mendengarkan pendapat semua pihak dengan tenang.
Contohnya, dalam beberapa kesempatan ketika istri-istri beliau menunjukkan
rasa cemburu, beliau memberikan respons yang lembut tanpa menyalahkan
atau mengabaikan perasaan mereka. Pendekatan ini tidak hanya
menyelesaikan permasalahan, tetapi juga menunjukkan penghargaan terhadap
suara dan perasaan setiap anggota keluarga, terutama istri-istri beliau.
Gambaran kondisi yang demikian itu dapat dilihat dengan jelas dalam sebuah
riwayat hadis berikut ini.
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Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata: Aku tidak tahu menahu, hingga Zainab
masuk ke rumahku tanpa izin dalam kondisi marah. Lalu dia berkata di
hadapan Rasulullah: Wahai Rasulullah apakah sudah cukup bagimu, jika putri
Abu Bakr ini (yaitu Aisyah) memakai gelang di kedua kakinya. Lalu Zainab
menghadap ke arahku, lantas aku memalingkan diri darinya. Kemudian Nabi
saw. berkata kepadaku: Dia mempersoalkanmu, apa tanggapanmu. Aku pun
menanggapinya untuk membela diri. Sampai akhirnya aku melihatnya hanya
diam, tidak menjawab satu kata pun atas pembelaanku. Maka setelah itu aku
pun melihat wajah Nabi saw. berseri. (HR. Ibn Majah dari Aisyah).

Hadis ini menggambarkan bagaimana Nabi Muhammad saw.
mendamaikan kedua istrinya yang sedang berselisih karena cemburu dengan
sangat bijaksana. Beliau membiarkan keduanya mengekspresikan perasaannya
dan mengungkapkan pendapatnya. Sampai akhirnya keduanya sama-sama
insaf. Beliau tidak marah dan tetap bersikap lembut kepada keduanya.
Komunikasi terbuka yang demikian itu dengan disertai kelembutan dan
kesabaran akan mencairkan suasana, dan membuat setiap individu merasa

3?Hadis riwayat Muhammad ibn Yazid al-Qazwaini Ibn Majah, dalam Sunan Ibn Majah,
kitab an-nikdh, bab husn mu’dsyarah an-nisa’, no. hadis 1981, ... Juz 1, hal. 637. Menurut al-
Bushairi hadis ini derajatnya adalah shahih sanadnya sesuai dengan syarat Muslim.



121

dihargai. Sehingga muncul kesadaran di antara anggota keluarga untuk saling
menghargai dan menghormati satu sama lain. Dialog konstruktif semacam itu
dalam kehidupan keluarga memiliki peran sentral dalam membangun
hubungan yang harmonis dan menciptakan solusi bersama.

Kemampuan diplomasi Nabi Muhammad saw. untuk menjaga
keharmonisan rumah tangga juga nampak dalam cara beliau menangani situasi
yang menuntut kesabaran ekstra. Sikap penuh kesabaran dan lemah lembut
yang ditunjukkan oleh Nabi saw. dapat dilihat dengan jelas sebagaimana
terekam dalam riwayat hadis berikut ini

et s3] Lol als o st g e a2 280 56106 e
‘ﬁ@ﬂxwae’u:qléw&i;ﬁ\é*%w‘w%%%wéﬂ‘
o Jos W\Jb@\_: e Jo i s LAEG AT  EES
G gl G5l 53 S sl ks a4 géj\;,uﬁm?;
wbwuﬁywww&@»wwgww
258 gl ek 35,549

Diriwayatkan dari Anas ibn Malik, dia bercerita: Suatu ketika Nabi saw.
berada di rumah salah satu istrinya. Lalu salah seorang istri beliau yang lain
mengirimkan piring berisi makanan. Lantas istri beliau yang saat itu beliau
sedang berada di rumahnya memukul piring yang berisi makanan tersebut,
hingga jatuh dan makanannya berserakan. Maka Nabi saw. pun segera
mengumpulkan pecahan piring dan makanannya yang berserakan itu, sembari
beliau bersabda (di hadapan tamu yang ada): Ibu kalian sedang cemburu.
Kemudian beliau meminta sang pembantu untuk menunggu hingga
didatangkan piring baru yang berasal dari istri yang beliau sedang berada di
rumahnya. Lalu (melalui sang pembantu) beliau menyerahkan piring baru
yvang tidak pecah kepada istri yang piringnya pecah, dan membiarkan piring
yvang pecah di rumah isteri yang telah memecahkannya. (HR. al-Bukhari dari
Anas ibn Malik).

Hadis ini menceritakan ketika salah satu istri beliau, Aisyah secara
spontan memecahkan piring berisi makanan di hadapan para tamu karena
sedang cemburu, beliau tidak marah atau memarahi Aisyah, melainkan
menanggapi situasi tersebut dengan senyuman, dan menenangkan tamunya
dengan berkata: Ibu kalian sedang cemburu. Kata-kata yang sederhana namun

3Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhdri, kitab an-nikdh, bab al-girah,
no. hadis 5225, ... Juz 7, hal. 36.
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penuh makna ini mencerminkan kebijaksanaan beliau dalam meredakan
konflik dengan cara yang tidak menyakiti hati. Sikap lembut, sabar, dan toleran
semacam ini dalam menghadapi situasi emosional merupakan inti dari
kepemimpinan keluarga yang efektif dan bijaksana.>*

Selain itu, Nabi Muhammad saw. selalu menjaga perasaan anggota
keluarganya, bahkan dalam situasi yang sulit. Ketika terjadi perselisihan antara
istri-istrinya, beliau tidak berpihak pada salah satu dari mereka. Sebaliknya,
beliau menunjukkan sikap yang adil dan bijaksana, memastikan bahwa setiap
orang merasa dihormati. Dalam Islam, kecemburuan di antara istri merupakan
hal yang wajar, dan Nabi saw. memahami bahwa perasaan ini adalah bagian
dari fitrah manusia. Oleh karena itu, beliau tidak pernah mengabaikan emosi
mereka, melainkan menjadikannya sebagai kesempatan untuk mempererat
hubungan. Memahami dinamika emosional dalam keluarga adalah kunci untuk
menciptakan keharmonisan yang berkelanjutan.

Salah satu aspek penting dalam diplomasi Nabi Muhammad saw. adalah
bagaimana beliau selalu menciptakan solusi bersama. Beliau tidak hanya
memutuskan sendiri, tetapi sering mengajak anggota keluarganya untuk
berdiskusi dan mencari penyelesaian secara kolektif. Contohnya adalah ketika
Fathimah, putri beliau mengadukan rasa lelahnya dengan pekerjaan rumabh,
beliau lantas menemui Fathimah dan suaminya di rumah mereka. Beliau
mengajak keduanya berdiskusi sembari memberikan nasihat dan solusi yang
tidak hanya bersifat praktis tetapi juga spiritual, yaitu dengan mengajarkan
zikir tertentu sebelum tidur untuk menenangkan hati dan pikiran, suapaya lelah
yang dirasa tidak lagi menjadi beban. Kisah Fathimah yang mengadu beratnya
pekerjaan rumah kepada ayahandanya tersebut terekam dalam riwayat hadis
berikut ini
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3%Hartati, et al., “Factors That Influence the Nutrional Status of Elementary School
Children,” dalam Journal of Physics: Conference Series 1166, tahun 2019.

3Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab
fardh al-khumus, bab ad-dalil anna al-khumus li nawd’ib ar-rasill wa al-masdkin, no. hadis
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Diriwayatkan dari Ali ibn Abi Thalib, dia berkisah bahwa suatu ketika
Fathimah, istrinya, mengadukan kepayahannya dalam melakukan pekerjaan
rumah (seperti menggiling makanan, sehingga membuat memar tangannya).
Pada saat yang sama, Fathimah mendengar kabar jikalau Nabi saw. baru saja
diberikan kepada beliau seorang hamba sahaya. Lantas dia pun bergegas
hendak mendatangi ayahandanya tersebut, untuk meminta seorang pembantu
kepada beliau (guna meringankan beban pekerjaan rumahnya). Namun saat
datang ke rumah Nabi saw., Fathimah tidak menjumpai beliau. Maka dia
memberitahukan kepada Aisyah untuk menyampaikannya kepada Nabi saw.
Sesampainya Nabi saw. di rumah, Aisyah lalu menyampaikan pesan Fathimah
tersebut. Lantas Nabi saw. pun mendatangi kami di saat kami sudah berada di
tempat tidur kami. Kami pun hendak bangkit menyambut kedatangan beliau,
namun beliau mencegahnya. Lalu beliau duduk di antara kami, hingga aku
(Ali) merasakan dinginnya kaki beliau di dadaku. Kemudian beliau bersabda:
Tidakkah aku tunjukkan kepada kalian berdua sesuatu yang lebih baik
daripada apa yang kalian minta. Jika kalian hendak tidur dan sudah berada
di tempat tidur kalian, maka bacalah takbir sebanyak 34 kali, tahmid sebanyak
33 kali, dan tasbih sebanyak 33 kali. Sesungguhnya zikir yang demikian itu
lebih baik bagi kalian berdua daripada pembantu yang kalian minta. (HR. al-
Bukhari dari Ali ibn Abi Thalib).

Hadis di atas menegaskan bahwa solusi yang diberikan Nabi saw.
menunjukkan bagaimana pendekatan beliau selalu mempertimbangkan aspek
spiritual dan emosional sekaligus. Hal itu sebagaimana yang diuraikan oleh
Abdullah dalam tulisannya yang menekankan pentingnya keseimbangan
antara solusi praktis dan spiritual dalam pengelolaan keluarga.*®

Nabi Muhammad saw. juga menjaga kerahasiaan masalah keluarga
dengan sangat baik. Beliau tidak pernah membiarkan konflik rumah tangga
menjadi konsumsi publik, karena beliau menyadari bahwa menjaga privasi
adalah elemen penting dalam menciptakan kedamaian dalam keluarga. Sikap
ini menjadi teladan bagi umat Islam, bahwa masalah keluarga sebaiknya
diselesaikan secara internal tanpa melibatkan pihak luar yang tidak
berkepentingan. Prinsip ini tidak hanya menciptakan rasa aman bagi anggota
keluarga, tetapi juga mencegah keretakan hubungan akibat campur tangan
yang tidak perlu. Dalam menyelesaikan konflik rumah tangga, al-Qur’an telah
memberikan tuntunan yang bijak, sehingga persoalan dapat terselesaikan tanpa

3113, ... Juz 4, hal. 84. Dan Muslim ibn al-Hajjaj, dalam Shahih Muslim, kitab adz-dzikr wa
ad-du’a’ wa at-taubah wa al-istigfdr, bab at-tasbih awwal an-nahdr wa inda an-naum, no.
hadis 2727, Beirut: Dar Thya’ at-Turats al-Arabi, t.th., Juz 4, hal. 2091.

M. A. R. Abdullah, “Learning Moral Values Through Cartoons for Malaysian
Preschool-Aged Children,” dalam International Journal of Learning Teaching and
Educational Research, Vol. 22, No. 6, tahun 2023, hal. 370-395.
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harus mengumbarnya ke publik. Hal itu seperti yang dijelaskan dalam QS. an-
Nisa’/4: 35:

35 S 15 2 0 ghal 2 U855 bl 32 S 15 ey e i 03
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Jika kalian (para wali) khawatir terjadi perselisihan di antara keduanya
(suami istri), maka utuslah seorang penengah dari keluarga laki-laki dan
seorang penengah dari keluarga perempuan. Apabila keduanya berniat
melakukan perdamaian (islah), niscaya Allah akan memberi pertolongan
kepada keduanya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti.
(QS. an-Nisa'/4: 35).

Ayat ini menjelaskan perlunya menghadirkan penengah yang adil dan
bijak dalam menyelesaikan perselisihan di antara suami istri, tidak dengan
mengumbarnya ke publik, yang justru akan menambah buruk persoalan.
Penengah yang dihadirkan, satu berasal dari pihak keluarga suami, dan satu
lagi berasal dari pihak keluarga istri. Sehingga diharapkan kedua penengah
tersebut dapat mendamaikan suami istri yang sedang berselisih dan
memberikan solusi yang terbaik.

Diplomasi Nabi Muhammad saw. dalam keluarga tidak hanya berfungsi
sebagai sarana untuk menjaga keharmonisan, tetapi juga menjadi contoh
kepemimpinan yang inklusif dan penuh keadilan. Dalam interaksi sehari-hari,
Nabi saw. selalu memastikan bahwa setiap anggota keluarga memiliki hak
untuk berbicara, didengar, dan dihormati. Hal ini tidak hanya menciptakan rasa
saling percaya, tetapi juga memperkuat rasa tanggung jawab bersama di dalam
keluarga. Sebagaimana diuraikan oleh Haneef, kepemimpinan yang partisipatif
dalam keluarga mampu mendorong terciptanya hubungan yang lebih
harmonis, karena semua anggota merasa dihargai dan dilibatkan dalam
pengambilan keputusan.®’

Nabi Muhammad saw. juga mengajarkan pentingnya pendekatan
edukatif dalam menyelesaikan konflik keluarga. Beliau tidak hanya
memberikan solusi praktis, tetapi juga mendidik anggota keluarganya untuk
memahami akar permasalahan dan mengambil hikmah dari setiap kejadian.
Sebagai contoh, ketika terjadi kesalahpahaman di antara istri-istri beliau, Nabi
saw. sering menjelaskan situasi dengan cara yang mendalam namun tetap
sederhana, sehingga mereka dapat memahami tanpa merasa disalahkan.

37Foyasal Khan dan Mohamed Aslam Haneef, “Religious Responses to Sustainable
Development Goals: An Islamic Perspective,” dalam Journal of Islamic Monetary Economics
and Finance, Vol. 8, No. 2, tahun 2022, hal. 161-179.
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Hussein, at al., *® dalam penelitiannya menjelaskan bahwa pendekatan edukatif
dalam pengelolaan konflik keluarga dapat meningkatkan kesadaran emosional
dan mendorong perubahan perilaku yang positif.

Kepekaan Nabi Muhammad saw. terhadap kebutuhan emosional anggota
keluarganya juga menjadi aspek penting dalam diplomasi beliau. Beliau selalu
memperhatikan tanda-tanda kelelahan, kesedihan, atau kegelisahan yang
dirasakan oleh istri maupun anak-anak beliau. Ketika Fathimah, putri beliau,
merasa terbebani oleh pekerjaan rumah tangga, beliau tidak hanya memberikan
empati tetapi juga solusi yang meringankan dan menenangkan hati. Tindakan
ini mencerminkan pentingnya memahami kebutuhan emosional sebagai bagian
dari tugas kepala keluarga. Dalam konteks ini, seorang kepala keluarga harus
memahami bahwa kemampuan untuk membaca dan merespons kebutuhan
emosional adalah salah satu ciri kepemimpinan yang efektif dalam keluarga.

Selain itu, Nabi Muhammad saw. menunjukkan keteladanan dalam
menjaga keseimbangan antara tanggung jawab rumah tangga dan kehidupan
publik. Beliau sering membantu pekerjaan rumah tangga, seperti menjahit baju
sendiri atau membersihkan rumah, tanpa merasa bahwa tugas tersebut
merendahkan posisinya sebagai pemimpin umat. Aktivitas beliau dalam
berdakwah dan mengurus umat tidak mengurangi perhatian beliau yang besar
kepada urusan domestik keluarga. Tindakan ini mengajarkan bahwa tanggung
jawab dalam keluarga harus dibagi secara adil dan dijalankan secara kooperatif
untuk menciptakan keharmonisan. Hal itu sebagaimana dinyatakan oleh Ali
dalam tulisannya bahwa pembagian tanggung jawab yang adil dalam keluarga
tidak hanya mengurangi tekanan emosional tetapi juga meningkatkan rasa
saling menghormati di antara anggota keluarga.>

Salah satu aspek yang menonjol dari diplomasi Nabi Muhammad saw.
adalah penggunaan pendekatan persuasif yang penuh kasih sayang. Beliau
tidak pernah memaksakan kehendaknya, tetapi selalu mengajak anggota
keluarganya untuk memahami nilai-nilai yang ingin beliau tanamkan. Sebagai
contoh, dalam mendidik anak-anaknya, Nabi saw. sering memberikan contoh
langsung melalui perilaku sehari-hari, sehingga ajaran beliau lebih mudah
diterima. Usman dalam sebuah penelitiannya menjelaskan bahwa pendekatan

38F. Hussein, et al., “Balancing Family Roles: The Contribution of Women in Family
Economics and Household Management in Contemporary Islamic Society,” dalam Family and
Society Journal, Vol. 12, No. 2, tahun 2021, hal. 134-148.

3S. A. Ali, et al., “Psychology of Child Development: Relations of Western Educational
Psychology and Islamic Educational Psychology,” dalam Journal of Islamic Educational, Vol.
4, No. 1, tahun 2019, hal. 14-23.
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persuasif berbasis kasih sayang lebih efektif dalam membentuk perilaku
anggota keluarga dibandingkan dengan metode yang otoriter.*

Kemampuan Nabi Muhammad saw. untuk merangkul perbedaan dalam
keluarga juga menjadi salah satu keunggulan diplomasi beliau. Beliau
memahami bahwa setiap individu memiliki karakter, kebutuhan, dan
pandangan yang berbeda. Dalam menghadapi perbedaan tersebut, Nabi saw.
selalu berusaha menemukan titik tengah yang dapat diterima oleh semua pihak.
Pendekatan ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang inklusif dalam
keluarga mampu meminimalkan konflik dan menciptakan hubungan yang
lebih harmonis.

Nabi Muhammad saw. juga menanamkan nilai-nilai keikhlasan dalam
setiap tindakan beliau, baik sebagai seorang suami maupun ayah. Beliau tidak
pernah bertindak hanya untuk mendapatkan penghargaan atau pengakuan dari
anggota keluarganya, melainkan semata-mata untuk mencari keridhaan Allah.
Sikap ini memberikan teladan bahwa tujuan utama dari setiap hubungan dalam
keluarga adalah untuk membangun kasih sayang dan saling mendukung dalam
ketaatan kepada Allah. Keikhlasan dalam menjalankan peran sebagai kepala
keluarga dapat menciptakan rasa saling percaya yang mendalam di antara
anggota keluarga.

Diplomasi Nabi Muhammad saw. tidak hanya relevan dalam konteks
keluarga beliau, tetapi juga memberikan pelajaran yang sangat penting dan
abadi bagi umat Islam di seluruh dunia. Nilai-nilai seperti empati, keadilan,
kasih sayang, kooperatif, dan inklusivitas tetap relevan untuk diterapkan dalam
keluarga modern yang menghadapi tantangan baru seperti dinamika sosial,
tekanan ekonomi, dan pengaruh teknologi. Dengan meneladani cara Nabi
Muhammad saw. memimpin keluarganya, umat Islam dapat menciptakan
keluarga yang harmonis, yang tidak hanya menjadi tempat perlindungan tetapi
juga pusat pembelajaran dan pembangunan karakter.

3). Manajemen Konflik dalam Keluarga Nabi Muhammad saw.

Manajemen konflik dalam keluarga adalah aspek yang sangat penting
dalam kehidupan Nabi Muhammad saw. Sebagai kepala keluarga yang
bijaksana, Nabi saw. selalu mengelola konflik dalam rumah tangga dengan
cara yang adil dan penuh pengertian. Beliau tidak hanya mengandalkan
keputusan sepihak, tetapi lebih mengutamakan pendekatan yang
mengutamakan dialog dan musyawarah. Dalam banyak kesempatan, ketika
terjadi perbedaan pendapat antara istri-istrinya atau anggota keluarga lainnya,
beliau mendengarkan semua pihak dengan penuh perhatian dan rasa hormat.
Hal ini sebagaimana disebutkan dalam penelitian Tarar, bahwa pendekatan ini

408. Aisah dan F. Usman, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanggulangi
Perilaku Menyimpang Pada Peserta Didik,” dalam Chalim Journal of Teaching and Learning,
Vol. 3, No. 1, tahun 2023, hal. 1-10.



127

tidak hanya menciptakan kedamaian, tetapi juga memperkuat ikatan emosional
antar anggota keluarga.*!

Salah satu contoh manajemen konflik yang luar biasa dalam kehidupan
keluarga Nabi Muhammad saw. adalah ketika terjadi kecemburuan di antara
istri-istri beliau. Nabi saw. tidak pernah membiarkan perasaan tersebut menjadi
penyebab perpecahan, melainkan menghadapinya dengan bijaksana. Beliau
memberikan pengertian dan mencari solusi yang adil tanpa mencederai
perasaan siapapun. Sebagai contoh, ketika Aisyah, salah satu istri beliau
merasa cemburu terhadap istri beliau yang lain, beliau tidak meremehkan
perasaan Aisyah, tetapi menjelaskan dengan penuh kelembutan dan kasih
sayang. Aisyah pernah cemburu dengan Khadijah, meskipun tidak pernah
berjumpa dengannya, karena Nabi saw. sering menyebut dan memuji Khadijah
di banyak kesempatan. Kisah ini sebagaimana terekam dalam riwayat hadis
berikut.
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Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata: Aku tidak pernah merasa cemburu
kepada para istri Nabi saw. seperti cemburuku kepada Khadijah. Aku tidak
pernah melihatnya. Akan tetapi Nabi saw. sering kali menyebutnya. Dan
terkadang beliau menyembelih kambing, lalu memotongnya menjadi beberapa
bagian, dan mengirimkannya ke sejumlah teman-teman Khadijah. Aku pernah
berkata kepada beliau (karena cemburu): Seperti tidak ada perempuan lain di
dunia ini, selain Khadijah! Lantas beliau berkata (memberikan pengertian):
Sesungguhnya dia (Khadijah) adalah seperti ini, seperti ini (beliau memujinya
dengan menyebutkan jasa-jasanya), dan aku dikaruniai anak darinya. (HR. al-
Bukhari dari Aisyah).

Hadis di atas menceritakan, bahwa ketika melihat kecemburuan Aisyah
terhadap Khadijah, Nabi saw. pun menjelaskan kepada Aisyah bagaimana jasa
Khadijah yang begitu besar dalam mendukung beliau di awal dakwah Islam
yang penuh dengan tantangan. Sehingga Aisyah memahami hal itu.

4IM. A. Tarar, “Knowledge Attitude and Contraceptive Practice among Agrarian and
Non-Agrarian Married Women in Rural Areas of Dera Ghazi Khan-Pakistan,” dalam Pakistan
Journal of Agricultural Sciences, Vol. 57, No. 4, tahun 2020, hal. 1181-1187.

“’Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab
mandqib al-anshadr, bab tazwij an-nabi khadijata wa fadhluhd, no. hadis 3818, ... Juz 5, hal.
38.
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Penanganan konflik dengan empati seperti yang demikian itu dapat
menciptakan rasa saling percaya dan mengurangi ketegangan dalam keluarga.

Selain pendekatan dialogis, Nabi Muhammad saw. juga menggunakan
prinsip keadilan dalam menyelesaikan konflik. Dalam menghadapi masalah
antara anggota keluarga, beliau selalu menjaga sikap adil dan tidak berpihak.
Beliau mengutamakan penyelesaian yang tidak merugikan satu pihak, bahkan
dalam situasi yang menuntut keputusan sulit. Misalnya, ketika ada konflik
antara beberapa istri beliau karena kecemburuan, tidak pernah beliau
membiarkan perasaan cemburu tersebut menguasai rumah tangga beliau,
melainkan beliau menghadapinya dengan penuh keadilan dan kebijaksanaan.
Sikap adil dan bijaksana dalam manajemen konflik adalah kunci utama untuk
menjaga keharmonisan dalam keluarga dan menghindari ketidakpuasan yang
bisa memperburuk situasi.

Nabi Muhammad saw. juga menekankan pentingnya komunikasi terbuka
dalam penyelesaian konflik keluarga. Beliau tidak hanya mengandalkan
instruksi atau perintah, tetapi juga membuka ruang bagi anggota keluarga
untuk berbicara, mengungkapkan perasaan, dan berdiskusi. Dalam banyak
kesempatan, beliau memperlihatkan sikap sabar dan empati ketika
mendengarkan keluhan atau masalah yang dihadapi oleh istri-istri beliau. Hal
itu menunjukkan bahwa sebuah masalah dapat diselesaikan dengan
komunikasi yang baik.** Keteladanan Nabi saw. dalam hal ini menegaskan
bahwa komunikasi terbuka dalam keluarga dapat memperkecil kemungkinan
terjadinya konflik yang berkepanjangan, dan membantu mengembalikan
keharmonisan hubungan antar anggota keluarga.

Dalam menghadapi konflik yang lebih kompleks, Nabi Muhammad saw.
tidak ragu untuk memberikan solusi yang mengarah pada pemulihan hubungan
dan penumbuhan spiritual anggota keluarga. Beliau menekankan bahwa
penyelesaian konflik bukan hanya tentang mengakhiri pertikaian, tetapi juga
tentang pembelajaran dan pengembangan diri. Raffar dalam penelitiannya
menyatakan bahwa manajemen konflik yang melibatkan pemulihan hubungan
dan pengembangan spiritual dapat membawa keluarga lebih dekat kepada
nilai-nilai agama dan memperkuat rasa saling menghormati antar anggota
keluarga.**

Manajemen konflik dalam keluarga Nabi Muhammad saw. bukan hanya
soal penyelesaian masalah, tetapi juga tentang membentuk pola hubungan
yang lebih baik di masa depan. Beliau selalu memastikan bahwa setiap konflik

43F. Hussein, et al., “Balancing Family Roles: The Contribution of Women in Family
Economics and Household Management in Contemporary Islamic Society,” dalam Family and
Society Journal, Vol. 12, No. 2, tahun 2021, hal. 134-148.

“1. N. A. Z. Raffar, “Relationship Between Parental Stress and Islamic Coping
Strategies in Managing Children’s Education During Covid-19 Pandemic,” dalam AIP
Conference Proceedings, 2024.
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yang terjadi di dalam rumah tangga memiliki hikmah dan pelajaran yang dapat
diambil. Beliau juga mengajarkan pentingnya evaluasi diri dan introspeksi.
Dalam hal ini, beliau menunjukkan bagaimana sebuah perbedaan pendapat
atau konflik bisa dijadikan sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas
hubungan antar anggota keluarga, untuk memperbaiki diri, dan memperkuat
ikatan emosional. Sebagai contoh, ketika ada kecemburuan antara istri-istri
beliau, Nabi saw. tidak hanya meredakan emosi mereka, tetapi juga
mengajarkan mereka untuk lebih sabar dan memahami satu sama lain. Dalam
penelitian Tuncer menunjukkan bahwa konflik dalam keluarga, ketika
ditangani dengan bijak, bisa memperkuat ikatan keluarga dan meningkatkan
kualitas hubungan jangka panjang.*

Nabi Muhammad saw. juga memperkenalkan konsep penyelesaian
konflik yang berbasis pada nilai-nilai agama dan spiritual. Beliau tidak hanya
menyelesaikan masalah secara praktis, tetapi juga menjadikan setiap konflik
sebagai kesempatan untuk mendekatkan diri kepada Allah. Sebagai contoh,
ketika masalah timbul antara istri-istri beliau, Nabi saw. mengingatkan mereka
untuk selalu bersikap sabar dan tawakkal kepada Allah, karena pada akhirnya
semua konflik harus diselesaikan dengan keridhaan-Nya. Dalam hal ini, Nabi
Muhammad saw. mengajarkan bahwa konflik keluarga bukan hanya ujian
interpersonal, tetapi juga ujian spiritual. Desiningrum dalam penelitiannya
menekankan bahwa pendekatan spiritual dalam manajemen konflik dapat
memberikan kedamaian batin bagi anggota keluarga, dan mendorong mereka
untuk lebih sabar dalam menghadapi tantangan hidup.*

Pendekatan Nabi Muhammad saw. dalam manajemen konflik juga
sangat relevan dalam konteks keluarga modern. Seiring dengan kompleksitas
hidup di era modern, dinamika hubungan dalam keluarga sering kali
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti tekanan sosial, ekonomi, dan
teknologi. Namun, prinsip-prinsip yang diajarkan oleh Nabi saw. seperti
komunikasi yang efektif, keadilan, dan saling pengertian, tetap relevan dan
dapat diterapkan untuk menyelesaikan konflik dalam keluarga masa kini.
Dalam konteks ini, penelitian yang dilakukan oleh Desiningrum menunjukkan
bahwa nilai-nilai komunikasi yang terbuka, empati, dan kesabaran yang
diajarkan oleh Nabi saw. dapat membantu mengatasi ketegangan dalam
keluarga modern, bahkan dalam situasi yang penuh stres dan tekanan.*’

4T. Tuncer, “Religious Legacy and Political Conflicts: Sufi Khojas in East Turkestan,”
dalam Turkish Culture and Haci Bektash Veli Research Quarterly, Vol. 110, tahun 2024, hal.
265-287.

4D. R. Desiningrum, “Literature Review for Theory of Compassionate Parenting and
Islamic Parenting,” dalam Islamic Psychology-Integrative Dialogue: Psychology, Spirituality,
Science, and Arts, 2023, hal. 131-141.

4D. R. Desiningrum, “Literature Review for Theory of Compassionate Parenting and
Islamic Parenting,” ... hal. 131-141.
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Selain itu, Nabi Muhammad saw. juga menekankan pentingnya
pencegahan konflik melalui pendekatan yang lebih preventif. Beliau sering
mengingatkan anggota keluarganya untuk saling menghargai, menjaga
perasaan, dan berusaha memahami satu sama lain sebelum masalah menjadi
lebih besar. Dengan demikian, manajemen konflik dalam keluarga Nabi saw.
bukan hanya berfokus pada penyelesaian masalah setelah terjadi, tetapi juga
pada pencegahan agar konflik tidak muncul sejak awal. Dalam hal ini,
ditegaskan bahwa kepala keluarga yang bijak seharusnya tidak hanya mampu
mengelola konflik dengan baik, tetapi juga mampu menciptakan lingkungan
yang sehat dan kondusif, yang di dalamnya seluruh anggota keluarga merasa
dihargai dan diterima, sehingga potensi konflik dapat diminimalkan.

Pendekatan Nabi Muhammad saw. dalam manajemen konflik juga
mencakup prinsip saling memaafkan. Dalam banyak situasi, ketika ada
anggota keluarga yang merasa tersinggung atau marah, beliau selalu
mengajarkan untuk saling memaafkan satu sama lain. Nabi saw. sendiri
menjadi contoh nyata dalam hal ini dengan memberikan maaf kepada mereka
yang pernah menyakiti beliau, bahkan ketika beliau memiliki hak untuk
membalas. Sikap memaafkan yang beliau praktikkan tidak hanya mengurangi
ketegangan dalam keluarga, tetapi juga mencegah perpecahan lebih lanjut. Hal
itu seperti yang dijelaskan oleh Achmad dalam penelitiannya bahwa sikap
saling memaafkan dalam keluarga dapat mencegah keretakan hubungan yang
disebabkan oleh konflik yang tidak diselesaikan, dan juga dapat meningkatkan
kedamaian dan keharmonisan dalam kehidupan rumah tangga.*®

Nabi Muhammad saw. juga mencontohkan bahwa dalam manajemen
konflik, keputusan tidak selalu harus segera diambil seketika itu dalam satu
kesempatan. Terkadang, beliau memberikan ruang waktu untuk refleksi agar
semua pihak bisa merenungkan situasi dengan lebih tenang. Ini terlihat ketika
ada konflik antara anggota keluarga, beliau memilih untuk menunggu beberapa
saat sebelum memberikan nasihat atau keputusan. Hal ini sangat penting,
karena memberikan waktu bagi emosi untuk mereda dan memberi kesempatan
untuk berpikir lebih jernih. Penelitian yang dilakukan oleh Tuncer
menunjukkan bahwa menunda keputusan dalam konflik, sambil memberikan
ruang untuk berpikir, dapat membantu mengurangi keputusan yang terburu-
buru yang bisa memperburuk situasi.*” Pendekatan seperti ini juga membantu
menghindari tindakan yang didorong oleh emosi sementara, serta membuka
kemungkinan solusi yang lebih damai dan bijaksana.

“W. Achmad, “Peran dan Tantangan Pendidikan Agama Islam di Era Pandemi Covid
19 pada Lingkungan Keluarga,” dalam JIE (Journal of Islamic Education), Vol. 5, No. 2, tahun
2020, hal. 169-182.

“T. Tuncer, “Religious Legacy and Political Conflicts: Sufi Khojas in East Turkestan,”
... hal. 265-287.
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Di sisi lain, Nabi Muhammad saw. mengajarkan pentingnya menjaga
keseimbangan antara hak dan kewajiban dalam hubungan keluarga. Beliau
tidak pernah mengabaikan hak-hak setiap anggota keluarga, namun juga
menegaskan bahwa setiap orang memiliki kewajiban untuk berbuat baik
terhadap orang lain. Misalnya, meskipun beliau sebagai suami memiliki hak-
hak tertentu, beliau selalu menempatkan kebutuhan dan kebahagiaan istri-
istrinya sebagai prioritas, dengan cara yang adil. Hal ini mengajarkan bahwa
konflik sering kali muncul ketika hak dan kewajiban tidak dijalankan dengan
baik, atau ketika salah satu pihak merasa diabaikan. Hal itu menunjukkan
bahwa memelihara keseimbangan antara hak dan kewajiban dalam keluarga
dapat mengurangi ketegangan yang dapat menyebabkan konflik.

Dalam konteks manajemen konflik, Nabi Muhammad saw. juga
mengajarkan tentang pentingnya rasa saling menghargai dalam rumah tangga.
Beliau menunjukkan bahwa setiap anggota keluarga, baik itu suami, istri, atau
anak, harus diperlakukan dengan penghargaan yang sama, terlepas dari
perbedaan peran dan posisi dalam keluarga. Penghargaan ini termasuk dalam
hal menghormati perasaan, pendapat, dan kebutuhan emosional satu sama lain.
Sebagai contoh, dalam interaksi beliau dengan istri-istrinya, Nabi saw. tidak
hanya memberikan perhatian kepada aspek fisik, tetapi juga memastikan
bahwa perasaan dan kebutuhan psikologis mereka diperhatikan dengan baik.
Sejalan dengan ini, dalam penelitian yang dilakukan oleh Kobandaha
ditemukan bahwa penghargaan terhadap perasaan dan pendapat anggota
keluarga dapat mencegah konflik, dan meningkatkan rasa saling memahami,
yang berujung pada keharmonisan yang lebih dalam.>

Nabi Muhammad saw. tidak hanya mengajarkan tentang pentingnya
manajemen konflik, tetapi juga mengenai pentingnya keteladanan dalam
mengelola hubungan keluarga. Beliau menjadi contoh yang nyata dalam setiap
tindakannya, baik dalam cara berbicara, bertindak, maupun dalam menghadapi
perbedaan pandangan. Dalam banyak kasus, keteladanan Nabi saw. menjadi
kunci dalam menyelesaikan konflik, karena setiap keputusan yang beliau buat
selalu didasarkan pada prinsip-prinsip moral yang luhur dan nilai-nilai Islam
yang mulia. Keteladanan ini menjadi contoh yang harus diteruskan oleh
umatnya, terutama dalam konteks pengelolaan hubungan keluarga yang sehat
dan harmonis. Keteladanan dalam manajemen konflik berperan sangat penting
untuk membentuk pola pikir dan perilaku anggota keluarga yang bijaksana dan
berbudi pekerti.

Manajemen konflik dalam keluarga Nabi Muhammad saw. bukan hanya
tentang menyelesaikan masalah yang terjadi, tetapi juga tentang menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan pribadi dan spiritual. Konflik

9T, M. Kobandaha, “Keluarga Sebagai Basis Pendidikan Karakter,” dalam Irfani (e-
Journal), Vol. 15, No. 1, tahun 2019, hal. 81-92.
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yang dihadapi dalam keluarga dapat menjadi sarana untuk meningkatkan
kesabaran, keimanan, dan sikap saling berempati satu sama lain. Setiap konflik
menjadi peluang untuk memperbaiki diri, mempererat ikatan keluarga, dan
memperdalam kedekatan dengan Allah. Dalam hal ini, konflik bukanlah hal
yang harus dihindari atau dilihat sebagai sesuatu yang negatif, tetapi sebagai
bagian dari dinamika kehidupan yang perlu dikelola dengan hikmah.
Pengelolaan konflik yang berfokus pada perbaikan diri dan hubungan spiritual
dapat membawa keluarga menuju keberkahan dan kedamaian yang lebih
mendalam dan langgeng.

b. Membantu Istri dalam Menjalankan Pekerjaan Rumah

Nabi Muhammad saw. adalah sosok yang sangat perhatian dengan para
istri beliau. Setiap kebersamaan beliau dengan istri-istri beliau, selalu
menghadirkan kebahagiaan bagi mereka. Beliau tidak pernah memberatkan
mereka dengan beragam tugas rumah, justru beliau selalu hadir untuk
membantu mereka dalam menjalankan berbagai tugas domestik. Hal itu
sebagaimana diceritakan oleh Aisyah, salah satu istri beliau, terkait aktivitas
beliau di dalam rumah.
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Diriwayatkan dari Aisyah, bahwasannya dia dztanya Apa yang senantiasa
Nabi kerjakan, ketika beliau sedang berada di rumah? Aisyah menjawab:
Beliau senantiasa mengerjakan pekerjaan rumah keluarganya (istrinya) -yaitu
membantu pekerjaan rumah keluarganya (istrinya)-. Lalu apabila waktu salat
telah tiba, beliau keluar untuk mengerjakan salat. (HR. al-Bukhari dari
Aisyah).

Hadis ini menunjukkan bahwa Nabi Muhammad saw. ketika sedang
berada di rumah, beliau tidak berpangku tangan, melainkan selalu membantu
pekerjaan rumah istrinya. Dan beliau dalam menjalankan itu semua tidak
sekedar seadanya, melainkan terampil dalam melakukannya, sebagaimana
yang ditunjukkan oleh makna yang terkandung dalam kata 4i¢sll. Kata ini
menurut Ibn Sidah (w. 458 H.) memiliki makna terampil dalam membantu dan
bekerja.>? Hal itu mengisyaratkan bahwa melakukan pekerjaan rumah sudah
menjadi kebiasaan beliau, sehingga beliau mampu untuk melakukannya
dengan baik dan sempurna.

S'Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab al-
adzdn, bab man kdna fi hdjati ahlihi fa ugimat as-shalah fa kharaja, no. hadis 676 ... Juz 1,
hal. 136.

2Ali ibn Isma’il Abu al-Hasan Ibn Sidah, al-Muhkam wa al-Muhith al-A ’zham, Beirut:
Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2000, Juz 4, hal. 337.
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Hadis di atas juga mengisyaratkan bahwa peran domestik terkait
pekerjaan rumah adalah tugas dan tanggung jawab bersama suami istri.
Meskipun biasanya istri memiliki porsi yang lebih banyak dalam hal ini.
Dikarenakan suami pada umumnya harus banyak keluar rumah untuk
menjalankan salah satu tanggung jawab utamanya, yaitu mencari nafkah.
Namun demikian, suami tetap diharapkan untuk selalu membantu pekerjaan
domestik istri ketika sedang berada di rumah. Nabi Muhammad saw. telah
memberikan tauladan dan tuntunan yang sangat baik terkait hal tersebut.
Beliau senantiasa membantu pekerjaan rumabh istrinya tatkala sedang berada di
rumah. Berbagai aktivitas pekerjaan domestik beliau lakukan untuk
meringankan beban sang istri.

Penjelasan di atas menegaskan bahwa pekerjaan rumah merupakan
tanggung jawab bersama suami istri. Dalam menjalankan tanggung jawab ini
hendaknya didasarkan pada semangat kooperatif yang menekankan sikap
saling membantu, dan meringankan satu sama lain. Oleh karena itu, jika ada
tugas-tugas rumah yang sekiranya memberatkan istri, seperti memasak,
mencuci, dan membereskan rumah, maka hendaknya suami meluangkan waktu
untuk membantu sang istri. Hal itu seperti yang dicontohkan oleh Nabi
Muhammad saw., beliau tidak sungkan mengerjakan pekerjaan rumah untuk
membantu para istri beliau. Karena pada dasarnya tugas-tugas yang demikian
itu menjadi tanggung jawab bersama suami istri sebagai salah satu bentuk
implementasi al-muasyarah bi al-ma’rif, yaitu sikap saling memperlakukan
dengan baik antara suami istri.

c. Mengerjakan Pekerjaan Pribadi seperti Menambal Baju, Memperbaiki
Sandal, dan Lain Sebagainya

Nabi Muhammad saw., ketika sedang berada di rumah, beliau biasa
melakukan pekerjaan pribadinya secara mandiri. Hal itu tentunya supaya tidak
menambah beban istri dalam menjalankan tugas domestik. Berbagai pekerjaan
pribadi yang suka beliau lakukan, pada saat di rumah, di antaranya adalah
membersihkan baju, memeras susu kambing, menambal baju, memperbaiki
sandal, menyapu, mengikat unta, memberi makan unta, membuat adonan,
membawa barang dari pasar, dan lain sebagainya.’® Berikut ini sejumlah
riwayat hadis yang merekam bagaimana beliau melakukan beragam pekerjaan
pribadi tersebut secara mandiri, tatkala sedang berada di rumah.

31yadh ibn Musa al-Yahshabi, as-Syifd bi Ta rif Hugiiq al-Musthafa, Amman: Dar al-
Faiha’, 1407, Juz 1, hal. 266.
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Diriwayatkan dari Urwah ibn az-Zubair, dia bertanya kepada Aisyah

(bibinya): Wahai Ummul Mu’minin, apa yang biasa dikerjakan Rasulullah

saw. ketika sedang berada di sisimu (di rumah)? Aisyah menjawab: Beliau

mengerjakan seperti yang kalian kerjakan, yaitu mengerjakan (membantu)

pekerjaan rumah keluarganya (istrinya), memperbaiki sandalnya sendiri,

menjahit bajunya, dan juga menambal ember kepunyaannya. (HR. Ibn Hibban
dari Aisyah).

Diceritakan dengan jelas dalam hadis di atas bahwa Nabi Muhammad
saw. di samping membantu pekerjaan rumah istri, ketika di rumah, beliau juga
dengan penuh rendah hati mengerjakan sendiri beberapa pekerjaan pribadi. Di
antaranya yang suka beliau lakukan adalah seperti yang disebutkan dalam
hadis, yaitu memperbaiki sendiri sandal beliau, menjahit sendiri bajunya, dan
juga apabila ada ember yang bocor, beliau tambal sendiri. Semua itu
menandakan betapa rendah hatinya beliau, dan ringan tangannya beliau dalam
membantu meringankan beban tugas istri di ranah domestik.

Di antara pekerjaan domestik yang kerap Nabi Muhammad saw. lakukan
juga adalah menyediakan minum dengan memeras susu kambingnya. Hal itu
seperti yang terekam dalam riwayat hadis berikut:
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Diriwayatkan dari Aisyah, ketika ditanya apa yang biasa dikerjakan
Rasulullah saw. ketika sedang berada di rumahnya, dia menjawab: Beliau
seperti manusia biasa. Membersihkan bajunya sendiri, memeras sendiri susu
kambingnya, dan melayani dirinya sendiri. (HR. Ahmad dari Aisyah).

Hadis ini menggambarkan bahwa Nabi Muhammad saw. dengan penuh
ketawadukannya, tidak sungkan untuk melakukan pekerjaan rumah dan

>*Hadis riwayat Muhammad ibn Hibban ibn Ahmad al-Busti Ibn Hibban, dalam Shahih
Ibn Hibban, kitab al-hazhr wa al-ibdhah, bab at-tawddhu’ wa al-kibr wa al- ‘ujb, no. hadis
5676, Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 1988, Juz 12, hal. 490. Menurut Ibn Hibban hadis ini
derajatnya adalah shahih.

>Hadis riwayat Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal as-Syaibani, dalam Musnad
Ahmad, no. hadis 26194, ... Juz 43, hal. 263. Menurut Syu’aib al-Arna’uth hadis ini derajatnya
dalah shahih.
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pekerjaan pribadi beliau, sebagaimana dilakukan oleh kebanyakan orang.
Beliau tidak segan untuk membersihkan baju beliau sendiri, dan melayani diri
sendiri dengan melakukan pekerjaan pribadi lainnya untuk memenuhi
kebutuhan beliau sendiri. Selain itu beliau juga sangat ringan tangan dalam
membantu pekerjaan rumah istri-istri beliau, seperti menyediakan minum
dengan memeras sendiri susu kambingnya, dan beragam pekerjaan rumah
lainnya. Status beliau sebagai seorang rasul dan pemimpin umat, tidak
menghalangi beliau untuk melakukan semua pekerjaan domestik tersebut.
Justru beliau telah memberikan teladan dan tuntunan bagi umat, bagaimana
seharusnya seorang suami berkontribusi positif dalam tugas-tugas domestik
yang kebanyakan dilakukan oleh sang istri. Sehingga dengan begitu akan
tercipta kerja sama yang baik antara suami dan istri dalam mengemban semua
tugas rumah tangga, sebagaimana dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw.
Kondisi yang demikian itu, yaitu adanya kerja sama yang baik antara suami
istri akan melahirkan kehidupan yang nyaman dan menyenangkan di dalam
rumabh, laiknya sebuah ungkapan baiti jannati (rumahku adalah surgaku).

3. Peran Pengasuhan dan Pendidikan Anak

Mengasuh dan membesarkan anak, termasuk di dalamnya mendidik anak
adalah tugas mulia yang menjadi tanggung jawab kedua orang tua. Mulai dari
anak di kandungan sampai terlahir ke dunia, ayah dan ibu mengemban amanat
yang sama untuk merawat, membesarkan, dan mendidik sang buah hati. Di
saat ibu mengandung, ayah bertanggung jawab penuh atas keterpenuhinya
kebutuhan ibu dan janin. Di samping harus selalu siaga membantu
meringankan beban ibu selama mengandung. Setelah anak lahir ke dunia,
maka menjadi tanggung jawab keduanya untuk mengasuh, membesarkan, dan
mendidik sang buah hati, hingga menjadi anak soleh yang akan menjadi aset
investasi di dunia dan akhirat bagi keduanya. Di dunia menjadi penyejuk hati
(qurratu ain), dan di akhirat menjadi ladang pahala yang terus mengalir
meskipun badan sudah berkalang tanah.’® Terkait tugas membesarkan dan
mendidik anak yang menjadi tanggung jawab kedua orang tua, al-Qur’an telah
mengisyaratkan hal tersebut dalam QS. al-Isra’/17: 24:

5

{w W@)LSW) UJJ})‘L?"JJ\JGJ,\‘ wauw\)
Bersikap rendah hatilah kamu terhadap keduanya (kedua orang tua), dengan
segenap kasih sayang, dan ucapkanlah (doa): Wahai Rabbku, sayangilah

5Tiga hal yang pahalanya akan terus mengalir kepada seorang hamba, meskipun jasad
telah berpisah dengan ruh, yaitu: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak soleh yang
selalu mendoakannya. Hal itu sebagaimana sabda Nabi saw. dalam hadis riwayat Muslim,
dalam Shahih Muslim, kitab al-washiyyah, bab md yalhaq al-insan min ats-tsawdb ba’da
wafdtihi, no. hadis 1631, Juz 3, hal. 1255.
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keduanya, seperti mereka berdua (menyayangiku saat) membesarkanku di
waktu kecil. (QS. al-Isra’/17: 24).

Ayat ini menunjukkan alasan kenapa seorang anak harus berbakti kepada
kedua orang tuanya. Di antara alasannya adalah karena keduanya secara
bersama-sama telah membesarkan dan mendidik sang anak dengan susah
payah dan penuh kasih sayang.’’ Hal itu ditunjukkan oleh lafal W yang
menggunakan bentuk tatsniyah (menunjukkan dua orang) sebagai subjeknya.
Maknanya adalah bahwa kedua orang tua, yaitu ayah dan ibu secara bersama-
sama telah membesarkan dan menumbuhkembangkan raga dan jiwa anaknya,
dengan memberinya makan, mengasuhnya, serta memenuhi segala
kebutuhannya, termasuk membimbing dan mengajarkan kepadanya akhlak
mulia dan ketaatan kepada Allah. Sehingga dengan alasan tersebut, keduanya
berhak untuk mendapatkan bakti dari sang buah hati.

Nabi Muhammad saw. merupakan teladan terbaik dalam hal pengasuhan
dan pendidikan anak. Beliau adalah sosok yang sangat penyayang kepada
anak-anak. Beliau turut aktif dalam mengasuh, merawat, dan mendidik anak-
anak dan cucu-cucu beliau. Berikut ini sejumlah aktivitas beliau terkait peran
pengasuhan dan pendidikan anak, yang menunjukkan betapa besar kasih
sayang dan perhatian beliau kepada mereka.

a. Memberikan Kasih Sayang dan Perhatian yang Besar kepada Anak

Nabi Muhammad saw. sangat penyayang kepada anak-anak. Beliau
selalu bersikap lemah lembut, dan tidak pernah menghardik ataupun berlaku
kasar kepada seorang anak pun. Hal itu sebagaimana diceritakan oleh salah
seorang sahabat, yang juga pembantu kecil Nabi saw., Anas ibn Malik dalam
sebuah riwayat hadis berikut.
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Diriwayatkan dari Anas ibn Malik, dia berkata: Aku membantu Nabi saw.
selama sepuluh tahun. Selama itu beliau tidak pernah berkata ah kepadaku.
Dan juga tidak pernah mempertanyakan kenapa engkau lakukan itu, pada saat
aku melakukan sesuatu, atau tidakkah engkau lakukan itu, pada saat aku tidak
melakukannya. (HR. al-Bukhari dari Anas ibn Malik).

57Abdurrahman ibn Nashir Alu Sa’di, Taisir al-Lathif al-Manndn fi Khaldshah Tafsir
al-Qur’dn, Saudi Arabia: Wizarah as-Syu’un al-Islamiyah wa al-Auqaf wa ad-Da’wah wa al-
Irsyad, 1422, Juz 1, hal. 56.

¥Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab al-
adab, bab husn al-khulug wa as-sakhd’ wa ma yukrah min al-bukhl, no. hadis 6038 ... Juz 8,
hal. 14.
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Hadis ini menunjukkan sikap penyayang Nabi saw. kepada anak-anak.
Beliau senantiasa bersikap ramah dan lemah lembut terhadap mereka. Tidak
pernah beliau bersikap kasar atau terlalu interfensi kepada mereka. Kasih
sayang dan perhatian beliau yang begitu besar kepada anak dan cucu beliau
tercermin dalam setiap interaksi beliau dengan mereka. Berikut ini sejumlah
interaksi beliau dengan anak dan cucu beliau yang menggambarkan betapa
besar kasih sayang dan perhatian beliau kepada mereka.

Nabi Muhammad saw. sangat mencintai cucu beliau al-Hasan dan al-
Husain. Setiap bertemu dengan keduanya, beliau selalu memeluk dan
menciumnya dengan penuh kasih sayang. Tidak jarang beliau meminta
Fathimah -putri beliau, dan sekaligus ibunda al-Hasan dan al-Husain-
memanggilkan keduanya untuk sekedar dapat memeluk dan menciumnya.
Anas ibn Malik pernah menceritakan hal tersebut.
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Diriwayatkan dari Anas ibn Malik, dia bercerita bahwa suatu ketika
Rasulullah saw. ditanya tentang siapa di antara keluarganya yang paling
dicintainya. Beliau menjawab: al-Hasan dan al-Husain. Beliau bahkan suka
meminta kepada Fathimah untuk memanggilkan keduanya, seraya berkata:
Panggillah kedua anakku kemari. Lalu saat al-Hasan dan al-Husain datang
menghampiri, beliau langsung memeluk dan mencium keduanya. (HR. at-
Tirmidzi dari Anas ibn Malik).

Kebiasaan Nabi Muhammad saw. mencium al-Hasan dan al-Husain
sebagaimana diceritakan dalam hadis di atas merupakan salah satu bentuk
ekspresi kasih sayang beliau yang begitu besar kepada sang cucu. Tidak hanya
itu, hal tersebut juga memberikan pelajaran bagi para ayah bahwa menyayangi
anak-anak dan mengekspresikannya dengan cara mencium atau memeluknya
bukanlah suatu yang tabu, melainkan perilaku terpuji yang seharusnya
dilakukan oleh seorang ayah. Tidak benar anggapan yang mengatakan bahwa
mencium anak menandakan kelemahan, sementara ayah adalah simbul
kekuatan, sehingga tidak layak untuk melakukan hal itu. Anggapan yang
demikian itu dibantah oleh Nabi Muhammad saw. Beliau menegaskan bahwa
mencium anak bukanlah tanda kelemahan, justru merupakan tanda kelembutan
hati dan cerminan kasih sayang yang tulus di dalam hati. Allah telah
menganugerahkan rasa kasih sayang dalam hati hamba-hamba-Nya, sehingga

Hadis riwayat Muhammad ibn Isa at-Tirmidzi, dalam Sunan at-Tirmidzi, kitab al-
mandqib, bab mandqib al-hasan ibn ali ibn abi thdlib, no. hadis 3772, ... Juz 5, hal. 657.
Menurut al-Albani hadis ini derajatnya adalah dha if.



138

dengan itu mereka saling menyayangi satu sama lain. Hal itu seperti yang
ditegaskan dalam riwayat hadis berikut.
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Diriwayatkan dari Jarir ibn Abdillah, dia berkata: Rasulullah saw. bersabda:
Siapa yang tidak menyayangi orang lain, maka Allah tidak menyayanginya.
(HR. al-Bukhari dan Muslim dari Jarir ibn Abdillah).

Hadis ini menegaskan pentingnya sikap saling menyayangi sesama
manusia, termasuk menyayangi anak-anak. Hal yang demikian itu merupakan
sikap terpuji yang dapat mendatangkan rahmat dan kasih sayang Allah.

Gambaran kasih sayang dan perhatian Nabi Muhammad saw. kepada
anak dan cucu beliau juga dapat dilihat dari cara bagaimana beliau
memperlakukan sang cucu, Umamah bint Zainab, sebagaimana diceritakan
dalam hadis berikut.
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Diriwayatkan dari Abu Qatadah, dia bercerita bahwa Rasulullah saw. suatu
ketika pernah melaksanakan salat sembari menggendong Umamah, anak
perempuan dari putri beliau Zainab dengan suaminya Abu al-Ash ibn Rabi’ah
ibn Abd Syams. Apabila beliau sujud, beliau meletakkan Umamah, dan apabila
berdiri, beliau menggendongnya. (HR. al-Bukhari dan Muslim dari Abu
Qatadah al-Anshari).

Hadis ini menunjukkan betapa besar kasih sayang dan perhatian Nabi
Muhammad saw. kepada sang cucu tercinta, Umamah bint Zainab. Beliau ikut
mengasuh dan menjaga Umamah. Bahkan dalam kondisi salat pun yang
menuntut kekhusyukan, beliau tetap menjaga Umamah tanpa mengganggu
kekhusyukan salat beliau. Ketika berdiri saat salat, beliau menggendong
Umamabh, dan ketika sujud beliau meletakkannya di bawah, sebagaimana yang
diceritakan dalam hadis di atas. Apa yang telah beliau lakukan tersebut
menandakan perhatian dan kasih sayang beliau yang sangat besar kepada sang

%0Hadis riwayat Muslim ibn al-Hajjaj, dalam Shahih Muslim, kitab al-fadhd’il, bab
rahmatuhu ash-shibyan wa al-iyal wa tawadhu 'uhu, no. hadis 2319, ... Juz 4, hal. 1809.

®'Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab as-
shaldh, bab idzda hamala jariyah shagirah ala unuqihi fi as-shaldh, no. hadis 516 ... Juz 1, hal.
109. Dan Muslim ibn al-Hajjaj, dalam Shahih Muslim, kitab al-masdjid wa mawadhi’ as-
shalah, bab jawdz haml as-shibyan fi as-shalah, no. hadis 543 ... Juz 1, hal. 385.
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cucu. Kekhusyukan dalam salat tidak menghalangi beliau untuk tetap menjaga
dan memperhatikan sang cucu tersayang yang sedang dalam pengasuhan
beliau. Hal itu menjadi bukti kuat keterlibatan beliau secara langsung dalam
pengasuhan anak di tengah kesibukan beliau sebagai pemimpin umat. Beliau
adalah teladan utama bagi para ayah dalam menjalankan peran domestiknya
sebagai ayah.

Nabi Muhammad saw. sebagai ayah bagi anak-anaknya memiliki
bonding yang sangat baik dengan mereka. Hal itu tidak lain adalah buah dari
perhatian dan kasih sayang beliau yang tinggi kepada mereka sejak kecil.
Fathimah salah satu putri kesayangan beliau, sangat dekat dengan beliau.
Setiap Fathimah datang menemui beliau, disambutnya dengan penuh suka cita,
demikian juga sebaliknya. Kehangatan yang demikian itu sebagaimana
digambarkan dalam hadis berikut
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Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata: Saya tidak pernah melihat seorang pun
vang lebih mirip dengan Rasulullah saw. dalam hal perilaku, pembawaan, dan
kelembutan tutur katanya dari Fathimah. Jika dia berkunjung ke rumah
Rasulullah, maka beliau akan menyambutnya dengan penuh suka cita, lalu
mencium keningnya dan mempersilahkannya duduk di tempat duduk beliau.
Demikian juga sebaliknya, jika Rasulullah berkunjung ke rumah Fathimah,
maka dia akan menyambut beliau dengan penuh suka cita, lalu mencium
tangan beliau dan mempersilahkannya duduk di tempat yang telah
dipersiapkannya. (HR. Abu Dawud dari Aisyah).

Hadis di atas menegaskan kehangatan hubungan antara Nabi
Muhammad saw. dan putrinya, Fathimah. Limpahan kasih sayang yang beliau
berikan kepada Fathimah sejak kecil, tidak pernah pudar hingga sang putri
beranjak dewasa dan menikah. Keduanya kerap saling mengunjungi. Jika Nabi
Muhammad saw. berkunjung ke rumah Fathimah, maka akan disambut oleh
sang putri dengan penuh suka cita dan kegembiraan, demikian juga sebaliknya.
Saat berjumpa beliau juga sering mencium kening atau kepala Fathimah,
seperti yang diceritakan dalam hadis di atas, sebagai bentuk ekspresi kasih

92Hadis riwayat Sulaiman ibn al-Asy’as as-Sajistani Abu Dawud, dalam Sunan Abi
Dawud, kitab al-adab, bab md ja’a fi al-qiydm, no. hadis 5217 ... Juz 4, hal. 355. Menurut al-
Albani hadis ini derajatnya adalah shahih.
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sayang beliau yang begitu besar kepada sang putri tercinta. Hal itu
menandakan bahwa Nabi Muhammad saw. tetap menjadi ayah yang penuh
perhatian dan kasih sayang kepada anak-anaknya, meskipun mereka sudah
dewasa. Kasih sayang beliau kepada mereka tidak pernah lekang dimakan
waktu, melainkan selalu tumbuh subur sampai akhir hayat mereka yang
semuanya meninggal dunia di masa hidup beliau, kecuali Fathimah yang
meninggal dunia enam bulan setelah beliau wafat.®

Bukti perhatian dan kasih sayang Nabi Muhammad saw. yang begitu
besar kepada anak-anaknya juga nampak dalam kisah putri sulung beliau,
Zainab. Hal itu sebagaimana dikisahkan dalam riwayat hadis berikut.
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Diriwayatkan dari Aisyah, dia bercerita: Ketika penduduk Makkah
mengirimkan tebusan untuk membebaskan tawanan perang yang ditahan
kaum muslimin, Zainab mengirimkan sejumlah harta untuk menebus Abu al-
Ash, suaminya. Di antara harta yang dikirim Zainab terdapat kalung
pemberian Ibundanya, Khadijah, saat menikah dengan Abu al-Ash. Tatkala
Rasulullah saw. melihat kalung tersebut, hati beliau sangat tersentuh, sembari
beliau berkata kepada para sahabat: Apa kalian tidak keberatan untuk
membebaskan tawanannya (yaitu Abu al-Ash, suami dari putri beliau, Zainab)
dan mengembalikan kepadanya hartanya (yaitu tebusan yang dikirim putri
beliau). Para sahabat menjawab: Iya (kami tidak keberatan). Lalu Rasulullah
membebaskan Abu al-Ash dengan mengambil janjinya supaya mengizinkan
Zainab (berhijrah ke Madinah, untuk berkumpul bersama beliau dan kaum
muslimin lainnya). Kemudian setelah Abu al-Ash kembali ke Makkah,
Rasulullah saw. mengutus Zaid ibn Haritsah dan dua orang dari kalangan
Anshar untuk pergi ke daerah Ya’jij, sembari beliau berkata kepada mereka:

Ahmad ibn Muhammad al-Qasthalani, al-Mawdéhib al-Laduniyah bi al-Minah al-
Muhammadiyah, Kairo: al-Maktabah at-Taufiqiyah, t.th., Juz 1, hal. 483.

%Hadis riwayat Sulaiman ibn al-Asy’as as-Sajistani Abu Dawud, dalam Sunan Abi
Dawud, kitab al-jihdad, bab fi fida’ al-asir bi al-mal, no. hadis 2692, ... Juz 3, hal. 62. Menurut
al-Albani hadis ini derajatnya adalah hasan.



141

Jemputlah oleh kalian Zainab di daerah Ya’jij, lalu sertai dia hingga samapai
(ke Madinah). (HR. Abu Dawud dari Aisyah).

Hadis di atas menceritakan, bahwa paska perang Badar, suami Zainab,
Abu al-Ash menjadi tawanan kaum muslimin. Lalu Zainab menebusnya
dengan mengirimkan sejumlah harta yang di dalamnya terdapat kalung hadiah
pernikahan dari Ibundanya, Khadijah. Melihat itu, hati Nabi saw. pun
tersentuh. Lantas beliau membebaskan Abu al-Ash untuk kembali ke Makkah
dengan syarat dia mengizinkan dan membiarkan Zainab berhijrah ke Madinah,
berkumpul dengan ayahandanya dan kaum muslimin. Abu al-Ash memenuhi
syarat tersebut. Kemudian berselang beberapa tahun dia masuk Islam. Maka
setelah itu, Nabi Muhammad saw. pun mempersatukan kembali putri
sulungnya dengan suaminya tersebut sebagai pasangan suami istri. Dan
keduanya hidup bahagia.

Paparan kisah Zainab tersebut menunjukkan betapa besar perhatian dan
kasih sayang Nabi Muhammad saw. terhadap putri sulungnya itu. Beliau tidak
membiarkan Zainab hidup di tengah komonitas kaum yang memusuhi Islam,
sehingga meminta suaminya untuk membiarkan Zainab bergabung dengan
kaum muslimin lainnya di Madinah. Lalu setelah sang suami masuk Islam,
beliau mempersatukannya kembali dengan Zainab sebagai pasangan suami
istri, supaya keduanya dapat hidup bahagia. Tidak sampai di situ saja gambaran
nyata kasih sayang dan perhatian beliau kepada Zainab. Bahkan ketika Zainab
meninggal dunia, beliau memberikan kain sarung beliau untuk dijadikan
kafannya, sebagai wujud kasih sayang beliau yang begitu besar kepada putri
sulungnya tersebut. Hal itu sebagaimana dikisahkan dalam riwayat hadis
berikut.
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Diriwayatkan dari Ummu Athiyah al- Ansharzyah, dia bercerita: Rasulullah
saw. datang menemui kami pada saat putrinya (yaitu Zainab) wafat. Lantas
beliau berkata kepada kami: Mandikanlah dia sebanyak tiga kali siraman,
atau lima kali, atau lebih dari itu jika kalian memandangnya perlu.

%Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab al-
jand’iz, bab gusl al-mayyit wa wudhii 'uhu bi al-ma’ wa as-sidr, no. hadis 1253, ... Juz 2, hal.
73. Dan Muslim ibn al-Hajjaj, dalam Shahih Muslim, kitab al-jand’iz, bab fi gusl al-mayyit,
no. hadis 939, ... Juz 2, hal. 648.
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Mandikanlah dengan air, dan daun sidr, serta diakhiri dengan kapur barus,
atau sedikit kapur barus. Lalu jika kalian telah selesai memandikannya, beri
tahu aku. Maka setelah selesai memandikannya, kami langsung memberi tahu
beliau, dan beliau memberikan kepada kami kain sarungnya, sembari berkata:
Gunakan ini (kain sarung beliau) untuk di bagian dalam kafannya. (HR. al-
Bukhari dan Muslim dari Ummu Athiyah).

Keteladanan Nabi Muhammad saw. dalam mencurahkan kasih sayang
kepada anak dan cucu beliau memberikan pelajaran penting tentang cinta dan
kelembutan yang seharusnya dimiliki oleh setiap orang tua dalam
membesarkan anak-anak mereka. Mengikuti jejak beliau dalam hal ini akan
membantu menciptakan generasi yang lebih baik, yang mencerminkan nilai-
nilai kasih sayang dan perhatian dalam setiap aspek kehidupan mereka. Nabi
Muhammad saw., jauh melampaui perannya sebagai pemimpin politik dan
agama, menunjukkan komitmen yang mendalam terhadap peran domestiknya
tersebut. Beliau bukan hanya pemimpin umat, tetapi juga kepala keluarga,
suami, dan ayah yang turut terlibat aktif dalam kehidupan rumah tangga
dengan penuh kasih sayang dan perhatian.

Pelajaran penting yang bisa diambil juga dari peran domestik Nabi
Muhammad saw. sebagai ayah dan kepala keluarga adalah bahwa
kepemimpinan di dalam keluarga bukan hanya tentang memberikan arahan
atau aturan, tetapi juga tentang menunjukkan kasih sayang dan memahami
kebutuhan setiap anggota keluarga. Ini menjadi penting terutama di zaman
serba cepat saat ini, ketika setiap orang sering kali terjebak dalam rutinitas dan
tekanan eksternal. Dengan mengadopsi pendekatan Nabi saw. yang
menekankan kasih sayang dan perhatian, keluarga dapat menciptakan
lingkungan yang setiap orang di dalamnya merasa dihargai dan dipahami.
Melalui penerapan nilai-nilai ini, tidak hanya menguatkan ikatan dalam
keluarga, tetapi juga membangun masyarakat yang lebih harmonis dan
beradab, yang berakar pada kasih sayang dan saling pengertian.

Sebagai seorang Rasul, Nabi Muhammad saw. mengintegrasikan nilai-
nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam interaksi dengan
anggota keluarganya. Beliau mempraktikkan nilai-nilai spiritual tersebut
dalam bentuk sikap moral yang luhur, seperti menghargai, menghormati,
menyayangi, dan memberikan perhatian yang tinggi kepada seluruh anggota
keluarga. Hal ini mengajarkan bahwa kepemimpinan tidak hanya tentang
menjalankan tugas, tetapi juga tentang menghormati, mendengarkan,
memahami, menyayangi, dan memberikan perhatian kepada orang-orang
terdekat. Maka dari itu, dalam konteks kepemimpinan, Nabi saw. menunjukkan
bahwa seorang pemimpin yang baik harus mampu menciptakan ikatan

66S. Susilawati, “Manajemen Pendidikan Islam Anak Usia Dini Pada Rumah Tangga
Karier,” dalam Adiba: Journal of Education, Vol. 2, No. 2, tahun 2022, hal. 300-311.
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emosional dengan anggota keluarganya, sehingga mereka merasa dicintai dan
dihargai. Ini adalah aspek penting dalam membangun hubungan yang kuat dan
saling mendukung di dalam keluarga.®’

Keteladanan yang diberikan oleh Nabi Muhammad saw. melalui hadis-
hadis di atas seharusnya menjadi pedoman bagi setiap pemimpin, baik dalam
konteks keluarga maupun dalam masyarakat yang lebih luas. Dengan
mengedepankan kasih sayang, perhatian, dan pengertian, seorang pemimpin
dapat membangun hubungan yang kuat dengan pengikutnya. Dalam hal ini,
kepemimpinan yang efektif tidak hanya diukur dari hasil atau prestasi, tetapi
juga dari kualitas hubungan interpersonal yang dibangun. Dengan demikian,
sikap Nabi saw. yang terekam dalam sejumlah hadis di atas tidak hanya
menjadi contoh dalam konteks keluarga, tetapi juga dalam memimpin umat
dengan cara yang penuh kasih dan menghargai setiap individu dalam
masyarakat.®

b. Mengasuh Anak dengan Penuh Kesabaran dan Kelembutan

Nabi Muhammad saw. sangat penyayang kepada anak-anak. Beliau ikut
terlibat langsung dalam pengasuhan anak, dan juga cucu beliau. Sering kali
beliau membersamai mereka ketika di rumah. Hal itu seperti yang beliau
lakukan kepada dua cucu tersayang beliau, al-Hasan dan al-Husain. Beliau
suka menggendong keduanya, hingga terkadang sampai kena ompol. Kisah
yang demikian itu terekam dalam sebuah riwayat hadis berikut.
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Diriwayatkan dari Abu as-Samh, dia berkata: Dahulu saya pernah menjadi
pembantu Nabi saw. Suatu ketika al-Hasan atau al-Husain didatangkan (ke
pangkuan) Nabi. Lantas mengompol di dada beliau. Maka orang-orang pun
hendak mencuci (bekas ompol) nya. Namun ketika itu Nabi saw. bersabda:
Percikkan saja air ke bekasnya. Sesungguhnya bekas kencing bayi perempuan

7R. Hanifah dan N. A. Farida, “Peran Keluarga dalam Mengoptimalkan Perkembangan
Anak,” dalam Az-Zakiy: Journal of Islamic Studies, Vol. 1, No. 1, tahun 2023, hal 24-33.

%8S, Cinemre, “Religious Teaching at Primary School Ist and 2nd Grade: An
Examination of Mein Islambuch 1-2 Textbook, Used at German Public Schools, in Terms of
Content Features,” dalam Cumhuriyet Dental Journal, Vol. 24, No. 1, tahun 2020, hal. 455-
474.

%Hadis riwayat Muhammad ibn Yazid al-Qazwaini Ibn Majah, dalam Sunan Ibn Majah,
kitab at-thahdrah wa sunanihd, bab md ja’a fi baul as-shabi alladzi lam yuth’am, no. hadis
526 ... Juz 1, hal. 175. Menurut al-Albani hadis ini derajatnya adalah shahih.
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(disucikan dengan) dicuci. Sementara bekas kencing bayi laki-laki (cukup
dengan) dipercikkan air. (HR. Ibn Majah dari Abu as-Samh).

Hadis di atas memperlihatkan dengan jelas bagaimana Nabi Muhammad
saw. ikut berperan aktif dalam mengasuh anak, yaitu cucu beliau, al-Hasan dan
al-Husain. Beliau sering menggendong keduanya. Bahkan sebagaimana
diceritakan dalam hadis di atas, tidak jarang beliau terkena ompol sang cucu
saat digendongnya. Hal itu menandakan bahwa beliau sama sekali tidak merasa
canggung untuk mengasuh anak-anak. Beliau senang membersamai mereka.
Bahkan dengan tingkah polah kanak-kanak mereka, beliau tidak pernah merasa
marah dan keberatan. Beliau sangat sabar dan lemah lembut dalam berinteraksi
dengan mereka.

Suatu ketika saat beliau salat, dan dalam kondisi sujud, dengan penuh
sabar dan kelembutan, beliau membiarkan al-Hasan dan al-Husain naik ke atas
punggung beliau. Polah tingkah kanak-kanak dari cucu beliau yang demikian
itu tidak membuat beliau marah. Beliau justru meresponnya dengan penuh
kasih sayang dan kelembutan. Berikut ini riwayat hadis yang menceritakan hal
itu dengan jelas.
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia bercerita: Suatu ketika kami salat Isya’
bersama Rasulullah saw. Pada saat beliau sujud, al-Hasan dan al-Husain naik
ke atas punggung beliau. Lalu ketika beliau bangkit dari sujud, tangan beliau
meraih keduanya dari belakang dengan lembut, lantas beliau meletakkan
keduanya di atas tanah (lantai). Hal itu berulang setiap kali beliau sujud,
hingga selesai salat. Kemudian setelah selesai salat, beliau mendudukkan
keduanya di atas kedua paha beliau. Abu Hurairah berkata: Lalu aku bangkit
dan menanyakan kepada Rasulullah: Wahai Rasulullah, (apa perlu) aku
antarkan keduanya (ke ibunya)? Lantas nampak sebuah cahaya berkilau.
Kemudian Rasulullah berkata kepada al-Hasan dan al-Husain: Kembalilah ke

"Hadis riwayat Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal as-Syaibani, dalam Musnad
Ahmad, no. hadis 10659 ... Juz 16, hal. 386. Menurut Syu’aib al-Arna’uth sanad hadis ini
derajatnya adalah hasan.
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ibu kalian! Sementara cahaya yang berkilau tersebut tetap nampak, hingga
keduanya masuk rumah. (HR. Ahmad dari Abu Hurairah).

Hadis ini menceritakan dengan jelas bagaimana Nabi Muhammad saw.
tetap menjadi orang tua yang penuh kelembutan dan kasih sayang dalam
membersamai anak-anak, meskipun sering kali tingkah polah mereka
mengganggu dan membuat kesal. al-Hasan dan al-Husain yang menunggangi
punggung beliau di saat sujud, tidak membuat beliau marah, justru beliau
meresponnya dengan penuh kelembutan dan kesabaran. Dengan pelan beliau
menurunkan keduanya dari atas punggung saat bangkit dari sujud, lalu beliau
mendudukkan keduanya di atas paha usai salat, sebagaimana yang diceritakan
dalam hadis di atas. Apa yang beliau lakukan tersebut adalah cerminan dari
sikap sabar dan lemah lembut dalam memperlakukan anak-anak.

Nabi Muhammad saw. telah memberikan contoh konkret bagaimana
seorang muslim seharusnya bersikap terhadap anak-anak, terutama saat
mereka bertingkah tidak sesuai harapan di waktu yang dianggap penting,
seperti waktu ibadah. Dengan memberikan respons yang lembut sebagaimana
digambarkan dalam hadis di atas, Nabi saw. mengajarkan bahwa pengertian
dan kasih sayang adalah kunci dalam membina hubungan dengan anak-anak.”!
Pendekatan yang lembut dan penuh pengertian ini bukan hanya menciptakan
lingkungan yang aman bagi anak untuk tumbuh dan belajar, tetapi juga
membangun ikatan yang kuat antara orang tua dan anak.”” Keteladanan beliau
dalam hal ini menjadi pelajaran penting bagi setiap orang tua agar senantiasa
mengedepankan kesabaran dan kelemahlembutan dalam segala bentuk
interaksi dengan anak-anak.

Tindakan Nabi Muhammad saw. mendudukkan al-Hasan dan al-Husain
di atas paha beliau usai salat memberikan gambaran betapa beliau sangat dekat
dengan cucu beliau tersebut. Meskipun beliau sedang dalam kondisi
menjalankan ibadah, namun hal itu tidak menghalangi beliau untuk tetap
memberikan perhatian terhadap sang cucu. Perlakuan dan perhatian beliau
kepada anak-anak yang demikian itu membuat mereka merasa nyaman,
sehingga akan terjalin bonding yang baik antara orang tua, terutama ayah
dengan anaknya. Kondisi tersebut dalam kehidupan keluarga akan
memberikan dampak positif terhadap tumbuh kembang anak dari segi mental
dan psikis.”> Hal demikian itu tentunya menjadi contoh bagi umat muslim
tentang kedekatan yang seharusnya dibangun antara orang tua, terkhusus ayah

"IR. Hanifah dan N. A. Farida, dalam “Peran Keluarga dalam Mengoptimalkan
Perkembangan Anak,” ... hal 24-33.

2H. M. Ngewa, “Peran Orang Tua dalam Pengasuhan Anak,” dalam Educhild (Journal
of Early Childhood) Vol. 1, No. 1, tahun 2019, hal. 96-115.

A. Romadhona dan C. W. Kuswanto, “Dampak Fatherles terhadap Perkembangan
Emosional Anak Usia Dini, dalam as-Sibyan: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 9, No.
1, tahun 2024, hal. 101-112.



146

dengan sang buah hati, dan juga tentang pentingnya kesabaran dan
kelemahlembutan dalam mengasuh dan menghadapi tingkah polah anak-anak.

Di dalam hadis, terdapat redaksi yang berbunyi: “Kembalilah ke ibu
kalian!” yang diucapkan oleh Nabi Muhammad saw. sebagai himbauan kepada
al-Hasan dan al-Husain untuk kembali kepada ibu mereka setelah selesai
salat.”* Hal itu mengisyaratkan pengakuan terhadap peran sentral ibu sebagai
pengasuh dan pendidik utama anak-anak. Ibu berfungsi sebagai figur penting
dalam membesarkan dan mendidik anak-anak, dengan memberikan cinta,
kasih sayang, dan bimbingan yang diperlukan. Oleh karena itu, harus ada kerja
sama yang sinergis dan kolaboratif antara ibu dan ayah dalam mengasuh,
merawat, dan mendidik anak-anak. Sehingga dengan begitu mereka akan dapat
tumbuh kembang dengan optimal, baik secara fisik, akal, mental, maupun
spiritual. Ini menggarisbawahi betapa esensinya unit keluarga dalam
membentuk karakter dan perilaku anak-anak, serta bagaimana anak-anak perlu
diarahkan dan dibimbing oleh kedua orang tua mereka dengan kasih sayang
dan perhatian.”

Hadis di atas juga menyiratkan sejumlah pelajaran penting lainnya. Di
antaranya adalah pelajaran berharga tentang bagaimana memadukan tanggung
jawab agama sebagai seorang muslim dengan perhatian dan kasih sayang
terhadap keluarga. Nabi Muhammad saw. telah mencontohkan perpaduan yang
indah antara ibadah dan perhatian kepada anak. Beliau tidak pernah
mengenyampingkan mereka dikarenakan sibuk beribadah. Di saat beliau
melakukan ibadah, mereka tetap dapat membersamai beliau dengan penuh
kehangatan. Meskipun terkadang tingkah mereka mengganggu, namun beliau
tetap bersikap lembut dan penuh kasih sayang terhadap mereka. Ini
menandakan bahwa kewajiban agama dapat berjalan beriringan secara
harmoni dan terpadu dengan kewajiban orang tua dalam memberikan kasih
sayang dan perhatian kepada buah hatinya.’® Dengan tetap menghadirkan kasih
sayang dan perhatian terhadap anak-anak, meskipun dalam kondisi sedang
beribadah, akan memberikan pemahaman kepada setiap anggota keluarga
bahwa menjalankan kewajiban agama dan menunaikan tanggung jawab
keluarga adalah dua hal yang menjadi satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan
satu sama lain. Dan dengan memadukan kedua hal tersebut memungkinkan
bagi umat muslim untuk mengajarkan nilai-nilai keagamaan kepada anak-

74B. Bensaid, “Breastfeeding as a Fundamental Islamic Human Right,” dalam Journal
of Religion and Health, Vol. 60, No. 1, tahun 2021, hal. 362-373.

D. Farikhah dan N. Sikin, “Urgensi Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Agama
Islam,” dalam Edudeena: Journal of Islamic Religious Education, Vol. 6, No. 1, tahun 2022,
hal. 23-34.

"H. M. Ngewa, “Peran Orang Tua dalam Pengasuhan Anak,” dalam Educhild (Journal
of Early Childhood) Vol. 1, No. 1, tahun 2019, hal. 96-115.
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anak, sembari memastikan bahwa hubungan keluarga tetap hangat dan
harmonis.”’

Pelajaran yang juga dapat diambil dari keteladanan Nabi Muhammad
saw. terkait pengasuhan anak adalah kasih sayang dan perhatian beliau kepada
anak-anak yang selalu terjaga dan tidak berkurang, meskipun beliau memiliki
aktivitas publik yang padat sebagai pemimpin agama sekaligus pemimpin
politik. Beliau tidak pernah kehilangan waktu untuk selalu mencurahkan kasih
sayang dan perhatiannya kepada anak-anak. Ini adalah pelajaran penting bagi
setiap muslim, bahwa tidak ada yang lebih mulia daripada mengasuh dan
mendidik anak-anak dalam lingkungan keluarga yang penuh cinta dan kasih
sayang, di antara berbagai aktivitas publik yang sering menguras waktu.

Keteladanan Nabi Muhammad saw. yang tergambar dalam hadis di atas
juga memberikan tuntunan bagi setiap muslim untuk selalu menghiasi diri
dengan nilai-nilai positif saat berinteraksi dengan anak-anak. Seorang muslim
sudah seharusnya berusaha untuk mengimplementasikan nilai-nilai kasih
sayang, kelembutan, dan kesabaran dalam mengasuh dan mendidik anak-
anaknya. Meneladani Nabi Muhammad saw. dalam aspek ini akan
menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan
mereka, hingga menjadi individu yang beriman, berakhlak mulia, dan
bertanggung jawab.

Contoh yang diberikan oleh Nabi Muhammad saw. dalam hal mengasuh
dan membersamai anak-anak sebagaimana terekam dalam hadis di atas,
menjadi teladan utama bagi seluruh umat muslim. Sikap beliau yang penuh
perhatian dan kasih sayang kepada sang cucu mengajarkan pentingnya
meneladani perilaku positif dalam setiap aspek hubungan keluarga. Selain itu,
kehangatan hubungan beliau dengan cucu tercinta yang dibingkai dengan
suasana religius memberikan pelajaran bahwa seorang muslim dalam
menjalankan tanggung jawab sebagai orang tua, harus berupaya untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan spiritual dan
emosional anak-anak. Lebih dari itu, dengan mengambil inspirasi dari sifat-
sifat Nabi Muhammad saw. yang mulia, diharapkan seorang muslim dapat
membangun keluarga yang kuat dalam iman dan harmonis dalam hubungan
interpersonal.

c. Mengajar dan Mendidik Anak
Pendidikan anak di dalam keluarga merupakan tugas bersama kedua

orang tua. Hal itu sebagaimana yang diisyaratkan dalam al-Qur’an QS. al-
Isra’/17: 24.

77A. K. Yuhana, “Urgensi Peran Keluarga dalam Membentuk Karakter Religius Anak
di Era Society 5.0,” dalam Damhil Education Journal, Vol.2, No. 2, tahun 2022, hal. 65-72.
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Bersikap rendah hatilah kamu terhadap keduanya (kedua orang tua), dengan
segenap kasih sayang, dan ucapkanlah (doa): Wahai Rabbku, sayangilah
keduanya, seperti mereka berdua (menyayangiku saat) membesarkanku di
waktu kecil. (QS. al-Isra’/17: 24).

Ayat ini menunjukkan keharusan seorang anak berbakti kepada kedua
orang tuanya. Hal itu dikarenakan keduanya telah membesarkan dan mendidik
sang anak secara bersama-sama dengan susah payah dan penuh kasih sayang.”®
Nabi Muhammad saw. merupakan teladan utama dan terbaik dalam hal
mendidik anak. Beliau adalah sosok yang sangat penyayang dan penuh
perhatian kepada anak-anak. Beliau berkontribusi langsung dan bahkan
menjadi aktor utama dalam mendidik anak-anak di lingkungan keluarga beliau.
Beliau menanamkan keimanan yang kuat dalam hati mereka, mengajarkan
akhlak mulia dan seluruh ajaran agama sebagai bekal mereka untuk meraih
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Berikut ini sejumlah rekam jejak beliau
dalam mendidik anak-anak di lingkungan keluarga beliau.

Di awal dakwah Islam, Nabi Muhammad saw. terlebih dahulu mengajak
keluarga dan kerabat dekat beliau untuk beriman dan masuk Islam,
sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah dalam al-Qur’an, QS. asy-
Syu’ara’/26: 214.
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Berilah peringatan kepada keluargamu yang terdekat. (QS. asy-Syu’ara’/26:
214).

Ayat ini berisi perintah kepada Nabi saw. untuk menyiarkan dakwahnya
secara terang-terangan, dengan terlebih dahulu mengajak keluarga dan kerabat
dekat beliau untuk beriman. Semua anak beliau beriman. Hal itu berkat didikan
beliau yang kuat dalam menanamkan akidah yang benar kepada anak-anak.
Dalam sebuah hadis diceritakan bagaimana beliau menyeru kepada kerabat dan
keluarga termasuk Fathimah putri beliau untuk beriman.
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Muhammad Sayyid ath-Thanthawi, at-Tafsir al-Wasith li al-Qur’dn al-Karim, ... Juz
8, hal. 328.
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwasannya Nabi saw. bersabda (menyeru
kerabat dekat dan keluarganya): Wahai Bani Abd Manaf, bebaskanlah diri
kalian dari (azab) Allah. Wahai Bani Abd al-Mutthalib, bebaskanlah diri
kalian dari (azab) Allah. Wahai Ummu az-Zubair, bibi Rasulullah, wahai
Fathimah putri Muhammad, bebaskanlah diri kalian berdua dari (azab) Allah.
Aku tidak bisa melindungi kalian bedua dari (azab) Allah. Adapun jika hartaku
vang kalian minta, maka ambilah sesuka kalian. (HR. al-Bukhari dari Abu
Hurairah).

Hadis di atas menyebutkan bagaimana Nabi Muhammad saw. mengajak
putri beliau, Fathimah untuk meniti jalan keselamatan dengan beriman serta
menjalankan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. Hal itu menandakan
perhatian beliau terhadap pendidikan agama anak-anaknya untuk keselamatan
mereka di dunia dan akhirat. Beliau tanamkan kepada mereka akidah yang
kuat, dan selalu mendorong mereka untuk menjalankan perintah Allah serta
menjauhi larangan-Nya. Karena hanya dengan iman dan amal soleh seseorang
dapat menyelamatkan dirinya dari pedihnya siksa api neraka. Semua anak-
anak beliau mendapatkan didikan agama yang kuat dari beliau. Sehingga
mereka yang hidup hingga dewasa, yaitu Zainab, Ruqayyah, Ummu Kultsum,
dan Fathimah, semuanya mengikuti jejak beliau, beriman dan mendukung
penuh dakwah beliau. Dalam mendidik anak, terkait persoalan prinsipiel
seperti akidah, persoalan halal dan haram, Nabi Muhammad saw. bersikap
tegas dengan tetap menghadirkan kasih sayang. Karena persoalan-persoalan
tersebut menjadi identitas utama seorang muslim yang dengan itu Allah
bukakan jalan keselamatan baginya.

Ketegasan Nabi Muhammad saw. dalam mengajarkan persoalan
prinsipiel sebagaimana di atas, salah satunya tergambar dalam riwayat hadis
berikut.
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""Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab al-
mandgqib, bab man intasaba ild aba’ihi fi al-islam wa al-jahiliyah, no. hadis 3528 ... Juz 4, hal.
185.

80Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab az-
zakah, bab md yudzkar fi as-shadaqah Ii an-nabi wa dlihi, no. hadis 1491 ... Juz 2, hal. 127.
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: Suatu ketika al-Hasan ibn Ali
mengambil sebiji kurma dari hasil sedekah, dan memasukkannya ke dalam
mulut. Melihat hal itu, Nabi saw. pun melarangnya dengan mengatakan: kikh
kikh, supaya al-Hasan melepeh kurma yang sudah dimulutnya. Lalu beliau
bersabda: Tidakkah engkau mengetahui bahwa sesungguhnya kita (Nabi dan
keluarganya) tidak boleh memakan hasil sedekah. (HR. al-Bukhari dan
Muslim dari Abu Hurairah).

Hadis ini menceritakan bagaimana Nabi Muhammad saw. melarang al-
Hasan memakan kurma dari hasil sedekah. Larangan dalam hal tersebut adalah
salah satu kekhususan bagi Nabi saw. dan keluarganya, dan tidak berlaku pada
umatnya secara umum. Walaupun al-Hasan ketika itu masih kecil, namun Nabi
saw. tetap memperingatkannya supaya terhindar dari hal yang dilarang. Hal
yang demikian itu menunjukkan bahwa terhadap sesuatu yang prinsipiel,
seperti kewajiban dan larangan agama, Nabi Muhammad saw. bersikap tegas,
meskipun dalam konteks mendidik anak. Supaya benar-benar tertanam dalam
diri sang anak karakter yang kokoh dan kuat dalam memegang prinsip, dengan
tetap bersikap lemah lembut dalam berinteraksi dengan orang lain.

Ketegasan Nabi Muhammad saw. dalam mendidik anak juga
menyiratkan pentingnya disiplin yang seimbang dengan kasih sayang. Dalam
dunia yang penuh dengan tantangan dan godaan, orang tua perlu menanamkan
rasa tanggung jawab dan disiplin kepada anak-anak mereka. Namun, disiplin
ini harus disertai dengan pengertian dan kasih sayang, agar anak-anak merasa
dihargai dan tidak tertekan. Dengan demikian, mereka dapat belajar dari
kesalahan dan tumbuh menjadi individu yang kuat, bertanggung jawab, dan
mandiri. Sebuah keluarga yang mampu menerapkan prinsip disiplin yang
bermanfaat ini akan melahirkan generasi yang kuat dan siap menghadapi
tantangan di masa depan.

Jadi, pendidikan anak menurut Nabi Muhammad saw. ditandai dengan
kasih sayang, bimbingan, dan disiplin yang seimbang. Beliau tidak ragu untuk
menunjukkan kasih sayang kepada anak-anak, tetapi juga tegas dalam
memberikan pendidikan dan bimbingan terkait persoalan prinsipiel dalam
agama. Hadis-hadis mengenai interaksi beliau dengan anak-anak, seperti di
atas menggambarkan sikap penuh cinta dan pengertian, namun juga tidak
meninggalkan sisi disiplin dan ketegasan, terkhusus dalam mengajarkan
persoalan agama yang prinsipiel. Hal ini menunjukkan bahwa kasih sayang
dan disiplin bukanlah hal yang saling bertolak belakang, melainkan saling
melengkapi dalam proses pendidikan anak yang efektif. Beliau menjadi

Dan Muslim ibn al-Hajjaj, dalam Shahih Muslim, kitab az-zakah, bab takhrim az-zakdh ala
rasulillah wa ala alihi, no. hadis 1069 ... Juz 2, hal. 751.
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teladan terbaik bagi setiap orang tua dalam menyeimbangkan antara kasih
sayang dan disiplin tatkala mendidik anak-anaknya.®!

Di sisi lain, Nabi Muhammad saw. dalam mendidik anak juga sangat
terbuka dan demokratis, tidak otoriter. Hal itu sebagaimana tergambar dalam
cerita Anas ibn Malik, seorang sahabat cilik yang selalu menyertai Nabi saw.
sejak usia 10 tahun, dan mendapatkan pendidikan langsung dari beliau.
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Diriwayatkan dari Anas ibn Malik, dia berkata: Aku berkhidmah kepada Nabi
saw. selama 10 tahun. Dan selama kurun waktu itu pula Nabi saw. tidak pernah
sekalipun mengucapkan kata-kata yang merendahkanku. Beliau juga tidak
pernah mengatakan kepadaku: Kenapa engkau melakukan itu. Tidak pula
pernah mengatakan: Tidakkah engkau melakukan itu. (HR. al-Bukhari dari
Anas ibn Malik).

Apa yang diceritakan Anas dalam hadis di atas menggambarkan sikap
Nabi Muhammad saw. yang sangat terbuka dan demokratis dalam mendidik
anak. Anas ibn Malik yang ketika itu masih berusia 10 tahun, dan dititipkan
oleh ibundanya kepada Nabi saw. mendapatkan didikan langsung dari beliau.
Anas menceritakan bahwa tidak pernah ada kata-kata kasar dan merendahkan
dari Nabi saw. selama bersama beliau. Bahkan beliau tidak pernah
memaksakan kehendak ketika memerintahkan atau melarang, melainkan
beliau selalu memberikan contoh dan teladan terkait apa yang seharusnya
dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan. Cara beliau mendidik yang
demikian itu menunjukkan sikap yang terbuka dan demokratis, serta tidak
memaksakan kehendak sama sekali. Tentunya kelembutan dan kasih sayang
menjadi pondasi utama yang melandasi segala bentuk sikap positif tersebut
dalam setiap interaksi dengan anak-anak secara umum, dan khususnya dalam
mendidik mereka.

Nabi Muhammad saw. juga sangat memperhatikan sisi akhlak dalam
mendidik anak-anak. Hal itu tergambar jelas ketika beliau menasihati putra
sambungnya, yaitu Umar ibn Abi Salamah, putra Ummu Salamah, salah satu
istri beliau.

81 Akmaliyah, “Child-Friendly Teaching Approach for Arabic Language in Nn
Indonesian Islamic Boarding School,” dalam International Journal of Language Education,
Vol. 5, No. 1, tahun 2021, hal. 501-514.

8Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab al-
adab, bab husn al-khulug wa as-sakhd’ wa ma yukrah min al-bukhl, no. hadis 6038 ... Juz 8,
hal. 14.
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Diriwayatkan dari Umar ibn Abi Salamah, dia berkata: Suatu ketika, pada
saat aku masih kecil dan berada dalam asuhan Rasulullah saw. tanganku ke
mana-mana meraih piring tempat makanan. Lantas Rasulullah bersabda
memberikan nasihat kepadaku: Wahai anakku, bacalah bismilah (sebelum
makan), dan (ambillah) makanan yang dekat denganmu. Maka setelah itu,
setiap aku makan, aku selalu mengamalkan nasihat beliau tersebut. (HR. al-
Bukhari dan Muslim dari Umar ibn Abi Salamah).

Hadis ini menunjukkan tentang perhatian Nabi Muhammad saw. yang
begitu besar terhadap pendidikan akhlak anak-anak. Beliau dengan penuh
kelembutan memberikan nasihat kepada Umar ibn Abi Salamah, putra
sambung beliau dari salah satu istri beliau, Ummu Salamah. Nasihat tersebut
terkait adab ketika sedang berada di jamuan makan. Sebelum makan
hendaknya baca basmalah, makan dengan tangan kanan, dan ambil makanan
yang letaknya dekat. Adab yang demikian itu, meskipun terlihat sederhana,
namun akan membentuk karakter positif dalam diri seorang anak. Dengan
membaca basmalah, menanamkan dalam diri anak agar selalu ingat kepada
Allah dan mensyukuri segala nikmat-Nya. Selain itu, adab-adab yang
disebutkan dalam hadis di atas juga mengajarkan kepada anak sopan santun,
serta sifat kanaah dan tidak tamak. Karakter-karakter positif yang demikian itu
tentunya sangat dibutuhkan oleh anak seiring dengan pertumbuhan fisik dan
akalnya. Karena hal itu akan membuat seorang anak tumbuh berkembang
dengan baik dan optimal, tidak hanya dari sisi fisik dan akalnya saja,
melainkan juga dari sisi mental, karakter, dan juga sosialnya.

Dalam hal mendidik anak, sebagaimana penjelasan di atas, Nabi
Muhammad saw. melakukan pendekatan yang bersifat inklusif, demokratis,
disiplin, dan juga sangat memperhatikan pendidikan nilai-nilai etika yang
tinggi. Keteladanan beliau dalam mendidik anak yang demikian itu sangat
berharga dan bermanfaat, terutama di tengah tantangan globalisasi dan
kemajuan teknologi yang seringkali tidak sejalan dengan nilai-nilai moral.
Nabi Muhammad saw. sangat intens mengajarkan nilai-nilai moral dan etika
kepada keluarganya melalui praktik kehidupan sehari-hari. Dengan cara yang

8Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab al-
ath’imah, bab at-tasmiyah ald at-tha’am wa al-akl bi al-yamin, no. hadis 5376 ... Juz 7, hal.
68. Dan Muslim ibn al-Hajjaj, dalam Shahih Muslim, kitab al-asyribah, bab adab at-tha’am
wa as-syarab wa ahkamihimd, no. hadis 2022 ... Juz 3, hal. 1599.
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sederhana dan alami, beliau memberikan pemahaman kepada anak-anak
mengenai akhlak, kejujuran, dan tanggung jawab. Dalam banyak kesempatan,
beliau menggunakan kisah-kisah hidup dan contoh nyata sebagai sarana untuk
mendidik. Metode pendidikan yang beliau terapkan, yang berpijak pada
interaksi sehari-hari dan pengalaman hidup ini, menjadi pendekatan yang
relevan hingga saat ini dalam konteks pendidikan keluarga.®* Pengajaran
beliau tentang akhlak dan etika melalui contoh nyata dan interaksi sehari-hari
memberikan inspirasi bagi orang tua masa kini untuk lebih aktif dalam
membentuk karakter anak-anak mereka. Ketika orang tua mengintegrasikan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, mereka tidak hanya
memberikan pelajaran teoritis, tetapi juga mengajarkan pentingnya
menerapkan nilai-nilai itu dalam praktik sehari-hari. Dengan demikian,
keluarga dapat berperan sebagai laboratorium moral, tempat anak-anak belajar
menjadi pribadi yang memiliki karakter yang kuat dan akhlak yang mulia.
Sehingga ke depannya mereka benar-benar siap untuk menghadapi berbagai
tantangan kehidupan, baik di dalam maupun di luar rumah.

Ketika membahas tentang keteladanan Nabi Muhammad saw. dalam
konteks pendidikan, sangatlah relevan untuk menyelaraskan pendekatan beliau
dengan tantangan pendidikan di zaman sekarang yang sarat dengan kemajuan
teknologi dan informasi. Sebagai figur pendidik, Nabi saw. menunjukkan
bahwa pendidikan yang efektif tidak harus selalu berasal dari lembaga formal,
tetapi bisa juga muncul dari interaksi dan pembelajaran dalam kehidupan
sehari-hari. Ini menjadi penting, karena saat ini banyak anak-anak yang
terpapar informasi tanpa adanya filter atau bimbingan orang tua. Dengan
meneladani metode pendidikan beliau, orang tua dapat lebih aktif dalam
mengawasi dan mendampingi anak-anak mereka supaya dapat menggunakan
teknologi dengan bijak, serta mengarahkan mereka untuk tetap berpegang pada
nilai-nilai moral dan etika yang luhur.

d. Mengajak Anak Bermain

Dalam mencurahkan kasih sayang dan membangun bonding yang baik
dengan anak-anak, Nabi Muhammad saw. tidak segan untuk mengajak mereka
bermain-main atau sekedar berjalan-jalan. Beliau sering membersamai al-
Hasan dan al-Husain, dua cucu kesayangan beliau. Dan tidak jarang pula beliau
mengajak keduanya bermain bersama, seperti yang terekam dalam riwayat
hadis berikut.

84H. Siti, et al., “Balancing Domestic and External Roles: Women’s Contributions to
Family Welfare in the Context of Islamic Teachings,” International Journal of Social Sciences,
Vol. 21, No. 2, tahun 2020, hal. 88-101.
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Diriwayatkan dari Jabir, dia berkata: Suatu ketika aku datang menemui Nabi
saw. Dan ketika itu beliau sedang merangkak (laiknya unta), sementara al-
Hasan dan al-Husain tengah menunggang di atas punggung beliau. Lantas
beliau bersabda: Sebaik-baik unta adalah unta kalian berdua ini. Dan sebaik-
baik penunggang unta adalah kalian berdua. (HR. at-Thabarani dari Jabir ibn
Abdillah).

Hadis ini dengan sangt jelas menceritakan bagimana Nabi Muhammad
saw. sengaja meluangkan waktu untuk membersamai al-Hasan dan al-Husain,
mengajak keduanya bermain dengan penuh sukaria. Bahkan belaiu dengan
sukati menjadikan diri beliau sebagai tunggagan bagi keduanya laiknya unta.
Hal itu menujukkan bahwa beliau sangt menikmati bermain dengan keduanya,
sebagai ekspresi kecintaan dan kasih sayang beliau kepada keduanya. Beliau
sangat dekat dnagananak-anak dan cucu-cuc beliau. Sehingga merka dapat
tumbuh kembang dengan baik dalam didikan beliau, menjadi pribadi-oribadi
yang kuat dan penuh kasih sayang. Karena mereka memilki role model terbaik
yang setiap hari membersamai mereka dan selalu memberikan keteladanan
kepada mereka dalam semua aspek kehidupan, seperti ibadah, akhlak, sosial,
dan yang lainnya.

Kedekatan Nabi Muhammad saw. dengan anak dan cucu juga nampak
setiap kali beliau pulang dari luar Madinah. Anak-anak selalu menyambut
beliau dengan senang gembira, sebelum beliau masuk gerbang Madinah. Di
antara mereka yang suka menyambut kedatangan beliau tersebut adalah al-
Hasan dan al-Husain, serta saudara sepupu mereka Abdullah ibn Ja’far ibn Abi
Thalib. Hal itu seperti yang diceritakan oleh Abdullah ibn Ja’far dalam sebuah
riwayat hadis berikut ini.

85Hadis riwayat Sulaiman ibn Ahmad Abu al-Qasim at-Thabarani, dalam al-Mu ’jam al-
Kabir, no. hadis 2661, Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah, 1994, Juz 3, hal. 52.
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Diriwayatkan dari Abdullah ibn Ja far, dia bercerita: Dahulu setiap kali Nabi
saw. datang dari bepergian jauh, kami (anak-anak) menyambut beliau di jalan
(sebelum sampai Madinah). Suatu ketika aku dan al-Hasan atau al-Husain
menyambut kedatangan beliau di jalan. Lantas saat berjumpa beliau, kami pun
digendongnya. Salah satu dari kami berdua digendong di depan, dan yang lain
di belakang, sampai kami tiba di Madinah. (HR. Muslim dari Abdullah ibn
Ja’far).

Hadis ini menggambarkan betapa hubungan Nabi Muhammad saw.
dengan anak-anak dan cucu-cucu beliau sangat dekat. Setiap Nabi saw.
bepergian jauh, mereka selalu antusias dengan kabar kepulangan beliau ke
Madinah, hingga menyambut kedatangan beliau di jalan, sebelum sampai ke
Madinah. Melihat itu, beliau pun meresponnya dengan penuh cinta dan kasih
sayang. Meskipun dalam kondisi lelah, beliau tetap menyambut anak-anak
yang datang menjemput beliau di jalan dengan penuh antusiasme, sehingga
tetap menjaga suasana kegembiraan mereka. Bahkan beliau menciptakan
momen tersebut lebih hidup dalam suasana kerianggembiraan dengan
menggendong dan mengajak mereka berjalan bersama sampai memasuki
Madinah. Apa yang diperlihatkan anak-anak ini menandakan kedekatan
mereka dengan Nabi Muhammad saw. Kehadiran beliau selalu mereka
rindukan. Beliau menjadi sosok yang mereka idolakan, sosok yang selalu
menghiasi hati mereka. Semua itu adalah buah dari pengasuhan dan didikan
beliau sejak dini. Sehingga dengan begitu, mereka dapat tumbuh berkembang
dengan sangat baik, terutama secara mental, karakter, dan spiritual. Karena
selain memiliki lingkungan keluarga yang kondusif dan sehat, mereka juga
memiliki figur role model yang ideal dan dekat dengan mereka. Kedekatan
mereka dengan Nabi saw. membuat mereka mudah untuk mengikuti
bimbingan, petunjuk, dan tuntunan beliau. Beliau adalah sosok ayah yang
penuh perhatian dan kasih sayang kepada anak-anak, sekaligus guru yang tidak
kenal lelah dalam mendidik mereka.

Momen kebersamaan Nabi Muhammad saw. dengan anak-anak, selain
dengan mengajak mereka bermain, beliau juga tidak jarang terlihat membawa
serta mereka jalan-jalan di sekitar Madinah. Hal itu sebagaimana yang pernah

8Hadis riwayat Muslim ibn al-Hajjaj, dalam Shahih Muslim, kitab al-fadhd’il, bab
fadhd’il abdulldh ibn ja far, no. hadis 2428 ... Juz 4, hal. 1885.
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beliau lakukan dengan cucu beliau, al-Hasan, seperti yang terekam dalam
riwayat hadis berikut.

4. %\c&& ;o s g e a (o ) & b ama ol 5

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: Aku pernah melihat Nabi saw.
memanggul al-Hasan ibn Ali di pundaknya, sementara air liur al-Hasan
mengalir mengenai beliau. (HR. Ibn Majah dari Abu Hurairah).

Hadis ini menceritakan bagaimana Nabi Muhammad saw. membawa
serta al-Hasan dengan cara memanggulnya di atas pundak. Beliau mengajak
al-Hasan berjalan-jalan di sekitar Madinah sembari memanggulnya. Dalam
riwayat lain diceritakan bahwa seseorang menjumpai beliau sedang
memanggul al-Hasan, lantas orang tersebut berkata: Hai anak (ku), sebaik-baik
tunggangan adalah yang sedang engkau tunggangi. Maka Nabi saw. pun
bersabda menimpali: Dan sebaik-baik penunggang adalah dia. Hal itu
sebagaimana terekam dalam riwayat hadis berikut.
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Diriwayatkan dari Ibn Abbas, dia bercerita: Suatu ketika Rasulullah saw.
berjalan sambil memanggul al-Hasan ibn Ali (cucu beliau) di atas pundaknya.
Seorang laki-laki, tatkala melihat hal itu, dia pun lantas berkata: Wahai anak
(ku), sebaik-baik tunggangan adalah yang sedang engkau tunggangi. Maka
Nabi saw. pun bersabda menimpali: Dan sebaik-baik penunggang adalah dia.
(HR. at-Tirmidzi dari Abdullah ibn Abbas).

Kisah yang demikian itu menandakan besarnya kasih sayang beliau
kepada anak. Beliau membangun bonding yang sangat baik dengan anak-anak
di lingkungan keluarga beliau. Sehingga hal itu memberikan dampak yang
positif bagi mereka, terkhusus dalam perkembangan mental dan karakternya,

karena memiliki contoh panutan mulia yang tindakan dan perilakunya sehari-
hari dapat dilihat dan diikuti dengan baik dan mudah.

8"Hadis riwayat Muhammad ibn Yazid al-Qazwaini Ibn Majah, dalam Sunan Ibn Majah,
kitab at-thahdarah wa sunaniha, bab al-lu’ab yushib at-tsaub, no. hadis 658 ... Juz 1, hal. 216.
Menurut al-Bushairi sanad hadis ini derajatnya adalah shahih.

8Hadis riwayat Muhammad ibn Isa at-Tirmidzi, dalam Sunan at-Tirmidzi, kitab al-
mandgqib, bab tanpa judul, no. hadis 3784, ... Juz 5, hal. 661. Menurut al-Albani hadis ini
derajatnya adalah dha if.
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e. Membantu Memenuhi Apa yang Dibutuhkan Anak

Nabi Muhammad saw. dikala membersamai anak-anak, tidak jarang juga
membantu memenuhi apa yang mereka butuhkan. Semisal membantu
mengambilkan air minum buat mereka, dan kebutuhan-kebutuhan anak
lainnya yang biasanya masih memerlukan bantuan orang tua. Hal itu di
antaranya seperti yang terekam dalam riwayat hadis berikut.
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Diriwayatkan dari Ali ibn Abi Thalib, dia bercerita: Suatu ketika Nabi saw.
datang ke rumahku, pada saat aku sedang tidur di pembaringan. Lalu al-
Hasan atau al-Husain meminta minum. Maka Nabi saw. pun beranjak
menghampiri kambing kami yang tidak ada air susunya. Lantas beliau
memeras susunya, dan air susunya pun menjadi melimpah (setelah diperas
oleh Nabi saw). Kemudian datang al-Hasan (meminta minum), namun Nabi
saw. tidak memberikannya kepada al-Hasan, (melainkan kepada al-Husain).
Maka Fathimah pun bertanya kepada Nabi saw: Sepertinya dia (al-Husain)
vang lebih engkau cintai di antara keduanya? Nabi menjawab: Tidak, hanya
saja dia yang meminta minum duluan sebelum (saudaranya). Kemudian beliau
bersabda: Sesungguhnya aku, engkau, dua anak ini, dan laki-laki yang tengah
tidur itu, nanti pada hari kiamat berada dalam satu tempat yang sama. (HR.
Ahmad dari Ali ibn Abi Thalib).

Hadis di atas menggambarkan dengan jelas bagaimana perhatian Nabi
Muhammad saw. kepada anak dan cucu beliau. Sering kali beliau berkunjung
ke rumah putri beliau, Fathimah untuk melihat kondisi cucu-cucu beliau. Tidak
jarang ketika cucu beliau al-Hasan dan al-Husain membutuhkan sesuatu,
beliau membantu untuk menyediakannya. Seperti dalam hadis di atas, salah
satu dari keduanya meminta minum, lantas Nabi saw. beranjak memeras air
susu kambing untuk diberikan kepadanya. Apa yang dilakukan oleh Nabi saw.
tersebut mencerminkan perhatian beliau yang besar dan kasih sayang beliau
yang dalam kepada anak dan cucu beliau. Hal itu mengajarkan kepada setiap

Y-\

8Hadis riwayat Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal as-Syaibani, dalam Musnad
Ahmad, no. hadis 792 ... Juz 2, hal. 176. Menurut Syu’aib al-Arna’uth sanad hadis ini
derajatnya adalah dha ’if jiddan.
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orang tua untuk selalu memberikan perhatian kepada buah hatinya, meskipun
dalam hal yang sederhana, seperti membantu menyiapkan kebutuhannya.
Sehingga dengan begitu anak akan merasa nyaman dan mendapatkan perhatian
yang cukup. Dan selanjutnya kondisi yang demikian itu akan memunculkan
dalam diri seorang anak rasa respek dan hormat kepada orang tua yang akan
mendorongnya untuk selalu berbakti kepadanya.

Lebih dari itu, secara keseluruhan pelajaran dari peran pengasuhan Nabi
Muhammad saw. sangat relevan dalam konteks modern. Model pengasuhan
beliau yang mengedepankan kasih sayang, pendidikan moral, komunikasi yang
baik, dan solidaritas keluarga dapat menjadi pedoman bagi setiap orang tua
dalam menghadapi tantangan masa kini. Menerapkan nilai-nilai ini di dalam
keluarga tidak hanya akan memperkuat ikatan antara setiap anggota keluarga,
tetapi juga membentuk landasan bagi peningkatan kualitas masyarakat secara
umum.”’ Ketika setiap keluarga menanamkan nilai-nilai tersebut, maka secara
kolektif dapat menciptakan masyarakat yang harmonis, penuh empati, dan
saling mendukung. Dengan cara ini, warisan Nabi saw. sebagai pemimpin dan
teladan umat manusia tidak hanya terjaga, tetapi terus hidup dan berkembang
dalam setiap generasi, menciptakan dunia yang lebih baik, untuk kebahagiaan
akhirat yang abadi.

Berdasarkan seluruh paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa peran
domestik Nabi Muhammad saw. menawarkan model kepemimpinan yang
holistik, mengintegrasikan aspek spiritual, sosial, dan personal dalam
kehidupan keluarga. Beliau bukan hanya pemimpin umat, tetapi juga suami,
ayah, dan anggota keluarga yang bertanggung jawab. Kehidupan beliau
menjadi contoh yang inspiratif bagi individu dan keluarga di seluruh dunia,
yang menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif tidak hanya diukur dari
pencapaian publik, melainkan juga dari komitmen terhadap tanggung jawab
pribadi dan keluarga, yang berlandaskan pada nilai-nilai agama dan moral yang
kuat.

B. Nabi Muhammad saw. dan Peran Publik

Nabi Muhammad saw. sebagai pemimpin umat baik secara politik
maupun agama, tentu memiliki banyak kesibukan di luar rumah. Sebagai
publik figur, menjalankan peran publik yang berintensitas tinggi menjadi
sebuah keniscayaan bagi Nabi saw. Namun meskipun demikian, beliau selalu
mampu untuk menyeimbangkan antara peran domestik dan peran publik
dengan baik. Hal itu dibuktikan dengan hadirnya beliau secara langsung dalam
berbagai aktivitas domestik, mulai dari mengurus rumah sampai dengan

M. S. Harahap, et al., “Strengthening Teacher Responsibility towards Islamic
Education In Ibtidaiyah Madrasah at Kasih Sayang Foundation,” dalam Community
Development Journal, Vol. 6, No. 2, tahun 2022, hal. 44-47.
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mengasuh anak-anak di tengah kesibukan beliau sebagai Rasul dan pemimpin
umat. Seluruh aktivitas beliau baik di ranah domestik maupun publik sarat
dengan berbagai keteladanan. Dan itu menjadi tuntunan bagi seluruh umat
manusia, terkhusus kaum muslimin dalam menjalankan beragam aktivitas
domestik dan publik, serta menyeimbangkan keduanya dalam kehidupan
sehari-hari.

Secara garis besar aktivitas publik Nabi saw. terbagi dalam dua peran,
yaitu: (1) Peran pemenuhan nafkah keluarga, dalam kapasitas beliau sebagai
kepala keluarga, dan (2) Peran sosial, dalam kapasitas beliau sebagai Rasul dan
pemimpin umat. Berikut ini sejumlah aktivitas publik yang dijalankan oleh
Nabi saw. dalam dua kategori tersebut.

1. Peran Pemenuhan Nafkah Keluarga

Nabi Muhammad saw. sebelum diangkat menjadi nabi adalah seorang
pedagang yang sukses. Beliau dikenal jujur dan piawai dalam berniaga. Beliau
lalu dipercaya untuk meniagakan barang dagangan Khadijah, seorang saudagar
wanita terhormat dari suku Quraisy yang kemudian menjadi istri beliau.
Setelah menikah dengan Khadijah, beliau tetap melanjutkan bisnis perniagaan
bersama sang istri, dan bahkan beliau menjadi pengelola utama, karena
Khadijah menyerahkan sepenuhnya pengelolaan bisnisnya kepada beliau. Jadi
dengan begitu sumber pendapatan Nabi saw. setelah menikah adalah dari
perniagaan, sampai beliau diangkat menjadi nabi.”!

Setelah itu, paska beliau diutus Allah untuk menyampaikan dakwah
Islam, maka kesibukan beliau pun sepenuhnya ditujukan untuk dakwah,
sehingga tidak lagi berniaga secara profesional. Namun demikian, Allah tetap
mencukupkan kebutuhan hidup beliau dan keluarga, meskipun dengan penuh
kesederhanaan. Hal itu sebagaimana diisyaratkan dalam QS. ad-Duha/93: 8:
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Dan mendapatimu sebagai seorang yang fakir, lalu Dia memberimu
kecukupan. (QS. ad-Duha/93: 8).

Ayat ini menjelaskan bahwa ketika Nabi saw. dalam kondisi
membutuhkan, maka Allah-lah yang memberinya kecukupan. Kecukupan
yang Allah berikan kepada Nabi saw. salah satunya adalah dengan melalui
harta sang istri, Khadijah.> Di awal tahun kenabian, beliau didukung penuh

"Dar al-Ifté’ al-Mishriyah (Lembaga Fatwa Mesir), “Amaluhu bi at-Tijarah wa
Zawajuhu bi as-Sayidah Khadijah,” diposting pada 1 Januari 2017 dalam https://www.dar-
alifta.org/ar/articles/details/42 16/ g-ic - uia j-diniso-dal s j g-c6 jlailbals s-dile -l oo dloc
Diakses pada 5 April 2025.

2Hal itu sebagaimana yang diungkapkan oleh at-Tsa’labi dalam Tafsirnya, ketika
menjelaskan redaksi ayat ¢li Jile s 55 QS. ad-Dhuha/93: 8. Dia menjelaskan bahwa Nabi
saw. adalah seorang yang fakir, kemudian Allah mencukupkannya dengan harta Khadijah, lalu
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oleh Khadijah yang merelakan seluruh hartanya untuk kepentingan dakwah
Islam. Hal itu seperti yang beliau ungkapkan ketika menyebutkan
keistimewaan Khadijah yang tidak pernah tergantikan oleh siapa pun. Beliau
bersabda:
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Diriwayatkan dari Aisyah, dia bercerita, bahwa Nabi saw. ketika menyebut
Khadijah beliau memujinya dengan sangat baik. Suatu hari aku merasa
cemburu, lantas aku katakan kepada beliau: Betapa engkau sering
menyebutnya, seorang wanita yang sudah tua. Allah telah memberimu ganti
dengan yang lebih baik darinya. Lalu Nabi saw. (menjelaskan dengan bijak
betapa besar jasa Khadijah), sembari bersabda: Allah tidak memberiku ganti
vang lebih baik darinya. Dia beriman kepadaku ketika orang-orang
mengingkariku. Dia membenarkanku ketika orang-orang mendustakanku. Dia
menolongku dengan hartanya ketika orang-orang memboikotku. Dan Allah
mengkaruniakan kepadaku anak-anak darinya, tidak dari selainnya. (HR.
Ahmad dari Aisyah).

Hadis ini menunjukkan, bahwa salah satu penopang utama ekonomi
Nabi Muhammad saw. pada periode awal kenabiannya adalah istri beliau
sendiri, yaitu Khadijah. Hal itu ditunjukkan oleh pernyataan beliau dalam hadis
di atas: Dia (Khadijah) telah menolongku dengan hartanya ketika orang-orang
memboikotku. Sampai akhir hayatnya, Khadijah selalu menjadi orang terdepan
dalam membela dan menopang Nabi saw. dan dakwahnya dengan harta yang
dimilikinya.”* Sepeninggal Khadijah, beliau lantas diperintahkan Allah untuk
hijrah ke Madinah bersama kaum muslimin lainnya.

Islam berkembang dengan pesat di Madinah. Setelah pondasi Islam
kokoh di Madinah, sebagai bentuk pertahanan diri dari rongrongan musuh

g
i

dengan ganimah. Ahmad ibn Muhammad at-Tsa’labi, al-Kasyf wa al-Bayan fi Tafsir al-
Qur’dn, Beirut: Dar Thya’ at-Turats al-Arabi, 2002, Juz 10, hal. 229.

%Hadis riwayat Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal as-Syaibani, Musnad Ahmad, no.
hadis 24864, ... Juz 41, hal. 356.

%*Munir Muhammad al-Ghadhban, Figh as-Sirah an-Nabawiyah, Makkah: Jami’ah
Umm al-Qura, 1992, hal. 139.
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Islam, Allah mensyariatkan jihad kepada umat Islam. Dari jihad mengangkat
senjata ini kaum muslimin banyak mendapatkan harta rampasan perang yang
berupa ganimah. Allah menghalalkan ganimah bagi umat Islam, dan
menetapkan jatah tertentu untuk Nabi saw. dari harta tersebut. Hal itu
termaktub dalam al-Qur’an, QS. al-Anfal/8: 41:
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Ketahuilah, sesungguhnya harta apa pun yang kalian dapatkan dari ganimah
(rampasan perang), maka jatah seperlimanya adalah untuk Allah, Rasul,
kerabat (Rasul), para anak yatim, orang-orang miskin, dan ibnusabil
(musafir), jika kalian beriman kepada Allah dan apa yang telah Kami turunkan
kepada hamba Kami (Nabi Muhammad) pada hari al-furqan (pembeda), yaitu
hari bertemunya dua pasukan. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (QS. al-
Anfal/8: 41).

Ayat ini menjelaskan tentang disyariatkannya pembagian ganimah, yaitu
harta rampasan yang diperoleh kaum muslimin dari orang-orang kafir melalui
peperangan. Dalam pembagian tersebut, Allah menetapkan bagian Nabi
Muhammad saw. dalam jatah seperlima bersama beberapa kelompok kaum
muslimin yang disebutkan dalam ayat di atas. Sementara empat perlima
sisanya dibagikan kepada para mujahid yang ikut serta dalam peperangan. Abu
Zahrah (w. 1394 H.) dalam tafsirnya menjelaskan bahwa jatah yang ditetapkan
bagi Nabi saw. digunakan oleh beliau di antaranya untuk memenuhi kebutuhan
nafkah istri-istri beliau. Selain itu, digunakan juga untuk dibagikan kepada
mereka yang ikut berkontribusi dalam jihad (peperangan) namun tidak
memiliki jatah ganimah.®® Hal itu menunjukkan bahwa sumber pendapatan
Nabi saw. dalam memenuhi natkah keluarga di antaranya adalah dari ganimah.
Allah mencukupkan kebutuhan Nabi saw. dan keluarganya, salah satunya
melalui wasilah harta ganimah. Sehingga beliau tidak kekurangan, meskipun
harus berhenti berniaga secara profesional, dikarenakan tugas dakwah beliau.

Selain ganimah, Allah juga menetapkan jatah fai’ untuk Nabi
Muhammad saw. Hal itu sebagaimana ditegaskan dalam al-Qur’an, QS. al-
Hasyr/59: 7:
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%Muhammad ibn Ahmad Abu Zahrah, Zahrah at-Tafdsir, ... Juz 6, hal. 3133.
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Harta apa saja (vang didapatkan tanpa peperangan) yang diberikan Allah
kepada Rasul-Nya dari penduduk sejumlah negeri adalah untuk Allah, Rasul,
kerabat (Rasul), anak yatim, orang miskin, dan ibnusabil (musafir). (Hal yang
demikian itu) supaya harta tersbut tidak hanya beredar di antara orang-orang
kaya saja di antara kalian... (QS. al-Hasyr/59:7).

Ayat ini menjelaskan tentang harta fai’, yaitu harta yang diperoleh kaum
muslimin dari orang-orang kafir yang memusuhi Islam melalui jalan damai
tanpa peperangan. Harta fai’ ini seperlimanya ditetapkan menjadi hak milik
Nabi Muhammad saw. bersama beberapa kelompok umat Islam yang
disebutkan dalam ayat di atas. Sementara empat perlima sisanya dipergunakan
untuk kepentingan umum umat Islam.”¢

Nabi Muhammad saw. mempergunakan bagian beliau dari harta fai’
tersebut di antaranya untuk memenuhi kebutuhan nafkah istri-istri beliau.
Seperti yang beliau lakukan pada jatah beliau dari tanah Khaibar, yang
merupakan salah satu harta fai’ bagi kaum muslimin. Hal itu sebagaimana
dikisahkan dalam riwayat hadis berikut.
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Diriwayatkan dari Ibn Umar, dia berkata: Rasulullah saw. menetapkan bagi
penduduk Khaibar (sebagai imbalan pengolahan lahan fai’) setengah dari
hasil lahan yang berupa buah-buahan atau tanaman pertanian. Dan (dari
hasil lahan fai’ tersebut), beliau memberikan (nafkah) kepada istri-istri beliau
setiap tahunnya sebesar 100 wasq, yang terdiri dari 80 wasq kurma, dan 20
wasq gandum. (HR. al-Bukhari dan Muslim dari Abdullah ibn Umar).

Hadis ini menyebutkan dengan jelas bahwa salah satu sumber
pendapatan Nabi Muhammad saw. yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan nafkah keluarga beliau adalah dari harta fai’. Seperti yang
diceritakan dalam hadis di atas bahwa beliau memiliki lahan fai” di Khaibar,
dan dari hasil lahan tersebut beliau memberikan natkah kepada para istri
beliau. Setiap dari mereka diberikan 100 wasgq, yang terdiri dari 80 wasqg kurma

%Wahbah ibn Mushthafa az-Zubhaili, at-Tafsir al-Munir fi al- ‘Agidah wa asy-Syari’ah
wa al-Manhdj, Damaskus: Dar al-Fikr al-Mu’ashir, 1418, Juz 28, hal. 81.

9"Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab al-
muzdra’ah, bab al-muzdra’ah bi as-syathr wa nahwihi, no. hadis 2328 ... Juz 3, hal. 104. Dan
Muslim ibn al-Hajjaj, dalam Shahih Muslim, kitab al-musdqdh, bab al-musdqdh wa al-
mu’amalah bi juz’in min at-tsamr wa az-zar’, no. hadis 1551 ... Juz 3, hal. 1186.
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dan 20 wasq gandum setiap tahunnya, yaitu setara 12.240 kg. kurma dan
gandum.”®

Selain ganimah dan fai’, sumber harta Nabi Muhammad saw. juga
berasal dari hadiah yang diberikan kepada beliau. Nabi saw. menerima hadiah
dari para sahabat, namun beliau tidak menerima sedekah. Hal itu sebagaimana
ditunjukkan oleh kisah dalam hadis berikut.
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Diriwayatkan dari Ummu Athiyah, dia bercerita bahwasannya Nusaibah al-
Anshariyah diberi seekor kambing oleh seseorang. Lalu dia mengirimkan
sebagian dagingnya kepada Aisyah. Ketika itu kebetulan Nabi saw. bertanya
kepada Aisyah: Apakah engkau memiliki sesuatu (untuk dimakan)? Lantas
Aisyah menjawab: Tidak, kecuali daging kambing yang dikirim oleh Nusaibah.
Kemudian Nabi saw. bersabda: Ambilkanlah (untukku)! Sesungguhnya daging
kambing tersebut telah sampai pada tempatnya. (Maksudnya meskipun daging
kambing tersebut pemberian orang lain (sedekah), namun telah sampai
kepada Nusaibah dan menjadi hak miliknya, lalu dia menghadiahkan kepada
kita). (HR. al-Bukhari dan Muslim dari Ummu Athiyah).

Hadis di atas menggambarkan dengan jelas bahwa Nabi Muhammad
saw. menerima pemberian yang berupa hadiah. Dan itu menunjukkan bahwa
sebagian harta Nabi saw. bersumber dari hadiah. Tidak jarang para sahabat
memberikan sesuatu berupa makanan atau barang kepada Nabi saw. Maka
beliau akan menerima pemberian tersebut jika bentuknya adalah hadiah.
Namun jika bentuknya sedekah beliau tidak mengambilnya, melainkan
memberikannya kepada orang lain. Hal itu dikarenakan ada aturan syarak
khusus yang berlaku bahwa harta sedekah hukumnya haram bagi Nabi saw.
dan keluarganya.'® Hal itu sesuai dengan riwayat hadis berikut.

BAli Jum’ah, al-Makayil wa al-Mawdzin as-Syar iyah, Kairo: Dar ar-Risalah, 2009,
hal. 23.

%Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab az-
zakah, bab qadr kam yu tha min az-zakah wa as-shadagah, no. hadis 1446, ... Juz 2, hal. 115.
Dan Muslim ibn al-Hajjaj, dalam Shahih Muslim, kitab az-zakdh, bab ibahah al-hadiyah li an-
nabi wa li bani hasyim wa bani al-mutthalib, no. hadis 1076, ... Juz 2, hal. 756.

10Quthbuddin Muhammad ibn Muhammad al-Khaidhari, al-Lafzh al-Mukarram bi
Khasha’ish an-Nabi, Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2007, hal. 204.
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah saw. menerima
pemberian yang berupa hadiah, namun beliau tidak menerima sedekah. (HR.
Abu Dawud dari Abu Hurairah).

Dari uraian di atas, dapat diketahui setidaknya ada tiga sumber
pendapatan Nabi Muhammad saw. paska kenabian, terkhusus pada periode
setelah hijrah ke Madinah, yaitu ganimah, fai’, dan hadiah. Dari tiga sumber
tersebut, harta fai’ menjadi sumber mayoritas harta beliau yang digunakan
untuk memenuhi kebutuhan hidup beliau dan keluarganya. Hal itu karena fai’
merupakan harta yang Allah tetapkan menjadi hak milik beliau sepenuhnya,
yang pengalokasiannya diserahkan kepada beliau sebagai pemilik harta. Oleh
karena itu, beliau mempergunakan harta fai’ ini untuk memenuhi kebutuhan
nafkah keluarga dan kebutuhan beliau lainnya. Adapun jika tersisa, beliau
gunakan untuk kemaslahatan umum kaum muslimin, seperti membantu kaum
fakir miskin, menyiapkan perbekalan jihad, dan yang lainnya. Hal itu
sebagaimana yang dijelaskan dalam sebuah riwayat hadis berikut.
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Diriwayatkan dari Umar ibn al-Khatthab, dia berkata: Harta Bani Nadhir
termasuk harta fai’ yang Allah berikan kepada Rasul-Nya (dari kaum kafir),
tanpa kaum muslimin harus mengerahkan kuda dan unta untuk berperang.
Harta fai’ tersebut merupakan hak milik Rasulullah saw. khusus. Beliau
menggunakan sebagiannya untuk menafkahi para istri beliau nafkah setahun,
dan sisanya beliau gunakan untuk perbekalan jihad di jalan Allah, seperti
senjata dan kuda. (HR. al-Bukhari dan Muslim dari Umar ibn al-Khatthab).
Allah telah mencukupkan kebutuhan Nabi Muhammad saw. dan
keluarganya melalui wasilah tiga sumber di atas. Sehingga, meskipun tidak

19Hadis riwayat Sulaiman ibn al-Asy’as as-Sajistani Abu Dawud, dalam Sunan Abi
Dawud, kitab ad-diyadt, bab fi man saqa rajulan samman aw ath’amahu fa mdta a yuqddu
minhu, no. hadis 4512, ... Juz 4, hal. 174. Menurut al-Albani hadis ini derajatnya adalah kasan
shahih.

102Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab
al-jihad wa as-siyar, bab al-mijan wa man yattarisu bitursi shahibihi, no. hadis 2904, ... Juz 4,
hal. 38. Dan Muslim ibn al-Hajjaj, dalam Shahih Muslim, kitab al-jihdd wa as-siyar, bab hukm
al-fai’, no. hadis 1757, ... Juz 3, hal. 1376.
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sempat bekerja, dikarenakan tugas dakwah yang menyita waktu, kebutuhan
beliau dan istri-istri beliau tercukupi dengan baik. Ditambah dengan pola hidup
sederhana yang beliau terapkan dan sikap kanaah yang beliau tanamkan
membuat kehidupan keluarga beliau tetap selalu dalam kondisi sehat dan
harmonis, meskipun sesekali waktu tidak luput dari keterbatasan ekonomi.

2. Peran Sosial

Sebagai pemimpin umat baik secara politik maupun agama, Nabi
Muhammad saw. tentu memiliki peran sentral dalam masyarakat. Beliau diutus
Allah sebagai seorang nabi dan rasul untuk menyampaikan wahyu ilahi kepada
umat manusia. Beliau membawa misi ketauhidan sebagai pondasi ajaran yang
akan membawa keselamatan manusia di dunia dan di akhirat. Di sisi lain,
beliau juga didaulat menjadi pemimpin umat secara politik yang bertanggung
jawab untuk mengayomi seluruh rakyatnya. Berdasarkan dua posisi beliau
tersebut di tengah-tengah masyarakat, maka aktivitas sosial beliau setidaknya
terfokus pada dua peran utama, yaitu berdakwah dan memimpin umat.

a. Berdakwah Menyampaikan Ajaran Islam

Nabi Muhammad saw. diutus Allah menjadi nabi dan rasul untuk
menyampaikan agama Allah kepada seluruh umat manusia. Maka semenjak
itu, seluruh waktu beliau tidak lepas dari aktivitas dakwah, menyerukan Islam
ke seluruh pelosok negeri, dengan berbagai rintangan berat yang
mengiringinya.!®® Tugas dakwah yang diemban oleh Nabi saw. tersebut
ditegaskan oleh Allah dalam banyak ayat al-Qur’an, di antaranya adalah QS.
al-Ahzab/33: 45-46:
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Wahai Nabi (Muhammad), sungguh Kami telah mengutusmu untuk menjadi
saksi, pemberi kabar gembira, dan peringatan. Serta untuk menjadi penyeru
kepada (agama) Allah dengan izin-Nya. Juga sebagai pelita yang menerangi.
(QS. al-Ahzab/33: 45-46).

Ayat ini menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw. diutus Allah dengan
mengemban sebuah tugas utama, yaitu menyeru seluruh umat manusia, supaya
mereka beribadah dan menyembah hanya kepada Allah. Beliau diutus dengan
membawa misi dari Allah untuk menyebarkan agama-Nya, memberikan kabar
gembira berupa kenikmatan abadi di surga bagi mereka yang beriman, dan
memberikan peringatan berupa siksa api neraka bagi mereka yang ingkar.'%*

103Musthafa as-Siba’i, as-Sirah an-Nabawiyah Durus wa Ibar, Kairo: Dar as-Salam,
hal. 25-28.

194A1i ibn Ahmad Abu al-Hasan al-Wahidi, al-Wasith fi Tafsir al-Qur’dn al-Majid,
Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1994, Juz 3, hal. 476.
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Al-Wahidi (w. 468 H.) dalam tafsirnya mengungkapkan bahwa makna
yang terkandung dalam redaksi <4 ) Lels pada ayat di atas adalah berdakwah
menyeru kepada ketauhidan, ketaatan, dan segala hal yang mendekatkan
kepada Allah.!® Hal itu menunjukkan bahwa Nabi saw. dalam aktivitas
dakwahnya senantiasa mengajak setiap orang untuk mengikuti dan
menjalankan ajaran agama Allah. Tidak ada yang luput dari ajakan beliau,
meskipun tidak semuanya menerima dengan baik. Bahkan tidak sedikit yang
memerangi beliau karena dakwahnya tersebut. Namun demikian, beliau tidak
pernah sedikit pun mengendurkan langkah dakwahnya. Justru beliau
menghadapi semua rintangan dakwah dengan penuh kesabaran dan keteguhan
hati.

Nabi Muhammad saw. dalam tugas dakwahnya mengajak semua orang
tanpa pandang bulu, dari kalangan bangsawan sampai hamba sahaya,
semuanya menjadi objek dakwah beliau. Beliau mengajak mereka untuk
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Selain itu, beliau juga mengajarkan
kepada mereka seluruh urusan agama mereka, baik yang kecil maupun yang
besar. Hal yang demikian itu sebagaimana ditegaskan oleh beliau dalam hadis
berikut ini.
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Diriwayatkan dari Aisyah, dia bercerita bahwa suatu ketika Nabi saw.
mendengar suara riuh, lantas beliau bertanya kepada orang-orang: Suara apa
itu? Mereka menjawab: Suara pohon kurma yang sedang dikawinkan. Lalu
Nabi saw. berkata: Seandainya mereka tidak melakukan itu (mengawinkan
pohon kurma), maka hasilnya juga akan bagus. Lantas mereka pun mengikuti
apa yang beliau katakan. Mereka tidak mengawinkan pohon kurma pada tahun
itu. Namun, ketika saatnya berbuah, mereka mendapatinya tidak sesuai
harapan, karena hasilnya buruk. Kemudian mereka mengadukan hal itu
kepada Nabi saw. Maka Nabi saw. pun bersabda: Apabila sesuatu itu berkaitan
dengan urusan dunia kalian, maka itu menjadi urusan kalian (karena kalian

105A1i ibn Ahmad Abu al-Hasan al-Wahidi, at-Tafsir al-Basith, Riyadh: Pusat Penelitian
Universitas Islam Imam Muhammad bin Saud, 1430, Juz 18, hal. 265.

1Hadis riwayat Muhammad ibn Yazid al-Qazwaini Ibn Majah, dalam Sunan Ibn
Majah, kitab ar-ruhiin, bab talqih an-nakhl, no. hadis 2471, ... Juz 2, hal. 825. Menurut al-
Albani hadis ini derajatnya adalah shahih.
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lebih tahu). Dan apabila sesuatu itu berkaitan dengan urusan agama kalian,
maka (bertanyalah) kepadaku. (HR. Ibn Majah dari Aisyah).

Nabi Muhammad saw. dalam hadis ini menegaskan bahwa beliau
merupakan satu-satunya sumber otoritatif dalam segala urusan agama. Hal itu
ditunjukkan oleh redaksi hadis di atas yang berbunyi: «aSus sl e Gad g o)) 5
¥ maksudnya adalah penegasan dari Nabi saw. bahwa setiap aspek yang
berkaitan dengan agama harus mengikuti petunjuk dan ajaran yang
diwahyukan kepada beliau. Ini menandakan sikap beliau sebagai seorang
pemimpin agama yang bertanggung jawab dalam memberikan petunjuk dan
nasihat kepada umatnya terkait hal-hal yang menyangkut segala aspek ajaran
agama, meliputi akidah, ibadah, muamalah, dan juga akhlak.'%’

Adapun terkait urusan dunia, seperti keahlian dalam profesi tertentu,
maka Nabi saw. menyerahkan kepada umatnya sesuai dengan kapasitas
keilmuan dan juga pengalaman mereka masing-masing. Sikap beliau yang
demikian itu tersirat dalam redaksi hadis di atas yang berbunyi: (e Gsd S
4 oSilis aSLy el maknanya adalah bahwa Nabi saw. memberikan otoritas
kepada umatnya untuk mengelola urusan dunia mereka. Ini menunjukkan
pengakuan Nabi saw. terhadap pentingnya keahlian seseorang dalam aspek-
aspek kehidupan duniawi, seperti pertanian, perdagangan, dan kegiatan
lainnya. Dalam konteks ini, Nabi saw. mendorong umatnya untuk selalu
berupaya dan menggunakan pengetahuan serta pengalaman mereka dalam hal-
hal yang bersifat duniawi, sementara tetap meyakini hakikat bahwa segala
sesuatu bergantung pada kehendak Allah.

Salah satu misi dakwah Nabi Muhammad saw. selain menegakkan pilar-
pilar tauhid adalah membangun peradaban manusia yang menjunjung tinggi
nilai moralitas. Beliau diutus Allah untuk menyempurnakan akhlak umat
manusia, sehingga kehidupan mereka menjadi terhormat dan beradab. Hal itu
diungkapkan Nabi saw. dalam hadisnya berikut ini.
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata bahwa Rasulullah saw.
bersabda: Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang
terpuji. (HR. Ahmad dari Abu Hurairah).
Hadis ini menegaskan bahwa salah satu tugas Nabi Muhammad saw.

sebagai rasul adalah mendakwahkan dan mengajarkan kepada umat manusia
akhlak terpuji. Akhlak merupakan salah satu esensi utama ajaran agama.

197Musa Syahin Lasyin, Fath al-Mun’im Syarh Shahih Muslim, Kairo: Dar as-Syuruq,
2002, Juz 9, hal. 231-233.

1%8Hadis riwayat Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal as-Syaibani, dalam Musnad
Ahmad, no. hadis 8952, ... Juz 14, hal. 512. Menurut Syu’aib al-Arna’uth hadis ini derajatnya
adalah shahih.
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Sehingga misi utama kerasulan Nabi saw. salah satunya adalah menyebarkan
dan mengajarkan akhlak mulia kepada umatnya. Suatu masyarakat yang
agamis, cirinya adalah nampak dari kehidupan mereka sehari-hari perilaku dan
interaksi yang sarat dengan nilai moral. Oleh karena itu, agama Islam yang
dibawa oleh Nabi saw. dalam stiap ajarannya mencerminkan nilai moral yang
tinggi. Bahkan kesempurnaan iman seseorang dalam Islam diukur dengan
sejauh mana dia mengimplementasikan nilai-nilai akhlak yang luhur. Semakin
tinggi akhlak seseorang, maka semakin sempurna keimanannya. Hal itu
sebagaimana ditegaskan dalam hadis berikut.
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah saw. bersabda:
Orang-orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling
bagus akhlaknya. (HR. Abu Dawud dari Abu Hurairah).

Uraian di atas secara keseluruhan terkait aktivitas dakwah Nabi
Muhammad saw. menunjukkan bahwa peran publik Nabi saw. didominasi oleh
peran dakwah. Hal itu dikarenakan posisi beliau sebagai rasul utusan Allah,
yang tugas utamanya adalah menyampaikan ajaran yang diwahyukan oleh
Allah. Hampir seluruh waktu beliau digunakan untuk berdakwah
menyampaikan agama Allah kepada seluruh umat manusia dari berbagai
kalangan suku bangsa dan strata sosial. Karena beliau memang diutus Allah
untuk menebar kerahmatan bagi seluruh alam semesta.

—n\

b. Memimpin Umat baik dalam Kehidupan Beragama maupun dalam
Kehidupan Sosial Politik

Nabi Muhammad saw. diutus oleh Allah untuk menyampaikan ajaran
agama-Nya kepada seluruh umat manusia. Beliau diperintahkan untuk
menyeru mereka supaya beriman dan mengikuti petunjuk agama yang
dibawanya. Posisi beliau sebagai rasul utusan Allah tersebut secara otomatis
menempatkan beliau sebagai pemimpin agama yang menjadi referensi utama
bagi setiap persoalan umat yang berhubungan dengan agama. Setiap aspek
dalam ajaran agama, seperti persoalan akidah, hukum-hukum syarak, dan
termasuk juga di dalamnya akhlak, semua itu menjadi tanggung jawab beliau
untuk menyampaikannya dan mengajarkannya kepada umat.

Termasuk dalam lingkup agama juga adalah persoalan sosial politik yang
mengatur kehidupan bermasyarakat di tengah-tengah umat dengan tujuan
untuk mewujudkan kemaslahatan bersama dalam naungan rida Allah.

1Hadis riwayat Sulaiman ibn al-Asy’as as-Sajistani Abu Dawud, dalam Sunan Abi
Dawud, kitab as-sunnah, bab ad-dalil ala ziyadat al-imdn wa nugshanihi, no. hadis 4682, ...
Juz 4, hal. 220. Menurut al-Albani hadis ini derajatnya adalah hasan shahih.
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Persoalan ini dalam Islam biasanya diistilahkan dengan siydsah syar iyah.**°
Oleh karena itu, Nabi Muhammad saw. selain sebagai pemimpin agama,
didaulat juga sebagai pemimpin politik, karena peran sentral beliau dalam
ranah kehidupan sosial politik. Beliau sebagai pemimpin politik mengatur
jalannya pemerintahan di Madinah. Beliau juga menunjuk sejumlah utusan
(gubernur) untuk menjalankan pemerintahan di beberapa wilayah kaum
muslimin di luar Madinah. Selain itu, beliau juga merumuskan undang-undang
untuk menjaga ketertiban dan stabilitas negara, seperti merumuskan Piagam
Madinah di awal pemerintahan beliau di Madinah, yang mengikat seluruh
penduduk Madinah, baik dari kalangan muslim maupun nonmuslim.!!! Lebih
dari itu, beliau juga bertindak sebagai hakim dalam memutuskan berbagai
sengketa yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. Dan bahkan dalam banyak
kesempatan beliau juga bertindak sebagai panglima perang yang memimpin
langsung pasukan dalam menghadapi musuh kaum muslimin. Semua itu
adalah bagian dari aktivitas publik yang beliau jalankan sebagai pemimpin
umat dalam kehidupan sosial politik. Dan yang demikian itu menegaskan
bahwa beliau secara de jure dan de fakto merupakan pemimpin politik dalam
ranah kehidupan sosial politik, sekaligus pemimpin agama yang menjadi
referensi utama bagi umat dalam segala persoalan agama. Karena sejatinya
dalam Islam wilayah sosial politik dan wilayah agama adalah satu kesatuan
yang integral. Sebab persoalan agama meliputi seluruh aspek kehidupan
manusia. Hal itu sebagaimana diisyaratkan dalam al-Qur’an, QS. al-
Anbiya'/21: 107:

@ bl AN Gyl g

Dan tidaklah Kami mengutus engkau (Nabi Muhammad), melainkan sebagai
rahmat bagi seluruh alam. (QS. al-Anbiya'/21: 107).

Ayat ini menegaskan bahwa Nabi Muhammad saw. diutus Allah untuk

membawa kerahmatan bagi seluruh alam. Beliau membawa tuntunan dan

aturan dari Allah yang akan mendatangkan kemaslahatan bagi seluruh umat

manusia, baik dalam urusan agama maupun dunia. Kemaslahatan dalam urusan
agama tercermin pada peran beliau dalam mengantarkan umatnya dari

0Siydsah syar iyah adalah sejumlah aturan syarak yang berkaitan dengan pengelolaan
dan pengurusan rakyat. Istilah ini sering disebut juga oleh para ulama dengan istilah lain,
seperti al-ahkdam as-sulthaniyah dan as-siydsah al-madaniyah. Kementerian Wakaf Kuwait,
al-Mausii’ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, Kuwait: Percetakan Kementerian Wakaf Kuwait,
1427, Juz 25, hal. 295.

'11pjagam Madinah adalah perjanjian antara berbagai kelompok yang berbeda,
termasuk umat Islam, Yahudi, dan lainnya, yang hidup di Madinah. Dalam piagam ini, Nabi
saw. menegaskan pentingnya persatuan, saling menghormati, dan bekerja sama dalam
kehidupan bersama di masyarakat yang pluralistik. Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi,
Figh as-Sirah an-Nabawiyah, Kairo: Dar as-Salam, 2010, hal. 150-154.
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kesesatan jahiliyah menuju kebenaran Islam. Adapun kemaslahatan dalam
urusan dunia tercermin pada peran beliau dalam menghapuskan berbagai
kerusakan tatanan masyarakat jahiliyah, dikarenakan perang yang
berkepanjangan dan kemerosotan moral, sehingga menjadi masyarakat yang
tertib, damai, dan menjunjung tinggi nilai-nilai moral yang luhur.'!?

Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan ayat di atas, peran Nabi
Muhammad saw. sebagai rasul, membawa misi agama yang juga masuk dalam
ranah sosial politik. Beliau tidak hanya menyampaikan ajaran agama yang
mengatur hubungan manusia secara vertikal dengan Rabb-nya, melainkan juga
ajaran agama yang mengatur hubungan manusia secara horizontal dengan
sesamanya. Sehingga hadirnya beliau sebagai rasul utusan Allah membawa
banyak perubahan dalam masyarakat, termasuk perubahan dalam tatanan
masyarakat dan sistem sosial politik di dalamnya. Hal itu menunjukkan bahwa
posisi beliau sebagai rasul menempatkan beliau tidak hanya sebagai pemimpin
agama, tetapi juga pemimpin dalam ranah sosial politik.

Selain itu, kepemimpinan Nabi Muhammad saw. juga bersifat universal.
Karena beliau tidak hanya diutus untuk kaumnya saja, melainkan untuk seluruh
umat manusia. Hal itu diisyaratkan juga dalam ayat di atas, QS. al-Anbiya’/21:
107. Ayat ini menegaskan bahwa Allah mengutus Nabi Muhammad saw. untuk
menjadi rahmat bagi seluruh alam. Artinya beliau diutus untuk seluruh umat
manusia tanpa terkecuali, sebagai rasul dan pemimpin umat, guna mewujudkan
kerahmatan dan kemaslahatan bagi semua makhluk. Kerasulan dan
kepemimpinan beliau yang bersifat universal tersebut juga ditegaskan oleh
beliau sendiri dalam sebuah riwayat hadis berikut.
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Diriwayatkan dari Ibn Abbas, bahwasannya Rasulullah saw. bersabda: Aku
telah diberi lima hal yang tidak diberikan kepada seorang nabi pun sebelumku.

Hal itu aku ceritakan bukan untuk berbangga diri. Aku diutus kepada seluruh
manusia, baik yang berkulit merah maupun hitam. Aku diberi kemenangan

"2Fakhruddin Muhammad ibn Umar ibn al-Hasan ar-Razi, Mafétih al-Gaib, Beirut:
Dar Thya’ at-Turats al-Arabi, 1420, Juz 22, hal. 193.

"13Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab
as-shalah, bab qaul an-nabi ju’ilat [T al-ardhu masjidan wa thahiiran, no. hadis 438, ... Juz 1,
hal. 95. Dan Muslim ibn al-Hajjaj, dalam Shahih Muslim, kitab al-masdjid wa mawddhi’ as-
shaldh, no. hadis 521, ... Juz 1, hal. 370.
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dengan dihembuskannya rasa takut dalam hati musuh selama satu bulan.
Dihalalkan bagiku harta rampasan perang yang sebelumya tidak dihalalkan
bagi siapa pun. Dijadikan bumi bagiku sebagai masjid dan tanahnya suci. Dan
aku diberi syafa’at yang aku tangguhkan untuk umatku kelak. Syafa’at tersebut
diperuntukkan bagi orang yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apa
pun. (HR. al-Bukhari dan Muslim dari Abdullah ibn Abbas).

Hadis ini secara tegas menunjukkan bahwa di antara kekhususan Nabi
Muhammad saw. yang tidak diberikan kepada para nabi dan rasul sebelum
beliau adalah bahwa beliau diutus oleh Allah untuk seluruh manusia, tidak
memandang suku bangsa, ras, warna kulit, maupun strata sosial. Sementara
para nabi dan rasul sebelum beliau diutus hanya untuk kaumnya saja, sehingga
bersifat lokal dan temporal.

Sebagai pemimpin umat, Nabi Muhammad saw. tentu memiliki banyak
tanggung jawab sosial. Berikut ini sejumlah keteladanan beliau dalam
menjalankan tanggung jawab sosial tersebut.

1). Mewujudkan Keadilan Sosial

Sebagai pemimpin yang sangat peduli terhadap keadilan sosial, Nabi
Muhammad saw. menekankan bahwa ketimpangan ekonomi dan sosial harus
diatasi agar masyarakat dapat menjalani kehidupan secara adil dan sejahtera.
Salah satu contoh nyata dari perhatian beliau terhadap masalah ini adalah
pembentukan pasar yang adil dan transparan di Madinah. Nabi saw. mengatur
pasar agar tidak ada penipuan dalam transaksi, serta memastikan bahwa harga-
harga tidak dimanipulasi oleh pedagang yang ingin meraup keuntungan lebih
besar dari masyarakat yang lemah. Hal itu seperti pelarangan ihtikar
(penimbunan barang untuk menguasai harga pasar). Nabi saw. telah melarang
hal tersebut sebagaimana sabda beliau dalam riwayat hadis berikut.
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Diriwayatkan dari Ma’mar ibn Abdillah, dari Rasulullah saw. beliau
bersabda: Tidaklah menimbun barang kecuali seorang pendosa. (HR. Muslim
dari Ma’mar ibn Abdillah).

Hadis ini menjelaskan tentang keharaman ihtikdr, yaitu penimbunan
barang untuk menguasai harga pasar. Penyebutan pelaku iAtikdr dengan kata
(sbs (orang yang melakukan perbuatan dosa) dalam hadis di atas,
menunjukkan secara tegas bahwa perbuatan iktikdr hukumnya adalah haram.
Karena setiap perbuatan yang pelakunya dihukumi sebagai pelaku dosa, maka
perbuatan tersebut termasuk perbuatan yang diharamkan. Terkait pengaturan
pasar ini, Nabi saw. memastikan bahwa tidak ada praktik-praktik ekonomi

"4Hadis riwayat Muslim ibn al-Hajjaj, dalam Shahih Muslim, kitab al-musdqdh, bab
tahrim al-ihtikar fi al-aqwadt, no. hadis 1605, ... Juz 3, hal. 1228.
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yang merugikan masyarakat, dan semua transaksi dilakukan dengan prinsip
kejujuran dan keadilan. Pasar yang adil dan transparan yang dibentuk oleh
Nabi saw. ini menjadi model yang relevan bagi sistem ekonomi modern yang
mengutamakan keadilan sosial dan kesejahteraan bersama.

Pembangunan masyarakat yang adil dan sejahtera, menurut Nabi
Muhammad saw. memerlukan perhatian terhadap sistem ekonomi yang adil
dan transparan. Beliau mengajarkan bahwa umat Islam harus menjalankan
kegiatan ekonomi dengan prinsip-prinsip kejujuran, keadilan, dan transparansi.
Salah satu contoh nyata adalah pelarangan riba, yang pada masa itu sangat
marak dalam sistem perekonomian masyarakat Arab jahiliyah. Nabi saw.
melarang praktik riba karena dianggap dapat menimbulkan ketidakadilan dan
merugikan pihak yang lemah. Keharaman riba ditegaskan oleh Allah dalam al-
Quran QS. al-Baqarah/2: 278-279. Allah berfirman:
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Hai orang-orang mukmin, bertakwalah kalian kepada Allah, dan tinggalkan
sisa riba, jika kalian benar-benar beriman. Apabila kalian tidak mengerjakan
itu (meninggalkan riba), maka umumkanlah perang melawan Allah dan Rasul-
Nya (memproklamirkan diri sebagai musuh Allah dan Rasul-Nya). Dan
apabila kalian bertobat (dari mengambil riba), maka bagi kalian pokok harta
kalian. Kalian tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak pula dizalimi. (QS.
al-Bagarah/2: 278-279).

Ayat ini menjelaskan larangan riba dengan menegaskan bahwa orang
yang melakukan riba sejatinya dia telah memproklamirkan diri sebagai musuh
Allah dan Rasul-Nya. Dengan ayat ini, Nabi saw. telah melarang secara tegas
semua bentuk praktik riba.!!> Sebagai gantinya, beliau mendorong umat untuk
melakukan transaksi yang berdasarkan pada prinsip saling menguntungkan dan
transparansi. Hal ini menunjukkan bahwa Nabi saw. memandang sistem
ekonomi sebagai bagian penting dalam pembangunan sosial. Prinsip-prinsip
ekonomi yang diajarkan oleh Nabi saw. dapat menjadi pedoman dalam
menciptakan sistem ekonomi yang adil, mengurangi kesenjangan sosial, dan
mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Selain itu, Nabi Muhammad saw. juga mendidik umat Islam untuk
menghindari segala bentuk eksploitasi dalam hubungan sosial dan ekonomi.
Dalam banyak hadis, beliau mengingatkan umat muslim untuk tidak menipu
dalam jual beli, tidak memanipulasi harga, dan tidak mengambil keuntungan
yang tidak adil dari orang lain. Nabi saw. sangat menentang praktik riba,

115Wahbah ibn Mushthafa az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir fi al- ‘Agidah wa asy-Syari’ah
wa al-Manhdj, ... Juz 3, hal. 92.
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penipuan, dan segala bentuk ketidakadilan ekonomi yang merugikan orang
lain. Beliau mengajarkan bahwa kekayaan yang diperoleh haruslah melalui
cara yang halal, dan seseorang harus merasa bertanggung jawab atas dampak
sosial dari kekayaan yang dimilikinya. Dalam hal ini, beliau menekankan
bahwa tanggung jawab sosial juga mencakup bagaimana seseorang
menggunakan kekayaannya untuk kebaikan bersama, bukan hanya untuk
keuntungan pribadi. Pengelolaan ekonomi yang adil dalam masyarakat dapat
menciptakan keadilan sosial dan kesejahteraan bersama, serta mengurangi
jurang pemisah antara si kaya dan si miskin.

Lebih lanjut, Nabi Muhammad saw. mengajarkan umatnya untuk
senantiasa memperhatikan keadilan sosial dalam setiap aspek kehidupan.
Beliau mengajarkan bahwa pemimpin harus bertindak sebagai pelindung dan
pengayom bagi masyarakat, bukan sebagai pihak yang menindas atau
mengeksploitasi rakyatnya. Dalam banyak kesempatan, Nabi Muhammad saw.
berbicara tentang pentingnya menegakkan keadilan, baik dalam urusan sosial,
ekonomi, maupun politik. Beliau selalu mengingatkan bahwa seorang
pemimpin tidak boleh menjadikan jabatan sebagai alat untuk kepentingan
pribadi atau kelompok, melainkan harus mengutamakan kepentingan umat dan
masyarakat. Prinsip keadilan sosial yang diajarkan oleh Nabi saw. ini menjadi
dasar penting dalam membangun sistem pemerintahan yang tidak hanya
mengutamakan kekuatan atau kekayaan, tetapi juga memprioritaskan
kesejahteraan rakyat.

Kepemimpinan adil Nabi Muhammad saw. telah memberikan pengaruh
besar dalam pembentukan sistem pemerintahan Islam yang mengutamakan
keadilan sosial, yang terus dijadikan acuan dalam perkembangan teori
kepemimpinan dan pemerintahan di dunia Islam. Nabi saw. menunjukkan
melalui tindakan beliau bahwa kepemimpinan yang bertanggung jawab tidak
hanya berfokus pada pencapaian materi atau kemenangan politik semata, tetapi
lebih kepada pembentukan masyarakat yang saling mendukung, berbasis pada
prinsip kemanusiaan yang universal.!'® Beliau menjadikan nilai-nilai sosial
seperti kasih sayang, kesetaraan, dan keadilan sebagai landasan dalam setiap
keputusan yang beliau ambil. Sebagai contoh, Nabi saw. memprakarsai
terbentuknya piagam Madinah, sebuah undang-undang yang menyatukan
seluruh penduduk Madinah, baik dari kalangan muslim maupun nonmuslim.
Piagam Madinah ini adalah salah satu contoh terkemuka dari tanggung jawab
sosial seorang pemimpin yang mencakup semua elemen masyarakat tanpa
diskriminasi. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya inklusivitas dalam
pembangunan masyarakat, sehingga setiap individu, terlepas dari latar

'16Adeng Muchtar Ghazali, “Toleransi Beragama dan Kerukunan dalam Perspektif
Islam,” dalam Religious: Jurnal Agama Dan Lintas Budaya, Vol. 1, No. 1, tahun 2016, hal.
25-40.
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belakang agama dan etnis, memiliki hak yang sama untuk hidup dalam damai
dan dilindungi hak-haknya. Piagam Madinah menjadi model pemerintahan
multikultural yang berbasis pada keadilan sosial, yang memberi dampak positif
pada stabilitas sosial dan perdamaian.

Nabi Muhammad saw. juga menunjukkan tanggung jawab sosialnya
dalam hal pelayanan publik, dengan menyediakan berbagai layanan dasar yang
diperlukan oleh masyarakat, seperti keamanan, akses terhadap keadilan, dan
dukungan dalam waktu-waktu sulit. Sebagai pemimpin di Madinah, beliau
membentuk struktur pemerintahan yang memastikan bahwa semua warga
negara mendapatkan perlindungan hukum yang setara, tanpa memandang
status sosial, etnis, ataupun agama. Hal itu sebagaimana praktik beliau dalam
menegakkan supremasi hukum, seperti yang terekam dalam riwayat hadis
berikut.
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Diriwayatkan dari Aisyah, dia bercerita bahwasannya kaum Quraisy suatu
ketika disibukkan oleh persoalan perempuan dari Bani Makhzum (kalangan
terhormat), yang melakukan pencurian. Lantas mereka (berdiskusi mencari
solusi agar perempuan tersebut bebas dari jeratan hukum), sembari bertanya
(sebagian mereka kepada sebagian yang lain): Siapa gerangan yang berani
berbicara kepada Rasulullah (agar beliau membabaskannya dari jeratan
hukum)? Lalu sebagian mereka menjawab: Siapa lagi kalau bukan Usamah
ibn Zaid, orang terkasih Rasulullah. Maka Usamah pun menemui Rasulullah
dan menceritakan kepada beliau apa yang menjadi keinginan mereka. Lantas
Rasulullah berkata kepada Usamah, (sembari menegurnya): Apakah engkau
hendak membebaskannya dari had (hukuman) Allah, (dikarenakan dia dari
kalangan terhormat)! Kemudian beliau berkhutbah di depan umum, sembari
bersabda: Sesungguhnya umat sebelum kalian itu menjadi binasa disebabkan
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"""Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab
ahddits al-anbiyd’, bab hadits al-gar, no. hadis 3475 ... Juz 4, hal. 175. Dan Muslim ibn al-
Hajjaj, dalam Shahih Muslim, kitab al-hudiid, bab qath’as-sdriq as-syarif wa gairihi, no. hadis
1688 ... Juz 3, hal. 1315.
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karena (perbuatan mereka), yaitu apabila di antara mereka ada orang
terpandang yang mencuri, mereka membiarkannya. Namun, apabila ada
orang kecil (lemah) yang mencuri, mereka tegakkan kepadanya hukuman had.
Maka demi Allah seandainya Fathimah bint Muhammad mencuri, niscaya
akan aku potong tangannya. (HR. al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah).

Hadis ini menjadi salah satu cerminan dari ketegasan Nabi Muhammad
saw. dalam menegakkan supremasi hukum. Siapa pun yang melanggar hukum
harus mendapatkan hukuman sesuai dengan aturan hukum yang berlaku, tidak
memandang status sosial yang dibawanya. Tidak boleh ada seorang pun yang
kebal hukum. Bahkan Nabi saw. dengan tegas menyatakan dalam hadis di atas
bahwa seandai pun Fathimah, putri beliau sendiri melanggar hukum, niscaya
hukum tetap akan ditegakkan sebagaimana mestinya. Hal itu menunjukkan
bahwa beliau sangat tegas dalam menegakkan supremasi hukum.!'® Dengan
tegaknya supremasi hukum, maka hal itu akan menjadi penopang utama
terwujudnya keadilan sosial dalam kehidupan masyarakat.

Dalam rangka mewujudkan keadilan sosial di tengah-tengah umat, Nabi
Muhammad saw. sendiri sering turun tangan untuk menyelesaikan berbagai
masalah sosial yang timbul, mulai dari sengketa tanah hingga masalah
pembagian harta warisan. Beliau selalu bersikap adil dalam memberikan solusi
pada setiap permasalahan umat. Beliau juga senantiasa menjaga hak-hak setiap
individu dalam masyarakat, dengan memastikan bahwa tidak ada yang
terpinggirkan atau terzalimi. Hal itu berdasarkan perintah al-Qur’an
sebagaimana yang tercantum dalam QS. an-Nisa'/4: 58. Allah berfirman:
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Sesungguhnya Allah memerintahkan kalian untuk menyampaikan amanah
kepada pemiliknya. Apabila kalian menghukumi di antara manusia, maka
hendaklah kalian melakukannya secara adil. Sesungguhnya Allah memberikan
pengajaran yang paling baik kepada kalian. Sesungguhnya Allah adalah Dzat
vang Maha Mendengar lagi Maha Melihat. (QS. an-Nisa'/4: 58).

Ayat ini menjelaskan tentang perintah untuk menjaga amanah. Bagi
seorang pemimpin, salah satu amanah yang harus dijaga dan ditunaikan dengan
baik adalah berlaku adil kepada siapa pun yang dipimpinnya, dan tidak berlaku
zalim. Seorang pemimpin harus mampu memberikan kemaslahatan kepada
rakyat yang dipimpinnya, dan menjauhkan mereka dari kemudaratan.!''’

"8 Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhdri, Beirut:
Dar al-Ma’rifah, 1379, Juz 12, hal. 95.
"""Muhammad ibn Ahmad Abu Zahrah, Zahrah at-Tafdsir, ... Juz 4, hal. 1724.
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Nabi Muhammad saw. juga sangat menekankan pentingnya menjaga
keseimbangan antara hak dan kewajiban dalam masyarakat. Beliau
mengajarkan bahwa setiap individu memiliki hak yang sama untuk
memperoleh keadilan. Namun di sisi lain, setiap individu juga memiliki
kewajiban untuk memberikan kontribusi terhadap terwujudnya keadilan sosial
dan kesejahteraan masyarakat. Hal ini tercermin dalam sabda beliau berikut
ini
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Diriwayatkan dari Abdullah ibn Umar bahwasannya Rasulullah saw.
bersabda: Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya. Dia tidak
boleh menzaliminya, dan tidak boleh pula membiarkannya terzalimi. Barang
siapa yang membantu kebutuhan saudaranya, maka Allah akan membantu
kebutuhannya. (HR. al-Bukhari dan Muslim dari Abdullah ibn Umar).

Hadis ini menunjukkan bahwa seseorang harus menjadi penolong bagi
sesamanya, tidak menzaliminya dan tidak pula membiarkannya terzalimi. Oleh
karena itu, Nabi saw. menekankan bahwa individu tidak hanya harus
memperjuangkan hak-haknya, tetapi juga harus bertanggung jawab atas
keterpenuhinya hak orang lain, dengan tidak menzaliminya, dan menolongnya
dari kezaliman. Prinsip ini mengajarkan bahwa keadilan dan kesejahteraan
sosial bukan hanya bergantung pada apa yang diterima, tetapi juga pada apa
yang diberikan kepada orang lain. Dalam konteks ini, beliau memberikan
teladan  melalui  kebijakan-kebijakan  sosial ~yang memperhatikan
keseimbangan antara hak dan kewajiban setiap anggota masyarakat, termasuk
hak perempuan, anak-anak, dan kaum miskin. Kebijakan sosial Nabi saw. yang
memperhatikan keseimbangan ini merupakan fondasi penting bagi
pembangunan masyarakat yang adil dan berkelanjutan.

Lebih lanjut, Nabi Muhammad saw. juga mengajarkan bahwa tanggung
jawab sosial bukan hanya berbicara tentang pemberian, tetapi juga tentang
memastikan bahwa setiap individu mendapatkan hak-haknya secara adil dan
seimbang. Sistem sosial politik yang adil dan inklusif yang diterapkan oleh
Nabi saw. sebagaimana paparan di atas menjadi model untuk pembangunan

120Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab
al-mazhdlim wa al-gashb, bab ld yazhlim al-muslim al-muslim wa la yuslimuhu, no. hadis 2442
... Juz 3, hal. 128. Dan Muslim ibn al-Hajjaj, dalam Shahih Muslim, kitab al-birr wa as-shilah
wa al-dadab, bab tahrim az-zhulm, no. hadis 2580 ... Juz 4, hal. 1996.



177

masyarakat yang berbasis pada keadilan sosial dan pemberdayaan semua
lapisan masyarakat.!?!

2). Memberikan Keberpihakan kepada Kaum Rentan

Sikap inklusif dan keberpihakan terhadap kaum yang lemah dan tertindas
merupakan aspek yang sangat menonjol dalam kepemimpinan sosial Nabi
Muhammad saw. Beliau sangat mengutamakan perlindungan terhadap hak-hak
kaum duafa, termasuk anak yatim, janda, orang miskin, dan hamba sahaya.
Nabi saw. selalu mengingatkan umatnya bahwa membantu mereka yang
membutuhkan adalah salah satu amal terbaik yang dapat dilakukan oleh
seorang muslim. Misalnya, beliau sering kali memotivasi para sahabat untuk
bersedekah kepada orang miskin, dan membantu mereka yang sedang
kesulitan, baik dalam bentuk materi maupun nonmateri. Bahkan keberpihakan
beliau kepada kaum duafa dan rentan juga tercermin melalui sikap beliau
dalam peperangan. Nabi saw. menegaskan larangan bagi setiap tentara muslim
menyakiti perempuan, anak-anak, dan orang yang tidak terlibat dalam
peperangan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa kepemimpinan beliau dalam
ranah sosial politik berlandaskan pada prinsip-prinsip kemanusiaan yang
universal. Tindakan sosial yang mendukung mereka yang lemah bukan hanya
diwajibkan oleh hukum agama, tetapi juga menjadi bagian dari karakter moral
yang harus dimiliki oleh setiap individu.

Sebagai bentuk keberpihakan terhadap kaum lemah, Nabi Muhammad
saw. juga sering menekankan pentingnya perlindungan terhadap hak-hak anak
yatim. Dalam masyarakat Arab jahiliyah, anak yatim sering kali diperlakukan
secara tidak adil dan terpinggirkan. Maka dari itu, Nabi saw. membawa
perubahan besar dalam hal ini. Beliau secara eksplisit mengingatkan umat
untuk tidak mengabaikan hak anak yatim, dan bahkan memberikan contoh
dengan memuliakan anak yatim melalui perlakuan baik dan pemberian yang
layak. Nabi saw. pernah bersabda dalam sebuah riwayat hadis berikut.
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Diriwayatkan dari Sahl ibn Sa’d, dari Nabi saw. beliau bersabda: aku dan
penyantun anak yatim, kelak di surga seperti ini. Sembari beliau

mengisyaratkan dengan dua jari beliau, telunjuk dan tengah. (HR. al-Bukhari
dari Sahl ibn Sa’d).

12Iwahyu Mijil Sampurno, “Penerapan Etika Bisnis Islam Dan Dampaknya Terhadap
Kemajuan Bisnis Industri Rumah Tangga,” dalam Journal of Islamic Economics Lariba, Vol.
2, No. 1, tahun 2016, hal. 13—18.

122Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab
al-adab, bab fadhl man ya il yatiman, no. hadis 6005 ... Juz 8, hal. 9.
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Hadis ini menjelaskan tentang keutamaan orang yang suka menyantuni
anak yatim. Penyantun anak yatim kelak di surga akan berdampingan dengan
Nabi saw. seperti yang beliau isyaratkan dalam hadis di atas dengan dua jari
beliau, telunjuk dan tengah, yang menunjukkan saling berdampingan. Hal itu
menunjukkan kedudukan yang tinggi di surga bagi para penyantun anak yatim,
karena dekat dengan Nabi saw., yang tentunya menjadi motivasi besar bagi
kaum muslimin untuk berlomba-lomba memberikan kebaikan kepada anak-
anak yatim.!?* Sehingga dengan begitu hak-hak mereka dapat terlindungi dan
kesejahteraan mereka dapat terjaga dengan baik, tidak ada yang terlantar
ataupun termarginalkan.

Selain itu, dalam rangka menjaga hak anak yatim, Allah juga
mengancam siapapun yang mengebiri hak-hak anak yatim dengan ancaman
yang berat. Allah berfirman dalam al-Qur'an, QS. an-Nisa'/4: 10:
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Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim dengan cara
zalim, sejatinya mereka itu memakan api dalam perutnya, dan mereka akan
masuk ke dalam api neraka. (an-Nisa'/4: 10).

Ayat ini mengungkapkan beratnya ancaman di akhirat bagi orang-orang
yang suka mengambil hak anak yatim secara zalim. Mereka diancam Allah
dengan neraka. Hal itu menunjukkan bahwa Islam sangat peduli dengan hak
anak yatim. Oleh karena itu, kepemimpinan Nabi Muhammad saw. selalu
berpihak kepada perlindungan terhadap hak-hak anak yatim.

Nabi Muhammad saw. berupaya keras untuk menciptakan masyarakat
yang melindungi hak-hak anak yatim, memastikan bahwa mereka tidak hanya
dipenuhi kebutuhan fisiknya, tetapi juga diberikan kesempatan untuk tumbuh
dan berkembang dengan kasih sayang. Pemenuhan hak anak yatim dalam
masyarakat dapat menopang terwujudnya keadilan sosial, dan meningkatkan
kesejahteraan kaum lemah di masa mendatang.

Sebagai bentuk keberpihakan terhadap kaum lemah, Nabi Muhammad
saw. juga sangat menghargai kontribusi orang-orang miskin dalam masyarakat,
dan sering memberikan mereka tempat yang terhormat dalam berbagai
kesempatan. Dalam hal ini, beliau mengajarkan bahwa keadilan sosial bukan
hanya tentang mendistribusikan kekayaan, tetapi juga tentang memberikan
hak-hak sosial yang setara bagi setiap individu, termasuk mereka yang tidak
memiliki kemampuan ekonomi. Perhatian Nabi saw. terhadap anak yatim dan
kaum miskin memberikan model konkret dari kepemimpinan yang
memprioritaskan kesejahteraan sosial yang menyeluruh, tidak hanya bagi
kelompok-kelompok yang memiliki akses kekuasaan atau kekayaan.

2Muhammad ibn Ali ibn Muhammad ibn Allan ash-Shiddiqi, Dalil al-Félihin Ii
Thurugi Riyadh ash-Shalikin, Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2004, Juz 3, hal. 81.
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Keberpihakan Nabi Muhammad saw. kepada kaum rentan juga tercermin
dalam perhatian beliau yang besar terhadap nasib perempuan dalam
masyarakat. Sebelum beliau diangkat menjadi nabi dan rasul, perempuan
sering kali dianggap rendah dan tidak memiliki hak-hak dasar, seperti hak
untuk memiliki dan mewarisi harta, atau memilih pasangan hidup. Nabi saw.
memperkenalkan berbagai reformasi sosial yang memberikan hak-hak dasar
kepada perempuan, termasuk hak untuk berpartisipasi dalam kehidupan
publik. Dalam konteks ini, beliau memberi perempuan kedudukan yang setara
dengan laki-laki dalam banyak hal, termasuk dalam kehidupan keluarga,
sosial, dan ekonomi. Sebagai contoh, beliau memerintahkan umat Islam untuk
memperlakukan perempuan dengan baik dan tidak mendiskriminasi mereka.
Bahkan beliau mendorong perempuan untuk mendapatkan akses pendidikan
yang layak. Hal itu tergambarkan dengan jelas bagaimana beliau memberikan
mereka waktu khusus untuk mendapatkan pengajaran langsung dari beliau,
sebagaimana yang terekam dalam hadis berikut.
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Diriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri, dia menceritakan bahwa sejumlah
perempuan mengajukan permintaan kepada Nabi saw. sembari berkata: Para
laki-laki telah mengalahkan kami dalam mendapatkan pengajaran langsung
dari engkau (wahai Rasulullah). Maka berikanlah kami satu hari khusus untuk
belajar langsung dari engkau. Kemudian Nabi saw. pun menetapkan satu hari
khusus untuk bertemu dengan mereka, lantas beliau memberikan nasihat dan
pengajaran kepada mereka. (HR. al-Bukhari dari Abu Sa’id al-Khudri).
Hadis ini menunjukkan bagaimana Nabi Muhammad saw. memberikan
penghargaan yang tinggi kepada perempuan. Hal itu tergambar dengan jelas
dalam hadis di atas, bagaimana beliau merespon dengan positif permintaan
para perempuan untuk mendapatkan waktu khusus dari beliau, sehingga
mereka dapat belajar langsung dari beliau tanpa harus berdesak-desakan
dengan para laki-laki. Sikap yang demikian itu menunjukkan bahwa beliau
sangat menghargai perempuan dan melindungi hak-hak mereka, termasuk hak
untuk mendapatkan pendidikan yang layak. Karena sejatinya laki-laki dan
perempuan memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan dan
pengajaran yang layak. Reformasi sosial yang dipelopori Nabi saw. dalam hal

124Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab
al-ilm, bab hal yuj’al li an-nisa’yaum ald hiddah fi al-ilm, no. hadis 101 ... Juz 1, hal. 32.
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hak-hak perempuan ini menjadi fondasi penting bagi kesetaraan gender dalam
masyarakat Islam.'?

Lebih lanjut, Nabi Muhammad saw. juga mengajarkan tentang
pentingnya memberikan perhatian kepada kaum lemah yang sering
termarginalkan dalam masyarakat. Salah satu kelompok yang sering dilupakan
dalam masyarakat Arab jahiliyah adalah budak. Nabi saw. membawa
perubahan besar dalam perlakuan terhadap budak, dengan mengajarkan umat
Islam untuk memperlakukan mereka dengan penuh penghargaan dan
menghormati hak-hak mereka sebagai manusia. Beliau mendorong umat Islam
untuk membebaskan budak sebagai bentuk amal ketaatan, dan bahkan
beberapa sahabat beliau, seperti Abu Bakr dikenal banyak membebaskan
budak. Perhatian Nabi saw. terhadap budak merupakan salah satu contoh
konkret dari tanggung jawab sosial beliau yang mengajarkan bahwa setiap
individu, tanpa memandang status sosial, memiliki hak untuk diperlakukan
dengan adil dan manusiawi.

3). Menanamkan Moralitas yang Tinggi dan Karakter yang Positif

Tidak hanya dalam masalah ekonomi dan sosial, Nabi Muhammad saw.
dalam kepemimpinannya juga memberikan perhatian besar terhadap
pentingnya moralitas dan etika dalam kehidupan sehari-hari.'?® Hal itu sejalan
dengan salah satu misi utama beliau diutus oleh Allah sebagai rasul, yaitu
untuk menyempurnakan akhlak umat manusia, sebagaimana sabda beliau
dalam riwayat hadis berikut.
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata bahwa Rasulullah saw.
bersabda: Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang
terpuji. (HR. Ahmad dari Abu Hurairah).

Hadis ini menegaskan bahwa salah satu misi utama kerasulan Nabi
Muhammad saw. adalah mengajarkan dan menebarkan kepada umat manusia
akhlak terpuji. Akhlak merupakan salah satu ajaran inti dalam Islam. Suatu

masyarakat yang religius, cirinya adalah nampak dari kehidupan mereka
sehari-hari perilaku dan interaksi yang sarat dengan nilai moral yang tinggi.

125pitrotussaadah, “Islamic Law and Gender: A Misconception of Roles and
Responsibilities in Parenting,” dalam De Jure: Jurnal Hukum Dan Syar’iah, Vol. 15, No. 2,
tahun 2023, hal. 331-342.

126Dede Aji Mardani, “Convergence Islamic Values as Economic Development,” dalam
Jambura Equilibrium Journal, Vol. 3, No. 1, tahun 2021, hal. 31-39.

12"Hadis riwayat Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal as-Syaibani, dalam Musnad
Ahmad, no. hadis 8952, ... Juz 14, hal. 512. Menurut Syu’aib al-Arna’uth hadis ini derajatnya
adalah shahih.
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Nabi Muhammad saw. mengajarkan umatnya untuk hidup dengan
prinsip kejujuran, amanah, dan tanggung jawab. Dalam hal ini, beliau
memberikan contoh yang sempurna tentang bagaimana menjadi pemimpin
yang tidak hanya mengutamakan kekuasaan, tetapi juga menjunjung tinggi
integritas pribadi. Ketika beliau didaulat menjadi pemimpin di Madinah, beliau
tidak hanya mengandalkan kekuatan militer atau otoritas politik, tetapi juga
integritas pribadi yang tinggi sebagai dasar kepemimpinan. Hal ini tercermin
dalam penolakan beliau terhadap segala bentuk penipuan dan ketidakjujuran
dalam urusan sosial, ekonomi, atau politik. Sebagai contoh, beliau melarang
keras praktik riba, yang merupakan salah satu bentuk ketidakadilan ekonomi
yang paling merugikan masyarakat. Nabi saw. juga menekankan bahwa setiap
tindakan yang bertentangan dengan prinsip kejujuran dan keadilan, seperti
korupsi atau penipuan, akan merusak tatanan sosial dan menciptakan
ketimpangan dalam masyarakat. Moralitas dan etika yang diajarkan oleh Nabi
saw. memberikan dasar yang kuat bagi terciptanya sistem sosial politik yang
adil dan penuh integritas.!?®

Lebih dari itu, Nabi Muhammad saw. dalam memimpin tidak hanya
fokus pada pembangunan fisik dan materi, numun juga menekankan pada
pentingnya pembentukan karakter individu yang sesuai dengan nilai-nilai
sosial religius, seperti adil dan kasih sayang. Dengan pendekatan yang berbasis
kasih sayang, beliau mengajarkan bahwa tanggung jawab sosial juga meliputi
kepedulian terhadap orang lain. Beliau tidak hanya berbicara tentang keadilan
dalam konteks hukum atau ekonomi, tetapi juga tentang pentingnya
memberikan perhatian dan pengertian kepada orang lain, terlebih kepada
mereka yang dalam posisi lebih lemah, seperti anak-anak, perempuan, lansia,
dan kaum miskin. Penekanan beliau terhadap prinsip empati ini sangat relevan
di dunia modern. Karena sifat individualis dalam kehidupan modern dan sikap
ketidakpedulian terhadap kondisi sosial orang lain sering kali menjadi
penyebab ketegangan dalam masyarakat. Nilai empati yang ditanamkan oleh
Nabi saw. dalam masyarakat Madinah membantu memperkuat solidaritas
sosial dan meminimalisir ketegangan yang berpotensi merusak keharmonisan
sosial.

4). Menciptakan Kesejahteraan Sosial yang Merata

Nabi Muhammad saw. mengajarkan pentingnya kesejahteraan sosial
sebagai bagian integral dari kehidupan beragama. Umat Islam diajarkan untuk
saling membantu dan berbagi dengan sesama, tanpa memandang status sosial.
Dalam hal ini, beliau bukan hanya pemimpin spiritual, tetapi juga seorang

28Dede Aji Mardani dan Rifki Rosyad, “Religion and Economics: From the
Transformation of the Human Capital Index (HCI) to the Economic Sovereignty of Islamic
Boarding Schools in Indonesia,” dalam Quantitative Economics and Management Studies,
Vol. 1, No. 4, tahun 2020, hal. 249-259.
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reformator sosial yang ingin memastikan bahwa masyarakat yang dipimpinnya
hidup dalam keadilan dan kesejahteraan. Pendekatan sosial Nabi saw. berbasis
pada prinsip keadilan yang menekankan penghargaan dan penghormatan
terhadap hak setiap individu, serta pemberian bantuan kepada yang
membutuhkan tanpa diskriminasi. Hal itu misalnya nampak dalam aturan
pendistribusian harta fai’ dan ganimah, sebagaimana dinyatakan dalam QS. al-
Hasy1/59: 7 berikut ini.
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Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) yang dianugerahkan Allah
kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa negeri adalah untuk Allah, Rasul,
kerabat (Rasul), anak yatim, orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan.
(Demikian) agar harta itu tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya
saja di antara kalian. (QS. al-Hasyr/59: 7).

Ayat ini menjelaskan tentang aturan pendistribusian harta fai’ (harta yang
diperoleh dari musuh Islam tanpa peperangan), yang diprioritaskan untuk
kaum duafa. Hal tersebut, sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat di atas,
tujuannya adalah supaya harta yang ada tidak hanya berputar pada kaum kaya
saja, sehingga terwujud kesejahteraan sosial yang merata.'?’

Dalam rangka pemerataan kesejahteraan, Nabi Muhammad saw. juga
memperkenalkan sistem zakat, yang tidak hanya berfungsi sebagai kewajiban
agama, tetapi juga sebagai instrumen untuk mewujudkan pemerataan
kesejahteraan dan mengurangi kesenjangan sosial. Beliau mendorong umat
Islam untuk memberikan zakat sebagai bagian dari tanggung jawab sosial
mereka, sehingga orang-orang yang kurang mampu dapat memenuhi
kebutuhan dasar mereka.'*° Selain itu, zakat juga digunakan untuk membiayai
berbagai kegiatan sosial, seperti membantu orang yang terlilit utang,
menyokong mualaf, dan memberikan bantuan kepada kaum fakir miskin.
Tindakan beliau ini tidak hanya mendekatkan umat kepada Allah, tetapi juga
memperlihatkan betapa pentingnya kepedulian sosial dalam menjaga
keharmonisan masyarakat. Zakat yang dikelola dengan baik dapat berfungsi
sebagai mekanisme redistribusi kekayaan yang efektif, mengurangi
ketimpangan sosial, dan meningkatkan solidaritas sosial dalam masyarakat.

12Muhammad Sayyid at-Thanthawi, at-Tafsir al-Wasith li al-Qur’dn al-Karim, ... Juz
14, hal. 294.

BOyusuf al-Qaradhawi, Figh az-Zakdh Dirdsah Muqgdranah i Ahkdmihd wa
Falsafatiha fi Dhau’i al-Qur’dn wa as-Sunnah, Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 1973, hal. 888-
890.
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Dengan menciptakan sistem zakat dan mendorong umat untuk saling
membantu, Nabi Muhammad saw. menekankan pentingnya distribusi
kekayaan yang adil. Zakat, sebagai kewajiban bagi setiap muslim yang
mampu, berfungsi bukan hanya untuk meringankan beban kaum papa, tetapi
juga untuk menjaga keseimbangan sosial dalam masyarakat. Nabi saw.
mengajarkan bahwa kesejahteraan sosial yang merata tidak hanya dapat
tercapai melalui pemberian secara terus-menerus, tetapi juga melalui
pemberdayaan ekonomi dan pengembangan kemampuan individu. Dalam
konteks ini, beliau memperkenalkan prinsip kerja keras dan kemandirian, yang
memungkinkan umat Islam untuk menciptakan peluang kerja dan usaha yang
layak dan berkeadilan, serta membangun masyarakat yang berdaya saing.
Sistem zakat yang diterapkan serta prinsip kemandirian yang ditanamkan oleh
Nabi saw. secara efektif mengurangi kesenjangan sosial, dan mendorong
pertumbuhan ekonomi yang inklusif.

Terkait peran serta umat dalam kehidupan sosial dan pemerataan
kesejahteraan, Nabi Muhammad saw. sangat menekankan pentingnya
kontribusi setiap individu terhadap kesejahteraan umum. Beliau mengajarkan
bahwa setiap amal baik, sekecil apapun, memiliki dampak positif terhadap
masyarakat. Demikian juga membantu orang lain dalam kebaikan, apa pun
bentuknya adalah sebuah ketaatan. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi
sosial tidak hanya terbatas pada tindakan besar seperti pemberian harta, tetapi
juga pada tindakan-tindakan kecil yang dapat menciptakan kedamaian dan
kebahagiaan dalam kehidupan sosial. Nabi saw. juga mengingatkan bahwa
seorang muslim tidak boleh menutup mata terhadap kesulitan orang lain. Hal
itu sebagaimana ditegaskan dalam riwayat hadis berikut.
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Diriwayatkan dari Hudzaifah al-Yamani, dia berkata: Rasulullah bersabda:
Barang siapa yang tidak peduli dengan urusan kaum muslimin, maka dia tidak
termasuk golongan mereka. (HR. at-Thabarani dari Hudzaifah al-Yamani).
Hadis ini menjelaskan bahwa seorang muslim harus memiliki kepedulian
terhadap sesama. Kepedulian sosial yang demikian itu akan melahirkan sikap
saling menolong dan saling membantu, sehingga tercipta masyarakat yang
damai dan sejahtera. Dalam konteks ini, apa yang Nabi saw. lakukan
menegaskan bahwa kepemimpinan sejati adalah kepemimpinan yang mampu
menggerakkan umat untuk peduli dan berperan aktif dalam menciptakan

3'Hadis riwayat Sulaiman ibn Ahmad Abu al-Qasim at-Thabarani, dalam a/-Mu jam
as-Shagir, no. hadis 907, Beirut: al-Maktab al-Islami, 1985, Juz 2, hal. 131. Menurut al-Albani
hadis ini derajatnya adalah dha 'if.
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masyarakat yang lebih baik. Sikap kepedulian sosial seperti ini menjadi salah
satu penopang terwujudnya kesejahteraan masyarakat yang merata, dan
tentunya dapat dijadikan sebagai contoh dalam membangun masyarakat yang
berdaya dan memiliki rasa saling menghargai.

5). Membangun Toleransi di Tengah Masyarakat Majemuk

Sebagai pemimpin umat di tengah-tengah masyarakat Madinah yang
majemuk, Nabi Muhammad saw. memiliki komitmen yang tinggi dalam hal
memelihara keberagaman dan menciptakan masyarakat yang toleran.
Meskipun berada di tengah-tengah banyak perbedaan, baik agama, budaya,
maupun etnis, Nabi saw. senantiasa menekankan pentingnya saling
menghormati dan bekerja sama demi kepentingan bersama. Dengan kata lain,
beliau mengajarkan bahwa perbedaan bukanlah halangan untuk membangun
kesatuan, melainkan sebuah kekuatan yang harus dihargai. Dalam konteks
masyarakat Madinah, Nabi saw. tidak hanya membersamai umat Islam, tetapi
juga memberi ruang bagi keberagaman agama dan suku untuk hidup
berdampingan secara damai. Sikap toleran yang tinggi ditunjukkan oleh Nabi
saw. sebagaimana tergambar dalam sabda beliau berikut ini.
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Diriwayatkan dari Abdullah ibn Amr, dia berkata bahwa Rasulullah saw.
bersabda: Barang siapa yang membunuh seorang zimi (nonmuslim yang hidup
damai dengan umat Islam), maka dia tidak akan mencium baunya surga.
Sesungguhnya bau surga itu akan tercium dari jarak perjalanan selama 40
tahun. (HR. an-Nasa’i dari Abdullah ibn Amr).

Hadis ini menjelaskan bahwa kaum non muslim yang hidup damai
berdampingan dengan umat Islam mendapatkan jaminan keamanan dan
perlindungan. Mereka dapat hidup damai berdampingan dengan umat Islam.
Nabi saw. melalui aturan syarak memberikan toleransi yang tinggi kepada
mereka, dengan memberikan hak untuk hidup bermasyarakat secara damai dan
tentram. Pendekatan toleransi yang beliau terapkan ini tidak hanya menjaga
kerukunan sosial, tetapi juga mempererat hubungan antar komponen
masyarakat yang berbeda.

Sebagai pemimpin yang memiliki tanggung jawab sosial yang besar,
Nabi Muhammad saw. selalu berupaya untuk menyatukan masyarakat yang
beragam, baik dalam hal suku, agama, maupun latar belakang sosial. Salah satu

132Hadis riwayat Ahmad ibn Syu’aib Abu Abdurrahman an-Nasa’i, dalam Sunan an-
Nasd’i, kitab al-qasamah, bab ta’zhim qatl al-mu’dhid, no. hadis 4750, Aleppo: Maktab al-
Mathbu’at al-Islamiyah, 1986, Juz 8, hal. 25. Menurut al-Albani hadis ini derajatnya adalah
shahth.
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contoh nyata dari tanggung jawab sosial beliau adalah penyusunan Piagam
Madinah yang menjadi dasar penting dalam kehidupan sosial di Madinah.
Piagam Madinah adalah perjanjian atau lebih tepatnya undang-undang yang
mengatur kehidupan bermasyarakat antara berbagai kelompok yang berbeda,
termasuk umat Islam, Yahudi, dan lainnya, yang hidup di Madinah.'** Dalam
piagam ini, Nabi saw. menegaskan pentingnya persatuan, saling menghormati,
dan bekerja sama dalam kehidupan bersama di masyarakat yang beragam. Nabi
saw. mengajarkan bahwa meskipun ada perbedaan, umat manusia tetap harus
saling menjaga kedamaian dan menghindari permusuhan. Piagam Madinah
dapat dilihat sebagai contoh kesepakatan multikultural yang mengedepankan
saling pengertian dan kerjasama meskipun terdapat perbedaan agama dan
etnis. Dalam Piagam Madinah, Nabi saw. mengatur hak dan kewajiban setiap
kelompok, baik itu muslim, Yahudi, atau kelompok lainnya, dengan tujuan
menciptakan suasana damai dan saling menghormati. Pemahaman beliau
bahwa masyarakat yang plural harus dibangun dengan prinsip keadilan dan
saling menghargai menjadi contoh penting saat ini. Demikian juga pendekatan
inklusif dalam masyarakat seperti yang beliau contohkan, menjadi komponen
penting yang dapat memperkuat solidaritas sosial dan menciptakan kohesi
dalam masyarakat yang beragam.

6). Menekankan Pentingnya Pendidikan

Nabi Muhammad saw. sebagai pemimpin umat sangat menekankan
pentingnya pendidikan sebagai wasilah untuk menciptakan masyarakat yang
lebih baik. Beliau mengajarkan bahwa ilmu adalah cahaya yang dapat
membawa umat menuju kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera.!*
Dalam banyak kesempatan, Nabi saw. mengajarkan umatnya untuk mencari
ilmu, tidak hanya dalam bidang agama, tetapi juga dalam bidang lain yang
bermanfaat bagi masyarakat. Pendidikan yang beliau ajarkan bertujuan untuk
menciptakan individu-individu yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga
memiliki karakter yang kuat dan mampu berkontribusi terhadap pembangunan
masyarakat. Pendidikan yang layak dan baik akan melahirkan generasi-
generasi yang tidak hanya kuat dalam agama, tetapi juga dalam kemampuan
sosial dan intelektual yang dapat memberikan kontribusi besar bagi peradaban
Islam. Sebagai bentuk motivasi agar umat selalu peduli dan perhatian terhadap
pendidikan, serta berlomba mencari ilmu, al-Qur’an telah menempatkan

13Myhammad ibn Musthafa ad-Dubaisi, “as-Sirah an-Nabawiyah baina al-Atsér al-
Marwiyah wa al-Ayat al-Qur’aniyah,” dalam Disertasi, Fakultas Adab Universitas Ain as-
Syams, Kairo, tahun 2010, hal. 406-434.

B4ndra Bangsawan, et al., “Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Anak Usia Dini
dalam Tunjuk Ajar Melayu Karya Tenas Efendy,” dalam Kindergarten: Journal of Islamic
Early Childhood Education, Vol. 4, No. 2, tahun 2021, hal. 235-244.
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orang-orang berilmu sebagai golongan yang layak mendapatkan kedudukan
yang tinggi. Allah berfirman dalam QS. al-Mujadalah/58: 11:
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Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepada kalian: Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untuk kalian. Apabila dikatakan: Berdirilah, maka
berdirilah kalian. Allah akan mengangkat orang-orang yang beriman di
antara kalian dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah
Mahateliti terhadap apa yang kalian kerjakan. (QS. al-Mujadalah/58: 11).

Ayat di atas menegaskan keutamaan orang yang berilmu, bahwa
derajatnya akan ditinggikan oleh Allah.!**> Hal itu menunjukkan penghargaan
Islam terhadap ilmu dan pendidikan. Karena pendidikan menjadi modal dasar
bagi masyarakat untuk meraih kemajuan dalam kehidupan di dunia, dan
kemuliaan di akhirat.

Komitmen Nabi Muhammad saw. terhadap pentingnya pendidikan
dalam membentuk masyarakat yang lebih baik juga terlihat dari kebijakan
beliau dalam membangun sistem pendidikan berbasis masjid. Masjid pada
masa Nabi saw. tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga
sebagai pusat pembelajaran dan pengembangan sosial. Di masjid, umat Islam
diajarkan ilmu agama dan berbagai ilmu pengetahuan lainnya. Nabi saw.
mengajarkan bahwa tidak ada batasan dalam mencari ilmu, dan setiap individu
memiliki kewajiban untuk terus belajar, baik sebagai seorang muslim maupun
sebagai bagian dari masyarakat. Melalui pendekatan ini, Nabi saw.
membangun masyarakat yang tidak hanya mapan secara materi, tetapi juga
mapan dalam hal pengetahuan dan hikmah. Pendidikan berbasis masjid yang
diterapkan Nabi saw. berperan penting dalam menciptakan generasi-generasi
yang mampu berkontribusi secara aktif dalam membangun masyarakat yang
lebih baik, berkeadilan, dan sejahtera.

Nabi Muhammad saw. juga memahami pentingnya menyediakan akses
pendidikan bagi seluruh lapisan masyarakat, tidak hanya bagi mereka yang
memiliki status sosial tertentu. Pendidikan menjadi salah satu sarana utama
untuk mengangkat derajat masyarakat, dan beliau sangat menekankan
pentingnya memberikan ilmu kepada setiap orang, tanpa memandang status
sosial dan gender. Sebagai contoh, beliau memberikan waktu khusus bagi para
perempuan, sehingga mereka dapat menimba ilmu langsung dari beliau tanpa
harus berdesak-desakan dengan para laki-laki. Dalam menyampaikan ilmu,

13>Muhammad Ali ash-Shabuni, Shafwah at-Tafésir, Kairo: Dar ash-Shabuni, 1997, Juz
3, hal. 322.
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beliau tidak pandang bulu, mulai dari kalangan bangsawan hingga hamba
sayaha tidak luput dari pengajaran beliau. Selain itu, beliau juga mengajarkan
bahwa pengetahuan harus dibagikan kepada orang lain agar manfaatnya bisa
dirasakan oleh banyak orang. Pendidikan yang berbasis pada prinsip-prinsip
Islam sebagaimana yang Nabi saw. terapkan tersebut dapat membantu
mengurangi ketimpangan sosial dan memberikan kesempatan yang sama bagi
semua orang untuk maju dan berkembang. '

7). Menerapkan Penyelesaian Konflik secara Adil dan Bijaksana

Kepemimpinan Nabi Muhammad saw. terkait tanggung jawab sosial
juga terlihat dalam cara beliau mengelola konflik sosial dan ketidakadilan.
Dalam banyak peristiwa, beliau menunjukkan pendekatan yang bijaksana
dalam menyelesaikan perselisihan, baik di tingkat individu maupun di tingkat
komunitas. Beliau sering kali bertindak sebagai penengah dalam perselisihan
yang terjadi di kalangan umat, bahkan dengan musuh-musuh yang memerangi
umat Islam. Salah satu contoh yang paling populer adalah peristiwa Perjanjian
Hudaibiyah, yaitu kesepakatan damai dengan kaum kafir Quraisy. Dalam
perjanjian ini Nabi Muhammad saw. berhasil mencapai kesepakatan damai
dengan kaum Quraisy meskipun dalam situasi yang sangat tidak
menguntungkan bagi umat Islam.'*” Pendekatan beliau yang mengedepankan
diplomasi dan perdamaian dalam perjanjian tersebut menunjukkan bahwa
tanggung jawab sosial seorang pemimpin tidak hanya dalam mewujudkan
kesejahteraan materiel, tetapi juga dalam menciptakan keharmonisan sosial
melalui penyelesaian damai atas konflik-konflik yang terjadi. Lebih dari itu,
strategi diplomatik yang diterapkan Nabi saw. dalam Perjanjian Hudaibiyah
mencerminkan kebijakan luar negeri yang mengedepankan kepentingan
jangka panjang dan stabilitas, sebuah pendekatan yang relevan dalam
hubungan internasional masa kini.

8). Membentuk Peradapan Islam yang Berkelanjutan

Nabi Muhammad saw. tidak hanya dikenal sebagai pemimpin agama,
tetapi juga sebagai pemimpin umat yang berhasil membentuk sebuah
peradaban yang berkelanjutan. Kepemimpinan beliau membawa perubahan
fundamental dalam berbagai aspek kehidupan umat manusia, mulai dari aspek
moralitas, sosial, ekonomi, hingga politik. Salah satu keteladanan utama dari
kepemimpinan beliau adalah kemampuannya untuk membangun sebuah
masyarakat yang berbasis pada nilai-nilai keadilan, kesetaraan, dan
kedamaian. Melalui ajaran dan keteladanannya ini, Nabi saw. berhasil

13¢Lia Utari, et al., “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak
Peserta Didik Autis,” dalam JOEAI (Journal of Education and Instruction), Vol. 3, No. 1, tahun
2020, hal. 75-89.

13"Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi, Figh as-Sirah an-Nabawiyah, ... hal. 230-
233.
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membentuk fondasi yang kokoh bagi perkembangan peradaban Islam yang
tidak hanya bertahan dalam waktu lama, tetapi juga mampu memberikan
kontribusi signifikan terhadap dunia. Peradaban yang beliau bangun di
Madinah menciptakan sebuah sistem yang menghormati hak asasi manusia,
memperjuangkan keadilan sosial, dan menekankan pentingnya ilmu
pengetahuan sebagai bagian dari kemajuan umat.'®

Salah satu kontribusi terbesar Nabi Muhammad saw. dalam membangun
peradaban adalah melalui pembentukan sistem hukum Islam, yang dikenal
sebagai syariat. Syariat bukan hanya merupakan seperangkat hukum yang
mengatur ibadah, tetapi juga meliputi aturan-aturan sosial, ekonomi, dan
politik yang mengedepankan prinsip keadilan. Beliau mengajarkan bahwa
hukum Islam berlaku untuk semua kalangan, tanpa memandang status sosial
tertentu, dan sifatnya memudahkan, tidak menyulitkan. Hal itu sebagaimana
ditegaskan oleh Allah dalam al-Qur’an, QS. al- Ha_]_]/22 78. Allah berfirman:

@wdjxd@puj@\ﬁu%ywwm@

Berjihadlah kalian di (jalan) Allah dengan sebenar-benarnya jihad. Dia telah
memilih kalian dan tidak menjadikan bagi kalian kesulitan dalam agama. (QS.
al-Hajj/22: 78).

Ayat ini menunjukkan, bahwa Islam adalah agama yang memberikan
banyak kemudahan dalam aturannya, sehingga dapat diimplementasikan
dengan baik oleh semua orang. Karakteristik mudah ini, disertai dengan
menjunjung tinggi nilai keadilan, menjadi modal dasar bagi terbentuknya
peradaban Islam yang berkelanjutan.

Nabi saw. dalam konteks ini, tidak hanya membangun masyarakat yang
adil, tetapi juga memperkenalkan sistem sosial politik yang dapat
mengakomodasi berbagai kebutuhan umat. Dalam banyak kesempatan, beliau
menunjukkan bagaimana hukum Islam bisa diterapkan dalam menyelesaikan
berbagai permasalahan sosial, ekonomi, dan poitik.!* Penerapan syariat di
masa Nabi saw. berhasil menciptakan tatanan sosial yang adil dan seimbang,
yang memberi inspirasi bagi banyak generasi selanjutnya dalam sejarah
peradaban Islam.

Lebih lanjut, termasuk aspek yang paling menonjol dari kepemimpinan
Nabi Muhammad saw. dalam pembentukan peradaban Islam adalah penekanan
beliau terhadap nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Nabi saw.

138Andrea Chalem, et al., “Perspectives of Muslim Religious Leaders to Shape an
Educational Intervention About Family Planning in Rural Tanzania: A Qualitative Study,”
dalam Global Health Science and Practice, Vol. 11, No. 1, tahun 2023, hal. 1-11.

139Di antara karakter syariat Islam adalah sydmil (menyeluruh). Artinya Islam tidak
hanya mengatur wilayah ritual dan ibadah saja, melainkan Islam hadir dengan aturan-
aturannya di segala aspek kehidupan manusia, mulai dari sosial, ekonomi, hingga politik.
Yusuf al-Qaradhawi, Syumiil al-Isldm, Kairo: Maktabah Wahbah, 2011, hal. 42.
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mengajarkan bahwa peradaban yang baik dan berkelanjutan hanya dapat
dibangun jika setiap individu memiliki hubungan yang kuat dengan rabnya dan
senantiasa mengedepankan akhlak mulia dalam kehidupan mereka. Dengan
pendekatan ini, beliau berhasil menciptakan sebuah peradaban yang tidak
hanya maju dalam hal materi dan intelektual, tetapi juga memiliki dimensi
spiritual yang mendalam. Beliau menekankan pentingnya menjaga hubungan
yang harmonis antara sesama manusia dan antara manusia dengan rabnya.
Dalam hal ini, Nabi saw. memperkenalkan konsep ibadah yang tidak terbatas
pada ritual agama semata, tetapi juga mencakup seluruh aspek kehidupan,
mulai dari sosial, ekonomi, hingga poitik. Dimensi spiritual yang kuat dalam
peradaban Islam yang dibangun oleh Nabi saw. berperan penting dalam
menjaga keseimbangan antara kemajuan duniawi dan kebahagiaan ukhrawi.

Peradaban Islam yang dibangun oleh Nabi Muhammad saw. terus
mengalami perkembangan setelah beliau wafat, berkat fondasi yang kuat
dalam nilai-nilai yang beliau ajarkan. Ajaran-ajaran beliau tentang keadilan,
perdamaian, kesejahteraan sosial, dan spiritualitas terus mempengaruhi
generasi demi generasi umat Islam. Salah satu bukti nyata dari keberlanjutan
peradaban Islam adalah kemajuan pesat yang dicapai oleh dunia Islam di
bidang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya pada periode-periode
berikutnya. Peradaban Islam menjadi pusat kemajuan intelektual dan budaya
dunia, yang memberikan kontribusi besar terhadap pengetahuan manusia
dalam berbagai bidang. Fondasi yang dibangun oleh Nabi saw. dalam
membangun peradaban terus mempengaruhi perkembangan dunia Islam
selama berabad-abad, dan nilai-nilai yang beliau ajarkan tetap relevan hingga
kini sebagai pedoman bagi umat Islam di seluruh dunia.

C. Para Istri Nabi Muhammad saw. dan Peran Domestik

Nabi Muhammad saw. sebelum kenabian hingga masa kenabian periode
Makkah hidup berumah tangga hanya dengan istri pertama beliau, yaitu
Khadijah bint Khuwailid.!*® Khadijah mendampingi Nabi saw. kurang lebih

140K hadijah bint Khuwailid ibn Asad al-Asadiyah umm al-mu 'minin. Seorang wanita
terhormat dan saudagar sukses dari suku Quraisy. Khadijah merupakan istri pertama Nabi
Muhammad saw. dan ibu dari anak-anak beliau. Selama hidup berumah tangga dengan Nabi
saw., Khadijah menjadi satu-satunya istri beliau. Khadijah selalu mendampingi Nabi saw.
dalam suka dan duka. Ketika Nabi saw. diutus Allah untuk mendakwahkan Islam, Khadijah
menjadi orang pertama yang beriman kepada beliau dan membela dakwah beliau dengan
segenap jiwa, raga, dan hartanya. Sampai akhir hayatnya, Khadijah selalu berada di garda
depan dalam memberikan dukungan kepada sang suami dalam menjalankan misi dakwahnya.
Khadijah wafat di Makkah pada tahun 10 kenabian atau tiga tahun sebelum Nabi saw. hijrah
ke Madinah. Nabi saw. merasa sangat sedih dan kehilangan ditinggal sosok yang selama ini
menjadi penyejuk hatinya, sekaligus penopang utama dakwahnya, sehingga tahun wafatnya
Khadijah tersebut dikenal dengan sebutan am al-huzn (tahun dukacita). Syamsuddin
Muhammad ibn Ahmad ad-Dzahabi, Siar A’ldm an-Nubala’, Kairo: Dar al-Hadits, 2006, Juz
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selama 25 tahun, 15 tahun sebelum kenabian, dan 10 tahun di masa kenabian.
Selama itu pula Nabi saw. tidak menikah lagi dengan wanita lain, hingga
Khadijah wafat, yaitu sekitar tiga tahun sebelum beliau hijrah ke Madinah.
Beliau dikaruniai tujuh anak, semuanya dari Khadijah.'*! Khadijah adalah istri
yang sangat setia dan penuh kasih sayang. Ketika Nabi saw. mendapatkan
wahyu pertama kali, dan beliau merasa ketakutan karena mengalami peristiwa
besar yang belum pernah dialaminya, Khadijahlah yang menenangkan dan
meyakinkan beliau.!*? Khadijah adalah orang yang pertama kali beriman dan
membela dakwah Nabi saw. sebelum orang lain beriman. Dia mengorbankan
jiwa, raga, dan hartanya untuk kepentingan dakwah Islam yang dibawa oleh

3, hal. 408. Kesetiaan, kelembutan, dan pengorbanan Khadijah selalu dikenang oleh Nabi saw.
sehingga beliau bersabda:
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Diriwayatkan dari Aisyah, dia bercerita, bahwa Nabi saw. ketika menyebut Khadijah beliau
memujinya dengan sangat baik. Suatu hari aku merasa cemburu, lantas aku katakan kepada
beliau: Betapa engkau sering menyebutnya, seorang wanita yang sudah tua. Allah telah
memberimu ganti dengan yang lebih baik darinya. Lalu Nabi saw. (menjelaskan dengan bijak
betapa besar jasa Khadijah), sembari bersabda: Allah tidak memberiku ganti yang lebih baik
darinya. Dia beriman kepadaku ketika orang-orang mengingkariku. Dia membenarkanku
ketika orang-orang mendustakanku. Dia menolongku dengan hartanya ketika orang-orang
memboikotku. Dan Allah mengkaruniakan kepadaku anak-anak darinya, tidak dari selainnya.
(HR. Ahmad dari Aisyah). Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, al-Ishdbah fi Tamyiz as-
Shahdbah, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2002, Juz 8, hal. 103.

4l Anak-anak Nabi Muhammad saw. semuanya dari Khadijah, kecuali Ibrahim dari
Maria al-Qibtiyah, hamba sahaya beliau. Anak-anak beliau dari Khadijah berjumlah enam
orang, mereka adalah al-Qasim, at-Thayyib, at-Thahir, Ruqayyah, Zainab, Ummu Kultsum,
dan Fathimah. Tiga anak laki-laki beliau meninggal ketika masih kecil. Sementara anak-anak
perempuan beliau hidup sampai menikah, dan semuanya wafat di masa hidup beliau, kecuali
Fathimah yang wafat enam bulan setelah beliau wafat. Syamsuddin Muhammad ibn Ahmad
ad-Dzahabi, Siar A’ldm an-Nubald’, ... Juz 3, hal. 411.

142K etika turun wahyu pertama kepada Nabi saw. beliau pulang ke rumah menemui
Khadijah dengan dipenuhi rasa takut, meminta Khadijah untuk menyelimutinya. Khadijah pun
menyelimuti beliau dan menenangkan beliau sembari berkata: Demi Allah, Allah tidak akan
menghinakanmu selamanya. Karena sungguh engkau suka menyambung silaturrahmi,
membantu orang yang kesusahan, memberi orang yang kekurangan, memuliakan tamu, dan
menolong dalam kebenaran. Hal itu menunjukkan kelembutan dan kasih sayang Khadijah
kepada sang suami. Khadijah selalu menjadi penyejuk hati Nabi saw. dan setia mendampingi
beliau dalam segala kondisi. Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, al-Ishabah fi Tamyiz as-
Shahdbah, ... Juz 8, hal. 100.
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suaminya. Hingga akhir hayatnya, Khadijah menjadi penopang utama dakwah
Nabi saw. di Makkah, ketika mayoritas penduduk Makkah menolak dakwah
beliau dan memusuhi beliau.

Sepeninggal Khadijah, Nabi saw. lalu menikah lagi dengan seorang
wanita terhormat dari Quraisy, yaitu Saudah bint Zam’ah.!* Saudah adalah
seorang janda yang memiliki banyak anak yatim, karena suaminya meninggal
dunia. Selama sisa waktu di Makkah, sebelum hijrah ke Madinah, beliau hidup
berumah tangga hanya dengan Saudah.!** Kemudian setelah itu, beliau
menikah lagi dengan Aisyah bint Abi Bakr as-Shiddiq.!* Hanya saja
kehidupan rumah tangga beliau dengan Aisyah (hidup bersama) dimulai
setelah beliau hijrah ke Madinah.

Nabi Muhammad saw. menikah dengan Aisyah di Makkah, kurang lebih
dua tahun sepeninggal Khadijah, namun beliau memulai hidup bersama
dengan Aisyah ketika sudah hijrah ke Madinah, kurang lebih satu setengah
tahun setelah hijrah.'*® Aisyah adalah satu-satunya istri beliau yang berstatus

43Saudah bint Zam’ah ibn Qais al-Amiriyah wumm al-mu’minin. Seorang wanita
terhormat dari suku Quraisy yang menjanda karena ditinggal mati suaminya dan memiliki
banyak anak yatim. Saudah adalah istri Nabi Muhammad saw. sepeninggal Khadijah. Saudah
merupakan seorang wanita yang berprinsip kuat dan memiliki keteguhan hati. Dia setia
mendampingi Nabi saw. dan bahkan memberikan jatah harinya kepada Aisyah, untuk
mendapatkan keridaan dari Nabi saw. sehingga tetap menjadi istri beliau di dunia dan di
akhirat. Dia juga seorang humoris yang suka membuat Nabi saw. ketawa dan senang. Saudah
wafat pada tahun 54 Hijriyah. Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, al-Ishdbah fi Tamyiz as-
Shahdbah, ... Juz 8, hal. 197.

144Syamsuddin Muhammad ibn Ahmad ad-Dzahabi, Siar A’ldm an-Nubald’, ... Juz 3,
hal. 507.

5 Aisyah bint Abi Bakr as-Shiddiq umm al-mu 'minin, putri dari sahabat terdekat dan
terkasih Nabi saw. Aisyah dinikahi oleh Nabi Muhammad saw. di Makkah sebelum beliau
hijrah ke Madinah, lalu baru berkumpul dengan Nabi saw. sebagai istri pada tahun kedua
hijrah. Aisyah adalah satu-satunya istri Nabi saw. yang berstatus gadis. Aisyah merupakan istri
tercinta Nabi saw. sebagaimana ayahandanya merupakan sahabat terkasih beliau. Aisyah
dikaruniai Allah kecerdasan yang lebih. Sehingga dengan kecerdasannya tersebut dia mampu
menyerap segala ilmu yang diajarkan oleh Nabi saw. Sepeninggal Nabi saw., Aisyah pun
menjadi salah satu ulama wanita yang menjadi rujukan utama para sahabat lainnya dan kaum
muslimin secara umum dalam berbagai persoalan agama dan periwayatan hadis Nabi saw. ad-
Dzahabi bahkan mengatakan bahwa Aisyah merupakan orang yang paling paham dengan
persoalan agama (fagih) di kalangan para wanita umat ini. Aisyah wafat pada tahun 58
Hijriyah. Syamsuddin Muhammad ibn Ahmad ad-Dzahabi, Siar A’ldm an-Nubala’, ... Juz 3,
hal. 426.

146Nabi Muhammad saw. menikahi Aisyah setelah beliau mendapatkan petunjuk wahyu
melalui mlmpl Hal tersebut sebagalmana yang terekam dalam sebuah riwayat hadis berikut:

MﬁJJw 5j uuf,u\J&qj\LJJB” //ww\yws\u\ LQ.&A,\S\ 525 Ak e
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gadis. Selain itu, Aisyah dikenal dengan kecerdasannya, yang membuatnya
menjadi salah satu rujukan utama dalam periwayatan hadis. Riwayat hadisnya
dari Nabi saw. mencapai 2210 hadis.'*” Aisyah merupakan penyambung lidah
Nabi saw. dalam menyampaikan berbagai persoalan agama, terutama yang
menyangkut hal ithwal perempuan. Sepeninggal Nabi saw., Aisyah termasuk
salah satu ulama wanita dari kalangan sahabat yang menjadi rujukan para
sahabat lainnya, dan tentunya kaum muslimin secara umum pada masa itu,
dalam banyak persoalan agama. Sehingga tidak heran jika az-Zuhri, salah
seorang ulama dari kalangan tabiin mengungkapkan tentang keilmuan Aisyabh,
bahwa apabila ilmu Aisyah disandingkan dengan ilmu seluruh istri Nabi saw.
dan ilmu seluruh wanita pada masa itu, maka ilmu Aisyah lebih tinggi.'*®
Kemudian Nabi Muhammad saw. selama periode Madinah hingga
wafatnya, selain dengan Saudah dan Aisyah, beliau juga menikah dengan
sejumlah wanita lainnya. Mereka semua adalah wanita pilihan yang
mendapatkan kemuliaan dari Allah dengan gelar Ummahat al-Mu 'minin (para
ibunda kaum mukmin).'* Jumlah Ummahdt al-Mu 'minin, termasuk istri
pertama Nabi saw. Khadijah, adalah 11 orang. Mereka, di antaranya enam
orang berasal dari suku Quraisy, yaitu: Khadijah bint Khuwailid, Saudah bint
Zam’ah, Aisyah bint Abi Bakr as-Shiddiq, Hafshah bint Umar ibn al-Khatthab,
Ummu Habibah bint Abi Sufyan, dan Ummu Salamah bint Abi Umayyah. Dan
empat orang berasal dari Arab selain suku Quraisy, yaitu: Zainab bint

Diriwayatkan dari Aisyah bahwasannya Nabi saw. berkata kepadanya: Aku melihat engkau
dalam mimpi dua kali. Aku melihat engkau dalam balutan busana dari sutra yang bagus. Lalu
ada yang berkata kepadaku: Ini adalah istrimu, maka lihatlah! Lantas aku melihatnya dan itu
adalah engkau. Maka aku pun berkata: Jika mimpi ini dari Allah, maka Allah akan
merealisasikan dan memerintahkannya. (HR. al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah).
Muhammad ibn Umar Bahraq, Hadd 'iq al-Anwar wa Mathdli’ al-Asrdr fi Sirah an-Nabi al-
Mukhtar, Jeddah: Dar al-Minhaj, 2004, hal. 203.

147 Aisyah termasuk dalam daftar enam sahabat yang paling banyak meriwayatkan
hadis. Berada di peringkat empat dengan jumlah hadis yang diriwayatkan mencapai 2210
hadis, di bawah Abu Hurairah (5374 hadis), Ibn Umar (2630 hadis), dan Anas ibn Malik (2286
hadis). Mahmud at-Thahan, Taisir Mushthalah al-Hadits, Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 2010,
hal. 244.

1“8 Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, al-Ishdbah fi Tamyiz as-Shahdbah, ... Juz 8,
hal. 233.

9Gelar kemuliaan tersebut ditegaskan dalam al-Qur’an, QS. al-Ahzab/33: 6:

5

Nabi (Muhammad) itu lebih utama bagi kaum mukminin dibandingkan dengan diri mereka
sendiri, dan para istrinya adalah ibu-ibu mereka ... (QS. al-Ahzab/33: 6).

Dengan gelar tersebut mereka memiliki kekhususan tertentu dalam sebagian hukum Islam,
termasuk di antaranya diharamkan bagi mereka menikah lagi sepeninggal Nabi saw. Ahmad
ibn al-Husain al-Baihaqi, Ahkam al-Qur’an li as-Sydfi’i, Kairo: Maktabah al-Khanji, 1994,
Juz 1, hal. 167.
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Khuzaimah, Zainab bint Jahsy, Juwairiyah bint al-Harits al-Khuza’iyah, dan
Maimunah bint al-Harits al-Hilaliyah. Serta satu orang berasal dari kaum Bani
Isra’il, yaitu Shafiyah bint Huyai.'>° Kesebelas istri Nabi saw. tersebut, dua di

159Berikut ini biografi singkat delapan istri Nabi Muhammad saw. di luar Khadijah,
Saudah, dan Aisyah: (1) Hafshah bint Umar ibn al-Khatthab. Putri dari sahabat dekat Nabi
saw. sekaligus khalifah kedua dari al-khulafd’ ar-Rdsyidiin, al-Faruq Umar ibn al-Khatthab.
Hafshah dinikahi oleh Nabi saw. pada tahun tiga Hijriyah. Dia adalah istri Nabi saw. yang
dikatakan oleh Jibril: Sesungguhnya dia (Hafshah) ahli puasa dan ahli salat malam, dan dia
adalah istrimu (wahai Nabi) di surga. Hafshah wafat pada tahun 41 Hijriyah. (2) Ummu
Habibah bint Abi Sufyan ibn Harb. Nama aslinya Ramlah. Termasuk sahabat wanita yang ikut
hijrah ke Habasyah. Ummu Habibah adalah istri Nabi saw. yang paling dekat nasabnya dengan
beliau dan paling besar maharnya. Raja Najasyi, penguasa Habasyah yang membayarkan
mahar Nabi saw. untuk Ummu Habibah sebesar 400 dinar. Karena Nabi saw. menikahi Ummu
Habibah, ketika dia masih berada di Habasyah, yaitu pada tahun enam Hijriyah. Ummu
Habibah wafat pada tahun 44 Hijriyah. (3) Ummu Salamah bint Abi Umayyah ibn al-
Mughirah. Nama aslinya Hindun. Ummu Salamah adalah istri Nabi saw. yang memiliki nasab
paling mulia dan paras paling cantik. Sebelum menikah dengan Nabi saw. Ummu Salamah
ditinggal mati suaminya Abu Salamah, dan memiliki anak yatim. Ummu Salamah termasuk
ulama wanita dari kalangan sahabat yang memiliki banyak riwayat hadis dari Nabi saw., yaitu
berjumlah 378 hadis. Nabi saw. pernah menerima saran solusi dari Ummu Salamabh, tatkala
kaum muslimin tidak mau mengikuti instruksi beliau supaya bertahalul pada saat peristiwa
umrah Hudaibiyah. Lantas atas saran Ummu Salamah beliau keluar dan bertahalul di hadapan
kaum muslimin. Maka tanpa diperintahkan mereka semua mengikuti apa yang beliau lakukan.
Hal ini menunjukkan kecerdasan Ummu Salamah dan keluasan ilmunya. Nabi saw. menikahi
Ummu Salamah pada tahun empat Hijriyah. Dan Ummu Salamah merupakan istri Nabi saw.
yang paling akhir wafatnya, yaitu pada tahun 61 Hijriyah. (4) Zainab bint Khuzaimah ibn al-
Harits al-Hilaliyah. Zainab bint Khuzaimah memiliki gelar umm al-masdkin (ibundanya para
orang miskin), karena kedermawanannya. Nabi Muhammad saw. menikahi Zainab bint
Khuzaimah sepeninggal suaminya yang syahid dalam perang Uhud. Namun Zainab tidak lama
mendampingi Nabi saw., hingga wafatnya sekitar dua bulan lebih paska menikah dengan
beliau. (5) Zainab bint Jahsy ibn Rabab, satu-satunya istri Nabi saw. yang dinikahinya tanpa
wali, karena Allah langsung menikahkannya dengan beliau melalui nash kitab-Nya. Sebelum
dengan Nabi saw., Zainab merupakan istri dari Zaid ibn Haritsah, anak angkat Nabi saw.
Kemudian setelah Zaid mentalaknya, Allah menikahkannya dengan Nabi saw. untuk
membatalkan hukum tabanni (mengangkat anak dan menisbatkannya kepada ayah angkatnya).
Zainab adalah sosok wanita yang dikenal dengan kewarakan, ketaatan, dan juga
kedermawanannya. Dia suka bersedekah dengan hasil tangannya, seperti menyamak kulit, lalu
dijual dan hasilnya disedekahkan. Sehingga Nabi saw. pernah bersabda: Sesungguhnya di
antara kalian (yaitu para istri Nabi saw.), nanti yang paling cepat menyusulku (wafat) adalah
yang paling panjang tangannya. Maksudnya adalah yang paling dermawan, karena suka
bersedekah. Istri Nabi saw. yang dimaksudkan dalam sabda beliau tersebut adalah Zainab bint
Jahsy. Karena Zainab merupakan istri beliau yang paling awal wafatnya setelah beliau. Yaitu
pada tahun 20 Hijriyah. (6) Juwairiyah bint al-Harits al-Khuza’iyah. Pada peristiwa
peperangan Bani Musthaliq, tahun lima Hijriyah, Juwairiyah termasuk tawanan yang menjadi
milik kaum muslimin. Lalu dia datang kepada Nabi saw. untuk meminta tolong beliau supaya
membebaskan dirinya. Maka Nabi saw. menawarkan Islam kepadanya. Kemudian setelah
Juwairiyah masuk Islam, Nabi saw. pun membebaskannya dan menikahinya. Setelah itu, kaum
muslimin beramai-ramai membebaskan setiap hamba sahaya yang mereka dapatkan dari Bani
Musthaliq, karena sebagai penghormatan terhadap besan Nabi saw. Hal itu menunjukkan
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antaranya wafat di masa hidup beliau, yaitu Khadijah dan Zainab bint
Khuzaimah. Sementara sembilan yang lain hidup setia mendampingi beliau,
hingga akhir hayat beliau.

Para istri Nabi Muhammad saw. adalah teladan bagi umat Islam.
Bagaimana mereka menjadi penopang utama dakwah Islam, sekaligus
penyejuk bagi rumah tangga Nabi saw. Di ranah domestik mereka memiliki
peran penting dalam memberikan ketenangan dan kesejukan di dalam rumah
Nabi saw. Mereka juga bersama-sama beliau, membantu beliau menjalankan
segala tugas rumah tangga dengan penuh ketulusan dan kesetiaan. Potret
kehidupan para istri Nabi saw. dalam menjalankan berbagai peran dan tugas
selama mendampingi Nabi saw. menjadi teladan utama bagi umat Islam.
Mereka di bawah bimbingan langsung Nabi saw. Sehingga apa yang mereka
perankan merupakan tuntunan yang sudah sepatutnya dijadikan teladan oleh
umat Islam, terkhusus para istri dalam menjalankan segala peran dan tugas
rumah tangga yang diembannya. Berikut ini potret keteladanan para istri Nabi
saw. dalam ranah domestik selama mendampingi Nabi saw. sebagai istri-istri
beliau.

1. Peran Pemenuhan Kebutuhan Suami Istri

Pasangan suami istri dalam mengarungi kehidupan rumah tangga laiknya
dua sayap burung yang saling melengkapi, saling mendukung, dan saling
membutuhkan. Relasi keduanya bersifat kesalingan. Adalah tanggung jawab
suami untuk memenuhi kebutuhan istri, demikian juga sebaliknya, menjadi
tanggung jawab istri untuk memenuhi kebutuhan suami. Keduanya saling
memenuhi kebutuhan pasangannya secara timbal balik. al-Qur’an telah
meletakkan aturan yang adil dalam pembagian tugas suami istri, sebagaimana
yang ditegaskan dalam QS. al- Baqarah/Z' 228:
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besarnya keberkahan Juwairiyah bagi kaumnya. Juwairiyah wafat pada tahun 50 Hijriyah. (7)
Maimunah bint al-Harits ibn Hazn al-Hilaliyah. Dinikahi oleh Nabi saw. pada tahun tujuh
Hijriyah, setelah beliau selesai menjalankan umrah al-qadhd’. Maimunah adalah saudari dari
istri paman Nabi saw. al-Abbas, yaitu Ummu al-Fadhl. Maimunah wafat pada tahun 51
Hijriyah. (8) Shafiyah bint Huyai ibn Akhthab. Satu-satunya istri Nabi saw. yang berasal dari
kaum Bani Isra’il. Shafiyah pada awalnya adalah salah satu tawanan kaum muslimin ketika
umat Islam menaklukkan Khaibar. Lalu Nabi saw. memilih Shafiyah untuk dinikahi, dan
maharnya adalah kebebasannya. Shafiyah merupakan seorang wanita yang memiliki
kelembutan dan ketenangan. Dia wafat pada tahun 36 Hijriyah. Syamsuddin Muhammad ibn
Ahmad ad-Dzahabi, Siar A’ldm an-Nubala’, ... Juz 3, hal. 408-507.
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Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga kali
qurit’ (suci atau haid). Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan
hari Akhir. Suami-suami mereka lebih berhak untuk kembali kepada mereka
dalam (masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Mereka (para
perempuan) mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara
yvang patut. Akan tetapi, para suami mempunyai kelebihan atas mereka. Allah
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. al-Baqarah/2: 228).

Ayat ini pada redaksi sl Ogle Al Jie eds secara eksplisit
menjelaskan prinsip timbal balik dengan menyeimbangkan hak dan kewajiban
dalam pembagian tugas rumah tangga antara suami istri. Di setiap hak suami
melahirkan kewajiban istri, demikian juga sebaliknya, di setiap hak istri
melahirkan kewajiban suami. Sehingga antara kewajiban dan hak dapat
berjalan secara seimbang.'>! Berikut ini sejumlah aktivitas domestik para istri
Nabi Muhammad saw. terkait pemenuhan kebutuhan suami istri.

a. Menjadi Penyejuk Hati Suami

Salah satu peran penting suami istri dalam kehidupan rumah tangga
adalah saling memberikan ketenangan dan kesejukan. Hal itu sebagaimana
yang d11syaratkan dalam al-Qur’an, QS. al- Baqarah/2 187. Allah berfirman:
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Dihalalkan baglmu pada malam puasa bercampur dengan istrimu. Mereka
adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian bagi mereka. (QS. al-
Baqgarah/2: 187).

Dalam ayat ini Allah menyebutkan kata ! (pakaian), redaksi
lengkapnya, yang artinya: Mereka (para istri) adalah pakaian bagi kalian
(para suami), dan kalian adalah pakaian bagi mereka. Menurut al-Baghawi
(w. 510 H.) kata oLl dalam persoalan relasi suami istri menunjukkan makna
saling memberikan ketenangan dan kedamaian.'>> Hal itu senada dengan
firman Allah dalam QS. al-A’raf/ :189.
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Dialah yang menciptakan kalian dari jiwa yang satu (Adam) dan darinya Dia
menjadikan pasangannya agar dia cenderung dan merasa tenteram
kepadanya. Kemudian, setelah ia mencampurinya, dia (istrinya) mengandung
dengan ringan. Maka, ia pun melewatinya dengan mudah. Kemudian, ketika

S!Muhammad ibn Ahmad Abu Zahrah, Zahrah at-Tafésir, ... Juz 2, hal. 768.

1523]-Husain ibn Mas’ud Abu Muhammad al-Baghawi, Ma dlim at-Tanzil fi Tafsir al-
Qur’dn, Riyadh: Dar Thaibah, 1997, Juz 1, hal. 207.
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dia merasa berat, keduanya (suami istri) memohon kepada Allah, Tuhan
mereka: Sungguh, jika Engkau memberi kami anak yang saleh, pasti kami
termasuk orang-orang yang bersyukur. (QS. al-A'raf/7: 189).

Allah menjelaskan dalam ayat tersebut bahwa salah satu tujuan
menciptakan pasangan bagi manusia adalah supaya mendapatkan ketenangan
jiwa. Hal itu ditunjukkan oleh redaksi W&l ¢Sel yang maknanya menurut Abu
Zahrah (w. 1394 H.) adalah supaya mendapatkan kenyamanan dan ketenangan,
sehingga jiwa keduanya menyatu dalam harmoni.'>

Para istri Nabi saw. senantiasa setia mendampingi beliau dengan penuh
ketulusan dan kasih sayang. Mereka menjadi pelipur lara dan penyejuk hati
bagi beliau, terutama ketika beliau menghadapi berbagai persoalan dalam
menjalankan tugasnya sebagai rasul dan pemimpin umat. Sebagai contoh
bagaimana Khadijah menenangkan dan meyakinkan beliau, ketika beliau
diliputi rasa takut pada saat wahyu turun kepada beliau untuk pertama kalinya.
Ketika itu, beliau pulang ke rumah menemui Khadijah dengan dipenuhi rasa
takut, meminta Khadijah untuk menyelimutinya. Khadijah pun menyelimuti
beliau dan menenangkannya. Hal itu sebagaimana terekam dalam riwayat
hadis berikut.
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Diriwayatkan dari Aisyah, dia bercerita tentang kisah permulaan wahyu
turun. Disebutkan dalam kisah tersebut bahwa Nabi saw. ketika itu pulang
dengan membawa wahyu pertama dalam kondisi ketakutan. Lalu beliau
menemui Khadijah di rumah sambil berkata: Selimuti aku, selimuti aku! Beliau
lantas diselimuti, hingga rasa takut itu hilang. Lalu beliau bercerita dan
mengabarkan apa yang beliau alami kepada Khadijah, sembari berkata: Aku
merasa takut terhadap diriku. Kemudian Khadijah menenangkan beliau
sambil berkata: Demi Allah, Allah tidak akan menghinakanmu selamanya.
Karena sungguh engkau suka menyambung silaturrahmi, membantu orang

153Muhammad ibn Ahmad Abu Zahrah, Zahrah at-Tafdsir, ... Juz 6, hal. 3029.

154Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab
bad’u al-wahyi, bab kaifa kdna bad’u al-wahyi ild rasulillah, no. hadis 3, ... Juz 1, hal. 7. Dan
Muslim ibn al-Hajjaj, dalam Shahih Muslim, kitab al-imdn, bab bad 'u al-wahyi ild rasilillah,
no. hadis 160, ... Juz 1, hal. 139.
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vang kesusahan, memberi orang yang kekurangan, memuliakan tamu, dan
menolong dalam kebenaran. (HR. al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah).

Perkataan Khadijah dalam hadis di atas menunjukkan perhatian dan
kasih sayangnya kepada sang suami. Khadijah selalu menjadi penyejuk hati
bagi Nabi saw. Dia setia mendampingi beliau dalam segala kondisi, dan selalu
siap menjadi support system bagi beliau di saat-saat sulit.

Saudah, salah satu istri Nabi saw. juga sangat perhatian dengan beliau.
Saudah dikenal dengan sosok yang humoris. Dia suka menyenangkan hati Nabi
saw. dengan candaan-candaannya, hingga tak jarang membuat Nabi saw.
tertawa bahagia.!>> Saudah juga memberikan jatah harinya kepada Aisyah,
dengan maksud menyenangkan hati Nabi saw. dan berharap keridaannya,
terlebih karena memang usianya yang sudah tidak muda lagi.'*® Demikianlah
perhatian yang tulus para istri Nabi saw. Mereka semua berlomba-lomba untuk
selalu bisa menyenangkan hati beliau. Mereka adalah pelipur lara dan penyejuk
hati bagi Nabi saw. yang senantiasa setia mendampingi beliau dalam suka dan
duka.

b. Menaati Suami dalam Ketaatan

Kehidupan rumah tangga dalam Islam menempatkan suami sebagai
kepala rumah tangga yang berkewajiban untuk mengayomi dan menjaga
istrinya, dengan memberikan pelayanan yang terbaik kepada sang istri, dan
menghindarkannya dari segala hal yang dapat mendatangkan kemudaratan.
Bentuk timbal balik dari kewajiban suami tersebut adalah ketaatan istri kepada
suami. Ketaatan yang dimaksud adalah ketaatan dalam kebaikan dan
ketakwaan, yang dijalankan dalam suasana yang penuh cinta kasih, karena
lahir dari sebuah kesadaran untuk meraih kemaslahatan dan kebahagiaan
bersama, bukan ketaatan yang dipaksakan dan membelenggu, atau pun
ketaatan dalam kemaksiatan. Konsep ketaatan seperti ini telah diisyaratkan
dalam al- Qur an, yaitu QS. an-Nisa’/4: 34. Allah berfirman:
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Laki-laki (suami) adalah penanggung ]awab atas para perempuan (lstrz)
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang
lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian
dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada

155Abu Abdillah Muhammad ibn Abd al-Baqi az-Zurqani, Syarh az-Zugdni ald al-
Mawdhib al-Laduniyah bi al-Minah al-Muhammadiyah, Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1996, Juz
4, hal. 380.

136Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, kitab an-nikdh, bab al-
mar’ah tahibu yaumahd min zaujihd li dharratihd, no. hadis 5212, ... Juz 7, hal. 33.
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Allah dan suaminya) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena
Allah telah menjaga (mereka). (QS. an-Nisa'/4: 34).

Ayat ini menjelaskan tentang kriteria istri yang saleh yang di antaranya
ditunjukkan oleh kata <\ (para istri yang taat) dalam ayat tersebut. Kata ini
berasal dari kata &8 (quniif) yang berarti ketaatan yang tulus, sebagaimana
diungkapkan oleh Bintu Syathi’ (w. 1419 H.).!>” Tulus di sini artinya lahir dari
hati dengan penuh kerelaan, bukan karena dipaksa atau terpaksa. Adapun
makna ketaatan istri kepada suami menurut ar-Razi (w. 606 H.) adalah dengan
menjaga hak-haknya.!%8

Para istri Nabi Muhammad saw. merupakan teladan dalam ketaatan dan
kesetiaan kepada suami. Nabi saw. pernah diperintahkan oleh Allah untuk
memberikan pilihan kepada para istri beliau antara kesenangan dunia atau
ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. Maka tidak satu pun dari mereka yang
memilih kesenangan dunia, melainkan semuanya satu suara memilih ketaatan
kepada Allah dan Rasul-Nya. Hal itu sebagaimana dikisahkan oleh Aisyah
ketika turun ayat takhyir (ayat perintah memilih bagi semua istri Nabi saw.
antara dunia atau Allah dan Rasul-Nya), yaitu QS. al-Ahzab/33: 28-29, yang
berbunyi'
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Wahai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu: Jika kalian menginginkan
kehidupan di dunia dan perhiasannya, kemarilah untuk kuberikan kepada
kalian mut‘ah dan aku ceraikan kalian dengan cara yang baik. Jika kalian
menginginkan Allah, Rasul-Nya, dan negeri akhirat, sesungguhnya Allah
menyediakan pahala yang besar bagi siapa yang berbuat baik di antara
kalian. (QS. al-Ahzab/33: 28-29).

Ayat ini memerintahkan kepada Nabi saw. untuk memberikan pilihan
kepada para istri beliau antara dunia atau Allah dan Rasul-Nya. Nabi saw.
memulainya dari Aisyah, lalu satu persatu beliau memberikan pilihan yang
sama kepada semua istri beliau, dan mereka semua dengan penuh ketulusan
memilih Allah dan Rasul-Nya.!* Kemantapan dan ketulusan mereka memilih
Allah serta tetap membersamai Nabi saw. dalam menegakkan agama Allah,

157 Aisyah Abdurrahman Bintu Syathi’, al-I'’jdz al-Bayaéni li al-Qur’dn wa Masd’il Ibn
al-Azraq, Mesir: Dar al-Ma’arif, t.th., hal. 405.

158Fakhruddin Muhammad ibn Umar ibn al-Hasan ar-Razi, Mafétih al-Gaib, ... Juz 10,
hal. 71.

15Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhdri, kitab tafsir al-qur’dn, bab
qaulihi ta’dla (fi surah al-ahzab: 29), no. hadis 4786, ... Juz 6, hal. 117.
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sebagaimana yang diceritakan Aisyah tersebut menunjukkan kesetiaan dan
ketaatan mereka kepada Nabi saw. sebagai rasul dan sekaligus suami mereka.
Mereka tidak pernah menghianati Nabi saw., justru menjadi support system
bagi beliau dalam menjalankan tugas-tugas beratnya sebagai rasul dan
pemimpin umat.

c. Menjaga Amanah Suami

Amanah suami mencakup segala yang dititipkan suami, berupa harta,
rumah, anak, dan juga kehormatan diri seorang istri. Istri berkewajiban untuk
menjaga amanah tersebut, terlebih ketika suami sedang tidak berada di rumah.
Sebenarnya tanggung jawab menjaga harta, rumah, anak, dan kehormatan
merupakan tanggung jawab bersama suami istri. Namun, tatkala suami
berhalangan, karena harus menjalankan tanggung jawabnya yang lain di luar
rumah, seperti mencari nafkah, maka itu semua menjadi amanah yang harus
dijaga oleh istri. Hal yang demikian itu berdasarkan firman Allah dalam QS.
an-N1sa’/4 34:
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Laki-laki (suami) adalah penanggung ]awab atas para perempuan (zsm)
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang
lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian
dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada
Allah dan suaminya) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena
Allah telah menjaga (mereka). (QS. an-Nisa'/4: 34).

Kata —wall wlbadls (hdfizhdtul lil gaib) dalam ayat ini mengandung makna
bahwa istri bertanggung jawab untuk menjaga amanah yang dititipkan oleh
suami, tatkala sang suami sedang tidak berada di rumah bersamanya, karena
sedang menjalankan tanggung jawabnya yang lain.'®® Sehingga dengan begitu
keduanya dapat berbagi tugas secara kooperatif dan saling melengkapi.

Para istri Nabi Muhammad saw. dikenal dengan kesetiaan dan
amanahnya. Sebagai contoh, mereka tidak sembarangan mengizinkan laki-laki
asing masuk ke dalam rumah mereka, kecuali dengan izin Nabi saw. Berikut
ini salah satu riwayat hadis yang menggambarkan hal itu.

190Mahmud ibn Amr ibn Ahmad Abu al-Qasim az-Zamakhsyari, al-Kasysydf ‘an
Haqd'iqi Gawamidh at-Tanzil, Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1407, Juz 1, hal. 506. Termasuk
juga amanah suami yang harus dijaga oleh istri menurut al-Maraghi adalah rahasia pribadi
terkait apa yang berlaku di antara keduanya di saat melakukan hubungan intim suami istri.
Ahmad ibn Musthafa al-Maraghi dalam Tafsir al-Maragi, Maktabah Musthafa al-Babi al-
Halabi, 1946, Juz 5, hal. 28.
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Diriwayatkan dari Aisyah, bahwa suatu ketika Aflah meminta izin untuk
menemuiku, dan aku tidak mengizinkannya. Lantas dia berkata kepadaku:
Apakah engkau berhijab (menutup diri) dariku (vaitu tidak mau menemuiku),
sementara aku adalah pamanmu. Lalu aku bertanya kepadanya: Bagaimana
itu ceritanya, (sehingga engkau bisa menjadi pamanku)? Dia menjawab: Istri
saudara laki-lakiku dulu telah menyusuimu dengan laban al-fahl (vaitu air
susu dari seorang istri yang disebabkan oleh suami, karena dia melahirkan
anaknya). Kamudian Aisyah bertanya kepada Nabi saw. perihal itu. Maka
beliau pun bersabda: Apa yang dikatakan Aflah benar. Izinkanlah dia untuk
menemuimu. (HR. al-Bukhari dari Aisyah).

Hadis di atas menjelaskan bagaimana Aisyah benar-benar menjaga
amanah Nabi saw., yaitu dengan menjaga kehormatan dirinya. Dia tidak
memasukkan sembarang laki-laki ke rumahnya. Aisyah terlebih dahulu
memastikan apakah laki-laki tersebut benar-benar mahramnya atau bukan
dengan bertanya dan meminta izin kepada sang suami, yaitu Nabi saw. Baru
ketika sudah dipastikan bahwa laki-laki tersebut termasuk mahramnya dan
diizinkan oleh Nabi saw., Aisyah mengizinkannya untuk masuk ke rumah
menemuinya.'®? Hal ini tentu menjadi bukti bahwa Aisyah dan para istri Nabi
saw. lainnya sangat menjaga amanah beliau, baik dalam menjaga kehormatan,
harta, maupun rumah seisinya.

2. Peran Pengurusan Rumah

Pengurusan rumah adalah tugas bersama suami istri. Rumah adalah
tempat berteduh dan bernaung bagi keduanya yang perlu diurus dengan baik,
sehingga menjadi tempat berteduh yang nyaman dan menyenangkan. Dalam
hal pengurusan rumah ini suami dan istri berbagi tugas secara kooperatif dan
saling melengkapi. Suami adalah kepala keluarga yang bertugas mengayomi
seluruh isi rumah. Sementara istri menjadi partner suami dalam menjaga
kenyamanan dan kondusifitas rumah. Nabi Muhammad saw. dan para istri
beliau memberikan banyak keteladanan dalam pengurusan rumah dan
menjalankan pekerjaan-pekerjaan rumah. Beliau dan para istri beliau saling

16'Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhdri, kitab as-
syahddah, bab as-syahddah ala al-ansab, no. hadis 2644, ... Juz 3, hal. 169.

162Mahmud ibn Ahmad Badruddin al-Aini, Umdah al-Qdri Syarh Shahih al-Bukhdri,
Beirut: Dar Thya’ at-Turats al-Arabi, t.th., Juz 13, hal. 204.
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membantu dan bekerja sama dalam mengelola dan mengurus rumah. Berikut
ini keteladanan para istri Nabi saw. terkait tugas pengurusan rumabh.

a. Bersama Suami Menjaga Ketenangan dan Kesejukan Rumah

Istri adalah partner suami. Dalam segala tugas rumah tangga keduanya
saling membantu dan saling melengkapi, termasuk dalam menciptakan
ketenangan dan kesejukan di dalam rumah. Dalam hal ini para istri Nabi
Muhammad saw. menjadi teladan yang sempurna, bagaimana mereka selalu
menghadirkan ketenangan dan kesejukan di dalam rumah Nabi saw. Kondisi
apa pun yang sedang dialami Nabi saw., beliau selalu mendapatkan ketenangan
dan kenyamanan di rumahnya. Hal itu diisyaratkan dalam al-Qur’an, QS. al-
Ahzab/33: 33.

URHRTERSICE PRI AR @“&ﬂ Y uﬁr&dfj
& \J@rfﬁyw\y\y)\r&wuw JQ,L;:\A

Tetaplah (tinggal) di rumah-rumahmu dan janganlah berhias (dan bemngkah
laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu. Tegakkanlah salat, tunaikanlah
zakat, serta taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah hanya hendak
menghilangkan dosa darimu, wahai ahlulbait dan membersihkan kamu
sebersih-bersihnya. (QS. al-Ahzab/33: 33).

Ayat ini memerintahkan agar para istri Nabi saw. berdiam di rumah.
Redaksi yang digunakan dalam perintah tersebut adalah &_2 (garna) yang asal
katanya adalah 83 (al-wagqdr). Kata ini memiliki makna ketenangan.!'6® Hal
itu mengisyaratkan bahwa fungsi diamnya istri di rumah, yaitu memberikan
ketenangan, kenyamanan, dan kesejukan. Sebagai contoh tatkala Nabi saw.
dalam kondisi yang diliputi rasa takut pada saat turun wahyu pertama, beliau
pun segera kembali ke rumah untuk mendapatkan ketenangan. Khadijah, istri
beliau, dengan kelembutannya menenangkan beliau, sehingga hati beliau
menjadi tenang kembali.!**

b. Menjadi Partner Suami dalam Mengurus Rumah

Pengurusan rumah merupakan tanggung jawab bersama antara suami
istri. Suami sebagai kepala keluarga tentu menjadi penanggung jawab utama
dalam pengelolaan dan pengurusan rumah. Sementara istri adalah partner
suami, yang siap membantu sang suami menjalankan tanggung jawabnya
tersebut. Hal itu sebagaimana ditegaskan dalam hadis berikut.

163Myhammad ibn Makram Jamaluddin ibn Manzhur, Lisdn al-Arab, Beirut: Dar
Shadir, 1414, Juz 5, hal. 291.

164Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhdri, kitab bad'u al-wahyi, bab
kaifa kdna bad’u al-wahyi ild rasilillah, no. hadis 3, ... Juz 1, hal. 7. Dan Muslim ibn al-Hajjaj,
dalam Shahih Muslim, kitab al-iman, bab bad’'u al-wahyi ild rasilillah, no. hadis 160, ... Juz
1, hal. 139.
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Diriwayatkan dari Abdullah ibn Umar, dia mendengar Rasulullah saw.
bersabda: Setiap kalian adalah penanggung jawab, dan kelak akan dimintai
pertanggungjawaban atas apa yang menjadi tanggung jawabnya. Seorang
pemimpin adalah penanggung jawab, dan dia kelak akan dimintai
pertanggungjawaban atas apa yang menjadi tanggung jawabnya. Seorang
laki-laki (suami) bertanggung jawab untuk mengurus keluarganya, dan kelak
akan dimintai pertanggungjawabnnya atas hal itu. Demikian juga seorang
perempuan (istri), dia bertanggung jawab untuk mengurus rumah suaminya,
dan kelak akan dimintai pertanggungjawabannya atas hal tersebut. (HR. al-
Bukhari dan Muslim dari Abdullah ibn Umar).

Hadis ini menjelaskan bahwa suami dan istri sama-sama memiliki
tanggung jawab untuk menjaga dan mengurus rumah. Hal itu ditunjukkan oleh
kata ¢!, dan 4! dalam redaksi hadis di atas. Asal katanya adalah 4e )}l yang
berarti menjaga dan mengurus dengan baik.'*® Suami adalah penanggung
jawab utama dalam pengurusan rumah, karena posisinya sebagai kepala
keluarga. Adapun istri sebagai partner suami, bertanggung jawab untuk
membantu tugas sang suami. Sehingga keduanya bersinergi secara kooperatif
dan komplementer dalam mengelola dan mengurus rumah. Termasuk dalam
pengurusan rumah adalah pekerjaan rumah seperti membersihkan rumah,
mencuci, memasak, dan yang lainnya.

Para istri Nabi Muhammad saw. telah memberikan keteladanan kepada
umat terkait pengurusan rumah. Mereka mencuci baju, memasak, menyiapkan
makanan, menyiapkan tempat tidur bagi Nabi saw., dan mengerjakan
pekerjaan rumah lainnya. Hal itu bertujuan agar rumah menjadi tempat yang
kondusif dan nyaman untuk melepas kepenatan, dan menghadirkan kembali
ketenangan dalam hati. Berikut ini berbagai aktivitas para istri Nabi saw. yang
menjadi teladan bagi umat, terkhusus para istri dalam menjalankan peran
pengurusan rumah.

165Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab
an-nikdh, bab al-mar’atu vd’iyatun fi baiti zaujuhd, no. hadis 2409, ... Juz 3, hal. 120. Dan
Muslim ibn al-Hajjaj, dengan redaksi yang sedikit berbeda, dalam Shahih Muslim, kitab al-
imdrah, bab al-hatstsu ‘ala ar-rifqi bi ar-ra’iyyah, no. hadis 1829, ... Juz 3, hal. 1459.

16 Abdurra’uf ibn Taj al-Arifin al-Munawi, Faidhul Qadir, Mesir: al-Maktabah at-
Tijariyah al-Kubra, 1356, Juz 5, hal. 38.
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1). Menyiapkan Makanan dan Minuman

Para istri Nabi Muhammad saw. selalu siaga dalam pekerjaan rumah.
Karena hal itu merupakan tugas mulia dan berpahala sebagaimana yang
dikabarkan oleh Nabi saw. Dalam sebuah hadis dikatakan bahwa pekerjaan
istri di rumah pahalanya sama seperti laki-laki yang berjihad di jalan Allah.'®”
Oleh karena itu, para istri Nabi saw. berlomba untuk menjadikan rumah salah
satu ladang pahala mereka, sebagai upaya untuk selalu mendekatkan diri
kepada Allah. Sebagai contoh, Khadijah, istri pertama Nabi saw., meskipun
latar belakangnya sebagai wanita karir yang sukses, dia tidak pernah segan
untuk senantiasa menyiapkan makanan dan minuman untuk sang suami. Hal
itu seperti yang diceritakan dalam riwayat hadis berikut
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia bercerita: Suatu Ketika datang Jibril
kepada Rasulullah saw. seraya berkata: Wahai Rasulullah, ini Khadijah akan
datang dengan membawa wadah berisi lauk pauk, atau makanan, atau
minuman. Jika dia telah datang nanti, sampaikanlah salam dari Rabb-nya dan
dariku. Serta kabarkanlah kepadanya (sebuah kabar gembira) berupa istana
di surga baginya, yang terbuat dari mutiara, dan memiliki ruangan yang luas.
Di dalamnya tidak ada kegaduhan dan juga tidak ada kepayahan. (HR. al-
Bukhari dari Abu Hurairah).

Hadis ini selain menjelaskan kemuliaan dan keutamaan Khadijah, juga
menggambarkan bagaimana dia dengan ketulusannya membawakan kepada
suaminya tercinta, yaitu Nabi saw., makanan dan minuman, sebagai bentuk
khidmah seorang istri yang saleh untuk mendapatkan rida sang suami dan
menyenangkan hatinya. Ketulusan dan kerendahan hati Khadijah yang
demikian itu membuat suasana rumah tangga Nabi saw. selalu diwarnai dengan
kedamaian dan ketentraman.

2). Membersihkan Pakaian

Di antara pekerjaan rumah yang menjadi rutinitas adalah mencuci dan
membersihkan pakaian. Hal itu juga dilakukan oleh para istri Nabi Muhammad
saw. sebagai bentuk keteladan mereka dalam berkhidmah dan membantu

167Hadis riwayat Sulaiman ibn Ahmad at-Thabarani, dalam al-Mu jam al-Ausath, no.
hadis 2807, Kairo: Dar al-Haramain, t.th., Juz 3, hal. 162. Menurut al-Albani hadis ini dha if.
168Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab
mandqib al-anshar, bab tazwij an-nabi khadijata wa fadhlihd, no. hadis 3820 ... Juz 5, hal. 39.
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suami serta menjaga kenyamanan rumah. Sebagai contoh Aisyah, salah satu
istri tercinta Nabi saw., meskipun masih berusia belia, namun tidak
menghalanginya untuk berkhidmah kepada sang suami. Dia pernah mencuci
dan membersihkan pakaian Nabi saw. yang terkena janabah, supaya bisa
dipakai lagi oleh beliau untuk salat. Hadis berikut menceritakan keteladanan
Aisyah tersebut.
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Diriwayatkan dari Aisyah, dia bercerita: Aku pernah mencuci bekas janabah

dari pakaian Nabi saw. Lalu beliau keluar untuk salat, dan nampak basah
bekas air di pakaiannya tersbut. (HR. al-Bukhari dari Aisyah).

3). Membantu Pekerjaan Pribadi Suami

Salah satu istri terkasih Nabi Muhammad saw., Aisyah, senang
membantu sang suami dalam mengerjakan pekerjaan pribadinya, semisal
menyisir rambut, dan mengoleskan minyak wangi ke badannya. Hal itu seperti
yang terekam dalam riwayat hadis berikut.
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Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata: Aku pernah mengoleskan minyak
wangi ke badan Rasulullah saw. Lalu beliau berkeliling ke tempat para istri
beliau. Kemudian pagi harinya beliau telah berikhram, dan masih nampak
bekas minyak wangi yang dioleskan. (HR. al-Bukhari dan Muslim dari
Aisyah).

Hadis di atas menjelaskan bagaimana Aisyah mengoleskan minyak
wangi ke badan Nabi saw., sebelum beliau melakukan thram. Selain itu, Aisyah
juga suka menyisir rambut Nabi saw. Hal itu seperti yang diceritakannya dalam
riwayat hadis berikut

17104:\,u~ Gadea Lo ), //&,\Jqu

1Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab
al-wudhii’, bab gasl al-mani wa farkihi, no. hadis 229 ... Juz 1, hal. 55.

17Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab
al-gusl, bab man jama’a tsumma dda wa man dara ald nisa’ihi fi gusl wahid, no. hadis 267 ...
Juz 1, hal. 62. Dan Muslim ibn al-Hajjaj, dalam Shahih Muslim, kitab al-hajj, bab at-thib li al-
muhrin inda al-ihram, no. hadis 1192 ... Juz 2, hal. 849.

"'Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab
al-haidh, bab gasl al-ha’idh rasa zaujiha wa tarjilihi, no. hadis 295 ... Juz 1, hal. 67.
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Diriwayatkan dari Aisyah, dia bercerita: Aku pernah menyisir rambut
Rasulullah saw., ketika sedang haidh. (HR. al-Bukhari dari Aisyah).

Keteladanan Aisyah dalam sikap romantisnya kepada sang suami
tersebut menunjukkan kuatnya ikatan cinta dan kasih sayang di antara
keduanya. Hal-hal sederhana yang demikian itu sangat diperlukan untuk
menghadirkan kesejukan dalam kehidupan rumah tangga, dan mempererat
ikatan cinta kasih di antara suami istri.

3. Peran Pengasuhan dan Pendidikan Anak

Tanggung jawab membesarkan anak yang di dalamnya mencakup peran
pengasuhan dan pendidikan anak adalah tanggung jawab mulia yang menjadi
tugas kedua orang tua. Mulai dari anak di kandungan sampai terlahir ke dunia,
ayah dan ibu mengemban amanat yang sama untuk merawat, membesarkan,
dan mendidik sang buah hati. Hanya saja porsi ibu biasanya lebih dominan
dalam hal ini, karena kebersamaan ibu dengan anak lebih banyak dibanding
ayah. Intensitas kebersamaan ibu dengan sang buah hati sudah dimulai sejak
anak masih di dalam kandungan, dan terus berlanjut hingga masa menyusui
dan pertumbuhan awal anak di usia balita. Pada masa-masa tersebut hampir
seluruh waktu anak tidak lepas dari kebersamaan ibu. Sehingga tidak
berlebihan jika ibu disebut sebagai madrasah pertama bagi anak-anaknya.

Para istri Nabi Muhammad saw. meskipun hanya Khadijah yang
memiliki anak dari beliau, namun ada di antara mereka yang memiliki anak
yatim dalam asuhannya, karena ditinggal mati suaminya terdahulu. Seperti
Ummu Salamah, dia memiliki anak yatim dalam pengasuhannya, sepeninggal
Abu Salamah, suaminya terdahulu. Baik Khadijah maupun Ummu Salamah
merupakan teladan yang sangat baik dalam menjalankan peran pengasuhan dan
pendidikan anak. Tentu hal itu berkat bimbingan dari sang suami, yaitu Nabi
saw.

Khadijah melahirkan dan membesarkan enam orang anak dari Nabi
Muhammad saw. Keenamnya adalah al-Qasim, Zainab, Ruqayyah, Ummu
Kultsum, Abdullah, dan Fathimah. al-Qasim dan Abdullah wafat ketika masih
bayi. Sementara keempat putrinya tumbuh besar dalam asuhan dan didikan
ibundanya di bawah bimbingan ayahanda mereka, yaitu Nabi saw. Semua putri
Nabi saw. beriman dan mengikuti ajakan beliau. Mereka juga ikut hijrah ke
Madinah bersama beliau.!”> Hal itu semuanya tidak lepas dari tangan lembut
Khadijah dalam membesarkan dan mendidik mereka, sehingga menjadi
pribadi-pribadi yang saleh dan taat.

Selain Khadijah, istri Nabi Muhammad saw. yang lain, yaitu Ummu
Salamah, juga seorang ibu yang sangat penyayang kepada anak-anaknya.

1”2Isma’il ibn Umar Abu al-Fida’ Ibn Katsir, al-Biddyah wa an-Nihdyah, Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, 1992, Juz 2, hal. 273.
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Ummu Salamah memiliki anak-anak yatim dari Abu Salamah, suami
terdahulunya. Bahkan ketika menikah dengan Nabi saw. Ummu Salamah
masih menyusui putrinya, Zainab.!”” Ummu Salamah sangat menyayangi
anak-anaknya. Dia membesarkan dan mendidik mereka dengan bimbingan
Nabi saw., yang merupakan ayah sambung mereka. Lebih dari itu, Ummu
Salamah juga menjaga mereka dengan mencukupi kebutuhan mereka,
sehingga mereka dapat tumbuh kembang dengan baik. Hal itu sebagaimana
diceritakan dalam riwayat hadis berikut
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Diriwayatkan dari Ummu Salamah, dia bertanya kepada Rasulullah: Wahaz
Rasulullah, apakah aku dapat pahala dengan ikut menafkahi anak-anak Abu
Salamah? Aku tidak mungkin membiarkan mereka kesusahan. Karena mereka
juga anak-anakku. Maka Rasulullah pun bersabda: Ya tentu, engkau
mendapatkan pahala dari nafkah yang engkau berikan kepada mereka. (HR.
al-Bukhari dan Muslim dari Ummu Salamabh).

Hadis ini menunjukkan bagaimana Ummu Salamah menaruh perhatian
dan kasih sayang yang besar kepada anak-anaknya. Dia menjaga mereka,
mencukupi kebutuhan mereka, dan tidak membiarkan mereka dalam
kekurangan dan kesusahan. Ummu Salamah membesarkan dan mendidik
mereka dengan penuh kasih sayang, dan mendapatkan bimbingan langsung
dari Nabi saw. Sehingga mereka tumbuh besar menjadi pribadi-pribadi yang
saleh.

D. Para Istri Nabi Muhammad saw. dan Peran Publik

P2

Peran publik meskipun identik dengan kaum lak-laki karena tanggung
jawabnya untuk mencari naftkah, namun bukan sesuatu yang haram bagi kaum
perempuan. Justru kehadiran kaum perempuan di ranah publik adakalanya
menjadi sebuah keniscayaan.!” Karena pada dasarnya, baik laki-laki maupun

173 Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal as-Syaibani, dalam Musnad Ahmad, no. hadis
26619, ... Juz 44, hal. 233.

17*Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab
an-nafaqat, bab wa ala al-wadritsi mitslu dzalik, no. hadis 5369 ... Juz 7, hal. 66. Dan Muslim
ibn al-Hajjaj, dalam Shahih Muslim, kitab az-zakah, bab fadhl an-nafaqah wa as-sadaqah ala
al-aqrabin wa az-zauj wa al-auldd wa al-walidain wa lau kanii musyrikin, no. hadis 1001 ...
Juz 2, hal. 695.

1Menurut Yusuf al-Qaradhawi dalam Islam tidak ada larangan bagi perempuan untuk
bekerja di luar rumah. Hanya saja, perannya sebagai madrasah pertama bagi anak-anaknya
hendaknya menjadi perioritas utama. Namun demikian, adakalanya keluarnya perempuan dari
rumahnya untuk bekerja menjadi sebuah tuntutan yang sifatnya wajib. Sebagai contoh, seorang
janda yang tidak memiliki keluarga yang mampu mencukupi kebutuhannya, sementara dia



207

perempuan memiliki tanggung jawab yang sama dalam menyemai dan
menebar kebaikan di tengah-tengah masyarakat.!’”® Hal itu sebagaimana
ditegaskan dalam al-Qur’an, QS. at-Taubah/9: 71:
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Orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka menjadi
penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (berbuat) makruf dan
mencegah (berbuat) mungkar, menegakkan salat, menunaikan zakat, dan taat
kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh Allah.
Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. at-Taubah/9:
71).

Ayat ini menjelaskan bahwa kaum mukmin, baik laki-laki maupun
perempuan, tanpa dibedakan, memiliki peran yang sama dan setara dalam
memberikan kemanfaatan di tengah-tengah masyarakat melalui amar makruf
nahi mungkar. Mereka bahkan saling bahu-membahu dalam menjalankan
peran publik tersebut.!”’

Para istri Nabi Muhammad saw. selain memiliki peran domestik yang
memberikan banyak keteladanan, mereka juga memiliki peran penting dalam
ranah publik. Sebut saja Khadijah, istri pertama Nabi saw., seorang pengusaha
sukses yang mendukung dakwah Islam secara finansial. Sebagai seorang
wanita yang mandiri, Khadijah memainkan peran penting dalam kehidupan
ekonomi Nabi saw., sebelum dan sesudah menikah, termasuk membantu beliau
dalam memulai dan menjalankan perdagangan, serta mendanai perjuangan
dakwah awal Islam. Demikian juga Aisyah, istri terkasih beliau setelah
Khadijah, dikenal sebagai salah satu ulama besar dalam sejarah Islam dan
berperan penting dalam mentransmisikan hadis-hadis Nabi saw. kepada umat
Islam. Aisyah bahkan mengajarkan banyak konsep agama kepada para sahabat
dan umat muslim. Sehingga perannya adalah sebagai penyebar pengetahuan
yang memperkaya hazanah keilmuan Islam. Hal ini menunjukkan bagaimana
istri-istri Nabi saw. tidak hanya memiliki peran penting dalam ranah domestik,
tetapi juga peran dan kontribusi berharga dalam membangun masyarakat

mampu untuk bekerja, maka dia dituntut untuk bekerja agar terhindar dari kehinaan meminta-
minta. Selain itu, terdapat juga pekerjaan-pekerjaan tertentu di tengah masyarakat yang
menuntut keterlibatan perempuan di dalamnya, seperti dokter kandungan dan penyakit khusus
perempuan. Yusuf al-Qaradhawi, Fatawa Mu ashirah, Kairo: Dar al-Qalam, 2000, Juz 1, hal.
303.

176Wafa’ Taufiq, “at-Takdmul al-Wazhifiy baina az-Zaujaini wa Atsaruhu ‘ala al-Istiqrar
al-Usariy,” diposting pada 3 Juni 2020 dalam https://www.aljamaa.net/ar/160063/-Lal<ill
D-irle-o 5 Cun g - G- 425 81/ Diakses pada 23 Maret 2025.

177Sayyid Quthub, fi Dzildl al-Qur’dn, Kairo: Dar Syuruq, 1412, Juz 3, hal. 1675.
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secara luas. Berikut ini beberapa keteladanan para istri Nabi saw. dalam
memberikan kontribusi berharga di wilayah publik.

1. Peran Pemenuhan Nafkah Keluarga

Peran pemenuhan nafkah keluarga dalam konsep ajaran Islam tidak
dibebankan kepada istri, artinya bukan merupakan kewajiban istri, melainkan
sepenuhnya menjadi kewajiban dan tanggung jawab suami. Namun dalam
kehidupan rumah tangga, pasangan suami istri hendaknya mengedepankan
prinsip komplementer dan kooperatif dengan saling menopang dalam
menjalankan semua tanggung jawab keluarga. Hal itu memberikan peluang
bagi istri untuk berkontribusi dalam menopang ekonomi keluarga, tentunya
dengan tetap memprioritaskan tanggung jawab utamanya.

Para istri Nabi Muhammad saw. dalam konteks ini, tidak dibebankan
kepada mereka kewajiban untuk mencari nafkah. Semua nafkah mereka
ditanggung oleh Nabi saw. Namun meskipun demikian, sebagai bentuk sikap
saling menopang dalam kehidupan keluarga, di antara mereka ada yang
berkontribusi penting dalam menopang ekonomi keluarga, seperti Khadijah,
dan Ummu Salamah. Dan ada juga yang menjalankan pekerjaan untuk
memenuhi kebutuhan berbagi kepada sesama secara sukarela, seperti Zainab
bint Jahsy.

Khadijah, istri pertama Nabi saw., dan juga selama masa hidupnya
merupakan satu-satunya istri beliau, adalah sosok wanita terhormat dan
mandiri dari suku Quraisy. Khadijah merupakan pengusaha sukses yang
mempekerjakan banyak pegawai untuk meniagakan barang-barang
dagangannya.'”® Nabi saw. termasuk yang dipercaya untuk meniagakan barang
dagangan Khadijah sebelum menikahinya. Setelah beliau menikahi Khadijah,
beliau tetap melanjutkan bisnis perniagaan bersama sang istri, dan bahkan
beliau menjadi pengelola utama, karena Khadijah menyerahkan sepenuhnya
pengelolaan bisnisnya kepada beliau. Dari sini dapat disimpulkan bahwa
Khadijah memiliki peran penting dalam menopang ekonomi keluarga, bahu
membahu bersama sang suami.

Ketika Nabi Muhammad saw. diutus Allah untuk mendakwahkan Islam,
Khadijah menjadi orang pertama yang beriman kepada beliau dan membela
dakwah beliau dengan segenap jiwa, raga, dan hartanya. Di awal tahun
kenabian, Nabi saw. didukung penuh oleh Khadijah yang merelakan seluruh
hartanya untuk kepentingan dakwah Islam. Sampai akhir hayatnya, Khadijah
selalu berada di garda depan dalam memberikan dukungan kepada sang suami
dalam menjalankan misi dakwahnya. Hal itu seperti yang Nabi saw. ungkapkan
ketika menyebutkan keistimewaan Khadijah yang tidak pernah tergantikan

78Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi, Figh as-Sirah an-Nabawiyah, ... hal. 52-54.
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oleh siapa pun. Beliau bersabda, sebagaimana terekam dalam riwayat hadis
berikut.
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Diriwayatkan dari Aisyah, dia bercerita, bahwa Nabi saw. ketika menyebut
Khadijah beliau memujinya dengan sangat baik. Suatu hari aku merasa
cemburu, lantas aku katakan kepada beliau: Betapa engkau sering
menyebutnya, seorang wanita yang sudah tua. Allah telah memberimu ganti
dengan yang lebih baik darinya. Lalu Nabi saw. (menjelaskan dengan bijak
betapa besar jasa Khadijah), sembari bersabda: Allah tidak memberiku ganti
vang lebih baik darinya. Dia beriman kepadaku ketika orang-orang
mengingkariku. Dia membenarkanku ketika orang-orang mendustakanku. Dia
menolongku dengan hartanya ketika orang-orang memboikotku. Dan Allah
mengkaruniakan kepadaku anak-anak darinya, tidak dari selainnya. (HR.
Ahmad dari Aisyah).

Hadis ini pada redaksi 4l G s 3 ldlay Jiiul 55 menunjukkan bahwa
salah satu penopang utama ekonomi Nabi saw. pada periode awal kenabian
adalah istri beliau sendiri, yaitu Khadijah. Sampai akhir hayatnya, Khadijah
selalu menjadi orang terdepan dalam membela dan menopang Nabi saw. dan
dakwahnya dengan harta yang dimilikinya.'®°

Adapun Ummu Salamabh, salah satu istri beliau yang banyak memiliki
anak yatim sepeninggal suaminya terdahulu, menjadi penopang utama
ekonomi anak-anaknya. Ummu Salamah sangat menyayangi anak-anaknya.
Dia membesarkan dan menjaga mereka dengan mencukupi kebutuhan mereka,
sehingga mereka dapat tumbuh kembang dengan baik. Hal itu sebagaimana
diceritakan dalam riwayat hadis berikut.

17Hadis riwayat Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal as-Syaibani, Musnad Ahmad, no.
hadis 24864, ... Juz 41, hal. 356.

180Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, al-Ishdbah fi Tamyiz as-Shahdbah, ... Juz 8,
hal. 103.
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Diriwayatkan dari Ummu Salamah, dia bertanya kepada Rasulullah: Wahaz
Rasulullah, apakah aku dapat pahala dengan ikut menafkahi anak-anak Abu
Salamah? Aku tidak mungkin membiarkan mereka kesusahan. Karena mereka
juga anak-anakku. Maka Rasulullah pun bersabda: Ya tentu, engkau
mendapatkan pahala dari nafkah yang engkau berikan kepada mereka. (HR.
al-Bukhari dan Muslim dari Ummu Salamabh).

Hadis ini menunjukkan bagaimana Ummu Salamah menaruh perhatian
dan kasih sayang yang besar kepada anak-anaknya. Dia menjaga mereka,
mencukupi kebutuhan mereka, dan tidak membiarkan mereka dalam
kekurangan dan kesusahan. Ummu Salamah membesarkan dan mendidik
mereka dengan penuh kasih sayang, dan tentunya langsung mendapatkan
bimbingan dari Nabi saw. Sehingga mereka tumbuh besar menjadi pribadi-
pribadi yang saleh.

Berbeda dengan Khadijah dan Ummu Salamah, Zainab bint Jahsy, salah
satu istri Nabi saw., memiliki keahlian menyamak kulit dan membuat kerajinan
tangan. Hasil dari keahlian tangannya tersebut, digunakannya untuk
bersedekah. Sehingga dengan kedermawanannya itu, Nabi saw. menyebutnya
sebagai istri beliau yang paling panjang tangannya, yang maksudnya adalah
suka bersedekah. Hal itu sebagaimana yang diceritakan oleh Aisyah dalam
riwayat hadis berikut.
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81Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab
an-nafaqat, bab wa ala al-wdritsi mitslu dzalik, no. hadis 5369, ... Juz 7, hal. 66. Dan Muslim
ibn al-Hajjaj, dalam Shahih Muslim, kitab az-zakdh, bab fadhl an-nafagah wa as-sadaqah ala
al-aqrabin wa az-zauj wa al-auldd wa al-walidain wa lau kani musyrikin, no. hadis 1001, ...
Juz 2, hal. 695.
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Diriwayatkan dari Aisyah, dia bercerita: Suatu ketika Rasulullah saw. berkata
kepada para istri beliau: Di antara kalian yang paling cepat (wafatnya)
menyusulku nantinya adalah yang paling panjang tangannya. Aisyah berkata:
Kami ketika berkumpul di rumah salah satu di antara kami, setelah wafatnya
Rasulullah, kami menjulurkan tangan kami ke dinding untuk membandingkan
siapa tangannya yang paling panjang. Hal itu selalu kami lakukan, hingga
Zainab wafat mendahului kami semua. Dia adalah seorang perempuan yang
memiliki tangan pendek, dan bukan orang yang paling panjang tangannya di
antara kami. Maka dari situ kami paham bahwa yang dimaksud panjang
tangan oleh Nabi saw. adalah orang yang suka bersedekah. Zainab adalah
sosok perempuan yang bekerja dengan tangannya sendiri (memiliki
ketrampilan tangan). Dia bekerja menyamak kulit dan menyulam, lalu
hasilnya disedekahkan ke jalan Allah. (HR. al-Hakim dari Aisyah).

Hadis di atas menunjukkan bahwa Zainab bint Jahsy, sebagai istri Nabi
saw., juga melakukan pekerjaan yang mendatangkan pendapatan. Hal itu
mengisyaratkan bahwa Nabi saw. memberikan kelonggaran bagi istri beliau
untuk menjalankan aktivitas publik yang memiliki nilai ekonomis. Meskipun
pekerjaan yang dilakukan Zainab tidak dimaksudkan untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya, melainkan hasilnya untuk disedekahkan.

2. Peran Sosial

Salah satu bentuk peran sosial yang melibatkan seluruh kaum muslimin
tanpa memandang gender adalah berdakwah dan mengajarkan ilmu dalam
rangka menebarkan kebaikan di tengah-tengah masyarakat. Islam memberikan
dorongan yang sama kepada setiap muslim, baik laki-laki maupun perempuan
untuk menjalankan peran tersebut. Karena pada dasarnya, baik laki-laki
maupun perempuan memiliki tanggung jawab yang sama dalam menyemai dan
menebar kebaikan di tengah-tengah masyarakat. Hal itu sebagaimana
ditegaskan dalam firman Allah, QS. at-Taubah/9: 71:
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82Hadis riwayat al-Hakim Muhammad ibn Abdillah an-Naisaburi, dalam al-
Mustadrak, kitab ma’rifah as-shahdbah, bab dzikr zainab bint jahsy, Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 1990, no. hadis 6776, Juz 4, hal. 26. Menurut al-Hakim hadis ini derajatnya adalah
shahih sesuai dengan syarat Muslim.
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Orang-orang yang beriman, baik laki-laki maupun perempuan, sebagian
mereka adalah penolong bagi sebagian yang lain. Mereka melakukan amar
makruf nahi mungkar, mendirikan salat, menunaikan zakat, dan taat kepada
Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan dinaungi rahmat Allah. Sesungguhnya
Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.

Ayat di atas menunjukkan bahwa kaum mukmin, baik laki-laki maupun
perempuan, tanpa dibedakan memiliki peran yang sama dan setara dalam
memberikan kemanfaatan di tengah-tengah masyarakat melalui amar makruf
nahi mungkar. Mereka bahkan saling bahu-membahu dalam menjalankan
peran publik tersebut.!'®?

Para istri Nabi Muhammad saw. menjadi teladan terdepan dalam
berdakwah dan menyampaikan ajaran yang beliau bawa. Mereka
diperintahkan oleh Allah secara khusus untuk menyampaikan dan mengajarkan
apa yang mereka dengar dan lihat dari Nabi saw. di rumah mereka, baik berupa
ayat al-Qur’an maupun sunnah Nabi saw. Hal itu seperti yang dinyatakan
dalam al-Qur’an, QS. al-Ahzab/33: 34:
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Ingatlah (dalam diri kalian, dan juga ingatkanlah orang lain) apa pun yang
dibacakan di dalam rumah kalian, berupa ayat-ayat Allah (al-Qur’an), dan
hikmah (sunah Nabi). Sungguh Allah Mahalembut lagi Mahateliti. (QS. al-
Ahzab/33: 34).

Ayat ini menegaskan tentang perintah dari Allah kepada para istri Nabi
saw. untuk selalu mengingat dalam diri mereka ayat-ayat al-Qur’an dan sunnah
Nabi saw. yang dibacakan oleh Nabi saw. di dalam rumah mereka. Selain itu,
mereka juga diperintahkan untuk mengingatkan orang lain dengan jalan
mengajarkan kepada mereka apa yang dibacakan di rumah mereka (yaitu al-
Qur’an dan Sunnah).!%* Menurut Wahbah Zuhaili (w. 1436 H.) kata ¢,_SY dalam
ayat di atas maknanya mencakup perintah untuk mengajarkan al-Qur’an dan
sunnah kepada orang lain.'®> Sehingga berdasarkan ayat ini, para istri Nabi
saw. juga dituntut untuk berperan aktif dalam menyampaikan dan mengajarkan
apa yang mereka terima dari Nabi saw. kepada orang lain. Berikut ini sejumlah

aktivitas publik para istri Nabi saw. dalam ranah sosial keagamaan, seperti
dakwah dan keilmuan.

183Sayyid Quthub, fi Dzilal al-Qur’dn, ... Juz 3, hal. 1675.

"¥4Muhammad Sayyid at-Thanthawi, at-Tafsir al-Wasith li al-Qur’dn al-Karim, ... Juz
11, hal. 209.

185Wahbah ibn Mushthafa az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir fi al- ‘Agidah wa asy-Syari’ah
wa al-Manhdj, ... Juz 22, hal. 11.
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a. Menopang Dakwah Islam dengan Penuh Ketulusan

Khadijah, istri pertama Nabi Muhammad saw., kontribusinya dalam
menopang dakwah Islam di awal munculnya, tidak diragukan lagi. Khadijah
menjadi orang pertama yang beriman kepada Nabi saw. Dia selalu berada di
garis depan dalam membela dan mendukung dakwah Islam. Dengan harta dan
dukungan morel yang kuat, Khadijah senantiasa berada di sisi Nabi saw.,
mendukung setiap langkah beliau dalam menjalankan misi dakwahnya.
Sampai akhir hayatnya, Khadijah setia mendampingi Nabi saw. dalam
menghadapi segala tantangan dakwah.!®® Hal itu membuat Nabi saw. selalu
mengingat jasanya dan keutamaannya yang tidak tergantikan, sebagaimana
yang diceritakan oleh Aisyah dalam riwayat hadis berikut.
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Diriwayatkan dari Aisyah, dia bercerita, bahwa Nabi saw. ketika menyebut
Khadijah beliau memujinya dengan sangat baik. Suatu hari aku merasa
cemburu, lantas aku katakan kepada beliau: Betapa engkau sering
menyebutnya, seorang wanita yang sudah tua. Allah telah memberimu ganti
dengan yang lebih baik darinya. Lalu Nabi saw. (menjelaskan dengan bijak
betapa besar jasa Khadijah), sembari bersabda: Allah tidak memberiku ganti
vang lebih baik darinya. Dia beriman kepadaku ketika orang-orang
mengingkariku. Dia membenarkanku ketika orang-orang mendustakanku. Dia
menolongku dengan hartanya ketika orang-orang memboikotku. Dan Allah
mengkaruniakan kepadaku anak-anak darinya, tidak dari selainnya. (HR.
Ahmad dari Aisyah).

Hadis ini menunjukkan betapa besar pengorbanan Khadijah dalam
menopang dakwah Islam di awal munculnya. Hal itu membuat Nabi saw. selalu
mengenang dan memujinya, serta menyambung tali silaturrahmi dengan
kerabat-kerabatnya secara khusus. Bahkan beliau menyatakan dengan tegas
dalam hadis di atas bahwa sosok Khadijah tidak tergantikan oleh siapa pun.
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1%Munir Muhammad al-Ghadhban, Figh as-Sirah an-Nabawiyah, Makkah: Universitas
Umm al-Qura, 1992, hal. 139.

8"Hadis riwayat Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal as-Syaibani, Musnad Ahmad, no.
hadis 24864, ... Juz 41, hal. 356.
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b. Menjadi Rujukan Umat Islam dalam Periwayatan Hadis dan Keilmuan Islam

Aisyah bint Abi Bakr as-Siddiq, salah seorang istri tercinta Nabi
Muhammad saw., dikenal sebagai salah satu ulama besar dalam sejarah Islam
dan berperan penting dalam mentransmisikan hadis-hadis Nabi saw. kepada
umat Islam. Dia termasuk jajaran sahabat yang paling banyak meriwayatkan
hadis dari Nabi saw., terbukti dengan jumlah riwayat hadisnya yang mencapai
sekitar 2210 hadis.!®® Sehingga dengan memiliki banyak riwayat hadis,
membuat Aisyah menjadi salah satu rujukan utama umat Islam dalam
periwayatan hadis. Bahkan lebih dari itu, Aisyah mengajarkan banyak konsep
agama yang didasarkan pada al-Qur’an dan sunnah. Sehingga dengan
kecerdasan dan keilmuannya yang luas tersebut, Aisyah menjadi rujukan para
sahabat lainnya terkait banyak hal dalam persoalan agama. Hal itu
sebagaimana digambarkan oleh Abu Musa al-Asy’ari, salah seorang sahabat
Nabi saw., tentang keluasan ilmu Aisyah.
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Diriwayatkan dari Abu Musa, dia berkata: Tidak satu pun hadis yang kami
(vaitu para sahabat Nabi saw.) sulit untuk memahaminya, lalu kami bertanya
kepada Aisyah, kecuali kami mendapatkan ilmu darinya. (HR. at-Tirmidzi dari
Abu Musa al-Asy’ari).

Hadis ini menunjukkan bagaimana keluasan ilmu Aisyah. Para sahabat
yang lain mengakui hal tersebut, dan menjadikannya sebagai salah satu rujukan
utama dalam berbagai persoalan agama, sepeninggal Nabi saw. Keluasan ilmu
Aisyah tersebut tidak lain disebabkan oleh kedekatannya dengan Nabi saw.,
karena sebagai istri beliau, dan juga kecerdasan yang lebih yang Allah
anugerahkan kepadanya.'°

Sebagai bukti kecerdasan dan kedalaman ilmu Aisyah juga adalah sikap
kritis Aisyah terhadap sejumlah riwayat sahabat yang menurutnya tidak tepat
dan perlu diluruskan. Seperti contoh, ketika Ibn Umar meriwayatkan hadis
tentang seorang mayit yang disiksa dalam kubur dikarenakan tangisan
keluarganya, Aisyah meluruskan hadis tersebut. Dia mengatakan bahwa yang
benar adalah: ada kejadian, suatu ketika Nabi saw. melihat jenazah seorang
Yahudi, lantas beliau bersabda: Kalian menangisi mayit tersebut, sementara dia

18Mahmud at-Thahan, Taisir Mushthalah al-Hadits, ... hal. 244.

%9Hadis riwayat Muhammad ibn Isa at-Tirmidzi, dalam Sunan at-Tirmidzi, kitab al-
mandqib, bab min fadhl aisyah, no. hadis 3883, ... Juz 5, hal. 705. Menurut at-Tirmidzi hadis
ini derajatnya adalah hasan shahih garib.

199 Akram Dhiya’ Umari, as-Sirah an-Nabawiyah as-Shahihah, Madinah: Maktabah al-
Ulum wa al-Hikam, 1994, Juz 2, hal. 649.
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sungguh akan disiksa.'”! Jadi, menurut Aisyah hadis ini merupakan kabar dari
Nabi saw. bahwa mayit Yahudi tersebut akan disiksa karena dosanya sendiri,
yaitu tidak beriman. Sementara tangisan keluarganya hanya kondisi yang
mengiringi, bukan menjadi sebab disiksanya si mayit. Dalam riwayat lain,
untuk meluruskan riwayat hadis Ibn Umar di atas, Aisyah berargumen dengan
menggunakan ayat al-Qur’an, QS. an-Najm/53: 38, yang menegaskan bahwa
seseorang tidak akan disiksa karena dosa orang lain.'”> Pelurusan dan
koreksian riwayat hadis semacam itu banyak dilakukan oleh Aisyah.
Badruddin az-Zarkasyi dalam kitabnya “al-ljabah” menyebutkan sebanyak
229 riwayat hadis yang di dalamnya Aisyah mengoreksi riwayat-riwayat hadis
para sahabat lain.!®® Hal itu menunjukkan kecerdasan dan kedalaman ilmunya,
sehingga menjadi rujukan kaum muslimin dalam periwayatan hadis dan
berbagai persoalan agama.

c. Ikut Membantu Pasukan Muslim dalam Peperangan

Nabi Muhammad saw. pernah membawa Aisyah, istri beliau dalam
sebuah peperangan. Aisyah dan juga para perempuan lainnya yang ikut dalam
rombongan pasukan muslim, ikut membantu pasukan dengan menyediakan air
minum dan juga mengobati mereka yang terluka. Hal itu sebagaimana
diceritakan dalam riwayat hadis berikut.
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Diriwayatkan dari Anas ibn Malik, dia bercerita, bahwa pada saat perang
Uhud, pasukan muslim bersama Nabi saw. sempat mengalami kekalahan.
Ketika itu aku melihat Aisyah bint Abi Bakr dan Ummu Sulaim berjalan cepat
sambil membawa tempat berisi air minum di atas punggung keduanya,
sehingga tersingkap kaki bagian bawah keduanya (tempat gelang kaki). Lalu
keduanya memberikan air minum tersebut kepada tentara kaum muslimin yang

YIHadis riwayat Muslim ibn al-Hajjaj, dalam Shahih Muslim, kitab al-jand iz, bab al-
mayyit yu’adzdzab bi bukd’i ahlihi alaih, no. hadis 931, ... Juz 2, hal. 642.

192Hadis riwayat Muslim ibn al-Hajjaj, dalam Shahih Muslim, kitab al-jand iz, bab al-
mayyit yu’adzdzab bi bukd’i ahlihi alaih, no. hadis 929, ... Juz 2, hal. 642.

19Badruddin az-Zarkasyi, al-Ijabah li Iradi Ma Istadrakathu Aisyah ala ash-Shahdbah,
Kairo: Maktabah al-Khanji, 2001.

1%4‘Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab
al-jihdd wa as-siar, bab gazwu an-nisa’ wa qitdluhunna ma’a ar-rijal, no. hadis 2880, ... Juz
4, hal. 33.
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membutuhkan. Kemudian keduanya kembali lagi untuk mengisi air minum,
dan membawanya kembali untuk diberikan kepada para tentara. (HR. al-
Bukhari dari Anas ibn Malik).

Hadis ini menggambarkan bahwa Aisyah, istri Nabi saw. ikut membantu
pasukan kaum muslim dalam peperangan. Dia bersama para perempuan
lainnya yang ikut rombongan pasukan, membantu mereka menyediakan air
minum, mengobati yang luka, dan juga menyiapkan logistik yang diperlukan
dalam peperangan. Hal itu menunjukkan bahwa para istri Nabi saw. juga ikut
berperan aktif dalam berbagai aktivitas umat, termasuk dalam peperangan.

d. Ikut Berperan Aktif dalam Memecahkan Persoalan Umat

Nabi Muhammad saw. pernah menerima saran solusi dari Ummu
Salamah, salah seorang istri beliau, tatkala menghadapi persoalan umat. Hal
itu seperti yang terekam dalam riwayat hadis berikut ini:
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Diriwayatkan dari al-Miswar ibn Makhramah, dia menceritakan secara
panjang lebar peristiwa perjanjian Hudaibiyah, hingga berkata: Ketika
perjanjian (Hudaibiyah) telah selesai ditulis, Nabi Muhammad saw. lantas
memerintahkan kepada para sahabat, sembari berkata: Sembelihlah hewan
sembelihan kalian dan cukurlah rambut kalian (dengan niat tahalul dari ihram
umrah)! Maka demi Allah tidak seorang pun dari mereka yang mengikuti
perintah tersebut, hingga Nabi saw. mengulanginya sampai tiga kali. Pada
saat tidak ada seorang pun yang mengikuti perintahnya, Nabi saw. pun pergi
menemui Ummu Salamah, istri beliau. Beliau menceritakan kepada Ummu
Salamah perihal masalah beliau tersebut. Lalu Ummu Salamah memberikan
saran kepada beliau sembari berkata: Wahai Nabi Allah, jika engkau
menginginkan itu (yaitu agar mereka mengikutimu), maka keluarlah, dan

19Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab
asy-syurith, bab asy-syurith fi al-jihad, no. hadis 2731, ... Juz 3, hal. 193.
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jangan bicara apa pun, hingga engkau meyembelih hewan sembelihanmu di
hadapan mereka, dan mintalah tukang cukurmu untuk mencukurmu.
Kemudian Nabi saw. keluar mengikuti saran Ummu Salamah. Beliau tidak
bicara apa pun hingga menyembelih hewan sembelihannya di hadapan para
sahabat, dan meminta tukang cukurnya untuk mencukur rambut beliau.
Seketika itu, tatkala para sahabat melihat apa yang beliau lakukan, mereka
pun segera melakukan seperti apa yang beliau lakukan. Mereka menyembelih
hewan sembelihan mereka, dan saling mencukur rambut mereka hingga
berdesak-desakan. (HR. al-Bukhari dari al-Miswar ibn Makhramah).

Hadis ini mengisahkan bahwa pada saat peristiwa Hudaibiyah, Nabi saw.
menginstruksikan kepada kaum muslimin untuk menyempurnakan umrah
mereka dengan bertahalul. Namun, kaum muslimin ketika itu tidak mau
mengikuti instruksi beliau. Lantas atas saran Ummu Salamah, beliau keluar
dan bertahalul di hadapan kaum muslimin. Maka seketika itu pula, tanpa
diperintahkan, mereka semua mengikuti apa yang beliau lakukan. Hal itu
menunjukkan kecerdasan Ummu Salamah, sehingga dapat membantu sang
suami dalam memecahkan persoalan umat. !

Paparan di atas terkait peran publik para istri Nabi Muhammad saw.
menunjukkan bagaimana mereka tidak hanya memiliki peran penting dalam
ranah domestik rumah tangga, tetapi juga mempunyai peran yang signifikan
dalam pembangunan masyarakat secara luas. Oleh karena itu, keseimbangan
antara peran domestik dan peran publik menjadi sebuah keniscayaan bagi
pasangan suami istri dalam menjalankan kehidupan keluarga. Untuk itu,
pasangan suami istri dituntut untuk selalu mengedepankan prinsip kerja sama
dan saling mendukung satu sama lain dalam menjalankan seluruh peran yang
menjadi tanggung jawab keduanya. Nabi Muhammad saw. dan para istri
beliau, tentunya dengan bimbingan beliau, telah memberikan contoh dan
keteladanan bagaimana pasangan suami istri hendaknya dapat saling bekerja
sama dan saling melengkapi dalam mengelola urusan rumah tangga, dan juga
dalam menjalankan peran ekonomi maupun sosial. Sehingga dengan begitu,
keduanya akan selalu berjalan secara sinergis demi mewujudkan kemaslahatan
dan kebahagiaan bersama di dunia dan di akhirat.

1%Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bdri Syarh Shahih al-Bukhdri, ... Juz
5, hal. 347.
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BAB IV
TERM AL-QUR’AN DAN HADIS TERKAIT PERAN SUAMI ISTRI
DALAM INSTITUSI KELUARGA

Al-Qur’an dan Hadis merupakan dua sumber utama dalam ajaran
Islam. Kedua sumber tersebut memberikan rambu-rambu dan isyarat-isyarat
yang berhubungan dengan peran suami istri dalam menjalankan bahtera
rumah tangga. Disebutkan banyak term di dalam al-Qur’an dan Hadis yang
menunjukkan isyarat-isyarat tersebut. Bab ini akan membahas tentang term-
term al-Qur’an dan Hadis terkait peran suami istri dalam kehidupan keluarga.
Analisis linguistik dan penafsiran para ulama terhadap term yang disebutkan
akan disajikan dalam bab ini. Pembahasan dalam bab ini terbagi dalam dua
sub bab utama, yaitu: (1) pembahasan term al-Qur’an terkait peran suami istri
dalam institusi keluarga, dan (2) pembahasan term hadis terkait peran suami
istri dalam institusi keluarga.

A. Term-Term Al-Qur’an Terkait Peran Suami Istri dalam Institusi
Keluarga

Peran suami istri baik lingkup domestik ataupun publik paling tidak
dapat diklasifikasikan menjadi lima kategori,' yaitu: (1) Peran pemenuhan
kebutuhan suami dan istri. (2) Peran pengurusan rumah. (3) Peran
pengasuhan dan pendidikan anak. (4) Peran pemenuhan nafkah keluarga. (5)
Peran sosial. Pembahasan term-term al-Qur’an dalam sub bab ini akan
dikelompokkan berdasarkan kategori peran di atas.

'Kamal Ibrahim Mursi, al- ‘lldqah az-Zaujiyah wa as-Shihah an-Nafsiyah fi al-Islam
wa ‘llmi an-Nafsi, Kuwait: Dar al-Qalam, 1995, hal. 145.
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1. Term al-Qur’an Terkait Peran Pemenuhan Kebutuhan Suami Istri

Suami dan istri dalam kehidupan keluarga saling berbagi peran dalam
memenuhi kebutuhan bersama. Kebutuhan istri merupakan kewajiban yang
harus dipenuhi oleh suami, demikian juga sebaliknya. Relasi suami istri
dalam memenuhi kebutuhan masing-masing, baik biologis maupun psikis
bersifat timbal balik dan saling membutuhkan.? Berikut ini sejumlah term
yang digunakan dalam al-Qur’an untuk menunjukkan peran suami istri terkait
pemenuhan kebutuhan masing-masing secara timbal balik.

a. <hy_=ally 3 ikl (Saling memperlakukan dengan baik)

Term < 2all 380l (al-Mudsyarah bi al-ma'rifiLive with spouse in
accordance with what is fair and kind) artinya adalah memperlakukan
pasangan dengan baik atau saling memperlakukan dengan baik.’?
Memperlakukan istri dengan baik adalah salah satu kewajiban suami. Berlaku
juga sebaliknya. Karena perlakuan baik merupakan kebutuhan suami istri
yang dipenuhi secara timbal balik antara keduanya. Allah berfirman dalam
QS. an-Nisa'/4: 19:
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Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kalian mewarisi
perempuan dengan jalan paksa. Janganlah kalian menyusahkan mereka
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kalian
berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang
nyata. Perlakukanlah mereka (para istri) dengan cara yang baik. Jika kalian
tidak menyukai mereka, (bersabarlah), karena boleh jadi kalian tidak

menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan di dalamnya kebaikan yang
banyak. (QS. an-Nisa'/4: 19).

%al-Qur’an telah meletakkan aturan yang adil dalam pembagian tugas suami istri,
sebagaimana yang ditegaskan oleh QS. al-Baqarah/2: 228. Ayat tersebut menjelaskan prinsip
timbal balik dengan menyeimbangkan antara hak dan kewajiban dalam pembagian tugas
rumah tangga antara suami dan istri. Di setiap kewajiban yang dibebankan terdapat hak yang
diperoleh sebagai timbal baliknya. Sehingga antara kewajiban dan hak dapat berjalan secara
seimbang. Muhammad ibn Ahmad Abu Zahrah, Zahrah at-Tafdsir, Kairo: Dar al-Fikr al-
Arabi, t.th., Juz 2, hal. 768.

3Elsaid M. Badawi dan Muhammad Abdel Haleem, Arabic-English Dictionary of
Qur’anic Usage, Leiden: Brill, 2008, hal. 621.
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Kata _dle (‘dsyara) yang bentuk nominanya adalah 3, &l (al-
mu’dsyarah) memiliki makna mempergauli atau memperlakukan.* Menurut
Ibn Athiyah (w. 542 H.) akar katanya adalah 3 _&2) (al- ‘asyrah) yang berarti
bilangan sepuluh.® Mayoritas kata 3 %=1l beserta derivasinya dalam al-Qur’an
menunjukkan makna bilangan. Disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 27
kali.® Seluruhnya mengandung makna bilangan, kecuali dalam beberapa
tempat berikut:

1). Bermakna memperlakukan, yaitu dalam ayat di atas, QS. an-Nisa’/4: 19.
2). Bermakna teman, yaitu dalam QS al- Ha_]_]/22 13

Dia menyeru kepada sesuatu yang mudaratnya benar—benar lebih dekat
daripada manfaatnya. Sungguh, itu seburuk-buruk penolong dan sejahat-
jahat teman. (QS. al-Hajj/22: 13).

3). Bermakna keluarga atau kerabat, yaitu dalam QS. asy Syu’ara’/26: 214:

rw, ur\{}.ﬁy ;/\.:M)Jq\
Berilah peringatan kepada keluargamu yang terdekat. (QS. asy-Syu'ara'/26:
214).
Makna yang sama terdapat juga dalam QS. at-Taubah/9: 24, dan QS. al-
Mujadalah/58: 22.

4). Bermakna unta yang hamil sepuluh bulan, yaitu dalam QS. at-Takwir/81:
4:
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Apabila unta-unta yang bunting ditinggalkan (tidak terurus). (QS. at-

Takwir/81: 4).
5). Bermakna sekelompok, yaitu dalam QS. al-An’am/6: 128, 130:

w’\“w SRS M}\er_mf&jjgj
(Ingatlah) pada hari ketika Dia mengumpulkan mereka semua (dan Allah
berfirman): Wahai kelompok jin, kalian telah sering kali (menyesatkan)
manusia... (QS. al-An'am/6: 128).

Makna yang sama terdapat juga dalam QS. al-An’am/6: 130, dan QS. ar-
Rahman/55: 33.

“Muhammad ibn Ahmad Abu Zahrah, Zahrah at-Tafésir, ... Juz 3, hal. 1621.

SAbd al-Haq ibn Galib Abu Muhammad Ibn Athiyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir
al-Kitab al-Aziz, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1422, Juz 2, hal. 28.

SElsaid M. Badawi dan Muhammad Abdel Haleem, Arabic-English Dictionary of
Qur’anic Usage, ... hal. 621.
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Sementara Ibn Asyur (w. 1393 H.) berpendapat bahwa akar kata 5 _»ilzall
adalah 3_:32)) (al-‘asyirah) yang berarti keluarga.” Baik kata 3! maupun
kata ®,uxll, keduanya sama-sama menunjukkan jumlah banyak yang
mengisyaratkan adanya makna percampuran dan interaksi, sebagaimana kata
3 yilaall,

Adapun kata <52l (al-ma’rif) dalam ayat di atas memiliki makna
segala sesuatu yang baik dan layak menurut syarak, akal sehat, dan norma
kebiasaan yang berlaku.® Sehingga term —is =l & dlaall dapat dipahami
sebagai perlakuan baik dan layak dari seorang suami kepada istri, demikian
juga sebaliknya dari seorang istri kepada suami. Karena kata 3 nilxdll
mengikuti bentuk kata 4eWldl (al-mufd’alah) yang menunjukkan makna
saling.’ Perlakuan baik yang dimaksud adalah mencakup perilaku, ucapan,
dan juga penampilan.'!® Tidak dibenarkan seorang suami melakukan
kekerasan atau bahkan tindakan yang tidak menyenangkan kepada istri, baik
dalam bentuk verbal ataupun nonverbal. Seorang istri juga berkewajiban
memperlakukan suami dengan baik, sebagaimana dia diperlakukan dengan
baik oleh sang suami. Termasuk dalam perlakuan baik adalah penampilan
baik seorang suami ketika sedang berada di dekat istri, sebagaimana dia
menyukai sang istri berpenampilan baik ketika sedang berada di hadapannya.
Hal yang demikian itu dipahami dengan baik oleh para sahabat melalui
petunjuk dan keteladanan Nabi. Sehingga Ibnu Abbas (w. 68 H.) pun pernah
mengatakan: Sungguh aku senantiasa berhias diri untuk istriku, sebagaimana
dia melakukan hal itu untukku.!!

Ibn al-Arabi (w. 543 H.) dalam menafsirkan ayat di atas menjelaskan
bahwa term 5=l 5 ilxall esensinya mengisyaratkan makna kata ée yang
berarti paripurna dan sempurna, sebagaimana bilangan sepuluh (3_=1) adalah
bilangan yang sempurna.'> Hal itu menunjukkan adanya jalinan kedekatan
yang sempurna antara suami istri, sehingga menuntut keduanya untuk saling

"Muhammad Thahir ibn Muhammad Ibn Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, Tunisia: al-
Dar al-Tunisiyah, 1984, Juz 4, hal. 286.

8Muhammad ibn Ahmad Abu Zahrah, Zahrah at-Tafésir, ... Juz 3, hal. 1621.

Muhammad al-Amin ibn Abdullah al-Harari, Hadd’ig ar-Rih wa ar-Raihdn fi
Rawabi Ulim al-Qur’dn, Beirut: Dar Thuq an-Najah, 2001, Juz 5, hal. 474.

Ibn Katsir pada saat menafsirkan ayat: QS. an-Nisa’/4: 19, menjelaskan bahwa
perlakuan baik terhadap istri mencakup bagaimana seorang suami memperhalus tutur kata,
memperbaiki perilaku, dan memperindah diri tatkala sedang bersama istrinya. Isma’il ibn
Umar Abu al-Fida’ Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azhim, Riyadh: Dar Thaibah, 1999, Juz
2, hal. 242.

""Muhammad ibn Jarir ibn Yazid Abu Ja’far ath-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta wil al-
Qur’dn, Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 2000, Juz 4, hal. 532.

2Muhammad ibn Abdillah Abu Bakr ibn al-Arabi, Ahkdm al-Qur’dn, Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, 2003, Juz 1, hal. 468.
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memperlakukan pasangannya dengan perlakuan baik yang paripurna.'® Jika
suami istri sama-sama menjalankan kewajiban s =all 3 ilxall maka akan
terwujud ketenangan, kedamaian, dan kebahagiaan bagi keduanya dalam
mengarungi bahtera kehidupan rumah tangga. Sebaliknya, apabila keduanya
abai dengan perintah yang terkandung dalam term tersebut, maka akan
tercipta kerenggangan, yang pada akhirnya dapat mengakibatkan pudarnya
dan bahkan putusnya jalinan kedekatan antara keduanya. Sehingga perceraian
pun menjadi pilihan yang tidak terelakkan.'*

Nabi Muhammad saw. adalah sebaik-baik teladan dalam
mengimplementasikan perintah <5 2l 3dledl dalam kehidupan rumah
tanngga. Nabi saw. pernah bersabda:
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Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah bersabda: Sebaik-baik
kalian  adalah yang paling baik perlakuannya terhadap keluarganya
(istrinya), dan aku adalah orang yang paling baik di antara kalian terhadap
keluargaku (istri-istriku). (HR. at-Tirmidzi dari Aisyah).

Mengomentari hadis di atas, Ibn Katsir (w. 774 H.) mengungkapkan
bahwa di antara kemuliaan akhlak Nabi adalah keindahan sikap beliau dalam
memperlakukan keluarga dan istri-istrinya. Beliau selalu menampakkan
muka yang ramah di hadapan mereka. Beliau senantiasa menyenangkan hati
mereka, bersikap lemah lembut, dan mencukupi kebutuhan mereka. Tidak
jarang beliau mengajak mereka makan bersama, atau sekedar berbincang
setelah salat isya’ sebelum tidur.'® Dengan Ummul Mu’ minin Aisyah
misalnya, beliau tidak merasa keberatan mengajaknya berlomba lari, atau
bahkan meminum air dari bekas mulutnya, untuk menyenangkan hati sang

Menurut al-Jashshash termasuk iy =el 3,8l bagi suami terhadap istri adalah
memenuhi hak-hak istri dengan sebaik-baiknya, seperti mahar, natkah, dan pembagian yang
adil bagi yang berpoligami. Tidak menyakiti istri dengan perkataan yang kasar atau perilaku
yang tidak menyenangkan, serta tidak bermuka masam di hadapan istri, semua itu juga
termasuk implementasi term 8=l 5 )ilaall. Ahmad ibn Ali Abu Bakr al-Hanafi al-Jasshas,
Ahkam al-Qur’an, Beirut: Dar Thya’ at-Turats al-Arabi, 1405, Juz 3, hal. 47.

“Muhammad ibn Abdillah Abu Bakr ibn al-Arabi, Ahkdm al-Qur’dn, ... Juz 1, hal.
468.

SHadis riwayat Muhammad ibn Isa at-Tirmidzi, dalam Sunan at-Tirmidzi, kitab al-
mandgqib, bab fi fadhl azwadj an-nabi, no. hadis 3895, Mesir: Maktabah Mushthafa al-Babi al-
Halbi, 1975, Juz 5, hal. 709. Menurut at-Tirmidzi hadis ini derajatnya adalah hasan shahih.

1[sma’il ibn Umar Abu al-Fida’ Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’dn al-‘Azhim, ... Juz 2, hal.
242.
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istri.!” Ketika Shafiyah bint Huyai, istri beliau, hendak menaiki unta, beliau
sediakan paha beliau sebagai tempat pijakan Shafiyah, hingga
memudahkannya naik ke atas unta.'® Itulah sedikit gambaran kemuliaan dan
keindahan akhlak beliau dalam memperlakukan istri-istri beliau dengan
penuh kelembutan, cinta, dan kasih sayang.

b. oLl (Pakaian yang menutupi badan)

Term oW (al-Libds/Body cover) memiliki arti pakaian yang menutupi
badan atau yang menempel pada badan.!” Term ini mengisyaratkan salah satu
kewajiban bersama suami istri yang bersifat timbal balik, yaitu saling
memenuhi kebutuhan biologis pasangannya. Kebutuhan biologis merupakan
kebutuhan fitrah setiap manusia. Dengan adanya pernikahan kebutuhan fitrah
tersebut dapat terpenuhi secara legal. Istri adalah tempat bagi suami untuk
menyalurkan dorongan seksualnya, demikian juga sebaliknya. Allah telah
mengisyaratkan dalam al-Qur’an terkait pemenuhan kebutuhan biologis
antara suami 1str1 tersebut. Allah berfirman dalam QS. al-Baqarah/2: 187:
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Dihalalkan untuk kalian mempergauli istri kalian pada malam puasa.
Mereka itu adalah pakaian untuk kalian, dan kalian adalah pakaian untuk
mereka. Allah tahu bahwa kalian tidak mampu menahan diri kalian sendiri,
tetapi Dia menerima tobat kalian dan mengampuni kalian. Maka, sekarang
gaulilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah untuk kalian...
(QS. al-Baqgarah/2: 187).

Kata oLl dalam ayat di atas merupakan kinayah yang berarti suami
dan istri. Sehingga ayat tersebut dapat diartikan bahwa suami adalah pakaian
bagi istri, dan istri adalah pakaian bagi suami.?’ Kata (.l makna asalnya
adalah pakaian yang menutupi atau melekat pada badan.?! Ketika dikatakan
suami adalah pakaian bagi istri, dan sebaliknya, hal itu menunjukkan
hubungan percampuran keduanya yang sangat dekat, dan bahkan nyaris tanpa

"Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal, Musnad Ahmad, no. hadis 24981, Beirut:
Mu’assasah ar-Risalah, 2001, Juz 41, hal. 447.

8Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhdri, kitab al-buyii’, bab hal
yusdafir bi al-jariyah qabla an yastabri’ahd, no. hadis 2235, Beirut: Dar Thauq an-Najah,
1422, Juz 3, hal. 84.

YElsaid M. Badawi dan Muhammad Abdel Haleem, Arabic-English Dictionary of
Qur’anic Usage, ... hal. 835.

2Ali ibn Ahmad Abu al-Hasan al-Wahidi, a#-Tafsir al-Basith, Riyadh: Pusat
Penelitian Universitas Islam Imam Muhammad bin Saud, 1430, Juz 3, hal. 599.

2'Hasan Izzuddin ibn Husain, Mu jam wa Tafsir Lugawi li Kalimdt al-Qur’dn, Mesir:
al-Hai’ah al-Mishriyah al-Ammah li al-Kitab, 2008, Juz 4, hal. 144.
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jarak. Sehingga masing-masing dari keduanya laiknya pakaian yang
menempel pada badan bagi pasangannya. Ayat di atas secara khusus
menjelaskan hubungan percampuran tersebut, yaitu hubungan seksual antara
suami istri untuk saling memenuhi kebutuhan biologis keduanya. Dalam
hubungan khsusus tersebut suami istri diibaratkan seperti pakaian, karena
keduanya menyatu saling melingkupi layaknya pakaian yang menyatu
dengan badan.?

Sementara kata (+2l) sendiri dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 10
kali dengan makna yang beragam.?® Berikut ini makna kata oWl yang
disebutkan dalam al-Qur’an: 2*

1). Bermakna pakaian yang menutupi aurat badan, yaitu dalam QS. al-
A’raf/7: 26:
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Wahai anak cucu Adam, sungguh Kami telah menurunkan kepada kalian
pakaian untuk menutupi aurat kalian dan bulu (sebagai bahan pakaian untuk
menghias diri). (Akan tetapi,) pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang
demikian itu merupakan sebagian tanda-tanda (kekuasaan) Allah agar
mereka selalu ingat. (QS. al-A'raf/7: 26).
Makna yang sama terdapat juga dalam QS. al-A'raf/7: 27.
2). Bermakna pakaian sutra di surga, yaitu dalam QS. al-Hajj/22: 23:
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Sesungguhnya Allah akan memasukkan orang-orang yang beriman dan
beramal saleh ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai. Di dalamnya mereka diberi perhiasan berupa gelang emas dan
mutiara. Pakaian mereka di dalamnya adalah sutra. (QS. al-Hajj/22: 23).
Makna yang sama terdapat juga dalam QS. Fathir/35: 33.

3). Bermakna suami dan istri, yaitu dalam QS. al-Baqarah/2: 187, yang telah
disebutkan di atas.

22Makki ibn Abi Thalib Abu Muhammad al-Qaisi, al-Hiddyah ild Bulig an-Nihdyah,
fi llm Ma’ani al-Qur’dn wa Tafsirihi wa Ahkamihi wa Jumal min Funin Ulimihi, Sharjah:
Pusat Penelitian Universitas Sharjah, Uni Emirat Arab, 2008, Juz 2, hal. 1523.

ZElsaid M. Badawi dan Muhammad Abdel Haleem, Arabic-English Dictionary of
Qur’anic Usage, ... hal. 835.

2*Hasan Izzuddin ibn Husain, Mu jam wa Tafsir Lugawi li Kalimdt al-Qur’an, ... Juz
4, hal. 144-145.
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4). Bermakna ketakwaan yang menyelimuti kehidupan seseorang, yaitu
dalam QS. al-A’raf/7: 26, yang telah disebutkan di atas pada makna no. satu.
5). Bermakna malam yang menyelimuti bumi, yaitu dalam QS. al-Furqan/25:
47:
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Dialah yang menjadikan malam untuk kalian (sebagai) pakaian dan tidur
untuk istirahat. Dia menjadikan siang untuk bangkit berusaha. (QS. al-
Furqan/25: 47).
Makna yang sama terdapat juga dalam QS. an-Naba’/78: 10.
6). Bermakna kelaparan dan ketakutan yang menyelimuti kondisi seseorang
atau suatu kaum, yaitu dalam QS. an-Nahl/16: 1 12'
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Allah telah membuat suatu perumpamaan sebuah negeri yang dahulu aman
lagi tenteram yang rezekinya datang kepadanya berlimpah ruah dari setiap
tempat, tetapi (penduduknya) mengingkari nikmat-nikmat Allah. Oleh karena
itu, Allah menimpakan kepada mereka bencana kelaparan dan ketakutan
karena apa yang selalu mereka perbuat. (QS. an-Nahl/16: 112).
Keseluruhan makna yang ditunjukkan kata <.l sebagaimana dijelaskan di
atas, apabila dicermati memiliki satu makna yang menjadi benang merah,
yaitu sesuatu yang menutupi atau melingkupi.

Penyebutan suami istri dengan kata <Ll dalam QS. al-Baqarah/2: 187
di atas juga menunjukkan makna saling menutupi dan saling melingkupi.
Makna saling melingkupi tercermin dalam hubungan khusus antara suami
istri untuk memenuhi kebutuhan biologis masing-masing, sebagaimana yang
telah dijelaskan di awal. Sementara makna saling menutupi tercermin dalam
beberapa penafsiran para ulama berikut. Hasan Izzuddin menyebutkan bahwa
kata o+l dalam konteks suami istri mengisyaratkan makna saling menutupi
aib masing-masing.?> Hal itu seperti halnya pakaian yang menutupi aurat
pemakainya. Adapun dalam Tafsir an-Nasafi dijelaskan bahwa kata (Ll
sebagai bentuk kinayah suami istri mengandung makna saling menutupi
(mencegah) dari perbuatan yang diharamkan, artinya saling menjaga
kehormatan diri dari perbuatan nista, semisal zina dan sebagainya.’¢
Analoginya adalah seperti pakaian yang menjaga tubuh dari sengatan panas

%Hasan Izzuddin ibn Husain, Mu jam wa Tafsir Lugawi li Kalimdt al-Qur’an, ... Juz
4, hal. 145.

26Abdullah ibn Ahmad Abu al-Barakat an-Nasafi, Maddrik at-Tanzil wa Haqd’iq at-
Ta'wil, Beirut: Dar al-Kalim at-Thayib, 1998, Juz 1, hal. 161.
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dan dingin. Makna yang demikian itu sejalan dengan salah satu tujuan syarak
dalam pernikahan, yaitu menjaga kehormatan diri dari perbuatan yang
diharamkan. Islam mengharamkan zina. Oleh karena itu, pernikahan menjadi
jalan satu-satunya bagi seseorang untuk memenuhi kebutuhan seksualnya.
Sehingga suami istri terjaga dari perbuatan maksiat yang dapat menodai
kehormatannya.

Sedangkan al-Baghawi (w. 510 H.) mengungkapkan penafsiran yang
berbeda. Menurutnya kata Wl dalam persoalan relasi suami istri
menunjukkan makna saling memberikan ketenangan dan kedamaian,
sebagaimana firman Allah dalam QS. al-A’raf/7: 189:%’
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Dialah yang menciptakan kalian dari jiwa yang satu (Adam) dan darinya
Dia menjadikan pasangannya agar dia cenderung dan merasa tenteram
kepadanya. (QS. al-A'raf/7: 189).

Allah menjelaskan dalam ayat ini bahwa salah satu tujuan
diciptakannya pasangan bagi manusia adalah supaya mendapatkan
ketenangan jiwa. Makna kata ,«Wll yang demikian itu diambil dari penafsiran
sejumlah mufasir salaf seperti Ibn Abbas (w. 68 H.), Sa’id ibn Jubair (w. 95
H.), Mujahid (w. 104 H.), al-Hasan al-Bashri (w. 110 H.), dan Qatadah (w.
117 H.).” Berpijak dari penafsiran para ulama sebelumnya terkait kata (<Ll
Muhammad Abu Zahrah (w. 1394 H.) menyimpulkan bahwa kata o<Wl dalam
ayat di atas menunjukkan pemenuhan kebutuhan suami istri secara timbal
balik, baik kebutuhan biologis, yaitu menyalurkan hasrat seksual masing-
masing, maupun kebutuhan psikologis, yaitu mendapatkan ketenangan dan
kedamaian dengan tertautnya dua jiwa dalam ikatan cinta dan kasih sayang.?

Sementara Ibn Asyur (w. 1393 H.) dalam tafsirnya menjelaskan bahwa
ayat di atas berbicara tentang keringanan diperbolehkannya jimak antara
suami istri di waktu malam pada hari-hari puasa. Hal itu disebabkan karena
waktu malam adalah waktu berkumpulnya suami istri. Sehingga terjadi
pertemuan intens di antara keduanya, yang digambarkan dengan kata _<Ll,
Maka dari itu, kata <.l ini dalam konteks ayat tersebut diartikan sebagai
intensitas kedekatan suami istri pada malam hari, seperti halnya pakaian yang
menempel pada badan. Kondisi yang demikian itu tentu membuat berat bagi
suami istri untuk menahan hasrat seksualnya. Oleh karena itu, Allah dengan
segala kasih sayang dan kemurahan-Nya memberikan keringanan

?7al-Husain ibn Mas’ud Abu Muhammad al-Baghawi, Ma alim at-Tanzil fi Tafsir al-
Qur’dn, Riyadh: Dar Thaibah, 1997, Juz 1, hal. 207.

2Isma’il ibn Umar Abu al-Fida’ Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’dn al-‘Azhim, ... Juz 1, hal.
510.

Muhammad ibn Ahmad Abu Zahrah, Zahrah at-Tafésir, ... Juz 2, hal. 565.
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dibolehkannya jimak bagi suami istri untuk menyalurkan hasrat seksualnya
pada malam hari di bulan Ramadhan.?° Jadi, kondisi yang digambarkan oleh
kata o+l dalam konteks ayat di atas menurut Ibn Asyur (w. 1393 H.) adalah
sebagai ilat atau sebab ditetapkannya hukum yang ditegaskan pada redaksi
awal ayat, yaitu halalnya jimak bagi suami istri pada waktu malam di bulan
Ramadhan.

Berdasarkan paparan di atas, kata (=Ll dalam QS. al-Baqarah/2: 187,
setidaknya mengisyaratkan empat kandungan makna yang berkaitan dengan
peran dan tanggung jawab suami istri dalam kehidupan rumah tangga.

1). Saling memenuhi kebutuhan seksual.

Kebutuhan seksual adalah kebutuhan fitrah manusia. Oleh karena itu,
Islam sangat memperhatikan hal tersebut dengan mensyariatkan pernikahan
sebagai jalan yang legal bagi suami istri untuk saling memenuhi kebutuhan
fitrahnya. Persoalan hubungan seksual antara suami istri menjadi salah satu
persoalan vital dalam kehidupan rumah tangga. Keharmonisan rumah tangga
bisa saja terganggu dengan ketidakpedulian suami istri atau salah satu dari
keduanya terhadap persoalan khusus ini. Hal itu, dikarenakan hubungan
seksual antara suami istri, selain untuk memenuhi kebutuhan biologis, juga
dapat mempererat jalinan cinta yang menopang keharmonisan rumah tangga.
Dalam QS. ar-Rum/30: 21, Allah berfirman:
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Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan
pasangan-pasangan untuk kalian dari (jenis) diri kalian sendiri agar kalian
merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antara kalian rasa cinta dan
kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. (QS. ar-Rum/30:
21).

Dalam ayat di atas disebutkan bahwa mawaddah (cinta) merupakan
salah satu pilar penting yang menyangga keharmonisan hubungan antara
suami istri. Kata 325<!l menurut al-Hasan al-Bashri (w. 110 H.) maknanya
adalah jimak.’! Penafsiran tersebut mengisyaratkan bahwa hubungan intim
antara suami istri menjadi salah satu penopang penting terjalinnya ikatan
cinta antara suami istri. Sehingga dengan itu, tercipta hubungan yang
harmonis antara keduanya. Nabi saw. sendiri pernah menegur seorang

3%Muhammad Thahir ibn Muhammad Ibn Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, ... Juz 2,
hal. 182.

3'Muhammad ibn Muhammad Abu as-Su’ud, Irsydd al-Aql as-Salim ilé Mazdyd al-
Kitab al-Karim, Beirut: Dar Thya’ at-Turats al-Arabi, t.th., Juz 7, hal. 56.
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sahabat, yaitu Abdullah ibn Amr, yang karena sibuk dengan ibadah mahdhah,
membuatnya kurang memperhatikan hak sang istri terkait kebutuhan
biologisnya. Beliau bersabda:
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Diriwayatkan dari Abdullah ibn Amr, dia berkata: Rasulullah saw. datang
menemuiku. Lalu Ibn Amr menyebutkan hadis, yaitu sabda Rasulullah saw:
Sesungguhnya tamumu memiliki hak atas kamu, dan sesungguhnya istrimu
memiliki hak atas kamu. (HR. al-Bukhari dan Muslim dari Abdullah ibn Amr
ibn al-Ash).

Teguran Nabi Muhammad saw. tersebut menunjukkan pentingnya
hubungan intim antara suami istri dalam kehidupan rumah tangga. Terutama
untuk memelihara rasa cinta dan kasih sayang di antara keduanya. Serta
supaya tercapai salah satu tujuan pernikahan, yaitu terjaganya diri dari
kemaksiatan syahwat.

Selain term Wll, dalam ayat di atas (QS. al-Bagarah/2: 187),
pemenuhan kebutuhan seksual antara suami istri juga ditunjukkan dengan
dua term lain, yaitu <8V (ar-rafats) dan 3,44 (al-mubdsyarah). Para
mufasir sepakat memaknai kedua kata tersebut sebagai kinayah dari jimak,
seperti halnya kata osll3® Kebiasaan al-Qur’an ketika menggunakan
beberapa kata yang berbeda untuk menunjukkan satu makna yang sama,
maka hal itu mengindikasikan suatu maksud dan tujuan. Dalam ayat ini, al-
Qur’an mengawalinya dengan menggunakan kata <), yang selain bermakna
jimak, juga dapat dimaknai sebagai perkataan cumbu rayu.** Lalu kata kedua
yang disebutkan adalah oW, yang mengandung makna menutupi.’
Kemudian kata terakhir adalah 3 5Ll yang berarti menempelnya dua kulit.*®
Berdasarkan uturan kata-kata tersebut dalam ayat, mengisyaratkan tujuan

?Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab
an-nikah, bab i zaujika alaika haqq, no. hadis 5199, ... Juz 7, hal. 31. Dan Muslim ibn al-
Hajjaj, dalam Shahih Muslim, kitab as-shiyam, bab an-nahyu an as-shaum ad-dahr li man
tadharrara bihi, no. hadis 1159, Beirut: Dar Thya’ at-Turats al-Arabi, t.th., Juz 2, hal. 817.

33Makki ibn Abi Thalib Abu Muhammad al-Qaisi, al-Hiddyah ild Buliig an-Nihdyah,
fi llm Ma’ant al-Qur’dn wa Tafsirihi wa Ahkamihi wa Jumal min Funiin Ulimihi, ... Juz 1,
hal. 615.

3*Muhammad Sayyid Thanthawi, at-Tafsir al-Wasith li al-Qur’dn al-Karim, Kairo:
Dar Nahdhah, 1998, Juz 1, hal. 394.

3Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, Tafsir asy-Sya rawi, Kairo: Percetakan Akhbar
al-Yaum, 1997, Juz 2, hal. 791.

3*Muhammad Sayyid Thanthawi, at-Tafsir al-Wasith li al-Qur’an al-Karim, ... Juz 1,
hal. 396.
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tertentu, yaitu mengajarkan kepada suami istri adab dalam bersenggama.
Hubungan seksual antara suami istri, bukan sekedar pelampiasan syahwat
berahi, melainkan salah satu bentuk ibadah yang menjadi sarana penting
untuk memelihara cinta kasih antara keduanya. Sehingga diperlukan adab-
adab tertentu dalam menjalankannya. Kata <4l yang disebutkan pertama
mengisyaratkan pentingnya perkataan cumbu rayu antara suami istri, sebagai
adab dalam memulai bersenggama. Sehingga dengan itu semakin
membangkitkan rasa cinta dan mempererat jalinan kasih sayang antara
keduanya. Kata kedua, o, mengisyaratkan adab berikutnya saat
melakukan senggama. Yaitu dilakukan secara tertutup, dan saling menutupi
apa pun yang terjadi saat bersenggama, termasuk perkataan cumbu rayu,
dengan tidak menceritakannya kepada orang lain. Selanjutnya kata 3 bl
yang disebutkan terakhir merupakan puncak atau inti aktifitas seksual antara
suami istri. Makna kata 3 4Ll adalah dua kulit yang saling menempel. Hal
itu mengisyaratkan bahwa hubungan seksual antara suami istri berakhir
dengan menyatunya dua tubuh secara fisik, yang disertai dengan menyatunya
rasa secara psikis, sehingga melahirkan ketentraman jiwa dan ketenangan
hati.

2). Saling menutupi aib.

Interaksi antara suami istri yang sangat intens meniscayakan sebuah
kedekatan paripurna yang nyaris tanpa jarak, baik secara fisik maupun non
fisik. Hal itu tersirat dari penggunaan kata ~Wlll sebagai konotasi suami dan
istri. Kedekatan suami istri diibaratkan pakaian, karena antara keduanya tidak
ada jarak yang memisahkan, seperti halnya pakaian yang menempel pada
tubuh. Kedekatan yang demikian itu membuat apapun aib suami dan istri
menjadi rahasia bersama, tidak ada yang dapat ditutupi antara keduanya.
Oleh karena itu, saling menutupi aib merupakan salah satu fungsi suami istri
terhadap pasangannya. Hal itu diisyaratkan dalam al-Qur’an dengan
penggunaan kata (<Ll sebagai kinayah suami dan istri. Karena suami
berkewajiban untuk menutupi aib istri, demikian juga sebaliknya, ibarat
pakaian yang berfungsi untuk menutupi aurat. Makna saling menutupi aib ini
diungkapkan oleh Hasan Izzuddin dalam menafsirkan kata oLl yang
terdapat dalam QS. al-Baqarah/2: 187.>7 Termasuk aib yang harus ditutupi
adalah segala bentuk perilaku dan wucapan yang terjadi pada saat
bersenggama. Hal itu tercakup dalam makna kata o<Wl di atas. Karena
konteksnya terkait ayat yang menjelaskan tentang persoalan hubungan intim
antara suami istri. as-Sya’rawi (w. 1419 H.) menjelaskan bahwa makna yang
pertama kali ditunjukkan oleh kata o<Wl adalah pakaian penutup aurat.
Sehingga konotasi ! untuk suami istri mengandung makna saling

3"Hasan Izzuddin ibn Husain, Mu jam wa Tafsir Lugawi li Kalimdt al-Qur’an, ... Juz
4, hal. 145.
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menutupi aurat atau aib satu sama lain, termasuk segala sesuatu yang berlaku
saat bersenggama.’® Haram hukumnya bagi suami dan istri menceritakan hal
apapun yang terjadi pada saat bersenggama kepada orang lain. Hal tersebut
juga ditegaskan oleh Nabi Muhammad saw. Beliau bersabda:
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Diriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri, dia berkata bahwa Rasulullah saw.
bersabda: Sesungguhnya orang yang paling buruk kedudukannya pada hari
Kiamat kelak adalah seorang laki-laki yang bersenggama dengan istrinya,
lalu setelah itu mengumbar aib sang istri. (HR. Muslim dari Abu Sa’id al-
Khudri).

Redaksi o+l 3l (orang yang paling buruk kedudukannya pada hari
Kiamat) menunjukkan ancaman bagi suami atau istri yang mengumbar aib
pasangannya. Adanya ancaman yang mengiringi sebuah perbuatan dalam
teks hadis mengindikasikan larangan untuk melakukan perbuatan tersebut.
Sehingga, hadis di atas menunjukkan secara jelas larangan mengumbar aib
yang terjadi pada saat persenggamaan antara suami istri. Dan hal yang

demikian itu hukumnya haram sebagaimana diungkapkan oleh an-Nawawi
(w. 676 H.).*

3). Saling menjaga kehormatan diri dari perbuatan maksiat

Di antara tujuan pernikahan adalah menjaga kehormatan diri dari
perbuatan maksiat yang diakibatkan oleh dorongan nafsu syahwat. Hal itu
dijelaskan oleh Nabi melalui sabdanya:
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Dlrzwayatkan dari Abdullah ibn Mas’ud, dia berkata: Suatu ketika kami
sedang bersama Nabi saw. dan beliau bersabda: Siapa saja yang telah
mampu untuk memenuhi kebutuhan nikah, maka menikahlah. Karena nikah
akan membuat seoseorang lebih dapat menunudukkan pandangan dan

3¥Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi, Tafsir asy-Sya rdwi, ... Juz 2, hal. 791.

3Hadis riwayat Muslim ibn al-Hajjaj, dalam Shahih Muslim, kitab an-nikdh, bab
tahrim ifsyd’ sirr al-mar’ah, no. hadis 1437, ... Juz 2, hal. 1060.

“yahya ibn Syaraf an-Nawawi, al-Minhdj Syarh Shahih Muslim ibn al-Hajjdj,
Beirut: Dar Thya’ at-Turats al-Arabi, 1392, Juz 10, hal. 8.

4'Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab
an-nikah, bab man lam yastathi’ al-bd’ata fal yashum, no. hadis 50660, ... Juz 7, hal. 3. Dan
Muslim ibn al-Hajjaj, dalam Shahih Muslim, kitab an-nikdh, bab istihbab an-nikah li man
tdqat nafsuhu ilaihi wa wajada mu’anahu, no. hadis 1400, ... Juz 2, hal. 1019.
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menjaga kemaluan (dari perbuatan zina). Dan siapa saja yang belum mampu
untuk memnuhi kebutuhan nikah, maka berpuasalah. Karena puasa akan
menjadi penawar syahwatnya. (HR. al-Bukhari dan Muslim dari Abdullah
ibn Mas’ud).

Hadis di atas menunjukkan secara jelas salah satu tujuan pernikahan,
yaitu menjaga kehormatan diri diri kemaksiatan nafsu syahwat. Pernikahan
menjadi satu-satunya jalan untuk menyalurkan dorongan seksual, yang
merupakan salah satu fitrah manusia, secara halal. Sehingga dengan begitu,
seseorang dapat terhindar dari perbuatan haram dan keji seperti zina yang
dapat mendatangkan kehinaan dan merusak kehormatan diri.

Tujuan pernikahan yang demikian itu juga terkandung dalam makna
kata («Wlll yang disebutkan dalam QS. al-Baqarah/2: 187. an-Nasafi (w. 710
H.) dalam tafsirnya menjelaskan bahwa kata Ll sebagai bentuk kinayah
suami istri mengandung makna saling menutupi (mencegah) dari perbuatan
yang diharamkan.*> Artinya saling menjaga kehormatan diri dari perbuatan
nista, semisal zina dan sebagainya. Hal itu diibaratkan seperti pakaian yang
menjaga tubuh dari sengatan panas dan dingin.

4). Saling memberikan ketenangan jiwa

Salah satu fungsi pernikahan adalah terpenuhinya kebutuhan psikis
untuk mendapatkan ketenangan jiwa. Gejolak syawat yang sifatnya alami,
akan mendatangkan kegalauan secara psikis apabila tidak mendapatkan
penyaluran yang sah dan sehat. Demikian juga kesendirian dalam
menghadapi problematika hidup yang berat, berpotensi melahirkan gangguan
psikis, karena manusia sebagai makhluk sosial selalu membutuhkan partner
hidup yang saling melengkapi dan saling kooperatif. Sehingga pernikahan
menjadi solusi bagi manusia untuk meredam gejolak syawat dan mengobati
kesendirian yang memberatkan. Dengan begitu diharapkan suami istri akan
mendapatkan ketenangan secara psikis. Keduanya saling memberikan
ketenangan jiwa melalui fungsi masing-masing dalam keluarga yang sifatnya
saling melengkapi dan kooperatif. Peran suami istri untuk saling memberikan
ketenangan jiwa, dalam QS. al-Baqarah/2: 187 diisyaratkan dengan kata
ol Menurut al-Baghawi (w. 510 H.) kata o<Wl dalam persoalan relasi
suami istri menunjukkan makna saling memberikan ketenangan dan
kedamaian.*® Hal itu senada dengan firman Allah dalam QS. al-A’raf/ :189:
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“Abdullah ibn Ahmad Abu al-Barakat an-Nasafi, Maddrik at-Tanzil wa Haqd’iq at-
Ta’wil, ... Juz 1, hal. 161.

“3al-Husain ibn Mas’ud Abu Muhammad al-Baghawi, Ma 'alim at-Tanzil fi Tafsir al-
Qur’an, ... Juz 1, hal. 207.
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Dialah yang menciptakan kalian dari jiwa yang satu (Adam) dan darinya
Dia menjadikan pasangannya agar dia cenderung dan merasa tenteram
kepadanya... (QS. al-A'raf/7: 189).

Allah menjelaskan dalam ayat ini bahwa salah satu tujuan menciptakan
pasangan bagi manusia adalah supaya mendapatkan ketenangan jiwa. Makna
kata oLl yang demikian itu diambil dari penafsiran sejumlah mufasir dari
kalangan sahabat dan tabi’in seperti Ibn Abbas (w. 68 H.), Mujahid (w. 104
H.), Sa’id ibn Jubair (w. 95 H.), al-Hasan al-Bashri (w. 110 H.), dan Qatadah
(w. 117 H.).*

c. Ll (Ketenangan jiwa)

Term 48l (as-Sakinah/Peace and tranquillity) ini mengisyaratkan
kebutuhan akan ketenangan jiwa.*> Setiap manusia membutuhkan ketenangan
dan kedamaian. Dalam lingkup kehidupan keluarga, ketenangan jiwa dan
raga menjadi salah satu tujuan yang hendak dicapai baik oleh suami maupun
istri dalam pernikahan keduanya. Oleh karena itu, saling memberikan
ketenangan dan kedamaian, baik secara fisik maupun psikis merupakan salah
satu tugas suami istri secara timbal balik. Hal itu diisyaratkan dalam al-
Qur”n, QS. ar-Rum/30: 21. Allah berfirman:
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Termasuk tanda-tanda (kebesaran)-Nya adalah bahwa Dia menciptakan
untuk kalian istri-istri (pasangan-pasangan) dari (jenis) dirimu sendiri,
supaya kamu merasa tenang kepadanya. Dia menjadikan di antara kamu
(dan istrimu) rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya dalam hal yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum
yvang berpikir. (QS. ar-Rum/30: 21).

Kata 25.d) dalam ayat di atas disebutkan dalam bentuk verba lel | siSusl
yang asal katanya terbentuk dari tiga huruf, yaitu sin, kdf, dan niin. Menurut
Ibn Faris (w. 395 H.) asal kata yang demikian itu menunjukkan makna tidak
berguncang dan tidak bergerak.*® Syamir ibn Hamduyah (w. 255 H.)

mengungkapkan bahwa kata 4uSudl oleh para ulama digunakan untuk
menunjukkan sejumlah makna, di antaranya: rahmat, ketenangan hati,

“Isma’il ibn Umar Abu al-Fida’ Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’dn al-‘Azhim, ... Juz 1, hal.
510.

#Elsaid M. Badawi dan Muhammad Abdel Haleem, Arabic-English Dictionary of
Qur’anic Usage, ... hal. 445.

4Abu al-Husain Ahmad ibn Faris, Mu jam Magqdyis al-Lugah, Beirut: Dar al-Fikr,
1979, Juz 3, hal. 88.
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kemenangan, pembawaan yang tenang, dan sesuatu yang membuat hati
tentram.*’

Al-Qur’an menyebutkan kata 4wl sebanyak enam kali.*® Satu kali
dalam Surah al-Bagarah, yaitu QS. al-Bagarah/2: 248. Dua kali dalam Surah
at-Taubah, yaitu QS. at-Taubah/9: 25, dan 40. Dan tiga kali dalam Surah al-
Fath, yaitu QS. al-Fath/48: 4, 18, dan 26. Menurut Ibn Abbas (w. 68 H.)
semua kata 4uSudl dalam al-Qur’an bermakna ketenangan hati, kecuali dalam
Surah al-Baqarah,* yaitu QS. al-Baqarah/2: 248:

s )V D5 R 85 2 S 0 S S SIS 0 s 1) UG
¢ P D RV j%/,‘,,))’:/ )

@ Geapt ES QAT A 3 5 K ALZ G50 15
Nabi mereka berkata kepada mereka: Sesungguhnya tanda kerajaannya
ialah datangnya Tabut kepada kalian yang di dalamnya terdapat ketenangan
dari Tuhanmu dan sisa dari apa yang ditinggalkan oleh keluarga Musa dan
keluarga Harun yang dibawa oleh para malaikat. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kalian jika
kalian orang-orang mukmin. (QS. al-Baqarah/2: 248).

Para ulama berbeda pandangan dalam memaknai kata 4.Sull dalam ayat
ini. Terdapat dua pendapat di dalamnya. Pendapat pertama mengatakan
bahwa maknanya adalah suatu benda di dalam peti yang mendatangkan
ketenangan dan kemenangan dari Allah. Terkait bentuk benda yang
dimaksud, para ulama memiliki pendapat yang beragam. Ali ibn Abi Thalib
(w. 40 H.) berpendapat bahwa benda tersebut berupa hembusan angin yang
memiliki dua kepala dan wajahnya seperti wajah manusia. Sementara
Mujahid (w. 104 H.) berpendapat bahwa benda yang dimaksud adalah
berbentuk seperti kucing yang memiliki dua sayap dari zamrud, dan dua mata
yang bercahaya. Apabila benda tersebut bersuara, hal itu menandakan
datangnya kemenangan. Pendapat berbeda diungkapkan oleh Ibn Abbas (w.
68 H.), yaitu bahwa benda tersebut adalah sebuah wadah emas dari surga
yang digunakan untuk mencuci hati para nabi. Adapun pendapat yang kedua,
kata 4uSudl dalam Surah al-Bagarah di atas diartikan secara maknawi,
sehingga maknanya adalah ketenangan dalam hati yang Allah datangkan
melalui datangnya sebuah peti.*°

“Muhammad ibn Makram Jamaluddin Ibn Manzhur, Lisdn al-Arab, Beirut: Dar
Shadir, 1414, Juz 13, hal. 213.

“Elsaid M. Badawi dan Muhammad Abdel Haleem, Arabic-English Dictionary of
Qur’anic Usage, ... hal. 444.

“Muhammad ibn Ahmad Abu Abdullah al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkédmil Qur’an,
Kairo: Darul Kutub al-Mishriyah, 1964, Juz 16, hal. 264.

S'Muhammad ibn Ahmad Abu Abdullah al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkdamil Qur’an, ...
Juz 3, hal. 249.
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Lafal Wl | siSuil dalam QS. ar-Rum/30: 21 di atas mengisyaratkan salah
satu fungsi suami istri terhadap pasangannya secara timbal balik, yaitu saling
memberikan ketenangan lahir dan batin. Hal itu diambil dari makna kata
4384 yang merupakan bentuk nomina dari lafal ) siSud dalam ayat di atas. as-
Sya’rawi (w. 1419 H.) menjelaskan bahwa lafal L&) | 5Suil menunjukkan satu
tujuan utama dalam pernikahan, yaitu saling memberikan ketenangan antara
suami dan istri. Maka dari itu dapat dimaknai bahwa istri adalah tempat bagi
suami untuk mendapatkan ketenangan lahir dan batin dengan kelembutan dan
kesejukan yang diberikannya. Demikian juga sebaliknya, suami adalah
tempat bagi istri untuk mendapatkan ketenangan jiwa dan raga dengan
pengayoman yang ditunaikannya, baik secara fisik, psikis, maupun finansial.
Menurut as-Sya’rawi (w. 1419 H.), kata ¢S-)) yang merupakan salah satu
bentuk nomina dari lafal di atas, tidak digunakan kecuali pada kondisi tenang
atau diam, setelah sebelumnya ada goncangan atau gerakan.’! Seorang suami,
dengan hadirnya istri di sisinya yang selalu memberikan kelembutan dan
kesejukan, akan mendapatkan suasana hati yang senang dan tenang, serta
kondisi badan yang rileks, setelah seharian bergerak memeras keringat
memutar otak untuk memenuhi nafkah keluarga. Hal serupa juga berlaku
pada istri, dengan kehadiran suami di sampingnya yang senantiasa
mengayomi, mensejahterakan, dan memberikan kehangatan, istri akan
merasakan ketenangan dan ketentraman, setelah sebelumnya dilanda
kegelisahan dan kekhawatiran karena kesendiriannya. Makna serupa juga
diungkapkan oleh Ibn Asyur (w. 1393 H.).”> Menurutnya kata oSl yang
merupakan bentuk nomina lain dari karta ¢Sl digunakan untuk
menunjukkan kenyamanan dan kesenangan hati dengan hilangnya
kegelisahan yang menimpa sebelumnya akibat kesendirian dan kesedihan
dalam hati. Makna yang demikian itu merupakan makna metafora yang
dianalogikan dengan makna asal dari kata ¢sSu) yang berarti diam, yaitu
tidak adanya gerakan atau goncangan secara fisik. Hati yang tenang karena
sudah tidak ada gejolak dan kegelisahan di dalamnya diserupakan dengan
jasad yang diam karena sudah tidak ada gerakan atau goncangan padanya.

Tugas saling memberikan ketenangan antara suami istri, jika terwujud
dengan baik akan melahirkan kehidupan rumah tangga yang bahagia dan
harmonis. Manusia secara fitrah telah diberi anugerah oleh Allah rasa cinta
dan kasih sayang terhadap pasangan hidupnya. Terpeliharanya kedua rasa
tersebut dalam diri suami dan istri akan menjadi penopang yang kuat bagi
terwujudnya sakinah (ketenangan, ketentraman, dan kedamaian) dalam
kehidupan rumah tangga. Ayat di atas, yaitu QS. ar-Rum/30: 21 juga

SIMuhammad Mutawalli asy-Sya’rawi, Tafsir asy-Sya rawi, ... Juz 18, hal. 11360.
S2Muhammad Thahir ibn Muhammad Ibn Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, ... Juz 21,
hal. 72.
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mengisyaratkan hal itu. Setelah menyebutkan kata 4uSull ayat tersebut
kemudian menyebutkan kata 835l (al-mawaddah) dan sl (ar-rahmah)
secara berurutan. Hal itu menunjukkan bahwa tugas suami istri untuk
mewujudkan sakinah dalam kehidupan rumah tangga perlu ditopang dengan
selalu menghadirkan rasa cinta sejati (3254/) dan kasih sayang yang tulus
(e ).

Kata 3254l berasal dari akar kata yang sama dengan 23 (al-wudd) yang
artinya rasa cinta.> Menurut Quraish Shihab 32 sl merupakan perasaan cinta
sejati yang timbul dari ketidakadaan kehendak buruk dalam hati terhadap
orang yang dicintai. Sehingga hanya kebaikan yang dikehendaki untuknya.>*
Sementara as-Sya’rawi (w. 1419 H.) menjelaskan bahwa 325l mengandung
makna saling mencintai, artinya perasaan cinta yang tersemai dari dua arah,
yaitu suami ke istri dan istri ke suami.> Keberadaan sl yang Allah
ciptakan dalam hati pasangan suami istri akan membuat keduanya rela
berkorban untuk saling mendatangkan berbagai kebaikan dan menolak segala
bentuk keburukan bagi pasangannya, supaya ikatan keduanya tetap langgeng
dan kokoh. Perilaku yang demikian itu pada akhirnya akan melahirkan sikap
saling menolong, saling meringankan, dan saling memberikan perlakuan
terbaik kepada pasangannya, sehingga tercipta kehidupan keluarga yang
tenang, tentram, dan damai.

Adapun kata 4ss))) memiliki akar kata yang sama dengan >V (ar-
rahm) yang berarti kasih sayang.’® 4}l dalam diri seseorang adalah rasa
welas asih atau kasih sayang, yaitu sebuah karakter dalam diri yang dapat
mendorong seseorang untuk selalu memperlakukan orang lain dengan baik.>’
Karakter ini akan menghindarkan suami dan istri dari perilaku opresif dan
otoriter. Sehingga dengan begitu akan timbul kepedulian yang tinggi di
antara keduanya, dan terbentuk sikap saling meringankan dan saling
membantu satu sama lain.

Penafsiran berbeda diungkapkan oleh Ibn Abbas (w. 68 H.).
Menurutnya kata 325l dalam ayat di atas dimaknai dengan jimak, dan kata
das )l dimaknai dengan anak.’® Penafsiran yang demikian itu tentu memiliki
hubungan yang erat dengan makna asal dari kedua kata tersebut. Kata 32 sl
memiliki makna asal rasa cinta. Jimak sangat erat hubungannya dengan rasa

S3Murtadha Muhammad ibn Muhammad az-Zabidi, Tdj al-‘Ariis min Jawdéhir al-
Qamus, Kuwait: Dar al-Hidayah, 1965, Juz 9, hal. 278.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
Jakarta: Lentera Hati, Vol. 11, hal. 36.

3Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi, Tafsir asy-Sya rawi, ... Juz 18, hal. 11360.

6Abu al-Husain Ahmad ibn Faris, Mu jam Maqdyis al-Lugah, ... Juz 2, hal. 498.

S’Muhammad Thahir ibn Muhammad Ibn Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, ... Juz 21,
hal. 72.

S8Ali ibn Ahmad Abu al-Hasan al-Wahidi, at-Tafsir al-Basith, ... Juz 18, hal. 34.
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cinta. Salah satu perwujudan rasa cinta antara suami istri adalah jimak, yaitu
saling memenuhi hasrat seksual dengan penuh cinta kasih. Lebih dari itu,
jimak merupakan salah satu penyebab utama tumbuh suburnya rasa cinta
dalam diri pasangan suami istri. Adapun kata s>l yang dimaknai dengan
anak, juga berhubungan erat dengan makna asalnya. Kata 4« )\ mempunyai
makna asal kasih sayang. Sementara anak adalah buah dari kasih sayang dan
cinta kasih suami istri. Pada saat bersamaan, kehadiran seorang buah hati
akan menjadi pengikat yang kuat jalinan kasih sayang antara keduanya.

Kata 3254l dan 4es )}l juga ditafsirkan dengan melihat potensi kelebihan
dan kekurangan pasangan. 32s<!) dipahami sebagai rasa cinta yang biasanya
muncul dalam diri seseorang karena ada kekaguman terhadap pasangannya.
Kelebihan-kelebihan pasangan menjadi sumber kekaguman yang melahirkan
8354l Kondisi yang demikian itu biasanya berlangsung pada awal-awal usia
pernikahan, atau pada saat pasangan suami istri masih berusia muda, ketika
kelebihan masing-masing masih mendominasi dan mampu menutupi
kekurangan yang ada. Sehingga hal itu tidak bersifat konstan, melainkan akan
berubah seiring perjalanan waktu. Oleh karena itu, Allah menciptakan des )
dalam hati pasangan suami istri, supaya keduanya memiliki rasa belas
kasihan dan empati yang tinggi untuk dapat menerima kekurangan-
kekurangan yang ada pada diri pasangannya. Semakin lanjut usia seseorang,
maka akan semakin banyak memiliki kekurangan dan keterbatasan. Dalam
kondisi seperti ini, pasangan suami istri sangat membutuhkan tali 4= di
saat tali 325« mulai mengendur, untuk tetap mengencangkan ikatan suci
pernikahan. Dengan ikatan tali 4e~) tersebut pasangan suami istri akan
saling memahami dan menerima kekurangan masing-masing, sehingga akan
tumbuh sikap saling mengasihi, dan saling meringankan satu sama lain.
Penafsiran sebagaimana paparan di atas diungkapkan oleh as-Sya’rawi (w.
1419 H.) dalam tafsirnya.’® Penafsiran senada, namun sedikit berbeda
dinyatakan oleh al-Maturidi (w. 333 H.). Menurutnya 32 5<!) adalah rasa saling
mencintai antara suami istri, karena keduanya dapat saling memenuhi hasrat
dan kebutuhan pasangannya. Sementara 4es_ll adalah rasa saling mengasihi
antara suami istri, ketika keduanya sudah memiliki banyak keterbatasan
untuk memenuhi hasrat dan kebutuhan pasangannya. Selain itu, menurut al-
Maturidi (w. 333 H.) 3254l juga dapat ditafsirkan sebagai rasa cinta yang
muncul di antara suami istri ketika dalam kondisi lapang, senang, dan
bahagia. Adapun s~ )l adalah rasa saling mengasihi antara keduanya ketika
dalam kondisi sempit, susah, dan sulit.®® Sehingga suami istri, baik dalam

$Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, Tafsir asy-Sya rawi, ... Juz 18, hal. 11360.
“Muhammad ibn Muhammad Abu Manshur al-Maturidi, Ta 'wildt Ahl as-Sunnah,
Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2005, Juz 8, hal. 261.
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kondisi senang maupun dalam kondisi susah, di antara keduanya senantiasa
terjalin ikatan yang erat dan harmonis.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penting bagi suami istri untuk
selalu menjaga dan memelihara 32 5<l) dan 4es_ll yang telah Allah anugerahkan
dalam diri keduanya. Karena kedua hal tersebut menjadi kunci utama eratnya
ikatan pernikahan, dan menjadi modal bagi keduanya untuk bersama-sama
menghadirkan ketenangan, ketentraman, dan kebahagiaan dalam kehidupan
keluarga.

2. Term al-Qur’an Terkait Peran Pengurusan Rumah

Tugas pengurusan rumah menjadi tanggung jawab bersama suami istri.
Rumah adalah tempat bernaung bagi keduanya, sehingga perlu pengurusan
yang baik. Suami dan istri berbagi peran secara kooperatif dalam mengurus
dan mengelola rumah, supaya menjadi tempat bernaung dan berteduh yang
nyaman, kondusif, dan menyenangkan. Suami adalah kepala keluarga yang
bertugas mengayomi seluruh isi rumah. Sementara istri menjadi partner
suami dalam menjaga kenyamanan dan kondusifitas rumah. Berikut ini
penjelasan terkait term-term al-Qur’an yang menunjukkan tentang pembagian
peran suami istri dalam pengurusan rumah secara kooperatif dan saling
melengkapi.

a. 4l 8 (Tanggung jawab kepemimpinan)

Term & (al-Qiwdmah/In charge of) mengisyaratkan peran dan
tanggung jawab kepemimpinan dalam keluarga.®' Keluarga merupakan unit
sosial terkecil dalam masyarakat. Seperti unit sosial lainnya, keluarga tentu
memerlukan kepemimpinan, supaya kehidupan di dalamnya dapat berjalan
dengan tertib dan harmonis. Islam secara implisit memandatkan kepada
suami tanggung jawab kepemimpinan dalam keluarga. Hal itu diisyaratkan
dalam al-Qur’an dengan menggunakan term 4«lsill, Allah berfirman dalam
QS. an-Nisa/4: 34:

5
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Para laki-laki (suami) itu (dibebankan) tanggung jawab kepemimpinan atas
para perempuan (istri), dikarena Allah telah memberikan kelebihan kepada
sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan
dikarena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari sebagian
hartanya. (QS. an-Nisa/4: 34).

al-Qur’an memilih term 4« il atau tepatnya kata &) 88 (gawwdm) sebagai
redaksi untuk menunjukkan makna tanggung jawab kepemimpinan. Hal itu
mengisyaratkan bahwa pemimpin dalam keluarga harus benar-benar

1Elsaid M. Badawi dan Muhammad Abdel Haleem, Arabic-English Dictionary of
Qur’anic Usage, ... hal. 785.
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bertanggung jawab untuk mengayomi, membimbing, mensejahterakan, dan
mengupayakan kemaslahatan bagi seluruh anggota keluarganya. Kata ol
secara bahasa merupakan bentuk mubdlagah (hiperbolis) dari sl e A8
yang artinya orang yang bertanggung jawab atas sesuatu, yaitu yang
berkewajiban untuk mengurus, memelihara, dan menjaganya.®®> Akar katanya
berasal dari kata AWl (al-giydm) yang memiliki sejumlah makna,
sebagaimana diungkapkan oleh Ibn Manzhur (w. 711 H.). Di antaranya
adalah:®

1). Bermaksud melakukan sesuatu, seperti dalam QS. al-Jinn/72: 19:
23 _ P _ \ -
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Sesungguhnya ketika hamba Allah (Nabi Muhammad) berdiri menyembah-
Nya (melakukan salat), mereka (jin-jin) itu berdesakan mengerumuninya.
(QS. al-Jinn/72: 19).
2). Menjaga dan mengurus dengan baik, seperti dalam QS. an-Nisa/4: 34,
sebagaimana yang telah disebutkan di atas.
3). Berhenti dan diam di tempat tidak bergerak, seperti dalam QS. Al-
Bagarah/2: 20:
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Hampir saja kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap kali (kilat itu)
menyinari, mereka berjalan di bawah (sinar) itu. Apabila gelap menerpa
mereka, mereka berdiri (tidak bergerak). (QS. al-Bagarah/2: 20).

Sementara kata Ol # (gawwdmiin) dalam ayat di atas, yaitu bentuk
plural dari kata ») 58 disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak tiga kali.®* Pertama
dalam QS. an-Nisa/4: 34, sebagaimana disebutkan di atas, yang berarti
penanggung jawab, yaitu orang yang bertanggung jawab untuk menjaga dan
mengurus sesuatu. Kedua dalam QS. an-Nisa/4: 135. Dan ketiga dalam QS.
al-Ma’idah/5: 8. Redaksi yang digunakan dalam dua ayat terakhir tersebut
adalah sl (gawwdmin), keduanya memiliki arti penegak kebenaran dan

keadilan, yaitu orang yang menegakkan kebenaran dan keadilan karena
Allah. Sebagai contoh dalam QS. al-Ma’idah/5: 8:

2Muhammad Sayyid ath-Thanthawi, at-Tafsir al-Wasith li al-Qur’dn al-Karim, ...
Juz 3, hal. 136.

Muhammad ibn Makram Jamaluddin Ibn Manzhur, Lisdn al-Arab, ... Juz 12, hal.
497.

%4Elsaid M. Badawi dan Muhammad Abdel Haleem, Arabic-English Dictionary of
Qur’anic Usage, ... hal. 782.
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Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kalian penegak (kebenaran)
karena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. Janganlah
kebencian kalian terhadap suatu kaum mendorong kalian untuk berlaku tidak
adil. Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kalian
kerjakan. (QS. al-Ma'idah/5: 8).

Redaksi (s« 8 dalam QS. an-Nisa/4: 34 tersebut di atas mengisyaratkan
sebuah peran yang harus dijalankan oleh seorang suami dalam pengurusan
rumah dan dalam kehidupan rumah tangga secara umum. Peran yang
dimaksud adalah peran giwdmah.%® Peran ini menempatkan suami sebagai
penanggung jawab utama keluarga atau kepala keluarga. Seorang suami
dengan peran giwdmah-nya, bertanggung jawab untuk mengayomi,
membimbing, mengurus, dan mensejahterakan seluruh penghuni rumah.
Tanggung jawab yang demikian itu secara implisit terkandung dalam makna
4.5l sebagaimana diungkapkan oleh sejumlah mufasir, ketika menafsirkan
redaksi sl e 54l 8 Js )l dalam ayat di atas.

Sejumlah mufasir dalam menafsirkan redaksi di atas memaparkan
makna yang menunjukkan berbagai tanggung jawab yang diamanatkan
kepada suami, sebagai bentuk implementasi peran giwdmah. at-Thabari (w.
310 H.) menjelaskan dalam penafsirannya bahwa para suami bertanggung
jawab untuk membimbing dan mendorong istri-istri mereka supaya dapat
menjalankan kewajiban mereka kepada Allah, dan menunaikan tanggung
jawab mereka sebagai istri.® al-Baghawi (w. 510 H.) mengatakan bahwa
lafal 2\ mengandung makna tanggung jawab untuk mensejahterakan,
mengurus, dan mendidik.’” Sementara menurut al-Qurthubi (w. 671 H.),
redaksi tersebut menunjukkan makna bahwa laki-laki (suami) bertanggung
jawab untuk menafkahi dan mengayomi istrinya.’® Penafsiran senada juga

8Wafa’ Taufiq mendeskripsikan peran giwdmah sebagai kepemimpinan yang
bersahabat dan bijaksana, bukan kepemimpinan yang menindas dan otoriter. Ia lebih tepat
dipandang sebagai pembebanan tanggung jawab daripada legitimasi kekuasaan. Wafa’
Taufiq, “at-Takamul al-Wazhifiy baina az-Zaujaini wa Atsaruhu ‘ala al-Istiqrar al-Usariy,”
diposting pada 3 Juni 2020 dalam https.//www.aljamaa.net/ar/160063/-Cup- 45 sll- LalS3l
2-Ae-o 3l o-Cua 5 i) Diakses pada 16 Desember 2024.

%Muhammad ibn Jarir ibn Yazid Abu Ja’far at-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta wil al-
Qur’dn, ... Juz 8, hal. 290.

67al-Husain ibn Mas’ud Abu Muhammad al-Baghawi, Ma dlim at-Tanzil fi Tafsir al-
Qur’an, ... Juz 2, hal. 207.

®Muhammad ibn Ahmad Abu Abdullah al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkdamil Qur’an, ...
Juz 5, hal. 168.
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diungkapkan oleh as-Syaukani (w. 1250 H.). Dia menjelaskan bahwa kata a) 58
dalam redaksi ayat di atas maksudnya adalah suami bertanggung jawab untuk
melindungi dan mengayomi istrinya, sebagaimana seorang pemimpin
mengayomi rakyatnya. Selain itu, nafkah istri juga menjadi tanggung jawab
suami, termasuk pakaian dan tempat tinggal.® Rasyid Ridha (w. 1354 H.)
dan Ibn Asyur (w. 1393 H.) juga mengungkapkan penafsiran yang tidak jauh
berbeda. Menurut Rasyid Ridha (w. 1354 H.) makna & yang
mengisyaratkan peran laki-laki dalam keluarga mencakup tanggung jawab
untuk melindungi, menjaga, mengatur, dan mensejahterakan.”’ Adapun
menurut Ibn Asyur (w. 1393 H.) tanggung jawab giwdmah yang dipikul oleh
laki-laki dalam keluarga meliputi tanggung jawab melindungi dan membela,
serta tanggung jawab materiel terkait pemenuhan nafkah keluarga.”!

Berdasarkan pemaparan para mufasir di atas, terkait peran giwdmah
suami dalam keluarga, dapat diambil kesimpulan bahwa setidaknya ada tiga
tanggung jawab utama seorang suami dalam keluarga, yaitu: mengayomi,
membimbing, dan mensejahterakan seluruh anggota keluarganya. Ketiga
tanggung jawab tersebut menjadi manifestasi peran giwamah seorang suami.
Allah telah mengamanatkan peran ini kepada suami sesuai dengan potensi
kodrati yang Allah ciptakan pada diri seorang laki-laki. Hal itu merupakan
bentuk keadilan, kebijaksanaan, dan kesempurnaan Allah.

Allah dengan kemahasempurnaan-Nya dan kebijaksanaan-Nya,
memikulkan kepada suami peran giwdmah berdasarkan potensi kodrati yang
Allah anugerahkan kepadanya. Menurut Muchith Muzadi (w. 2015 M.) laki-
laki dan perempuan diciptakan oleh Allah dengan dibekali potensi kodrati
yang selaras dengan peran masing-masing yang Allah bebankan kepada
keduanya. Hal itu berdasarkan kemahasempurnaan Allah dan
kemahabijaksanaan-Nya. Allah telah memberikan kepada laki-laki dan
perempuan fitrah (potensi kodrati) yang dapat menunjang peran dan
tanggung jawabnya masing-masing.”> Hal yang demikian itu secara implisit
diisyaratkan dalam ayat di atas, QS. an-Nisa’/4: 34. Redaksi agar: 4l (b Loy
uan e dalam ayat tersebut menunjukkan makna bahwa peran giwdmah

Muhammad ibn Ali as-Syaukani, Fath al-Qadir, Dar Ibn Katsir, 1414, Juz 1, hal.
531.

""Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, Mesir: al-Hai’ah al-Mishriyah al-
Ammabh lil Kitab, 1990, Juz 5, hal. 55.

""Muhammad Thahir ibn Muhammad Ibn Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, ... Juz 5,
hal. 38.

2Menurut Muchith Muzadi laki-laki dan perempuan diciptakan oleh Allah dan diberi
peranan sesuai dengan karakter, potensi bawaan, dan kepentingannya masing-masing. Hal itu
berdasarkan kemahasempurnaan Allah dan kemahabijaksanaan-Nya. M. Noor Harisudin,
“Risalah Figh Wanita: Pemikiran Figh Perempuan Progresif KH. Muchith Muzadi,” dalam
Jurnal Justitia Islamica, Vol. 10, No. 1, tahun 2013, hal. 174.
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dibebankan kepada suami atas dasar potensi bawaan yang Allah anugerahkan
kepadanya untuk menopang beban tanggung jawab yang diembannya itu.
Redaksi ayat menggunakan kalimat: keunggulan laki-laki atas perempuan.
Keunggulan di sini maksudnya adalah potensi kodrati atau fitrah yang Allah
ciptakan pada diri laki-laki, sehingga layak dan mampu untuk memikul beban
tanggung jawab giwdmah dalam keluarga. Ibn Asyur (w. 1393 H.) dalam
tafsirnya pernah menyinggung hal tersebut. Dia mengungkapkan bahwa
keunggulan laki-laki yang dimaksud dalam ayat adalah potensi kodrati laki-
laki yang sejalan dengan kebutuhan perempuan untuk memperoleh penjagaan
dan perlindungan.” Penjelasan lebih rinci diungkapkan oleh Sayyid Quthub
(w. 1385 H.). Peran giwdmah suami menurut Sayyid Quthub (w. 1385 H.)
ditopang oleh potensi kodrati yang Allah ciptakan pada diri laki-laki. Potensi
kodrati tersebut meliputi potensi fisik, akal, dan psikis yang menunjang
pemenuhan tanggung jawab giwdmah.’™

Maksud dari potensi fisik adalah kekuatan fisik yang dimiliki oleh laki-
laki, sehingga mampu menjadi pelindung bagi istri dan seluruh anggota
keluarganya dari berbagai bentuk gangguan dan bahaya. Laki-laki pada
umumnya dikaruniai oleh Allah fisik yang lebih kuat dibanding dengan
perempuan. Oleh karenanya, dipikulkan dipundaknya beban tanggung jawab
untuk menjaga, melindungi, dan mengayomi. Kekuatan fisik juga diperlukan
oleh laki-laki untuk memenuhi kebutuhan nafkah keluarganya. Karena tidak
jarang seorang laki-laki harus melakukan pekerjaan-pekerjaan berat yang
memerlukan kekuatan fisik ekstra dalam rangka menuanikan salah satu
tanggung jawab utamanya tersebut.”

Adapun potensi akal yang dimaksud adalah keunggulan nalar yang
Allah berikan kepada laki-laki. Namun, hal itu bukan berarti laki-laki lebih
cerdas daripada perempuan. Melainkan dalam kondisi yang umum laki-laki
biasanya lebih mengedepankan nalar daripada rasa, tatkala terjadi benturan

Muhammad Thahir ibn Muhammad Ibn Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, ... Juz 5,
hal. 39.

"Sayyid Quthub, fi Dzildl al-Qur’dn, Kairo: Dar Syuruq, 1412, Juz 2, hal. 650.

“Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, ... Juz 5, hal. 57. Fakhruddin
Muhammad ibn Umar ibn al-Hasan ar-Razi, Mafatih al-Gaib, Beirut: Dar Thya’ at-Turats al-
Arabi, 1420, Juz 10, hal. 70. Fisik laki-laki secara alamiah terkonstruksi untuk menjadi lebih
kuat dari perempuan. Hal itu, karena laki-laki memiliki massa otot yang lebih besar daripada
perempuan. Otot laki-laki menempati 45 persen dari tubuhnya, sementara otot perempuan
hanya menempati 30 persen. Selain itu, laki-laki memiliki hormon testosteron lebih tinggi
daripada perempuan. Hormon ini salah satu fungsinya adalah untuk membangun kekuatan
otot dan tulang. Sehingga laki-laki cenderung lebih kuat dibanding perempuan dalam
melakukan aktifitas fisik dengan intensitas yang berat. Alex Frith, et al., 100 Things to Know
about Science, diposting pada 3 Juli 2015 dalam Attps://www. merdeka.com/teknologi/ini-
perbedaan-penting-antara-tubuh-pria-dan-wanita. html. Diakses pada 16 Desember 2024.
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antara dua hal tersebut.”® Kondisi yang demikian itu membuat laki-laki lebih

siap untuk menjadi pengayom dan pembimbing bagi istri dan keluarganya.
Oleh karena itu, tanggung jawab giwamah diamanatkan kepadanya.
Selanjutnya, terkait potensi psikis, jika dibandingkan dengan
perempuan, laki-laki relatif lebih stabil. Hal itu, karena perempuan secara
alami mengalami sirklus haid dan hamil. Sehingga tidak jarang dengan
adanya perubahan hormon dalam dirinya pada saat haid dan hamil,
mengalamai ketidakstabilan secara psikis (bad mood).”” Potensi-potensi
kodrati yang demikian itu, Allah ciptakan pada diri laki-laki secara umum
agar mampu menjalankan tanggung jawab giwdmah yang Allah pikulkan
dipundaknya. Ini adalah bentuk keadilan dan kebijaksanaan Allah. Namun
perlu digaris bawahi bahwa keunggulan laki-laki dari sisi potensi kodrati ini
tidak serta merta menjadikan laki-laki lebih mulia dan lebih tinggi derajatnya
dibanding perempuan. Karena keunggulan tersebut lebih bersifat raklif
(pembebanan), daripada fasyrif (pemuliaan).”® Artinya, keunggulan yang
dimaksud berhubungan erat dengan beban tanggung jawab yang diamanatkan
oleh Allah, yaitu sebagai penopang utamanya, bukan keunggulan yang
membuat seseorang lebih mulia dari yang lain. Jadi, tidak secara otomatis
keunggulan kodrati laki-laki membuatnya lebih mulia dibandingkan dengan

"¢Yunahar Ilyas, “Kepemimpinan dalam Keluarga: Pendekatan Tafsir,” dalam Jurnal
al-Insan, Vol. 2, No. 3, tahun 2006, hal. 37.

"’Secara alamiah perempuan sehat pada masa usia subur akan mengalami siklus
menstruasi. Menjelang menstruasi perempuan biasanya akan merasakan gejala premenstrual
syndrome (PMS). Di antara gejalanya yang terkait dengan kondisi psikis adalah terjadinya
perubahan suasana hati (mood swing) yang tidak terduga, terkadang merasa sedih, mudah
marah, dan lebih sensitif terhadap hal apapun. Kondisi yang demikian itu secara etiologi
disebabkan oleh fluktuasi kadar beberapa hormon dalam tubuh perempuan, terutama hormon
estrogen yang meningkat pesat pada saat ovulasi, dan mengalami penurunan drastis
menjelang masa haid, jika tidak terjadi pembuahan, sehingga dapat mengakibatkan suasana
hati yang berubah-rubah. Selain itu, kadar serotonin yang mengalami perubahan pada saat
menjelang haid juga ikut menyebabkan terjadinya mood swing. Devia Irine Putri, “Inilah
Penyebab dan Cara Mengatasi Mood Swing saat Haid,” diposting pada 9 Maret 2021 dalam
https://www.klikdokter.com/info-sehat/read/3579504/inilah-penyebab-dan-cara-mengatasi-
mood-swing-saat-haid. Diakses pada 16 Desember 2024. Meir Steiner, “Premenstrual
Syndrome and Premenstrual Dysphoric Disorder: Guidelines for Management,” dalam
Journal of Psychiatry and Neuroscience, Vol. 25, No. 5, tahun 2000, hal. 460.

SMuhammad Ali as-Shabuni, Rawd’i’ al-Baydn Tafsir Aydt al-Ahkdm, Damaskus:
Maktabah al-Ghazali, 1980, Juz 1, hal. 326. as-Shabuni mengungkapkan bahwa laki-laki dan
perempuan memiliki hak dan kewajiban yang sepadan. Namun, laki-laki mempunyai satu
tingkat keunggulan dibanding perempuan, sebagaimana ditegaskan dalam QS. al-Baqarah/2:
228. Keunggulan yang dimaksud adalah tambahan taklif (pembebanan), yaitu beban
qgiwdamah, bukan keunggulan dalam hal kemuliaan atau kualitas diri. Karena ukuran
kemuliaan seseorang, baik itu laki-laki maupun perempuan ada pada tingkat ketakwaannya,
sebagaimana ditegaskan dalam QS. al-Hujurat/49: 13. Muhammad Ali ash-Shabuni, Shafwah
at-Tafdsir, Kairo: Dar ash-Shabuni, 1997, Juz 1, hal. 131.
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perempuan. Tingkat kemuliaan seseorang di sisi Allah hanya dapat diukur
dengan kadar ketakwaannya, sebagaimana yang telah dinyatakan secara tegas
oleh Allah dalam al-Qur’an, QS. al-Hujurat/49' 13:

st ST B b 1 i Jwb; ST
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Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kalian dari seorang
laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kalian berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kalian saling mengenal. Sesungguhnya yang
paling mulia di antara kalian di sisi Allah adalah orang yang paling
bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti. (QS. al-
Hujurat/49: 13).

Ayat ini dengan tegas menyebutkan, bahwa ukuran kemuliaan
seseorang di mata Allah adalah berdasarkan tingkat ketakwaannya.
Perbedaan jenis kelamin, suku, dan bangsa tidak menjadi patokan kemuliaan
seseorang.

Di sisi  lain, Allah dengan kemahasempurnaan-Nya dan
kemahabijaksanaan-Nya, juga menciptakan sejumlah potensi kodrati yang
menjadi keunggulan perempuan. Sebagai contoh Allah menganugerahi
perempuam kelembutan yang alami, kehalusan rasa, dan juga struktur
biologis yang membuatnya mampu menjalankan tugas reproduksi dengan
sempurna.”’ Sehingga, dengan segala keunggulan kodrati yang Allah berikan
tersebut, perempuan dapat mengemban peran dan tanggung jawabnya dengan
baik dalam kehidupan ini, sebagai partner laki-laki yang saling melengkapi
satu sama lain.

b. Lésll (Menjaga amanah)

Term L&V (al-Hifzh/ Guarding)®® mengisyaratkan sebuah peran penting
bagi perempuan dalam keluarga yaitu peran hdfizhiyyah.®' Perempuan adalah

Sayyid Quthub, fi Dzilal al-Qur’an, ... Juz 2, hal. 650. Muhammad Mutawalli as-
Sya’rawi, Tafsir asy-Sya 'rawi, ... Juz 4, hal. 2194.

80Elsaid M. Badawi dan Muhammad Abdel Haleem, Arabic-English Dictionary of
Qur’anic Usage, ... hal. 221.

81 Abdussalam Yasin mengungkapkan bahwa hdfizhiyyah merupakan peran yang
Allah amanatkan di pundak para istri berdasarkan firman-Nya, QS. an-Nisa’/4: 34. Peran
tersebut mengisyaratkan adanya sesuatu yang harus dijaga oleh seorang istri. Apabila
dilalaikan, maka akan berpotensi menimbulkan ketimpangan dan distabilitas. Peran
hdfizhiyyah seorang istri tidak hanya sebatas memenuhi hak-hak suami. Melainkan
mencakup seluruh kewajiban syarak yang dibebankan kepadanya, termasuk kewajiban
dakwah dan memberikan kontribusi positif di tengah masyarakat. Hal itu sebagaimana
ditegaskan dalam QS. at-Taubah/9: 71, bahwa kaum mukmin baik laki-laki maupun
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rahim kehidupan dan juga madrasah pertama dalam kehidupan manusia.
Karena figur sebagai pengasuh utama dan pendidik awal ada pada diri
perempuan.®? Lewat tangan-tangan mulia mereka terlahir generasi penerus
yang tangguh dan unggul. Oleh sebab itu, Allah mengamanatkan kepada
perempuan, sebagai seorang ibu, tanggung jawab utama dan mulia dalam
peran reproduksi, yaitu mulai dari mengandung, melahirkan, menyusui,
mengasuh, dan mendidik anak-anak, untuk mencetak generasi penerus yang
kuat. Selain itu, sebagai seorang istri, perempuan juga berperan penting
dalam menciptakan kesejukan dan ketentraman di dalam rumah dengan
kelembutan dan kasih sayangnya. Sehingga rumah menjadi tempat yang
kondusif dan nyaman untuk tumbuh kembang anak-anak, dan juga menjadi
tempat yang menyenangkan dan selalu dirindukan oleh suami untuk berteduh
dari ingar bingarnya dunia luar.®® Semua tanggung jawab dan kontribusi
perempuan yang demikian itu dalam kehidupan keluarga, menjadikannya
siap dan layak untuk mengemban peran hdfizhiyyah. Yaitu sebuah peran
mulia yang terkait erat dengan tanggung jawab menjaga amanah dan menjaga

perempuan sama-sama berkewajiban untuk menjalankan amar makruf nahi mungkar.
Abdussalam Yasin, Tanwir al-Mu mindt, Thantha: Dar al-Basyir, t.th., Juz 2, hal. 81-82.

82Sayyid Quthub mengungkapkan bahwa peran reproduksi perempuan, termasuk di
dalamnya pengasuhan dan pendidikan awal bagi anak, merupakan peran yang agung dan
sangat penting. Oleh karenanya, Allah membekali perempuan dengan keunggulan-
keunggulan kodrati yang dapat menunjang perannya tersebut, baik dari segi fisik, psikis,
maupun akal. Perempuan rata-rata memiliki kelembutan yang alami, kepekaan rasa yang
tinggi, dan juga akal yang cepat tanggap. Semua itu diperlukan oleh perempuan sebagai
sosok ibu yang menjadi pengasuh utama dan pendidik awal bagi anak-anaknya. Sayyid
Quthub, f7 Dzilal al-Qur’an, ... Juz 2, hal. 650. Seorang sosiolog dan feminis Amerika, Alice
Rossi bahkan dengan tegas menyatakan bahwa tidak seorang pun dapat menggantikan sosok
ibu sebagai figur pengasuh. Hal itu, karena seorang ibu secara natural diberikan pengalaman
dan persiapan khusus dengan intens, yang dapat menunjang peran utamanya tersebut.
Pengalaman yang diperoleh ibu selama proses kehamilan, melahirkan, dan menyusui
memberikan kepadanya kelekatan yang paripurna dengan sang buah hati. Oleh sebab itu,
figur pengasuh utama dan pendidik awal bagi anak-anak yang disandangnya sulit untuk
digantikan. Secara alami pengalaman yang demikian itu menempa seorang ibu baik dari segi
fisik, psikis, maupun nalar, sehingga melahirkan insting keibuan dalam dirinya. Ratna
Megawangi, Membiarkan Berbeda; Sudut Pandang Baru tentang Relasi Gender, Depok:
Indonesia Heritage Foundation (IHF), 2014, hal. 102.

83al-Qur’an mengisyaratkan peran istri dalam memberikan ketenangan dan kesejukan
di dalam rumah dengan kata o5, sebagaimana terdapat dalam QS. al-A’raf/7: 189, dan
QS. ar-Rum/30: 21. Kata tersebut mengandung makna diam dan tenang setelah bergerak.
Maksudnya dalam konteks ayat di atas adalah ketenangan jiwa dan ketentraman hati. Kata
(S apabila bersambung dengan huruf !} menunjukkan makna tenang yang bersifat batin,
yaitu ketenangan hati, bukan diam dalam arti fisik. Jadi, salah satu peran istri adalah
memberikan ketenangan dan kebahagiaan secara psikis bagi suami dan anak-anaknya di
rumah. Fakhruddin ar-Razi, Mafatih al-Ghaib, ... Juz 25, hal. 91.
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kehormatan diri serta keluarga. Hal itu sebagaimana diisyaratkan dalam al-
Qur an, QS. an-Nisa’/4: 34. Allah berfirman:

ﬁhf\ 8 G ek e g N 58 6, L &5 35;“ Jah
mu;*;uw‘ﬂuh; ORI F

Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri)
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian
vang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang
taat (kepada Allah dan suaminya) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak
ada karena Allah telah menjaga (mereka). (QS. an-Nisa'/4: 34).

Redaksi «wall cidsdls dalam ayat di atas menunjukkan peran hdfizhiyyah
seorang istri, sebuah peran yang mulia dan sangat penting dalam
mewujudkan bangunan rumah tangga yang kuat dan kokoh. Kata <Usslall (/-
hdfizhat) secara etimologi berasal dari kata sl yang berarti mengikat
sesuatu dalam ingatan, atau antonim dari lupa. Kemudian digunakan untuk
menunjukkan makna menjaga, mengawasi, dan memperhatikan.?* Kata sl
sendiri, sebagai kata asal, di dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak tiga kali.*®
Yaitu yang pertama terdapat dalam QS. al- Baqarah/Z 255. Allah berfirman:

Bon o s epndl 3Ly \z)wo,\,wwﬂs}sfvs AR
w\‘L,Lcw@d%vjﬁﬁi,ujwuwurumwsou 5 53l
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Allah, tidak ada tuhan selain Dia, Yang Mahahidup lagi terus-menerus
mengurus (makhluk-Nya). Dia tidak dilanda oleh kantuk dan tidak (pula)
oleh tidur. Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.
Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. Dia
mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang ada di belakang
mereka. Mereka tidak mengetahui sesuatu apa pun dari ilmu-Nya, kecuali
apa yang Dia kehendaki. Kursi-Nya (ilmu dan kekuasaan-Nya) meliputi
langit dan bumi. Dia tidak merasa berat memelihara keduanya. Dialah yang
Mahatinggi lagi Mahaagung. (QS. al-Baqarah/2: 255).
Dalam ayat ini, kata Lésl) tersebut memiliki makna menjaga, yaitu menjaga
dan memelihara langit dan bumi.

84al-Husain ibn Muhammad Abu al-Qasim ar-Raghib al-Ashfahani, Mufiaddt alfazh
al-Qur’an, Damaskus: Dar al-Qalam, 1412, hal. 244.

8Elsaid M. Badawi dan Muhammad Abdel Haleem, Arabic-English Dictionary of
Qur’anic Usage, ... hal. 220.
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Penyebutan kata Lisll yang kedua dan ketiga terdapat dalam QS. as-
Saffat/37: 7, dan QS. Fussilat/41: 12. Dalam kedua ayat ini kata tersebut
mengandung makna menjaga dan memproteksi langit dari setan yang
berusaha mencuri dengar informasi langit. Sebagai contoh dalam QS. as-
Saffat/37: 7, Allah berfirman:

@ 2l g)ﬂ-:—; S ol
(Kami telah menjaganya dengan) penjagaan yang sempurna dari setiap
setan yang durhaka. (QS. as-Saftat/37: 7).

Adapun kata <adlall yang merupakan salah satu derivasi dari kata sl
disebutkan di dalam al-Qur’an sebanyak dua kali.®¢ Pertama, terdapat dalam
ayat di atas, yaitu QS. an-Nisa’/4: 34. Dalam ayat ini kata tersebut
mengandung makna para istri yang menjaga amanah suami. Kedua, terdapat
dalam QS. al-Ahzab/33: 35. Allah berfirman:
chadly Gaadly cadlly Gadly chaids Geaddls el Gl O
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Sesungguhnya muslim dan muslimat, mukmin dan mukminat, laki-laki dan
perempuan yang taat, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan
perempuan penyabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan
perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-
laki dan perempuan yang memelihara kemaluannya, laki-laki dan perempuan
vang banyak menyebut (nama) Allah, untuk mereka Allah telah menyiapkan
ampunan dan pahala yang besar. (QS. al-Ahzab/33: 35).

Dalam ayat ini kata tersebut memiliki makna para perempuan yang menjaga
dan memelihara kemaluannya (kehormatannya).

Berdasarkan penjelasan di atas, kata <sdlall dalam al-Qur’an dimaknai
tidak jauh dari makna asal katanya, yaitu menjaga. Demikian juga kata
tersebut dalam QS. an-Nisa’/4: 34 di atas, ditafsirkan dengan makna menjaga
hak suami dan amanahnya, serta menjaga rahasia dapur rumah tangga. Hal
itu sebagaimana dijelaskan oleh sejumlah mufasir ketika menfsirkan ayat
tersebut. at-Thabari (w. 310 H.) mengungkapkan bahwa makna ayat di atas
adalah para istri yang senantiasa menjaga kehormatan mereka, ketika para
suami sedang tidak berada di sisi mereka. Mereka juga pandai menjaga

8Elsaid M. Badawi dan Muhammad Abdel Haleem, Arabic-English Dictionary of
Qur’anic Usage, ... hal. 220.
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amanah dan harta suami, serta menjaga kewajiban-kewajiban syarak lainnya
yang diperintahkan oleh Allah.®” Sementara al-Qurthubi (w. 671 H.)
mengatakan bahwa ayat tersebut meskipun bentuk redaksinya pemberitahuan,
namun maksudnya adalah perintah kepada para istri untuk menaati suaminya,
dan menjaga hak suami ketika sedang tidak berada di sisinya, yaitu dengan
cara menjaga kehormatan dirinya dan menjaga harta suami yang dititipkan
kepadanya.®® Hal senada juga diungkapkan oleh ar-Razi (w. 606 H.).
Menurutnya ayat di atas menunjukkan makna bahwa istri yang saleh adalah
yang selalu taat kepada Allah dan menjaga hak-hak suaminya. Suami berhak
untuk ditaati istrinya ketika sedang berada di sisinya. Adapun ketika suami
sedang berada di luar rumah, maka istri wajib menjaga apa yang menjadi
amanah suaminya, yaitu dengan menjaga kehormatan dirinya, serta menjaga
harta dan rumah suaminya.®* Adapun Abu Hayyan (w. 745 H.) dalam
tafsirnya, mengutip riwayat dari Atha’ (w. 114 H.) dan Qatadah (w. 117 H.)
mengatakan bahwa makna redaksi !l ibaéls adalah para istri yang menjaga
amanah suami, dan menjaga kehormatan dirinya, serta menjaga rahasia yang
berlaku di antara dirinya dan suaminya.®® Penafsiran serupa juga
diungkapkan oleh al-Maraghi (w. 1371 H.). Ayat di atas menurutnya
mengandung penjelasan tentang karakter para istri yang saleh. Yaitu mereka
yang taat kepada suaminya, dan senantiasa menjaga rahasia yang berlaku di
antara suami istri tatkala berhubungan intim. Selain itu juga pandai menjaga
muruah dan kehormatan diri dari gangguan tangan, mata, dan telinga yang
jail.?!

Penafsiran sejumlah mufasir di atas mengisyaratkan satu peran penting
bagi seorang istri dalam kehidupan rumah tangga, yaitu peran hdfizhiyyah.
Peran ini esensinya adalah menjaga sesuatu yang apabila diabaikan oleh istri,
maka berpotensi timbul instabilitas dan ketidaknyamanan dalam kehidupan
rumah tangga. Dalam ayat QS. an-Nisa’/4: 34 di atas, tersirat beberapa hal
yang harus dijaga oleh seorang istri sebagai manifestasi peran hdfizhiyyah.
Ketaatan kepada suami menjadi hal pertama yang harus dijaga oleh istri.
Rumah tangga ibarat bahtera yang memerlukan nahkoda untuk mengarungi
samudera dengan selamat. Allah telah memandatkan kepada suami tanggung
jawab sebagai nahkoda dengan peran giwdmah-nya. Ketaatan kepada

8’Muhammad ibn Jarir ibn Yazid Abu Ja’far ath-Thabari, Jami’ al-Baydn fi Ta 'wil al-
Qur’an, ... Juz 8, hal. 295.

8Muhammad ibn Ahmad Abu Abdullah al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkdamil Qur’an, ...
Juz 5, hal. 170.

$Fakhruddin Muhammad ibn Umar ar-Razi, Mafétih al-Ghaib, ... Juz 10, hal. 71.

““Muhammad ibn Yusuf Abu Hayyan, al-Bahr al-Muhith fi at-Tafsir, Beirut: Dar al-
Fikr, 1420, Juz 3, hal. 624.

%! Ahmad ibn Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maragi, Mesir: Maktabah Musthafa al-
Babi al-Halabi, 1946, Juz 5, hal. 28.
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nahkoda adalah sebuah keniscayaan untuk menjamin keselamatan laju kapal.
Oleh karena itu, ketaatan kepada suami menjadi salah satu kewajiban istri
dalam peran hdfizhiyyah-nya. Hal itu ditunjukkan dengan penyebutan kata
<l (gdnitaf) sebelum kata <Usbls dalam ayat di atas. Kata <l
mempunyai arti istri-istri yang taat dan patuh kepada Allah dan suaminya,
sebagaimana diungkapkan oleh sejumlah mufasir, seperti at-Thabari (w. 310
H.),” al-Alusi (w. 1270 H.),” dan at-Thanthawi (w. 1431 H.).”* Taat kepada
Allah dan suami di sini maksudnya adalah menjaga hak Allah dengan
menjalankan syariat-Nya, dan menjaga hak suami dengan menunaikan
kewajibannya sebagai seorang istri.”> ar-Razi (w. 606 H.) dalam tafsirnya
menjelaskan bahwa seorang istri dalam menjalankan tugasnya, tidak terlepas
dari dua kondisi. Pertama, kondisi pada saat sang suami berada di sisinya.
Dalam kondisi ini, Allah mensifati istri yang saleh dengan sifat Sl
Maknanya taat kepada suami dengan menjaga hak-haknya. Kedua, kondisi
ketika sang suami sedang berada di luar rumah dan tidak berada di sisinya.
Dalam kondisi kedua ini, Allah mensifati istri yang saleh dengan sifat <Usils
yang maknanya pandai menjaga amanat suami. Di antara amanat suami yang
harus dijaga oleh istri menurut ar-Razi (w. 606 H.) adalah kehormatan
dirinya, harta suami, dan rumah yang ditinggalkannya.”

Berdasarkan paparan di atas, istri berperan sebagai partner suami dalam
menjalankan seluruh tanggung jawab rumah tangga. Pada saat suami berada
di rumah, istri bersinergi dengan suami dalam menjalankan tugas-tugasnya.
Yaitu dengan cara menaatinya, dan bahu membahu dengannya dalam
menciptakan ketenangan, ketentraman, dan kenyamanan di dalam rumah.
Adapun ketika suami sedang berada di luar rumah, karena menjalankan salah
satu tugas utamanya, yaitu mencari natkah, maka istri menjadi wakil suami
dalam menjalankan tugas-tugas tersebut, dan menjaga amanahnya. Sehingga
dengan begitu, suasana rumah tetap kondusif dan menyejukkan untuk tempat
berteduh seluruh anggota keluarga, terutama bagi anak-anak, agar dapat
tumbuh kembang dengan baik. Jadi, peran hdfizhiyyah seorang istri tercermin
dalam ketundukannya kepada Allah, dan kepatuhannya yang tulus kepada

2Muhammad ibn Jarir ibn Yazid Abu Ja’far ath-Thabari, Jami’ al-Baydn fi Ta 'wil al-
Qur’an, ... Juz 8, hal. 295.

%3Syihabuddin Mahmud ibn Abdillah al-Husaini al-Alusi, Rith al-Ma’dni fi Tafsir al-
Qur’dn al-‘Azhim wa as-Sab’i al-Matsani, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1415, Juz 3, hal.
24,

%Muhammad Sayyid at-Thanthawi, at-Tafsir al-Wasith li al-Qur’dn al-Karim, ... Juz
3, hal. 138.

%Muhammad ibn Ali asy-Syaukani, Fath al-Qadir, ... Juz 1, hal. 531.

%Fakhruddin Muhammad ibn Umar ibn al-Hasan ar-Razi, Mafdtih al-Gaib, ... Juz 10,
hal. 71.
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suami, termasuk dalam menjaga amanahnya. Hal tersebut sebagaimana yang
digambarkan oleh Nabi dalam sebuah hadis beliau:

Gl s 18141 L) S ey el Lo ) Sy, B2 S35 5 o e
155506 A, ek 3 didies (ge Eie Vsl Bl gl N3], B6

TN e 55 Jla ) ey e Al Loy
Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah bersabda: Sebaik-
baik istri adalah sosok istri yang apabila engkau pandang, membuatmu
bahagia, dan apabila engkau perintahkan, menaatimu, serta apabila engkau
sedang tidak berada di sisinya, dia pandai menjaga amanahmu, yaitu dengan
menjaga kehormatan dirinya dan menjaga hartamu. Abu Hurairah berkata:
Lalu Rasulullah membacakan ayat: ar-rijalu gawwdmina alan nisa’ ...
sampai akhir ayat. (HR. Ibn Jarir at-Thabari dari Abu Hurairah).

Hadis ini diucapkan oleh Nabi sebelum beliau membacakan ayat QS.
an-Nisa’/4: 34 di atas. Hal itu menunjukkan bahwa hadis tersebut merupakan
penjelasan Nabi terkait karakter istri yang saleh sebagaimana disinggung oleh
ayat dengan redaksi <\l dan <Uséls Berdasarkan hadis di atas, istri yang
saleh adalah sosok istri yang mampu menjalankan peran hdfizhiyyah-nya,
yang tercermin dalam tiga karakter utama, yaitu: menyenangkan, taat, dan
amanah. Karakter menyenangkan artinya seorang istri yang saleh mampu
menghadirkan ketenangan dan kesejukan dalam keluarga, serta menjadi
penyejuk hati bagi suaminya dengan keindahan akhlaknya. Karakter taat
maknanya adalah seorang istri yang saleh senantiasa tunduk kepada Allah
dengan menjalankan syariat-Nya, dan patuh kepada suami dengan
menunaikan hak-haknya. Adapun karakter amanah maksudnya adalah
seorang istri yang saleh pandai menjaga amanah suaminya saat sang suami
sedang berada di luar rumah, yaitu dengan menjaga kehormatan dirinya, dan
menjaga harta, serta rumah suaminya, termasuk anak-anaknya.

Peran hafizhiyyah istri sebagaimana penjelasan di atas, apabila
disinergikan dengan peran giwamah suami, maka akan melahirkan kehidupan
keluarga yang damai, tentram, dan sejahtera. Sinergisme antara peran
qiwdmah dan hdfizhiyyah tercermin dalam relasi keduanya yang bersifat
komplementer dan kooperatif. Komplementer artinya keduanya saling
melengkapi. Ketidakberfungsian salah satu dari keduanya akan menimbulkan
ketimpangan dan distabilitas. Seperti kedua sayap burung, apabila salah

9"Hadis riwayat Muhammad ibn Jarir at-Thabari dalam Tafsirnya, Jami’ al-Baydn fi
Ta'wil al-Qur’an, no. hadis 9328, ... Juz §, hal. 295. Hadis ini juga diriwayatkan oleh
Muhammad ibn Abdullah Abu Abdullah al-Hakim, dalam al-Mustadrak, kitab an-nikdh, no.
hadis 2683, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1990, Juz 2, hal. 175. Menurut al-Hakim hadis
ini derajatnya adalah shahih sesuai dengan syarat Muslim.
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satunya mengalami cedera, maka tidak akan bisa terbang dengan sempurna.
Oleh karena itu, suami dan istri hendaknya menjalankan perannya masing-
masing dengan penuh amanah dan ketulusan, sehingga tercipta keseimbangan
dan harmoni dalam kehidupan keluarga. Adapun kooperatif artinya tidak ada
pemisahan secara dikotomis antara peran giwdmah dan hdfizhiyyah. Seorang
suami, meskipun peran utamanya adalah peran giwdmah, namun memiliki
porsi dalam peran hdfizhiyyah yang harus dijalankannya bersama istri dengan
prinsip saling meringankan dan saling bekerja sama antara keduanya.
Demikian juga sebaliknya, seorang istri hendaknya selalu menjalin kerja
sama dengan suami, baik dalam menjalankan peran utamanya, maupun dalam
memberikan kontribusi positif yang mendorong kesuksesan peran giwdmah
suami. Sehingga terwujud integrasi peran yang sinergis antara keduanya.

3. Term al-Qur’an Terkait Peran Pengasuhan dan Pendidikan Anak

Pengasuhan dan pendidikan anak menjadi tanggung jawab utama orang
tua. Baik ibu maupun ayah memiliki tanggung jawab yang sama dalam
memberikan pengasuhan dan pendidikan kepada anak-anaknya. Meskipun
secara praktiknya ibu memilki porsi yang lebih besar dalam tanggng jawab
ini, terkhusus di masa-masa awal pertumbuhan anak, namun hal itu tidak
berarti mengesampingnkan pentingnya kontribusi ayah dalam mengasuh dan
mendidik anak-anaknya. Nihilnya peran ayah dalam pengasuhan dan
pendidikan anak berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap
perkembangan psikis dan mental anak. Karena anak akan kehilangan figur
seorang ayah sebagi role model dalam kehidupannya.”® Oleh karena itu,
Islam sangat menekankan pentingnya kerja sama antara suami dan istri,
antara ibu dan ayah dalam mengasuh dan mendidik anak-anak. Tanggung
jawab ini menjadi tanggung jawab bersama yang diamanatkan kepada suami
istri secara seimbang dan proporsional. Keduanya berbagi tugas secara
kooperatif dan saling melengkapi satu sama lain dalam memenuhi kebutuhan
tumbuh kembang anak.

Berikut ini sejumlah term dalam al-Qur’an yang menunjukkan peran
suami istri dalam pengasuhan dan pendidikan anak.

a. Jsall (Mengandung)
Term Jesl (al-Haml/Pregnant) menjelaskan tentang  peran

mengandung bagi seorang istri.”® Bagi seorang istri, mengandung adalah
tugas yang mulia dan suci. Karena melalui rahimnya, Allah menjamin

%Awallia Romadhona dan Cahniyo Wijaya Kuswanto, “Dampak Fatherles terhadap
Perkembangan Emosional Anak Usia Dini, dalam as-Sibyan: Jurnal Pendidikan Anak Usia
Dini, Vol. 9, No. 1, tahun 2024, hal. 101-112.

%Elsaid M. Badawi dan Muhammad Abdel Haleem, Arabic-English Dictionary of
Qur’anic Usage, ... hal. 236.
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keberlangsungan kehidupan manusia di muka bumi, guna menjaga
kemakmuran bumi. Di sisi lain, mengandung adalah salah satu tugas mulia
yang bersifat fitrah. Karena tugas ini merupakan tugas eksklusif yang tidak
bisa didelegasikan kepada suami. Namun demikian, tidak berarti suami
berpangku tangan tanpa kontribusi positif di saat sang istri mengandung
anaknya. Melainkan, suami hendaknya bersikap kooperatif dengan
memberikan suport secara materiel dan morel kepada istri. Sehingga beban
berat yang dialami istri saat mengandung menjadi lebih ringan, karena
dukungan penuh sang suami.

al-Qur’an menggambarkan tugas mengandung sebagai tugas yang tidak
ringan, perlu perjuangan, pengorbanan, dan kesabaran. Sehingga kehadiran
suami sebagai support system bagi istri yang sedang mengandung menjadi
sebuah keniscayaan. Allah berfirman dalam QS. Lugman/31: 14:

£ 2 - 1 ‘o2 PP TN R
i35 Na1 o) ke 3 Wi by e Bag Wil il SLYI Boss

Kami berpesan kepada manusia (supaya berbakti) kepada kedua orang
tuanya. Ibundanya telah mengandungnya dalam kondisi lemah yang semakin
bertambah lemah, dan menyapihnya pada saat dua tahun. (Pesan Kami),
“Bersyukurlah kepada-Ku, dan kepada kedua orang tuamu.” Hanya kepada-
Ku-lah tempat (mu) kembali. (QS. Lugman/31: 14).

Ayat di atas mengandung maksud perintah untuk berbakti kepada
kedua orang tua. Bakti seorang anak kepada kedua orang tua merupakan
bentuk kesyukuran atas nikmat yang Allah berikan kepadanya melalui kedua
orang tuanya. Allah telah mengamanatkan kepada kedua orang tua tugas
mulia, yaitu menjaga, merawat, mengasuh, dan mendidik anak-anaknya. Hal
itu merupakan nikmat besar dari Allah kepada para anak untuk selalu
disyukuri dengan cara berbuat baik dan berbakti kepada kedua orang tuanya.

Tugas orang tua dalam membesarkan dan mendidik anak dimulai sejak
sang ibu mengandung calon buah hati dalam rahimnya. Ibu akan mengalami
kondisi yang berat, dan semakin berat seiring bertambahnya usia
kandungannya, sampai melahirkan. Hal itu digambarkan dalam ayat di atas
dengan redaksi (#s e Uas 4d 4ila yang artinya ibunya telah
mengandungnya dalam kondisi lemah yang semakin bertambah lemah.
Menurut Ibn Abbas (w. 68 H.) maksud dari kata ¢»4 (al-wahn) dalam
redaksi tersebut adalah kondisi yang berat.!% Sementara Qatadah (w. 117 H.)

100 Abdurrahman ibn Abi Bakr Jalaluddin as-Suyuthi, ad-Diir al-Mantsiir, Beirut: Dar
al-Fikr, t.th., Juz 6, hal. 522.
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memaknainya sebagai kondisi yang susah payah.!®' Dalam ayat lain, yaitu
QS. al-Ahqaf/46 :15, Allah berfirman:
£ s s & P
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Kami wasiatkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua orang
tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah dan
melahirkannya dengan susah payah (pula). (QS. al-Ahqaf/46: 15).

Dalam ayat ini digambarkan dengan redaksi W S 4«i 4iles yang artinya
ibunya telah megandunganya dengan penuh susah payah. Kata > S (al-kurh)
dalam redaksi tersebut ditafsirkan dengan makna kondisi susah payah,
sebagaimana yang diungkapkan oleh sejumlah mufasir, seperti Mujahid (w.
104 H.), al-Hasan al-Bashri (w. 110 H.), dan Qatadah (w. 117 H.).!%
Gambaran al-Qur’an yang demikian itu menunjukkan betapa berat dan
payahnya seorang ibu pada saat menjalankan peran kodratinya tersebut.

Tugas mengandung bagi seorang ibu, yang begitu berat tentu
membutuhkan sikap kooperatif dari ayah. Redaksi ayat di atas menunjukkan
perintah untuk berbakti kepada kedua orang tua, sementara ayat tersebut
hanya menjelaskan peran ibu saja yang luar biasa saat mengandung buah
hatinya, tanpa menjelaskan peran ayah, sebagai alasan yang mengharuskan
anak berbakti kepadanya. Hal itu mengisyaratkan bahwa ayah juga harus
berperan aktif dalam meringankan beban ibu di saat mengandung. Seperti
memenuhi segala kebutuhan ibu dengan totalitas, baik secara materi maupun
non materi. Selalu siaga membantu ibu dalam merawat sang janin, supaya
tumbuh dengan sehat dan sempurna. Dan sikap kooperatif lainnya yang dapat
meringankan beban berat ibu pada saat mengandung. Sehingga dengan
begitu, perintah untuk berbakti kepada keduanya selaras dengan tanggung
jawab keduanya untuk sama-sama mengasuh dan mendidik anak, sejak anak
tersebut masih dalam kandungan sang ibu. Penjelasan yang demikian itu
sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibn Asyur (w. 1393 H.) dalam
Tafsirnya.!®

Penjelasan berbeda diungkapkan oleh Ibn Athiyah (w. 542 H.).
Menurutnya penyebutan peran ibu, tanpa peran ayah dalam ayat di atas
mengisyaratkan penekanan terhadap keutamaan ibu dengan peran kodratinya

10IMyuhammad ibn Yusuf Abu Hayyan, al-Bahr al-Muhith fi at-Tafsir, ... Juz 8, hal.
413.

102Myuhammad ibn Jarir ibn Yazid Abu Ja’far ath-Thabari, Jami’ al-Baydn fi Ta wil
al-Qur’dn, ... Juz 22, hal. 112.

103Muhammad Thahir ibn Muhammad Ibn Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, ... Juz 21,
hal. 158.
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tersebut, sehingga berhak mendapatkan bakti dari anak tiga kali lebih utama
dibanding ayah.!®* Hal itu seperti yang ditegaskan dalam hadis Nabi:
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: Seorang laki-laki datang
kepada Rasulullah, lantas bertanya kepada beliau: Wahai Rasulullah
siapakah orang yang paling berhak untuk saya berbakti kepadanya? Beliau
menjawab: Ibumu. Laki-laki tersebut bertanya lagi: Kemudian siapa? Beliau
menjawab.: Ibumu. Lantas laki-laki itu bertanya lagi: Kemudian siapa?
Beliau menjawab: Ibumu. Lalu kembali laki-laki tersebut bertanya:
Kemudian siapa lagi? Beliau menjawab: Ayahmu. (HR. al-Bukhari dan
Muslim dari Abu Hurairah).

Hadis di atas menunjukkan bahwa Nabi memberikan prioritas yang
lebih kepada ibu untuk mendapatkan bakti dari anaknya, dibanding ayah. Hal
itu dengan disebutkannya ibu sebanyak tiga kali, dibanding ayah yang hanya
disebutkan sekali. Namun demikian, berbakti kepada keduanya menjadi
kewajiban yang harus dilakukan oleh seorang anak, sebagaimana ditegaskan
oleh ayat di atas, yaitu di awal dan di akhir redaksinya, yang mengandung
perintah kepada anak untuk berbakti kepada kedua orang tuanya, tanpa
membeda-bedakan. Karena, baik ibu maupun ayah, keduanya sama-sama
memiliki kontribusi yang besar dalam menjalankan tanggung jawab
mengasuh dan mendidik sang anak.

Penjelasan berbeda juga diungkapkan oleh as-Sya’rawi (w. 1418 H.)
terkait penyebutan peran ibu dalam ayat di atas, yang tidak diikuti dengan
penyebutan peran ayah. Menurut as-Sya’rawi (w. 1418 H.) hal tersebut
memiliki dua alasan. Pertama, untuk menunjukkan keutamaan sosok ibu
dengan peran kodratinya tersebut. Sebelum peran ayah dimulai dalam
membesarkan anak, terlebih dahulu peran yang lebih besar telah dijalankan
oleh seorang ibu, yaitu peran khusus yang tidak bisa didelegasikan kepada
ayah, karena bersifat kodrati eksklusif, dari mulai mengandung, melahirkan,
lalu menyusui. Kedua, untuk mengingatkan kepada para anak betapa besar
dan berat peran ibu di saat mengandung, melahirkan, dan menyusui mereka.

194Abd al-Haq ibn Galib Abu Muhammad Ibn Athiyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir
al-Kitdb al-Aziz, ... Juz 4, hal. 348.

105Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab
al-adab, bab man ahaqqu an-nds bi husni as-suhbah, no. hadis 5971, ... Juz 8, hal. 2. Dan
Muslim ibn al-Hajjaj, dalam Shahih Muslim, kitab al-birr wa as-shillah wa al-adab, bab birr
al-walidain wa ayyu huma ahaqqu bihi, no. hadis 2548, ... Juz 4, hal. 1974.
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Karena pada saat sang ibu menjalankan peran kodratinya tersebut, mereka
belum mengerti apa-apa, sehingga perlu diingatkan dengan menyebutkannya
secara khusus dalam konteks perintah untuk berbakti kepada kedua orang tua.
Berbeda dengan peran ayah dalam mengasuh, menjaga, dan mendidik
mereka, semuanya tergambar dalam benak mereka dengan baik, karena
semua itu berlangsung ketika akal mereka telah mampu memahami apa yang
mereka lihat.!%

Berdasarkan paparan di atas, terlepas dari perbedaan penafsiran yang
ada, tugas mengasuh dan mendidik anak merupakan tanggung jawab bersama
ibu dan ayah, sebagai pasangan suami istri. Hingga tugas mengandung, yang
Allah amanatkan khusus kepada istri, tetap tidak terlepas dari tanggung
jawab suami untuk bersikap kooperatif dalam membantu dan menopang
penuh istri selama menjalankan tugas kodratinya tersebut. Hal yang demikian
itu, karena suami dan istri dalam biduk rumah tangga bak dua sisi mata uang
yang tidak dapat terpisahkan. Keduanya menyatu secara sinergis dalam
menjalankan seluruh tugas dan tanggung jawab rumah tangga sebagai suami,
istri, ayah, dan ibu.

b. @l (Melahirkan)

Term @=3 (al-Wadh 'u/Giving birth) menunjukkan peran penting
lainnya bagi istri, yaitu melahirkan anak.'”” Tugas berat istri secara fitrah
dalam merawat dan mengasuh anak dimulai saat mengandung, lalu
dilanjutkan dengan melahirkan. Dua tugas mulia ini menjadikan perempuan
sebagai rahim kehidupan, karena melalui rahimnya kehidupan manusia di
dunia terus berlanjut hingga hari Kiamat. Tugas melahirkan bagi seorang istri
tidak lebih ringan dari tugas mengandung. Seorang ibu tatkala melahirkan
anaknya, berjuang antara hidup dan mati. Susah payah ibu dalam melahirkan
tersebut digambar dalam al-Qur’an dengan sangat jelas. Hal itu sebagai

pengingat betapa besar pengorbanan ibu untuk buah hatinya tercinta di awal
kehidupannya di alam dunia. Allah berfirman dalam QS. al-Ahqaf/46 :15:

;;J;ax.‘a}m}u;’ iy LS \WLL»\«.\&}QLM\W”
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106Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, Tafsir as-Sya 'rawi, ... Juz 14, hal. 8455.
107Elsaid M. Badawi dan Muhammad Abdel Haleem, Arabic-English Dictionary of
Qur’anic Usage, ... hal. 1030.
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Kami perintahkan kepada manusia supaya berbakti kepada kedua orang
tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan penuh susah payah, dan telah
melahirkannya dengan penuh susah payah (juga). (Waktu) mengandung
hingga menyapihnya selama tiga puluh bulan. Sehingga, tatkala telah
menginjak dewasa, dan usianya telah mencapai empat puluh tahun, dia (sang
anak itu) berdoa: Wahai Tuhanku, berikanlah aku petunjuk agar dapat
mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau limpahkan kepadaku dan kedua
orang tuaku, dan agar aku dapat beramal saleh yang Engkau ridai, serta
anugerahkanlah kepadaku kesalehan, sampai kepada anak cucuku. Sungguh
aku bertobat kepada-Mu, dan sungguh aku termasuk orang-orang yang
berserah. (QS. al-Ahqaf/46 :15).

Kata <wxas (wadha’at) dalam ayat di atas maknanya adalah
melahirkan.!® Asal katanya el yang berarti merendahkan sesuatu dan
meletakkannya.!® Lalu kata tersebut digunakan untuk menunjukkan
sejumlah makna sebagaimana yang disebutkan dalam al-Qur’an. Di
antaranya:

1). Membentangkan (bumi), dalam QS. ar-Rahman/55: 10:

\ /AL\)Q ///juﬂ‘)Yb

Bumi telah Dia bentangkan untuk makhluk(-Nya). (QS. ar-Rahman/55: 10).
2). Menetapkan/menciptakan (keseimbangan), dalam QS. ar-Rahman/55: 7:

3
& Ol g3 Gaks

Langit telah Dia tinggikan dan Dia telah menciptakan timbangan (keadllan
dan keseimbangan). (QS. ar-Rahman/55: 7).
3). Melahirkan (anak), dalam ayat di atas, yaitu QS. al-Ahqaf/46 :15. Makna
yang sama terdapat juga dalam QS. Ali Imran/3: 36, QS. al-Hajj/22: 2, dan
QS. ath-Thalag/65: 6.
4). Menanggalkan (pakaian), dalam QS. an-Nur/24 58:

wu,@(&.g;\wrﬁdm,rﬁu ,\S\rﬁguwﬂm

Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah hamba sahaya (laki—laki dan
perempuan) yang kalian miliki dan orang-orang yang belum balig (dewasa)
di antara kalian meminta izin kepada kalian tiga kali, yaitu sebelum salat

Subuh, ketika kalian menanggalkan pakaian (luar)-kalian di tengah hari, dan
setelah salat Isya... (QS. an-Nur/24: 58).

1%Hasan Izzuddin ibn Husain, Mu jam wa Tafsir Lugawi li Kalimdt al-Qur’an, ... Juz
5, hal. 241-242.
19 Abu al-Husain Ahmad ibn Faris, Mu jam Magqdyis al-Lugah, ... Juz 6, hal. 117.
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(5) Melepaskan/meringankan (beban), dalam QS. as-Syarh/94: 2:
N
{f? -’-Sj)‘) ;/\».C L&/oﬁ
Dan Kami telah meringankan beban (tugas-tugas kenabian) darimu. (QS.

asy-Syarh/94: 2).
(6) Meletakkan (senjata), dalam QS. an-Nisa’/4: 102:

j»jM\wQ\d@,rﬁj ,LMJ,&; r&){u\r&\aé@vj
wuxw&sm«mu\ V§J

Tidak ada dosa bagi kalian meletakkan senjata jika kalian mendapat suatu
kesusahan, baik karena hujan maupun karena sakit dan bersiap siagalah
kalian. Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang menghinakan bagi
orang-orang kafir. (QS. an-Nisa'/4: 102).

Adapun ayat di atas, yaitu QS. al-Ahqaf/46 :15, menggunakan kata
&= untuk menunjukkan makna melahirkan anak, karena dalam proses
melahirkan, anak yang awalnya menempel dalam rahim ibu, ketika dilahirkan
terlepas dari rahim ibu, seakan-akan diletakkan dari genggaman alam rahim
ke alam kehidupan dunia. Selain kata gl al-Qur’an juga menggunakan
kata 33Y 5V (al-wilddah) untuk menunjukkan peran melahirkan bagi seorang
ibu. Seperti dalam QS. al-Mujadalah/58: 2, dan QS. Hud/11: 72. Sebagai
contoh dalam QS. Hud/11: 72, Allah berﬁrman

M;@\MQ\L&_‘&\ 53 Spmes Bl Al 35 206
Dia (istrinya) berkata: Sungguh mengherankan! Mungkinkah aku akan
melahirkan (anak) padahal aku sudah tua dan suamiku ini sudah renta?
Sesungguhnya ini benar-benar sesuatu yang ajaib. (QS. Hud/11: 72).

Kemudian dalam ayat di atas, yaitu QS. al-Ahqaf/46 :15, digambarkan
betapa berat dan susahnya seorang ibu melahirkan. Hal itu ditunjukkan
dengan penggunaan kata oSV (a/-kurh) untuk menggambarkan kondisi susah
payahnya seorang ibu ketika melahirkan anaknya.

Kata Sl sendiri, ulama berbeda pendapat dalam membaca dan
memaknainya. Terkhusus dalam ayat ini, yaitu QS. al-Ahqaf/46 :15, kata & _S
dibaca oleh mayoritas ulama ahli qgira’at dari Madinah dan Bashrah dengan
di-fathah pada huruf kdf-nya, sehingga dibaca karhan. Sementara mayoritas
ulama ahli gira’at dari Kufah membacanya dengan di-dhommah pada huruf
kdf-nya, sehingga dibaca kurhan.''® Menurut al-Farra’ (w. 207 H.) kata »_<J
dengan di-fathah kdf-nya, mengandung makna sesuatu yang dipaksakan
kepada seseorang oleh orang lain, sehingga terasa berat dan susah dalam

"19Myuhammad ibn Jarir ibn Yazid Abu Ja’far ath-Thabari, Jami’ al-Baydn fi Ta wil
al-Qur’an, ... Juz 22, hal. 112-113.
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menjalaninya. Sedangkan =8V dengan di-dhommah memiliki arti sesuatu
yang dipaksakan kepada seseorang oleh dirinya sendiri, sehingga rela
menanggung beban berat dalam menjalaninya.'!! Ibn Sidah (w. 458 H.) juga
membedakan makna keduanya. Menurutnya oSV dengan di-fathah memiliki
makna kesulitan yang dibebankan, sehingga harus ditanggung. Adapun »_SI
dengan di-dhommah dimaknai kesulitan yang sukarela ditanggung tanpa
dibebankan.!!'? Penjelasan terkait perbedaan makna dua bacaan di atas juga
datang dari ar-Raghib al-Ashfahani (w. 502 H.). Dia berpendapat bahwa o Sl
dengan di-fathah menunjukkan arti kesusahan yang dialami seseorang karena
faktor dari luar, yaitu dipaksakan oleh orang lain. Sementara s ) dengan di-
dhommah bermakna kesusahan yang bersumber dari esensi perbuatan itu
sendiri yang memang susah dan berat untuk dilakukan.''® Dari paparan tiga
pendapat di atas terdapat benang merah yang disepakati, yaitu bahwa bacaan
s S dengan di-fathah kdf-nya menunjukkan perbuatan yang dilakukan
dengan paksaan, sedangkan » S\ dengan di-dhommah kdf-nya menunjukkan
perbuatan yang dilakukan secara sukarela.

Pendapat berbeda diungkapkan oleh az-Zamakhsyari (w. 538 H.)
dengan mengatakan bahwa kedua bacaan di atas merupakan dua bahasa yang
memiliki makna sama, yaitu sesuatu yang susah atau berat.''* Bahkan
sebelumnya, al-Azhari (w. 370 H.) pernah mengungkapkan bahwa
kebanyakan para ahli bahasa telah sepakat menganggap kedua bacaan
tersebut sebagai dua bahasa yang maknanya sama, sehingga boleh
menggunakan mana saja dari keduanya untuk menunjukkan makna tersebut,
kecuali al-Farra’ (w. 207 H.) yang membedakan makna keduanya.'!

Berdasarkan penjelasan di atas, terlepas dari perbedaan ulama dalam
membaca dan menafsirkan kata oS!, kata tersebut dalam ayat di atas
menunjukkan sebuah kondisi yang sangat sulit dan berat yang dialami oleh
seorang ibu ketika mengandung dan melahirkan anaknya. Sembilan bulan
lamanya seorang ibu harus bersusah payah, berjuang penuh lelah demi
keberlangsungan hidup sang buah hati yang masih di dalam gua garbanya.
Lalu dilanjutkan dengan perjuangan antara hidup dan mati, menahan rasa

"Yahya ibn Ziyad Abu Zakariya al-Farra’, Kitdb fii Lugdt al-Qur’an, Manuskrip,
hal. 35. Ali ibn Ahmad Abu al-Hasan al-Wahidi, al-Wasith fi Tafsir al-Qur’an al-Majid,
Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1994, Juz 1, hal. 319.

1ZA]i ibn Isma’il Abu al-Hasan Ibn Sidah, al-Muhkam wa al-Muhith al-A’zham,
Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2000, Juz 4, hal. 136.

133]-Husain ibn Muhammad Abu al-Qasim ar-Raghib al-Ashfahani, al-Mufiaddt fi
Gharib al-Qur’an, Damaskus: Dar al-Qalam, 1412, hal. 707.

4“Mahmud ibn Amr ibn Ahmad Abu al-Qasim az-Zamakhsyari, al-Kasysydf ‘an
Haqd’igi Gawamidh at-Tanzil, Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1407, juz 4, hal. 302.

5Muhammad ibn Ahmad Abu Manshur al-Azhari, Tahdzib al-Lugah, Beirut: Dar
Thya’ at-Turats al-Arabi, 2001, Juz 6, hal. 11.
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sakit yang luar biasa dan datang bertubi-tubi demi mengantarkan sang buah
hati ke alam kehidupan baru di dunia.

Perjuangan istri yang begitu berat dalam mengandung dan melahirkan
anak tentu memerlukan peran aktif sang suami dengan selalu siaga
mendampingi dan menopangnya secara morel dan materiel. Sehingga
terwujud integrasi peran secara sinergis dan kooperatif antara suami dan istri
di awal kehadiran buah hati keduanya. Meskipun peran mengandung dan
melahirkan merupakan peran eksklusif istri, namun kehadiran suami dalam
peran ini sebagai penopang utama, akan membuat istri merasa tidak
menjalaninya sendirian, dan tentu akan terasa lebih ringan dalam
menjalankannya.

Integrasi peran semacam itu menjadi alasan kuat mengapa Allah
memerintahkan kepada anak untuk berbakti kepada kedua orang tuanya, dan
tidak hanya kepada ibunya saja. Karena baik ibu maupun ayah sama-sama
berperan penting dalam merawat dan menjaga sang anak sejak awal
kehadirannya di alam rahim. Redaksi ayat di atas diawali dengan perintah
untuk berbakti kepada kedua orang tua. Sementara setelahnya hanya
menyebutkan peran ibu saja sebagai alasan keharusan untuk berbakti, tanpa
menyebutkan peran ayah. Hal itu menunjukkan keharusan adanya integrasi
peran secara kooperatif antara ibu dan ayah, dengan hadirnya ayah di sisi ibu
sebagai penopang utama dalam meringankan beban sang ibu di saat
mengandung dan melahirkan. Sehingga dengan begitu, perintah berbakti
kepada keduanya selaras dengan tanggung jawab keduanya untuk sama-sama
menjaga dan mewarat anak sejak sang anak masih dalam kandungan ibunya.

c. gbaL¥) (Menyusui)

Term gLa)¥)  (al-Irdhd’/Breast-feeding) merupakan term yang
menunjukkan salah satu peran penting seorang ibu, yaitu menyusui.'!'¢
Termasuk tugas mulia yang bersifat fitrah bagi seorang ibu yang Allah
amanatkan kepadanya adalah tugas menyusui. Adalah hak anak untuk
mendapatkan air susu ibu (asi), sehingga terpenuhi kebutuhannya untuk dapat
tumbuh kembang dengan baik. Ibu dengan tugas mulianya ini, menjadi
sumber kehidupan bagi sang buah hati. Terutama sampai usia enam bulan, asi
menjadi sumber nutrisi utama bagi anak untuk dapat tumbuh kembang
dengan baik dan sehat. Selain itu, dengan menyusui maka akan tercipta
bonding yang baik antara ibu dan anak.!'” Adanya bonding yang baik antara
keduanya akan memberikan dampak positif terhadap perkembangan kejiwaan

16EIsaid M. Badawi dan Muhammad Abdel Haleem, Arabic-English Dictionary of
Qur’anic Usage, ... hal. 367.
"Robert Winston dan Rebecca Chicot, “The importance of early bonding on the

long-term mental health and resilience of children,” dalam London Journal of Primary Care,
Vol. 8, No. 1, tahun 2016, hal. 12-14.



260

dan mental anak. Oleh karena itu, peran menyusui bagi seorang ibu menjadi
sangat penting untuk pertumbuhan sang buah hati secara optimal, baik dari
segi fisik maupun kejiwaannya. Peran penting nan mulia ini telah dijelaskan
dalam al-Qur’an secara detail dan gamblang. Allah telah berfirman dalam
QS. al-Baqarah/2: 233

w)ﬂ&ﬂ‘ 25 15\»@” 5313 uJu\LKu\‘ = a3 e S5
J@J, ) 35030 5 gl 2305 5 Y ey ) J&m},;*;ﬁu“’
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Para ibu hendaklah menyusui anak-anak mereka dalam waktu dua tahun
penuh, bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Bagi ayah wajib
menanggung nafkah dan pakaian mereka (para ibu) secara layak. Seseorang
tidak diberi beban, melainkan sesuai dengan kemampuannya. Janganlah
seorang ibu terkena mudarat karena anaknya, dan jangan pula seorang ayah
terkena mudarat karena anaknya. Ahli waris pun seperti itu juga. Apabila
keduanya hendak menyapih (sebelum dua tahun), atas dasar kesepakatan
dan musyawarah antara keduanya, maka tidak berdosa. Apabila kalian
hendak menyusukan anak kalian (kepada orang lain), maka tidak berdosa
bagi kalian, selagi kalian memberikan upah secara layak. Bertakwalah
kalian kepada Allah, dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah itu
Mahamelihat apa yang kalian lakukan. (QS. al-Bagarah/2: 233).

Kata glx)¥) di dalam al-Qur’an dengan berbagai derivasinya
digunakan untuk menunjukkan peran menyusui bagi seorang ibu. Terdapat
lima derivasi kata ¢l Y) yang disebutkan dalam al-Qur’an:!!®
1). Berbentuk verba dari akar kata &=l yang berarti menyusui, yaitu: ¢l
dalam QS. an-Nisa’/4: 23, dan QS. at-Talaq/65: 6, <)l dalam QS. al-
Hajj/22: 2, o=l dalam QS. al-Qasas/28: 7, (= dalam QS. al-Baqarah/2:
233, dan @&=_5 dalam QS. at-Talag/65: 6. Sebagai contoh QS. al-Baqarah/2:
233, seperti yang telah disebutkan di atas.

2). Berbentuk verba dari akar kata g s yang berarti menyusukan kepada
orang lain, yaitu: s i dalam QS. al-Baqarah/2: 233, seperti yang telah
disebutkan di atas.

18E]said M. Badawi dan Muhammad Abdel Haleem, Arabic-English Dictionary of
Qur’anic Usage, ... hal. 367.
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3). Berbentuk nomina masdar, yaitu: 4=l )l yang berarti penyusuan, terdapat
dalam QS. al-Bagarah/2: 233, dan QS. an-Nisa’/4: 23. Sebagai contoh QS. al-
Bagqarah/2: 233, seperti yang telah disebutkan di atas.

4). Berbentuk isim fa’il, yaitu: 4=l yang berarti wanita yang menyusui,
terdapat dalam QS. al-Hajj/22: 2, Allah berfirman:

‘ g T2 e o B s e A Tes e TSI P
S B o R R oS B e sanl B tawst B Jak G5 o

@ kA Slie 50 o8 1a b
Pada hari kalian melihatnya (guncangan itu), semua perempuan yang
menyusui melupakan anak yang disusuinya, setiap perempuan yang hamil
akan keguguran kandungannya dan kalian melihat manusia mabuk, padahal
sebenarnya mereka tidak mabuk. Akan tetapi, azab Allah itu sangat keras.
(QS. al-Hajj/22: 2).
5). Berbentuk nomina jamak, yaitu: gl Il yang berarti para wanita yang
menyusui, terdapat dalam QS. al-Qasas/28: 12, Allah berfirman:
D hy g cx Bl e ST s SIE S 5 gl e s

ENTe

Kami mencegahnya (Musa) menyusu kepada perempuan-perempuan yang
mau menyusui(-nya) sebelum (kembali ke pangkuan ibunya). Berkatalah dia
(saudara perempuan Musa): Maukah aku tunjukkan kepada kalian keluarga
vang akan memeliharanya untuk kalian dan mereka dapat berlaku baik
kepadanya? (QS. al-Qasas/28: 12).

Seluruh derivasi kata di atas dalam al-Qur’an mengisyaratkan tentang
peran seorang ibu dalam menyusui anaknya, baik dilakukan sendiri oleh ibu
kandung, atau oleh ibu susu. Hal itu tentunya menunjukkan pentingnya peran
mulia tersebut, karena terkait erat dengan tonggak keberlangsungan
kehidupan manusia sebagai khalifah di muka bumi.

Terkhusus dalam ayat di atas, yaitu QS. al-Baqarah/2: 233, al-Qur’an
menggunakan redaksi <A\ (al-wdliddt) untuk menunjukkan makna ibu.
Kata tersebut bersal dari akar kata s yang artinya melahirkan. Hal itu
mengisyaratkan bahwa tugas menyusui menjadi tanggung jawab ibu yang
melahirkan sang anak, yaitu ibu kandung. Karena dengan disusui oleh ibu
kandung, keberlanjutan proses tumbuh kembang anak secara optimal akan
tetap terjaga. Anak mendapatkan asupan nutrisi dari sumber yang sama,
sehingga ada kesusuaian antara nutrisi yang dia dapatkan pada saat masih di
kandungan dengan nutrisi yang didapatkannya ketika sudah terlahir ke
dunia.!" Selain itu, kelekatan (bonding) antara anak dan ibu akan semakin

"1"Muhammad ibn Ahmad Abu Zahrah, Zahrah at-Tafasir, ... Juz 2, hal. 804-805.
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terjalin dengan baik. Kondisi itu akan mendorong seorang ibu untuk
mencurahkan segala kasih sayangnya kepada sang buah hati. Demikian juga,
adanya bonding yang baik antara keduanya akan mendorong pertumbuhan
mental dan kejiwaan anak secara baik dan sehat.

Redaksi dalam ayat QS. al-Baqarah/2: 233 di atas, meskipun bentuknya
adalah pemberitahuan (kabar), namun mengandung makna perintah. Dan
perintah tersebut ditujukan kepada para ibu kandung, sehingga memuat
konsekuensi hukum wajibnya menyusui anak bagi ibu kandungnya.!?
Penggunaan redaksi yang berbentuk kabar untuk menunjukkan makna
perintah seperti ini, juga memberikan isyarat kuat bahwa tugas menyusui
bukan sekedar kewajiban agama, melainkan lebih dari itu merupakan
panggilan fitrah seorang ibu.'?! Secara fitrah, seorang ibu yang telah susah
payah mengandung dan melahirkan buah hatinya, tidak akan sedetik pun
menelantarkannya. Melainkan akan mencurahkan seluruh kasih sayangnya
kepadanya, termasuk dengan menyusuinya, supaya sang buah hati
mendapatkan asupan nutrisi yang terbaik, sehingga dapat tumbuh kembang
dengan sehat dan optimal.

Selanjutnya, dijelaskan dalam ayat di atas bahwa batas waktu ideal
untuk menyusui anak adalah selama dua tahun penuh. Namun demikian, jika
terkendala satu dan lain hal, boleh menyapih anak sebelum dua tahun, selagi
hal itu telah dimusyawarahkan dan diridai bersama antara kedua orang
tuanya. Selain itu, diperbolehkan juga bagi orang tua untuk menyusukan anak
kepada wanita lain (ibu susu), selain ibu kandunganya, selama mampu
memberikan upah yang patut kepadanya. Dan hal itu didasarkan pula pada
keridaan ibu dan ayah secara bersama-sama, serta tidak menimbulkan
kemadaratan bagi sang anak. Namun, meskipun dengan segala kelonggaran
yang ada, sebagaimana disebutkan, prinsip utamanya adalah bahwa tanggung
jawab menyusui ada di pundak ibu kandung. Dan idealnya dijalankan selama
dua tahun penuh. Karena Allah telah mengamanatkan tugas tersebut kepada

120Ulama berbeda pendapat dalam persoalan hukum menyusui anak bagi ibu
kandungnya. Mazhab Maliki berpendapat wajib bagi ibu kandung menyusui anaknya. Hal itu
didasarkan pada awal ayat QS. al-Baqarah/2: 233, yang mengisyaratkan perintah kepada ibu
kandung untuk menyusui anaknya. Sementara mayoritas ulama berpendapat bahwa
hukumnya adalah mandiib (dianjurkan), dengan mengambil dalil dari akhir ayat tersebut.
Dijelaskan di dalamnya kebolehan menyusukan anak kepada orang lain dengan upah. Hal
yang demikian itu menunjukkan bahwa menyusui anak bagi ibu kandung hukumnya tidak
wajib. Karena kalau wajib, niscaya tidak diperbolehkan menyusukan anak kepada orang lain,
melainkan seorang ibu kandung mau tidak mau harus bersedia menyusui anaknya.
Muhammad Ali as-Shabuni, Rawd’i’ al-Bayin Tafsir Aydt al-Ahkdm, ... Juz 1, hal. 353.
Meskipun hukumnya tidak wajib, seorang ibu kandung tetap sangat diharapkan dan
ditekankan untuk menyusui anaknya, karena hal itu akan berdampak positif bagi
perkembangan sang buah hati, baik secara fisik, maupun mental dan kejiwaannya.

12IMuhammad ibn Ahmad Abu Zahrah, Zahrah at-Tafasir, ... Juz 2, hal. 805.
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ibu kandung melalui ayat di atas, dengan membekalinya segala potensi fitrah
yang menopangnya.

Di sisi lain, sebagaimana dijelaskan dalam ayat di atas, seorang suami
berkewajiban untuk memenuhi segala kebutuhan hidup istrinya, terlebih
ketika sang istri sedang menjalankan perannya sebagai ibu yang tidak dapat
digantikan oleh orang lain, semenjak mengandung, lalu melahirkan, dan
menyusui buah hatinya. Hal yang demikian itu, sebagaimana ditegaskan
dalam ayat di atas, merupakan bentuk integrasi peran yang ideal antara suami
istri yang bersifat komplementer dan kooperatif. Keduanya saling bahu
membahu, saling melengkapi, dan saling meringankan satu sama lain dalam
menjalankan perannya masing-masing. al-Qur’an, dalam ayat di atas,
menggunakan redaksi 41 24 <!l untuk menunjukkan makna ayah, sebagaimana
sebelumnya di awal ayat menggunakan redaksi <l 5l untuk menunjukkan
makna ibu, hal itu mengisyaratkan bahwa tanggung jawab mengasuh dan
membesarkan anak merupakan tanggung jawab bersama kedua orang tua.
Karena anak adalah buah hati keduanya, dilahirkan melalui wasilah
keduanya, dan akan menjadi penyambung tongkat estafet keduanya di masa
depan. Ayah dan ibu berbagi tugas secara sinergi dan kooperatif dalam
mengasuh dan membesarkan anak. Ibu secara fitrah mengemban tugas berat
nan mulia, yang dimulai sejak mengandung, melahirkan, lalu menyusui sang
buah hati. Sementara ayah bekerja keras untuk memenuhi segala kebutuhan
sang anak dan ibunya.'?? Sehingga dengan begitu, keduanya saling menopang
satu sama lain, dan tidak saling memberatkan. Hal itu sebagaimana
digambarkan dalam ayat di atas dengan redaksi 4l 255 ¥ Walgsally jLai Y
ol o (Janganlah seorang ibu terkena mudarat karena anaknya, dan jangan
pula seorang ayah terkena mudarat karena anaknya). Redaksi tersebut
menunjukkan bahwa tugas membesarkan anak tidak boleh memberatkan
salah satu dari ayah atau ibu, sehingga menimbulkan kemudaratan bagi salah
satu dari keduanya. Justru, keduanya harus saling menopang dan saling
membantu, supaya tugas yang berat tersebut terasa lebih ringan dan
membahagiakan bagi keduanya.

d. &3 (Membesarkan dan mendidik anak)

Term 4 A (at-Tarbiyah/Bringing up) mengisyaratkan sebuah tanggung
jawab penting bagi orang tua kepada anaknya, yaitu tanggung jawab untuk
membesarkan dan mendidik anak dengan baik.!” Membesarkan anak
termasuk di dalamnya mendidiknya adalah tugas mulia yang menjadi
tanggung jawab kedua orang tua. Setelah anak terlahir ke dunia, suami istri
(ibu dan ayah) mengemban amanat yang sama untuk membesarkan dan

122Muhammad ibn Ahmad Abu Zahrah, Zahrah at-Tafasir, ... Juz 2, hal. 809.
125Elsaid M. Badawi dan Muhammad Abdel Haleem, Arabic-English Dictionary of
Qur’anic Usage, ... hal. 345.
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mendidik sang buah hati. Sehingga keduanya mampu mengantarkannya
menjadi anak soleh yang akan menjadi aset investasi di dunia dan akhirat
bagi keduanya. Di dunia menjadi penyejuk hati (qurratu ain), dan di akhirat
menjadi ladang pahala yang terus mengalir meskipun badan sudah berkalang
tanah. Terkait tugas membesarkan dan mendidik anak yang menjadi
tanggung jawab kedua orang tua, al-Qur’an mengisyaratkannya dengan
menggunakan term 4. Allah berfirman dalam QS. al-Isra’/17: 24:

o W&)LS\;;"') UJJ})‘L?'JJ\JGJ—\‘ wauw\j
Bersikap rendah hatilah kamu terhadap keduanya (kedua orang tua), dengan
segenap kasih sayang, dan ucapkanlah (doa): Wahai Rabbku, sayangilah
keduanya, seperti mereka berdua (menyayangiku saat) membesarkanku di
waktu kecil. (QS. al-Isra’/17: 24).

Kata ) dalam ayat di atas menunjukkan bahwa tugas membesarkan
anak, setelah lahir ke dunia merupakan tanggung jawab bersama kedua orang
tua. Suami istri yang telah Allah amanatkan kepada keduanya nikmat
memiliki keturunan, wajib mensyukuri nikmat tersebut dengan sama-sama
membesarkan dan mendidik sang buah hati hingga menjadi pribadi yang kuat
secara lahir dan batin. Kata tersebut berasal dari akar kata 4x 53 yang berarti
menumbuhkan.'** Jika dikaitkan dengan pengasuhan anak, maka kata 4 il
dimaknai sebagai tugas membesarkan dan mendidik anak, yaitu
menumbuhkembangkan anak, sehingga bertambah besar dan kuat baik dari
segi fisik, akal, maupun akhlak.'”® Dalam al-Qur’an kata 4x 3l disebutkan
sebanyak dua kali dalam bentuk verbanya.!’® Pertama dalam ayat di atas,
yaitu QS. al-Isra’/17: 24, dan kedua dalam QS. asy-Syu’ara’/26: 18, Allah
berfirman:

5 - o
@ o D28 5 B SRS 10 3 A 6
Dia (Fir‘aun) berkata: Bukankah kami telah membesarkanmu dalam
lingkungan (keluarga) kami, waktu engkau masih bayi dan engkau tinggal
bersama kami beberapa tahun dari umurmu. (QS. asy-Syu'ara'/26: 18).
Kata tersebut dalam dua ayat ini memiliki makna yang sama, yaitu
membesarkan anak dalam artian merawat dan mendidiknya.

Term 4u,4) yang digunakan dalam ayat di atas mengisyaratkan bahwa

membesarkan anak, tidak hanya sekedar memperhatikan pertumbuhan

124Hasan Izzuddin ibn Husain, Mu jam wa Tafsir Lugawi li Kalimdt al-Qur’éan, ... Juz
2, hal. 170.

12Ahmad Mukhtar Abd Hamid, Mu’jam al-Lugah al-Arabiyah al-Mu’Gshirah,
Riyadh: Alim al-Kutub, 2008, Juz 2, hal. 852.

126EIsaid M. Badawi dan Muhammad Abdel Haleem, Arabic-English Dictionary of
Qur’anic Usage, ... hal. 345.
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fisiknya saja, melainkan juga meliputi pertumbuhan akal dan karakternya.
Karena lafal yang terbentuk dari kata 4% il mencakup semua makna tersebut.
Abdurrahman ibn Nashir Alu Sa’di (w. 1376 H.) dalam Tafsirnya, ketika
menafsirkan lafal L, mengungkapkan bahwa lafal tersebut menunjukkan
alasan kenapa seorang anak harus berbakti kepada kedua orang tuanya. Di
antara alasannya adalah karena keduanya secara bersama-sama telah
membesarkan dan mendidik sang anak dengan susah payah dan penuh kasih
sayang. Hal itu ditunjukkan oleh lafal W, yang menggunakan bentuk
tatsniyah (menunjukkan dua orang) sebagai subjeknya. Maknanya adalah
bahwa kedua orang tua, yaitu ayah dan ibu secara bersama-sama telah
membesarkan dan menumbuhkembangkan raga dan jiwa anaknya, dengan
memberinya makan dan pakaian, mengasuhnya, serta memenuhi segala
kebutuhannya, termasuk membimbing dan mengajarkan kepadanya ketaatan
kepada Allah dan akhlak mulia. Sehingga keduanya berhak untuk
mendapatkan bakti dari sang buah hati.'?’

Bentuk tatsniyah yang digunakan dalam redaksi s, sebagaimana
disebutkan dalam ayat di atas, secara implisit menunjukkan bentuk integrasi
peran secara kooperatif antara suami istri dalam membesarkan, mengasuh,
dan mendidik buah hatinya. Keduanya bersama-sama saling bahu-membahu
dalam menjalankan tugas mulia tersebut. Istri sebagai seorang ibu bagi
anaknya, memiliki cara mengasuh dan mendidik yang berbeda dengan suami
sebagai seorang ayah. Ibu adalah penyuplai feminitas, sementara ayah adalah
penyuplai maskulinitas.'”® Keduanya saling melengkapi dengan adanya
perbedaan tersebut. Sehingga kehadiran keduanya dalam mengasuh dan
mendidik anak menjadi suatu yang penting untuk tumbuh kembang anak
secara optimal dan ideal. Demikian itulah bentuk integrasi peran yang
bersifat komplementer dan kooperatif. Baik ayah maupun ibu berperan aktif
dalam membersamai dan mendidik buah hatinya. Sinergisme keduanya
dalam membesarkan anak akan mengantarkan sang buah hati tumbuh
menjadi pribadi yang sehat secara fisik dan mental, tangguh, dan penuh kasih
sayang.

e. 4!l (Menjaga dan melindungi)

Term 485\ (al-Wigdyah/Protecting) menunjukkan peran perlindungan
kepada keluarga. Suami dan istri, sebagai orang tua bagi anak mereka berdua,
sama-sama memiliki tanggung jawab untuk memberikan penjagaan dan

127 Abdurrahman ibn Nashir Alu Sa’di, Taisir al-Lathif al-Manndn fi Khaldshah Tafsir
al-Qur’dn, Saudi Arabia: Wizarah as-Syu’un al-Islamiyah wa al-Auqaf wa ad-Da’wah wa al-
Irsyad, 1422, Juz 1, hal. 56.

128 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia, Jakarta: Pustaka Elmadina, 2022,
hal. 72.
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perlindungan kepada sang buah hati.!* Hal itu meliputi segala aspek
kehidupan anak, seperti materi, fisik, mental, akal, dan spiritual. al-Qur’an
dalam hal ini menggunakan term 43l sebagai isyarat pentingnya peran
penjagaan dan perlindungan dalam keluarga. Allah telah berfirman dalam
QS. at-Tahrim/66: 6:

N Tt T ~ 1 z A 2 - ” et 2 20 T2 4 \ — .1 Pyt
Bl KT e ety 2 e 15 SKalily Kt 8 13 )

D Ok B Ol ;jg;:.\ Gl s Y i\:\_;
Wahai orang-orang mukmin, jagalah diri kalian dan keluarga kalian dari
sengatan api neraka yang bahan bakarnya meliputi manusia dan bebatuan.
Penjaganya adalah para malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak
mendurhakai apa yang Allah perintahkan kepada mereka, dan mereka
senantiasa menjalankan apa yang diperintahkan. (QS. at-Tahrim/66: 6).

Kata |5 dalam ayat di atas berbentuk kata perintah yang menunjukkan
makna wajib. Sementara asal katanya dari bentuk verba 85— & — 485 yang
artinya menjaga dan melindungi seseorang dari segala bentuk keburukan,
baik di dunia maupun di kahirat.!** Kata ini sendiri, yaitu 45 dan derivasinya
disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 14 kali. Semuanya mengandung makna
menjaga atau melindungi. Berikut ini makna kata 85 yang disebutkan dalam
al-Qur’an:

1). Allah melindungi orang-orang beriman dari siksa neraka, terdapat dalam
QS. Ghafir/40: 7, QS. ad-Dukhan/44: 56, dan QS. ath-Thur/52: 18 dan 27.
Sebagai contoh QS. ad-Dukhan/44: 56, Allah berfirman:

& g Sl 5 B 2 s G Y
Mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya selain kematian pertama (di
dunia). Allah melindungi mereka dari azab (neraka) Jahim. (QS. ad-
Dukhan/44: 56).
2). Doa orang-orang beriman agar dilindungi dari siksa neraka, terdapat
dalam QS. al-Baqarah/2: 201, dan QS. Ali Imran/3: 16 dan 191. Sebagai
contoh QS. al-Bagarah/2: 201, Allah berfirman:

o NN o\ Tz \tmg FT o~ NIl se BT o~ -2EN s 1..‘?4/ Vode sa a7 L

129Elsaid M. Badawi dan Muhammad Abdel Haleem, Arabic-English Dictionary of
Qur’anic Usage, ... hal. 1042.

13%Hasan Izzuddin ibn Husain, Mu jam wa Tafsir Lugawi li Kalimdt al-Qur’éan, ... Juz
5, hal. 265.
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Di antara mereka ada juga yang berdoa: Ya Tuhan kami, berilah kami
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta lindungilah kami dari azab
neraka. (QS. al-Baqarah/2: 201).

3). Kewajiban seorang muslim untuk menjaga dirinya dan keluarganya dari
siksa neraka, terdapat dalam ayat di atas, yaitu QS. at-Tahrim/66: 6,
sebagaimana telah disebutkan di atas.

4). Allah telah melindungi seorang laki-laki mukmin dari kekejaman dan
kezaliman Fir’aun, terdapat dalam QS. Ghafir/40: 45:

& A 52 5385 L 555 135G b wln a3

Maka, Allah melindunginya (orang yang beriman) dari berbagai kejahatan
tipu daya mereka, sedangkan Fir‘aun beserta kaumnya dikepung oleh
seburuk-buruk azab. (QS. Gafir/40: 45).

5). Allah melindungi orang-orang beriman dari berbagai kejadian
menakutkan pada hari Kiamat, terdapat dalam QS. al-Insan/76: 11:

& 15555 iy a5 GUSTENEER e
Maka, Allah melindungi mereka dari keburukan hari itu dan memberikan
keceriaan dan kegembiraan kepada mereka. (QS. al-Insan/76: 11).
6). Doa malaikat untuk orang-orang mukmin supaya Allah melindungi

mereka dari pedihnya balasan perbuatan dosa yang telah mereka lakukan,
terdapat dalam QS Ghafir/40: 9:

Lindungilah mereka dari keburukan. Slapa yang Engkau Zzna’ungz darz
keburukan pada hari itu, sungguh, Engkau telah menganugerahkan rahmat
kepadanya. Itulah kemenangan yang agung. (QS. Gafir/40: 9).

7). Pakaian yang melindungi badan dari terik matahari, dan juga pakaian

parang (zirah) yang melindungi badan dari sasaran senjata, terdapat dalam
QS. an-Nahl/16: 81:'3!

}‘rﬁ"“&\f“@ *“L\SJL;L\JGVSS *”/\)LL&U@JQ;M‘J
& ot Sl et 2y i b Ses Jos

Allah menjadikan tempat bernaung bagi kalian dari apa yang telah Dia
ciptakan. Dia menjadikan bagi kalian tempat-tempat tertutup (gua dan
lorong-lorong sebagai tempat tinggal) di gunung-gunung. Dia menjadikan
pakaian bagi kalian untuk melindungi kalian dari panas dan pakaian (baju
besi) untuk melindungi kalian dalam peperangan. Demikian Allah

31EIsaid M. Badawi dan Muhammad Abdel Haleem, Arabic-English Dictionary of
Qur’anic Usage, ... hal. 1042.
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menyempurnakan nikmat-Nya kepada kalian agar kalian berserah diri
(kepada-Nya). (QS. an-Nahl/16: 81).

Term 48 5) yang disebutkan dalam ayat di atas, yaitu QS. at-Tahrim/66:
6, secara implisit mengisyaratkan kewajiban bagi orang tua untuk menjaga
dan melindungi buah hatinya dari segala keburukan dan bahaya, baik yang
mengancam dalam kehidupan di dunia, terlebih dalam kehidupan di akhirat.
Meskipun konteks ayat berbicara terkait perlindungan dari siksa di akhirat,
namun kehidupan di dunia merupakan jembatan menuju akhirat, sehingga
perlindungan dari hal yang buruk di dunia menjadi sebuah keniscayaan untuk
mencapai keselamatan di kahirat. Jika seseorang ingin terjaga dari siksa
neraka di akhirat, maka ketika di dunia dia harus terjaga dari semua hal yang
menjadi penyebab masuk neraka. Secara materi, dia harus terjaga dari harta
yang haram. Secara fisik, jasmaninya harus terjaga dari asupan yang haram
dan perilakukanya harus terjaga dari perbuatan maksiat. Secara psikis,
batinnya harus terjaga dari hal yang dapat merusak mental dan menodai hati.
Secara akal, pemikiran dan pengetahuannya harus terjaga dari berbagai
penyimpangan yang membuatnya jauh dari Allah. Dan secara spiritual, dia
harus terjaga dari hal-hal yang dapat merusak ibadahnya dan
memalingkannya dari ketaatan kepada Allah. Oleh karena itu, semua aspek
tersebut harus menjadi perhatian orang tua dalam menjalankan peran
penjagaan dan perlindungan terhadap buah hatinya. Supaya sang buah hati
terjaga dari keburukan dalam semua aspek di atas, maka orang tua hendaknya
mengajarkan kepadanya segala larangan dan perintah Allah dalam semua
aspek tersebut. Serta selalu mendorong dan membimbingnya untuk taat
kepada Allah dan menjauhi segala kemaksiatan. Karena esensi keterjagaan
diri dari api neraka sebagai mana perintah ayat di atas adalah dengan
meninggalkan apa yang dilarang Allah dan menjalankan apa yang
diperintahkannya.

Sejumlah sahabat Nabi, ketika menafsirkan ayat di atas, memberikan
penjelasan yang senada. Ali ibn Abi Thalib (w. 40 H.) mengatakan bahwa
menjaga keluarga dari api neraka maknanya adalah mendidik dan
mengajarkan kepada mereka (amal ketaatan).!’? Sementara menurut Ibn
Abbas (w. 68 H.) makna ayat di atas adalah perintah kepada seorang mukmin
untuk selalu menjaga dirinya sendiri dari api neraka dengan menjalankan
ketaatan dan menjauhi kemaksiatan. Serta perintah untuk menjaga seluruh
anggota keluarganya dari siksa api neraka dengan memerintahkan mereka
agar senantiasa berzikir, ingat kepada Allah. Maka dengan begitu Allah akan
menyelamatkan mereka dari siksa neraka.'** Dalam sebuah riwayat asbabun

132Ahmad ibn Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maragi, ... Juz 28, hal. 162.
133Muhammad ibn Jarir ibn Yazid Abu Ja’far ath-Thabari, Jami’ al-Baydn fi Ta wil
al-Qur’an, ... Juz 23, hal. 491.
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nuzil, pada saat ayat tersebut turun, Umar ibn al-Khatthab bertanya kepada
Nabi, bagaimana caranya melindungi keluarga dari siksa api neraka. Dijawab
oleh Nabi, yaitu dengan cara memerintahkan mereka untuk menjauhi apa
yang dilarang Allah dan menjalankan apa yang diperintahkan-Nya. Maka
yang demikian itu adalah perisai yang membentengi mereka dari api
neraka.'*

Seruan ayat di atas sebenarnya ditujukan kepada setiap orang mukmin.
Tidak hanya kepada kedua orang tua. Hanya saja dalam konteks kehidupan
keluarga, tanggung jawab utama untuk memberikan penjagaan dan
perlindungan kepada seluruh anggota keluarga ada di pundak kedua orang
tua, terutama ayah sebagai kepala keluarga. Hal itu sebagaimana ditegaskan
oleh Nabi dalam sebuah sabda beliau:

rﬁfj &ﬁfd@}lﬁ%ﬂm‘&é@ﬁ‘&w”ﬂ‘c%}é&‘é
ek e fels {5l w&‘&% (ESi 9‘)/% wies 3 Jias
usdwedfj @;Sb\?‘seﬁjj %35

Diriwayatkan dari Ibn Umar, dari Nabi shallallahu alaihi wa sallam, beliau
bersabda: Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas keluarganya,
dan ia akan dimintai pertanggungjawaban atas hal itu. Dan perempuan
(istri) adalah penanggung jawab atas rumah suaminya dan anak-anaknya,
dan ia akan dimintai pertanggungjawaban atas hal itu. (HR. al-Bukhari dan
Muslim dari Ibn Umar).

Hadis di atas menjelasakn bahwa suami/ayah dan istri/ibu sama-sama
memiliki tanggung jawab untuk menjaga dan mengurus keluarganya. Hal itu
ditunjukkan oleh kata &), dan 4=, yang digunakan dalam redaksi hadis
tersebut. Asal katanya adalah berakar dari kata 4le )l yang berarti menjaga
dan mngurus dengan baik.'*® Suami sebagai kepala keluarga, bertanggung
jawab untuk menjaga dan mengurus seluruh anggota keluarga, terkhusus istri
dan anak-anaknya. Sementara istri sebagai partner suami, bertanggung jawab
untuk membantu tugas suami, terutama dalam menjaga dan mendidik anak-
anak supaya menjadi pribadi yang bertakwa, sehingga terpelihara dari api
neraka, sebagaimana tujuan dari perintah yang terdapat dalam ayat di atas.

34Muhammad Sayyid at-Thanthawi, at-Tafsir al-Wasith li al-Qur’dn al-Karim, ... Juz
14, hal. 476.

135Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab
an-nikah, bab al-mar’atu rd’iyatun fi baiti zaujuhd, no. hadis 5200 ... Juz 7, hal. 31. Dan
Muslim ibn al-Hajjaj, dengan redaksi yang sedikit berbeda, dalam Shahih Muslim, kitab al-
imadrah, bab al-hatstsu ‘ala ar-rifqi bi ar-ra’iyyah, no. hadis 1829 ... Juz 3, hal. 1459.

136Abdurra’uf ibn Taj al-Arifin al-Munawi, Faidhul Qadir, Mesir: al-Maktabah at-
Tijariyah al-Kubra, 1356, Juz 5, hal. 38.
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Secara implisit, ayat dan hadis di atas mengisyaratkan pentingnya integrasi
peran antara suami dan istri dalam menjalankan tanggung jawab penjagaan
dan perlindungan terhadap anak-anak mereka. Suami dan istri, sebagai orang
tua, hendaknya selalu bersinergi, bahu-membahu, dan bekerja sama untuk
meberikan perlindungan dan penjagaan kepada sang buah hati, baik dari segi
materi, fisik, akal, mental, maupun spiritual. Hal itu sebagai bentuk
manifestasi kewajiban orang tua yang terkandung dalam term 484l dan 4\e
sebagaimana disebutkan dalam ayat dan hadis di atas.

4. Term al-Qur’an Terkait Peran Pemenuhan Nafkah Keluarga

Salah satu bentuk keadilan dan kebijaksaan Allah, ketika Allah
memberikan amanat kepada istri tanggung jawab yang begitu berat, yaitu
mengandung, melahirkan, dan menyusui, Allah mengamanatkan kepada
suami, sebagai kepala keluarga, tanggung jawab untuk memenuhi semua
kebutuhan istri dan anak-anaknya secara materi. Hal itu merupakan bentuk
integrasi peran yang bersifat komplementer dan kooperatif, yaitu keduanya
saling mengisi, saling melengkapi, dan saling bahu-membahu untuk
kemaslahatan bersama. Istri dapat lebih fokus dan optimal dalam
menjalankan peran kodratinya tersebut, dan tidak perlu memikul beban
ganda, karena seluruh kebutuhan materinya telah dicukupi oleh suami.'®’
Demikian juga suami, dia akan merasa tenang dan fokus dalam bekerja untuk
mensejahterakan istri dan buah hatinya. Karena rumah dan anak yang
ditinggalkannya selama bekerja, berada dalam penjagaan orang yang tepat,
tulus, dan terpercaya, yaitu sang istri. Pembagian tugas yang demikian itu
akan mengantarkan kepada kehidupan yang stabil dan harmonis dalam
keluarga. Suami dan istri berbagi tugas untuk mewujudkan kemaslahatan
bersama seluruh anggota keluarga. Keduanya bersinergi dan saling
meringankan satu sama lain dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya masing-masing.

al-Qur’an mengisyaratkan dalam beberapa ayatnya terkait kewajiban
seorang suami dalam pemenuhan nafkah keluarga. Berikut ini sejumlah term
dalam al-Qur’an yang menunjukkan hal tersebut.

a. 3&Y) (Memberi nafkah)
Term &Y (al-Infaq/Providing a living) menunjukkan salah satu tugas

utama suami dalam keluarga, yaitu memberikan nafkah keluarga.'*®
Tanggung jawab untuk menafkahi keluarga dalam Islam diamanatkan kepada

137 Ahmad ibn Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maragi, ... Juz 5, hal. 27.
138EIsaid M. Badawi dan Muhammad Abdel Haleem, Arabic-English Dictionary of
Qur’anic Usage, ... hal. 956.
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suami, sebagai kepala keluarga.'*” Sementara, sebagai partner suami, istri
memiliki peran penting dalam mengurus rumah dan menjaga sang buah hati.
Dua peran vital yang saling melengkapi dalam kehidupan keluarga. Apabila
keduanya dapat berjalan secara sinergis, maka akan melahirkan stabilitas dan
ketenangan dalam kehidupan rumah tangga. Kesejahteraan keluarga
terpenuhi dengan peran suami. Di waktu yang bersamaan, kondusifitas rumah
sebagai tempat tumbuh kembang anak-anak terjaga dengan baik dengan
peran istri. Namun meskipun demikian, dua peran tersebut dalam
implementasinya tidaklah terpisah secara diametral, melainkan terintegrasi
secara kooperatif. Tidak menutup kemungkinan bagi istri untuk ikut
berkontribusi dalam menjaga kestabilan ekonomi keluarga, sebagaimana
suami diharapkan punya peran yang nyata dalam membersamai istri dan buah
hatinya di rumah. Sehingga dengan begitu, keduanya seperti dua sisi mata
uang yang tidak dapat dipisahkan, karena saling membutuhkan, saling
melengkapi, dan saling menopang satu sama lain. Kewajiban bagi suami
untuk memberikan nafkah kepada istri dan keluarga, diisyaratkan dalam al-
Qur’an, salah satunya dengan term 3WY) yang artinya menafkahi atau
memberlkan nafkah. Allah berfirman dalam QS. An-Nisa/4: 34:

rdbﬁ\ua)m\\.uju@& o ’M\J@b;hﬁ\‘_}cgf J\;J:,.“
Para laki-laki (suami) itu (dibebankan) tanggung jawab kepemimpinan atas
para perempuan (istri), dikarena Allah telah memberikan kelebihan kepada
sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan
dikarena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari sebagian
hartanya. (QS. an-Nisa/4: 34).
Ayat di atas menjelaskan tentang peran suami sebagai kepala keluarga.
Di antara tanggung jawab suami dalam hal ini adalah memberikan
kesejahteraan kepada istri dan seluruh anggota keluarga dengan menafkahi
mereka. Hal itu ditunjukkan oleh kata )&l dalam ayat di atas. Kata sl
sendiri berakar dari kata @Y yang memiliki makna asal membelanjakan,
seperti yang disebutkan dalam al-Qur’an, QS. al-Kahfi/18: 42:

dﬁgxd}ﬂ/@)f&ﬁj\’fj &\L&chﬁaboﬂbb

q,;\Jo dj)_s sJ

Harta kekayaannya dibinasakan, lalu dia membolak-balikkan kedua telapak
tangannya (tanda sangat menyesal) terhadap apa yang telah dia belanjakan

139]jmak ulama menyatakan bahwa suami wajib menafkahi istri. Tidak ada perbedaan
pendapat dalam hal ini. Hal itu didasarkan pada beberapa ayat al-Qur’an, di antaranya QS.
al-Baqarah/2: 233 dan QS. at-Thalaq/65: 7. Wahbah ibn Musthafa az-Zuhaili, al-Figh al-
Islami wa Adillatuhu, Damaskus: Dar al-Fikr, 1997, Juz 10, hal. 7372-7373.
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untuk itu, sedangkan pohon anggur roboh bersama penyangganya dan dia
berkata: Aduhai, seandainya saja dahulu aku tidak mempersekutukan
sesuatu pun dengan Tuhanku. (QS. al-Kah{/18: 42).

Kata tersebut juga bermakna mendermakan, seperti dalam QS. al-
Baqarah/2: 270:!4

_ =, . e
@ G e Geadal) g Sig all 50 L5 5 555 51 165 5 2EEV g
Infak apa pun yang kalian dermakan atau nazar apa pun yang kalian
janjikan sesungguhnya Allah mengetahuinya. Bagi orang-orang zalim tidak
ada satu pun penolong (dari azab Allah). (QS. al-Baqarah/2: 270).
Adapun dalam konteks kehidupan rumah tangga, kata tersebut
digunakan untuk menunjukkan tanggung jawab suami dalam menafkahi istri
dan keluarganya. Hal itu seperti yang terdapat dalam ayat di atas, yaitu QS.

an-Nisa/4: 34, sebagaimana telah disebutkan di atas, dan juga dalam QS. at-
Talaq/65: 7:

Z & £
~ @ L) s, 25D Vo~ 24 - P 4
~ Py A Pl El 20 o .’.'f) S I AP R I T e ;.j/‘

t y s &£

@ 17 e Sl Jases )

Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi nafkah menurut

kemampuannya, dan orang yang disempitkan rezekinya, hendaklah memberi

nafkah dari apa (harta) yang dianugerahkan Allah kepadanya. Allah tidak

membebani kepada seseorang melainkan (sesuai) dengan apa yang

dianugerahkan Allah kepadanya. Allah kelak akan menganugerahkan
kelapangan setelah kesempitan. (QS. at-Talaq/65: 7).

Term Syl dalam ayat di atas, yaitu QS. an-Nisa/4: 34, menunjukkan
kewajiban suami secara materiel untuk memberikan nafkah kepada istri. Hal
itu sebagai konsekuensi peran giwdmah suami dalam keluarga yang
ditegaskan dalam awal ayat tersebut.'*! Para mufasir menjelaskan bahwa kata
3wy yang disebutkan dalam ayat di atas maksudnya adalah mahar, nafkah,
dan kebutuhan materiel lainnnya bagi istri yang harus ditunaikan oleh suami
dari hartanya. at-Thabari (w. 310 H.) mengungkapkan dalam Tafsirnya
bahwa ayat tersebut menjelaskan alasan yang mendasari diamanatkannya
peran giwamah kepada laki-laki/suami, yaitu karena Allah telah melebihkan
suami atas istrinya dengan tanggung jawab materiel yang harus
ditunaikannya. Tanggung jawab tersebut mencakup mahar, nafkah, dan

“Elsaid M. Badawi dan Muhammad Abdel Haleem, Arabic-English Dictionary of
Qur’anic Usage, ... hal. 956.

Y'"Muhammad Muhammad Abd al-Lathif, Audhah at-Taf4s i, Mesir: al-Mathba’ah al-
Mishriyah wa Maktabatiha, 1964, 98.
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seluruh kebutuhan istri lainnya.!* Demikian juga al-Wahidi (w. 468 H.)
dalam Tafsirnya menyatakan bahwa makna redaksi 3&%! dalam ayat di atas
adalah mencakup mahar dan nafkah yang harus ditunaikan oleh suami kepada
sang istri.!*? Penafsiran serupa juga diungkapkan oleh Ibn Athiyah (w. 542
H.)!* dan Ibn Juzai (w. 741 H.).'* Keduanya menjelaskan bahwa lafal ;34!
dalam ayat tersebut maksudnya adalah tanggung jawab suami untuk
memberikan mahar dan nafkah yang berkesinambungan kepada istri.
Sementara al-Maturidi menegaskan bahwa ayat tersebut merupakan dalil
yang mendasari wajibnya suami untuk menafkahi istrinya. Dan pendapat
yang demikian itu telah menjadi ijmak ulama.!'4¢

Pemenuhan nafkah keluarga, sebagaimana penjelasan di atas,
sepenuhnya menjadi tanggung jawab suami. Namun demikian, hal itu tidak
bersifat eksklusif, melainkan lebih pada pembagian peran yang saling
melengkapi dan kooperatif antara suami dan istri dalam kehidupan keluarga.
Pada saat istri punya peran vital dalam menjaga kondusifitas rumah,
termasuk menjaga sang buah hati, maka suami memikul tanggung jawab
penuh dalam mensejahterakan seluruh anggota keluarga. Pembagian peran
yang demikian itu bersifat saling melengkapi, dan juga integratif kooperatif
dalam artian meskipun suami memiliki tugas utama mencari nafkah, namun
tetap berperan aktif membantu istri dalam tugas domestik. Demikian juga
istri, meskipun mayoritas tugas utamanya di wilayah domestik, namun tidak
tertutup pintu baginya untuk membantu suami dalam menopang ekonomi
keluarga. Sehingga dengan begitu, keduanya selalu bersinergi dalam menjaga
keutuhan, kenyamanan, dan kesejahteraan keluarga.

b. 35 (Kebutuhan hidup)

Term G (ar-Rizq/Maintenance) mengisyaratkan peran dan tanggung
jawab pemenuhan kebutuhan hidup keluarga.!*’” Memenuhi seluruh
kebutuhan hidup istri merupakan salah satu tugas utama suami. Sebagai
kepala keluarga, suami bertanggung jawab penuh atas kesejahteraan istri.
Sehingga dengan kebutuhan yang tercukupi dan kesejahteraan yang terpenuhi
dengan baik, istri akan merasa tenang dan tentunya dapat lebih fokus untuk

2Muhammad ibn Jarir ibn Yazid Abu Ja’far ath-Thabari, Jami’ al-Baydn fi Ta wil
al-Qur’an, ... Juz 8, hal. 290.

13Ali ibn Ahmad Abu al-Hasan al-Wahidi, at-Tafsir al-Basith, ... Juz 6, hal. 487.

144Abd al-Haq ibn Galib Abu Muhammad Ibn Athiyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir
al-Kitab al-Aziz, ... Juz 2, hal. 47.

“Muhammad ibn Ahmad Abu al-Qasim, Ibn Juzai, at-Tashil li Ulim at-Tanzil,
Beirut: Syarikah Dar al-Arqam, 1416, Juz 1, hal. 190.

1%6Muhammad ibn Muhammad Abu Manshur al-Maturidi, Ta 'wildt Ahl as-Sunnah, ...
Juz 3, hal. 156.

47Elsaid M. Badawi dan Muhammad Abdel Haleem, Arabic-English Dictionary of
Qur’anic Usage, ... hal. 361.
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menjalankan peran vitalnya sebagai manajer utama di dalam istana kecilnya,
dan juga madrasah ula (sekolah pertama) bagi buah hatinya yang akan
menjadi pemegang tongkat estafet kehidupan di masa mendatang. Keduanya,
dengan pembagian peran seperti ini, saling melengkapi dan bersinergi dalam
mewujudkan keluarga yang bahagia dan sejahtera. Pembagian peran yang
demikian itu telah diisyaratkan dalam al-Qur’an, sebagaimana firman Allah
dalam QS. al- Baqarah/2 233:

u*éb)"j’ )JJ@; i\iuj)\ u\ 55 J.jwu{ < ”Nj Sa u,djl
G5 e \./@.;..ﬂj ":ijdjj,aﬂ\) 255,

Para ibu hendaklah menyusui anak-anak mereka selama dua tahun penuh,
bagi siapa yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan ayah berkewajiban
menanggung kebutuhan hidup dan pakaian mereka secara layak. Tidaklah
seseorang dibebani, melainkan sesuai dengan kemampuannya. (QS. al-
Bagarah/2: 233).

Ayat di atas menjelaskan pembagian tugas yang saling melengkapi
antara suami istri berdasarkan fitrah keduanya. Istri, sebagai seorang ibu bagi
anaknya diberi tanggung jawab khusus untuk menyusui sang buah hati,
supaya dapat tumbuh kembang dengan sehat. Tanggung jawab tersebut
tentunya tidak sekedar memberikan air susu, melainkan lebih dari itu, dengan
mencurahkan seluruh kasih sayangnya kepada sang buah hati. Oleh karena
itu, sebagai bentuk pembagian tugas yang saling melengkapi dan saling
menopang, Allah dalam ayat di atas memikulkan di pundak laki-laki, sebagai
seorang suami dan ayah, tanggung jawab untuk memenuhi segala kebutuhan
hidup istri dan anaknya. Sehingga terwujud kerjasama dan sinergisme yang
saling menopang antara keduanya.

Term &)Y dalam ayat di atas dimaknai sebagai nafkah oleh sejumlah
mufasir, seperti Ibn Juzai (w. 741 H.),'*® Ibn Katsir (w. 774 H.),!* dan Ibn
Asyur (w. 1393 H.)."® Sementara at-Thabari (w. 310 H.) menafsirkannya
dengan yang lebih spesifik, yaitu makanan pokok dan asupan lainnya yang
dibutuhkan.!>! Penafsiran senada juga diungkapkan oleh Ibn Athiyah (w. 542

1“¥Muhammad ibn Ahmad Abu al-Qasim, Ibn Juzai, at-Tashil li Ulim at-Tanzil, ...
Juz 1, hal. 125.

“Isma’il ibn Umar Abu al-Fida’ Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, ... Juz 1, hal.
634.

15Muhammad Thahir ibn Muhammad Ibn Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, ... Juz 2,
hal. 432.

5IMuhammad ibn Jarir ibn Yazid Abu Ja’far ath-Thabari, Jami’ al-Baydn fi Ta wil
al-Qur’an, ... Juz 5, hal. 44.
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H.), dengan memaknainya sebagai makanan yang cukup.'>?> Berdasarkan
sejumlah penafsiran tersebut dapat dipahami bahwa term &), mencakup
segala kebutuhan hidup yang diperlukan, sebagaimana cakupan makna
nafkah.!> Sehingga apa pun yang menjadi kebutuhan istri untuk menjalani
kehidupan secara layak, sepenuhnya ditanggung oleh suami. Namun
meskipun demikian, tidaklah dibebankan kepada suami terkait hal itu, kecuali
sesuai dengan kemampuanya, sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat di
atas. Selain itu, tentunya ketika suami sedang dalam kondisi yang sulit secara
ekonomi, tidak menutup pintu bagi istri untuk turut menopang ekonomi
keluarga. Sehingga dengan begitu, tercipta di antara keduanya integrasi peran
yang saling bahu membahu dan saling menguatkan.

5. Term al-Qur’an Terkait Peran Sosial

Peran sosial merupakan aktifitas individu sebagai anggota masyarakat
dalam memberikan kontribusi positif di tengah masyarakat.!>* Manusia
sebagai makhluk sosial tentu secara fitrah terdorong untuk bersosialisasi
dengan sesamanya. Islam mendorong setiap muslim supaya aktif
bersosialisasi di tengah masyarakat untuk memberikan kemanfaatan kepada
sesama. Terkait hal itu, Nabi Muhammad saw. pernah bersabda:

NRERIEN R A amy«m_; 5 J6:J6 sl o, s o2

s JElgasl BN sy T Yos s as

Dari Jabir, dia berkata bahwa Rasulullah bersabda: Seorang mukmin adalah
pribadi yang lembut dan ramah. Tidak ada kebaikan bagi orang yang tidak
ada keramahan dalam dirinya. Dan sebaik-baik manusia adalah yang paling
bermanfaat bagi sesamanya. (HR. At-Thabarani dari Jabir ibn Abdillah).
Hadis di atas menjelaskan betapa penting sikap ramah dalam
berinteraksi dengan orang lain. Sikap ini menjadi prinsip dasar dalam
bersosialisasi, sehingga tercipta kedamaian dan harmoni dalam kehidupan
masyarakat. Salah satu tujuan bersosialisasi adalah untuk menebar kebaikan

132Abd al-Haq ibn Galib Abu Muhammad Ibn Athiyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir
al-Kitab al-Aziz, ... Juz 1, hal. 311.

53Menurut para ulama ahli fikih nafkah mencakup pangan, sandang, papan, dan
segala sesuatu yang menjadi kebutuhan istri, termasuk obat-obatan, peralatan rumah, biaya
pembantu dan lain sebagainya, Kementerian Wakaf Kuwait, al-Mausii’ah al-Fighiyah al-
Kuwaitiyah, Kuwait: Percetakan Kementerian Wakaf Kuwait, 1427, Juz 41, hal. 43.

4Ninin Ramadani, “Implikasi Peran Ganda Perempuan dalam Kehidupan Keluarga
dan Lingkungan Masyarakat,” dalam Jurnal Sosietas, Vol. 6, No. 2, tahun 2016, hal. 3.

155Hadis riwayat Sulaiman ibn Ahmad Abu al-Qasim at-Thabarani, dalam a/-Mu jam
al-Ausath, no. hadis 5787, Kairo: Dar al-Haramain, t.th., Juz 6, hal. 58. Menurut al-Albani
hadis ini derajatnya adalah hasan. Muhammad Nashiruddin al-Albani, Silsilah al-Ahddits as-
Shahihah, Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 1995, Juz 1, hal. 787-789.
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di tengah masyarakat dan memberikan kemanfaatan kepada sesama. Oleh
karena itu, Islam sangat mendorong hal itu, dan memberikan apresiasi yang
tinggi kepada siapa pun yang menjadikan dirinya bermanfaat bagi orang lain,
sebagaimana ditegaskan dalam hadis di atas. Nabi telah bersabda dalam hadis
tersebut bahwa sebaik-baik orang adalah yang paling bermanfaat bagi orang
lain.

Peran sosial, meskipun secara umum bersifat volunter, artinya tidak
dimaksudkan untuk mendatangkan income, namun sangat penting
pengaruhnya dalam menciptakan kedamaian dan kondusifitas di tengah
masyarakat. Tanggung jawab untuk menjalankan peran sosial tidak hanya
terbatas pada jenis gender tertentu, melainkan tanggung jawab bersama setiap
individu masyarakat, baik laki-laki maupun perempuan. Hal itu ditunjukkan
oleh redaksi o<l dalam hadis di atas yang memiliki arti manusia secara
umum, tanpa membedakan antara laki-laki dan perempuan. Semakin
seseorang bermanfaat bagi orang lain, maka dia akan mendapatkan predikat
sebaik-baik manusia, tanpa memandang jenis kelaminnya.

Dalam al-Qur’an dapat dijumpai sejumlah ayat yang mengisyaratkan
tentang pentingnya peran sosial, sebagai dorongan untuk setiap individu
muslim mengambil bagian penting dalam peran tersebut. Berikut ini beberapa
term dalam al-Qur’an yang menunjukkan sejumlah peran sosial. Diharapkan
dan bahkan diharuskan dalam kondisi tertentu, bagi setiap muslim, baik laki-
laki maupun perempuan untuk mengambil bagian di dalamnya.

a. < a3l (Bersosialisasi)

Term <=3 (at-Ta drufl Recognize each other) mengisyaratkan makna
pentingnya bersosialisasi di dalam masyarakat.!>® Bersosialisasi dalam
rangka menebar kebaikan dan memberikan kemanfaatan di tengah-tengah
masyarakat merupakan hal terpuji dan sangat didorong dalam Islam.
Ketauladanan dalam hal tersebut telah diberikan oleh Nabi Muhammad saw.
dan para sahabatnya. Nabi saw. memotivasi para sahabat untuk bersosialisasi
dan berbaur dengan masyarakat, sehingga menjadi agen perubahan ke arah
yang lebih baik. Nabi saw. telah bersabda dalam sebuah hadis:

Jadagy - A LI ) gl g e Al Lo AW 1,25 06 B e
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156Elsaid M. Badawi dan Muhammad Abdel Haleem, Arabic-English Dictionary of
Qur’anic Usage, ... hal. 614.

5"Hadis riwayat Muhammad ibn Yazid al-Qazwaini Ibn Majah, dalam Sunan Ibn
Majah, kitab al-fitan, bab as-shabr ala al-bala’, no. hadis 4032, Mesir: Dar Thya’ al-Kutub
al-Arabiyah, t.th., Juz 2, hal. 1338. Menurut al-Albani hadis ini derajatnya adalah shahih.
Muhammad Nashiruddin al-Albani, Silsilah al-Ahddits as-Shahihah, ... Juz 2, hal. 614-615.
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Dari Ibn Umar, dia berkata bahwasannya Rasulullah bersabda: Mukmin
yvang berbaur dengan masyarakat, dan bersabar menghadapi perilaku buruk
mereka, pahalanya lebih besar daripada mukmin yang tidak berbaur dengan
masyarakat dan tidak sabar menghadapi perilaku buruk mereka. (HR. Ibn
Majah dari Ibn Umar).

Hadis di atas menjelaskan tentang keutamaan berbaur dan bersosialisasi
dengan masyarakat. Seorang mukmin yang mau berbaur dengan masyarakat
memiliki nilai lebih dibandingkan dengan mukmin lainnya yang
mengasingkan diri dari masyarakat. Hal itu disebabkan karena orang yang
berbaur dengan masyarakat, kemanfaatannya dapat dirasakan oleh banyak
orang, sementara orang yang menyendiri, tidak mau berbaur,
kemanfaatannya hanya dirasakan oleh dirinya saja.!>® Tentu kemanfaatan
yang dapat dirasakan secara luas akan memberikan dampak positif yang
besar pula dalam kehidupan masyarakat.

Bersosialisasi sangat penting bagi individu dalam menumbuhkan
kesadaran untuk saling peduli satu sama lain, dan memiliki rasa empati yang
tinggi. Sehingga dengan tumbuhnya kesadaran yang demikian itu, akan
membuat kehidupan masyarakat senantiasa diwarnai oleh semangat kerja
sama dan gotong royong dalam kebaikan, jauh dari sikap anani yang
merugikan. Kesenjangan sosial, konflik sosial, dan berbagai persoalan
lainnya dalam kehidupan masyarakat akan teratasi dengan baik, apabila sikap
saling peduli di antara individu dalam masyarakat terbangun dengan baik.
Kondisi yang demikian itu akan menopang dengan kuat kehidupan
masyarakat yang damai dan tentram, terhindar dari segala bentuk konflik
horizontal yang merusak. Oleh karena itu, Allah menekankan pentingnya
bersosialisasi bagi setiap individu, supaya satu sama lain saling mengenal,
untuk kemudian saling peduli dan bekerja sama dalam kebaikan dan
ketakwaan. Allah telah berfirman, mengisyaratkan hal tersebut dalam QS. al-
Hujurat/49:13:
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Hai manusia, sungguh Kami telah menciptakan kalian dari seorang laki-laki
dan perempuan. Lalu, Kami jadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kalian saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
di antara kalian di sisi Allah adalah yang paling bertakwa. Sesungguhnya
Allah itu Mahatahu lagi Mahateliti. (QS. al-Hujurat/49:13).

138Ali ibn Muhammad al-Mula al-Qari, Mirgdt al-Mafétih Syarh Misykat al-
Mashabih, Beirut: Dar al-Fikr, 2002, Juz 8, hal. 3180.
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Term <=3l dalam ayat di atas, yang disebutkan dalam bentuk verba
| 88 =3 secara implisit menunjukkan dorongan bagi setiap manusia, baik laki-
laki maupun perempuan, untuk bersosialisasi. Karena secara fitrah, Allah
telah menjadikan manusia hidup berkelompok dalam berbagai bangsa dan
suku. Sehingga dengan bersosialisasi mereka akan saling mengenal satu sama
lain, untuk kemudian saling bekerja sama dan tolong menolong dalam
kebaikan dan kemaslahatan. Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa sebab
turunnya ayat tersebut adalah kisah Bani Bayadhah yang mengkritisi
permintaan Nabi Muhammad saw. untuk menikahkan putri mereka dengan
Abu Hind, dengan alasan karena Abu Hind adalah mantan budak mereka,
sehingga tidak layak untuk menikahi putri mereka.'"”® Sikap merendahkan
orang lain yang ditunjukkan oleh Bani Bayadhah tersebut direspon oleh al-
Qur’an. Maka turunlah ayat di atas yang menjelaskan bahwa semua manusia
memiliki derajat yang sama, karena diciptakan dari asal yang sama. Hanya
kadar ketakwaan yang membedakan kedudukan mereka di sisi Allah. Adapun
Allah menjadikan manusia berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, bukanlah
untuk saling berbangga diri dan merendahkan yang lain, sehingga timbul
perpecahan. Melainkan untuk saling mengenal satu sama lain, sehingga
terjalin ikatan yang menyatukan di antara mereka.

Berdasarkan paparan di atas, maka penting bagi setiap muslim baik
laki-laki maupun perempuan, untuk berbaur dan bersosialisasi dengan
masyarakat sekitar, sehingga dapat memberikan kontribusi positif terhadap
stabilitas dan kondusifitas kehidupan dalam masyarakat. Bersosialisasi di
tengah masyarakat tujuan utamanya adalah untuk saling mengenal, supaya
terjalin ikatan antara individu yang mendorong terciptanya sikap saling
peduli dan saling menolong dalam rangka meraih predikat takwa,
sebagaimana diisyaratkan oleh redaksi ayat di atas. Dengan orientasi takwa
yang tertanam pada setiap individu, maka apa pun interaksi horizontal antara
individu tentu akan melahirkan kedamaian dan ketentraman dalam kehidupan
masyarakat. Sehingga dengan begitu akan terwujud kehidupan masyarakat
yang harmoni, tentram, dan sejahtera.

Peran sosial yang demikian itu tentunya harus berjalan selaras dan
integral dengan peran individu di dalam keluarga sebagai suami dan istri atau
ayah dan ibu. Hendaknya setiap individu dapat mensinergikan antara
perannya di dalam rumah dan perannya sebagai salah satu anggota
masyarakat. Kedua peran tersebut diharapkan tidak saling menegasikan,
melainkan harus saling menopang, sehingga terwujud stabilitas kehidupan
keluarga, sebagai penopang utama stabilitas kehidupan masyarakat.

13Muhammad ibn Ahmad Abu al-Qasim, Ibn Juzai, at-Tashil li Ulim at-Tanzil, ...
Juz 2, hal. 298.
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b. Jla¥l (Menebar kebaikan)

Term s (al-Ihsan/Do good deeds) mengisyaratkan peran individu
dalam menebar kebaikan di tengah masyarakat.'®® Berinteraksi dengan orang
lain dalam hidup bermasyarakat adalah sebuah keniscayaan. Interaksi yang
sehat didasarkan pada orientasi untuk berbuat baik dan memberikan
kemanfaatan kepada orang lain. Seluruh peran yang dijalankan seseorang
dalam masyarakat muaranya adalah untuk menebar kebaikan dan
kemanfaatan kepada sesama. Karena pada dasarnya manusia sebagai
makhluk sosial, memiliki kecenderungan saling membutuhkan satu sama
lain. Maka dari itu, berbuat kebaikan kepada orang lain harus menjadi dasar
dalam menjalankan setiap interaksi sosial, supaya tercipta kerja sama yang
saling menguntungkan demi meraih kemaslahatan bersama. al-Qur’an telah
mengisyaratkan tentang pentingnya berbuat baik kepada sesama, sebagai
pondasi utama dalam membangun interaksi sosial yang sehat. Allah
berfirman dalam QS. an-Nahl/16: 90:
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Sesungguhnya Allah memerintahkan untuk berlaku adil, berbuat kebaikan,
dan memberi bantuan kepada kerabat. Dan Dia melarang perbuatan keji,
mungkar, dan zalim. Dia memberi pelajaran kepada kalian supaya kalian
selalu ingat. (QS. an-Nahl/16: 90).

Ayat di atas menjelaskan tentang tiga akar kebaikan yang menjadi pilar
utama penyangga keutuhan bangunan masyarakat, dan sekaligus menjelaskan
tentang tiga pangkal keburukan yang dapat menggerus dan membuat keropos
pilar-pilar penyangga keutuhan bangunan masyarakat.'®! Tiga akar kebaikan
tersebut adalah berlaku adil kepada setiap orang, berbuat kebaikan kepada
siapa pun, dan memberikan bantuan kepada kerabat supaya terjalin ikatan
kekeluargaan yang hangat. Adapun tiga pangkal keburukan yang dimaksud
adalah berbuat keji, mungkar, dan zalim. Selama tiga hal kebaikan di atas
selalu dijaga dalam setiap interaksi sosial, maka akan tercipta kehidupan
masyarakat yang sehat, tentram, dan sejahtera. Namun apabila sebaliknya
yang terjadi, yaitu perbuatan keji, mungkar, dan zalim menjadi pemandangan
yang lumrah di tengah masyarakat, niscaya tatanan kehidupan masyarakat
akan rusak dan kacau, sehingga tidak akan dijumpai kedamaian dan
ketenangan di dalamnya.

10Elsaid M. Badawi dan Muhammad Abdel Haleem, Arabic-English Dictionary of
Qur’anic Usage, ... hal. 210.
16IMyuhammad ibn Ahmad Abu Zahrah, Zahrah at-Tafésir, ... Juz 8, hal. 4252.
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Term JlssY) dalam ayat di atas mengisyaratkan satu peran penting yang
harus dijalankan oleh setiap individu dalam kehidupan bermasyarakat, yaitu
peran untuk selalu menebar kebaikan kepada siapa pun dan di manapun
berada. Kata olesY! sendiri secara bahasa berakar dari kata verba (=l yang
memiliki dua makna dalam penggunaannya, yaitu:

1). Melakukan suatu perbuatan dengan baik dan sempurna (memperindah),
seperti dalam QS. as-Sajdah/32: 7, Allah berfirman:

u\ﬁwdum&\; 35 4 w*f

(Dia juga) yang mempermdah segala sesuatu yang Dia czptakan dan
memulai penciptaan manusia dari tanah. (QS. as-Sajdah/32: 7).

2). Berbuat baik kepada orang lain, seperti dalam QS. an-Nahl/16: 90,
sebagaimana telah disebutkan di atas.'®? Menurut Abu Zahrah (w. 1394 H.)
makna olsaY) yang kedua ini berlaku dalam interaksi sosial. Berbuat baik
kepada orang lain dalam interaksi sosial dapat menumbuhkan rasa cinta dan
kasih sayang di antara sesama. Hal itu akan membawa kepada kehidupan
masyarakat yang damai, saling mengasihi satu sama lain, dan memiliki
nuansa persaudaraan yang kuat.'®® Sementara al-Qurthubi (w. 671 H.)
mengungkapkan bahwa kata olsaY) dalam ayat di atas mencakup dua makna
sekaligus seperti yang disebutkan. Berdasarkan makna pertama, kata tersebut
menunjukkan perintah untuk menjalankan ibadah dan amal soleh secara
benar dan sempurna. Termasuk menghadirkan kekhusyukan di dalamnya.
Adapun berdasarkan makna yang kedua, kata olssY) dalam ayat tersebut
menunjukkan perintah untuk berbuat baik kepada orang lain. Termasuk
dalam cakupan makna oY) juga menurut al-Qurthubi adalah
memperlakukan apa pun makhluk Allah dengan baik, hingga binatang
piaraan, seperti burung dan kucing harus diperlakukan dengan baik.'®* Hal
yang demikian itu sejalan dengan sabda Nabi saw.:
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162Myuhammad ibn Ahmad Abu Abdullah al-Qurthubi, al-Jdmi’ li Ahkdmil Qur’an, ...
Juz 10, hal. 166.

163Muhammad ibn Ahmad Abu Zahrah, Zahrah at-Tafdsir, ... Juz 8, hal. 4251.

164Muhammad ibn Ahmad Abu Abdullah al-Qurthubi, al-Jdmi’ li Ahkamil Qur’an, ...
Juz 10, hal. 166.

165Hadis riwayat Muslim ibn al-Hajjaj, dalam Shahih Muslim, kitab as-shaid wa adz-
dzabd’ih, bab al-amr bi ihsan adz-dzabh wa al-qatl, no. hadis 1955, ... Juz 3, hal. 1548.
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Diriwayatkan dari Syaddad ibn Aus, dia berkata: Dua hal saya hafal dari
Rasulullah saw., beliau bersabda: Sesungguhnya Allah telah memerintahkan
(kepada manusia) untuk berbuat baik dalam segala hal. Jika kalian
menimpakan hukuman mati, maka lakukan dengan cara yang baik. Dan jika
kalian menyembelih hewan sembelihan, maka lakukan dengan cara yang
baik. Hendaknya kalian menajamkan alat untuk menyembelihnya dan
buatlah tenang hewan yang akan disembelih. (HR. Muslim dari Syaddad ibn
Aus).

Hadis di atas menegaskan wajibnya berbuat baik kepada siapa pun, dan
dalam hal apa pun, termasuk dalam memperlakukan binatang sekalipun.
Berbuat baik kepada sesama dan kepada lingkungan sekitar merupakan
kewajiban setiap insan. Kewajiban ini berlaku umum, baik laki-laki maupun
perempuan memiliki tanggung jawab yang sama untuk menebar kebaikan di
tengah masyarakat. Ayat dan hadis di atas menunjukkan hal itu. Dalam ayat
maupun hadis tidak disebutkan secara spesifik siapa yang diperintah untuk
melakukan kebaikan. Hal itu menunjukkan bahwa perintah tersebut bersifat
umum, yaitu ditujukan kepada semua manusia, baik laki-laki maupun
perempuan. Selain itu, kebutuhan untuk mendapatkan hidup damai
merupakan kebutuhan semua manusia tanpa memandang jenis kelamin,
sehingga tanggung jawab untuk menjaga kedamaian dalam kehidupan sosial
menjadi tanggung jawab bersama seluruh anggota masyarakat, baik laki-laki
maupun perempuan, dengan menebar kebaikan di antara mereka.

Kehidupan sosial dalam keluarga tentu menjadi prioritas dalam hal ini.
Karena keluarga merupakan unit sosial terkecil yang menjadi penopang
utama stabilitas kehidupan masyarakat secara luas. Oleh karena itu, peran
sosial yang merupakan manifestasi term (lsaY! ini, hendaknya selalu
diimplementasikan secara integral dan bersinergi dengan peran individu
dalam kehidupan keluarga. Sehingga dengan begitu akan tercipta relasi saling
menopang dan saling mendukung anatara peran keluarga dan peran sosial.
Keduanya berjalan beriringan demi mewujudkan sebuah tatanan kehidupan
yang bahagia dan harmonis.

c. Sl oo oeill s s yally 1Y) (Amar makruf nahi mungkar)

Term _Sidl e el 5 G5 ynale Y (al-Amr bi al-ma’riff wa an nahy an
al-munkar/Enjoining what is right and forbidding what is wrong)
menjelaskan tentang satu peran penting dalam masyarakat, yaitu peran amar
makruf nahi mungkar, menyeru kepada kebaikan dan mencegah
kemungkaran.'%® Salah satu prinsip pokok dalam Islam yang harus dipegang
teguh oleh setiap muslim dalam menjalani kehidupan sosial adalah amar
makruf nahi mungkar. Peran dan tanggung jawab untuk menjalankan amar

166Elsaid M. Badawi dan Muhammad Abdel Haleem, Arabic-English Dictionary of
Qur’anic Usage, ... hal. 614.
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makruf nahi mungkar bersifat fardu, artinya wajib bagi seorang muslim, baik
laki-laki maupun perempuan untuk memikul tanggung jawab tersebut.
Karena pada dasarnya, laki-laki maupun perempuan memiliki tanggung
jawab yang sama dalam menyemai dan menebar kebaikan di tengah-tengah
masyarakat.'®” Salah satu bentuk menebar kebaikan adalah dengan
melakukan amar makruf nahi mungkar yang bertujuan untuk menjaga
stabilitas dan kondusifitas kehidupan dalam masyarakat. Hal itu sebagaimana
telah diisyaratkan dalam al-Qur’an, tepatnya dalam QS. at-Taubah/9: 71:
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Orang-orang yang beriman, baik laki-laki maupun perempuan, sebagian
mereka adalah penolong bagi sebagian yang lain. Mereka melakukan amar
makruf nahi mungkar, mendirikan salat, menunaikan zakat, dan taat kepada
Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan dinaungi rahmat Allah. Sesungguhnya
Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. at-Taubah/9: 71).

Ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang beriman, baik laki-laki
maupun perempuan, tanpa ada perbedaan, memiliki peran dan tanggung
jawab yang sama dalam memberikan kemanfaatan dan menebar kebaikan di
tengah-tengah masyarakat melalui amar makruf nahi mungkar. Mereka
bahkan saling bahu-membahu dengan penuh ketulusan dalam menjalankan
peran sosial tersebut. Hal itu dikarenakan keimanan yang telah menautkan
hati mereka, sehingga terpatri dalam diri mereka karakter untuk saling
menolong satu sama lain, dan saling memberikan loyalitas di antara mereka.
Karakter yang demikian itu diisyaratkan oleh ayat di atas, yaitu dalam redaksi
oan el sl agiany Kata ¢Wlsl dalam ayat tersebut merupakan bentuk plural dari
kata 5! dan berasal dari akar kata 42¥ 5!l yang menunjukkan makna ketulusan
dan saling menolong.'®® Berpijak dari karakter tersebut, muncul kesadaran
dalam diri yang mendorong seorang mukmin untuk senantiasa menebar
kebaikan, dan tidak tinggal diam ketika melihat kemungkaran. Hal itu
ditunjukkan secara eksplisit dalam ayat di atas, dengan menyebutkan term
Sl g eills Casaaly Y, setelah menjelaskan karakter hati orang-orang
yang beriman. Oleh karena itu, tanggung jawab amar makruf nahi mungkar
merupakan tanggung jawab sosial yang wajib di jalankan oleh setiap muslim
tanpa memandang jenis kelamin. Sehingga baik laki-laki maupun perempuan
memiliki tanggung jawab yang sama dalam menjalankan peran sosial ini. Hal

167Wafa’ Taufiq, “at-Takdmul al-Wazhifiy baina az-Zaujaini wa Atsaruhu ‘ala al-
Istigrar al-Usariy,” ... Diakses 19 Desember 2024.

168Muhammad Thahir ibn Muhammad Ibn Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, ... Juz 10,
hal. 262.
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itu ditegaskan oleh redaksi di permulaan ayat di atas, dengan menyebutkan
kaum mukmin dalam bentuk muzakar (laki-laki) dan muanas (perempuan)
sekaligus secara beriringan.

Redaksi pembuka yang digunakan ayat di atas, yaitu <laisall s ¢ sl 5
(kaum mukmin, baik laki-laki maupun perempuan), lalu diikuti dengan
penyebutan term _Sidl e el 5 <5 aadly Y, hal itu memberikan penegasan
tentang kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam aktifitas publik. Islam
memberikan tanggung jawab yang sama kepada laki-laki dan perempuan
untuk berkontribusi dalam menjaga stabilitas kehidupan masyarakat. Selain
itu, Islam juga membuka kesempatan yang sama kepada setiap individu,
tanpa memandang jenis kelamin, untuk berkiprah dalam menebar
kemanfaatan yang seluas-luasnya di tengah masyarakat.!® Tanggung jawab
dan kiprah yang demikian itu termanifestasikan dalam peran amar makruf
nahi mungkar yang menjadi karakter utama seorang mukmin dalam berbagai
interaksi sosial di tengah-tengah kehidupan masyarakat.

d. 3522 (Dakwah)

Term 353 (ad-Da’wah/Calling for faith) merupakan term yang
menunjukkan salah satu peran penting dalam masyarakat, yaitu peran
dakwah.!”® Salah satu peran sosial yang menjadi karakter utama seorang
mukmin adalah berdakwah di tengah masyarakat. Aktifitas dakwah
merupakan aktifitas religius yang mencakup segala ajakan kepada khalayak
untuk menjalankan keimanan, ketaatan, dan semua hal baik yang dianjurkan
oleh agama.!”! Termasuk di dalam aktifitas dakwah adalah mengajarkan
kepada masyarakat berbagai ajaran agama dan akhlak mulia, serta
menjalankan amar makruf nahi mungkar.!”? al-Qur’an telah mengisyaratkan
pentingnya peran dakwah dalam masyarakat dengan memberikan apresiasi
yang tinggi bagi orang yang menjalankannya. Dijelaskan dalam al-Qur’an
bahwa perkataan yang paling baik adalah perkataan orang yang mengajak
kepada Allah. Allah berfirman dalam QS. Fussilat/41: 33:
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1¥Muhamad Zainul Abidin, Kajian al-Qur’an Tematik; Tema-Tema Populer
Perspektif al-Qur’an, Tasikmalaya: Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia, 2021, hal.
24.

"Elsaid M. Badawi dan Muhammad Abdel Haleem, Arabic-English Dictionary of
Qur’anic Usage, ... hal. 308.

7IMuhammad ibn Muhammad Abu Manshur al-Maturidi, Ta ‘wildt Ahl as-Sunnah, ...
Juz 9, hal. 80.

172 Abdurrahman ibn Nashir as-Sa’di, Taisir al-Karim ar-Rahmaén fi Tafsir Kaldm al-
Manndn, Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 2000, hal. 749.
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Dan tidak seorang pun yang perkataannya lebih baik daripada orang yang
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal soleh, dan mengatakan: sungguh
aku termasuk orang-orang yang berserah diri. (QS. Fussilat/41: 33).

Ayat di atas menjelaskan tentang keutamaan seorang mukmin yang
berdakwah dan mengerjakan amal soleh. Dinyatakan dalam ayat tersebut
bahwa tidak ada perkataan yang lebih baik dan lebih utama daripada
perkataan seseorang yang berdakwah menyeru kepada Allah, dan beramal
soleh. Hal itu secara tersirat mengandung pujian bagi para dai yang istikamah
dalam berdakwah dan memberikan keteladanan dengan amal soleh. Peran dai
dalam masyarakat sangat penting. Karena dengan hadirnya mereka,
masyarakat akan terdorong untuk selalu berperilaku baik dan menjauhi
perilaku buruk dalam kehidupan sehari-hari. Dengan begitu, tentunya
kehidupan yang tentram dan damai akan dapat dirasakan oleh setiap individu
dalam masyarakat.

Term 353l yang terdapat dalam ayat di atas, yaitu tepatnya dalam
redaksi 4 ) 2 (menyeru kepada Allah), ditafsirkan beragam oleh para
ulama. Ibn Abbas (w. 68 H.), Ibn Sirin (w. 110 H.), Ibn Zaid (w. 117 H.), dan
as-Suddi (w. 127 H.) menyatakan bahwa yang dimaksud dalam ayat tersebut
adalah Nabi Muhammad saw. Karena beliau diutus Allah untuk berdakwah
menyerukan ketauhidan.!”> Sementara Aisyah (w. 58 H.), Qais ibn Abi
Hazim (w. 84 H.), dan lkrimah (w. 104 H.) mengungkapkan bahwa ayat
tersebut turun terkait para muazin. Mereka mengumandangkan azan yang
tidak lain adalah seruan kepada Allah.'” Adapun al-Hasan al-Basri (w. 110
H.) menegaskan bahwa ayat di atas mengandung makna umum, artinya
berlaku untuk siapa pun orang mukmin yang berdakwah menyeru kepada
agama Allah dari zaman dahulu sampai sekarang, termasuk di dalamnya para
nabi dan rasul.!”> Keumuman ayat tersebut juga mencakup para muazin.
Karena azan sejatinya merupakan bagian dari seruan kepada Allah. Seorang
muazin yang mengumandangkan azan, berarti menyeru kepada Allah, yaitu
menyeru umat untuk menjalankan ibadah kepada Allah.

Pendapat al-Hasan al-Basri (w. 110 H.) di atas banyak dipilih oleh para
mufasir ketika menafsirkan ayat di atas. Di antaranya seperti az-Zamakhsari
(w. 538 H.),'7 Tbn Athiyah (w. 542 H.),"”” Ibn Juzai (w. 741 H.),!”® dan Ibn

13 Abdurrahman ibn Ali Abu al-Faraj Ibn al-Jauzi, Zdd al-Masir fi Ilm at-Tafsir,
Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1422, Juz 4, hal. 52.

174Isma’il ibn Umar Abu al-Fida’ Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, ... Juz 7, hal.
180.

17SAbd al-Haq ibn Galib Abu Muhammad Ibn Athiyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir
al-Kitab al-Aziz, ... Juz 5, hal. 15.

17Mahmud ibn Amr ibn Ahmad Abu al-Qasim az-Zamakhsyari, al-Kasysydf ‘an
Haqd’igi Gawamidh at-Tanzil, ... juz 4, hal. 199.
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Katsir (w. 774 H.),'” mereka sepakat menyatakan bahwa ayat di atas
menunjukkan makna umum. Hal itu didasarkan pada keumuman lafal yang
digunakan dalam ayat. Sehingga yang dijadikan acuan dalam memahami ayat
tersebut adalah keumuman lafalnya bukan kekhususan sebabnya. Namun,
meskipun demikian, keumuman makna ayat di atas mencakup juga makna
yang disebutkan oleh dua pendapat sebelumnya. Artinya bahwa kandungan
makna ayat di atas mencakup semua orang yang berdakwah menyeru kepada
agama Allah secara umum, sehingga secara prioritas utama, Nabi
Muhammad saw. yang merupakan pioner dan pemimpin para dai masuk di
dalamnya. Selain itu, masuk juga di dalamnya para muazin. Dengan
mengumandangkan azan, mereka menyeru umat untuk menjalankan ibadah
kepada Allah.'®® Keumuman ayat di atas juga mencakup semua jenis
kelamin. Baik laki-laki maupun perempuan memiliki tanggung jawab yang
sama untuk berdakwah di jalan Allah, dengan menebar kemanfaatan, dan
menjalankan amar makruf nahi mungkar di tengah-tengah masyarakat.
Sehingga keduanya mempunyai kesempatan yang sama untuk mendapatkan
kemuliaan di sisi Allah dengan jalan berdakwah.

Peran dakwah ini harus berjalan secara integral dan selaras dengan
peran individu di dalam keluarga. Sinergisme antara peran sosial dan peran
keluarga harus dibangun oleh setiap individu, sehingga keduanya dapat
berjalan secara beriringan dan tidak saling menegasikan. Justru diharapkan
tercipta relasi yang saling menguntungkan dan saling menopang antara
tanggung jawab individu di dalam keluarga dan di dalam masyarakat.
Dengan adanya integrasi dan keseimbangan peran seperti itu, maka akan
tercapai dua kebaikan yang ideal, sebagaimana diisyaratkan dalam dua hadis
Nabi berikut:
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177Abd al-Haq ibn Galib Abu Muhammad Ibn Athiyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir
al-Kitab al-Aziz, ... Juz 5, hal. 15.

7Muhammad ibn Ahmad Abu al-Qasim, Ibn Juzai, at-Tashil li Ulim at-Tanzil, ...
Juz 2, hal. 241.

MIsma’il ibn Umar Abu al-Fida’ Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, ... Juz 7, hal.
180.

189Muhammad Siddiq Khan al-Qinnauji, Fath al-Baydn fi Maqdsid al-Qur’dn, Beirut:
al-Maktabah al-Ashriyah, 1992, Juz 12, hal. 251.

18'Hadis riwayat Muhammad ibn Isa at-Tirmidzi, dalam Sunan at-Tirmidzi, kitab al-
mandgqib, bab fi fadhl azwadj an-nabi, no. hadis 3895, Mesir: Maktabah Mushthafa al-Babi al-
Halbi, 1975, Juz 5, hal. 709. Menurut at-Tirmidzi hadis ini derajatnya adalah hasan shahih.
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Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah bersabda: Sebaik-baik
kalian  adalah yang paling baik perlakuannya terhadap keluarganya
(istrinya), dan aku adalah orang yang paling baik di antara kalian terhadap
keluargaku (istri-istriku). (HR. at-Tirmidzi dari Aisyah).

Hadis di atas menunjukkan bahwa kebaikan ideal dalam kehidupan
keluarga dapat diraih oleh seseorang apabila dia selalu memperlakukan
keluarganya dengan baik. Indikator utama seseorang telah memperlakukan
keluarganya dengan baik adalah dia benar-benar menjalakan peran dan
tanggung jawabnya di dalam keluarga dengan sebaik-baiknya. Di sisi lain,
manusia sebagai makhluk sosial tentu tidak akan terlepas dari interaksi
dengan orang lain di lingkungan masyarakatnya. Oleh karena itu, dalam
kehidupan sosial seseorang juga dituntut untuk dapat meraih kebaikan ideal.
Hal itu dapat diraih apabila dia selalu berkontribusi dalam menebar
kemanfaatan di tengah masyarakat, sebagaimana diisyaratkan dalam hadis
berikut:
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Diriwayatkan dari Jabir dia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda:
Seorang mukmin itu lembut dan berlaku lembut. Tidak ada kebaikan bagi
orang yang tidak lembut dan tidak berlaku lembut. Dan sebaik-baik manusia
adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain. (HR. at-Thabarani dari Jabir
ibn Abdillah).

Hadis ini menjelaskan bahwa seseorang akan meraih kebaikan ideal,
yaitu seperti yang diungkapkan dalam redaksi hadis: sebaik-baik manusia,
apabila dia selalu berkontribusi untuk memberikan kemanfaatan bagi orang
lain dalam kehidupan bermasyarakat. Berdasarkan dua hadis di atas, maka
setiap insan, baik laki-laki maupun perempuan, sebagai individu dalam
keluarga dan juga sekaligus sebagai bagian dari masyarakat, diharapkan
mampu untuk mengintegrasikan dan mensinergikan antara peran keluarga
dan peran sosial kemasyarakatan dengan baik dan bijak. Sehingga dengan
begitu, dua kebaikan ideal akan dapat diraihnya, dan dia akan menjadi
penopang utama terwujudnya kehidupan keluarga yang harmonis, dan
sekaligus kehidupan masyarakat yang tentram dan damai.

82Hadis riwayat Sulaiman ibn Ahmad Abu al-Qasim at-Thabarani, dalam a/-Mu jam
al-Ausath, no. hadis 5787, ... Juz 6, hal. 58. Menurut al-Albani hadis ini derajatnya adalah
hasan. Muhammad Nashiruddin al-Albani, Silsilah al-Ahddits as-Shahihah, ... Juz 1, hal.
787-789.
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B. Term-Term Hadis Terkait Peran Suami Istri dalam Institusi
Keluarga

Hadis Nabi merupakan sumber hukum yang kedua setelah al-Qur’an
dalam Islam. Seperti al-Qur’an, hadis memiliki otoritas yang tinggi dalam
menetapkan aturan-aturan syariat Islam. Umat Islam sepakat menjadikan
hadis sebagai tuntunan yang harus diikuti dalam menjalankan setiap ajaran
agama, sebagaimana al-Qur’an.'®® Hal itu didasarkan pada perintah Allah
untuk menaati Rasul-Nya di dalam al-Qur’an. Perintah taat kepada Nabi
Muhammad saw. dalam banyak ayat al-Qur’an selalu disebutkan secara
beriringan dengan perintah taat kepada Allah. Terdapat 11 ayat yang
menyebutkan hal tersebut, yaitu: QS. Ali Imran/3: 32, dan 132, QS. an-
Nisa’/4: 59, QS. al-Ma’idah/5: 92, QS. al-Anfal/8: 1, 20, dan 46, QS. an-
Nur/24: 54, QS. Muhammad/47: 33, QS. al-Mujadalah/58: 13, dan QS. at-
Taghabun/64: 12. Sebagai contoh dalam QS. Ali Imran/3: 32, Allah
berfirman:

& AN L VA SG 15 56 J5pliz all a3
Katakanlah (Nabi Muhammad): Taatilah Allah dan Rasul(-Nya). Jika kalian
berpaling, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir. (QS. Ali
'Imran/3: 32).

Perintah taat kepada Nabi saw. yang disebutkan setelah perintah taat
kepada Allah menunjukkan wajibnya mengikuti petunjuk al-Qur’an dan hadis
dalam menjalankan seluruh ajaran agama, termasuk dalam urusan pembagian
peran suami istri di dalam kehidupan rumah tangga.

Peran suami istri di dalam kehidupan rumah tangga paling tidak dapat
diklasifikasikan menjadi lima kategori, yaitu: (1) peran pemenuhan
kebutuhan suami dan istri, (2) peran pengurusan rumah, (3) peran
pengasuhan dan pendidikan anak, (4) peran pemenuhan nafkah keluarga, (5)
peran sosial.'®* Pembahasan term-term Hadis dalam sub bab ini akan
dikelompokkan berdasarkan kategori peran di atas. Hadis-hadis yang
dijadikan acuan merupakan hadis-hadis yang memiliki kualifikasi maqgbiil
(diterima), yaitu hadis hasan dan shahih. Hadis-hadis tersebut diambil dari
sumber primer hadis.!® Termasuk sumber primer hadis adalah enam kitab
hadis yang menjadi rujukan utama para ulama dalam menetapkan hukum,
yang dikenal dengan al-kutub as-sittah. Keenam kitab tersebut yaitu: (1)

8Manna’ Khalil al-Qathan, Tdrikh at-Tasyri’ al-Islami, Kairo: Maktabah Wahbah,
2001, hal. 73.

184K amal Tbrahim Mursi, al- ‘lldgah az-Zaujiyah wa as-Shihah an-Nafsiyah fi al-Isldm
wa ‘llmi an-Nafsi, ... hal. 145.

13Sumber primer hadis adalah kitab-kitab hadis yang koleksi hadis di dalamnya
mencantumkan hadis lengkap dengan sanadnya dari penyusun kitab.
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Shahih al-Bukhari, (2) Shahih Muslim, (3) Sunan Abi Dawud, (4) Sunan at-
Tirmidzi, (5) Sunan an-Nasa'’i, (6) Sunan Ibn Mdjah.

Berikut ini term-term hadis yang berhubungan dengan peran suami istri
dalam kehidupan keluarga:

1. Term Hadis Terkait Peran Pemenuhan Kebutuhan Suami Istri

Term G~ (hak yang harus ditunaikan)

Term G~V (al-haqq) ini digunakan oleh Nabi untuk menunjukkan
wajibnya seorang suami memenuhi kebutuhan istrinya, terutama kebutuhan
seksual dan kebutuhan untuk mendapatkan perhatian dari suami. Tanggung
jawab yang berhubungan dengan pemenuhan nafkah batin seperti itu, bersifat
timbal balik atau saling. Artinya, suami dan istri memiliki tanggung jawab
yang sama untuk saling memenuhi kebutuhan nafkah batin tersebut. Nabi
sangat memperhatikan hal itu. Bahkan beliau pernah menegur salah seorang
sahabat yang dikhawatirkan lalai menunaikan nafkah batin istrinya,
dikarenakan sibuk beribadah. Hal itu sebagaimana diceritakan dalam sebuah
hadis berikut, yang memuat term &~ di dalamnya:
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Diriwayatkan dari Abdullah ibn Amr ibn al-Ash, dia berkata: Rasulullah
telah bersabda kepadaku: Wahai Abdullah, benarkah kabar yang sampai
padaku bahwa kamu selalu berpuasa di siang hari, dan selalu mendirikan
shalat sepanjang malam? Aku menjawab: Benar wahai Rasulullah. Lalu
beliau bersabda: Jangan kamu lakukan itu! Hendaklah kamu puasa, tapi
juga harus berbuka. Dan hendaklah kamu mendirikan shalat malam, tapi
juga harus tidur. Sesungguhnya badanmu punya hak atas kamu, matamu
punya hak atas kamu, dan juga istrimu punya hak atas kamu. (HR. al-
Bukhari dan Muslim dari Abdullah ibn Amr ibn al-Ash).

Dalam hadis di atas diceritakan bahwa Nabi memberikan teguran
kepada sahabat Abdullah ibn Amr ibn al-Ash yang menghabiskan seluruh
waktunya untuk beribadah mahdhah kepada Allah, sehingga dikhawatirkan
banyak kewajiban lainnya yang akan terlalaikan, termasuk hak-hak istrinya.
Hadis tersebut menggunakan term 3~ untuk menunjukkan hak-hak istri yang

186Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab
an-nikah, bab i zaujika alaika haqq, no. hadis 5199, ... Juz 7, hal. 31. Dan Muslim ibn al-
Hajjaj, dalam Shahih Muslim, kitab as-shiyam, bab an-nahyu an as-shaum ad-dahr li man
tadharrara bihi, no. hadis 1159, ... Juz 2, hal. 817.
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harus ditunaikan oleh suami. Kata &~ sendiri memiliki makna asal benar,
lawan dari batil. Lalu digunakan juga untuk menunjukkan makna wajib.'®’
Dalam penggunaannya kata (sl juga dimaknai sebagai hak yang harus
ditunaikan.'®® Kata ini digunakan juga dalam konteks tanggung jawab suami
istri, sebagaimana yang disebutkan dalam akhir redaksi hadis di atas.

Makna kata 3~ dalam hadis di atas, yaitu pada redaksi <ble <la g3 o)
ss adalah hak istri yang harus ditunaikan oleh suami. Hak yang dimaksud
mencakup nafkah lahir, yaitu kebutuhan materi, dan juga nafkah batin, yaitu
kebutuhan untuk mendapatkan kesenangan batin, termasuk di dalamnya
kebutuhan seksual. Hal itu sebagaimana diungkapkan oleh Ibn Bathal (w. 449
H.). Di dalam penjelasannya terhadap hadis di atas, Ibn Bathal (w. 449 H.)
menyatakan bahwa berlebihan dalam ibadah hendaknya dihindari, supaya
tidak menghalangi seseorang menunaikan hak-hak istrinya, seperti hak untuk
dipenuhi kebutuhan seksualnya, dan juga kebutuhannya dari segi materi.'®
Sementara Ali al-Qari (w. 1014 H.) memaknai kata G~V dalam redaksi
tersebut dengan hak istri yang harus dipenuhi oleh suami berupa kebutuhan
untuk mendapatkan kesenangan batin, termasuk di dalamnya kebutuhan
seksual.'” Penjelasan senada juga diungkapkan oleh Badruddin al-Aini (w.
855 H.),'! dan Ibn Alan (w. 1057 H.),'°? bahwa kata 3~ tersebut maknanya
adalah hak istri untuk dipenuhi kebutuhan seksualnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka term @l ini mengisyaratkan
bahwa istri memiliki hak yang menjadi kewajiban suami, sebagaimana suami
juga memiliki hak yang menjadi kewajiban istri. Hal itu selaras dengan
firman Allah dalam QS. al-Baqarah/2' 228:
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187 Abu al-Husain Ahmad ibn Faris, Mu jam Maqayis al-Lugah, ... Juz 2, hal. 15.

1883]-Mubarak ibn Muhammad Abu Sa’adat Ibn al-Atsir, an-Nihdyah fi Garib al-
Hadits wa al-Atsar, Beirut: al-Maktabah al-Ilmiyah, 1979, Juz 1, hal. 413.

18Ali ibn Khalaf Abu al-Hasan Ibn Bathal, Syarh Shahih al-Bukhdri, Riyadh:
Maktabah ar-Rusyd, 2003, Juz 7, hal. 320.

19Ali ibn Muhammad al-Mula al-Qari, Mirgdt al-Mafétih Syarh Misykat al-
Mashabih, Beirut: Dar al-Fikr, 2002, Juz 4, hal. 1421.

9"Mahmud ibn Ahmad Badruddin al-Aini, Umdah al-Qdri Syarh Shahih al-Bukhdri,
Beirut: Dar Thya’ at-Turats al-Arabi, t.th., Juz 20, hal. 188.

2Muhammad Ali Ibn Alan, Dalil al-Falihin li Thuruq Riyadh as-Shalihin, Beirut:
Dar al-Ma’rifah, 2004, Juz 2, hal. 399.
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Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga kali
qurit’ (suci atau haid). Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada Allah
dan hari Akhir. Suami-suami mereka lebih berhak untuk kembali kepada
mereka dalam (masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Mereka (para
perempuan) mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara
vang patut. Akan tetapi, para suami mempunyai kelebihan atas mereka. Allah
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. al-Baqarah/2: 228).

Ayat di atas pada redaksi <smalh Ogle M) B 0¢ls menunjukkan
bahwa istri memiliki hak yang seimbang dengan kewajibannya. Artinya, hak
dan kewajiban suami istri bersifat timbal balik. Keduanya saling memenuhi
kebutuhan pasangannya dengan baik. Terkhusus dalam hal natkah batin dan
kebutuhan seksual, term &= tersebut menegaskan hal itu, sebagaimana
penjelasan para ulama di atas. Adalah kewajiban suami berdasarkan hadis di
atas, untuk memenuhi nafkah batin dan kebutuhan seksual istrinya,
sebagaimana sang istri juga dituntut dengan kewajiban yang sama.'®?
Sehingga ada kesalingan antara keduanya dalam memenuhi kebutuhan
fitrahnya tersebut. Kondisi yang demikian itu tentu akan mempererat ikatan
kasih sayang di antara keduanya, dan mendatangkan ketenangan hati yang
berujung pada keharmonisan rumah tangga sebagaimana yang diharapkan.

2. Term Hadis Terkait Peran Pengurusan Rumah

Pengurusan rumah dalam kehidupan keluarga menjadi tanggung jawab
bersama antara suami istri. Meskipun tanggung jawab bersama, namun tetap
ada pembagian tugas di dalamnya. Tentunya pembagian tugas di sini bersifat
saling melengkapi dan saling menopang. Berikut ini beberapa term dalam
hadis Nabi yang mengisyaratkan peran dan tanggung jawab suami istri terkait
pengurusan rumah dalam kehidupan keluarga.

a. 4le )l (Menjaga)

Term 4le ) (ar-Ri’dyah) disebutkan dalam sebuah hadis yang
berbicara tentang keharusan setiap orang untuk menunaikan tanggung
jawabnya sesuai dengan posisi dan kewenangannya. Karena kelak pada hari
Kiamat, setiap orang akan dimintai pertanggungjawaban atas semua hal yang
menjadi tanggung jawabnya semasa hidup di dunia. Nabi Muhammad saw.
bersabda dalam hadisnya yang diriwayatkan oleh Ibn Umar:

93Ulama berbeda pendapat terkait wajibnya suami menjimak istrinya. Malik dan
Ahmad berpendapat wajib hukumnya bagi suami menjimak istrinya, karena jika hal itu tidak
ditunaikan akan mendatangkan mudarat bagi sang istri. Ibn Hazm mengatakan bahwa
minimal satu kali dalam kurun waktu suci seorang suami wajib menjimak istrinya. Adapun
as-Syafi’i tidak memandang hal itu sebagai sebuah kewajiban. Menurutnya yang wajib bagi
suami adalah menafkahi istrinya dan berada di sisinya. Mahmud ibn Ahmad Badruddin al-
Aini, Umdah al-Qdri Syarh Shahih al-Bukhari, ... Juz 20, hal. 188.
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Diriwayatkan dari Ibn Umar, darl Nabi shallallahu alaihi wa sallam, beliau
bersabda: Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas keluarganya,
dan ia akan dimintai pertanggungjawaban atas hal itu. Dan perempuan
(istri) adalah penanggung jawab atas rumah suaminya dan anak-anaknya,
dan ia akan dimintai pertanggungjawaban atas hal itu. (HR. al-Bukhari dan
Muslim dari Ibn Umar).

Kata ¢!, bagi laki-laki dan 4.l bagi perempuan dalam hadis di atas
memiliki asal kata %le ) yang berarti menjaga.!®> Kata tersebut berbentuk
isim fa’il, sehingga maknanya adalah orang yang dipikulkan kepadanya
amanah dan tanggung jawab untuk dijaga dengan baik. Menjaga amanah dan
tanggung jawab artinya menjalankannya dengan sebaik-baiknya. Jadi, term
dle ) dalam hadis tersebut menunjukkan makna keharusan menjaga dan
menjalankan tanggung jawab. Dijelaskan dalam hadis bahwa setiap orang
memikul amanah dan tanggung jawab sesuai dengan posisinya masing-
masing dalam lingkup sosialnya. Seorang pemimpin bertanggung jawab
untuk menjaga rakyatnya. Adapun seorang suami bertanggung jawab untuk
menjaga dan mengayomi istri dan keluarganya. Sementara seorang istri
bertanggung jawab untuk menjaga amanah suami, dan anak-anaknya. Semua
orang memikul tanggung jawab, dan dituntut untuk menunaikannya dengan
sebaik-baiknya, karena kelak di akhirat akan dimintai pertanggungjawaban.

Suami istri, sebagaimana diisyaratkan dalam term 4l\e Il sama-sama
bertanggung jawab untuk menjaga dan memelihara rumah seisinya, supaya
kehidupan di dalamnya selalu dalam kondisi nyaman, kondusif, dan
harmonis. Suami sebagai kepala keluarga, bertanggung jawab untuk menjaga
dan menjamin semua kebutuhan dan urusan keluarga. Termasuk tanggung
jawab suami yang terkandung dalam term 4le)ll adalah mengayomi,
membimbing, dan mensejahterakan istri dan anak-anaknya. Adapun
tanggung jawab istri yang terkandung dalam term ini, sebagaimana
disebutkan dalam hadis di atas adalah membantu suami dalam menjaga dan

1%‘Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab
an-nikdh, bab al-mar’atu rd’iyatun fi baiti zaujuhd, no. hadis 5200 ... Juz 7, hal. 31. Dan
Muslim ibn al-Hajjaj, dengan redaksi yang sedikit berbeda, dalam Shahih Muslim, kitab al-
imadrah, bab al-hatstsu ‘alda ar-rifqi bi ar-ra’iyyah, no. hadis 1829 ... Juz 3, hal. 1459.

195 Abdurra’uf ibn Taj al-Arifin al-Munawi, Faidhul Qadir, ... Juz 5, hal. 38.
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mengelola rumah, serta menjaga dan mendidik anak-anak.!*® Keduanya, yaitu
suami dan istri, hendaknya selalu bersinergi secara integratif kooperatif
dalam menciptakan rumah menjadi tempat berteduh yang menyejukkan bagi
semua anggota keluarga. Integralistik peran yang sinergis dalam pengurusan
rumah akan mengantarkan pasangan suami istri pada kehidupan rumah
tangga yang sakinah. Suami dan istri merupakan pilar penyangga kehidupan
keluarga. Oleh karena itu, keduanya harus selalu berdiri kokoh beriringan
secara sinergis. Artinya saling melengkapi, dan saling menopang satu sama
lain, bukan berdiri secara terpisah dan saling bersaing. Sehingga dengan
begitu, bangunan keluarga akan berdiri dengan kokoh, dan kehidupan rumah
tangga yang sakinah pun akan terwujud.

b. 43!l (Membantu pekerjaan rumah)

Term 4l (al-Mihnah) mengisyaratkan bahwa peran dalam hal
menjalankan pekerjaan rumah adalah peran dan tanggung jawab bersama
suami istri. Meskipun biasanya istri memiliki porsi yang lebih banyak dalam
hal tugas ini. Hal itu umumnya dikarenakan suami yang harus banyak keluar
rumah untuk menjalankan salah satu tanggung jawab utamanya, yaitu
mencari nafkah. Nabi telah memberikan tauladan terkait tanggung jawab ini.
Beliau senantiasa membantu pekerjaan rumah istrinya tatkala sedang berada
di rumah. Aisyah, Ummul Mu’minin, salah satu istri Nabi, menceritakan hal
itu dalam sebuah hadis berikut:
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Diriwayatkan dari al-Aswad ibn Yazid, dia bertanya kepada Aisyah: Apa
vang senantiasa Nabi kerjakan, ketika beliau sedang berada di rumah?
Aisyah menjawab: Beliau senantiasa mengerjakan pekerjaan rumah
keluarganya (istrinya) -yaitu membantu pekerjaan rumah keluarganya
(istrinya)-. Lalu apabila waktu salat telah tiba, beliau keluar untuk
mengerjakan salat. (HR. al-Bukhari dari Aisyah).

Kata 4i¢<ll dalam hadis di atas makna asalnya adalah bekerja dengan
tangan.!”® Lalu digunakan untuk menunjukkan makna membantu,

%Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bdri Syarh Shahih al-Bukhdri,
Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1379, Juz 13, hal. 113.

9’Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab
al-adzdn, bab man kdna fi hdjati ahlihi fa uqimat as-shalah fa kharaja, no. hadis 676 ... Juz
1, hal. 136.

%8[yadh ibn Musa al-Yahshabi, Masyariq al-Anwér ala Shihdh al-Atsar, Tunisia: al-
Maktabah al-Atiqah, t.th., Juz 1, hal. 389.
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sebagaimana dinyatakan oleh Abu Nashr al-Jauhari (w. 393 H.).'"”” Makna ini
juga disebutkan dalam redaksi hadis, sebagai penafsiran dari salah satu
perawi hadis. Sementara Ibn Sidah memaknainya dengan lebih khusus, yaitu
terampil dalam membantu dan bekerja.”?”® Berdasarkan penjelasan makna
kata 4igall tersebut, maka hadis di atas dapat dipahami bahwa Nabi ketika
sedang berada di rumah, beliau tidak berpangku tangan, melainkan selalu
membantu pekerjaan rumah istrinya, termasuk mengerjakan pekerjaan untuk
keperluan beliau pribadi. Dan beliau dalam menjalankan itu semua tidak
sekedar seadanya, melainkan terampil dalam melakukannya, sebagaimana
yang ditunjukkan oleh makna yang terkandung dalam kata 4il. Hal itu
menunjukkan bahwa melakukan pekerjaan rumah sudah menjadi kebiasaan
Nabi. Berikut ini contoh pekerjaan rumah yang suka dilakukan Nabi,
sebagaimana disebutkan oleh Iyadh ibn Musa (w. 544 H.) dari riwayat
Aisyah, Abu Sa’id al-Khudri, al-Hasan al-Bashri dan yang lainnya: bahwa
Nabi ketika sedang berada di rumah, beliau senantiasa melakukan pekerjaan
rumah untuk membantu istri beliau. Di antara yang beliau lakukan adalah
membersihkan baju, memeras susu kambing, menambal baju, memperbaiki
sandal, menyapu, mengikat unta, memberi makan unta, membuat adonan,
membawa barang dari pasar, dan juga melayani diri sendiri.?’!

Penjelasan di atas menegaskan bahwa pekerjaan rumah merupakan
tanggung jawab bersama suami istri. Dalam menjalankan tanggung jawab ini
hendaknya didasarkan pada prinsip kooperatif yang menekankan sikap saling
membantu, dan meringankan satu sama lain. Oleh karena itu, jika ada tugas-
tugas rumah yang sekiranya memberatkan istri, seperti memasak, mencuci,
dan membereskan rumah, maka hendaknya suami meluangkan waktu untuk
membantu sang istri. Hal itu seperti yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad
saw., beliau tidak sungkan mengerjakan pekerjaan rumah untuk membantu
para istri beliau. Karena pada dasarnya tugas-tugas yang demikian itu
menjadi tanggung jawab bersama suami istri sebagai salah satu bentuk
implementasi al-mu dsyarah bi al-ma rif antara keduanya.?%?

%Isma’il ibn Hammad Abu Nashr al-Jauhari, as-Shihdh Tdj al-Lugah wa Shihdh al-
Arabiyah, Beirut: Dar al-Ilm li al-Malayin, 1987, Juz 6, hal. 2209.

200A1i ibn Isma’il Abu al-Hasan Ibn Sidah, al-Muhkam wa al-Muhith al-A’zham, ...
Juz 4, hal. 337.

20!Tyadh ibn Musa al-Yahshabi, as-Syifd bi Ta’rif Hugilq al-Musthafa, Amman: Dar
al-Faiha’, 1407, Juz 1, hal. 266.

2024]-Mu’dsyarah bi al-ma riif dapat dipahami sebagai perlakuan baik dan layak dari
seorang suami kepada istri, demikian juga sebaliknya dari seorang istri kepada suami.
Karena kata s_dlad! (al-mu’dsyarah) mengikuti bentuk kata Aeldl (al-mufd’alah) yang
menunjukkan makna saling. Perlakuan baik yang dimaksud adalah mencakup perilaku,
ucapan, dan juga penampilan. Ibn Katsir pada saat menafsirkan term tersebut menjelaskan
bahwa perlakuan baik terhadap istri mencakup bagaimana seorang suami memperhalus tutur
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3. Term Hadis Terkait Peran Pengasuhan dan Pendidikan Anak

Term ad=3ll (Memberikan pengajaran)

Term adel) (at-Ta’lim) ini mengisyaratkan peran dan tanggung jawab
orang tua dalam mengasuh dan mendidik anak. Memberikan pengajaran dan
pendidikan kepada anak tidak lepas dari peran pengasuhan. Sehingga
pendidikan dan pengasuhan menjadi satu paket tanggung jawab orang tua
kepada anaknya. Term ad=ill tersebut termaktub dalam sebuah hadis yang
berbicara tentang perintah kepada orang tua untuk mengajarkan anaknya
salat. Berikut ini redaksi hadisnya:
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Diriwayatkan dari Sabrah ibn Ma’bad al-Juhani, dia berkata: Rasulullah
bersabda: Ajarkanlah oleh kalian anak tentang salat, ketika dia berusia tujuh
tahun, dan boleh kalian memukulnya, apabila dia meninggalkan salat, saat
usianya sudah mencapai sepuluh tahun. (HR. at-Tirmidzi dari Sabrah ibn
Ma’bad al-Juhani).

Perintah dalam hadis yang menggunakan redaksi | s<le ditujukan kepada
para orang tua atau wali.?** Kata )s<le sendiri merupakan bentuk verba (fi’i
amr) dari kata ~=3 yang berarti memberikan pengajaran. Semakna dengan
kata »2¥) (memberitahukan), namun lebih detail dan intensif.?*> Orang tua,
baik ayah ataupun ibu memiliki tanggung jawab yang sama dalam mendidik
anak-anak, dan mengajarkan mereka tentang kewajiban agama. Meskipun
dalam hadis disebutkan secara khusus pengajaran tentang salat, namun secara
implisit mengisyaratkan pengajaran kewajiban agama secara umum,
termasuk pengajaran aqidah, akhlak, melatih puasa, dan lain sebagainya.?’
Hal itu bertujuan supaya anak ketika mencapai usia akil balig sudah mampu

kata, memperbaiki perilaku, dan memperindah diri tatkala sedang bersama istrinya. Isma’il
ibn Umar Abu al-Fida’ Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’dn al- ‘Azhim, ... Juz 2, hal. 242.

203Hadis riwayat Muhammad ibn Isa at-Tirmidzi, dalam Sunan at-Tirmidzi, kitab as-
shaldh, bab md ja’a mata yu’'mar as-shabi bi as-shaldh, no. hadis 407, ... Juz 2, hal. 259.
Menurut at-Tirmidzi hadis ini derajatnya adalah hasan.

204Abdurra’uf ibn Taj al-Arifin al-Munawi, at-Taisir bi Syarh al-Jami’ as-Shagir,
Mesir: al-Maktabah at-Tijariyah al-Kubra, 1356, Juz 2, hal. 136.

205Murtadha Muhammad ibn Muhammad az-Zabidi, 7dj al-‘Ariis min Jawdhir al-
Qamiis, ... Juz 33, hal. 128.

206Muhammad Ali Ibn Alan, Dalil al-Falihin li Thurug Riyadh as-Shdlihin, ... Juz 3,
hal. 133.
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untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban agamanya dengan baik, dan
terbiasa, sehingga tidak merasa berat dalam menjalankannya.?’

Peran dan tanggung jawab dalam mendidik anak, hendaknya dilakukan
secara bersama-sama oleh ayah dan ibu. Sinergisme dan kerja sama keduanya
dalam menjalankan peran ini, akan membuat anak mendapatkan hak untuk
tumbuh kembang dengan optimal. Secara mental, anak-anak akan
mendapatkan nutrisi yang sangat baik dengan hadirnya kedua orang tua
dalam proses tumbuh kembang mereka. Karena mereka akan dengan mudah
mendapatkan keteladanan dari figur sosok ayah dan sosok ibu.

4. Term Hadis Terkait Peran Pemenuhan Nafkah Keluarga

Term < @) (Kebutuhan hidup)

Term < &) (al-Qiif) ini mengisyaratkan salah satu peran penting dalam
kehidupan keluarga, yaitu peran pemenuhan nafkah keluarga. Peran ini
merupakan tanggung jawab utama suami sebagai kepala keluarga. Hal itu
berdasarkan sejumlah ayat dalam al-Qur’an, seperti QS. al-Baqarah/2: 233,
dan QS. ath-Thalaq/65: 6 dan 7. Sebagai contoh dalam QS. al-Baqarah/2:
233, Allah berﬁrman

u*é’))"jbjr“ 6 lib)ﬂwu\ 151 5d € s ANyl saey wd,]
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Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagz
yvang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah menanggung
makan dan pakaian mereka dengan cara yang patut. (QS. al-Baqarah/2:
233).

Ayat ini menunjukkan secara jelas kewajiban seorang suami untuk
menafkahi istrinya. Oleh karena itu, para ulama sepakat bahwa hukum
memberikan nafkah bagi suami kepada istri adalah wajib.?°® Adapun dalam
hadis, terdapat term <4l yang mengisyaratkan tentang tanggung jawab
tersebut. Term ini terdapat dalam hadis berikut:

207 Abdurra’uf ibn Taj al-Arifin al-Munawi, at-Taisir bi Syarh al-Jami’ as-Shagir, ...
Juz 2, hal. 136.

208[bn al-Mundzir menyatakan bahwa para ulama sepakat dengan hukum wajibnya
suami menafkahi istri, kecuali apabila terjadi nusyuz dari istri. Abu Bakr Muhammad ibn
Ibrahim ibn al-Mundzir, al-Isyrdaf ‘ald Madzahib al-‘Ulamad’, Uni Emirat Arab: Maktabah
Makkah ats-Tsaqafiyah, 2004, Juz 5, hal. 154.
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Diriwayatkan dari Abdullah ibn Amr, dia berkata: Rasulullah bersabda:
Cukup bagi seseorang untuk mendapatkan dosa dengan menelantarkan
orang-orang yang menjadi tanggungannya. (HR. Abu Dawud dari Abdullah
ibn Amr ibn al-Ash).

Kata <54 dalam hadis di atas memiliki bentuk nomina <&l yang
makna asalnya adalah makanan pokok.>'® Lalu digunakan untuk
menunjukkan kebutuhan hidup secara umum.?!! Jadi kata <& tersebut
maksudnya adalah menaggung kebutuhan hidup. Seseorang yang
menelantarkan keluarganya, artinya tidak memenuhi kebutuhan hidup orang-
orang yang menjadi tanggungannya, maka dia berdosa. Oleh karena itu,
berdasarkan hadis di atas, suami sebagai kepala keluarga berkewajiban untuk
memenuhi kebutuhan hidup istri dan anak-anaknya, karena mereka
merupakan tanggungan suami.

Tanggung jawab memenuhi kebutuhan hidup, meskipun menjadi
kewajiban utama suami, namun tidak menutup pintu bagi istri untuk
berkontribusi di dalamnya. Karena pada dasarnya implementasi tanggung
jawab dalam keluarga bersifat integratif kooperatif, saling melengkapi, dan
saling menopang satu sama lain. Sehingga dengan begitu, dan juga dilandasi
dengan ikatan kasih sayang yang kuat, keduanya dapat saling bahu membahu
untuk mewujudkan kehidupan keluarga yang sejahtera dan bahagia.

5. Term Hadis Terkait Peran Sosial

Term &Ll (Menyampaikan dakwah)

Term &)l (at-Tablig) ini mengisyaratkan salah satu peran yang
bersifat sosial keagamaan, yaitu dakwah. Berdakwah merupakan kewajiban
setiap individu muslim. Tanpa memandang jenis kelamin, setiap muslim baik
laki-laki maupun perempuan memiliki peran dan tanggung jawab yang sama
dalam menyebarkan kebaikan, mengajarkan akhlak yang baik, dan mengajak
kepada keimanan dan ketakwaan. Hal itu sebagaimana telah diisyaratkan oleh
Nabi Muhammad saw. dalam sebuah hadis, dengan menyebutkan term &l

209Hadis riwayat Sulaiman ibn al-Asy’as as-Sajistani Abu Dawud, dalam Sunan Abi
Dawud, kitab az-zakdh bab fi silah ar-rahim, no. hadis 1692, Beirut: al-Maktabah al-
Ashriyah, t.th., Juz 2, hal. 132. Menurut al-Hakim hadis ini derajatnya adalah shahih al-
isndd. Muhammad ibn Abdullah Abu Abdullah al-Hakim, al-Mustadrak, kitab az-zakdh, no.
hadis 1515, ... Juz 1, hal. 575.

210\fyhammad ibn Makram Jamaluddin Ibn Manzhur, Lisdn al-Arab, ... Juz 2, hal. 74.

21 Abdurra’uf ibn Taj al-Arifin al-Munawi, at-Taisir bi Syarh al-Jémi’ as-Shagir, ...
Juz 1, hal. 312.
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yang menunjukkan peran dan tanggung jawab untuk menyampaikan dakwah.
Berikut ini redaksi hadis tersebut:
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Diriwayatkan darz Abdullah ibn Amr bahwasannya Nabi bersabda.
Sampaikanlah oleh kalian dariku, meskipun satu ayat. Dan tidak apa-apa
kalian menceritakan kabar dari kaum Bani Israil. Barang siapa yang
berdusta mengatasnamakan aku, maka tempatilah tempatnya di neraka. (HR.
al-Bukhari dari Abdullah ibn Amr ibn al-Ash).

Kata |s+L dalam hadis di atas, yang bentuk nominanya adalah &Lall
memiliki makna menyampaikan. Maksudnya adalah menyampaikan apa yang
dilihat dan didengar dari Nabi kepada orang lain.?'*> Maka dari itu, kata &
dalam hadis dimaknai umum, tidak hanya ayat al-Qur’an saja, melainkan
apapun yang bersumber dari Nabi atau disampaikan oleh Nabi, mencakup al-
Qur’an dan hadis. Karena keduanya sama-sama disampaikan oleh Nabi.?!4
Jadi, hadis di atas pada bagian awalnya mengandung makna perintah untuk
menyampaikan dakwah atau mendakwahkan apa yang menjadi tuntunan Nabi
kepada umat secara luas.

Peran dakwah ini, yang diisyaratkan oleh term &1l dalam hadis di atas,
merupakan peran sosial keagamaan yang tentunya sangat penting untuk
dijalankan. Karena tujuan utamanya adalah memberikan pencerahan kepada
masyarakat, supaya tumbuh dalam diri setiap individu kesadaran tentang
pentingnya menguatkan hubungan dengan Allah, sekaligus mengokohkan
hubungan antar sesama manusia. Kesadaran yang demikian itu akan
melahirkan perilaku yang positif dalam masyarakat, dan pada akhirnya akan
menghadirkan kedamaian dalam kehidupan masyarakat. Peran dakwah
tersebut pada tataran implementasi tentunya harus diintegrasikan dengan
peran individu dalam keluarga. Supaya tidak menjadi kontra produktif. Hal
itu, karena antara peran sosial dan peran keluarga sudah seharusnya saling
menopang untuk mewujudkan kehidupan keluarga yang sakinah, yang
tentunya menjadi pilar utama bagi terwujudnya kehidupan masyarakat yang
damai, tentram, dan sejahtera.

212Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab
ahddits al-anbiyd’, bab md dzukira an bani isra’il, no. hadis 3461 ... Juz 4, hal. 170.

2B3Ali ibn Muhammad al-Mula al-Qari, Mirqdt al-Mafétih Syarh Misykat al-
Mashdbih, ... Juz 1, hal. 280.

24Muhammad Ali Ibn Alan, Dalil al-Falihin li Thurug Riyadh as-Shdlihin, ... Juz 7,
hal. 174.
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BAB YV
INTEGRASI KOMPLEMENTER DAN KOOPERATIF PERAN
DOMESTIK DAN PUBLIK SUAMI ISTRI DALAM KELUARGA
NABI MUHAMMAD SAW PERSPEKTIF AL-QURAN DAN HADIS

A. Integrasi Komplementer dan Kooperatif Peran Domestik dan Publik
Suami Istri dalam Keluarga Nabi Muhammad saw. Perspektif al-
Qur’an dan Hadis

Islam melalui pijakan al-Qur’an dan hadis secara normatif telah
meletakkan rambu-rambu umum sebagai pedoman bagi suami istri dalam
pembagian peran dan tanggung jawab. Islam menekankan adanya
keseimbangan peran antara suami istri dalam keluarga.! Dalam Islam, peran
suami istri memiliki karakteristik menyatu, saling melengkapi, dan saling
menopang satu sama lain untuk mewujudkan kemaslahatan bersama. Hal itu
menuntut adanya integrasi peran yang bersifat komplementer dan kooperatif
supaya tercipta keseimbangan peran antara suami istri. Sehingga dengan begitu
tidak akan terjadi pembebanan yang berlebih terhadap salah satu pihak. Justru
keduanya saling meringankan satu sama lain. Sebagai contoh, tatkala suami
mampu menjalankan perannya dengan baik dalam mencari nafkah, maka
hakikatnya dia telah meringankan beban istri, sehingga tidak perlu lagi
bersusah payah untuk memenuhi kebutuhan ekonominya. Demikian juga

"Menurut Quraish Shihab keseimbangan hak dan kewajiban antara suami istri tidak
harus dimaknai dengan bentuk pekerjaan yang sama. Boleh jadi berbeda bentuk pekerjaannya,
namun memiliki urgensi yang sama. Hal yang demikian itu akan membuat keduanya tertuntut
untuk saling bekerja sama secara baik. M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, Jakarta: Lentera Hati, Vol. 1, hal. 458.
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sebaliknya, pada saat istri mampu menjalankan perannya dengan baik dalam
mengelola urusan rumah, maka hakikatnya dia telah meringankan beban suami
dalam menjaga dan mengurus rumah. Hal yang demikian itu mencerminkan
karakter komplementer dalam integrasi peran suami istri. Lebih dari itu,
sebagai manifestasi karakter kooperatif, suami istri diharapkan saling
membantu dan bahu membahu dalam menjalankan perannya masing-masing.
Ketika sedang berada di rumah, hendaknya suami membantu istrinya dalam
mengerjakan urusan rumah. Demikian juga istri, ketika suaminya dalam
kesulitan ekonomi, turut berkontribusi untuk meringankan kesulitannya
tersebut.’

Karakter komplementer dan kooperatif selalu dapat dijumpai dalam
setiap peran yang dijalankan suami dan istri. Sehingga sulit untuk
mengklasifikasikan peran secara terpisah berdasarkan dua karakter tersebut.
Sebagai contoh, peran pengasuhan anak dapat dijalankan oleh suami istri
secara komplementer dan kooperatif sekaligus. Karakter komplementer dalam
peran pengasuhan anak dapat dijumpai ketika peran tersebut satu waktu
dijalankan oleh istri pada saat sang suami bekerja untuk memenuhi kebutuhan
nafkah keluarga. Sehingga dengan begitu, keduanya menjalankan peran
berbeda yang saling mengisi dan melengkapi. Hal itu mencerminkan karakter
komplementer. Namun, di saat yang sama, tidak menutup pintu bagi suami
untuk berperan aktif membantu istri dalam pengasuhan anak, di sela-sela
waktu luangnya, sehingga karakter kooperatif juga dapat dijumpai dalam peran
tersebut. Selain itu, antara suami dan istri memiliki pola pengasuhan yang
berbeda, yang saling melengkapi satu sama lain, sehingga keduanya dapat
dikatakan sama-sama menjalankan peran pengasuhan secara komplementer
dan kooperatif sekaligus.

Integrasi peran suami istri yang bersifat komplementer dan kooperatif,
telah diisyaratkan dengan kuat dalam al-Qur’an, yaitu QS. ar-Rum/30: 21:
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Termasuk tanda-tanda (kebesaran)-Nya (Allah) adalah Dia menciptakan
pasangan-pasangan (para istri) untuk kalian dari (jenis) diri kalian sendiri
supaya kalian merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antara kalian
(vaitu di antara kalian dan para istri kalian) rasa cinta dan kasih sayang.
Sesungguhnya di dalam yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. (QS. ar-Rum/30: 21).

2Wafa’ Taufiq, “at-Takdmul al-Wazhifiy baina az-Zaujaini wa Atsaruhu ‘ala al-Istiqrar
al-Usariy,” diposting pada 3 Juni 2020, dalam https://www.aljamaa.net /ar/160063/-Jals3l)
2- Ao -0 i a5 M-cm- A& 5/ Diakses pada 15 Mei 2025.
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Allah memilih kata z 53! dalam ayat di atas yang artinya pasangan, untuk
menyebut istri, hal itu menjadi isyarat kuat bahwa relasi suami istri adalah
relasi berpasangan (integralistik). Seperti sepasang kaki, keduanya berbeda,
dan juga memiliki peran yang berbeda, kaki kanan berperan menopang tubuh
sebelah kanan, dan kaki kiri berperan menopang tubuh sebelah kiri. Namun
meskipun demikian, keduanya menjadi satu kesatuan yang saling melengkapi
dan saling bekerja sama untuk menopang tubuh hingga dapat berdiri dan
berjalan dengan sempurna. Dalam ayat tersebut Allah juga menegaskan bahwa
ralasi integralistik suami istri yang demkian itu dibangun atas dasar mawaddah
(saling mencintai)® dan rahmah (saling memberikan kasih sayang),* sehingga
karakter komplementer dan kooperatif dalam relasi keduanya semakin kuat,
dan menjadi sebuah keniscayaan untuk meraih keharmonisan rumah tangga
dan kebahagiaan bersama lahir dan batin, di dunia dan di akhirat.

Integrasi komplementer dan kooperatif peran suami istri juga tercermin
dalam pembagian peran suami istri yang diisyaratkan dalam al-Qur’an, QS. an-
Nisa'/4: 34:
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Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri)
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang
lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian
dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada
Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah
menjaga (mereka). (QS. an-Nisa'/4: 34).

Ayat di atas menjelaskan tentang pembagian peran antara suami istri
dalam kehidupan rumah tangga. Berdasarkan ayat tersebut, suami dibebankan
peran giwdmah, yaitu bertanggung jawab untuk mengayomi keluarga,
termasuk di dalamnya peran mencari nafkah. Adapun istri sebagai partner
suami, dibebankan atasnya peran hdfizhiyah, yaitu menjaga amanah-amanah
suami di dalam rumah dengan ketulusan hati, termasuk di dalamnya peran

3Mawaddah adalah perasaan cinta sejati yang tumbuh dari ketiadaan kehendak buruk
dalam hati terhadap orang yang dicintai. Sehingga hanya kebaikan yang dikehendaki
untuknya. M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, ...
Vol. 11, hal. 36. Maka dari itu, adanya mawaddah yang Allah ciptakan dalam hati pasangan
suami istri akan membuat keduanya rela berkorban dan bersusah payah untuk menghadirkan
kebaikan dan menolak segala bentuk keburukan yang dapat merenggangkan ikatan keduanya.
Perilaku yang demikian itu pada akhirnya akan melahirkan sikap saling menolong, saling
meringankan, dan saling memberikan perlakuan terbaik kepada pasangannya.

*Rahmah adalah sebuah karakter jiwa yang dapat mendorong seseorang berperilaku
baik kepada orang lain. Muhammad Thahir ibn Muhammad Ibn Asyur, at-Tahrir wa at-
Tanwir, Tunisia: al-Dar al-Tunisiyah, 1984, Juz 21, hal. 72.
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reproduksi. Pembagian peran suami istri yang demikian itu tidaklah bersifat
dikotomis eksklusif, melainkan bersifat integralistik. Artinya peran giwamah
suami dan peran Adfizhiyah istri merupakan satu kesatuan yang integral, yang
dijalankan bersama-sama secara komplementer dan kooperatif untuk meraih
kemaslahatan bersama. Maka dari itu, peran giwamah, meskipun menjadi
peran utama suami, dan lebih diidentikkan dengan peran publik, namun tidak
bersifat eksklusif.’ Sehingga dengan begitu, tetap ada porsi bagi suami untuk
berkontribusi positif dalam peran hdfizhiyyah istri, seperti bersama istri
merawat rumah dengan baik, mengasuh dan mendidik anak-anak dengan
penuh kasih sayang, serta menciptakan kesejukan di dalam rumah dengan
menjadi panutan yang baik bagi istri dan anak-anaknya. Demikian juga peran
hdfizhiyyah, yang merupakan peran utama istri, dan mayoritas berada dalam
wilayah domestik, hal itu tidak berarti membuat seorang istri terlarang
melakukan aktifitas publik. Karena pada dasarnya, baik laki-laki maupun
perempuan memiliki tanggung jawab yang sama dalam menyemai dan
menebar kebaikan di tengah-tengah masyarakat. Selain itu, interaksi yang
positif dengan masyarakat luas akan memperkaya dan memperluas wawasan
seorang istri. Sehingga dengan begitu, dia akan mampu menjalankan peran
hdfizhiyyah-nya secara lebih baik dan berkualitas, terutama dalam mendidik
anak-anak. Dan lebih dari itu, seorang istri juga terbuka untuk menjadi
penopang ekonomi keluarga, meski bukan merupakan sebuah kewajiban.

Konsep integrasi peran suami istri yang bersifat komplementer dan
kooperatif sebagaimana dijelaskan dalam uraian di atas, tidak jauh dan bahkan
terinspirasi dari praktik kehidupan rumah tangga yang dijalankan oleh Nabi
Muhammad saw. beserta para istri beliau. Kehidupan keluarga beliau di ranah
domestik dan publik merupakan contoh konkret dan teladan nyata bagi seluruh
umat dalam mengimplementasikan konsep integrasi komplementer dan
kooperatif peran suami istri. Hal itu tercermin dalam setiap aktivitas beliau dan
para istri beliau sehari-hari. Sebagai contoh, apa yang pernah diceritakan oleh
Aisyah, salah satu istri beliau, ketika ditanya tentang aktivitas beliau pada saat
di rumah:
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Dlrzwayatkan dari al-Aswad ibn Yazid, dia bertanya kepada Aisyah: Apa yang
senantiasa Nabi kerjakan, ketika beliau sedang berada di rumah? Aisyah

SWafa’ Taufiq, “at-Takdmul al-Wazhifiy baina az-Zaujaini wa Atsaruhu ‘ala al-Istiqrar
al-Usariy,” ... Diakses pada 7 April 2025.

®Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab al-
adzdn, bab man kdna fi hajati ahlihi fa ugimat as-shalah fa kharaja, no. hadis 676, Beirut: Dar
Thauq an-Najah, 1422, Juz 1, hal. 136.
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menjawab. Beliau senantiasa mengerjakan pekerjaan rumah keluarganya
(istrinya) -yaitu membantu pekerjaan rumah keluarganya (istrinya)-. Lalu
apabila waktu salat telah tiba, beliau keluar untuk mengerjakan salat. (HR.
al-Bukhari dari Aisyah).

Hadis ini menunjukkan bahwa Nabi Muhammad saw., di tengah
kesibukan beliau sebagai pemimpin umat, beliau selalu menyediakan waktu
yang cukup untuk membantu istri-istri beliau melakukan segala aktivitas
domestik di rumah. Kata 4l dalam hadis di atas menunjukkan bahwa
melakukan pekerjaan rumah sudah menjadi kebiasaan beliau, sehingga beliau
mampu untuk melakukannya dengan baik dan trampil.” Sementara para istri
beliau, meskipun mayoritas tugas utamanya adalah di rumah, namun kiprah
mereka di ranah publik tidak dapat dimungkiri. Bagaimana Khadijah, istri
pertama beliau, ikut dalam perjuangan menyiarkan Islam di awal dakwah
beliau. Khadijah turut menopang dakwah Islam dengan hartanya, dan segenap
jiwa raganya. Dia setia mendampingi Nabi saw. dalam perjuangan yang berat
sampai akhir hayatnya.® Hal itu seperti yang diungkapkan oleh Nabi saw.
sendiri tentang Khadijah, ketika beliau memujinya sebagai istri yang tidak
tergantikan sebagaimana terekam dalam riwayat hadis berikut.
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Diriwayatkan dari Aisyah, dia bercerita, bahwa Nabi saw. ketika menyebut
Khadijah beliau memujinya dengan sangat baik. Suatu hari aku merasa
cemburu, lantas aku katakan kepada beliau: Betapa engkau sering
menyebutnya, seorang wanita yang sudah tua. Allah telah memberimu ganti
dengan yang lebih baik darinya. Lalu Nabi saw. (menjelaskan dengan bijak
betapa besar jasa Khadijah), sembari bersabda: Allah tidak memberiku ganti

"Kata ¢l menurut Ibn Sidah memiliki makna terampil dalam membantu dan bekerja.
Ali ibn Isma’il Abu al-Hasan Ibn Sidah, al-Muhkam wa al-Muhith al-A zham, Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, 2000, Juz 4, hal. 337.

8Munir Muhammad al-Ghadhban, Figh as-Sirah an-Nabawiyah, Makkah: Universitas
Umm al-Qura, 1992, hal. 139.

Hadis riwayat Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal as-Syaibani, Musnad Ahmad, no.
hadis 24864, Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 2001, Juz 41, hal. 356.
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vang lebih baik darinya. Dia beriman kepadaku ketika orang-orang
mengingkariku. Dia membenarkanku ketika orang-orang mendustakanku. Dia
menolongku dengan hartanya ketika orang-orang memboikotku. Dan Allah
mengkaruniakan kepadaku anak-anak darinya, tidak dari selainnya. (HR.
Ahmad dari Aisyah).

Hadis di atas menunjukkan betapa besar pengorbanan Khadijah dalam
menopang dakwah Islam di awal munculnya. Hal itu membuat Nabi saw.
selalu mengenang dan memujinya, serta menyambung tali silaturrahmi dengan
kerabat-kerabatnya secara khusus. Bahkan beliau menyatakan dengan tegas
dalam hadis di atas bahwa sosok Khadijah tidak tergantikan oleh siapa pun.

Demikian pula Aisyah, salah satu istri beliau yang paling muda dan
cerdas, kiprahnya dalam mencerdaskan umat melalui keilmuannya menjadi
suatu fakta yang tidak dapat disangkal. Dia menjadi satu-satunya perempuan
yang berada di jajaran para perawi hadis yang paling banyak meriwayatkan
hadis kepada umat. Jumlah hadis yang diriwayatkannya mencapai 2210
hadis.!® Aisyah merupakan penyambung lidah Nabi saw. dalam
menyampaikan berbagai persoalan agama, terutama yang menyangkut hal
ithwal perempuan. Aisyah termasuk salah satu ulama perempuan dari kalangan
sahabat yang menjadi rujukan kaum muslimin dalam banyak persoalan
agama.'! Hal itu sebagaimana digambarkan oleh Abu Musa al-Asy’ari, salah
seorang sahabat Nabi saw., tentang keluasan ilmu Aisyah.
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Diriwayatkan dari Abu Musa, dia berkata: Tidak satu pun hadis yang kami
(vaitu para sahabat Nabi saw.) sulit untuk memahaminya, lalu kami bertanya

kepada Aisyah, kecuali kami mendapatkan ilmu darinya. (HR. at-Tirmidzi dari
Abu Musa al-Asy’ari).

19Aisyah termasuk dalam daftar enam sahabat yang paling banyak meriwayatkan hadis.
Berada di peringkat empat dengan jumlah hadis yang diriwayatkan mencapai 2210 hadis, di
bawah Abu Hurairah (5374 hadis), Ibn Umar (2630 hadis), dan Anas ibn Malik (2286 hadis).
Mahmud at-Thahan, Taisir Mushthalah al-Hadits, Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 2010, hal.
244,

""Sehingga tidak heran jika az-Zuhri, salah seorang ulama dari kalangan tabiin
mengungkapkan tentang keilmuan Aisyah, bahwa apabila ilmu Aisyah disandingkan dengan
ilmu seluruh istri Nabi saw. dan ilmu seluruh wanita pada masa itu, maka ilmu Aisyah lebih
unggul. Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, al-Ishdbah fi Tamyiz as-Shahdabah, Beirut: Dar
al-Kutub al-Ilmiyah, 2002, Juz 8, hal. 233.

?Hadis riwayat Muhammad ibn Isa at-Tirmidzi, dalam Sunan at-Tirmidzi, kitab al-
mandqib, bab min fadhl aisyah, no. hadis 3883, Mesir: Maktabah Mushthafa al-Babi al-Halbi,
1975, Juz 5, hal. 705. Menurut at-Tirmidzi hadis ini derajatnya adalah hasan shahih garib.
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Hadis ini menunjukkan bagaimana keluasan ilmu Aisyah. Para sahabat
yang lain mengakui hal tersebut, dan menjadikannya sebagai salah satu rujukan
utama dalam berbagai persoalan agama, sepeninggal Nabi saw. Keluasan ilmu
Aisyah tersebut tidak lain disebabkan oleh kedekatannya dengan Nabi saw.,
karena sebagai istri beliau, dan juga kecerdasan yang lebih yang Allah
anugerahkan kepadanya.'?

Begitupun Ummu Salamah, dengan kecerdasannya, mampu
berkontribusi dalam memecahkan persoalan umat yang dihadapi oleh Nabi
saw. Pada saat peristiwa Hudaibiyah, Nabi saw. menginstruksikan kepada
kaum muslimin untuk menyempurnakan umrah mereka dengan bertahalul.
Namun, kaum muslimin ketika itu tidak mau mengikuti instruksi beliau. Lantas
atas saran Ummu Salamah, beliau keluar dan bertahalul di hadapan kaum
muslimin. Maka seketika itu pula, tanpa diperintahkan, mereka semua
mengikuti apa yang beliau lakukan. Hal itu menunjukkan kecerdasan Ummu
Salamabh, sehingga dapat membantu sang suami dalam memecahkan persoalan
umat.'*

Penjelasan di atas menjadi potret integrasi komplementer dan kooperatif
peran suami istri dalam keluarga Nabi Muhammad saw. Aktivitas keseharian
beliau dan para istri beliau, baik di ranah domestik maupun publik
mencerminkan hal itu. Karakter komplementer dalam integrasi peran yang
dijalankan oleh keluarga Nabi saw. dapat terlihat dengan jelas bagaimana
beliau dan para istri beliau menjalankan perannya masing-masing dengan
sangat baik dan penuh ketulusan, untuk saling mengisi dan meringankan satu
sama lain. Sebagai contoh, Nabi saw. menjalankan perannya dalam
mengayomi, membimbing, dan memenuhi kebutuhan nafkah istri-istrinya
dengan sangat baik, di samping harus menjalankan aktivitas publik lainnya
yang padat sebagai rasul dan pemimpin umat. Di sisi lain, para istri beliau
menjalankan perannya dalam mengurus rumah dan menjaga amanah suami
dengan sangat baik dan penuh ketulusan. Jadi, kebutuhan nafkah dapat
dipenuhi dengan baik oleh suami, di saat yang sama, pengurusan rumah dapat
dijalankan dengan baik oleh istri. Sehingga dengan begitu, kedua belah pihak
saling mengisi dan saling melengkapi, dan itu menjadi indikator terpenuhinya
karakter komplementer. Hal yang demikian itu, tidak berarti suami istri
menjalankan perannya masing-masing secara eksklusif dan terpisah, tidak
saling kooperatif satu sama lain. Justru, Nabi saw. dan para istri beliau
mencontohkan dengan baik karakter kooperatif tersebut. Beliau, di tengah
kesibukannya sebagai rasul dan pemimpin umat, selalu menyediakan waktu di

13Akram Dhiya’ Umari, as-Sirah an-Nabawiyah as-Shahihah, Madinah: Maktabah al-
Ulum wa al-Hikam, 1994, Juz 2, hal. 649.

“Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhdri, Beirut:
Dar al-Ma’rifah, 1379, Juz 5, hal. 347.
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rumah untuk membantu istri-istri beliau dalam menjalankan segala aktivitas
domestik. Di sisi lain, para istri beliau juga memiliki peran yang signifikan
dalam membantu tugas dakwah beliau.

Potret integrasi komplementer dan kooperatif peran domestik dan publik
suami istri dalam keluarga Nabi Muhammad saw. sebagaimana penjelasan di
atas, akan dibahas secara lebih rinci dalam beberapa subbab selanjutnya.

B. Integrasi Komplementer dan Kooperatif Peran Suami Istri di Ranah
Domestik dalam Keluarga Nabi Muhammad saw.

Potret aktivitas keluarga Nabi Muhammad saw. dalam ranah domestik
tidak keluar dari tiga peran utama, yaitu (1) pemenuhan kebutuhan suami dan
istri, (2) pengurusan rumah, dan (3) pengasuhan dan pendidikan anak. Peran
domestik rumah tangga (dalam tiga kategori tersebut) dijalankan oleh Nabi
saw. dan istri-istri beliau secara integratif komplementer dan kooperatif.
Artinya dijalankan secara bersama-sama dengan semangat saling melengkapi
dan saling membantu (yaitu bersifat komplementer dan kooperatif). Bahkan
peran kodrati istri yang bersifat eksklusif, seperti mengandung, melahirkan,
dan menyusui, suami punya peran penting di dalamnya dengan memberikan
dukungan materiel dan moriel secara penuh, serta siap siaga membantu segala
kebutuhan istri. Nabi Muhammad saw. di sela-sela kesibukan dalam
berdakwah dan memimpin umat, beliau selalu memiliki waktu untuk
memenuhi hak-hak para istri beliau. Beliau juga selalu hadir untuk membantu
istri-istri beliau dalam tugas domestik, seperti mengurus rumah dan mengasuh
anak-anak. Berikut ini pemaparan secara lebih rinci potret integrasi
komplementer dan kooperatif peran domestik suami istri dalam keluarga Nabi
saw.

1. Integrasi Komplementer dan Kooperatif Peran Pemenuhan Kebutuhan
Suami Istri

Nabi Muhammad saw. beserta para istri beliau memberikan teladan yang
sempurna dalam hal pemenuhan kebutuhan suami istri, baik dalam pemenuhan
kebutuhan nafkah batin maupun dalam memberikan ketenangan jiwa.'?
Kehidupan rumah tangga Nabi saw. mencerminkan keseimbangan yang
harmonis antara suami istri dengan saling memberikan kasih sayang,
penghormatan, dan perhatian terhadap hak-hak pasangan. Hal itu menjadi
indikator terciptanya integrasi komplementer dan kooperatif peran suami istri
dalam pemenuhan kebutuhan pasangannya. Nabi saw. selalu menunjukkan
pentingnya kasih sayang, komunikasi yang lembut, dan sikap penuh perhatian
dalam membangun hubungan dengan istri-istri beliau. Beliau juga selalu

SNor Izzati Septia et al., “Kesehatan Mental dan Ketenangan Jiwa,” dalam Jurnal
Islamic Studies, Vol. 1, No. 2, tahun 2023, hal. 212-221.
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memenuhi hak-hak para istri beliau dalam hal nafkah batin secara adil, dengan
memberikan jatah hari yang sama kepada setiap istri beliau. Beliau sangat baik
dalam memperlakukan para istri beliau. Hal itu tercermin dalam sabda beliau
berikut ini:
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Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah saw. bersabda: Sebaik-
baik kalian adalah yang paling baik perlakuannya terhadap keluarganya
(istrinya), dan aku adalah orang yang paling baik di antara kalian terhadap
keluargaku (istri-istriku). (HR. at-Tirmidzi dari Aisyah).

Ibn Katsir (w. 774 H.) ketika mengomentari hadis ini menjelaskan bahwa
di antara akhlak mulia Nabi Muhammad saw. adalah keindahan sikap beliau
dalam memperlakukan istri-istrinya. Beliau selalu bermuka ramah di hadapan
mereka, menyenangkan hati mereka, bersikap lemah lembut, dan mencukupi
kebutuhan mereka. Beliau sering mengajak mereka makan bersama, atau
sekedar berbincang setelah salat isya’ sebelum tidur.!”

Di sisi lain, para istri Nabi saw. adalah para wanita pilihan yang penuh
dengan suri tauladan dalam kesetiaan, ketaatan, dan kasih sayangnya kepada
suami. Khadijah, istri pertama beliau merupakan sosok wanita yang selalu
memberikan ketenangan kepada beliau, dan menjadi support system dalam
kehidupan beliau. Aisyah, istri beliau yang selalu menjadi penyejuk hati bagi
beliau. Saudah, sosok humoris yang selalu menyenangkan hati beliau. Ummu
Salamah, sosok wanita cerdas yang ikut memberikan solusi terhadap persoalan
umat yang sedang beliau hadapi. Hafshah yang dengan ketulusannya selalu
menyiapkan kebutuhan beliau sehari-hari. Dan masih banyak lagi aktivitas
para istri beliau yang mencerminkan keharmonisan rumah tangga beliau.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa keluarga Nabi
Muhammad saw. merupakan teladan utama dalam menjalankan konsep
integrasi komplementer dan kooperatif peran suami istri dalam pemenuhan
kebutuhan suami istri. Beliau dan para istri beliau saling memenuhi kebutuhan
pasangannya secara komplementer dan kooperatif. Karakter komplementer
tercermin dalam aktivitas beliau dan para istri beliau yang saling melengkapi
dalam memenuhi kebutuhan pasangannya. Adapun karakter kooperatif
tercermin dalam aktivitas saling membantu antara beliau dan para istri beliau

1®Hadis riwayat Muhammad ibn Isa at-Tirmidzi, dalam Sunan at-Tirmidzi, kitab al-
mandqib, bab fi fadhl azwdj an-nabi, no. hadis 3895, ... Juz 5, hal. 709. Menurut at-Tirmidzi
hadis ini derajatnya adalah hasan shahih.

Isma’il ibn Umar Abu al-Fida’ Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’dn al-‘Azhim, Riyadh: Dar
Thaibah, 1999, Juz 2, hal. 242.



308

dalam memenuhi kebutuhan pasangannya. Keteladanan beliau dalam hal ini
dapat dijadikan sebagai pedoman bagi setiap pasangan suami istri dalam
menciptakan kehidupan rumah tangga yang penuh dengan kasih sayang,
kebersamaan, dan ketenangan.

2. Integrasi Komplementer dan Kooperatif Peran Pengurusan Rumah

Suami dan istri adalah penanggung jawab utama keluarga. Sehingga
pengurusan rumah menjadi tugas bersama suami istri. Keduanya berbagi peran
secara komplementer dan kooperatif dalam mengurus dan mengelola rumah,
supaya menjadi tempat bernaung dan berteduh yang nyaman, kondusif, dan
menyenangkan bagi keluarga. Nabi Muhammad saw. dan para istri beliau telah
memberikan keteladanan terbaik dalam pengurusan rumah dan dalam
menjalankan pekerjaan-pekerjaan rumah. Beliau dan para istri beliau saling
membantu dan saling melengkapi dalam mengelola dan mengurus rumah. Nabi
saw. kendati memiliki kesibukan yang padat sebagai pemimpin umat, beliau
selalu menyediakan waktu di rumah untuk membantu pekerjaan rumah para
istri beliau, dan terlibat secara langsung dalam aktivitas sehari-hari, seperti
membereskan rumah, membersihkan baju, menyiapkan makanan, dan yang
lainnya. Hal itu sebagaimana tersirat dalam perkataan Aisyah, ketika
menceritakan aktivitas Nabi saw. pada saat beliau di rumah:
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Diriwayatkan dari Aisyah, bahwasannya dia ditanya: Apa yang senantiasa
Nabi kerjakan, ketika beliau sedang berada di rumah? Aisyah menjawab:
Beliau senantiasa mengerjakan pekerjaan rumah keluarganya (istrinya) -yaitu
membantu pekerjaan rumah keluarganya (istrinya)-. Lalu apabila waktu salat
telah tiba, beliau keluar untuk mengerjakan salat. (HR. al-Bukhari dari
Aisyah).

Hadis ini menunjukkan bahwa Nabi Muhammad saw. ketika sedang
berada di rumah, beliau terbiasa untuk membantu pekerjaan rumah istrinya.
Hal itu mengisyaratkan bahwa peran domestik terkait pekerjaan rumah adalah
tugas dan tanggung jawab bersama suami istri. Meskipun biasanya istri
memiliki porsi yang lebih banyak dalam hal ini. Dikarenakan suami pada
umumnya harus banyak keluar rumah untuk menjalankan salah satu tanggung
jawab utamanya, yaitu mencari nafkah. Namun demikian, suami tetap
diharapkan untuk selalu membantu pekerjaan domestik istri ketika sedang

8Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab al-
adzdn, bab man kana fi hdjati ahlihi fa ugimat as-shalah fa kharaja, no. hadis 676, ... Juz 1,
hal. 136.
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berada di rumah. Nabi Muhammad saw. telah memberikan tauladan dan
tuntunan yang sangat baik terkait hal tersebut. Beliau senantiasa membantu
pekerjaan rumah istrinya tatkala sedang berada di rumah. Berbagai aktivitas
pekerjaan domestik beliau lakukan untuk meringankan beban sang istri.

Di sisi lain, para istri Nabi saw. adalah manajer dan pelaksana utama
dalam hal pengurusan rumah. Sehingga mereka terlibat aktif dalam
pengelolaan dan pengurusan rumah sehari-hari. Contohnya Khadijah, yang
biasa menyiapkan makanan. Aisyah, yang suka membersihkan dan menyuci
baju, bahkan juga suka membantu Nabi saw. dalam hal pekerjaan pribadi,
seperti mengoleskan minyak wangi ke badan beliau, dan menyisir rambut
beliau. Dan juga Hafshah, yang biasa membuat makanan buat Nabi saw. dan
menyiapkan tempat tidur beliau. Semua aktivitas para istri Nabi saw. tersebut
dalam mengurus rumah dan menjalankan pekerjaan rumah, seperti
membersihkan rumah, menyiapkan makanan, membersihkan baju,
menyiapkan tempat tidur, dan lain sebagainya, memiliki kontribusi yang besar
terhadap kondusifitas dan kenyamanan rumah. Sehingga dengan begitu, rumah
menjadi tempat bernaung keluarga yang nyaman, penuh ketenangan, dan
keharmonisan.

Gambaran kondisi keluarga Nabi Muhammad saw. dalam peran
pengurusan rumah, sebagaimana dijelaskan di atas, mengisyaratkan dengan
kuat konsep integrasi komplementer dan kooperatif peran suami istri. Nabi
saw. dan para istri beliau menjalankan aktivitas pengurusan rumah secara
integratif yang bersifat komplementer dan kooperatif. Karakter komplementer
tercermin dalam aktivitas para istri Nabi saw. dalam mengurus rumah secara
baik dan tulus, di saat Nabi saw. harus menjalankan peran beliau di luar rumah
sebagai rasul dan pemimpin umat. Adapun karakter kooperatif terlihat jelas
bagaimana Nabi saw. selalu membantu istri-istri beliau dalam menjalankan
segala aktivitas domestik, di tengah kesibukan beliau di ranah publik.
Penerapan konsep integrasi komplementer dan kooperatif peran suami istri
dalam pengurusan rumah, sebagaimana dicontohkan oleh keluarga Nabi saw.
tersebut, dapat menguatkan ikatan kasih sayang dan rasa kepedulian antara
suami istri, yang pada akhirnya tentu akan membuat keharmonisan rumah
tangga semakin langgeng.

3. Integrasi Komplementer dan Kooperatif Peran Pengasuhan dan
Pendidikan Anak

Tanggung jawab mengasuh dan mendidik anak adalah tanggung jawab
mulia yang menjadi tugas bersama kedua orang tua. Sehingga peran ini
hendaknya dilakukan secara integratif yang bersifat komplementer dan
kooperatif oleh ayah dan ibu (pasangan suami istri). Dalam menjalankan peran
ini, porsi ibu biasanya lebih dominan, karena kebersamaan ibu dengan anak
lebih banyak dibanding ayah. Intensitas kebersamaan ibu dengan sang buah
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hati sudah dimulai sejak anak masih di dalam kandungan, dan terus berlanjut
hingga masa menyusui dan pertumbuhan awal anak di usia balita. Pada masa-
masa tersebut hampir seluruh waktu anak tidak lepas dari kebersamaan ibu.
Sehingga tidak berlebihan jika ibu disebut sebagai madrasah pertama bagi
anak-anaknya. '

Nabi Muhammad saw. merupakan teladan terbaik dalam hal pengasuhan
dan pendidikan anak. Beliau sangat menyayangi anak-anak. Beliau ikut
berperan aktif dalam mengasuh, merawat, dan mendidik anak-anak dan cucu-
cucu beliau. Sehingga semua anak dan cucu beliau tumbuh menjadi pribadi
yang kuat, taat, dan saleh berkat gemblengan dan didikan beliau. Gambaran
aktivitas Nabi saw. dalam pengasuhan anak seperti yang terekam dalam
riwayat hadis berikut:

. P S . 2 3 < T T~ P P, L
4T s gag e S8 g el Lol a5 a1 o @V 86 ) e
s 3 ik ey g oW oY g e al (o 25 ed 2

200712 A\l |-rme -
W)D\JQ‘LWJ

Diriwayatkan dari Abu Qatadah, dia bercerita bahwa Rasulullah saw. suatu
ketika pernah melaksanakan salat sembari menggendong Umamah, anak
perempuan dari putri beliau Zainab dengan suaminya Abu al-Ash ibn Rabi’ah
ibn Abd Syams. Apabila beliau sujud, beliau meletakkan Umamah, dan apabila
berdiri, beliau menggendongnya. (HR. al-Bukhari dan Muslim dari Abu
Qatadah al-Anshari).

Hadis ini menunjukkan betapa besar kasih sayang dan perhatian Nabi
Muhammad saw. kepada sang cucu tercinta, Umamah bint Zainab. Beliau ikut
mengasuh dan menjaga Umamah. Bahkan dalam kondisi salat pun yang
menuntut kekhusyukan, beliau tetap menjaga Umamah tanpa mengganggu
kekhusyukan salat beliau. Hal itu menjadi bukti kuat keterlibatan beliau secara
langsung dalam pengasuhan anak di tengah kesibukan beliau sebagai
pemimpin umat. Beliau adalah teladan utama bagi para ayah dalam
menjalankan peran domestiknya sebagai ayah.

Sementara itu, peran yang sama dalam mengasuh dan mendidik anak
juga dijalankan oleh para istri Nabi Muhammad saw. Meskipun hanya
Khadijah yang memiliki anak dari beliau, namun ada di antara mereka yang

1S, Susilawati, “Manajemen Pendidikan Islam Anak Usia Dini Pada Rumah Tangga
Karier,” dalam Adiba: Journal of Education, Vol. 2, No. 2, tahun 2022, hal. 300-311.

2OMuhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab as-shaldh, bab
idza hamala jariyah shagirah ald unugqihi fi as-shaldh, no. hadis 516 ... Juz 1, hal. 109. Dan
Muslim ibn al-Hajjaj, dalam Shahih Muslim, kitab al-masdjid wa mawddhi’ as-shaldh, bab
Jjawaz haml as-shibydn fi as-shaldh, no. hadis 543, Beirut: Dar Thya’ at-Turats al-Arabi, t.th.,
Juz 1, hal. 385.
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memiliki anak yatim dalam asuhannya, karena ditinggal mati suaminya
terdahulu. Seperti Ummu Salamah, dia memiliki anak yatim dalam
pengasuhannya, sepeninggal Abu Salamah, suaminya terdahulu. Baik
Khadijah maupun Ummu Salamah merupakan teladan yang sangat baik dalam
menjalankan peran pengasuhan dan pendidikan anak. Tentu hal itu berkat
bimbingan dari sang suami, yaitu Nabi Muhammad saw. Khadijah melahirkan
dan membesarkan enam orang anak dari Nabi Muhammad saw. Dua di
antaranya meninggal dunia ketika masih kecil, yaitu al-Qasim dan Abdullah.
Sementara keempat putrinya, yaitu Zainab, Ruqayyah, Ummu Kultsum, dan
Fathimah tumbuh besar dalam asuhan dan didikannya, di bawah bimbingan
ayahanda mereka, yaitu Nabi saw. Semua putrinya beriman dan ikut hijrah ke
Madinah bersama ayahanda mereka, sepeninggalnya.?! Hal itu, semuanya
tidak lepas dari tangan lembut Khadijah dalam membesarkan dan mendidik
mereka, sehingga menjadi pribadi-pribadi yang saleh dan taat. Demikian juga
Ummu Salamah, seorang ibu yang sangat penyayang kepada anak-anaknya.
Ummu Salamah memiliki anak-anak yatim dari Abu Salamah, suami
terdahulunya. Bahkan ketika menikah dengan Nabi saw. Ummu Salamah
masih menyusui putrinya, Zainab.?> Ummu Salamah sangat menyayangi anak-
anaknya. Dia membesarkan dan mendidik mereka dengan bimbingan Nabi
saw., yang merupakan ayah sambung mereka. Lebih dari itu, Ummu Salamah
juga menjaga mereka dengan mencukupi kebutuhan mereka, sehingga mereka
dapat tumbuh kembang dengan baik.?

Kerja sama Nabi Muhammad saw. dengan istri-istri beliau dalam
mengasuh dan mendidik anak merupakan teladan yang sempurna bagi para
orang tua dalam membesarkan anak-anak mereka. Konsep integrasi
komplementer dan kooperatif terlihat dengan jelas dalam praktik pengasuhan
dan pendidikan anak yang dijalankan keluarga Nabi saw. Dalam penerapan
konsep ini, karakter komplementer nampak pada keberagaman pola
pengasuhan dan pendidikan dari sosok ayah dan ibu yang saling melengkapi
satu sama lain dalam membentuk karakter anak dan menumbuhkembangkan
anak secara optimal. Adapun karakter kooperatif nampak jelas dalam aktivitas
saling membantu antara ayah dan ibu dalam mengasuh dan mendidik anak
dengan baik. Maka dari itu, dengan penerapan konsep ini oleh kedua orang tua,
diharapkan anak-anak akan mendapatkan pengasuhan dan pendidikan yang

2!Isma’il ibn Umar Abu al-Fida’ Ibn Katsir, al-Biddyah wa an-Nihdyah, Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, 1992, Juz 2, hal. 273.

22 Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal as-Syaibani, Musnad Ahmad, no. hadis 26619, ...
Juz 44, hal. 233.

ZMuhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhdri, kitab an-nafaqgdt, bab wa ala
al-waritsi mitslu dzadlik, no. hadis 5369, ... Juz 7, hal. 66. Muslim ibn al-Hajjaj, dalam Shahih
Muslim, kitab az-zakadh, bab fadhl an-nafaqah wa as-sadaqah ala al-agrabin wa az-zauj wa
al-auldd wa al-walidain wa lau kani musyrikin, no. hadis 1001, ... Juz 2, hal. 695.
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seimbang dari sosok ayah dan ibu, sehingga mereka dapat tumbuh kembang
dengan optimal, baik secara fisik, mental, maupun spiritual.

C. Integrasi Komplementer dan Kooperatif Peran Suami Istri di Ranah
Publik dalam Keluarga Nabi Muhammad saw.

Ragam aktivitas keluarga Nabi Muhammad saw. dalam ranah publik
setidaknya terbagi dalam dua peran pokok, yaitu: (1) peran pemenuhan nafkah
keluarga, dan (2) peran sosial. Peran publik dalam dua kategori tersebut
dijalankan oleh Nabi saw. dan istri-istri beliau secara integratif yang bersifat
komplementer dan kooperatif. Artinya meskipun istri-istri beliau lebih
dominan di ranah domestik, hal itu tidak menutup pintu bagi mereka untuk
berkontribusi di ranah publik bersama Nabi saw. Sebagai contoh, Khodijah
tidak hanya sebagai ibu rumah tangga, melainkan juga sebagai saudagar besar.
Zainab bint Jahsy menghasilkan uang dengan menyamak kulit dan
menjahitnya untuk dijual dan hasilnya disedekahkan. Seluruh istri beliau ikut
berdakwah menyampaikan ajaran Islam dari beliau, terkhusus Aisyah yang
meriwayatkan hadis dari beliau sampai 2210 hadis, melebihi banyak sahabat
laki-laki yang lain. Sejumlah istri beliau ikut dalam peperangan bersama beliau
membantu tentara muslim menyediakan air minum dan juga merawat mereka
yang terluka, seperti kisah Aisyah dalam perang Uhud. Ummu Salamah ikut
memecahkan persoalan Nabi saw. dalam memimpin umat. Seperti dalam kisah
perjanjian Hudaibiyah, ketika para sahabat enggan menjalankan perintah
beliau untuk bertahalul, maka Ummu Salamah menyarankan kepada Nabi saw.
untuk bertahalul di depan mereka, sehingga mereka mengikuti apa yang beliau
lakukan, tanpa diperintahkan. Semua contoh tersebut menunjukkan bahwa
istri-istri Nabi saw. juga berperan aktif di ranah publik secara proporsional
sesuai dengan kapasitas mereka. Berikut ini pemaparan secara lebih rinci potret
integrasi komplementer dan kooperatif peran publik suami istri dalam keluarga
Nabi saw.

1. Integrasi Komplementer dan Kooperatif Peran Pemenuhan Nafkah
Keluarga

Peran pemenuhan nafkah keluarga dalam Islam tidak dibebankan kepada
istri, melainkan sepenuhnya menjadi kewajiban suami. Namun demikian,
konsep integrasi komplementer dan kooperatif dalam kehidupan rumah tangga
memunculkan sikap saling mengisi dan saling menopang antara suami istri
dalam menjalankan semua tanggung jawab keluarga. Hal itu memberikan porsi
bagi istri, jika memang dibutuhkan, untuk berkontribusi dalam menopang
ekonomi keluarga, tentunya dengan tetap memprioritaskan tanggung jawab
utamanya.

Oleh karena itu, para istri Nabi Muhammad saw. dalam konteks ini, tidak
dibebankan kepada mereka kewajiban untuk mencari nafkah. Semua natkah
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mereka ditanggung oleh Nabi saw. Hal itu sebagai cerminan karakter
komplementer antara suami istri, yaitu istri berperan mengurus rumabh,
sementara suami berperan memenuhi naftkah keluarga. Namun di sisi lain,
sebagai cerminan karakter kooperatif antara suami istri, di antara para istri
Nabi saw. ada yang berkontribusi penting dalam menopang ekonomi keluarga,
seperti Khadijah. Sebagaimana Nabi saw. dalam peran domestik, beliau selalu
membantu pekerjaan rumabh istri-istri beliau. Hal yang demikian itu merupakan
cerminan karakter kooperatif dalam menjalankan peran suami istri.

Nabi Muhammad saw. dalam memenuhi kebutuhan nafkah keluarga,
sumber pendapatan beliau setelah menikah adalah dari perniagaan, sampai
beliau diangkat menjadi nabi.>* Setelah itu, paska diangkat menjadi nabi dan
ditugaskan untuk menyampaikan dakwah Islam, maka kesibukan beliau pun
sepenuhnya ditujukan untuk dakwah, sehingga tidak ada lagi waktu buat beliau
untuk berniaga secara profesional. Namun demikian, Allah tetap mencukupkan
kebutuhan hidup beliau dan keluarganya, meskipun dengan penuh
kesederhanaan. Kecukupan yang Allah berikan tersebut salah satunya adalah
dengan melalui harta sang istri, Khadijah.>> Di awal tahun kenabian, beliau
ditopang penuh oleh Khadijah yang merelakan seluruh hartanya untuk
kepentingan dakwah Islam. Sampai akhir hayatnya, Khadijah selalu menjadi
orang terdepan dalam membela dan menopang Nabi saw. dan dakwahnya
dengan harta yang dimilikinya. Sepeninggal Khadijah, beliau lantas
diperintahkan Allah untuk hijrah ke Madinah bersama kaum muslimin lainnya.
Di Madinah Islam berkembang dengan pesat. Lalu Allah mensyariatkan jihad
mengangkat senjata sebagai bentuk pertahanan diri bagi umat Islam. Dari jihad
ini kaum muslimin banyak mendapatkan harta rampasan perang yang berupa
ganimah dan fai’. Nabi saw. mendapatkan jatah dari harta ganimah dan fai’
tersebut. Sehingga dapat diketahui bahwa salah satu sumber pendapatan beliau
paska hijrah ke Madinah adalah dari ganimah dan fai’. Selain itu, beliau juga
menerima hadiah dari para sahabat, namun beliau tidak menerima pemberian
yang berbentuk sedekah. Dari tiga sumber pendapatan Nabi Muhammad saw.
tersebut, yaitu ganimah, fai’, dan hadiah, harta fai’ menjadi sumber mayoritas
harta beliau yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup beliau dan
keluarganya. Hal itu karena fai’ merupakan harta yang Allah tetapkan menjadi

XDar al-Ifta’ al-Mishriyah (Lembaga Fatwa Mesir), “Amaluhu bi at-Tijirah wa
Zawajuhu bi as-Sayidah Khadijah,” diposting pada 1 Januari 2017 dalam https://www.dar-
alifta.org/ar/articles/details/42 1 6/ lg-c -l i j-Anpasdal s j g5 jlaillplu g-tile -all- Loo-loc
Diakses pada 15 April 2025.

ZHal itu sebagaimana yang diungkapkan oleh at-Tsa’labi dalam Tafsirnya, ketika
menjelaskan redaksi ayat -¢li 3ile s 55 QS. ad-Dhuha/93: 8. Dia menjelaskan bahwa Nabi
saw. adalah seorang yang fakir, kemudian Allah mencukupkannya dengan harta Khadijah, lalu
dengan ganimah. Ahmad ibn Muhammad at-Tsa’labi, a/-Kasyf wa al-Bayan fi Tafsir al-
Qur’an, Beirut: Dar Thya’ at-Turats al-Arabi, 2002, Juz 10, hal. 229.



314

hak milik beliau sepenuhnya, yang pengalokasiannya diserahkan kepada
beliau sebagai pemilik harta. Oleh karena itu, beliau mempergunakan harta fai’
ini untuk memenuhi kebutuhan nafkah keluarga dan kebutuhan beliau lainnya.
Adapun jika tersisa, beliau gunakan untuk kemaslahatan umum kaum
muslimin, seperti membantu kaum fakir miskin, menyiapkan perbekalan jihad,
dan yang lainnya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa integrasi komplementer dan
kooperatif peran suami istri dalam pemenuhan nafkah keluarga tetap nampak
dalam keluarga Nabi Muhammad saw. Sebagai kepala keluarga, Nabi saw.
memegang peranan yang lebih dominan dalam hal ini, dikarenakan kewajiban
pemenuhan nafkah keluarga dalam Islam adalah dipundak suami. Hal itu
sebagai cerminan karakter komplementer, karena di sisi lain, para istri beliau
berperan lebih dominan di ranah domestik, untuk menjaga rumah dan amanah
suami. Adapun karakter kooperatif nampak terlihat dari peran Khadijah dalam
menopang ekonomi keluarga di awal-awal masa kenabian. Khadijah, di awal-
awal tahun kenabian menjadi tumpuan utama ekonomi keluarga Nabi saw.
Karena di kala itu tantangan dakwah sangat berat, sehingga membuat Nabi
saw. tidak lagi memiliki banyak waktu untuk berniaga secara profesional. Apa
yang dilakukan Khadijah ini merupakan cerminan karakter kooperatif dalam
peran pemenuhan nafkah keluarga.

2. Integrasi Komplementer dan Kooperatif Peran Sosial

Nabi Muhammad saw. adalah pemimpin umat, baik secara politik
maupun agama. Sebagai pemimpin umat tentunya menjalankan peran publik
(peran sosial) yang berintensitas tinggi menjadi sebuah keniscayaan bagi
beliau. Namun meskipun demikian, beliau selalu mampu untuk
menyeimbangkan antara peran domestik dan peran publik dengan baik. Hal itu
dibuktikan dengan hadirnya beliau secara langsung dalam berbagai aktivitas
domestik, mulai dari mengurus rumah sampai dengan mengasuh anak-anak di
tengah kesibukan beliau sebagai Rasul dan pemimpin umat.

Sementara para istri Nabi Muhammad saw., meskipun mayoritas tugas
utama mereka adalah di rumah, namun kiprah mereka di ranah publik (ranah
sosial) tidak dapat disangkal. Sebagai contoh, Khadijah misalnya, istri pertama
Nabi saw. ini ikut dalam perjuangan menyiarkan Islam di awal dakwah beliau.
Khadijah turut menopang dakwah Islam dengan hartanya, dan segenap jiwa
raganya. Dia setia mendampingi Nabi saw. dalam perjuangan yang berat
sampai akhir hayatnya.? Demikian pula Aisyah, salah satu istri beliau yang
paling muda dan cerdas, kiprahnya dalam mencerdaskan umat melalui
keilmuannya menjadi suatu fakta yang tidak dapat dimungkiri. Dia menjadi

26Munir Muhammad al-Ghadhban, Figh as-Sirah an-Nabawiyah, Makkah: Universitas
Umm al-Qura, 1992, hal. 139.
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satu-satunya perempuan yang berada di jajaran para perawi hadis yang paling
banyak meriwayatkan hadis kepada umat. Jumlah hadis yang diriwayatkannya
mencapai 2210 hadis. Aisyah merupakan penyambung lidah Nabi saw. dalam
menyampaikan berbagai persoalan agama, terutama yang menyangkut hal
thwal perempuan. Sepeninggal Nabi saw., Aisyah termasuk salah satu ulama
perempuan dari kalangan sahabat yang menjadi rujukan para sahabat lainnya,
dan tentunya kaum muslimin secara umum pada masa itu, dalam banyak
persoalan agama.?’ Begitu juga Ummu Salamah, dengan kecerdasannya,
mampu berkontribusi dalam memecahkan persoalan umat yang dihadapi oleh
Nabi saw.

Potret keluarga Nabi Muhammad saw. sebagaimana diuraikan di atas,
menunjukkan bahwa suami dan istri sama-sama memiliki peran penting, baik
dalam ranah domestik maupun publik, meskipun dalam porsi yang berbeda,
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan. Keduanya saling melengkapi dan saling
menopang satu sama lain untuk meraih kemaslahatan dan tujuan bersama.
Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa gambaran keluarga Nabi saw. yang
demikian itu merupakan contoh konkret implementasi konsep integrasi
komplementer dan kooperatif peran domestik dan publik suami istri dalam
institusi keluarga. Dan tentunya lebih dari itu, keluarga Nabi saw. menjadi role
model keluarga harmonis yang selalu relevan untuk dijadikan panutan bagi
seluruh umat di sepanjang zaman.

D. Prinsip-Prinsip Penopang Terwujudnya Integrasi Komplementer dan
Kooperatif Peran Domestik dan Publik Suami Istri Perspektif al-
Qur’an dan Hadis

Islam mengajarkan bahwa pernikahan dilakukan dalam rangka
mewujudkan relasi suami istri yang mencerminkan sakinah, mawaddah, dan
rahmah. Namun, untuk mewujudkan ketiga hal tersebut tidaklah mudah,
diperlukan usaha yang sungguh-sungguh dari pihak suami dan istri.?® Rumah
tangga yang sakinah di antara cirinya adalah adanya relasi integralistik antara
suami istri. Keduanya menjadi satu kesatuan yang saling melengkapi dan
saling menopang. Sehingga dengan begitu akan tercipta integrasi peran yang
bersifat komplementer dan kooperatif di antara keduanya dalam menjalankan
seluruh peran dan tanggung jawab rumah tangga. Kondisi yang demikian itu
akan menguatkan ikatan mawaddah (cinta) dan rahmah (kasih sayang) di

Y’Sehingga tidak heran jika az-Zuhri, salah seorang ulama dari kalangan tabiin
mengungkapkan tentang keilmuan Aisyah, bahwa apabila ilmu Aisyah disandingkan dengan
ilmu seluruh istri Nabi saw. dan ilmu seluruh wanita pada masa itu, maka ilmu Aisyah lebih
unggul. Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, al-Ishdbah fi Tamyiz as-Shahdbah, Beirut: Dar
al-Kutub al-Ilmiyah, 2002, Juz 8, hal. 233.

28M. Quraish Shihab, Perempuan: dari Cinta sampai Seks, darvi Nikah Mut’ah sampai
Nikah Sunnah, dari Bias Lama sampai Bias Baru, Jakarta: Lentera Hati, 2007, hal. 141.



316

antara suami istri, yang pada akhirnya akan mengantarkan kepada sebuah
tatanan rumah tangga yang sakinah. Dalam tataran teoritis dan praktis terdapat
sejumlah prinsip yang harus diperhatikan dan dipegang kuat oleh pasangan
suami istri untuk mewujudkan integrasi peran di antara keduanya yang bersifat
komplementer dan kooperatif. Berikut ini akan diuraikan tentang prinsip-
prinsip tersebut dalam perspektif al-Qur’an dan hadis. Dan dengan adanya
prinsip-prinsip ini diharapkan dapat menopang terwujudnya integrasi
komplementer dan kooperatif peran suami istri, baik di ranah domestik
maupun publik.

1. Prinsip Partnership

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dinyatakan bahwa
partner adalah orang atau badan usaha yang bekerja sama dengan pihak lain
karena saling membutuhkan atau melengkapi. Partner juga bisa diartikan
sebagai mitra atau pasangan.? Jika dikaitkan dengan relasi suami istri, maka
partnership dimaknai bentuk kerja sama yang dilakukan oleh pasangan suami
dan istri dalam menjalankan kehidupan rumah tangga untuk mencapai tujuan
yang dikehendaki oleh keduanya.

Dalam al-Qur’an, prinsip partnership hubungan suami dan istri dapat
ditelusuri dalam konsep kesetaraan dan kesamaan kedudukan seluruh manusia,
baik laki-laki maupun perempuan di hadapan Allah Swt. sebagaimana
ditegaskan oleh ayat berikut:

e SGRT A 5 L5 s Slasy 5 S5 0 SCia 6 26l
Ju.frgn QL 182 /J.;')JA.& ~jL9‘J/'>Ufr§~AD R LG-.’...
) i£) Vo

i«,.;- r.\p A G r&.m PO

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kalian dari seorang
laki-laki dan perempuan. Dan Kami menjadikan kalian berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kalian saling mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia di antara kalian di sisi Allah adalah yang paling bertakwa.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti. (QS. al-Hujurat/49:
13).

Ayat ini menjelaskan bahwa manusia diciptakan Allah Swt. dalam
kondisi memiliki perbedaan baik dari segi jenis kelamin, warna kulit, bahasa,
asal keturunan, dan lainnya. Tujuan utama penciptaan manusia semacam itu
adalah agar mereka saling mengenal satu sama lainnya. Dari proses saling
mengenal tersebut akan muncul sikap saling memahami, menghargai,
mengetahui potensi, kelebihan dan kekurangan masing-masing manusia.
Selanjutnya, akan terjalin pula interaksi antar manusia dalam konteks saling

PKBBI Daring, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan Kemendikbud RI, dalam
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/partner. Diakses pada 10 April 2025.
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membutuhkan dan bekerja sama untuk mencapai kemaslahatan yang
diharapkan.*® Dalam konteks relasi sesama manusia, nilai kemuliaan seseorang
tidak didasarkan pada jenis kelamin, asal keturunan, maupun ras atau bangsa,
namun derajat ketakwaannya pada Allah Swt.

Subtansi ayat di atas apabila dikaitkan dengan relasi suami isteri dalam
kehidupan rumah tangga menjadi landasan adanya prinsip kesetaraan
kedudukan antara keduanya. Kedudukan laki-laki sebagai suami tidak lebih
tinggi atau mulia dibandingkan kedudukan wanita sebagai isteri, dan begitu
pula sebaliknya. Ketinggian atau kemuliaan diri suami atau isteri ditentukan
oleh nilai ketakwaan keduanya pada Allah Swt. dan sejauh mana kemanfaatan
atau kontribusi yang diberikannya pada keluarga.

Penegasan hubungan kemitrasejajaran antara suami dan isteri juga
disinggung oleh Allah Swt. secara implisit dalam QS. al-Baqarah/2: 187, yang
memberikan gambaran bahwa suami dan isteri merupakan dua pribadi yang
saling membutuhkan. Allah Swt. berfirman:
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Dihalalkan bagimu pada malam puasa bercampur dengan istrimu. Mereka

adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian bagi mereka. (QS. al-
Bagarah/2: 187).

Kata oWl dalam bahasa Arab berarti pakaian. Pakaian secara lahiriah
berarti sesuatu yang menutupi tubuh dan melindunginya. Pada ayat di atas,
kata ini digunakan untuk menggambarkan keadaan saling bergantung dan
membutuhkan.?! Dalam konteks relasi antara suami isteri dapat dimaknai
dengan keadaan keduanya yang saling bergantung, melengkapi, menutupi, dan
membutuhkan. Suami dan isteri saling bergantung dalam hal pemenuhan
kebutuhan hidup, baik yang bersifat materiel maupun non materiel. Suami dan
isteri saling melengkapi potensi dan kemampuan yang dimiliki untuk
mencapai tujuan bersama. Suami dan isteri juga saling menutupi kekurangan
yang dimiliki masing-masing, sehingga dengan itu keduanya menjadi
sempurna. Dan suami istri saling membutuhkan bantuan satu sama lain,
sehingga apa-apa yang menjadi peran dan tanggung jawabnya dapat
dilaksanakan dengan baik. Kondisi yang demikian itu mengisyaratkan adanya
kemitrasejajaran antara suami istri. Karena karakter saling membutuhkan dan
saling melengkapi akan melahirkan sikap saling bekerja sama yang menjadi
ciri kemitrasejajaran di antara dua individu.

30 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, ...
hal. 262.

31Jalaluddin Muhammad ibn Ahmad al-Mahalli dan Jalaluddin Abdurrahman ibn Abi
Bakr as-Suyuthi, Tafsir al-Jaldlain, Kairo: Dar al-Hadis, t.th., hal. 39.
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Prinsip partnership dalam relasi suami istri juga diisyaratkan oleh Nabi
Muhammad saw. dalam sabda beliau berikut ini:
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Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, suatu ketika Rasulullah ditanya
tentang seorang laki-laki yang mendapati basah pada dirinya (pada saat
tidur), namun dia tidak bermimpi junub. Beliau menjawab: Dia harus mandi.
Lalu ditanya lagi tentang seorang laki-laki yang mimpi junub, tapi tidak
mendapati basah pada dirinya. Maka beliau menjawab. Tidak wajib mandi
baginya. Kemudian Ummu Sulaim bertanya kepada beliau: Apakah
perempuan yang mengalami itu juga wajib mandi. Lantas beliau pun
menjawab: Ya, karena sesungguhnya para wanita itu adalah saudara kandung
(partner) bagi para laki-laki (keduanya serupa). (HR. Ahmad dari Aisyah).
Berdasarkan hadis di atas, dapat dijelaskan lebih lanjut bahwa hubungan
partnership antara suami istri dibangun di atas dasar saling berkontribusi,
saling menguntungkan, dan tidak ada yang dirugikan, serta saling memberi dan
menerima dalam konteks jalinan kerja sama.** Model hubungan semacam ini
menunjukkan adanya sikap saling menghargai, menghormati, ingin maju
bersama, saling melengkapi, rela berkorban, mengutamakan kepentingan
bersama (keluarga), dan semacamnya.>* Partnership dalam bingkai rumah
tangga diwujudkan dalam bentuk melaksanakan semua aspek peran dan fungsi
keluarga mulai dari pemenuhan nafkah keluarga, pengerjaan pekerjaan rumah,
interaksi sosial keluarga dengan lingkungan, pemenuhan hak dan kewajiban
anggota keluarga, hingga pengasuhan dan pendidikan anak.**> Pelaksanaan
semua aspek peran dan fungsi tersebut dikerjakan oleh masing-masing pihak
suami maupun istri secara setara, tidak ada yang saling mendominasi dan

32Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal as-Syaibani, dalam Musnad Ahmad, no. hadis
26195, ... Juz 43, hal. 264. Menurut Syu’aib al-Arna’uth hadis ini derajatnya adalah hasan i
gairihi.

3Anis Hidayatul Imtihanah, “Hukum Keluarga Islam Ramah Gender: Elaborasi
Hukum Keluarga Islam dengan Konsep Mubadalah,” dalam Jurnal Kodifisia Islam, Vol. 14,
No. 2, tahun 2020, hal. 271.

34 Agustadz Ilahi, ef al., “Pola Relasi Suami Istri pada Keluarga Jama’ah Tabligh di
Kecamatan Ratu Samban Kota Bengkulu Perspektif Hukum Islam,” dalam Qiyas: Jurnal
Hukum Islam dan Peradilan, Vol. 5. No. 1, tahun 2020, hal. 25.

3*Muhammad Royhan dan Sukiati, “Kemitraan Suami Istri Perspektif Hukum Keluarga
Islam dan Implementasinya pada Anggota Jama'ah Tabligh Medan Amplas,” dalam Unes Law
Review, Vol. 6, No. 1, tahun 2023, hal. 2253.
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menguasai pasangannya, nhamun sebagai mitra sejajar yang saling menopang
dan melengkapi.

Prinsip partnership dalam bingkai hubungan suami istri juga
diisyaratkan oleh al-Qur’an dengan pemilihan kata z s ) untuk menyebutkan
istri dalam QS. ar-Rum/30: 21:
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Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan
pasangan-pasangan untuk kalian dari (jenis) diri kalian sendiri agar kalian
merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antara kalian rasa cinta dan
kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. (QS. ar-Rum/30: 21).

Kata z 5! artinya pasangan. Sehingga penggunaan kata tersebut untuk
menyebutkan istri dalam ayat di atas menunjukkan bahwa relasi suami istri
sejatinya adalah relasi keberpasangan, yang itu menjadi isyarat kuat adanya
partnership dan kemitrasejajaran antara keduanya. Karena keberpasangan
memiliki makna saling melengkapi dan saling kerja sama, yang merupakan ciri
hubungan kemitrasejajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
membangun hubungan suami istri dengan prinsip partnership dan
kemitrasejajaran akan melahirkan karakter saling melengkapi dan saling
bekerja sama. Hal itu tentunya akan mendorong terwujudnya integrasi peran
antara suami istri dalam seluruh aspek tanggung jawab, baik di ranah domestik
maupun publik, yang bersifat kooperatif (saling menopang dan bekerja sama)
dan komplementer (saling melengkapi).

2. Prinsip Keadilan

Dalam KBBI adil diartikan dengan sama berat, tidak berat sebelah, tidak
memihak, berpihak kepada yang benar, dan tidak sewenang-wenang.*® Adil
juga dapat dimaknai sebagai lawan dari zalim,”’ dan dapat diartikan pula

3K BBI Daring, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan Kemendikbud R1, dalam
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/adil. Diakses pada 10 April 2025.

37Zainuddin Muhammad ibn Abi Bakr ar-Razi, Mukhtdr as-Shihdh, Beirut: al-
Maktabah al-Ashriyah, 1999, hal. 202.
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dengan menempatkan sesuatu pada tempatnya,’® pertengahan antara ifidth
(berlebihan) dan tafrith (1alai),?® serta memberikan hak kepada yang berhak.*’

Keharusan untuk senantiasa berbuat adil ditegaskan oleh Allah Swt.
dalam ayat berikut:
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Wahai orang-orang mukmin, ]adllah kalian para penegak (kebenaran) karena
Allah, (dan) menjadi saksi-saksi (vang berlaku) adil. Janganlah kebencian
kalian kepada suatu kaum, membuat kalian berlaku tidak adil. Berlaku adillah,
karena (adil) itu lebih dekat kepada ketakwaan. Bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kalian kerjakan. (QS. al-
Ma'idah/5: 8).

Wahbah az-Zuhaili (w. 1436 H.) dalam tafsirnya menjelaskan bahwa
konteks ayat di atas berkaitan dengan pengkhianatan yang dilakukan oleh Bani
Nadhir. Suatu ketika orang-orang Yahudi Bani Nadhir membuat skenario
untuk mencelakai Nabi Muhammad saw. Namun skenario jahat tersebut
dibongkar oleh Allah Swt., sehingga dengan izin-Nya beliau selamat. Maka
sebagai langkah pencegahan, Nabi saw. meminta Bani Nadhir untuk
meninggalkan Madinah, tetapi mereka menolak. Merespons penolakan
tersebut, Nabi saw. bersama para sahabat lalu mengepung Bani Nadhir selama
enam hari, yang mengakibatkan mereka mengalami situasi buruk, kekurangan
makanan dan minuman, serta rasa takut yang mencekam, hingga akhirnya
mereka menyerahkan diri. Mereka pun memohon kepada Nabi saw. untuk
diizinkan pergi dari Madinah dengan membawa serta harta benda yang mereka
miliki sebanyak yang bisa diangkut oleh unta. Menghadapi situasi semacam
ini, sebagian sahabat berpendapat bahwa Bani Nadhir harus dihukum berat
agar jera dan tidak lagi mengganggu Nabi saw. dan orang-orang mukmin.
Bahkan ada yang berpendapat agar Bani Nadhir tidak hanya dihukum, tetapi
juga dijadikan contoh dengan memotong anggota tubuh mereka yang terbunuh.
Maka, Allah Swt. mewahyukan ayat di atas, yang secara tegas melarang kaum
mukmin melakukan tindakan berlebihan. Akhirnya, Nabi saw. menerima
permohonan Bani Nadhir. Dan mereka pun meninggalkan Madinah dengan

3¥Muhammad ibn Muhammad Abu Manshur al-Maturidi, Ta wildt Ahl as-Sunnah,
Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2005, Juz 2, hal. 394.

¥Murtadha Muhammad ibn Muhammad az-Zabidi, Tdj al-‘Aris min Jawdhir al-
Qdmas, Kuwait: Dar al-Hidayah, 1965, Juz 29, hal. 443.

“Ahmad Mukhtar Abd Hamid, Mu jam al-Lugah al-Arabiyah al-Mu’ashirah, Riyadh:
Alim al-Kutub, 2008, Juz 2, hal. 1466.
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membawa harta benda sebanyak yang bisa diangkut oleh unta, tanpa ada
pertumpahan darah.*!

Berdasarkan konteks ayat di atas, substansinya adalah menyeru kepada
orang-orang mukmin agar berlaku adil terhadap siapapun meski kepada orang-
orang yang tidak disukai. Agar senantiasa dapat berlaku adil, di antara hal yang
harus dipegang oleh orang-orang mukmin adalah bahwa kebenaran itu harus
ditegakkan semata-mata karena mengikuti perintah Allah Swt. Dengan begitu
maka akan hilang rasa benci dan permusuhan terhadap orang lain.** Apabila
dikaitkan dengan relasi suami istri dalam rumah tangga, konteks ayat di atas
dapat dimaknai sebagai perintah kepada suami dan istri agar mengedepankan
prinsip keadilan dalam menyikapi segala persoalan yang terjadi, dan dalam
memperlakukan pasangannya. Berlaku adil bagi suami istri dalam kehidupan
rumah tangga tetap harus dijalankan meski ada perlakuan, perbuatan, ataupun
sikap yang tidak disukai dari pasangan.

Prinsip keadilan dalam relasi suami istri juga tampak dalam
keseimbangan penunaian hak dan kewajiban. Mengenai hal ini, telah
dinyatakan dalam QS. al-Baqarah/2: 228. Allah berfirman:

w\,)\&w;;um& ngv};;;awuw;/*fdmb
A\yﬁsj\,\p\ 53\,@\&;3&;,5;\@ PR ,J\j«mu,. ;S
=éw\;a - s /‘OM‘} h))ﬁx‘.}\bﬁjd‘}j&dhd@x

Para istri yang diceraikan (wa]lb) menahan diri mereka (menunggu) tiga kali
qurit’ (suci atau haid). Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan
hari Akhir. Suami-suami mereka lebih berhak untuk kembali kepada mereka
dalam (masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Mereka (para
perempuan) mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara
yvang patut. Akan tetapi, para suami mempunyai kelebihan atas mereka. Allah
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. al-Baqarah/2: 228).

Ayat ini pada redaksi <smadb Ogde A Jie Geds menjelaskan prinsip
dasar terkait pemenuhan hak dan kewajiban suami istri. Pada prinsipnya,
pasangan suami istri memiliki hak dan kewajiban yang seimbang. Hak-hak istri
harus ditunaikan oleh suami dengan cara yang patut sebagai kewajiban suami.
Demikian juga sebaliknya, hak-hak suami harus ditunaikan oleh istri dengan
cara yang baik sebagai kewajiban istri. Hal itu mengandung makna bahwa hak

4'Wahbah ibn Mushthafa az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir fi al- ‘Aqidah wa asy-Syari’ah
wa al-Manhdj, Damaskus: Dar al-Fikr al-Mu’ashir, 1418, Juz 6, hal. 116.

“2M. Qurasih Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, ...
hal. 262.
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dan kewajiban istri setara dengan hak dan kewajiban suami. Inilah prinsip
keadilan yang sangat ditekankan oleh Islam dalam relasi suami istri. Susunan
redaksi ayat di atas dengan menyebutkan terlebih dahulu perintah untuk
memenuhi hak istri, mengisyaratkan perhatian khusus terhadap hak-hak istri
yang memang pada waktu sebelum Islam banyak diremehkan dan tidak
dianggap.*’

Dari hal di atas diketahui bahwa dalam hal pemenuhan hak-hak istri,
Islam membawa pembaharuan dengan mengangkat hak-hak istri hingga sejajar
dengan hak suami. Karena sejatinya keduanya sama-sama merupakan manusia
yang sempurna dan memiliki kedudukan yang sama di hadapan Allah, serta
sama-sama dibekali oleh Allah akal yang sempurna untuk menjadi partner
dalam mengemban tanggung jawab khalifah di bumi. Sehingga bukan
merupakan suatu yang adil jika terjadi dominasi dan penindasan salah satu dari
keduanya terhadap yang lain. Pasangan suami istri tidak akan meraih
kehidupan yang bahagia kecuali apabila terbina di antara mereka sikap saling
menghormati, dan sama-sama komitmen dalam memenuhi hak pasangannya.*
Ayat di atas adalah tonggak utama diberlakukannya aturan yang mengukuhkan
keadilan dan keseimbangan hak dan kewajiban antara suami istri.*’

Kata Jis dalam ayat di atas memiliki arti dasar sebanding dan serupa.*®
Menurut ath-Thabari keserupaan tanggung jawab antara suami dan istri dalam
ayat di atas maksudnya adalah serupa dalam hal menghindarkan pasangan dari
kemudaratan, meskipun bentuk pekerjaannya berbeda.*’ Suami istri memiliki
tanggung jawab yang dalam jenis pekerjaannya mungkin berbeda, namun sama
dalam esensi dan urgensinya, yaitu untuk menghindarkan pasangan dari segala
bentuk kemudaratan. Sementara az-Zamakhsyari (w. 538 H.) memaknainya
dengan tuntutan kewajiban yang sebanding antara suami dan istri, dalam arti
sama-sama mendatangkan kebaikan kepada pasangannya walaupun dalam
bentuk pekerjaan yang berbeda.*® Hal senada juga diungkapkan oleh Quraish
Shihab dalam tafsirnya, bahwa keseimbangan hak dan kewajiban antara suami
istri tidak harus dimaknai dengan bentuk pekerjaan yang sama. Boleh jadi

“Muhammad Thahir ibn Muhammad Ibn Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, ... Juz 2, hal.
396.

“Muhammad Imarah, Haqd'iq wa Syubuhdt haula Makénati al-Mar’ah fi al-Islam,
Kairo: Dar as-Salam, 2010, hal. 63-64.

4Muhammad Thahir ibn Muhammad Ibn Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, ... Juz 2, hal.
398.

#Muhammad ibn al-Hasan ibn Duraid Abu Bakr al-Azdi, Jamharah al-Lugah, Beirut:
Dar al-Ilm li al-Malayin, 1987, Juz 1, hal. 432. Muhammad Thahir ibn Muhammad Ibn Asyur,
at-Tahrir wa at-Tanwir, ... Juz 2, hal. 398.

4’Muhammad ibn Jarir ibn Yazid Abu Ja’far ath-Thabari, Jami’ al-Baydn ‘an Ta wil
Aiy al-Qur’an, Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 2000, Juz 4, hal. 533.

“Mahmud ibn Amr ibn Ahmad Abu al-Qasim az-Zamakhsyari, al-Kasysydf ‘an
Haqd'iqi Gawamidh at-Tanzil, Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1407, Juz 1, hal. 272.
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berbeda bentuk pekerjaannya, namun memiliki urgensi yang sama. Hal yang
demikian itu akan membuat keduanya tertuntut untuk saling bekerja sama
secara baik, sehingga tercipta intgrasi peran yang saling melengkapi dan saling
menopang.*’

Senada dengan itu, al-Maraghi (w. 1371 H.) menegaskan bahwa maksud
dari kata Jis dalam ayat di atas adalah adanya mekanisme timbal balik yang
seimbang dalam memberlakukan hak dan kewajiban antara suami istri.*
Artinya, kewajiban yang ditunaikan suami untuk istri menuntut istri
melakukan kewajiban yang sepadan untuk suami, meskipun dalam bentuk
pekerjaan yang berbeda. Kesimpulannya, kesetaraan hak dan kewajiban antara
suami dan istri tidak harus berwujud pekerjaan yang sama bentuknya,
melainkan sering kali dalam bentuk pekerjaan yang berbeda, namun memiliki
nilai dan urgensi yang sama. Hal itu dikarenakan suami istri diciptakan oleh
Allah secara berpasangan dengan tujuan untuk saling melengkapi.
Keberpasangan suami istri berkonsekuensi adanya sejumlah tanggung jawab
yang berbeda, namun tetap bersifat integralistik, karena keduanya dituntut
untuk saling membantu dan bekerja sama.

Tanggung jawab yang dijalankan oleh suami dan istri haruslah menurut
cara yang ma rif. Kata <252\ (al-ma’rif) dalam ayat di atas secara bahasa
berarti segala sesuatu yang dianggap baik dalam timbangan akal sehat dan
syarak.’! Ibn Asyur (w. 1393 H.) menjelaskan bahwa term al-ma riif dalam
istilah syarak memiliki pengertian yang sama dengan term al-hasan, yaitu
segala bentuk perbuatan yang dibenarkan oleh syarak atau sesuai dengan
tujuan-tujuan syarak (magashid asy-syari’ah), atau didasarkan pada
kemaslahatan umum yang tidak berseberangan dengan aturan syarak.>?

Jadi, berdasarkan ayat di atas pembagian tanggung jawab antara suami
istri harus didasarkan pada prinsip keadilan, yaitu dilakukan secara adil,
seimbang, dan disertai dengan cara-cara yang ma 'rif. Tidak dibenarkan dalam
Islam pembagian tanggung jawab yang dipaksakan atau memberatkan salah
satu pihak. Oleh karena itu, suami dan istri dituntut untuk saling membantu
dan bekerja sama dalam menjalankan tanggung jawabnya masing-masing,
dengan diliputi suasana penuh cinta dan kasih sayang, sehingga terbina
keluarga sakinah yang diidamkan.

“M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, ...
Vol. 1, hal. 458.

S9Ahmad ibn Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maragi, Mesir: Maktabah Musthafa al-
Babi al-Halabi, 1946, Juz 2, hal. 166.

31 Al-Husain ibn Muhammad Abu al-Qasim ar-Raghib al-Ashfahani, Mufraddt alfézh
al-Qur’an, Damaskus: Dar al-Qalam, 1412, hal. 561.

2Muhammad Thahir ibn Muhammad Ibn Asyur, at-Tahrir wa at-Tanwir, ... Juz 2, hal.
400.
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Prinsip keadilan hendaknya dimanifestasikan dalam semua aspek
kehidupan rumah tangga, mulai dari interaksi sehari-hari, pengaturan tugas
kerumahtanggaan, perlakuan yang bersifat verbal dan non-verbal, hingga
pemenuhan kebutuhan lahir dan batin. Suami yang mengabaikan hak-hak
isteri, demikian juga sebaliknya, istri yang mengabaikan hak-hak suami
dianggap telah menyalahi perintah syarak dan tuntunan Nabi saw. Hal itu
sebagaimana dipahami dari riwayat hadis berikut ini.
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Diriwayatkan dari Abdullah ibn Amr, dia berkata: Rasulullah saw. datang
menemuiku. Lalu Ibn Amr menyebutkan hadis, yaitu sabda Rasulullah saw:
Sesungguhnya tamumu memiliki hak atas kamu, dan sesungguhnya istrimu
memiliki hak atas kamu. (HR. al-Bukhari dan Muslim dari Abdullah ibn Amr
ibn al-Ash).

Hadis di atas merupakan teguran dari Nabi Muhammad saw. kepada
salah seorang sahabat beliau, yaitu Abdullah ibn Amr, yang karena sibuk
dengan ibadah mahdhah, membuatnya kurang memperhatikan hak sang istri.
Teguran Nabi saw. tersebut menunjukkan pentingnya memperhatikan dan
menunaikan hak istri, sehingga tidak boleh dilalaikan meskipun dengan alasan
ibadah. Karena melalaikan hak istri bagi suami, demikian juga hak suami bagi
istri merupakan perbuatan dosa yang melanggar aturan syarak.

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa prinsip keadilan
memiliki urgensi yang tinggi dalam menciptakan kehidupan rumah tangga
yang harmonis. Suami dan istri harus sama-sama memegang prinsip keadilan
dalam menjalankan setiap tugas dan tanggung jawab. Prinsip keadilan
menuntut keduanya untuk saling bekerja sama dan saling meringankan satu
sama lain dalam menjalankan setiap tanggung jawab rumah tangga. Sehingga
dengan begitu akan tercipta keseimbangan peran di antara keduanya. Dan
tentunya hal itu akan mendorong terwujudnya integrasi peran secara
menyeluruh di antara suami istri yang bersifat komplementer dan kooperatif,
guna melanggengkan kehidupan rumah tangga yang stabil dan harmonis.

3Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhari, kitab an-
nikah, bab li zaujika alaika haqq, no. hadis 5199, ... Juz 7, hal. 31. Dan Muslim ibn al-Hajjaj,
dalam Shahih Muslim, kitab as-shiyam, bab an-nahyu an as-shaum ad-dahr li man tadharrara
bihi, no. hadis 1159, ... Juz 2, hal. 817.
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3. Prinsip Syura (Musyawarah)

Musyawarah adalah pembahasan bersama dengan maksud mencapai
keputusan atas penyelesaian masalah.>* Kehidupan rumah tangga tidak
selamanya berjalan dalam suasana rukun, harmonis, namun terkadang muncul
masalah-masalah, baik dari pihak suami ataupun istri. Hal ini bisa terjadi
karena pribadi suami dan istri memiliki banyak perbedaan, seperti budaya,
latar belakang sosial, pendidikan, dan lainnya. Apabila masalah-masalah
tersebut tidak disikapi dan diselesaikan dengan baik, tentu akan mengganggu
keharmonisan kehidupan rumah tangga. Karenanya, di sinilah penting bagi
suami dan istri untuk senantiasa bermusyawarah guna mencari solusi terbaik
atas masalah-masalah yang terjadi dalam rumah tangga. Dasar pijakan
melakukan musyawarah dalam urusan rumah tangga di antaranya sebagaimana
disinggung dalam ayat QS. at-Talag/65: 6:
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Berilah tempat mereka (para istri yang dicerai) di tempat kalzan tinggal,
sesuai kemampuan kalian, dan janganlah kalian menyulitkan mereka untuk
membuat sempit (hati) mereka. Jika mereka itu sedang hamil, maka nafkahilah
mereka sampai melahirkan, lalu jika mereka menyusui (anak-anak) kalian,
maka berikanlah upah kepada mereka, dan bermusyawarahlah di antara
kalian (terkait segala sesuatu) dengan baik, dan jika kalian sama-sama
mendapatkan kesulitan (dalam hal penyusuan), maka perempuan lain boleh
menyusuinya. (QS. at-Talag/65: 6).

Ayat di atas menjelaskan tentang perlakuan terhadap istri yang telah
ditalak oleh suaminya. Allah Swt. memerintahkan kepada para suami agar
menempatkan istri yang telah ditalak tersebut di tempat tinggal (rumah)
mereka, dan tidak boleh suami menyusahkan istri tersebut, baik dengan
ucapan, tindakan, ataupun sikap yang tidak pantas agar dia menderita, lalu
memilih pergi dari rumah sebelum masa iddahnya selesai. Allah Swt. juga
memerintahkan agar suami tetap memberi nafkah kepada istri yang telah
ditalak dan dalam keadaan mengandung, sampai dia melahirkan. Apabila sang
istri tersebut telah melahirkan, dan menyusui anak yang dilahirkannya, maka
suami diharapkan memberi imbalan kepadanya. Semua hal itu ditetapkan
dalam rangka menjaga kemaslahatan bagi diri istri dan anak. Dan hendaknya
semua hal tersebut dibicarakan (dimusyawarahkan) dengan baik terutama

S4KBBI Daring, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan Kemendikbud R1, dalam
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/musyawarah. Diakses pada 10 April 2025.
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menyangkut masalah imbalan menyusui anak dan persoalan-persoalan lain
berkaitan dengan masa depan anak.

Kata |5 <5 dalam ayat di atas merupakan perintah kepada pasangan
suami istri untuk bermusyawarah terkait persoalan anak mereka. Konteksnya
dalam ayat ini adalah pasangan suami istri yang sudah bercerai. Hal itu
menunjukkan bahwa kalau yang sudah bercerai saja diperintahkan untuk tetap
bermusyawarah, apalagi yang masih dalam ikatan pernikahan, tentunya lebih
dianjurkan untuk selalu bermusyawara dalam berbagai hal terkait persoalan
keluarga.”® Karena dengan menerapkan prinsip musyawarah seperti ini,
pasangan suami istri diharapkan memiliki komunikasi yang sehat. Adanya
komunikasi yang baik dan sehat antara suami istri dapat mendorong
terwujudnya relasi yang integralistik dan sinergis antara keduanya sebagai
penopang keberlangsungan rumah tangga yang harmonis.

Berkenaan dengan musyawarah dalam lingkup rumah tangga, kembali
disinggung oleh Allah Swt. dalam ayat QS. al-Baqarah/2: 233. Allah
berfirman:
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Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi
yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah menanggung makan
dan pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani,
kecuali sesuai dengan kemampuannya. Janganlah seorang ibu dibuat
menderita karena anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat menderita karena
anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih
(sebelum dua tahun) berdasarkan persetujuan dan musyawarah antara
keduanya, tidak ada dosa atas keduanya. (QS. al-Bagarah/2: 233).

Ayat di atas membicarakan tentang proses waktu menyusui anak yang
dilakukan oleh istri, yakni selama dua tahun. Jika sang istri ingin menyapih
anaknya sebelum genap dua tahun, maka hal itu diperbolehkan dengan syarat
dilakukan atas dasar persetujuan dan hasil musyawarah dengan suaminya.
Karena keputusan yang diambil berdasarkan musyawarah biasanya menjadi
keputusan yang terbaik, yang dapat diterima oleh semua pihak. Dari sini dapat
diketahui bahwa musyawarah menjadi jalan terbaik untuk mencari solusi atas
persoalan rumah tangga. Prinsip musyawarah seyogyanya selalu menjadi
pegangan suami istri ketika menghadapi berbagai masalah keluarga. Sehingga

5M. Qurasih Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, ...
hal. 300.
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dengan begitu, keduanya akan mendapatkan solusi yang terbaik atas
permasalahan yang dihadapi. Dan di sisi lain, keduanya juga tetap dapat
menjaga keharmonisan hubungan suami istri dengan adanya komunikasi yang
baik lewat musyawarah.

Persoalan menyusui anak sebagaimana diuraikan di atas hanyalah
sebagian kecil dari persoalan-persoalan yang terjadi dalam lingkup rumah
tangga. Artinya, terhadap persoalan-persoalan lain yang terjadi hendaknya
suami istri juga selalu mengedepankan musyawarah. Musyawarah dalam
keluarga dapat melahirkan komunikasi yang sehat antara suami istri. Begitu
pula, dengan bermusyawarah suami dan istri akan memiliki banyak
pertimbangan dan sudut pandang pemecahan suatu masalah, sehingga
keputusan atau solusi yang diambil merupakan yang terbaik. Hal yang
demikian itu tergambar juga dalam kehidupan keluarga Nabi Muhammad saw.
Ketika persoalan fitnah menimpa istri beliau, Aisyah, Nabi saw. meminta
pandangan sejumlah sahabat termasuk istri beliau yang lain, yaitu Zainab, agar
mendapatkan kemantapan dan ketenangan hati. Hal itu disinggung dalam ayat
QS. an-Nur/24: 12:¢
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Mengapa orang-orang mukmin dan mukminat tidak berbaik sangka terhadap
kelompok mereka sendiri, ketika kamu mendengar berita bohong itu, dan
berkata: Ini adalah (berita) bohong yang nyata. (QS. an-Nur/24: 12).
Konteks turunnya ayat ini berkaitan dengan fitnah orang-orang munafik
terhadap Umm al-Mu'minin Aisyah, istri Nabi saw, yang dituduh berbuat zina
dengan salah satu sahabat. Fitnah tersebut dibuat mereka ketika Nabi saw.
beserta pasukan kaum mukmin kembali ke Madinah paska peperangan Bani
Musthaliq. Mendapat fitnah yang begitu kejam, membuat diri Nabi saw., Umm
al-Mu'minin Aisyah, keluarga, dan kaum mukminin merasakan kesedihan.
Apalagi hal itu menyangkut kehormatan dan martabat salah satu istri Nabi saw.
Quraish Shihab mengemukakan bahwa ketika tersebarnya fitnah tersebut, Nabi
saw. merasa gundah dan bimbang. Beliau lantas meminta pandangan dari
sejumlah sahabat, yang di antaranya adalah istri beliau sendiri yang selama ini
menjadi pesaing Aisyah, yaitu Zainab bint Jahsy. Walau sebagai pesaing,

4

*Ayat ini mengajarkan adab yang seharusnya dijalankan oleh orang-orang mukmin
ketika menghadapi isu fitnah yang menimpa sesama mukmin. Allah Swt. dalam ayat ini,
mengajarkan kepada kaum mukminin untuk mengedepankan sikap prasangka baik bahwa
wanita-wanita mukmin, apalagi istri Nabi saw. adalah pribadi-pribadi yang senantiasa menjaga
martabat dan kehormatan diri mereka. Seyogyanya orang-orang mukmin tegas menolak fitnah
yang dihembuskan oleh orang-orang munafik tersebut dengan menyatakan bahwa tuduhan
(fitnah) tersebut jelas-jelas nyata kebohongannya, karena Allah Swt. sendiri yang telah
menjamin kesucian dan martabat Nabi saw. beserta keluarganya. Muhammad ibn Ahmad Abu
Zahrah, Zahrah at-Tafdsir, Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi, t.th., Juz 10, hal. 5131.
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Zainab sama sekali tidak mengatakan hal yang buruk tentang Aisyah. Dia
bahkan berkata kepada Nabi saw., setelah dimintai pandangannya: Saya tidak
mengetahui kecuali yang baik dari Aisyah. Hal itu membuat Nabi saw. merasa
sedikit tenang. Dan kegelisahan beliau baru benar-benar berakhir ketika turun
ayat yang membebaskan Aisyah dari tuduhan keji tersebut.’’ Kisah ini
menunjukkan bahwa dengan musyawarah akan melahirkan ketenangan dan
menjauhkan diri dari kesalahpahaman yang dapat merusak keharmonisan
hubungan suami istri.

Jalan musyawarah akan menghilangkan kesalahpahaman, perselisihan,
dan kebencian di antara suami istri. Hal ini karena dalam musyawarah, suami
istri yang terlibat di dalamnya berusaha mempertemukan berbagai pandangan
dan pendapat yang berbeda serta mencari solusi terbaik yang dapat diterima
oleh semua.

Untuk persoalan-persoalan yang secara tidak langsung berkaitan dengan
rumah tangga, hendaknya suami istri juga melakukan musyawarah guna
mencari jalan keluarnya. Persoalan yang terjadi semisal berkenaan dengan
urusan pekerjaan, masalah sosial di lingkungan sekitar, dan lain sebagainya,
meski tidak berkaitan langsung dengan urusan rumah tangga, namun seringkali
memberi dampak pada aspek psikis dan emosi suami istri yang bisa
berpengaruh pada suasana di rumah tangga. Maka, di sinilah perlunya suami
istri melibatkan satu sama lain dalam musyawarah dengan meminta
pendapatnya. Hal semacam ini sebagaimana dicontohkan oleh Nabi
Muhammad saw. ketika melibatkan istrinya, dengan meminta pandangannya
dalam persoalan umat yang saat itu terjadi. Hal itu seperti yang terekam dalam
sebuah riwayat hadis berikut:
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S"M. Qurasih Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, ...
Vol. 9, hal. 299.
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Diriwayatkan dari al-Miswar ibn Makhramah, dia menceritakan secara
panjang lebar peristiwa perjanjian Hudaibiyah, hingga berkata: Ketika
perjanjian (Hudaibiyah) telah selesai ditulis, Nabi Muhammad saw. lantas
memerintahkan kepada para sahabat, sembari berkata: Sembelihlah hewan
sembelihan kalian dan cukurlah rambut kalian (dengan niat tahalul dari ihram
umrah)! Maka demi Allah tidak seorang pun dari mereka yang mengikuti
perintah tersebut, hingga Nabi saw. mengulanginya sampai tiga kali. Pada
saat tidak ada seorang pun yang mengikuti perintahnya, Nabi saw. pun pergi
menemui Ummu Salamah, istri beliau. Beliau menceritakan kepada Ummu
Salamah perihal masalah beliau tersebut. Lalu Ummu Salamah memberikan
saran kepada beliau sembari berkata: Wahai Nabi Allah, jika engkau
menginginkan itu (yaitu agar mereka mengikutimu), maka keluarlah, dan
jangan bicara apa pun, hingga engkau meyembelih hewan sembelihanmu di
hadapan mereka, dan mintalah tukang cukurmu untuk mencukurmu.
Kemudian Nabi saw. keluar mengikuti saran Ummu Salamah. Beliau tidak
bicara apa pun hingga menyembelih hewan sembelihannya di hadapan para
sahabat, dan meminta tukang cukurnya untuk mencukur rambut beliau.
Seketika itu, tatkala para sahabat melihat apa yang beliau lakukan, mereka
pun segera melakukan seperti apa yang beliau lakukan. Mereka menyembelih
hewan sembelihan mereka, dan saling mencukur rambut mereka hingga
berdesak-desakan. (HR. al-Bukhari dari al-Miswar ibn Makhramah).

Hadis di atas menceritakan bagaimana Nabi saw. meminta pandangan
istri beliau, Ummu Salamah terkait solusi terhadap persoalan umat yang
sedang beliau hadapi. Lantas beliau menerima saran solusi dari Ummu
Salamah. Ceritanya, ketika itu kaum muslimin tidak mengindahkan instruksi
Nabi saw. supaya bertahalul pada peristiwa umrah Hudaibiyah. Lantas atas
saran Ummu Salamah (setelah beliau meminta pandangannya), beliau keluar
dan bertahalul di hadapan kaum muslimin. Maka tanpa diperintahkan, mereka
semua mengikuti apa yang beliau lakukan.® Hal itu menunjukkan bahwa
dengan bermusyawarah, meminta pandangan orang lain, dapat membuahkan
solusi yang terbaik bagi sebuah permasalahan.

Semua paparan di atas menunjukkan bahwa prinsip musyawarah
menjadi suatu yang penting untuk dijalankan bagi pasangan suami istri supaya

¥Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab
asy-syurith, bab asy-syurith fi al-jihad, no. hadis 2731, ... Juz 3, hal. 193.

Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bdari Syarh Shahih al-Bukhdri, Beirut:
Dar al-Ma’rifah, 1379, Juz 5, hal. 347.
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ada kesepahaman dan komunikasi yang baik di antara keduanya. Adanya
komunikasi yang baik dan sehat antara suami istri akan mendorong
terwujudnya integrasi peran secara komplementer dan kooperatif antara
keduanya, yang tentunya hal itu dapat menguatkan sinergisme keduanya dalam
meraih kebahagiaan bersama.

4. Prinsip Ta’dwun (Saling Menolong)

Dalam kehidupan rumah tangga, suami atau istri tidak dapat melakukan
segala sesuatu secara sendiri namun memerlukan bantuan dan support dari
pasangannya. Dalam konteks ini, maka adanya kerja sama dan saling
mendukung antara suami istri sangat penting agar segala yang diharapkan dan
diinginkan oleh keluarga dapat terwujud. Keharusan saling bekerja sama dan
tolong menolong dalam segala hal yang baik telah ditegaskan dalam ayat QS.
al- Ma’idah/S 2. Allah Swt. berfirman:
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Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian melanggar syiar-syiar
(kesucian) Allah, jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qala’id (hewan-hewan
kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula mengganggu) para pengunjung
Baitulharam sedangkan mereka mencari karunia dan rida Tuhannya! Apabila
kalian telah bertahalul (menyelesaikan ihram), berburulah (jika mau).
Janganlah sekali-kali kebencian kalian kepada suatu kaum, karena mereka
menghalang-halangi kalian dari Masjidilharam, mendorong kalian berbuat
melampaui batas (kepada mereka). Tolong-menolonglah kalian dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya
Allah sangat berat siksaan-Nya. (QS. al-Ma'idah/5: 2).

Kata |5 5l23 dalam ayat di atas berasal dari akar kata 4 szall yang artinya
saling menolong dan saling membantu.®® Ayat ini mengajarkan prinsip
kerjasama dan saling membantu dalam kebaikan antara sesama manusia. Ini
merupakan dasar relasi dalam kehidupan. Banyak hal dalam kehidupan yang
dapat diselesaikan dan dicapai hasil maksimal, karena dikerjakan secara

00Zainuddin Muhammad ibn Abi Bakr ar-Razi, Mukhtdr as-Shihdh, Beirut: al-
Maktabah al-Ashriyah, 1999, hal. 202.
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bersama-sama. Demikian pula, banyak masalah yang mendapatkan jalan
keluar berkat pertolongan yang diberikan seseorang kepada orang lain. Maka
dalam konteks kehidupan rumah tangga, apa yang dikerjakan oleh seorang
suami dalam urusan keluarga merupakan bentuk pertolongan dan bantuan yang
diberikan kepada istri dan begitu pula sebaliknya.

Realisasi prinsip ta ‘@wun dalam kehidupan rumah tangga, tampak dalam
keharusan suami istri untuk saling memperlakukan satu sama lain dengan baik,
sebagaimana diisyaratkan dalam ayat QS. an-Nisa'/4: 19 berikut ini.
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Wahai orang-orang mukmin, tidak halal bagi kalian mewarisi perempuan
secara paksa. Janganlah kalian membuat mereka susah, karena hendak
mengambil kembali sebagian harta yang pernah kalian berikan kepada
mereka, kecuali apabila mereka nyata-nyata melakukan perbuatan keji.
Perlakukanlah mereka (para istri kalian) dengan cara yang baik. Jika kalian
tidak menyukai mereka, maka (bersabarlah), karena boleh jadi kalian tidak
menyukai sesuatu, sementara Allah menjadikan di dalamnya kebaikan yang
banyak. (QS. an-Nisa'/4: 19).

Ayat di atas berbicara tentang konteks relasi laki-laki dan perempuan di
zaman jahiliyah. Di zaman itu para laki-laki biasa mewarisi para perempuan
yang menjadi istri karib kerabat mereka. Jika mereka kehendaki, mereka dapat
menikahinya tanpa maskawin, atau mereka nikahkan lalu diambil
maskawinnya, atau mereka halangi nikah sampai perempuan itu menebus
dirinya dengan harta warisan yang diperolehnya, atau mereka tunggu sampai
meninggal lalu mereka warisi hartanya.’! Semua perlakuan buruk terhadap
perempuan tersebut kemudian dilarang oleh Allah Swt. dan Dia
memerintahkan kepada orang-orang mukmin agar mempergauli dan
memperlakukan para perempuan, terkhusus istri, secara ma 'riif.

Kata <52l (al-ma’rif) memiliki makna segala sesutu yang baik dan
layak menurut syarak dan akal sehat.%? Sehingga redaksi < =l 5 iladl (gl-
mu’asyarah bi al-marif) dalam ayat di atas dapat dipahami sebagai perlakuan
baik dan layak dari seorang suami terhadap istri, demikian juga sebaliknya dari
seorang istri terhadap suami. Karena kata al-mu’asyarah mengikuti bentuk

61Jalaluddin Muhammad ibn Ahmad al-Mahalli dan Jalaluddin Abdurrahman ibn Abi
Bakr as-Suyuthi, Tafsir al-Jaldlain, ... hal. 102.

02A1-Husain ibn Muhammad Abu al-Qasim ar-Raghib al-Ashfahani, Mufraddt alfézh
al-Qur’an, ... hal. 561.
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kata al-mufd’alah yang mengisyaratkan makna saling. Perlakuan baik yang
dimaksud mencakup perilaku, ucapan, dan juga penampilan.®® Tidak
dibenarkan seorang suami melakukan kekerasan atau bahkan tindakan yang
tidak menyenangkan kepada istri, baik dalam bentuk verbal ataupun non
verbal. Demikian pula halnya, seorang istri juga berkewajiban memperlakukan
suami dengan baik, sebagaimana dia diperlakukan dengan baik oleh sang
suami.

Keharusan saling memperlakukan dengan baik antara suami istri
sebagaimana diisyaratkan dalam ayat di atas merupakan salah satu manifestasi
prinsip ta ’@wun dalam kehidupan rumah tangga. Karena dengan dijalankannya
prinsip ini dalam membangun hubungan suami istri, tidak akan ditemukan
perlakuan buruk dalam interaksi keduanya, seperti sikap kasar, menindas,
ataupun menzalimi.

Selain ayat di atas, prinsip fa'@wun juga tampak tersirat dalam ayat yang
membicarakan tentang pembagian peran suami istri, sebagaimana yang
disebutkan dalam QS. an-Nsa’/4: 34 berikut ini.
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Para laki-laki (suami) itu (dibebankan) tanggung jawab kepemimpinan atas
para perempuan (istri), dikarena Allah telah memberikan kelebihan kepada
sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan
dikarena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari sebagian hartanya.
Para perempuan (istri) yang saleh adalah mereka yang patuh (kepada Allah
dan suaminya), serta pandai menjaga diri ketika (suaminya) tidak berada (di
sisinya), karena Allah telah menjaga (mereka). (QS. an-Nisa’/4: 34).

Ayat di atas menjelaskan bahwa suami dan istri saling berbagi peran.
Secara umum suami dibebankan peran giwdmah (pengayom dan pemberi
nafkah), sementara istri dibebankan peran hdfizhiyah (penjaga amanah).
Adanya pembagian peran semacam ini akan menciptakan mekanisme
komplementer dan kooperatif. Karena keduanya dituntut untuk saling tolong
menolong dan saling melengkapi satu sama lain. Oleh karena itu, adanya
diferensiasi peran akan menuntut keduanya untuk selalu berpegang pada
prinsip fa’a@wun dalam menjalankan perannya masing-masing. Sehingga
dengan begitu akan terwujud integrasi peran yang bersifat kooperatif dan
komplementer antara suami istri dalam seluruh aspek tanggung jawab yang
dijalankan keduanya.

%Isma’il ibn Umar Abu al-Fida’ Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’dn al-‘Azhim, ... Juz 2, hal.
242.
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Prinsip fa'awun berkaitan erat dengan kesetaraan dan keseimbangan.
Artinya, dua pihak yang saling menolong dan membantu (dalam hal ini suami
dan istri) pada dasarnya memiliki kesetaraan dalam hal kedudukan dan
kemampuan untuk menolong. Perpaduan dan pelaksanaan dari sikap ta'awun
suami dan istri selanjutnya akan menghasilkan keselarasan dan keseimbangan
hidup keluarga.%*

Adanya prinsip ta'dwun dalam rumah tangga akan menumbuhkan
empati, peduli, altruisme, kasih sayang, dan rasa kebersamaan dalam diri
suami dan istri. Bentuk realisasi prinsip fa'awun di sini adalah kerja sama
kemitraan yang saling melengkapi dan menyempurnakan dalam segala
aktifitas positif untuk meraih kesuksesan di dunia dan akhirat.

Implementasi prinsip ta'@wun dalam rumah tangga telah dicontohkan
oleh Nabi Muhammad saw. Bagaimana beliau selalu membantu istri-istri
beliau dalam menjalankan pekerjaan rumah, sebagaimana disinggung dalam
riwayat hadis berikut ini.

sk 3 G g e Al Lo ()l OF L Ask B Y e
CE ) 7o DD woras 135 - dal tais 36 - 4 Lr 3 O OF 126
Diriwayatkan dari al-Aswad ibn Yazid, dia bertanya kepada Aisyah: Apa yang
senantiasa Nabi kerjakan, ketika beliau sedang berada di rumah? Aisyah
menjawab: Beliau senantiasa mengerjakan pekerjaan rumah keluarganya
(istrinya) -yaitu membantu pekerjaan rumah keluarganya (istrinya)-. Lalu
apabila waktu salat telah tiba, beliau keluar untuk mengerjakan salat. (HR.
al-Bukhari dari Aisyah).

Hadis di atas menjelaskan bahwa Nabi ketika sedang berada di rumah,
beliau tidak berpangku tangan, melainkan selalu membantu pekerjaan rumah
istrinya, termasuk mengerjakan pekerjaan untuk keperluan beliau pribadi. Dan
beliau dalam menjalankan itu semua tidak sekedar seadanya, melainkan
terampil dalam melakukannya, sebagaimana yang ditunjukkan oleh makna
yang terkandung dalam kata 4l Hal itu menunjukkan bahwa melakukan
pekerjaan rumah sudah menjadi kebiasaan Nabi saw. Berikut ini contoh
pekerjaan rumah yang suka dilakukan Nabi, sebagaimana disebutkan oleh
Iyadh ibn Musa dari riwayat Aisyah, Abu Sa’id al-Khudri, al-Hasan al-Bashri
dan yang lainnya: bahwa Nabi ketika sedang berada di rumah, beliau
senantiasa melakukan pekerjaan rumah untuk membantu istri beliau. Di antara

%Anis Hidayatul Imtihanah, “Hukum Keluarga Islam Ramah Gender: Elaborasi
Hukum Keluarga Islam dengan Konsep Mubadalah,” ... hal. 272.

%Hadis riwayat Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, dalam Shahih al-Bukhdri, kitab al-
adzdn, bab man kdna fi hdjati ahlihi fa ugimat as-shalah fa kharaja, no. hadis 676 ... Juz 1,
hal. 136.
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yang beliau lakukan adalah membersihkan baju, memeras susu kambing,
menambal baju, memperbaiki sandal, menyapu, mengikat unta, memberi
makan unta, membuat adonan, membawa barang dari pasar, dan juga melayani
diri sendiri.®®

Apa yang dilakukan oleh Nabi saw. sebagaimana digambarkan dalam
hadis di atas merupakan salah satu bentuk implementasi prinsip ta ‘@wun antara
suami istri dalam kehidupan rumah tangga. Prinsip ta ‘awun dalam kehidupan
rumah tangga, pada tataran implementatif termanifestasikan dalam sikap
saling bekerja sama dan saling mengisi antara suami istri. Sehingga dengan
berpegang pada prinsip ini, akan mendorong terwujudnya integrasi
komplementer dan kooperatif peran suami istri dalam institusi keluarga, baik
di ranah domestik maupun di ranah publik. Dan relasi integralistik antara
suami istri semacam ini akan menghadirkan keseimbangan, kenyamanan, dan
keharmonisan dalam kehidupan rumah tangga.

%Tyadh ibn Musa al-Yahshabi, as-Syifd bi Ta rif Hugiiq al-Musthafa, Amman: Dar al-
Faiha’, 1407, Juz 1, hal. 266.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan pembahasan yang telah diuraikan dalam
disertasi ini, secara umum dapat diambil kesimpulan bahwa konsep integrasi
peran domestik dan publik suami istri dalam keluarga Nabi Muhammad saw.
memiliki karakter komplementer dan kooperatif. Karakter komplementer
dalam integrasi peran yang dijalankan oleh keluarga Nabi saw. dapat terlihat
dengan jelas bagaimana beliau dan para istri beliau menjalankan perannya
masing-masing dengan sangat baik dan penuh ketulusan, untuk saling mengisi
dan meringankan satu sama lain. Adapun karakter kooperatif tercermin dalam
berbagai aktivitas beliau dan para istri beliau yang saling membantu satu sama
lain. Seperti, bagaimana beliau di tengah kesibukannya sebagai rasul dan
pemimpin umat, selalu menyediakan waktu di rumah untuk membantu istri-
istri beliau dalam menjalankan segala aktivitas domestik. Di sisi lain, para istri
beliau juga memiliki peran yang signifikan dalam membantu tugas dakwah
beliau.

Potret keluarga Nabi Muhammad saw. menjadi contoh ideal
implementasi konsep integrasi komplementer dan kooperatif peran suami istri,
baik di ranah domestik maupun publik. Konsep ini akan melahirkan
keseimbangan peran antara suami istri, yang pada akhirnya dapat
mengantarkan keduanya menuju kehidupan rumah tangga yang tenteram dan
harmonis.

Kesimpulan tersebut di atas didasarkan pada beberapa temuan sebagai
berikut:
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1. Integrasi peran suami istri di ranah domestik dalam keluarga Nabi
Muhammad saw. menegaskan adanya karakter komplementer dan
kooperatif. Hal itu tercermin dalam tiga kategori peran domestik yang
dijalankan Nabi Muhammad saw. dan para istri beliau, yaitu:

a. Peran pemenuhan kebutuhan suami istri. Nabi Muhammad saw.
beserta para istri beliau memberikan teladan yang sempurna dalam hal
pemenuhan kebutuhan suami istri, baik dalam pemenuhan kebutuhan
nafkah batin maupun dalam memberikan ketengan jiwa. Kehidupan
rumah tangga beliau mencerminkan keseimbangan yang harmonis
antara suami istri dengan saling memberikan kasih sayang,
penghormatan, dan perhatian terhadap hak-hak pasangan. Hal itu
menunjukkan contoh konkret implementasi konsep integrasi
komplementer dan kooperatif peran pemenuhan kebutuhan suami istri
dalam institusi keluarga.

b. Peran pengurusan rumah. Nabi Muhammad saw. dan para istri beliau
telah memberikan keteladanan terbaik dalam pengurusan rumah dan
dalam menjalankan pekerjaan-pekerjaan rumah. Beliau dan para istri
beliau saling membantu dan bekerja sama dalam mengelola dan
mengurus rumah. Nabi saw. kendati memiliki kesibukan yang padat
sebagai pemimpin umat, beliau selalu menyediakan waktu di rumah
untuk membantu pekerjaan rumah para istri beliau, dan terlibat secara
langsung dalam aktivitas rumah sehari-hari. Di sisi lain, para istri
beliau adalah manajer dan pelaksana utama dalam hal pengurusan
rumah. Sehingga mereka terlibat aktif dalam pengelolaan dan
pengurusan rumah sehari-hari. Gambaran yang demikian itu
mengisyaratkan dengan kuat integrasi komplementer dan kooperatif
peran suami istri dalam pengurusan rumabh.

c. Peran pengasuhan dan pendidikan anak. Nabi Muhammad saw.
merupakan teladan utama dalam hal pengasuhan dan pendidikan anak.
Beliau sangat menyayangi anak-anak. Beliau ikut berperan aktif dalam
mengasuh, merawat, dan mendidik anak-anak dan cucu-cucu beliau.
Sementara itu, peran yang sama dalam mengasuh dan mendidik anak
juga dijalankan oleh para istri beliau. Meskipun hanya Khadijah yang
memiliki anak dari beliau, namun ada di antara mereka yang memiliki
anak yatim dalam asuhannya, karena ditinggal mati suaminya
terdahulu, yaitu Ummu Salamah. Kerja sama Nabi Muhammad saw.
dengan istri-istri beliau dalam mengasuh dan mendidik anak
merupakan bentuk integrasi komplementer dan kooperatif peran suami
istri dalam pengasuhan dan pendidikan anak.

2. Integrasi peran suami istri di ranah publik dalam keluarga Nabi
Muhammad saw. juga mempertegas adanya karakter komplementer dan
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kooperatif. Hal itu tergambar dalam dua kategori peran publik yang

dijalankan Nabi Muhammad saw. dan para istri beliau, yaitu:

a. Peran pemenuhan nafkah keluarga. Peran ini dalam Islam tidak
dibebankan kepada istri, melainkan sepenuhnya menjadi kewajiban
suami. Oleh karena itu, para istri Nabi Muhammad saw. dalam konteks
ini, tidak dibebankan kepada mereka kewajiban untuk mencari nafkah.
Semua nafkah mereka ditanggung oleh Nabi saw. Hal itu merupakan
cerminan karakter komplementer, karena di saat yang sama, mereka,
para istri Nabi saw. telah menjalankan peran domestiknya dengan
sangat baik. Namun, meskipun demikian, sebagai cerminan karakter
kooperatif dalam peran ini, di antara mereka ada yang berkontribusi
penting dalam menopang ekonomi keluarga, seperti Khadijah dan
Ummu Salamah. Khadijah menjadi penopang utama ekonomi Nabi
saw., sang suami, pada masa awal-awal dakwah beliau di Makkah.
Sementara Ummu Salamah berperan dalam menafkahi anak-anaknya
dari suaminya terdahulu.

b. Peran sosial. Sebagai pemimpin umat tentunya menjalankan peran
publik (peran sosial) yang berintensitas tinggi menjadi sebuah
keniscayaan bagi Nabi Muhammad saw. Namun meskipun demikian,
beliau selalu mampu untuk menyeimbangkan antara peran domestik
dan publik dengan baik. Sementara para istri Nabi Muhammad saw.,
meskipun mayoritas tugas utama mereka adalah di rumah, namun
kiprah mereka di ranah publik (ranah sosial) tidak dapat disangkal.
Sebagai contoh, Khadijah ikut dalam perjuangan menyiarkan Islam di
awal dakwah Nabi saw. Demikian pula Aisyah, kiprahnya dalam
mencerdaskan umat melalui keilmuannya menjadi suatu fakta yang
tidak dapat dimungkiri. Begitupun Ummu Salamah, dengan
kecerdasannya, mampu berkontribusi dalam memecahkan persoalan
umat yang dihadapi oleh Nabi saw.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam memiliki karakter syamil
(menyeluruh). Artinya al-Qur’an menjangkau seluruh permasalahan manusia,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal itu ditegaskan dalam QS. al-
Nahl/16: 89. Oleh karena itu, kajian al-Qur’an, terkhusus ilmu tafsir dapat terus
dikembangkan untuk menggali petunjuk-petunjuk al-Qur’an terkait solusi bagi
seluruh problematika yang dihadapi oleh umat manusia. Termasuk yang
disentuh al-Qur’an adalah berbagai petunjuk dalam menyelesaikan sejumlah
problematika sekitar rumah tangga, salah satunya sebagaimana yang dibahas
dalam disertasi ini, yaitu integrasi komplementer dan kooperatif peran
domestik dan publik suami istri dalam institusi keluarga.
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Di antara persoalan rumah tangga yang sering dijumpai adalah adanya
ketidakseimbangan peran suami istri, sehingga menimbulkan instabilitas
dalam kehidupan rumah tangga. Persoalan double burden, keterabaian hak-hak
suami istri, dan juga hak-hak anak-anak menjadi persoalan yang muncul akibat
ketidakseimbangan tersebut. Kajian al-Qur’an dengan menggunakan metode
tematik, dan dielaborasi dengan kajian hadis dalam penelitian ini, dapat
menemukan petunjuk untuk mengatasi persoalan-persoalan di atas. Konsep
integrasi komplementer dan kooperatif peran suami istri, baik di ranah
domestik maupun publik, menjadi solusi yang ditawarkan al-Qur’an untuk
mengatasi ketidakseimbangan peran suami istri. Konsep ini menekankan
bahwa peran suami istri adalah satu kesatuan yang integral, sehingga perlu
dijalankan secara bersama-sama dengan semangat saling melengkapi dan
saling bekerja sama satu sama lain. Potret keluarga Nabi Muhammad saw.
menjadi contoh ideal implementasi konsep ini. Oleh karena itu, dengan
meneladani keluarga beliau dalam menerapkan konsep ini, pasangan suami
istri diharapkan dapat menciptakan keseimbangan peran di antara keduanya,
supaya terwujud kehidupan rumah tangga yang stabil dan harmonis.

C. Saran-saran

Berpijak dari implikasi hasil penelitian sebagaimana disebutkan di atas,
maka ada beberapa saran konstruktif yang perlu diberikan, yaitu sebagai
berikut:

1. Saran Teoritis

a. Kepada para peneliti, akademisi, dan ilmuwan muslim, supaya terus
melakukan kajian-kajian ilmiyah, khususnya seputar isu keluarga,
untuk memperkaya khazanah keilmuan pada bidang kajian keluarga.
Sehingga dari kajian-kajian tersebut diharapkan akan muncul beragam
solusi terhadap berbagai problematika yang dihadapi oleh keluarga.

b. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih pemikiran
terkait tema keluarga dan problematikanya, sehingga menambah
hazanah pemikiran Islam tentang keluarga.

2. Saran Praktis

a. Kepada setiap pasangan suami istri, agar selalu menciptakan
keseimbangan peran antara keduanya dengan menerapkan konsep
integrasi kooperatif peran suami istri yang menjadi temuan penelitian
disertasi ini. Sehingga dengan begitu diharapkan akan terwujud
kehidupan rumah tangga yang stabil dan harmonis.

b. Kepada tokoh agama dan tokoh masyarakat, hendaknya selalu
memberikan edukasi dan pencerahan kepada masyarakat tentang
pentingnya menciptakan keseimbangan peran suami istri dalam
kehidupan keluarga, dengan menerapkan konsep integrasi kooperatif
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peran suami istri. Hal itu bertujuan untuk mewujudkan kehidupan
keluarga yang harmonis, yang tentunya akan menjadi pilar utama
terciptanya kehidupan masyarakat yang damai dan sejahtera.

Kepada pemerintah, diharapkan untuk senantiasa dapat menghadirkan
kebijakan-kebijakan yang solutif dan berpihak pada penguatan fungsi
keluarga, sebagai fondasi untuk mewujudkan masyarakat yang damai
dan sejahtera.
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